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-[ KATA PENGANTAR ]-

Albamdulillah Rabb al-‘Alamin segala puji bagi Allah
SWT atas segala rahmat dan rezeki keilmuan yang telah
diberikan kepada hambaNya schingga buku ini bisa terbit
sebagai referensi dan tambahan khazana keilmuan khususnya
bidang Ilmu Pendidikan Islam. Selawat dan salam disampaiak
kepada Nabi Muhammad SAW atas petunjuk keislaman dan
safaat yang akan diberikan kepada umat manusia. Semoga
tulisan ini bermanfaat dan tercatat sebagai amal baik bagi
penulis.

Buku menawarkan berbagai konsep pendidikan yang
bermuara’ pada terwujudnya Generasi milenial kafah yang
mempunyai kualifikasi dan kompotensi keagamaan serta sains
teknologi secara seimbang. Generasi Milenial kafah (Gen-MK)
merupakan harapan dan cita-cita yang ingin diwujudkan
penulis. Rangkaian konstruksi dan sistematisasi isi buku ini
ditujukan sebagai jalan menuju cita-cita munculnya Generasi
yang akan menjadi pewaris dunia dalam hal keilmuan

pendidika Islam.
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Pikiran-pikiran terbaru yang berlatar belakang pandemi
Covid-19 mengisi sebagian besar bab dalam buku ini, hal ini
disebabkan pandemi telah merubah landscape pendidikan
Indonesia terutama terlihat adalah pola interakasi edukatif di
lembaga pendidikan yan selama masa pandemi berlangsung,
pendidikan berbasis ruang kelas yang bertumpu pada pola
interaksi langsung face to face untuk sosialisasi dan internalisasi
pengetahuan tergantikan oleh media teknologi informasi
internet berupa platform media digital seperti Google
Classroom, Zoom, Google Meet, Whatsapp, Zenius, dan
Quipper. Dengan kondisi seperti itu buku ini merespon dan
menawarkan konstruksi serta formulasi bagaiman pendidikan
tetap bisa berjalan baik dan berhasil maksimal.

Sebagian tulisan dalam buku ini merupakan karya yang
sudah lama ditulis dan masih belum dipublikasikan, seperti
konsep fitrah yang merupakan hasil penelitian di Aceh
Darussalam beberapa tahun lalu. Konsep pendidikan politik
dalam buku ini juga merupakan karya lama hasil diskusi dan
kuliah bersama dengan teman-teman Strata 2'di IAIN Ar-
Raniry tahun 1997-1998.
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Terima kasih kepada para Guru dan semua teman-teman
serta  kolega di UIN Sunan Ampel Surabaya dan seluruh
sahabat yang telah membantu terbitnya buku ini. Masukan dan
kritik akan menjadi hal yang baik bagi kebaikan dan revisi buku

ini di masa yang akan datang. Wallabu A’lam bi as-Sawab.

Lamongan, 1 Pebruari 2023
Ah. Zakki Fuad
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HI-TECH, HI-TOUCH, AND HI-TEACH:

Konstruksi Teoritik dan Implementatif
Pendidikan Menuju Generasi Milenial Kafah
(Gen-MK)

A. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah merubah /landscape
pendidikan Indonesia. Salah satu perubahan mendasar yang
terlihat adalah pola interkasi edukatif di lembaga
pendidikan. Selama masa pandemi berlangsung, pendidikan
berbasis ruang kelas yang bertumpu pada pola interaksi
langsung face to face untuk sosialisasi dan internalisasi
pengetahuan tergantikan oleh media teknologi informasi
internet berupa platform media digital seperti Google
Classroom, Zoom, Google Meet, Whatsapp, Zenius, dan
Quipper.” Meskipun demikian, penggunaan beragam

! Abidah, A., Hidaayatullaah, H. N., Simamora, R. M., Fehabutar,
D., & Mutakinati, L. (2020). The Impact of Covid-19 to Indonesian
Education and Its Relation to the Philosophy of “ Merdeka Belajar.”Studies
in Philosophy of Science  and Education,  1(1),
38-49. https://doi.org/https://doi.org/10.15408/sjsb s.v7i3.15104, lihat
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platform media ini tidak serta merta diikuti dengan
perubahan model dan paradigma pendidikan. Mediasi
platform tekhnologi digital ini tetap memunculkan praktik
pembelajaran yang rancangannya mengacu pada model
pendidikan  berbasis ruang dengan mengedepankan
pencapaian kompetensi peserta didik sesuai dengan amanat
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.

Model  pembelajaran  berbasis  ruang  kelas
memposisikan lembaga pendidikan dan pendidik sebagai
penyedia konten materi pembelajaran dan peserta didik
sebagai penggunanya harus berinovasi dan berperan secara
maksimal. Peran ini tidak ubahnya seperti peran produsen
dan konsumen dalam sistem perekonomian. Dengan
mengikuti konstruk pendidikan ini, sekolah/madrasah dan
lembaga pendidikan lainnya harus menyiapkan beragam
media dan sumber belajar yang direproduksi dari buku atau
sumber belajar yang lain yang kemudian digunakan oleh
peserta didik dalam memahami suatu pokok bahasan dalam
pembelajaran.

Selama Pandemi, pendidik dan
sekolah/madrasah masih konsisten dengan pola lama
pembelajaran. Secara terstruktur sumber belajar ini disajikan

sesuai dengan target capaian pembelajaran yang ditetapkan

juga Luh Devi Herliandry , Nurhasana, Maria Enjelina Suban, Heru
Kuswanto, Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Teknologi
Pendidikan, Vol. 22, No. 1, April 2020
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berdasarkan program semester yang ditetapkan pendidik
dan sekolah dengan bantuan mediasi platform digital.
Beberapa studi dan reportase media masa menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik ini
memunculkan beberapa efek negatif pada peserta didik
karena pembelajaran yang dilakukan lebih sebagai upaya
untuk memenuhi target pencapaian materi tanpa
memperhatikan melihat konteks situasi dan peserta didik
dengan berbagai kondisi yang ada. Motivasi yang rendah,
kesulitan untuk belajar mandiri, hingga stresnya peserta
didik yang dianggapa tidak mampu mengikuti materi
menjadi penanda dari pelaksanaan pembelajaran on/ine.
Praktik pembelajaran yang berorientasi pada kelas
dalam platform digital merupakan sebuah “kerugian’.
Kerugian ini dikarenakan platform digital hanya diposisikan
dan digunakan sebagai media komunikasi (means of
communication) semata. Padahal  platform  digital
merupakan media dan sekaligus menjadi sumber
pengetahuan virtual yang bersifat hyperteks.’ Sebagai media,
platform digital dapat didesain. untuk memanage
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik lebih
aktif dan mandiri dalam mengkonstruk pengetahuan dan
dapat juga didorong untuk mengubah pososisi peserta didik
tidak sebatas sebagai konsumen namun juga dapat menjadi
produsen selama pembelajaran. Sementara fungsi sebagai

sumber pengetahuan, menempatkan platform digital pada
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keterhubungan antar platform melalui guery sehingga dapat
menyediakan beragam sumber belajar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dalam bentuk multimedia.

Terlepas  dari  kekurangan  dan  kelemahan
pembelajaran online yang berlangsung selama Pandemi
Covid 19, dunia pendidikan Indonensia telah melakukan
lompatan untuk memulai pendidikan Abad 21 yang telah
dicanangkan oleh pemerintah melalui pemberlakukan
Kurikulum 2013. Salah satu desain dalam kurikulum ini
menuntut pendidik dan sekolah untuk menerapakan prinsip
pendidikan abad 21 dengan diterapkannyan 4C (Critical
Thinking, ~Communiaction, Collaboration, Creativity)
dengan teknologi sebagai episentrumnya’

Model pendidikan abad 21 merupakan pembelajaran
yang dikembangkan sebagai respon atas perkembangan
teknologi yang berdampak pada perubahan struktur,
perilaku, interaksi sosial disemua sisi kehidupan manusia
yang secara otomatis berdampak pada perubahan
kebutuhan peserta didik ketika mereka keluar dari lembaga
pendidikan.’ Greenstein (2012) menyatakan bahwa peserta
didik yang hidup pada abad 21 harus menguasai keilmuan,

berketerampilan metakognitif, mampu berpikir kritis dan

* Lina Sugiyarti, Alrahmat Arif, Mursalin, Pembelajaran Abad 21 di
SD, Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar 2018 ISSN:
2528-5564, bandingkan dengan P21. (2008). 21st Century Skills, Education
& Competitiveness. Washington DC, partnership for 21st Century Skills.
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kreatif, serta bisa berkomunikasi atau berkolaborasi yang
efektif, keadaan ini menggambarkan adanya kesenjangan
antara harapan dan kenyataan. Pada posisi ini, Pandemi
Covid 19 secara tidak langsung “memaksa” pemerintah,
lembaga  pendidikan/sekolah, dan pendidik untuk
melakukan  transformasi  praktik pembelajaran  yang
diselenggarakan  dengan mendasarkan pada mediasi
tekhnologi.

Transformasi pendidikan lama menjadi pendidikan
abad 21 adalah sebuah keniscayaan. Setting dan orientasi
sosial telah berubaha seiring dengan perkembangan
teknologi informaasi mutakhir. Kelompok sosial yang saat
ini menGenyam pendidikan adalah Generasi yang berbeda.
Mereka adalah peserta didik yang dapat dikategorikan
sebagai Generasi milineal dan mereka yang masuk pada
jenjang  pendidikan dasar dan  menengah  dapat
diklasifikasikan sebagai digital native.

William Strauss dan Neil menciptakan istilah ini
tahun 1987 M, yaitu pada saat anak-anak yang lahir pada
sekitar tahun 1982 dan mulai  masuk di lembaga
pendidikan. Pada era tersebut media masa mulai menyebut
sebagai kelompok milenium baru di yang lulus SMA pada
tahun 2000 M. Teori lain dikemukakan oleh Elwood
Carlson dalam bukunya The Lucky Few: Between the
Greatest Generation and the Baby Boom pada tahun 2008

yang menyatakan, bahwa , Generasi milenial adalah mereka

Hi-Tech, Hi-Touch, and Hi-Teach | 5



yang lahir dalam rentang tahun 1983 sampai dengan 2001.
Karl Mannheim menyatakan dalam Generation Theory,
bahwa Generasi milenial adalah Generasi yang lahir pada
rasio tahun 1980 sampai dengan 2000. Generasi milenial
juga disebut sebagai Generasi Y. Istilah ini mulai dikenal dan
dipakai media masa Amerika Serikat pada Agustus
1993.Generasi milenial didefininisikan oleh Tapscott (1998)
menyebut Generasi milenial dengan istilah Digital
Generation yang lahir antara tahun 1976- 2000 dan Zemke
et al (2000) menyebut Generasi milenial dengan istilah
Nexters yang lahir tahun 1980-1999. Oblinger (2005)
menyebut Generasi milenial dengan istilah Generasi
Y/NetGen, lahir antara 1981- 1995, Howe dan Strauss,
Lancaster dan Stillman (2002), serta Martin dan Tulgan
(2002) menyebut dengan istilah Generasi Milenial/ Generasi
Y/Milenial yang dikenal sampai sekarang, meskipun rentang
tahun kelahirannya masing-masing berbeda.’

Transformasi menuju pendidikan abad 21 tidak serta
merta mengabaikan ‘konteks sosial pendidikan Indonesia.
Nilai keagamaan dan sosial budaya yang menjadi bagian
integral  pendidikan  tidak  boleh  dikesampingkan.
Keberadaan sekolah berbasis agama sebagai perwujudan

integrasi nilai keagamaan dalam pendidikan tidak

3 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,

Profil Generasi Milenial Indonesia, (Jakarta: KPPPA dan BPS, 2018), h.13-

14.
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dikesampingkan. Terlebih lagi penggunaan platform
teknologi sebagai media dan nilai berpotensi untuk
memunculkan  dehumanisasi, ~ kesepian,  kegalauan,
keterasingan. Ditambah lagi potensi hilangnya nilai lokal
(local wisdom), warisan budaya, etika menjadi ekses
menakutkan dari teknologi.

Fakta perubahan yang melingkupi ruang pendidikan
ini memerlukan upaya sistematis untuk merekonstruksi dan
mereformulasi paradigma pendidikan. Diperlukan tawaran
konsep dan pandangan baru yang memadukan keberadaan
teknologi tinggi (high technology) yang menjadi basis
aktivisme masyarakat yang dibarengi dengan high touch
untuk meminimalkan dampak negatif teknologi melalui
pembelajaran dengan mengedepakan high teaching sebagai
strategi maupun konten pembelajaran yang di dalamnya
mengintegrasikan nilai Islam dalam bingkai pendidikan abad
21.

Dalil perubahan dalam konstruksi pendidikan menuju
GEN-MK ini meliputi tiga aspek. Perubahan' pertama
adalah transformasi model ' pendidikan dari Low-Tech
menjadi H7Tech. Transformasi ini tidak sekadar mendorong
pendidikan untuk beralih pada platform media teknologi
digital sebagai salah satu bentuk penerapan prinsip Hi-Tech
dalam pembelajaran, namun berkait erat dengan point of
view seluruh pelaku pendidikan dalam mengekplorasi

potensi atas fungsi yang tertanam pada teknologi media

Hi-Tech, Hi-Touch, and Hi-Teach | 7



digital untuk mencapai tujuan pendidikan serta kebutuhan
pengetahuan tentang Hi-Tech peserta didik di era digital.
Penekanan ini cukup beralasan karena studi-studi atas
penggunaan teknologi digital mengidentifikasi peran
penting pendidik dalam penggunaan teknologi tersebut.
Dahlstrom, Brooks, Grajek, & Reeves (2015) menunjukkan
bahwa pengajar menggunakan teknologi untuk berbagai
alasan:  untuk  mendukung  pembelajaran  materi
(59%),menggunakan alat kolaborasi online (58%), untuk
mempertahankan perhatian (53%), dan memperdalam
pembelajaran (35%)".

Perubahan kedua adalah penumbuhan pola interaksi
antara pendidik dengan peserta didik, pendidik dengan
orang tua peserta didik, orang tua dengan peserta didik, dan
peserta didik dengan peserta didik lainnya seiring dengan
pemakaian platform media digital dalam pendidikan.
Penggunaan media digital berpotensi untuk menghilangkan
interaksi dan komunikasi diantara pelaku pendidikan.
Kempt (2014;5) mengatakan: “To teach, you need human
interaction. While' Power Points might replace overheads,
and YouTube might replace a video, the interaction between

student and teacher is essential. There is nothing in the

* Dahlstrom, E., Brooks, D.C., Grajek, S., & Reeves, J. (2015).
ECAR Study of Students and Information Technology, 2015. Research
report. Louisville, CO
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electronic world that replaces the facial recognition, the tone
of voice, the furled brow that a classroom can create®”.

Di sini Hi-Touch sangat diperlukan. Hi-Touch yang
dimaknai sebagai besarnya sentuhan kasih sayang, tingginya
perhatian, kelembutan, cinta kasih, simpati, empati menjadi
antitesa dari keberadaan Hi-Tech. Pola interaksi yang
dibangun melaui H7-Tech akan berdampak pada aspek
psikologi anak atau peserta didik.

Perubahan ketiga adalah formulasi dan konstruksi
pendidikan berbasis teknologi digital menjadi esensi dari H7
Teach. Praktik Hi Teach menjadi landasan atas
implemenetasi variabel kedua (H7-Touch) dan pertama (Hi-
Tech) karena aktivitas ini terkait dengan perubahan atau
transformasi paradigma pendidikan lama.  Perubahan
menuju Hi-Teach atau High Teaching merupakan
konstruksi dan desain mengajar yang sesuai dengan era
milenial baik dari sisi konten, strategi pembelajaran, metode

dan unsurunsur lainnya.

B. Konstruksi Teoritik Pendidikan menuju Gen-MK
Konstruksi pendidikan menuju Gen-MK memiliki
pijakan teori dan ijtihad keilmuan yang disusun berdasarkan

pada pemahaman atas kandungan dalam Al- Qu’ran yang

5 Kemp, A., Preston, J., Page, S., Flynn, J. Yagamuchi, M. (2014).
Technology and teaching: A conversation among faculty regarding the pros
and cons of technology. The Qualitative Report, 19(3), 1
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diimplementasikan dengan teori pembelajaran yang
bersumber pada khazanah peradaban Islam klasik dan
peradaban modern kontemporer. Berikut desain konstruksi
pendidikan menuju Gen-MK:

KONSTRUKSI PENDIDIKAN menuju
GENERASI MILENIAL KAFAH (G-MK)

DIMENS! ILAMHIAH
(Ketuhasnan/ Teosentris)

MATERI/KURIKULUM

DIMENST INSANIAH

DIMENSI KAUNIAH
Semesta/

“Modern
*Canggih
* Muddahy
HETECH *Efektd
*Efimien
“inovetf
*Cepat
“Tepat

*Kanih Sayang
*Peorhatian
“Cinta Kasih

“Kelembutaen
= Sirmpaty
“Empati

- Classic Method
* Cantempavaty Method
*integratif Method

KOMPETENSI

GENERASI MILENIAL KAFAH
(G-MK)

Konstruksi pendidikan menuju Generasi Mileniah
Kafah (Gen-MK) menjadi model dan desain baru

pendidikan dengan cara reformulasi dan rekonstruksi
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praktik interaksi edukatif di lembaga pendidikan. Langkah
pertama; Mendesain  materi/kurikulum yang yang
mencakup tiga dimensi (3-D); Dimensi Ilahiah
(Ketuhanan/Teosentris), Dimensi Insaniah (Kemanu-siaan/
Antrophosentris)  dan  Dimensi ~ Kauniah  (Alam
semesta/Kosmosentris). 77iple D ini didasarkan pada
temuan riset Al-Quran dengan pendekatan Tematik
(Maudbu’s).

Langkah kedua; Mereformulasi dan merekonstruksi
kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada Hi-Tech, Hi-
Touch, dan Hi-Teach. Hi-Tech sebagai “wasilah” dan strategi
transferisasi, internalisasi keilmuan dalam pembelajaran. Hi-
Teaching menjadi media injeksi dan sosialisasi ilmu agama,
sains serta ethic and personality kepada peserta didik. Hi-
Touch menjabarkan interelasi-interkoneksi di antara semua
stakeholder  pendidikan ~ seperti  pendidik,  tenaga
kependidikan, teman sejawat, orang tua, masyarakat yang
diposisikan untuk memperkuat aspek keilmuan dan
sekaligus memperkaya -« aspek  spritual, ' emosional, dan
psikologis peserta didik.

Triple H ini menjadi strategi dan metode
pembelajaran yang menghasilkan dua komptensi, yaitu
kompetensi keagamaan dan kompetensi sains-teknologi.
Capaian (CP) dua kompetensi ini adalah Generasi Milenial
Kafah (Gen-MK), yaitu Generasi ideal yang menguasai
Triple D; Dimensi Ilahiah (ketuha-nan/Teosentris),
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Dimensi Insaniah (kemanusiaan/ antrophosentris) dan
Dimensi Kauniah (alam semester/kosmosentris). Capaian
(CP) lain Triple H yaitu menghasilkan out put berupa
peserta didik yang mempunyai kompetensi dan kualifikasi
ilmu agama dan sains yang seimbang antar keduanya dengan
karakter individu yang mengedepankan pada ethic and
personality berlandaskan nilai Al-Qur’an dan Al-Hadis yang
menjunjung tinggi humanisme dengan semua makhuk Allah
di muka bumi.

Konsruksi teori tersebut dalam implementasi kegiatan
pembelajaran difokuskan pada pencapaian peserta didik
yang menguasai dan memahami ajaran agama serta mampu
melaksanakan ritualnya secara istikamah, memahami dan
melakukan interaksi sosial yang baik yang didasarkan pada
norma susila dan norma agama dalam kehidupan masyarakat
serta menguasai ilmu pengetahuan tentang alam semesta,
cara mengelola, melestarikan dan memanfaatkannya secara

bijak sehingga terhidar dari bencana alam.

C. Konstruksi' Implementatif Pendidikan Menuju Gen-
MK
1. Hi-Tech (HighTecnology) dalam Pembelajaran
Hi-Tech atau High Technology mengacu pada
piranti teknologi sebagai media pembelajaran dan
sekaligus sebagai konten pengetahuan kontemporer yang

menjadi karakteristik pendidikan abad 21. Karakteristik
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pendidikan yang mendepankan pada aktivitas on/ine,
networking diantara pendidik dan peserta didi, hypertexts
atas sumber dan media belajar, global local comunication

(glocalisation) dari peserta didik dengan subjek
yang berada di luar teritorinya menjadi bentuk
pengetahuan dan sekaligus praktik yang wajib dimengerti
oleh peserta didik melalui kegiatan pembelajaran.

Kesadaran untuk beradaptasi dengan teknologi
kontemporer bukan tanpa sebab. Sejarah menunjukkan
bahwa teknologi telah berperan sangat signifikan atas
perkembangan pendidikan. Teknologi sederhana seperti
papan tulis yang diperkenalkan pada tahun 1890 dan
pensil pada tahun 1900, telah membuat perbedaan besar
di ruang kelas. Keberadaan benda-benda ini
memungkinkan  pendidik untuk mempresentasikan
materi kepada siswa dan menulis menjadi lebih mudah.
Kesempatan mengajar dengan lebih baik muncul ketika
ditemukan proyektor pada tahun 1930, video kaset dan
mesin fotocopy pada 1950-an, dan kalkulator pada 1970-
an®.

Perkembangan  teknologi ~ mutakhir  yang

digunakan dalam pembelajaran  ditandai dengan

¢ Purdue. (2015). The evolution of technology in the classroom.
Purdue University Online. Retrieved from:
http://online.purdue.edu/ldt/learning-

designtechnology/resources/evolution-technology-classroom
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kehadiran teknologi digital. Beberapa literatur memaknai
'teknologi digital di kelas' (Digital Technology in the
Classroom) sebagai sistem pemrosesan data digital yang
memungkin  terciptanya pembelajaran  aktif dan
mendorong peserta didik untuk mengkonstruksi
pengetahuan, melakukan penyelidikan, dan eksplorasi.
Dengan media digital ini dimungkinkan juga terjadi
aktivitas berbagi data antara pendidik dan/atau peserta
didik. Pendidik tidak selalu sebagai produsen, namum
memberi kesempatan bagi peseta didik untuk

memerankan fungsi tersebut’.

7 Digital technologies in the classroom,
https://www.cambridgeinternational.org/Images/271191d:gital-
technologies-in-the-classroom.pdf

14 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



Tabel 1. Model Pembelajaran Perbasis Teknologi

Digital
Istilah Definisi Contoh Kerugian Resiko
Bring peserta didik | ponsel lebih  banyak |1. Sulit untuk
your own |membawa |digunakan |jenis teknologi mengontrol dan
device perangkat untuk yang  tersedia memantau
(BYOD) | teknologi menjelajah | dengan  biaya peserta didik
yang internet yang lebih yang  memiliki
dimilikinya |sebagai rendah untuk perangkat  yang
dalam kelas |bagian dari |lembaga lebih baik
untuk aktivitas daripada  yang
dipergunaka |penelitian lain
n  sebagai . kurangnya
bagian dari pemahaman/
aktivitas pelatihan
pembelajara pendidik
n
E- pelajar  dan | portofolio menyediakan . keamanan dan
portfolios | pendidik karya  seni |cara menyajikan kerahasiaan data
membuat siswa dengan  cepat | 2. Kurangnya
katalog disajikan dan baik yang pemahaman  /
elektronik secara terdiri atas pelatihan
atas.  kerja |online berbagai macam pendidik
yang melalui materi  dalam
dilakukan eportfolio.  |format berbeda
sebagai cara |Ini termasuk | termasuk di
untuk scan  sketsa | dalamnya
melacak mereka, foto | menjelaskan
perjalanan | tampilan detail proses
belajar dan
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Istilah Definisi Contoh Kerugian Resiko
mereka. kunjungan
Kegiatan Ini |ke galeri,
dilakukan refleksi
secara tertulis,
online dan |narai video
menggunak dari artis
an file |(pelajar) di
multimedia | tempat kerja
dan  buku
catatan
audio.
Flipped pelajar peserta didik | lebih banyak | 1. pelajar tidak
classroom | menemukan |menonton |waktu untuk|  mengerti atau
konten baru | video di| aktivitas  yang| tidak bisa
sebelum rumah mendorong mengakses
pelajaran dari | tentang pemahaman dan | 2. pembelajaran
video  atau|bagaimana | refleksi yang| terbalik atau
sumber batuan lebih dalam dan tidak sesuai
belajar sedimen luar . timbul
online  dan | diubah kesalahpaham an
kemudian menjadi yang tidak
menerapkan | batuan dibahas di kelas
pengetahuan | metamorf. . kurangnya
ini dalam | Di kelas pemahaman/
tugas mereka pelatihan
individu  di| bekerja pendidik
kelas dalam . Memastikan
kelompok sumber  belajar

untuk secara

selalu mutakhir
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Istilah Definisi Contoh Kerugian Resiko
kolaboratif
membuat
diagram yang
menjelaskan
proses
transformasi
ini
Personal | PLN Link ¢ Aks es ke | 1. Keamanan
Learnin | adalah melalui, berbagai data dan
g jejaring misalnya: perspektif akurasi
Nertwork | diantara kelompok keahlian di kerahasiaan
(PLN) links online institusi akses informasi
sumber misalnya ke jaringan
belajar dTwitter . kurangnya
individu. dan / atau pemahaman/p
Tujuan dari | kursus elatihan
jejaring online . dan pendidik
semacam tatap muka
itu adalah
untuk
memfasilita
si
pertukaran
ide yang
mendukun

Hi-Tech, Hi-Touch, and Hi-Teach | 17




Istilah

Definisi

Contoh

Kerugian

Resiko

g

pembelajar

an

Virtual
Learnin
g
Environ
ment
(VLE)

VLE adalah
sistem
pendidikan
e-learning
yang
berbasis
web, tetapi
dimodelkan
pada
pembelajar
an  tatap
muka atau
konvension
al.  Model
ini
memberika
n akses
peserta
didik
masuk pada

pembelajar

Moodle
Blackboard

Kemudahan
untuk
menyusun dan
mengatur
pembelajaran

dan fleksibilitas

akses informasi

lunak

perangkat
dapat membatasi
struktur
pembelajaran

tingkat tinggi
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Istilah

Definisi Contoh Kerugian Resiko

an, materi
pembelajar
an,
penilaian,
pekerjaan
rumabh,
tautan ke
sumber
belajar
eksternal,

dil

Lima pilihan model pembelajaran ini merupakan
sebuah keniscyaan untuk pendidikan di Indonesia.
Dalam proposisi ini model pendidikan GEN-MK akan
mengadopsi dan menjalankan platform pendidikan yang
sudah berkembang di belahan bumi laiinya tanpa

meninggalkan esensi dan jati diri sebagai muslim.

.. Hi-Touch dalam Pembelajaran

Hi-Touch dimaknai sebagai besarnya sentuhan
kasih " sayang, tingginya perhatian, kelembutan, cinta
kasih, simpati, empati menjadi antitesa dari keberadaan
Hi-Tech. Pola interaksi yang dibangun melaui Hi-Tech
akan berdampak pada aspek psikologi anak atau peserta
didik karena keberadaan dan penggunaan teknologi

berdampak pada pergeseran nilai-nilai, prinsip-prinsip,
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etika, dan kepribadian yang sudah terinternalisasikan di
masyarakat.

Hi-Touch  dalam  kegiatan ~ pembelajaran
mempunyai kedudukan sangat penting di era milenial.
Hi-Touch dikembangkan dengan mendasarkan pada Al-
Qur’an dan psikologi peserta didik. Dalam hal ini, pesan
tersurat dalam Al-Qur’an dikonstruksi menjadi sebuah
teori aplikatif ° dan menjadikan pemahaman atas
psikologi peserta didik sebagai dasar tindakan kegiatan
belajar mengajar. Dari dua sumber ini, dapat
dikonseptualisasikan desain H7-Touch pembelajaran.

Metode memahami dan mengkonstruk pesan Al-
Qur’an menjadi teori aplikatif di antaranya dengan tafsir
tematik (mauduiy) yang dikemukakan oleh Al-Farmawi
dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) Menghimpun
ayat-ayat yang berkaitan dengan judul di atas dengan
memasukkan kata kunci pada software komputer. b)
Mengalisis korelasi (munasabat) ayat-ayat yang sesuai
dengan judul penelitian. Munasabat dibagi menjadi 2
(dua) yaitu : Zahir ar-Irtibat (persesuaian yang nyata) dan
khafiy al-Irtibat (persambungan yang tidak jelas). c)
Mengkaji asbab al-Nuzul-nya. Sebab-sebab turunya ayat
ini diperlukan dalam rangka mengetahui hikmah
turunnya ayat. d) Melengkapi dengan hadis-hadis yang
relevan serta pendapat para ulama sebagai pendukung. e)

Melakukan interpretasi ayat serta merumuskannya. f)
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Menyimpulkan hasil interpretasi yang menjadi hasil dari
penelitian.

Sebagai perbandingan serta untuk mengetahui
posisi tafsir mawdu’i di antara metode tafsir yang lain
bisa diuraikan sebagai berikut: Pertama, metode
penafsiran dilihat dari segi sumbernya terbagi menjadi
metode tafsir bi al-Ma'thsur/bi  al-Manqul (cara
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang didasarkan kepada
alQur’an, al-Hadis, Riwayat sahabat dan tabi’in), metode
tafsir bi al-Ra’yi/ bi al-Riwayah (cara menafsirkan al-
Qur’an dengan landasan ijtihad, pemikiran ahli tafsir,
kaidah bahasa dan sosial), metode tafsir bi allqtirani
(perpaduan bi al-Ma’qul dengan al-Manqul (cara
menafsirkan al-Qur’an didasarkan atas perpaduan antara
sumber riwayat yang shahih dan ijtihad yang kuat).
Kedua, metode penafsiran dilihat dari segi  cara
penjelasannya terbagi menjadi metode bayani/metode
deskripsi dan metode muqarrin/komparasi. Ketiga,
metode - penafsiran dilihat dari 'segi ' ' kekuatan dan
keluasan penjelasannya terbagi menjadi metode tafsir
Iimaly dan metode tafsir Itnabi. Keempat, metode
penafsiran dilihat dari sasaran dan tertib ayat terbagi
menjadi metode tafsir 7ahlily dan metode Tafsir.
Sedangkan kecenderungan (naz'ah) adalah arah
penafsiran dari seorang mufassir dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an. Dari kecenderungan ini muncullah aliran-
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aliran (ittijah) tafsir, yaitu tafsir lughawi/adabi, al-Fighi,
sufi, i’tigads, falsafi, ‘asri/ilmi, ijtima’i. Tafsir Lughawt,
tafsir yang menitik beratkan pada aspek bahasa, meliputi
i’rab, susunan kalimat dan qaidah yang lain. Seperti al-
Kassaf karangan Zamaksari, tafsir al-Fikih yaitu tafsir
yang menitik beratkan kajiannya pada aspek hukum.
Seperti tafsir al-Qurtubi, tafsir Shufi yaitu tafsir yang
menitik beratkan pada aspek tasawwuf atau kejiwan,
tafsir Falsafi yaitu tafsir yang titik sentralnya pada kajian
bidang filsafat dan pemikiran filsafat, tafsir ‘asri/ilmi
yaitu tafsir yang titik sentralnya pada ilmu kajian umum
seperti ayat-ayat kauniyah, sedangkan tafsir Ijtima, yaitu
tafsir yang berusaha melibatkan masyarakat dan fakta
sosial yang berkembang. ®* Konstruksi teori Al_Qur’an
tersebut diskemakan sebagai berikut:
Tabel Hi Touch Pembelajaran

N | Konsep Al- Dimensi Psikologis
0 Qur’an
1 Al-Nafs 1. Emosional

2. Lemahlembut

Kecenderungan  baik  dan
buruk

4. Kemauan berbuat baik

8 M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur'an Perspektif Baru Tafsir
Mugarrin (Surabaya: Indra Media, 2003), 14-17.
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3 Al-Fuad 1. Keteguhan hati
2. Emosional
MenGendalikan diri
5 ’i r-Al- | 1. Nalar kebai
Nu vah 2. Daya Rasio

Mlemahami

ﬁgj AMPEL
gga ark

peltilran A

5. Menalar
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N | Konsep Al- Dimensi Psikologis

o Qur’an

4. Problem solving capacity
S. Tempat kasih sayang

6. Wadah keimanan

7. Hakikat Kebenaran

Temuan konsep Al-Qur’an dan dimensi psikologis
di atas diimplementasikan di lembaga pendidikan melaui
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan teori
psikologi belajar yaitu; Connectionism theory, Classical
Conditioning, Operant  Coditioning, Contignous
Conditioning, ~Cogitive theory dan Social Learning

Theory.”
Tabel Teori Psikologi Belajar
No | Teori Belajar Pengembangan Pembelajaran
Psikologi
1 Connectionism = | Teori Connectionism menyatakan,

Theory . (Edward | bahwa belajar/pembelajaran dipenga-
L.Thorndike) ruhi oleh stimulus dan respon. Hal ini

bisa dilakukan untuk

? Teori-teori ini dikembangkan oleh Edward L.Thorndike, Ivan
Pavlov, Frederic Skinner, Edwin R. Guthrie, Albert Bandura yang
berkembang pada era klasik sampai modern. Muhibbin Syah, Psiklog:
Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 92-106.
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No | Teori Belajar Pengembangan Pembelajaran
Psikologi
mengembangkan Al-Nafs (kemanan
berbuat  baik), Al-Qalb (Practical
IntelGency)  sehingga  menjadikan
peserta didik mempunyai etika dan
kepribadian yang baik.

2 Operant Teori Operant Conditioning
Conditioning | (Pembiasaan perilaku) menyatakan,
(Frederic bahwa tingkak laku itu terbentuk
Skinner) oleh konsekwensi-konsekwensi yang

ditimbulkan oleh tingkah laku itu
sendiri. Operant adalah tingkah laku
yang membawa efek terhadap
lingkungan di mana manusia tinggal.
Ini artinya tingkah laku manusia itu
harus dibiasakan karena membawa
pengaruh bagi lingkungan dan
kehidupannya. Teori ini baik
digunakan dalam mengembangkan
Al-Nafs (lemah lembut), A/Hilm
(pemaaf, bijaksana), A/-Qalb (kasih
sayang) dengan cara pembiasaan di
lembaga pendidikan Islam, sehingga

menciptakan etika dan kepribadian
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No | Teori Belajar
Psikologi

Pengembangan Pembelajaran

yang sesuai dengan teks Al-Qur’an.

3 Contignous
Conditioning

Guthrie)

(Edwin R.

Teori ini diartikan sebagaai teori
belajar pembiasaan asosiasi dekat
yaitu teori belajar yang
mengasumsikan terjadinya peristiwa
belajar ~ berdasarkan  kedekatan
hubungan antara stimulus dan
respon yang relevan (pendidik-
murid). Menurut teori ini, bahwa
apa yang dipelajari seorang siswa
adalah reaksi atau respon yang
ditimbulkan oleh stimulus
(pendidik). Teori ini baik digunakan
dalam  oleh  pendidik  dalam
membiasakan  A/-Lubb (rasional,
kecerdikan), A/Rub (kesadaran diri,
kecerdikan), Al-Aql (nalar,
pemahaman, analisis) kepada murid

dalam kegiatan belajar mengajar
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No | Teori Belajar Pengembangan Pembelajaran
Psikologi
4 Social Teori ini menyatakan, bahwa
Learning tingkah laku manusia disebabkan
Theory (Albert | reaksi yang timbul akibat interaksi
Bandura) antara lingkungan dan manusia itu

sendiri. Prinsip dasar teori ini adalah
perubahan  perilaku  manusia
(murid) dalam kegiatan belajar bisa
dengan cara peniruan (imitation)
dan penyajian contoh perilaku
(modeling). menurut teori ini siswa
mampu  merubah  perilakunya
sendiri dengan carai meniru apa
yang ada di lingkungannya, baik
lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat.
Teori  ini bisa digunakan dalam
mengembangkan al-Lubb, al-fu’ad,
al- Hilm, al-Hijr, al-Nubyabh, al-
Syw'ur, al-Rub, al-Aql, al-Qalb

dengan semua
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No | Teori Belajar
Psikologi

Pengembangan Pembelajaran

dimensi psokologisnya.
Pengembangan konsep ini dalalam
kegiatan pembelajaran bisa
berpengaruh terhadap etika dan
kepribadian peserta didik/murid di
lembaga pendidikan Islam. Hasil
dari implementasi teori ini akan
berpengaruh  pada etika dan
kepribadian peserta didik, yaitu;
Lemah lembut, pemaaf, kasih
sayang, mampu menGendalikan
diri, tidak mudah emosional, punya
kecenderungan berbuat baik dan
meninggalkan  perbuatan  yang
buruk, mampu berpikir rasional,
cerdik, punya keteguhan ; hati,
berjiwa tenang, bijaksana,
mempunyai nalar kebaikan dan daya
rasional, mampu berpikir,
mendengar, menganalisa, beropini
serta mempunyai Practical
IntelGency and  Problem  solving
capacity.
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3. Hi-Teach (High Teaching) dalam Pembelajaran

Hi-Teach atau  High Teaching merupakan
konstruksi dan desain mengajar yang sesuai dengan era
milenial dari aspek model, metode, strategi, media,
sumber belajar, strategi pembelajaran. Para pakar
pendidikan sepakat, bahwa tidak ada metode dan
pendekatan  yang paling baik dalam  kegiatan
pembelajaran. Metode yang paling baik adalah metode
yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi di mana
pembelajaran itu dilakukan, dari sisi peserta didik,
pendidik, infrastuktur dan komponen lain yang terkait
dalam sistem pendidikan.

Hi-Teach di era milenial didesain dengan
mengintegrasikan dua metode, yaitu Classic Method dan
Contemporary Method. Metode classic dikembangkan
dari pemikiran dan praktik pendidikan di kalangan
pemikir Islam dan Comtemporary method merupakan
bentuk konsep pendidikan yang ditelorkan oleh pemikir
Barat kontemporer.

Desain  Integratif bertujuan mengintegrasikan
metode-metode pembelajaran yang bersumber dari masa
klasik dan modern untuk dijadikan desain metode yang
baru yang lebih baik karena bersumber dari dua

keilmuan. Desain tersebut dijelaskan di bawah ini:
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Metode Pembelajaran Klasik dan Kontemporer

Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran

Klasik Kontemporer
1. Metode 1. Active Learning Method
Keteladanan 2. Collaborative Learning
2. Metode Qishab Method
(cerita) 3. Affective Learning
3. Metode  Reward Method
and Punishment 4. Discussion Learning
4. Metode Pembiasaan Method
Metode Praktik 5. Metode Point Counter
Lapangan Point
6. Metode Pentahapan 6. Metode Debate Active,
(tadarruj) 7. Metode Class Discussion
7. Metode 8. Metode Truc or False
Pengulangan 9. Metode figsaw Learning
(Tikrari) 10. Metode Sinegetic
8. Metode Kasih Learning
Sayang (a/-Qurb wa | 11. Metode Snow Balling
al-Muwyanah) 12. Metode Student
9. Metode Kesesuaian Question Have
10. Metode Penugasan 13. Metode Discribbing
11. Metode Picture
Karyawisata 14. Metode Card Short
(riblah) 15. Metode Power of Two
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Metode Pembelajaran Metode Pembelajaran

Klasik Kontemporer
12. Metode praktik atau 16. Metode Meet The Guest
latihan 17. Metode Group Resume
13. Metode ikhtisar 18. Metode Setting  Class
(tkhtisar at-Turuk) Ground Rules

19. Quantum Learning

20. Quantum Teaching

Metode-metode  tersebut  diintegrasikan  dan
digunakan dalam pembelajaran untuk mengembangkan
peserta didik dari aspek  kognitif, afektf dan
psikomotorik, sehingga akan menjadi metode yang
lengkap dan komperhensif. Kognitif terdiri dari: 1)
Knowledge (Pengetahuan); bagaimana peserta didik
mampu mengetahui hal yang terkait dengan materi
pelajaran. Seperti mengetahui istilah, fakta, aturan
ataupun  metode.2).Comperhension | (Pemahaman);
Bagaimana peserta didik dapat menjelaskan, memahami
atau menentukan metode, konsep, kaidah ataupun isi
pokok dari materi pelajaran. 3) Application (Penerapan);
Bagaimana peserta didik dapat memecahkan masalah,
membuat atau menggunakan konsep, kaidah, prinsip
yang telah diajarkan. 4) Analysis (Analisa): Bagaimana

peserta didik dapat menGenali kesalahan, membedakan,
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menganalisa fakta, menganalisa struktur dasar dan
hubungan antara komponen satu dengan yang lain. 5)
Synthesis (Sintesa); Bagaimana peserta didik dapat
menghasilkan karangan, kerangka teoritis dari materi
pelajaran. Atau dapat menyusun rencana, skema,
program kerja. 6) Evaluation (Evaluasi); Bagaimana
peserta didik dapat menilai berdasarkan norma tentang
hasil karya, mutu karangan, mutu pekerjaan, mutu
ceramah, program  penataran. Atau  dapat
mempertimbangkan baik-buruk, untung rugi atau pro-
kontra dari materi yang telah disampaikan.

Afektif terdiri dari: 1) Receiving (Penerimaan);
Bagaimana peserta didik dapat menunjukkan kesadaran,
kemauan dan perhatian terhadap sesuatu yang telah
diterima. Atau dapat mengakui berbagai perbedaan dan
kepentingan. 2) Responding (Partisipasi); Bagaimana
peserta didik dapat mematuhi tuntutan, perintah, aturan
yang ada. Atau dapat ikut secara aktif dalam diskusi,
kelompok, - belajar  'di- Laboratorium. * 3) ' Valuing
(Penilaian); Bagaimana peserta didik dapat menerima,
menyukai, menyepakati dan menghargai karya, ilmu dan
pendapat.  Atau dapat bersikap secara positif atau
mengakui kebenaran lain selain apa yang diyakininya. 4)
Organization (Organisasi; Bagaimana peserta didik dapat
membentuk sistem dan mengintegrasikan nilai saekaligus

bertanggung jawab terhadap peristiwa yang terjadi. 5)
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Characterization (Pembentukan pola hidup); Bagaimana
peserta didik dapat menunjukkan kepercayaan diri,
disiplin =~ dan  kesadaran  pribadi atau  dapat
mempertimbangkan dan melibatkan diri pada peristiwa
tertentu.

Psikomotor terdiri dari: 1) Perception (Persepsi;
Bagaimana peserta didik dapat peka terhadap rangsangan,
mengidentifikasikan persoalan yang terjadi. Atau peserta
didik dapat membedakan hal-hal yang terbaik dan tidak
dalam materi pengajaran. 2) Set (Kesiapan); Bagaimana
peserta didik dapat berkonsentrasi, menyiapkan diri baik
secara fisik atau mental untuk menerima dan mencerna
setiap materi yang diberikan. 3) Guided Response
(Gerakan terbimbing); Bagaimana peserta didik dapat
meniru dan mencontoh apa yang telah dipelajari dikelas.
Atau peserta didik dapat mempraktekkan materi
pelajaran  yang telah disampaikan. 4) Mechanism
(Gerakan mekanis/ terbiasa); Bagaimana peserta didik
dapat berketerampilan dan mampu mmegang pola atas
materi yang dia terima. Atau peserta mampu
mendemonstrasikan, mengoprasikan sesuatu hal sesuai
dengan materi yang diterima. S5) Complex Overt
Response (Gerakan Respon); Bagaimana peserta didik
dapat berketarampilan secara lancar, luwes, gesit dan
lincah di setiap tindakannya. 6) Adaptation (Adaptasi);
Bagaimana peserta didik dapat beradaptasi terhadap hal-
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hal yang baru. ia terima, terutama berkait dengan materi
pelajaran. Atau peserta didik dapat membuat variasi atas
segala sesuatu. 7) Origination (Kreatifitas); Bagaimana
peserta didik dapat menciptakan sesuatu yang baru dan
berinisiatif untuk bertkreasi dan berkarya atau peserta
didik mampu merancang dan menyusun dengan pola

yang baru atas sesuatu yang mereka terima."

1 Benyamin S. Bloom, Taksonomy of Educational Objectives, The
Clasification of Educational Goals, Handbook 1 Cognitive Domain
(London: Longman Group Ltd, 1979), 220-25. Lihat juga Anderson, Orin
dan David R.Krathwohl, 4 Taxonom: for Learning, Teaching and
Assassing, A Revision of Bloom’s Taxonomi of Educational Objectives (New
York, Longman Press, 2001), 29-31.
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Tabel Desain Metode Pembelajaran Milenial Integratif

Domain Metode Integratif
Peserta Didik

Kognitif . Metode Qishah (cerita)

. Metode Pengulangan (Tikrari)

. Metode Meet The Guest

. Metode Group Resume

. Metode True or False

. Metode Ikhtisar (Ibtisar al-Turk)

. Metode Resitasi/ penugasan

Afektdif . Metode Keteladanan

. Metode Pembiasaan

. Metode Reward and Punishment

. Metode Kasih Sayang (4/-Qurb wa al-
Muyanah)

. Discussion Learning Method

N S N N - WY, N O SUR N e

. Metode Point Counter Point
. Metode Debate Active,
. Metode Class Discussion

. Quantum Learning

Psikomotorik . Metode Praktik Lapangan Metode
. Karya Wisata (Riblab)

. Metode Latihan dan Praktik

. Metode Discribbing Picture

. Metode Card Short

AR NS R S R o I RN B WV |
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Domain Metode Integratif
Peserta Didik

6. Quantum Teaching Method

Desain integratif ~ metode pembelajaran yang
berbasis teori klasik dan teori kontemporer diperlukan
untuk mengatasi problematika pembelajaran  yang
berkembang  begitu  dinamis  seiring  dengan
perkembangan zaman, kemajuan teknologi, kondisi
psikologi peserta didik serta menjawab problematika
pembelajaran yang berkembang dinamis. Desain ini
disusun berdasarkan pemikiran para ilmuwan pendidikan
yang berkembang masa klasik dan masa kontemporer

Metode pembelajaran klasik ditemukan oleh para
ilmuwan pendidikan Islam di antaranya; Ibnu Sina,
Hasan Al-Banna, Abdullah Nasih Ulwan, Muhammad
Qutb, Ibnu Khaldun dengan metode pembelajaran yang
dikembangkan meliputi; Metode Keteladanan, Metode
Qishab (cerita), Metode Reward “and' Punishment,
Metode Pembiasaan, Metode Praktik Lapangan, Metode
Pentahapan (tadarruj), Metode Pengulangan (77krari),
Metode Kasih Sayang (al-Qurb wa al-Muyanabh),
Metode Kesesuaian, Metode Penugasan, Metode
Karyawisata (riblab), Metode praktik atau latihan,
Metode ikhtisar (zkbtisar at-Turuk)
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Metode pembelajaran kontemporer ditemukan
oleh para ilmuwan pendidikan Barat di antaranya; Mel
Silberman, Bobbi De Porter, Mark Reardon, Sarah
Singer Nourie, Benjamin S Bloom, Lorin W.Anderson,
David R.Kratwohl dengan metode pembelajaran yang
berkembang sampai sekarang, yaitu; Active Learning
Method,  Collaborative Learning Method, Affective
Learning Method, Discussion Learning Method, Metode
Point Counter Point, Metode Debate Active, Metode
Class Discussion, Metode True or False, Metode Jigsaw
Learning, Metode Sinegetic Learning, Metode Snow
Balling, Metode Student Question Have, Metode
Discribbing Picture, Metode Card Short, Metode Power
of Two, Metode Meet The Gues, Metode Group Resume,
Metode Setting Class Ground

Rules, Quantum Learning, Quantum Teaching.
Metode-metode ini diintegrasikan menjadi satu kesatuan
dalam  kegiatan = pembelajaran  yang = mampu
mengembangkan = domain - kognitif, © afektif dan
psikomotorik.

Jika ditelaah masing-masing metode, baik klasik
dan kontemporer, yang dikembangkan oleh pemikir dan
akamemisi dari dua metode ini memiliki perbedaan
paradigma dan implementasinya. Meskipun demikian,
perbedaan-perbedaan ini menjadi modal karena masing-

masing memiliki keunggulan yang dapat digunakan
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sebagai dasar dalam menyusun pembelajaran integratif.

Secara garis besar masing-masing metode dapat dijelaskan

sebagai berikut.

a. Classic Method

Metode pembelajaran masa klasik dikemukakan
oleh para ilmuwan dan pemikir pendidikan Islam
yang berkembang pada zaman itu, tulisan dibatasi
hanya pada ilmuwan yang berbicara khusus tentang
metode pembelajaran. Harun Nasution membagi
masa perkembangan Islam menjadi tiga periodesasi,
yaitu masa klasik (6501250 M), masa pertengahan
(1250-1800 M), masa modern (1800-sekarang).".
Masa perkembangan pemikiran metode pendidikan
dibagi menjadi dua periode, karena melihat dinamika
perkembangan pemikiran yang terjadi dan tokoh-
tokoh yang muncul di dunia pendidikan Islam, yaitu
masa  klasik  (650-1800 M) dan  masa
kontemporer/modern (1900 M- sekarang).
Tokoh-tokoh " pemikir/ilmuwan ' pendidikan

Islam' masa klasik di antaranya: Al-Ghazali nama
lengkapnya adalah Muhammad bin Muhammad bin
Ahmad Abu Hamid Al-Ghazali, dilahirkan pada
tahun 450 H/1058 M, di desa Ghazalah, Thus,
wilayah Khurasan, Persia (Iran), diberi hujjab al-

" Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah pemikiran
dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 13-14
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Islam, zain al-Din, ada pula orang yang
memanggilnya dengan sebutan babr al-Mughrig,
wafat pada hari Senin 18 Desember1111 M umur 55
tahun.”” Al-Farabi, nama lengkapnya Abu Nashr
Muhammad Turkhan al-Farabi. Kata “al Farabi”
adalah nama kota dimana beliau lahir pada tahun 257
H / 870 M. Ayahnya berkebangsaan Iran, sedangkan
ibunya berasal dari Turki. Al-Farabi menghabiskan
waktunya untuk terus mengkaji dan menulis, serta
menjalani kehidupan sufi hingga wafatnya pada usia
80 tahun di Damaskus pada tahun 337 H / 950.".
Ibnu Sina, nama lengkapnya adalah Abu Ali al-Husyn
Ibnu Abdullah, di kalangan para ahli sejarah berbeda
pendapat tenang nama “sina”, sebagian dari mereka
mengatakan bahwa nama tersesut diambil dari bahasa
latin, Avicenna, dan sebagian yang lain mengatakan
bahwa nama tersebut diambil dari kata /-Siin yang
dalam bahasa Arab berarti Cina. Selain itu ada juga
pendapat yang mengatakan bahwa ‘nama’ tersebut
dihubungkan dengan ‘nama tempat kelahirannya,
yaitu Asthana.Beliau lahir pada tahun 370 H.
bertepatan dengan tahun 980 M, di Afshana, suatu

2 Abdur Rohman, Ekonomi al-Ghazali (Surabaya: Bina Ilmu, 2010),
21. Lihat juga Ensiklopedi Islam (Jakarta: Anda Utama, 1992), 302.

3 M. Ilyas Supena, Pengantar Filsafat Islam (Semarang: Walisongo
Press, 2010), 85
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daerah yang terletak di dekat bukhara, di kawasan Asia
Tengah." Ibnu Rush, dilahirkan di Cordova
(Spanyol) pada tahun 520 H / 1126 M, nama
lengkapnya adalah Abu al-Walid Muhammad Ibnu
Muhammad Ibnu Rusyd. Di Barat dikenal dengan
sebutan Averous, Ibnu Rusyd pernah menjadi dokter
di Cordova, filosof dan ahli hukum, pernah di
penjara di kota Lucena, dekat Cordova kemudian
dipindahkan ke Maroko dan meninggal tahun 1198
M. Ibnu Taimiyyah nama lengkapnya Tagiyuddin
Ahmad bin Hambal bin Abdul Halim bin Abdillah
bin al-Khadir bin Ali bin Abdillah Taimiyah, lahir
pada 10 Rabiul awwal 661H/22 Januari 1263 M.
Wafat di Damaskus tanggal 20 Dzulhijjah 728H/26
September 1328 M. Beliau putra Shabuddin al-Halim
seorang ulama besar yang punya kedudukan tinggi di
masjid Damaskus. ** Secara spesifik pemikiran tersebut

sebagai berikut:

" Abid al-Jabiri, Kritk Kontemporer Filsafat Arab Islam
(Yogyakarta: Islamika, 2003), 84. Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh
Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 59.

5 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta:
Grafindo Persada, 2000), 137.

13 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Suatu
Kajian Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.
74-76, lihat. Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Pusta Pelajar, 2015), h.11.
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Ibnu Sina

Metode pembelajaran yang dikemukakan oleh
Ibnu Sina (370/980 H-980/1037 M) berdasarkan
pada situasi, kondisi dan aspek psikologi peserta didik
di mana tempat pembelajaran itu dilaksanakan.
Metode yang dikembangkan di antaranya; metode
talgin, demonstrasi, pembiasaan dan keteladanan,
diskusi, magang, penugasan, metode targhib dan
tarbib. * Pemilihan metode-metode ini harus
disesuaikan dengan karakteristik materi pelajaran,
kondisi psikologi peserta didik serta ketepaatan
memilih metode yang sesuai dengan kondisi di
sekolah.

Metode talgin biasa dipakai untuk teknik
menghafal dalam pembelajaranm, yaitu dengan cara
membaca yang dilakukan oleh seorang pendidik
kemudian diulang-ulang sampai hafal. Metode
demonstrasi digunakan dalam pembelajaran dengan
cara praktik langsung apa yang diajarkan oleh seorang
pendidik, seperti pelajaran menulis, pembelajaran di
laboratorium  dll.  Metode pembiasaan  dan
keteladanan digunakan dalam membentuk karakter,
akhlak yang baik bagi peserta didik, hal ini disebabkan
seorang yang sedang belajar punya kecenderungan
meniru prilaku yang dilakukan oleh seorang pendidik,

baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Metode

Hi-Tech, Hi-Touch, and Hi-Teach | 41



diskusi dilakukan untuk mengajarakan pengetahuan
yang bersifat nalar rasional dan pengetahuan teoritis
dengan cara memberikan sebuah problematika dalam
pembelajaran kemudian didiskusikan bersama untuk
mencari solusinya. Metode Magang dipakai untuk
menguji daya serap materi pelajaran yang sudah
dipelajari dengan cara dipraktikkan dalam dunia
nyata, hal ini bermanfaat bagi peserta didik karena
akan memperoleh pengalaman dalam memanfaatkan
ilmunya serta mendapatkan nilai ekonomis dari hasil
kerjanya. Metode penugasan dilakukan dengan cara
menyusun modul atau naskah materi pelajaran untuk
dipahami dan dianalisis oleh peserta didik kemudian
disimpulkan sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Metode targhib (reward) dan tarbib
(punishment) yaitu metode pembelajaran yang
dilakukan  dengan cara memberikan hadiah,
penghargaan bagi yang berhasil melakukan sesuatu
serta memberikan peringatan, hukuman bagi yang

tidak melaksanakan kegiatan tertentu.

Muhammad Quthb

Muhammad Quthb (1919 M) yang merupakan
adik kandung dari Sayyid Quthb yang memiliki
kesamaan pemikiran dengan kakanya terkait dengan

konsep metode pendidikan, yaitu bercorak tradisional
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modern. ' Quthb hidup di Mesir ketika pengaruh
Nasserisme  sangat kuat, Ia berusaha membuat
konsepnya sendiri dan mengembangkannya supaya
lepas dari pengaruh pemikiran mainstrem saatitu.”
Metode yang dikembangkan oleh Muhammad
Quthb adalah metode cerita (gishah)’®. Menurunya
cerita dalam pembelajaran sangat efektif sebagai cara
untuk menyampaikan pesan keilmuan, karena cerita
mempunya daya tarik yang menyentuh perasaan.
Manusia dengan naluri alamiahnya mempunyai rasa
senang terhadap cerita, oleh karena itu Islam banyak

memakai metode ini untuk menyampaikan pesan

' Luthfi Assaukani, “Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab”, dalam
Jurnal Paramadina. Vol.1, No.1 JuliDesember 1998, h. 82-83.

17 Isro,A, “Konsep Pemikiran Pendidikan Muhammad Ali Quthb”,
dalam Jurnal Studs Islam, Vol.3 No.01, Pebruari 2003, h. 43.

'8 Cerita (gishab) dimaknai sebagai tuturan yang membentangkan
bagaimana terjadinya suatu hal

(peristiwa, kejadian dan sebagainya). Puerwodarminta, Kamus
Babasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.202. Cerita/kisah dalam
bahasa arab “gishab” bentuk jamaknya “gashabs”. Cerita dalam bahasa
Inggris adalah story tale dan narrative. Ahmad Warson Munawwir, A/-
Munawwir; Kamus Aran Indonesia,( Surabaya: Pustaka Progressif, 2002),
h.1126. Shalah al-khalidy memaknai cerita dengan “mengikuti jejak”, hal ini
sesuai dengan Al-Qur’an (QS, al-Kahfi: 64) dan QS.al-Qashash: 25)..Hasbi
As-Siddiqi, #mu-ilmu Al-Qur'an, (semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002),
h.22 dalam Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam Abu
Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam..h.114.
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agama dan ajarannya memakai metode cerita."”

Metode cerita dalam  pembelajaran  mampu
membentuk peserta didik menjadi berjiwa seni dan
mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi terhadap
persoalan yang terjadi di masyarakat.

Implementasi metode ini dalam pembelajaran
disesuaikan dengan kondisi peserta didik, pemilihan
cerita yang bercorak sejarah faktual dan drama faktual
harus dipilih sesuai dengan tingkatan umur dan
psikologi pendengarnya, termasuk pemilihan cerita

yang bersumber dari Al-Qur’an.
Abdullah Nasih Ulwan

Abdullah Nasih Ulwan (1928 M) lahir di
Halab, Suriah merupakan tokoh praktisi dan
pemerhati pendidikan. Konsep metode pembelajaran
yang dikemukakan adalah metode keteladanan,
metode  reward — and  punishment.”’  Metode
keteladanan dalam kegiatan belajar mengajar sangat
diperlukan dan menentukan keberhasilan pendidikan,
keteladanan ini dimulai dari seorang
pendidik/pendidik yang menjadi panutan disetiap

prilaku sehari-sehari. Pendidik merupakan ujung

¥ Muhammad Quthb, Manbaj at-Tarbiyab al-Islamiyah, (Beirut:
Dar Asy-Syurug, 1978), h.192.

20 Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam
Islam, (trj.Saifulllah), (Bandung: As-Syifa, 1998), h. 2
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tombak pendidikan, oleh karena itu pendidik harus
mempunyai kepribadian yang baik sebagai teladan
bagi muridnya.”'

Perilaku  keteladanan yang dilakukan oleh
seorang Pendidik harus bersumber dari Nabi
Muhammad, SAW sebagai maha pendidik dalam
pendidikan.”* Keteladan-keteladanan Nabi dalam
kehidupan harus dijadikan acuan dalam bertindak dan
berprilaku khususnya bagi seorang pendidik.

Metode pembelajaran yang dikembangkan oleh
Ulwan adalah metode Reward and Punishment.
Metode ini diambil dari Al-Qur’an yang banyak

menjelaskan tentang hal ini.”® Metode ini pada

! Chalidjah Hasan, Kajian Pendidikan Perbandingan, (Surabaya:
Al-Thlas, 1995), h.160.lihat juga Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran
Pendidikan Islam..h.28.

*2 Zakiyah Darajat, Keperibadian Pendidik, (Jakarta: Bulan Bintang,
1980) h.13. Sumber al-Qur,an menjelaskan hal ini dalam QS. Al-ahzab, 21,
“Sesunggubnya dalam’ diri’ Rasulullah ada suritanladan yang baik bagi
orang yang mengharapkan keridbaan Allab dan bhari akbir, mengingat
Allab sebanyakbanyaknya”. QS: Al-Hasyr, 57, “ Dan segala apa yang
dikerjakan oleh Rasul, maka ambillah, dan apa yang dilarang olebnya,
maka tinggalkanlab dan bertaqwalah kepada Allab, sesunggubnya Ia
Maha dabsyat siksaanya’.

» Ulwan menyamakan istilah Punishman dengan Tabdzir, yaitu
peringatan dan penjelasan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh sesorang
itu mungkar dan keji dengan disertai hukuman yang sesuai pada akhirnya.
Sedangkan Targhib disamakan dengan Reward, yaitu pemebirian stimulassi
dan pujian atas perbuatan baik yang dilakukan oleh seorang murid.
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dasarnya mendorong para peserta didik untuk
melakukan perbuatan yang baik dan takut melakukan
perbuatan yang tercela, karena setiap perbuatan akan
ada Reward and Punishman.
Hasan Al-Banna

Hasan al-Banna (1906 M) lahir di al-
Mahmudiyah, Mesir seoraang ilmuwan yang banyak
mencurahkan pemikirannya pada pendidikan Islam.
Al-Banna mengemukakan metode pembelajaran
menjadi 6 bagian, yaitu; keteladanan, teguran,
hukuman, 4/Qishah, pembiasaan dan pengalaman
kongkrit. Metode ini berusaha mengembangkan
peserta didik dari aspek fisik (jasmani) dan aspek non
fisik (rohani) yang dikembangkan secara seimbang,
mulai dari akhlak dan keterampilannya sehingga
manusia (peserta didik) akan bisa menjadi manusia
seutuhnya sebagai inti dari tujuan pendidikan Islam.**

Metode keteladan harus dilakukan supaya
peserta didik- mampu berprilaku dengan baik dengan
mencontoh pendidiknya, Nabi Muhammad dan para

Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad al-Islam, (Beirut: Dar As-
Salam, tt), h.681-682.

> Yusuf Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-
Banna trjBustami A.Gani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 157. Lihat
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi menuju
Mileninm Baru (Jakarta: Logos, 1999), 5.
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pemimpin Islam lainnya.® Hukuman dan teguran
merupakan metode yang efektif membentuk prilaku
peserta didik menjadi baik. A/-Qishab diperlukan
sebagai metode penyampaian materi pendidikan yang
efektif dan menyenangkan. Pembiasaan dan
pengalaman kongkrit merupakan metode langsung
yang berusaha mengintegrasikan antara ilmu
pengetahuan teoritis dan praktik di lapangan, hal ini
menjaga keseimbangan antara pengetahuan dan teori

serta praktiknya.
lbnu Khaldun

Ibnu Khaldun lahir di Carmon, Andalusia pada
abad ke-14 M yang merupakan masa kemunduran
Islam setelah Baghdad simbul kekhalifahan Islam
ditaklukkan oleh Hulagu Khan tahun 1258 M.
Konsep metode pembelajaran yang dikemukakan oleh
Khaldun di antaranya; Metode pentahapan
(tadarruj), metode pengulangan (zikrari), metode
kasih sayang  (al-Qurb wa al-Muyanah), metode
kematangan usia, metode penyesuaian fisik/psikis,

metode kesesuaian, metode penugasan, metode

» Hasan Al-Banna, Majmu, Ar-Rasail al-Imam as-Syabid Hasan
Al-Banna, ( Kiro: Dar al-Da’wah, 141 H), h. 58. Al-Banna juga
memberikan catatan, bahwa metode akan bisa dilaksanakan dengan baik jika

ada sistem pendidikan yang mendukung. Sistem itu meliputi; katibab,

usrah, mu’tamar dan danrab.
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karyawisata (riblab), metode praktik atau latihan,
metode ikhtisar (zkbtisar at-Turuk).*

Metode pentahapan (tadarruj) digunakan
untuk memberikan materi pelajaran kepada peserta
didik secara bertahap dan berangsur-angsur supaya
materi yang diberikan bisa dipahami dan diserap
dengan baik. Metode pengulangan (zzkrari) yaitu
mengulang setiap materi yang sudah disampaikan
pada akhir pelajaran, hal ini tujuaannya agar peserta
didik mampu memahami ilmu yang diajarkan secara
sempurna. Metode kasih sayang (al-Qurb wa al-
Muyanah) yaitu memberikan materi pelajaran dengan
kasih sayang dan lemah lembut serta menghindari
kekerasan dan kekasaran pada peserta didik. Metode
kematangan usia yaitu memberikan pelajaran kepada
peserta didik dengan mempertimbangkan kematang
usianya, artinya materi yang disampaikan sesuai
dengan usia peserta didik. Metode penyesuaian
fisik/psikis yaitu ~pemberian materi pelajaran
disesuaikan dengan kondisi fisik dan psikis peserta

didik, hal ini supaya tidak terjadi beban yang

% Ibnu Khaldun, Al-Mukaddimab Ibn Khaldun, (trj.A.thoha),
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h.757,.lihat Jawwad Ridha, Tiga Aliran
Utama Teori Pendidikan Islam,( Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002),
191..lihat Abu Muhammad Iqgbal, Pemikiran Pendidikan Islam,.h. 358-
360.
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berlebihan dalam menerima pelajaran. Metode
Kesesuaian Potensi Peserta Didik yaitu memberikan
pelajaran sesuai dengan potensi yang dipunyai oleh
peserta didik, mengembangkan potensi secara
maksimal dan tidak terjadi pemaksaan materi yang
tidak sesuai.

Metode Penugasan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran untuk mengevaluasi materi yang sudah
diberikan atau memberikan tugas untuk dikerjakan
sesuai dengan materi yang sudah diajarkan. Metode
karyawisata (r2hlah) mendorong kepada peserta didik
untuk mencari sumber pengetahuan yang lebih luas di
luar materi pembelajaran yang sudah diberikan oleh
pendidik, yaitu perhi ke suatu tempat yang menjadi
sumber keilmuan. Metode praktik atau latihan
digunakan untuk menguji tingkat pemahaman peserta
didik terhadap materi yang sudah diberikan pendidik,
hal ini supaya tidak terjadi kesenjangan antara teori
dan praktiknya di lapangan. Metode ikhtisar (zkhbtisar
at-Turuk) atau menghindari membaca kesimpulan,
artinya Ibnu Khaldun menekankan pentingnya proses
pembelajaran  dan  keluasan ilmu pengetahuan
(learning by proses) tidak learning by goal.

. Contemporary Method
Metode pembelajaran kontemporer berkem-

bang era tahun 1990-an sampai sekarang yang
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dikembangkan olek imuwan dan praktisi pendidikan,
di antaranya Benjamin S.Bloom, Lorin W.Anderson,
David R.Krathwohl, Mel Silberman, Dave Meier,
Bobbi De Porter, Mark Reardon, Sarah Singer Nourie
dil.
Mel Silberman

Metode pembelajaran yang dikembangkan oleh
Mel Silbermen bebrapa tahun terakhir  banyak
menjadi rujukan para pendidik dalam mengajar.
Dalam Bukunya Active Learning; 101 Strategies to
Teach Any Subject mengemukakan beberapa metode
pembelajaran, yaitu Active Learning, Collaborative
Learnin 7, A ﬁ%ctz've Learnin g, Discussion Learnin g.”

Active  Learning ~ merupakan  metode
pembelajaran aktive yang berusaha mengembangkan
seluruh potensi otak peserta didik mulai dari aspek
Kognisi

(Knowledge, — Comperbention, — Application,
Analysis, Syntesis dan evaluation), Afeksi (Receiving,
Responding, Valuing, Organization, Caracterization )
dan  psikomotorik  (Perception,  Set,  Guided
Response,mechanism, — Complex — Quvert — Response,

Adaptation dan organization.). Element-element

¥ Mel Silberman, Active Learning 101 Strategies to Teach Any
Subject, ( Boston: Allyn and Bacon, 1996). Trj. Ind. 101 Strategi
Pembelajaran aktif, (Yogyakarta: Yappendis, 2001), h. 10-12.
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penting yang dikembangkan Active Learning
meliputi; 1) Bagaimana membuat peserta didik aketif
sejak dini meliputi; metode membangun tim, metode
penilaian secara cepat, metode melibatkan peserta
didik dalam pengajaran 2) Bagaimana membantu
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan
dan sikap secara aktif dengan cara; Metode Full class
leraning, metode merangsang diskusi, metode peer
teaching, meode belajar mandiri.”®

Sedangkan aplikasi pembelajaran di kelas, Mel
Silberman menemukan beberapa metode

pembelajaran, di antaranya Every One is A Teacher,”

% Mel Silberman, Active Learning; 101 Strategies to Teach Any
Subject,..h. 39-43.

» Langkah-langkah metode Every One is A Teacher yaitu : Pendidik
memberikan materi pelajaran max. 10 menit, bisa dengan ceramah atau
memberikan bahan berupa buku atau foto kopi materi pelajaran, Pendidik
membagikan kertas, kepada setiap Siswa, Pendidik meminta kepada Siswa
untuk menuliskan satu pertanyaan dikertas yang terkait dengan materi yang
disampaikan. Max. 10 menit, Pendidik mengambil kertas pertanyaan dari
Siswa, Pendidik mengocok kertas pertanyaan, lalu membagikan lagi ke Siswa
dengan catatan kertas pertanyaan yang diterima Siswa bukan miliknya
sendiri, Pendidik meminta membaca pertanyaan temannya yang ada
ditangannnya kemudian meminta untuk menjawab pertanyaan bagi Siswa
yang bisa, Pendidik memberikan tambahan penjelasan terhadap jawaban
Siswa. (max.15 menit), Pendidik memberikan waktu beberap menit untuk
berdiskusi  kepada siswa tentang materi tersebut, Pendidik meminta
mengumpulkan lembar -lembar kertas pertanyaan dari siswa untuk di file-
kan ** Mel Silberman, Active Learning; 101 Strategies to Teach Any
Subject,..h. 42-103.
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Metode Point Counter Point, Metode Debate Active,
Metode Class Discussion, Metode True or False,
Metode Jigsaw Learning, Metode Sinegetic Learning,
Metode Snow Balling, Metode Student Question
Have, Metode Discribbing Picture, Metode Card
Short, Metode Power of Two, Metode Meet The Guest,
Metode Group Resume,Metode Setting Class Ground
Rules.”
Bobbi De Porter, Mark Reardon, Sarah Singer
Nourie

Metode pembelajaran yang dikembangkan oleh
Bobbi D.Potter dkk adalah Quantung Learning and
Quantum Teaching. Quantum makna dasarnya adalah
mengubah energi menjadi cahaya, Quantum Teaching
adalah metode yang digunakan pendidik dalam
pembelajaran di kelas yang memakai pola tumbuhkan,
alami, namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan.
Secara garis besar Quantum Teaching merupakan
orkestrasi bermacam-macam_ interaksi’ yang ada di
dalam dan di sekitar moment belajar, interaksi ini
mencakup  unsur-unsur  belajar  efektif yang

mempengaruhi kesuksesan siswa.*

30 Bobbi De Porter, Mark Reardon, Sarah Singer Nourie, Quantum
Teaching; Orcestrating Student Succses, (trj.Ari Nilandari), (Bandung:
Mizan, 2002), h. 5-7. De Potter juag mengambangkan Quantum Learning
yang merupakan metode pembelajaran bertujuan mengetahui fakta,
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D.Desain Implementatif Materi Pendidikan Menuju
Gen-MK

Bangunan utama materi pendidikan menuju GEN-
MK dikonstruksi dari tiga nilai Al-Quran (iabiab,
insaniah, dan kauniah). Tiga nilai ini dikembangkan dan
dipadupadankan dengan kurikulum nasional serta sains dan
tekhnologi ~ digital.  Ketiga sumber pengembangan
kurikukum ini diimplementasikan secara integratif dengan
tetap memperhatikan aspek capaian pembelajaran dan
perkembangan psikologi peserta didik.

Tiga dimensi nilai dalam Al-Qur’an ini dihasilkan dari
riset yang komprehensif. Riset ini mempergunakan analisis
intertekstualitas dari kata “baik” dalam Al-Qur’an. Hasil
riset inilah yang menghasilkan kesimpulan berupa
pengelompokan nilai-nilai baik Al-Qur’an yang dapat
dipergunakan dalam pendidikan®® Pertama adalah dimensi
Ilahiah  (ketuhanan/teosentris), yaitu kompetensi yang
terkait hubungan manusia dengan Tuhannya. Kedua adalah
dimensi insaniah = (kemanusiaan/antroposentris), yaitu
kompetensi yang terkait hubungan antar sesama manusia.

Ketiga adalah dimensi kauniah (alam semesta/kosmosentris),

prosedur, konsep-konsep, prinsip ilmu dengan cara yang cepat,
menyenangkan dan berkesan serta pertanyaan “apa manfaat bagiku?”. Dua
metode ini dikembangkan bertujuan supaya pembelajaran di kelas menjadi
menyenangkan, cepat dalam menerima ilmu pengetahuan, memanfaatkan
seluruh potensi peserta didik, memanfaatkan lingkungan sekitar untuk hasil
pembelajaran yang maksima
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yaitu kompetensi yang berhubungan dengan manusia dan
pengelolaan alam semesta.

Tiga dimensi ini memiliki pokok dan sub pokok
bahasan yang kemudian dijadikan sebagai indikator
kompetensi. Berikut ini adalah jabaran indikator yang
menguraikan tiga dimensi dalam materi pendidikan menuju

Gen-MK.

Dimensi llahiah (Ketuhanan)
Teosentris

Beriman | Ikhlas dalam kebaikan r

Bertakwa ) Berpuasa

Menijln.perintah Allah Berpegang pd Al-Qur’an |
Menjauhi larangan Allah Berpegang pd al-Hadith |

Beriman kepada Allah

Beriman kepéda hari akhir Berjihad dengan harta |

Ikhlas | Berjihad dengan jiwa ||

| Membaca al-Qur’air malam Beramal saleh

Menyembah Allah j
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Dimensi Insaniah (Kemanusiaan)

Antroposentris

Bersedekah D1 Jalan Allah

Infak Di Jalan Allah

__Berperilaku Positif |

Istikamah

Cepat dalam Kebaikan

Silaturahmi

Pemaaf

Memberi Nafkah

Peduli Anak Yatim

Berkata Dengan Baik |

Bersedekah Pd Fakir Miskin

.

Perdamaian Dg Manusia

Jujur dalam Transaksi

Sopan dalam Berpakaian

Dimensi Kauniah (Alam Semesta)

Ekosentris

Mengelola Bumi

Mengelola Alam Semesta
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Dimensi llabiah, Insaniab, dan Kauniah

Dimensi llahiah L Dimensi /nsaniah Dimensi Kauniah
Teosentris Antroposentris | Ekosentris

Sedekah & infak di jln Allah
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Kompetensi G-MK
Keagamaan - Sains dan Teknologi
(3-D)

Dimensi Insaniah Dimensi Kauniah
Antroposentris

Dimensi llahiah
Teosentris

Sedekah di Jalan Allah |

1
\
| Tamah | | [_Air |
| |

Hewan | | Tkan |

Mengelola Alam

4
Menjlnkan Perintah Allah ‘
Peduli Anak Yatim |

e g
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Jujur Bertransaksi

|

|
| Rawatib | | Cepat dlm Kebaikan |

|
| Duha

Berprllaku Positif

\ TaITWih | Maghrib
\ Isﬁlsqa- | [ TahyMasjid | m

| Gerthana | | Idul Fitri

Belkdtd dg Baik

| Jenazah | | Idul Adha

! w
12
Sopan Santun Berpakaian ‘

| Ram‘T.dhan | | Senin-Kamis |
| Nazar | | Tarwiyah-Arafah |
[ 6 Hari Bln Syawal | |

Baca Al-Qur’a>n Malam Hari
10 || 11 12 13
Beramal Saleh \ Ikhlas \

Integrasi dalam pendidikan Gen-MK berbeda dengan

model pendidikan integratif yang dikembangkan oleh

sekolah-sekolah Islam terpadu. Kurikulum integrasi di
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sekolah  Islam  terpadu  hanya  mencari  dan
mengimplementasikan nilai dan karakter Islam yang sesuai
dengan pokok bahasan pada materi pelajaran. Bahkan
indikator pencapain belajar siswa tidak hanya diukur dengan
tercapainya sebuah kompetensi, akan tetapi ukuran yang
lebih ditekankan adalah sejauh mana siswa dapat
berkomitmen terhadap penjagaan nilai-nilai Islam yang telah
mereka pelajari (Suyatno, 2015). Kondisi ini mirip dengan
konsep bentuk nilai dan perilaku budaya dalam konsep
salad bowl. Masing-masing unsur penyusun secara jelas
dapat terindetifikasi identitasnya pada satu praktik sosial
budaya. Secara jelas kesimpulan ini dapat dilacak pada
website yang menjadi simpul informasi dan pengembangan
sekolah Islam terpadu seperti dibawah ini

SIT diartikan sebagai sekolah yang menerapkan
pendekatan  penyelenggaraan ~ dengan = memadukan
pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu
jalinan kurikulum. Dengan pendekatan ini, semua mata
pelajaran dan semua kegiatan sckolah tidak lepas dari bingkai
ajaran dan pesan nilai Islam. Tidak ada dikotomi, tidak ada
keterpisahan, tidak ada “sekularisasi” dimana pelajaran dan
semua bahasan lepas dari nilai dan ajaran Islam, ataupun
“sakralisasi” dimana Islam diajarkan terlepas dari konteks
kemaslahatan kehidupan masa kini dan masa deepan.
Pelajaran umum, seperti matematika, IPA, IPS, bahasa,

jasmani/kesehatan, keterampilan dibingkai dengan pijakan,
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pedoman dan panduan Islam. Sementara dipelajaran agama,
kurikulum diperkaya dengan pendekatan konteks kekinian
dan kemanfaatan, dan kemaslahatan®

Integrasi dalam konstruksi pendidikan menuju Gen-
MK melangkah lebih jauh lagi dengan menggali dan
mengeksplorasi substansi keilmuan yang secara konseptual
sama. Ekplorasi ini berujung pada munculnya jejaring
pengetahuan yang mempertemukan keilmuan umum dan
agama dalam konstruk mata pelajaran yang utuh.

Integrasi yang dilakukan tidak mengarah pada
Islamisasi dalam bentuk intervensi nilai-nilai Islam dalam
praktik pendidikan di sekolah. Lebih dari itu, integrasi yang
dilakukan adalah upaya penemuan dan pengembangan nilai-
nilai Islam dalam mata pelajaran  melalui akeivitas
penyelidikan secara kolaboratif.

Kurikulum pendidikan Gen-MK disusun untuk
membentuk peserta didik sebagai insan yang bertauhid
dengan tiga dimensi (Zlabiyab, insaniyah, dan kauniyah)
yang menjadi kognisi dan karakternya. Secara umum tujuan
pendidikan ' diarahkan untuk menjadikan peserta didik
sebagai insan yang bertakwa dengan kecerdasan dan
menebar  kemaslahatan dan  kebaikan bagi sesama,

lingkungan alam, dan makhluk hidup lainnya.

3! hteps://jsit-indonesia.com/sample-page/pengertian-sekolah-islam-

terpadu/
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E. Simpulan

Konstruksi dan formulasi pendidikan menuju
Generasi Milenial Kafah (Gen-MK) merupakan model
pendidikan yang ideal untuk Generasi milenial dengan
mendasarkan pada penguasaan kompetensi keagamaan serta
kompetensi sains dan teknologi secara konprehensif-
integratif melalui model pembelajaran yang menggunakan
strategi HiTech (high technology), Hi-Touch (high Touch),
dan Hi-Teach (high teaching).

Pembelajaran menggunakan Hi-Tech memanfaatkan
platform teknologi digital dalam bentuk Learning
Management  System yang sekaligus menjadi konten
pendidikan sehingga dapat menghasilkan lingkungan
pendidikan yang efektif, efisien, inovatif, dan terkoneksi
dengan semua media dan sumber belajar hingga stakeholder
pendidikan.  Mediasi  tekhnologi  digital ini akan
memunculkan metode pembelajaran yang smart karena
memadukan cara dan sekaligus konten dalam satu kegiatan.

Generasi milenial yang cerdas/smart masih harus
dilengkapi dengan Hi-Touch, pembelajaran  dengan
pendekatan kasih sayang, perhatian, kelembutan, cinta
kasih, simpati, empati pada Generasi milenial untuk
menumbuhkan  afeksi  serta  mampu menciptakan
keseimbangan dalam membangun prilaku/interaksi sosial

yang humanis dan harmonis.
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Keberhasilan ~ Hi-Tech  dan  Hi-Touch  dalam
membangun kompetensi keagamaan dan kompetensi sains-
teknologi tergantung pada Hi-Teach, yaitu pendekatan-
metode para pendidik yang melakukan transferisasi
keilmuan kepada Generasi milenial ini. Classic Method dan
Contemporary Method harus dikuasai oleh para pendidik
dalam  kegiatan pembelajaran di  lembaga-lembaga

pendidikan supaya bisa menciptakan Generasi Milenial
Kafah (Gen-MK).
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-[2]-

TAKSONOMI TRANSENDEN

Desian Tujuan Pendidikan Islam Menuju
Generasi Milenial Kafah (Gen-MK)

A. Pendahuluan

Pendidikan Islam jika dipahami sebagai sebuah proses,
maka diperlukan rumusan sistem dan tujuan yang baik. Hal
ini disebabkan pendidikan tanpa tujuan yang jelas niscaya
akan menghilangkan nilai hakiki pendidikan.' Oleh karena
itu tujuan dalam sebuah proses pendidikan merupakan
unsur yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar
di lembaga pendidikan. Hal ini yang menjadikan semua
aktifitas kependidikan, unsur;dan komponen yang terlibat
serta sistem pendidikan yang dibangun semua  harus
diarahkan untuk mencapai hasil maksimal dalam mencapai
tujuan pendidikan sesuai dengan rumusan yang telah

ditetapkan.

M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 23
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Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan ketika sebuah
proses kegiatan itu selesai,” sementara itu pendidikan,
khususnya pendidikan Islam merupakan sebuah kegiatan
yang berproses melalui tahapan-tahapan dan tingkatan, maka
tujuan pendidikan itu harus sesuai dengan tahapan,
klasifikasi tingkatan yang dinamis, karena tujuan pendidikan
Islam bukan merupakan sesuatu benda yang berbentuk tetap
dan statis, tetapi tujuan pendidiakan Islam harus berkembang
dinamis sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik dan
perkembangan zaman.

Tujuan pendidikan Islam bila ditinjau dari aspek
historis, maka akan mengalami dinamika seirama dengan
kepentingan dan perkembanga masyarakat di mana
pendidikan itu dilaksanakan. Seperti halnya tujuan
pendidikan masa Nabi Muhammad saw dengan dinamika
masyarakatnya yang sederhana berbeda jauh dengan tujuan
pendidikan Islam abad ke IV apalagi pada abad modern saat
ini.}

Perkembangan zaman ‘inilah yang 'menyebabkan
tujuan pendidikan Islam menjadi dinamis dan transformatif.
Tetapi terkadang tujuan pendidikan Islam itu juga bersifat

ideal-statis, dalam arti rumusannya tetap, tetapi derajat

* Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), 29

> Amin Abdullah, Falsafab Kalam di Era Post Modernisme
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 10-13.
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kualitasnya berubah dan berkembang. Namun yang harus
digaris bawahi, bahwa tujuan pendidikan tersebut tidak
boleh melepaskan dari nilai-nilai Zahzyyah, akibat dinamika
ini, para ahli pendidikan Islam berbeda dalam menentukan
rumusan pendidikan Islam. Antara para ahli satu dengan
yang lain berbeda pandangan sesuai disiplin ilmunya masing-
masing serta latar belakang kondisi sosial yang beragam.
Sekarang ini, tujuan pendidikan Islam banyak
dirumuskan sesuai dengan keinginan guru, program institusi,
kepentingan penguasa negara dan pembuat kebijakan, hasil
konferensi, hasil lokakarya, hasil kongres, seminar* atau
pesanan golongan tertentu yang terkadang kurang
mempertimbangkan landasan filosofis dan sumber nilai-

nilai 7labiyyah dari perumusan tujuan pendidikan tersebut.’

* Seperti kongres Second World Conference on Muslim Education,
International — Seminar —on  Islamic ~ Concepts  and — Curricula,
Recommendation,15to 20, March 1980, Islamabad, Seminar Pendidikan
Islam se-Indonesia tangal 7-11 Mei 1960 di Cipayung, Bogor. Kegiatan ini
berusaha merumuskan tujuan pendidikan Islam yang diharapkan bisa dipakai
oleh lembaga pendidikan Islam.

5 Bukti penguasa negara Indonesia bisa berpengaruh pada tujuan
pendidikan adalah transformasi rumusa tujuan pendidikan sejak zaman orde
lama, orde baru dan zaman reformasi sekarang ini. rumusan tujuan
pendidikan yang secara makro lebih dikenal dengan tujuan pendidikan
nasional selalu mengalami perubahan yang substantif dari masa ke masa.
Hal ini mengakibatkan tujuan pendidikan nasional akan selalu berubah sesuai
dengan kepentingan pembuat rumusan yang akan dimasuki berbagai
kepentingan-kepentingan  kelompok, golongan atau legislator di
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Dalam konteks Indonesia, tujuan pendidikan sekarang
ini dirumuskan dengan Undang-undang nomor 20 tahun
2003, bab II pasal 3 tentang Sistem pendidikan Nasional
(Sisdiknas) yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, schat, berilmu, cakap, kreatif,

pemerintahan. Bahkan kadang memunculkan penolakan-penolakan dari
kelompok tertentu dalam negara.

Seperti halnya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 Bab II Pasal 3
berbunyi: “Tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah membentuk
manusia yang susila dengan cakap dan warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air”. Lihat:
sky rainly,“Makalabh-makalab tentang Kebijakan Pendidikan pada Masa
Orde Lama”, dalam http://www/artikel/blog. (29 oktober 2009). Sedangkan
UU Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).
Bab II Pasal 4 berbunyi : “Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. Lihat: http://www.
kumpulan UU RI/pdf/. (29 Oktober 2009). Hal ini bisa dibandingkan
dengan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
Nasional. Bab II, pasal 3 yang juga mengalami perubahan yang signifikan dari
rumusan sebelumnya.
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.®

Rumusan tujuan pendidikan di atas, jika dihubungkan
dengan tujuan pendidikan Islam akan memunculkan
beberapa persoalan; Pertama, rumusan pendidikan tersebut
masih global dan belum secara spesifik memuat nilai-nilai
dasar ajaran Islam. Kedua, secara substansi, rumusan tersebut
jika dilihat dari konteks kebahasaan ternyata tidak sesuai
dengan prinsip ajaran Islam yang memposisikan takwa dan
iman kepada Tuhan itu sesuatu yang paling tinggi. Sementara
dalam rumusuan UU nomor 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas tersebut, posisi takwa dan iman sejajar dengan
cakap, kreatif, mandiri, sehat, warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab.

Memahami hal tersebut di atas, maka diperlukan
rumusan baru dan teori baru tentang tujuan pendidikan
Islam yang bisa secara spesifik digali dari nilai-nilai ajaran
Islam secara maksimal. Dengan tujuan pendidikan Islam
yang baik, klasifikatif, sistematis, hirarkis dan terukur dapat
diketahui sejauh mana keberhasilan proses pendidikan itu.
Rumusan yang baik, klasifikatif, sistematis tersebut bisa

tercapai di antaranya dengan menggunakan teori taksonomi.

‘Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Darma Bakti, 2003), 6.
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Pada tataran selanjutnya, setelah ditemukan rumusan
tujuan pendidikan, maka penelitian berusaha menemukan
indikator ketercapaian tujuan tersebut. Indikator ini
diperlukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan tersebut
bisa dicapai, tanpa indikator ini, pendidik maupun lembaga
akan sulit melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar
mengajar.  Dua persoalan di atas akan diteorikan dan di
eksplorasi langsung dari al-Qur’an.

Buku ini mempunyai cakupan dan ruang lingkup yang
sangat luas, penjelasan term-term pendidikan dan tujuannya
dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut:

1. Tujuan pendidikan yang dimaksudkan di sini adalah hasil

akhir yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar.”

7 The Oxford Dictionary memaknai kata “tujuan” dengan kata a:m,
goal, objective dan purpose. Aim adalah the action of making one’s way toward
a point (tindakan membuat suatu jalan kearah sebuah titik). Beberapa ahli
seperti P.Hirst dan Peters mendefinisikan am sebagai konsep yang berasal
dari pekerjaan membidik senjata ke arah sasaran khusus yang terletak pada
jarak tertentu. Hampir sama dengan makna kata goa/  yang mengandung arti
sebagai perbuatan yang di arahkan kepada suatu sasaran khusus, maka
terminologi “tujuan” dengan goa/ adalah sama. Menurut ahli leksikograf,
pengertian objective adalah sama dengan pengertian 4zm atau goal, tetapi ahli
pendidikan membedakan keduanya, 2:m dan goal bermakna “tujuan” yang
berorientasi hasil (oxtcome). Sedangkan objective mengandung pengertian
“sasaran” yang bersifat oprasional yang spesifik dan dinyatakan dalam bentuk
nyata. Adapun purpose atau “maksud” bermakna sesuatu yang ditetapkan
sescorang untuk dikerjakan dan dicapai. Sedangkan dalam bahasa Arab,
tujuan diartikan dengan abdaf atau qasada. Hadafa- abdaf diartikan

sebagai tujuan, maksud, capaian, sasaran, target. Sedangkan gasada - magqasid
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Hasil akhir yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
rumusan berupa kata, kategori, klasifikasi maupun
konsep yang ditunjukkan ayat-ayat Al-Quran dan
berusaha dicapai dalam kegiatan belajar mengajar di
lembaga pendidikan. Hasil akhir yang merupakan inti dari
penelitian ini berbeda dengan taksonomi Bloom yang
menyatakan bahwa tujuan pendidikan itu adalah
perubahan prilaku.

2. Pendidikan Islam (al-Tarbiyyah al-Islamiyyah)® yang

diartikan dengan “menuju ke.., bermaksud, berkehendak, pergi kepada”.
Istilah tersebut jika diterapkan dalam penyusunan program berjangka akan
terlihat bedanya, program jangka pendek biasanya memakai istilah “sasaran”
atau abdaf, program jangka menengah menggunakan istilah purpose atau
magqasid, sedangkan program jangka panjang menggunakan istilah “tujuan”
atau ghayat atau ghard. M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), 53. Attabik Ali, Kamus Kontemporer al-Asr (Yogyakarta:
Multikarya Grafika, tt), 1969 dan 1455.

8 Term Pendidikan Islam (al-Tarbiyyah al-Islamiyyah) terkadang
juga disandingkan dengan istilah  a/-Talim dan al-Ta'dib. Para pakar
pendidikan _ berbeda pendapat tentang hal ini. Di antaranya adalah
Abdurrahamn an-Nahlawi yang mengemukakan, bahwa kata al-Tarbiyyah
berasal kata rabba-yarbu yang bermakna bertambah danbertumbubh, rabiya-
yarba yang bermakna menjadi besar, rabba-yarubbu yang bermakna
memperbaiki, menjaga, memelihara. rabba-yurabbi-tarbiyyab Al-Qur’an,
17: 24:.warbambuma kama rabbayani saghira). Kata tarbiyyab di atas
dipakai untuk mengungkapkan pekerjaan orang tua yang mengasuh anaknya
sewaktu kecil. Pengasuhan ini meliputi memberi makanan, minuman,
pengobatan, menidurkan dengan kasih sayang. Al-Asfahani mengatakan
makna rabb adalah al-Tarbiyyah yaitu memelihara sedikit demi sedikit hingga
sempurna. Jadi tarbiyyah terdiri dari 4 unsur, yaitu menjaga dan memelihara
fitrah anak, mengembangkan segala potensi, mengarahkan fitrah menuju
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dimaksudkan di sini adalah kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan Islam, baik formal,

non formal maupun informal.”

kebaikan dan prosesnya dilakukan secara bertahap. Dalam kontek sekarangt
tarbiyyah  meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Tz lim
menurut Naquib al-Attas dan Athiyah al-Abrasyi menyatakan, bahwa 2z lim
lebih khusus daripada zarbiyyab karena taZlim hanya merupakan upaya
untuk menyiapkan individu dengan mengacu pada aspek tertentu saja,
sedangkan tarbiyyah mencakup seluruh aspek pendidikan. 7% /ém bertujuan
memperoleh pengetahuan dan keahlian berfikir yang mengacu pada domain
kognitif. Hal ini dimaknai dari kata allama dalam Al-Qur’an, 2:31. Ta'lim
juga dimaknai sebatas proses pentransferan seperangkat nilai antar manusia
pada domain kognitif dan psikomotorik, tetapi tidak samapai pada aspek
afektif. T dib bermakna mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplinkan,
memberi tindakan. Menurut Naquib al-Attas ¢z d7b adalah penGenalan dan
pengakuan secara berangsur-angsur tentang tempat—tempat ciptaan Allah
sehingga mampu membimbing ke arah penGenalan dan pengakuan terhadap
kekuasaan Allah. Konseptualisasinya, bahwa z2 dib sudah mencakup unsur
pengetahuan (%/m), pendidikan (zz27im) dan pengasuhan yang baik
(tarbiyyab). Dengan demikian tadib lebih lengkap sebagai term yang
mendiskripsikan pendidikan sesungguhnya. Dengan proses ini diharapkan
bisa menjadikan insan-insan yang integritas kepribadian yang utuh dan
lengkap. Konsep al-Attas ini berbeda dengan al-Abrasyi yang menganggap
tarbiyyah yang lebih lengkap daripada za dzb. Lihat Zakiyah Daradjat, /mu
Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 25-27. dan Bukhari Umar,
ILlmu Pendidikan Islam (Jakarta:Amzah Press, 2010), 21-26.

? Pendidikan formal yang dimaksudkan di sini adalah pendidikan
sekolah, madrasah dan pesantren dari struktur yang paling rendah sampai
yang paling tinggi. Sedangkan Pendidikan non formal merupakan
pendidikan luar sekolah atau pendidikan yang dilakukan oleh masyarakat
yang dari sisi kelembagaan dan materi kurikulum tidak terstruktur dengan
sistematis. Seperti kegiatan yang dilakukan oleh organisasi-organisasi
keagamaan, kegiatan pendidikan insindental dll. Adapun pendidikan
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B. Perkembangan Konsep Tujuan Pendidikan
Konsep dan rumusan tujuan pendidikan sudah
dimulai oleh pakar-pakar pendidikan sebelumya, di
antaranya; Benjamin Samuel Bloom, '’ Biggs and Collis,"" M.
Arifin,"”” dan dalam bentuk penelitian dilakukan oleh
Hartanto Sunardi”® dan Ghazali Mustapha,’ I Nyoman
Sudana DeGeng."
1. Benjamin Samuel Bloom
Tahun 1956 M Benjamin S. Bloom
memperkenalkan taksonomi pendidikan yang pada
tahun-tahun selanjutnya dikembangkan oleh ilmuwan

lain yang punya komitmen terhadap rumusan tujuan

informal merupakan pendidikan yang dilakukan oleh keluarga dengan
menempatkan ayah dan ibu sebagai pendidik kodrati serta dibantu oleh
anggota keluarga yang lain. atau juga dikenal dengan pendidikan keluarga.
Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 181-
204.

1% Benyamin S. Bloom, Taksonomy of Educational Objectives (The
Clasification of Educational Goals) Handbook 1 Cognitive Domain (London:
Longman Group Ltd, 1979), 23-29.

"Biggs dan Collis, Evaluating the Quality of Learning: The SOLO
Taxonomy (New York: Academic Press,1982), 45.

2 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasakan Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 59-60.

Y Hartanto Sunardi, “Pengembangan Taksonomi Solo menjadi
Taksonomi Solo Plus (Disertasi: UNESA, Surabaya, 2006), 6.

" Ghazali Mustapha, “Taksonomi Cogaff” (Disertasi: Fakulti
Pengajian Pendidikan Universitas Putra Malaysia Serdang, 1998), 9.

> Nyoman Sudana DeGeng “Taksonomi Variabel Pendidikan” E-
Journal UM Malang, Volume I, Nomor 2, 1989, 1.
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pendidikan. Dalam pandangan Bloom, tujuan pendidikan
dibagi menjadi beberapa domain (ranah, kawasan) dan
setiap domain tersebut dibagi kembali ke dalam
pembagian yang lebih rinci berdasarkan hirarkinya.
Taksonomi Bloom awalnya hanya memuat ranah kognitif
saja, kemudian dikembangkan oleh Kratwohl dan
Anderson pada tahun 1964 M, Collis and Biggs pada
tahun 1982 M yang pada akhirnya berkembang menjadi
tiga ranah, kognitif, afektif dan psikomotorik."
2. Biggs & Collis

Biggs & Collis memperkenalkan Taksonomi SOLO
(Structure of Observed Learning Outcomes), pada tahun
1982 M, yaitu suatu taksonomi yang digunakan untuk
mengklasifikasikan respons terhadap tugas-tugas mata
kuliah mahasiswa. Taksonomi ini meliputi lima level
yaitu; Prastruktural, Unistruktural, Multistruktural,
Relasional, Abstrak Lanjut (extended abstract).”

Taksonomi SOLO memberikan cara yang
sistematis untuk = mendeskripsikan bagaimana

pertumbuhan kinerja mahasiswa dalam menuntaskan

' Benyamin S. Bloom, 1979. Taksonomy of Educational Objectives
(The Clasification of Educational Goals) Handbook 1 Cognitive Domain
(London: Longman Group Ltd, 1979), 23-30.

' Biggs dan Collis, Evaluating the Quality of Learnin, The SOLO
Taxonomy (New York: Academic Press,1982), 45.
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suatu tugas. Pertumbuhan tersebut berdasarkan urutan
kompleksitas  73ocus73le73]  beberapa konsep dan
keterampilan yang dipostulatkan dan urutan tersebut
digunakan sebagai penuntun untuk mencapai target
tertentu. Misalnya seorang mahasiswa membangun suatu
teorema dan untuk membuktikannya harus berdasarkan
konsep, sifat-sifat atau aksioma-aksioma yang diberikan.

Untuk dapat membangun suatu pernyataan yang terpadu

dan suatu struktur baru, seseorang harus sudah berada

pada tahap perkembangan intelektual operasional formal.

. M. Arifin

Menurut M. Arifin, klasifikasi rumusan tujuan
pendidikan Islam bila didekati dengan pola edukatif logis
dan psikologi akan menemukan taksonomi tujuan
pendidikan Islam sebagai berikut:

a. Tujuan jasmaniah (a/-Abdaf al-Jasmaniyyah). Tujuan
pendidikan ini dikaitkan dengan tugas manusia selaku
khlifah dimuka bumi yang harus memiliki kemampuan
jasmani yang tinggi, di samping rohaniah yang teguh.

b. Tujuan rohaniah (al-Ahdaf al-Rubaniyyah). Tujuan
ini berkaitan dengan kemampuan manusia untuk
menerima agama Islam. Sedangkan inti ajaran Islam

adalah keimanan dan ketaatan kepada Allah serta
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tunduk dan patuh pada nilai-nilai moralitas yang
diajarkan oleh Allah.™
4. Hartanto Sunardi

Hartanto Sunardi menulis Disertasi tentang
Taksonomi SOLO Plus (TSP) yang merupakan
pengembangan dan penghalusan dari taksonomi SOLO
yang sudah ada sebelumnya. Taksonomi ini terdiri dari
tujuh  level, yaitu; Prastruktural, Unistrukeural,
Multistruktural, Semirelasional, Relasional, Abstrak dan
Extended abstract.”

Penelitian ini akan mengembangkan taksonomi
SOLO menjadi Taksonomi SOLO Plus (TSP).
Pengembangan pertama dilakukan secara teoretis melalui
kajian dan refleksi dari teori-teori yang ada, dan
dilanjutkan secara empiris melalui penelitian kualitatif.
Untuk melakukan penelitian kualitatif, dalam penelitian
ini mahasiswa diberi tugas tentang suatu sifat aljabar pada
bilangan real. Tugas ini didesain untuk menentukan
bagaimana respons mahasiswa terhadap tugas ‘tersebut.
Mahasiswa yang merespons  tugas tersebut adalah
mahasiswa strata sati (S-1) pendidikan matematika yang

belum pernah menempuh mata kuliah Analisis Real.

S M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjanan Teoritis dan Praktis
Berdasakan Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 59-60.

” Hartanto Sunardi, “Pengembangan Taksonomi Solo menjadi
Taksonomi Solo —Plus (Disertasi: UNESA, Surabaya, 2006), 6.
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5. Ghazali Mustapha

Tahun 1998 M, Ghazali Mustapha menulis
Disertasi di Fakulti Pengajian Pendidikan Universitas
Putra Malaysia-Serdang tentang tujuan pendidikan yang
diberi nama dengan taksonomi coggaf. Terminologi
coggaf lahir dari gabungan perkataan cognitive dan
affective. Taksonomi coggaf dilahirkan berdasarkan
integrasi taksonomi domain kognitif (yang dipopularkan
oleh Bloom tahun 1956) dan taksonomi domain afektif
(yang diperkenalkan oleh Krathwohl tahun 1964).

Pemikiran ini digunakan untuk mengembangkan
pemikiran kritis dan kreatif di Malaysia. Ghazali
Mustapha dalam kajiannya telah menggunakan materi
yang digunakan oleh guru-guru dalam pendidikan mereka
sebagai landasan untuk menilai sejauh mana guru-guru
memberi penekanan kepada pendidikan kecerdasan
berfikir. Mustapha mendapati bahawa lebih dari 80%
pertanyaan soal pelajaran yang dikemukakan dalam
pendidikan mereka adalah tingkatan rendah (pengetahuan
dan kefahaman). Pendapat ini adalah sejajar dengan apa
yang dikemukakan oleh Bloom dalam kajian serupa
terhadap kecenderungan guru-guru dalam
mengemukakan pertanyaan dalam soal pelajaran ternyata
hanya pada tingkatan rendah.

Taksonomi  coggaf (cognitive and affective)

mengambil dua domain kognitif dan afektif sebagai
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landasan untuk mengembangkan kecerdasan berfikir.
Secara teoritis, kognitif dan afektif yang dikembangkan
oleh Ghazali Mustapha merupakan teori dari sebelumnya
yang sudah ada, hanya saja dipakai untuk tujuan yang
berbeda, yaitu kecerdasan berfikir.

Secara klasifikatif taksonomi cogaft (cognitive and
affective) terdiri dari; Pengetahuan, Kefahaman, Aplikasi,
Analisis, Sintaksis, Penilaian, Afektif.” Tujuh ranah yang
dibangun oleh Ghazali Mustapha walau merupakan
pengembangan dari teori sebelumya tetapi ada perbedaan
pada aspek sintaksis dan afektif. Pengembangan Ghazali
Mustapha inilah yang menjadi perbedaan dengan teori
taksonomi yang dikemukakan oleh Benjamin Samuel
Bloom.

6. I Nyoman Sudana DeGeng

DeGeng  menulis  Taksonomi  pendidikan
(taxonomy instructional variable) yang berisi pembagian
klasifikasi variable pendidikan menjadi tiga hal;
Instuctional condition, Instructional method, Instructional
out comes.*

Instructional condition adalah 76ocus76le-variabel

yang berinteraksi dengan metode dan tidak bisa

» Ghazali Mustapha, “Taksonomi Cogaff” (Disertasi: Fakulti
Pengajian Pendidikan Universitas Putra Malaysia-Serdang, 1998), 9.

! Nyoman Sudana DeGeng “Taksonomi Variabel Pendidikan” E-
Journal UM Malang, Volume I, Nomor 2, 1989, 1.
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dimanipulasi oleh seorang desainer pengajaran. Variabel-
variabel tersebut meliputi tujuan pembelajaran, pokok
bahasan dan karakteristik peserta didik. Instructional
method yaitu cara untuk mencapai hasil-hasil pengajaran
yang berbeda berdasarkan kondisi pengajaran yang
berbeda, yaitu strategi organisasi, strategi penyampaian
dan strategi managmen. Instructional outcome adalah
dampak dari berbagai metode pengajaran berdasarkan
kondisi yang berbeda.

Mencermati deskripsi penelitian terdahulu di atas,
maka diperlukan AMapping untuk mengetahui posisi,
perbedaan dan keunggulan penelitian yang akan dibahas
nanti yang bisa dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel Mapping Konsep Tujuan Pendidikan

Metode/
Penulis/ | Judul/ :
No n _ Pendeka Hasil
Peneliti Jenis
tan
1 | Benjamin | Bloom’s Ilmu Menjelaskan

S.Bloom" | Taxono | Psikologi | tujuan pendidikan
my /llmu | i dari aspek
(Buku) Jiwa kognitif saja
dengan
pendekatan

psikologi dan

pemahaman
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Penulis/

Judul/

Metode/

No Pendeka Hasil
Peneliti Jenis
tan
tentang perubahan
prilaku.
2 | Biggs & Takson IImu Pengembangan
Collis omi Psikologi | dari taksonomi
SOLO /lIlmu | Bloom dengan
(Structu Jiwa mengembangkan
re of beberapa
Observe klasifikasi.
d
Learnin
g
Ontcom
es)
(Buku)
3 | M. Arifin | Takson | Edukatif | Klasifikasi yang
omi Logis- * | dihasilkan hanya 2
Pendidi | Psikologis | (dua) bagian;
kan tujuan jasmani dan
Islam rohani, kemudian

baru diberi

pendukung ayat-
ayat Al-Qur’an
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Penulis/

Judul/

Metode/

No Pendeka Hasil
Peneliti Jenis
tan
Penelitian tentang
Hartanto | Takson respon mahasiswa
4 | Sunardi omi IImu dan perubahan
SOLO- | Psikologi | prilaku,
Plus/TS dikhususkan Mk.
P Matematika
(Diserta
si)
S | Ghazali Takson | Psikologi | Hanya
Mustapha omi menjelaskan
Coggaf tujuan pendidikan
itu hanya dari
(Diserta aspek kognitif dan
si) afektif saja.
6 | Nyoman | Takson [Imu Tidak berisi
S. Degeng omi Pendidik | tentang tujuan
pendidi an pendidikan,
kan Umum | melainkan variable
(Jurnal) instructional
dalam pendidikan
saja.

Taksonomi Transenden | 79




Mencermati garis besar kajian terdahulu tentang
teori taksonomi pendidikan yang dipaparkan di atas,
maka ada dua kesimpulan yang bisa diambil, yaitu:
pertama, teori taksonomi tersebut berangkat dari
pendekatan ilmu psikologi atau ilmu jiwa. Karena
dasarnya adalah psikologi maka hasilnya adalah perubahan
prilaku peserta didik sesuai dengan materi yang diajarkan.
Kedua, penelitian dan teori yang dihasilkan tersebut
80ocus pada ilmu-ilmu eksakta terutama matematika,
sedangkan pendidikan Islam lebih banyak pada ilmu-ilmu
humaniora.

Perbedaan dan keunggulan buku ini terletak pada
dua hal, yaitu:

a. Pendekatan teori yang dilakukan oleh kelima penulis
tersebut lebih  banyak berdasarkan pada ilmu
psikologi/ilmu jiwa semata sehingga produk hasil
keilmuannya kurang komprehensif, tetapi penelitian
yang akan dihasilkan ini nantinya bersumber dari Al-
Qur’an secara langsung, bukan hanya satu disiplin ilmu
saja.

b. Orientasi tujuan taksonomi pada kajian terdahulu
adalah perubahan prilaku peserta didik, sementara
penelitian yang dihasilkan ini adalah berorientasi pada
hasil akhir, yaitu kualitas manusia yang  baik

dikehendaki oleh Al-Qur’an dan tersusun secara

klasifikatif.
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C. Teori Taksonomi dan Tujuan Pendidikan Islam
1. Pengertian Taksonomi

Term Taksonomi sebenarnya bukan khusus untuk
bidang pendidikan, term taksonomi pendidikan ini baru
dipopulerkan oleh Benjamin S. Bloom pada tahun 1956
M kemudian direvisi oleh Kratwohl & Anderson pada
tahun 1964 M, dikembangkan oleh Collis and Biggs pada
tahun 1982 M, ditulis dalam sebuah disertasi oleh Ghazali
Mustapha pada tahun1998 M dan digunakan dalam
bidang Matematika oleh Hartanto Sunardi pada tahun
2006 M. Sampai saat ini beberapa ilmuwan masih
meneliti  taksonomi dalam berbagai bidang termasuk
bidang pendidikan.

Awalnya istilah taksonomi sudah ada sejak zaman
sebelum masehi yang dikenal dengan taksonomi klasik
(classical taxonomy) yang dikemukakan oleh Artistoteles
pada tahun 384-322 SM. Kemudian dikembangkan pada
bidang biologi oleh Charles Darwin dengan cara
mengelompokkan berbagai objek ke dalam kategori dan
hirarki kemudian muncul dan berkembang menjadi dasar
dari taksonomi biologi

Pada bidang  biologi khususnya taksonomi
tumbuhan dan hewan. sudah mulai maju dan
berkembang pada tahun 1852 M, di antaranya
dikemukakan oleh G.C Wittstein dalam  bukunya
Etymologisch Botanisches Handworterbuch yang berisi
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tentang taksonomi botani. Tahun 1931 M ]J.C. Willis
dalam bukunya 4 Dictionary of Flowering Plants and
Ferns juga telah memakai istilah taksonomi dalam
memetakan sel-sel tumbuhan.”® Contoh pemetaan
tumbuh-tumbuhan seperti skema di bawah ini:

Skema 2. 1: Taksonomi Tumbuh-tumbuhan®

Divisi

Scyizophyta

|
I 1
Kelas Bacteria Gl
Cyanophyceae

Kelas Bacteria

1
1 1 1 1 1
Bangsa Bangsa Bangsa Actionamyce 3 - ' Bangsa Myxobacte Bangsa Spirochae
Pseudomonadales Cylamaydobacteriales| tes angsa Beggiatoales riales tales

DF|

* Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum (Yogyakarta: UGM
Press, 2005), 210.

» Tumbuh-tumbuhan dalam hal ini dipetakan menjadi: Divisi, kelas,
anak kelas, bangsa dan anak bangsa. Gembong Tjitrosoepomo, Taksonom:
Tumbuban (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2009), 3-26.
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Pada tahun 1990 M taksonomi juga dipakai dalam
bidang perpustakaan digital (information  retrieval
system) dan sistem komputer yang dapat dipakai

membantu penggunanya mencocokkan istilah dalam
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sistem komputer terutama dalam mengorganisasikan
informasi dan dokumen.*

Islam pada dasarnya juga menGenal taksonomi
sejak lama, yaitu sejak Nabi Adam as ketika diperkenalkan
oleh Allah swt tentang nama-nama benda, hewan dan

tumbuhan di alam semesta. Hal ini tersirat dalam firman
Allah:
;Jé\; u:ozv@ q»ge;mf i ;Jé\ 3l r&d S
1285 228 5 5,303
Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah
kepada mereka nama-nama benda ini." Maka
setelah diberitahukannya kepada mereka nama-
nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah
Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku
mengetahui rahasia langit dan bumi dan

mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang
kamu sembunyikan?".

Ayat lain yang mengandung unsur taksonomi
adalah ketika Allah swt mengajarkan Adam asnama-nama

benda yanga ada di alam semesta. Firman Allah:

2%

Taxonomy dalam http//www.perpuspedia/ensiklopedi
perpustakaan.edu. (16 Juni 2011).
» Al-Qur’an, 2:33.
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang benar orang-orang
yang benar”.

Dua ayat di atas menyiratkan teori taksonomi yang
ada dalam Islam, di mana saat itu Nabi Adam sudah
diajarkan oleh Allah tentang klasifikasi benda, tumbuhan,
hewan yang ada di alam semesta ini. Inilah ayat yang
menjadi dasar bahwa Islam juga menGenal teori
taksonomi.

Adapun makna taksonomi sendiri sangat beragam,
keragaman makna tersebut secara substansi mempunyai
kesamaan, yaitu ilmu. tentang klasifikasi. Taksonomi di
antaranya dapat diartikan sebagai klasifikasi bidang ilmu,
kaidah dan prinsip yang meliputi pengklasifikasian obyek,
klasifikasi unsur bahasa menurut hubungan hirarkis,
urutan satuan fonologis atau gramatikal yang

dimungkinkan disatuan bahasa.”” Sedangkan menurut

% Al-Qur’an, 2: 31.
¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1125.
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istilah ilmiah, taksonomi berarti unsur-unsur bahasa

menurut hubungan hirarkis.”

Taksonomi juga bisa
semakna dengan kategori.”’

Taksonomi adalah suatu klasifikasi khusus yang
berdasar data penelitian ilmiah menGenai hal-hal yang
digolong-golongkan dalam sistematika.” Salah satu
klasifikasi khusus yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah klasifikasi tujuan-tujuan pendidikan. Tujuan
(objective) pendidikan menunjukkan apa yang harus
dicapai peserta didik sebagai hasil belajar yang dituangkan
dalam “rumusan eksplisit untuk mengubah performa
peserta didik melalui proses pendidikan”.?" Di Indonesia,
taksonomi yang banyak dikenal di dunia pendidikan di
antaranya adalah Taksonomi Bloom, Taksonomi SOLO
(Structure of  Observed Learning Outcomes) serta
Taksonomi Cogaft (kognitif dan afeketif).

Membuat teori taksonomi berarti mengklasifikasi
sebuah temuan keilmuan, memetakan, mengkategorikan

dengan unsur bahasa 'yang bisa ‘dipahami. Seperti

» M. Dahlan dkk, Kamus Induk Istilah Ilmiah (Surabaya: Target

Press, 2003), 757

* Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umun,.55.
3 Anderson, International Encyclopedia of Teaching and Teacher

Education (Oxford: Pergamon Press, 1995), 17.

' Anderson. Orin W and David R.Krathwohl, 4 Taxonom: for

Learning, Teaching and Assassing (A Revision of Bloom’s Taxonomi of
Educational Objective (New York: Longman Press, 2001), 4.
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klasifikasi kecil sampai besar, klasifikasi mudah sampai
sulit, klasifikasi ringan sampai berat, klasifikasi lama
sampai baru, klasifikasi tradisional sampai modern,
klasifikasi rendah sampai tinggi, klasifikasi bawah sampai
atas atau sebaliknya.®

Klasifikasi-klasifikasi yang didasarkan pada teori
taksonomi itu nantinya akan disusun secara sistematis,
hirarkis, kategorik sechingga bisa aplikatif dipakai untuk
kebutuhan dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam
dalam perspektif al-Qur’an. Intinya tujuan pendidikan
Islam yang akan ditemukan dalam penelitian ini
merupakan klasifikasi data-data yang diperoleh dari al-

Qur’an tentang tujuan pendidikan Islam.

D.Taksonomi dalam Pendidikan dan Perkembangannya
Teori  taksonomi dalam  dunia  pendidikan
keberadaannya sangat beragam, dari waktu ke waktu selalu
mengalami perkembangan, hal ini disebabkan fokus kajian
dan metode pendekatannya berbeda antara ilmuwan satu
dengan yang lain. Berikut ini akan dijelaskan macam-macam

teori taksonomi yang ada dalam dunia pendidikan sampai

32Seperti dalam taksonomi tumbuhan yang ditulis oleh Joseph Pitton
de Tournefort pada tahun 1716 M yang berjudul Institutiones Rei Herbariae
yang mengklasifikasikan tumbuhan dari bawa ke atas menjadi Genus (marga)
- familia (suku) - ordo (bangsa) - classis (kelas) - division (divisi) - regnum
(dunia). Lihat Gembong Tjitrosoepomo, Tuksonomi Umum, 63.
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saat ini, yaitu:
1. Taksonomi Bloom (Bloom’s Taxonomy)

Taksonomi pendidikan  diperkenalkan  oleh
Benjamin S. Bloom pada tahun 1956 M. Menurut Bloom,
tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa domain
(ranah, kawasan) dan setiap domain tersebut dibagi
kembali ke dalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan
hirarkinya. Taksonomi Bloom awalnya hanya memuat
ranah kognitif saja. Kemudian dikembangkan oleh
Kratwohl dan Anderson pada tahun 1964 M serta Collis
and Biggs pada tahun 1982 M yang pada akhirnya
berkembang menjadi tiga ranah, kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Inti dari taksonomi Bloom adalah tujuan
pembelajaran itu memuat dua hal, yaitu kata kerja dan
kata benda. Kata kerja secara umum dideskripsikan
sebagai suatu perubahan perilaku yang diharapkan dalam
proses kognitif sebagai dampak dari suatu proses
pembelajaran. * Sedangkan kata benda ' secara umum
dideskripsikan sebagai pengetahuan peserta didik yang
diharap dapat dikonstruknya.

Taksonomi Bloom dkk merupakan “kitab suci”

bagi guru di Indonesia dalam menentukan tujuan
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pembelajaran.®. Tujuan pembelajaran menurut teori ini
dibagi menjadi beberapa domain (ranah, kawasan) dan
setiap domain tersebut dibagi kembali ke dalam
pembagian yang lebih rinci berdasarkan hirarkinya, yaitu:
cognitive domain (ranah kognitif) yang berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir,
affective domain (ranah afektif) berisi perilaku-perilaku
yang menekankan aspek perasaan dan emosi seperti minat,
sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri, psychomotor
domain (ranah psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang
meneckankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan
tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin.**

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan hal
yang sama dengan ketiga domain tersebut di antaranya

seperti yang diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantoro, yaitu

3 Istilah tujuan pembelajaran pernah diusulkan oleh Mendiknas
Malik Fadjar, Kabinet Gotong Royong dalam dengar pendapat dengan DPR
RI untuk mengamandemen pasal 31 ayat 1 dan 2 dengan mengangganti kata
“Pembelajaran” menjadi kata “Pendidikan”. Hal ini disebabkan kata
“Pendidikan” mempunyai implikasi makna yang lebih luas dan lebih ideal
dalam rangka memperbaiki kondisi pendidikan, terutama soal out put yang
mempunyai /zfe skill. Lihat M. Ridlwan Nasir, Menemukan Benang Merah
Konsep pendidikan Keislaman dan Sosial Kemasyarakatan (Surabaya:
Jenggala Pustaka Utama, 2004), 14.

* Anderson, Orin dan David R.XKrathwohl, 4 Taxonomi for
Learning, Teaching and Assassing, A Revision of Bloom’s Taxonomi of
Educational Objectives (New York, Longman Press, 2001), 30-31.
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cipta, rasa, dan karsa atau dikenal dengan penalaran,
penghayatan, dan pengamalan.

Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjadi
beberapa kategori dan subkategori yang berurutan secara
hirarkis (bertingkat), mulai dari tingkah laku yang
sederhana sampai tingkah laku yang paling kompleks.
Tingkah laku dalam setiap tingkat diasumsikan
menyertakan juga tingkah laku dari tingkat yang lebih
rendah. Seperti dalam ranah kognitif, untuk mencapai
“pemahaman” yang berada di tingkatan kedua juga
diperlukan “pengetahuan” yang ada pada tingkatan
pertama. Sedangkan klasifikasi taksonomi Bloom sebagai
berikut:

Domain Kognitif

Pengetahuan (Knowledge)

(S

Pemahaman (Comprebension)

Aplikasi (Application)

o o

Analisis (Analysis)

o

Sintesis (Synthesis)

)

Evaluasi (Evaluation)
Domain Afektif
Penerimaan (Recezving/Attending)

o @

Tanggapan (Responding)

o

Penghargaan (Valuing)

o

Pengorganisasian (Organization)
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http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Domain_Kognitif
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Pengetahuan_.28Knowledge.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Pemahaman_.28Comprehension.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Aplikasi_.28Application.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Analisis_.28Analysis.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Sintesis_.28Synthesis.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Evaluasi_.28Evaluation.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Domain_Afektif
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Penerimaan_.28Receiving.2FAttending.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Tanggapan_.28Responding.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Penghargaan_.28Valuing.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Pengorganisasian_.28Organization.29

e. Karakterisasi Berdasarkan Nilai (Characterization by a
Value Complex).
Domain Psikomotor

Persepsi (Perception)

o o®

Kesiapan (Ser)

o

Respon Terpimpin (Guided Response)
Mekanisme (Mechanism)

e. Respon Tampak yang Kompleks (Complex Overt

/-

Response)
t. Penyesuaian (Adaptation)
g. Penciptaan (Origination) >
2. Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning
Outcomes)

Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning
Outcomes) yang ditulis dan dipopulerkan oleh Biggs &
Collis tahun 1982 M adalah suatu taksonomi yang
digunakan untuk mengklasifikasikan respons terhadap
tugas-tugas mata kuliah mahasiswa. Taksonomi ini
meliputi lima level yaitu:

a. Prastruktural
b. Unistruktural
c. Multistruktural
d. Relasional

% Benyamin S. Bloom, Taksonomy of Educational Objectives, The
Clasification of Educational Goals, Handbook 1 Cognitive Domain (London:
Longman Group Ltd, 1979), 23-30.
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http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Karakterisasi_Berdasarkan_Nilai-nilai_.28Characterization_by_a_Value_or_Value_Complex.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Domain_Psikomotor
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Persepsi_.28Perception.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Kesiapan_.28Set.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Guided_Response_.28Respon_Terpimpin.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Mekanisme_.28Mechanism.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Respon_Tampak_yang_Kompleks_.28Complex_Overt_Response.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Respon_Tampak_yang_Kompleks_.28Complex_Overt_Response.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Penyesuaian_.28Adaptation.29
http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom#Penciptaan_.28Origination.29

e. Abstrak lanjut (extended abstract).>

Taksonomi SOLO memberikan cara yang
sistematis untuk  mendeskripsikan ~ bagaimana
pertumbuhan kinerja mahasiswa dalam menuntaskan
suatu tugas. Pertumbuhan tersebut berdasarkan urutan
kompleksitas  struktural ~ beberapa  konsep  dan
keterampilan yang dipostulatkan dan urutan tersebut
digunakan sebagai penuntun untuk mencapai target
tertentu. Misalnya seorang mahasiswa membangun suatu
teorema dan untuk membuktikannya harus berdasarkan
konsep, sifat-sifat atau aksioma-aksioma yang diberikan.
Untuk dapat membangun suatu pernyataan yang terpadu
dan suatu struktur baru, seseorang harus sudah berada
pada tahap perkembangan intelektual operasional formal.

3. Taksonomi Pendidikan Islam

Taksonomi ini ditulis oleh M..Arifin yang
mengemukakan tentang klasifikasi rumusan tujuan
pendidikan Islam dengan pendekatan edukatif-logis dan
psikologi. Klasifikasi tujuan pendidikan ‘Islam atau
taksonomi tujuan pendidikan Islam | diklasifikasikan

menjadi 2 (dua) bagian, yaitu:*

% Biggs dan Collis, Evaluating the Quality of Learning; The SOLO
Taxonomy (New York: Academic Press, 1982), 45.

% M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasakan Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 59-60.

Taksonomi Transenden | 93



a. Tujuan yang menitik beratkan pada aspek jasmaniah
(al-Abdaf al-Jasmaniyyah). Tujuan pendidikan ini
dikaitkan dengan tugas manusia selaku khalifah di
bumi yang harus memiliki kemampuan jasmani yang
tinggi, di samping rohaniah yang teguh. Dasarnya
adalah firman Allah:

\jsu&u’,mr&)“”““ L>\r\@~u ANE

\

1

5 s ol 21 325 e T4 &g
il pakol @ &) I8 Wl s s o3

o A5 35 4 jrd-beu\a«z—isjésx
. e
Yt s A
Nabi mereka mengatakan kepada mereka:
"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut
menjadi rajamu.” mereka menjawab: "Bagaimana
Thalut memerintah Kami, padahal Kami lebih
berhak menGendalikan pemerintahan daripadanya,
sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup
banyak?” Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya
Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya
ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa." Allah

memberikan pemerintahan kepada siapa yang

% Al-Qur’an, 2: 247

94 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



dikehendaki-Nya. dan Allah maha luas pemberian-
Nya lagi maha mengetahui".

b. Tujuan yang menitikberatkan pada aspek rohaniah (a/-
Abdaf al-Rubaniyyah). Tujuan ini berkaitan dengan
kemampuan manusia untuk menerima agama Islam.
Sedangkan inti ajaran Islam adalah keimanan dan
ketaatan kepada Allah serta tunduk dan patuh pada
nilai-nilai moralitas yang diajarkan oleh Allah. Aspek
lain dari tujuan rohaniyyah adalah meniru dan
meneladani semua perilaku Nabi Muhammad saw
karena ini juga merupakan inti dari tujuan pendidikan
Islam. Dasar dari aspek tujuan rohaniah adalah firman

Allah:
Y. Oy Y‘ S a4 s g
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.
4. Taksonomi SOLO Plus (TSP)

Taksonomi SOLO Plus (TSP) adalah hasil temuan
Hartanto Sunardi dalam Disertasi yang ditulis tahun
2006. Taksonomi SOLO Plus (TSP) ini merupakan
pengembangan dan penghalusan dari taksonomi SOLO
yang sudah ada sebelumnya. Taksonomi ini terdiri dari

tujuh level, yaitu :

¥ Al-Qur’an, 51: 56.
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Level 1: Prastruktural

o @

Level 2 : Unistruktural

Level 3: Multistruktural

/e 0

Level 4 : Semirelasional
Level 5: Relasional

Level 6: Abstrak

g. Level 7: Extended abstract.*

o

=

Dengan  demikian  penelitian  ini  akan
mengembangkan suatu  taksonomi SOLO menjadi
Taksonomi SOLO Plus (TSP). Pengembangan pertama
dilakukan secara teoretis melalui kajian dan refleksi dari
teori-teori yang ada, dan dilanjutkan secara empiris
melalui penelitian kualitatif. Untuk melakukan penelitian
kualitatif, dalam penelitian ini mahasiswa diberi tugas
tentang suatu sifat aljabar pada bilangan real. Tugas ini
didesain untuk menentukan bagaimana respons
mahasiswa terhadap tugas tersebut. Mahasiswa yang
merespons tugas tersebut adalah mahasiswa strata satu (S-
1) pendidikan matematika yang belum pernah menempuh
mata kuliah Analisis Real.

5. Taksonomi Cogaft (Cognitive and Affective)

Taksonomi ini ditulis oleh Ghazali Mustapha pada

tahun 1998 dalam Disertasi  di Fakulti Pengajian

* Hartanto Sunardi, “Pengembangan Taksonomi Solo menjadi
Taksonomi Solo Plus (Disertasi: UNESA, Surabaya, 2006), 6.
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Pendidikan Universitas Putra Malaysia Serdang tahun
1998 yang diberi nama taksonomi cogaff. Terminologi
cogaft  lahir dari gabungan perkataan cognitive dan
affective. Taksonomi cogaff dilahirkan berdasarkan
integrasi taksonomi domain kognitif (yang dipopularkan
oleh Bloom pada tahun 1956) dan taksonomi domain
afektif (yang diperkenalkan oleh Krathwohl pada tahun
1964).

Pemikiran ini digunakan untuk mengembangkan
pemikiran kritis dan kreatif di Malaysia. Ghazali
Mustapha dalam kajiannya telah menggunakan materi
yang digunakan oleh guru-guru dalam pendidikan mereka
sebagai landasan untuk menilai sejauh mana guru-guru
memberi penekanan kepada pendidikan kecerdasan
berfikir. Mustapha mendapati bahwa lebih dari 80%
pertanyaan soal pelajaran yang dikemukakan dalam
pendidikan mereka adalah tingkatan rendah (pengetahuan
dan kefahaman). Pendapat ini adalah sejajar dengan apa
yang dikemukakan “oleh Bloom ' dalam kajian serupa
terhadap kecenderungan guru-guru dalam
mengemukakan pertanyaan dalam soal pelajaran ternyata
hanya pada tingkatan rendah.

Taksonomi  cogaff ~mengambil dua domain
kognitif dan afektif sebagai landasan untuk
mengembangkan kecerdasan berfikir. Secara klasifikatif

taksonomi cogaft disusun sebagai berikut:
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Pengetahuan

o @

Kefahaman
Aplikasi

Analisis

/e 0

e. Sintaksis
f. Penilaian
g. Afekeif*
6. Taksonomi  Variablel  Pendidikan  (Z7axonomy
Instructional Variable)

Taksonomi variablel pendidikan  (zaxonomy
instruct-tional variable) ditulis di E-jurnal Universitas
Malang (UM) Jawa Timur oleh I Nyoman Sudana
DeGeng yang mengklasifikasi variable pendidikan
menjadi tiga hal, yaitu:

a. Instuctional condition
b. Instructional method
c. Instructional out comes.*

Instructional condition adalah variabel-variabel yang
berinteraksi dengan metode dan tidak bisa dimanipulasi
oleh seorang desainer pengajaran. Variabel-variabel
tersebut meliputi tujuan pembelajaran, pokok bahasan

dan karakteristik peserta didik. Znstructional method yaitu

“ Ghazali Mustapha, “Taksonomi Cogaff” (Disertasi: Fakulti
Pengajian Pendidikan Universitas Putra Malaysia-Serdang, 1998), 9.

# Nyoman Sudana DeGeng “Taksonomi Variabel Pendidikan” E-
Journal UM Malang, Volume I, Nomor 2, 1989, 1.
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cara untuk mencapai hasil-hasil pengajaran yang berbeda
berdasarkan kondisi pengajaran yang berbeda, yaitu
strategi  organisasi, strategi penyampaian dan strategi
manajmen. Instructional outcome adalah dampak dari

berbagai metode pengajaran berdasarkan kondisi yang

berbeda.

E. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan pendidikan Islam dalam kajian ini
menampilkan paparan terkait dengan dinamika pemikiran
pendidikan Islam, transformasi tujuan pendidikan Islam
yang ada di Indonesia serta tujuan pendidikan Islam dalam

perspektif al-Qura’an.®

# Sebelum membahas tujuan pendidikan agama Islam, terlebih
dahulu yang harus dipahami adalah apa sebenarnya pendidikan Islam itu?,
hal ini supaya tidak terjadi kerancuan dalam memahami pendidikan Islam itu.
Pertama,  pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islami yaitu
pendidikan 'yang dipahami dan dikembangkan' darti ajaran 'dan nilai-nilai
fundamental yang terkandung dalam sumbernya, yaitu al-Qur’an dan al-
Hadith. Kedua, pendidikan ke-Islam-an atau pendidikan agama Islam yaitu
upaya mengajarkan ajaran agama Islam dan nilai-nilanya agar menjadi way of
life (pandangan dan sikap hidup). Dalam hal ini pendidikan Islam dapat
berwujud: berupa kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga
untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam
menanamkan dan menumbuhkan ajaran dan nilai-nilai keislaman serta
seGenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih
yang dampaknya adalah tertanamnya atau tumbuhnya ajaran Islam dan nilai-

nilainya pada beberapa pihak yang terlibat.
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1. Dinamika Pemikiran Tujuan Pendidikan Islam
Rumusan tujuan pendidikan Islam dalam khazanah
keilmuan sangat beragam, konsep dan teorinya selalu
berkembang seiring dengan berkembangnya zaman dan
keilmuan. Oleh karena itu dalam tulisan ini akan
dijelaskan beberapa tujuan pendidikan Islam dari masa ke
masa yang telah dikonsepsikan oleh para pakar pendidikan

Islam, yaitu masa klasik dan masa modern.*

Ketiga, pendidikan dalam Islam yaitu  proses dan praktik
penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam
sejarah umat, mulai dari budaya dan peradaban zaman nabi sampai sekarang.
Dari ketiga istilah tersebut pada substansinya adalah sama, yaitu pendidikan
yang mereduksi dari ajaran Islam melalui al-Qur’an dan al-Hadith serta sirab
nabawi dan peradabannya. Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam,
Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama di Sekolah (Bandung:
Rosdakarya, 2001), 29. Adapun pendidikan Islam menurut Hasan
Langgulung menjelaskan cakupan  pendidikan Islam dalam delapan
pengertian, yaitu: Al-Tarbiyyah al-Diniyyah (Pendidikan Keagamaan), 4/-
Ta'lim al-Din (pengajaran agama), Al-Tallim al-Dini (pengajaran
keagamaan), A/-Ta'lim al-Islami (pengajaran keislaman), AL-Tarbiyyah al-
Muslimin (pendidikan orang-orang Islam), Al-Tarbiyyab fi al-Islam
(pendidikan dalam Islam), 4/-Tarbiyyab inda al-Muslimin (pendidikan
dikalangan orang Islam), A/-Tarbiyyab al-Islamiyyah (pendidikan Islami).
Jurnal Kajian Islam, Ma'rifab, Vol.3/tahun 11/1997 dalam Muhaimin,
Paradigma Pendidikan Islam.36.

* Harun Nasution membagi masa perkembangan Islam menjadi tiga
periodesasi, yaitu masa klasik (650-1250 M), masa pertengahan (1250-1800
M), masa modern (1800-sekarang). Harun Nasution, Pembabaruan dalam
Islam, Sejarah pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 13-
14. Dalam penelitian ini penulis membagi masa perkembangan pemikiran
tujuan pendidikan Islam menjadi dua periode, karena melihat dinamika
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Uraian tentang tujuan pendidikan Islam pada
bagian ini merupakan konstruksi pemikiran para tokoh-
tokoh pendidikan Islam yang dimunculkan berdasarkan
masa hidupnya. Dalam penelitian ini pemikiran tersebut
dibagi menjadi dua masa, yaitu masa klasik dan modern.
a. Masa Klasik (650-1800 M)

Pemikiran terkait dengan tujuan pendidikan
pada masa klasik banyak dikemukakan oleh para ulama
yang hidup sekitar tahun 650-1800 M. Di antara para

ulama tersebut yaitu al-Ghazali, al-Farabi,* Ibnu

perkembangan pemikiran yang terjadi dan tokoh-tokoh yang muncul di
dunia pendidikan Islam, yaitu masa klasik (650-1800 M) dan masa modern
(1800 M- sekarang).

* Al-Ghazali nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muhammad
bin Ahmad Abu Hamid Al-Ghazali, dilahirkan pada tahun 450 H/1058 M,
di desa Ghazalah, Thus, wilayah Khurasan, Persia (Iran), diberi bujjab al-
Islam, zain al-Din, ada pula orang yang memanggilnya dengan sebutan babr
al-Mughrig, wafat pada hari Senin 18 Desember1111 M umur 55 tahun.
Abdur Rohman, Ekonomi al-Ghazali (Surabaya: Bina Ilmu, 2010), 21. Lihat
juga Ensiklopeds Islam (Jakarta: Anda Utama, 1992), 302. Ibnu Taimiyyah
nama lengkapnya Taqiyuddin Ahmad bin Hambal bin Abdul Halim bin
Abdillah bin al-Khadir bin Ali bin Abdillah Taimiyah, lahir pada 10 Rabiul
awwal 661H/22 Januari 1263 M. Wafat di Damaskus tanggal 20 Dzulhijjah
728H/26 September 1328 M. Beliau putra Shabuddin al-Halim seorang
ulama besar yang punya kedudukan tinggi di masjid Damaskus. Abuddin
Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: Grafindo Persada,
2000), 137.

% Al-Farabi, nama lengkapnya Abu Nashr Muhammad Turkhan al-
Farabi. Kata “al Farabi” adalah nama kota dimana beliau lahir pada tahun 257
H / 870 M. Ayahnya berkebangsaan Iran, sedangkan ibunya berasal dari
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Sina,”” Ibnu Rush,* Ibnu Khaldun, Ibnu Taimiyyah*’

dan berapa para pemikir pendidikan Islam lain yang

Turki. Al-Farabi menghabiskan waktunya untuk terus mengkaji dan menulis,
serta menjalani kehidupan sufi hingga wafatnya pada usia 80 tahun di
Damaskus pada tahun 337 H / 950 M. Ilyas Supena, Pengantar Filsafat
Islam (Semarang: Walisongo Press, 2010), 85.

# Ibnu Sina, nama lengkapnya adalah Abu Ali al-Husyn Ibnu
Abdullah, di kalangan para ahli sejarah berbeda pendapat tenang nama “sina”,
sebagian dari mereka mengatakan bahwa nama tersesut diambil dari bahasa
latin, Avicenna, dan sebagian yang lain mengatakan bahwa nama tersebut
diambil dari kata 2/-Sin yang dalam bahasa Arab berarti Cina. Selain itu ada
juga pendapat yang mengatakan bahwa nama tersebut dihubungkan dengan
nama tempat kelahirannya, yaitu Asfhana.Beliau lahir pada tahun 370 H.
bertepatan dengan tahun 980 M, di Afshana, suatu daerah yang terletak di
dekat bukhara, di kawasan Asia Tengah. Abid al-Jabiri, Kritik Kontemporer
Filsafat Arab Islam (Yogyakarta: Islamika, 2003), 84. Abuddin Nata,
Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), 59.

“ Ibnu Rush, dilahirkan di Cordova (Spanyol) pada tahun 520 H /
1126 M, nama lengkapnya adalah Abu al-Walid Muhammad Ibnu
Muhammad Ibnu Rusyd. Di Barat beliau dikenal dengan sebutan Averous,
Ibnu Rusyd pernah menjadi dokter.di Cordova, filosof dan ahli hukum,
pernah di penjaradi kota Lucena, dekat Cordova kemudian dipindahkan ke
Maroko dan meninggal tahun 1198 M. Ilyas Supena, Pengantar Filsafat
Islam,130.

#Ibnu Taimiyyah nama lengkapnya Taqiyuddin Ahmad bin Hambal
bin Abdul Halim bin Abdillah bin al-Khadir bin Ali bin Abdillah Taimiyah,
lahir pada 10 Rabiul awwal 661H/22 Januari 1263 M. Wafat di Damaskus
tanggal 20 Dzulhijjah 728H/26 September 1328 M. Beliau putra Shabuddin
al-Halim seorang ulama besar yang punya kedudukan tinggi di masjid
Damaskus. Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokobh Pendidikan Islam
(Jakarta: Grafindo Persada, 2000), 137.
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akan dibagi menjadi beberapa klasifikasi dan garis besar
pemikirannya.

Pada intinya pemikiran tentang tujuan
pendidikan Islam pada masa klasik ini dibagi menjadi
beberapa bagian yang merupakan konstruksi
pemikiran para tokoh pendidikan Islam, yaitu:

1) Membekali Manusia dengan Akhlak yang Baik

Tujuan pendidikan Islam yang esensial di
antaranya yaitu berusaha membekali manusia
(peserta didik) dengan akhlak dan etika yang baik.
Pemikiran ini di antaranya dikemukakan oleh al-
Ghazali dalam Ihya’ ulum al-Din, Bidayah al-
Hidayah dan beberapa kitab yang lain yang
menyatakan, bahwa tujuan pendidikan Islam itu
sama dengan tujuan Nabi Muhammad saw diutus
kepada umat manusia, yaitu menyiapkan dan
membekali manusia atau peserta didik dengan
akhlak yang baik untuk kehidupan di dunia dan
bekal di‘akhirat. Akhlak di'sini dimaknai dengan
sesuatu yang ada dalam jiwa manusia yang muncul
menjadi prilaku tanpa harus melalui pemikiran
terlebih dahulu, akhlak ini ada pada jiwa manusia.

Aplikasi dalam kegiatan belajar mengajar
pendidikan akhlak di lembaga pendidikan bisa
ditempuh melalui cara mujahadahb dan pembiasaan

berbuat amal yang baik dengan cara dilakukan
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sesering mungkin, berulang-ulang pada tiap tempat
dan waktu, karena aplikasi akhlak itu perlu latihan
dan istigamab dalam menjalankannya. Cara lain
mendidik akhlak bisa juga dengan riyada untuk
melaksanakan perbuatan yang baik.

Setelah  kegiatan  belajar  mengajar,
diupayakan agar peserta didik bisa melaksanakan
akhlak mabmudah (taubat, kbauf, zuhud, sabar,
syukur, ikhlas, jujur, tawakkal, cinta, ridha) dan
meninggalkan akblak mazmumah (rakus, banyak
bicara, iri dengki, kikir, ambisi, cinta dunia,
sombong, ujub dan takabur serta riya'). Untuk
meraih tujuan ini diperlukan kekuatan ilmu dan
hikmah yang ditransfer dari seorang pendidik
kepada peserta didik dengan melalui pendidikan
formal maupun non formal.*

Pemikiran al-Ghazali di atas juga identik
dengan pemikiran Ibnu Sina yang menyatakan,
bahwa tujuan pendidikan Islam’ juga wuntuk
membentuk manusia yang berkepribadian dan
akhlak mulia. Ukuran berakhlak mulia dijabarkan
secara luas yang meliputi segala aspek kehidupan
manusia. Aspek-aspek kehidupan yang syarat

terwujudnya suatu sosok pribadi berakhlak mulia

50 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din (Bandung: Sinar Baru, 2009), 21.
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meliputi aspek pribadi, sosial dan spiritual,
ketiganya harus berfungsi secara integral dan
komprehensif.*!

Pemikiran lain yang identik dengan hal ini
adalah  pemikiran Ibnu  Taimiyyah yang
menghendaki tujuan pendidikan Islam itu harus
mengarah pada terbentuknya kepribadian dan
akhlaq yang baik. Akhlak dan kepribadian yang baik
itu harus sesuai dengan apa yang ada dalam Al-
Quran dan Hadis yang menjadi dasar perilaku
umat Islam dalam berinteraksi dengan mahluk lain
di dunia ini.**

2) Meraih Kehidupan di Dunia dan Akhirat

Al-Ghazali merumuskan tujuan pendidikan
Islam secara umum yaitu untuk meraih tujuan
manusia hidup, yaitu manusia yang hidup bahagia
dunia dan akhirat.>® Tujuan pendidikan Islam
sebagai salah satu komponen pendidikan
merupakan = landasan pertama ‘dalam proses
pendidikan. Pendidikan akan berhasil jika dalam

prosesnya mengarah kepada tujuan yang telah

5! Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopeds, 31-32.

2. Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam,13S,
“Pemikiran  Ibnu Taimiyah tentang Pendidikan Islam” dalam
http://www.scribd.edu (25 Mei 2011)

53 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din, 13.
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ditetapkan. Begitu pula setiap gerak dan kegiatan
manusia yang lain.

Tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan
al-Ghazali didasari oleh pemikirannya tentang
manusia. Menurutnya manusia terdiri dari dua
unsur, yaitu jasad dan roh (jiwa), keduanya
mempunyai sifat yang berbeda tetapi saling
mengikat. Artinya, berbeda dalam sifat tetapi sama
dalam tindakan. Jasad tidak akan dapat bergerak
tanpa roh, begitu pula jiwa atau roh tidak akan
mampu melaksanakan kehendak sang Pencipta
kecuali melalui jasad. Sedemikian menyatunya
sechingga walau jasad terpisah untuk sementara
waktu kelak akan menyatu kembali untuk
menerima balasan atas tindakan yang dilakukan
keduanya ketika di dunia.>*

Manusia ada di dunia ini adalah sebagai
khalifah yang bertugas melaksanakan kehendak-
Nya. Tugas ini terbagi menjadi dua, yaitu tugas di
dunia dan tugas di akhirat. Manusia yang mampu
melaksanakan tugasnya itu ialah hamba Allah yang
akan mencapai tujuan hidupnya yakni bahagia

dunia dan akhirat. Karena itulah al-Ghazali

S Al-Ghazali, Al-Mungiz min al-Zalal (Istambul:Dar-al-
Sefaka,1981),3-4.
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mengarahkan manusia melalui pendidikan supaya
ia mampu melaksanakan tugasnya sebagai individu
yang mengabdi pada kepada Allah dan tugasnya
sosialnya berinteraksi dengan sesama manusia.
Senada dengan al-Ghazali, Ibnu Sina juga
berpendapat, bahwa pendidikan Islam harus bisa
memberikan bekal kepada manusia untuk bisa
hidup di dunia dengan cara pendidikan jasmani dan
keterampilan, seperti olahraga, makan, minum,
tidur dan menjaga kebersihan.> Melalui pendidikan
jasmani atau olah raga, seorang anak diarahkan agar
terbina pertumbuhan fisiknya dan cerdas otaknya.
Selain itu Ibnu Sina juga mengemukakan
tujuan pendidikan yang bersifat keterampilan yang
fokus pada bidang pertanian sehingga akan muncul
tenaga-tenaga pekerja profesional yang mampu
mengerjakan  pekerjaan  secara  profesional .’
Pendidikan keteram-pilan ini bertujuan untuk
mempersiapkan anak dalam mencari
penghidupannya, dalam hal ini Ibnu Sina
mengintegrasikan antra nilai-nilai idealitas dengan
pandangan pragmatis, sebagaimana dia katakan :
“Jika anak sudah selesai belajar Al-Qur’an dan

55 Abu Ali al-Husein bin Ali Ibnu Sina, a/-Qanun fi al-Tib, Juz 1
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 278.
¢ Abuddin Nata, Pemikiran, 68.
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menghafal dasar-dasar gramatika, saat itu amatilah
apa yang ia inginkan menGenai pekerjaan, maka
arahkanlah ke arah itu. Oleh karena itu hendaknya
mereka mengarahkan pendidikan anak-anak kepada
apa yang menjadikan mereka baik lalu menuangkan
pengetahuan mereka pada prinsip yang ditetapkan
yang bersifat khusus”.>

Pandangan lain yang identik dengan Ibnu
Sina adalah Ibnu Khaldun yang mengemukakan,
bahwa tujuan pendidikan Islam itu untuk mencari
ilmu pengetahuan untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari serta membekali
keterampilan untuk berkreasi dan bekerja dalam
kehidupannya.’®

3) Mencari Ilmu Sebagai Bekal Hidup

Secara garis besar, tujuan pendidikan Islam di
antaranya adalah mencari ilmu yang nantinya bisa
dipakai sebagai bekal hidup manusia. Ibnu
Khaldun berpendapat bahwa tujuan’ pendidikan
pertama-tama adalah memberikan | bekal ilmu
kepada manusia. Ilmu yang didapat dari pendidikan

tersebut dipakai sebagai alat yang membantunya

57 Ali Al-Jumbulati, Perbandingan, 118.

8 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam,135-137,
“Pemikiran Ibnu Khaldun tentang Pendidikan Islam”  dalam
http://www.scribd.edu (25 Mei 2011)
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untuk dapat hidup dengan baik di dalam
masyarakat maju dan berbudaya. Sejalan dengan
pandangan Ibnu Khaldun ini adalah Herbert
Spencer yang berpendapat bahwa pendidikan harus
membantu individu agar dapat hidup baik.>
Selanjutnya Ibnu Khaldun berpendapat,
bahwa mengerti tentang ilmu serta terampil di
dalam memahami dan menekuninya merupakan
jalan untuk mendapatkan rezeki. Hal ini
dikuatkan dengan orientasinya yang bersifat
realistis-pragmatis yang diambil dari filsafat
sosiologinya, schingga dia menjadikan pendidikan
sebagai suatu lapangan kerja yang mungkin
digunakan untuk mencapai rezeki. Pendapat Ibnu
Khaldun ini berbeda pandangan al-Ghazali dan
pemikir yang lain. Menurut pandanganya,
pengajaran ilmu harus menjadi lapangan kerja
yang membantu mendapatkan penghidupan,
tidak sekedar meninggikan derajatakal, tubuh dan
roh saja  sebagaimana pendapat para filusuf

Yunani.

%> Fahri Ali, Realitas Manusia, Pandangan Sosiologis Ibnu Khaldun,
dalam Dawam Raharjo (ed) Insal Kamil, Konsepsi Manusia Menurut Islam
(Jakarta:Grafiti Press,1987),151.

Taksonomi Transenden | 109



Selanjutnya ilmu yang bisa dipakai dan
bermanfaat sebagai bekal hidup manusia itu
terbagi atas:

a) Ilmu Nagliyyah (tekstual).

Ilmu nagliyyah yaitu ilmu yang dikutip
manusia dari yang merumuskan dan
menetapkan landasan ilmu itu kemudian ilmu
itu diwariskan secara turun temurun dari
Generasi ke Generasi. Seluruh ilmu ini
bersumber dari Allah swt.® Ilmu ini berusaha
memberikan penjelasan  tentang aqidah,
mengatur kewajiban agama, dan
memberlakukan  undang-undang  syariat.
Dengan kata lain, ilmu nagliyyah adalah ilmu
agama dengan segala macamnya dan ilmu
penunjang yang berhubungan dengannya serta
dipersiapkan untuk dipelajari. Seperti ilmu

bahasa, ilmu nahwu dan lain-lain.®*

@ Ibnu Khaldun, Mugaddima, 305.

' Ilmu-ilmu zagliyyab juga mencakup; ilmu hadith, yang berarti
“pengisnadan al-Sunnab kepada Rasulullah, pembicaraan tentang para rawi
yang memindahkannya, pengetahuan tentang hal-ihwalnya, keadilan para
rawi, schingga dengan berita-berita mereka itu tercapailah kepercayaan
terhadap suatu ilmu yang wajib diamalkan”, ilmu ushul figih, yaitu
“pengistimbaran hukum-hukum (yang diambil dari Kitab Allah) dari pokok-
pokoknya melalui aturan-aturan yang memberikan ilmu tentang cara
pengistimbatan ini”, ilmu fikih, yang berarti mengetahui hukum-hukum
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Ibnu Khaldun mengatakan, bahwa
seluruh ilmu  nagliyyah dikhususkan bagi
agama Islam dan para  pemeluknya.
Mempelajarinya merupakan kewajiban atas
setiap muslim dan sangat penting bagi
kehidupannya, karena berkaitan dengan a/-
Din yang membantu individu untuk hidup
dalam keadaan baik, utama dan terpelihara dari
segala kesalahan. Adapun ilmu agama yang
bukan Islami yang berhubungan dengan
agama-agama yang diturunkan sebelum
kelahiran Islam tidak perlu dipelajari, karena
syariat telah melarang mempelajari kitab-kitab
yang diturunkan selain Al-Qur’an. Alasannya
ialah Al-Qur'an mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia, baik spiritual maupun
material dan darinya dibuatlah  undang-
undang yang dijalankan oleh masyarakat.

b) Ilmu" Agliyyah (rasional), yaitu ilmu yang
berasal dari aktivitas pikiran ‘manusia dan
perenu-ngannya. Ilmu-ilmu ini bersifat

alamiah bagi manusia karena ia adalah homo

Allah tentang perbuatan para mukallaf dengan kewajiban, perkara sunnah,
makruh dan mubah. Hukum-hukum ini diperoleh dari Al-Qur’an, al-Sunnah
dan dalil-dalil yang telah diletakkan oleh 4/-Syar% untuk diketahui. Ibnu
Khaldun, Mugaddimab...,312
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sapiens (makhluk yang mempunyai akal
pikiran). Ilmu-ilmu ini tidak khusus bagi satu
agama, tetapi berlaku bagi para pemeluk agama
lain dan mereka sama dalam menerima
pengetahuan dan bahasanya. Ilmu-ilmu ini
telah ada sejak manusia diciptakan yang juga
bisa disebut dengan filsafat dan hikmah.
Manusia mengambil petunjuk dengan dari
ilmu-ilmu ini dengan potensi berpikirnya,
sehingga dia memahami obyek permasalahan
serta  aspek-aspek  keterangan dan
pengajarannya. Ilmu  agliyyah  terbagai
menjadi:

Pertama, #lmu tabi’iyyah yaitu ilmu yang
membahas tentang fisik beserta dinamikanya.
IImu ini memperhatikan aspek makro maupun
mikro serta cabang-cabangnya, seperti ilmu
hewan, manusia, tumbuh-tumbuhan juga
tambang, ilmu yang menyangkut mata air dan
gempa, ilmu yang berkenaan dengan peredaran
awan (asap, guntur, kilat, petir), ilmu yang
berkenaan dengan gerak fisik, yaitu nafas
dengan berbagai aspeknya yang terdapat pada
hewan dan tumbuhan.

Kedua, ilmu ilahiah, yaitu suatu ilmu

yang memikirkan wujud mutlak. Pertama-tama
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menguraikan secara umum perkara fisik dan
spiritual, tentang hakikat ketunggalan, pencipta
beserta kekuasaannya.

Ketiga, ilmu eksakta, yaitu ilmu yang
membicarakan ukuran. Ilmu ini dibagi atas
empat kelompok asasi dan masing-masing
mempunyai cabang sendiri, yaitu ilmu bangun,
di antara cabang-cabangnya yaitu: geometri,
ilmu teropong, ilmu bilangan, cabang-
cabangnya aritmatika, aljabar, mugabalah,
muammalahb, ilmu faraid, ilmu musik dan ilmu
hai’at (ilmu yang membicarakan tentang
perbintangan).

Keempat, Ilmu Mantiq yaitu ilmu yang
memelihara pikiran dari kesalahan atau dengan
pengertian lain ialah aturan yang digunakan
untuk mengetahui mana yang benar dan mana
yang rusak dalam batas-batas pengetahuan
tentang esensi dan argumentasi yang dugunakan
untuk berbagai pembenaran.®

4) Mengembangkan Potensi Manusia
Pendidikan Islam mempunyai tujuan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh

manusia. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Sina

¢ Ibnu Khaldun, Mugaddimah, 397.
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yang menyatakan, bahwa tujuan pendidikan harus
diarahkan pada pengembangan seluruh potensi
yang dimiliki seseorang ke arah perkembangannya
yang sempurna, yaitu perkembangan fisik,
intelektual dan budi pekerti. Selain itu tujuan
pendidikan menurut Ibnu Sina harus diarahkan
pada upaya mempersiapkan seseorang agar dapat
hidup dimasyarakat secara bersama-sama dengan
melakukan pekerjaan atau keahlian yang dipilihnya
sesuai dengan bakat, kesiapan, kecenderungan serta
potensi yang dimilikinya.

Khusus potensi jasmani manusia, Ibnu Sina
menyatakan hendaknya tujuan pendidikan Islam
tidak melupakan pembinaan fisik dan segala sesuatu
yang berkaitan dengannya, seperti olah raga, makan,
minum, tidur dan menjaga kebersihan, karena
dengan pendidikan jasmani olahraga, seorang anak
diarahkan agar terbina pertumbuhan fisiknya dan
cerdas otaknya. Potensi lain ' yang ‘harus
dikembangkan dalam pendidikan Islam adalah
bakat keterampilan yang menjadi bekal nantinya
untuk menjadi tenaga-tenaga pekerja  yang
profesional yang mampu mengerjakan pekerjaan
secara profesional.

Tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan

Ibnu Sina di atas didasarkan pada pandangannya
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tentang [nsan Kamil (manusia yang sempurna),
yaitu manusia yang terbina seluruh potensi dirinya
secara seimbang dan menyeluruh. Selain harus
mengembangkan potensi dan bakat dirinya secara
optimal dan menyeluruh, juga harus mampu
menolong manusia agar eksis dalam melaksanakan
fungsinya sebagai khalifah di masyarakat.®
b. Masa Modern (1800 M- sekarang)

Pemikiran pada masa modern terkait dengan
tujuan pendidikan Islam sangat beragam, hal ini karena
perkembangan pendidikan dari semua aspek berjalan
begitu cepat, mulai dari sistem, metode, media, materi
maupun infrastruktur pendukung yang modern. Pada
bagian ini akan dipaparkan pokok-pokok pikiran
tentang tujuan pendidikan Islam, baik oleh para
ilmuwan pendidikan maupun hasil penelitian, dengan
harapan paparan di bawah ini bisa komprehensif dan

lengkap.*

& Ilyas Supena, Pengantar Filsafat Islam (Semarang: Walisongo
Press, 2010), 104. Muzakir Fauzi, “Konsep Pendidikan Ibnu Sina”, dalam
http://www.blogspot (25 Mei 2011).

¢ Pada masa modern tujuan pendidikan Islam berkembang dan

beragam serta mempunyai jenis yang bermacam-macam, di antaranya:
a. Tujuan normatif, tujuan yang ingin dicapai berdasarkan norma-norma
yang meliputi; tujuan formatif, tujuan selektif, tujuan determinatif, tujuan
integratif, tujuan aplikatif. b. Tujuan fungsional, tujuan yang sasarannya
diarahkan untuk memfungsikan daya kognitif, afektif, psikomotorik. Tujuan
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Di antara para tokoh-tokoh pendidikan pada
masa ini yang dianggap representatif kualifikasi
keilmuannnya adalah Omar Mohammad al-Toumy al-
Syaibany, Muhammad Atiyah al-Abrasyi, Fadil Jamali,
Abdur-rahman al-Nahlawi, Naquib al-Attas, Ahmad
Fuad Ahwani, Abdurrahman Saleh Abdullah, Yusuf
Qardhawi dan Ali Asyraf.® Sementara tokoh
pendidikan Islam dari Indonesia di antaranya adalah
Hasan Langgulung, Ki Hajar Dewantara, M. Arifin,
Zakiyah Daradjat, Noeng Muhajir, Ahmad Tafsir,
Prayitno, Ramayulis, Abu Ahmadi dan para tokoh
lainnya. Pemikiran yang beraneka ragam itu akan
diklasifikasikan menjadi beberapa pokok pikiran
tentang tujuan pendidikan Islam yang akan dijelaskan
sebagai berikut:

5) Perubahan Perilaku Manusia

ini meliputi; tujuan individual, tujuan sosial, tujuan moral, tujuan
profesional. c. Tujuan oprasional, tujuan yang mempunyai sasaran menejerial
dan kelembagaan yang meliputi; Tujuan umum, tujuan khusus, tujuan tak
lengkap, tujuan insindental, tujuan sementara, tujuan intermedier. Ngalim
Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Karya,
1988), 27-28. M. Arifin, Ilmu Pendidikan., 127.

 Pemikiran tokoh-tokoh ini berkembang pada kisaran tahun 1900-
an sampai sekarang.al-Saibany (1975), Naquib al-Attas (1979), Atiyah al-
Abrashi (1970), Fuad Ahwani (1978), Abdurrahman Saleh Abdullah (1974),
Fadhil Jamali (1967), Ali Asyraf (1989). al-Saibany, Falsafah Pendidikan
Islam, 397-436. lihat Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, 61-62.
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Tujuan pendidikan Islam di antaranya adalah
bagaimana proses pendidikan yang dilakukan oleh
lembaga-lembaga pendidikan Islam itu dapat
merubah perilaku manusia. Pemikiran seperti ini di
antaranya dikemukakan oleh Omar Mohammad al-
Toumy al-Syaibany dalam Falsafah al-Tarbiyyah
al-Islamiyyah  yang menjelaskan, bahwa tujuan
pendidikan adalah perubahan yang diinginkan
dalam proses pendidikan dan berusaha diwujudkan
untuk mencapainya, baik pada tingkah laku
individu dan kehidupan pribadinya, kehidupan
masyarakat dan alam sekitarnya. Kata kunci dari
pikiran al-Syaibani adalah “perubahan”. Perubahan
yang diinginkan dalam tujuan pendidikan Islam
adalah  perubahan yang terkait dengan tujuan
individu, tujuan sosial dan tujuan profesional.

Pertama, terkait dengan tujuan individu.
Perubahan yang diinginkan adalah terletak pada
aspek prilaku, ‘aktifitas dan cara pencapaiannya.
Perilaku tersebut pada akhirnya bisa mengantarkan
mereka pada kehidupan yang diinginkan, baik di

dunia dan akhirat.

% Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany dalam Falsafah al-
Tarbiyyah al-Islamiyyah, terj. Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang,
tt), 397.
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Kedua, terkait dengan tujuan sosial. Aspek
perubahan yang diinginkan adalah berkaitan
dengan tingkah laku masyarakat secara keseluruhan
dalam kehidupannya yang meliputi pertumbuhan,
pengalaman hidup dan kemajuan ke arah lebih
baik.

Ketiga, berkaitan dengan tujuan profesional.
Perubahan yang diharapkan adalah perubahan
bidang ilmu pengetahuan yang harus disesuaikan
dengan perkembangan zaman dan masyarakat,
perubahan pendidikan seni, perubahan paradigma
pengajaran sebagai profesi dan sebagai aktifitas di
antara aktifitas masyarakat lainnya.

Hal lain yang penting selain tiga perubahan
di atas adalah perubahan metode dalam mencapai
tujuan pendidikan Islam.” Metode merupakan
sesuatu yang dinamis dan harus berubah jika ada
perubahan pola pikir masyarakat atau jika ada
perkembangan yang substansial ‘pada lembaga-
lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu seorang
guru atau pendidikan harus bisa imenguasi banyak
metode dalam KBM.

7 Al-Saibani, Falsafah Tarbiyyab, 413.
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6) Memberi Bekal Hidup Manusia

Tujuan pendidikan Islam yang asasi adalah
bagaimana lembaga-lembaga pendidikan itu bisa
memberikan bekal yang cukup pada manusia
(peserta didik) dalam mengarungi kehidupannya,
baik dalam kehidupan dunia dan akhirat.
Pemberian bekal manusia ini di antaranya
dikemukakan oleh  Atiyah al-Abrasyi  yang
menyatakan, bahwa tujuan pendidikan Islam ‘am
al-Asasi itu terbagi menjadi 5 (lima) bagian, yaitu:*®
a) Memberi bekal akhlak yang mulia. Akhlak
merupakan jiwa bagi pendidikan Islam,
pendidikan Islam tidak semata mengisi otak
manusia dengan perangkat pengetahuan saja
melainkan harus ada “fadilab” (keutamaan)
dalam pendidikan Islam. Fadilabh  yang
dimaksud adalah keutamaan akhlak yang harus
ada pada setiap materi palajaran serta guru harus

memegang teguh akhlak di atas segalanya.
b) Memberi bekal kehidupan dunia dan akhirat.
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang
kafah dalam arti pendidikan Islam tidah hanya

mementingkan kehidupan dunia dengan bekal

¢ Muhammad Atiyah al-Abrashi, a/-Tarbiyyab wa al-Falsafatuba
(Kairo:Isa al-Bab al-Halabi, 1969) dalam al-Syaibany, Falsafah al-Tarbiyyah
al-Islamiyyah, 418.
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ilmu pengetahuan semata, tetapi juga
mementingkan kehidupan akhirat dengan bekal
ilmu agama yang cukup.

c) Memberi bekal keterampilan untuk mencari
rezeki. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan
memberi bekal ilmu agama dan ilmu akhlak saja,
tetapi juga dipersiapkan bagaimana manusia itu
bisa mempunyai keterampilan untuk mencari
rezeki yang halal.

d) Memberi bekal motivasi untuk belajar dan
menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit)
kepada pelajar-pelajar Islam. Roh ilmiah ini
merupakan hal yang penting dalam menunjang
keberhasilan pendidikan Islam, karena dengan
itu manusia bisa mempelajari sesuatu dengan
baik, semangat dan hasilnya akan maksimal.

e) Memberi bekal profesionalisme setelah lulus dari
lembaga pendidikan.”” Menyiapkan pelajar
supaya ia bisa menekuni profesi tertentu sangat
penting supaya ia bisa mencari rezeki dalam
hidupnya sekaligus tetap memelihara segi rohani,
agama dan akhlaknya, melatih akal dan hati,
perasaan, kemauan serta kepribadiannya dalam

masyarakat.

¢ Atiyah al-Abrashi, al-Tarbiyyah al-Ilamiyyab, 418.
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Dari sisi lain, Muhammad Fadil al-Jamali
merumuskan tujuan pendidikan Islam yang diambil
dari Al-Quran  terbagi menjadi beberapa hal,
yaitu:”

a) Memberi bekal hidup pada manusia supaya
dapat memahami tanggung jawabnya sebagai
individu dalam hidup ini.

b) Memberi bekal hidup pada manusia supaya
dapat memahami tanggung jawabnya dalam
sistem sosial masyarakat.

c¢) ¢) Memberi bekal hidup pada manusia supaya
dapat memahami penciptaan alam semesta dan
bagaimana memanfaatkannya untuk kehidupa.

Sementara itu Ali Ashraf mengemukakan,
bahwa pendidikan Islam itu seharusnya bertujuan
memberikan bekal kepada manusia supaya bisa
tumbuh dengan seimbang kepribadiannya melalui
latthan spiritual, intelektual, rasionalitas dan
kepekaan terhadap manusia. Karena itu pendidikan
seharusnya membukakan jalan bagi pertumbuhan
manusia dalam segala aspek spiritual, intelektual,
imajinatif, fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara

individual maupun secara kolektif dan memotivasi

7" Muhammad Fadil al-Jamali, Al-Falsafah al-Tarbiyyab fi Al-Quran
(Beirut: Dar al-Kitab al-Jadid, 1966), 420.
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semua aspek untuk mencapai kebaikan dan
kesempurnaan.”
7) Optimalisasi Potensi Manusia

Tujuan pendidikan Islam pada dasarnya tidak
sekedar mentransfer keilmuan dari seorang
pendidik kepada peserta didik semata, tetapi yang
tidak  kalah  penting  adalah  berusaha
mengembangkan potensi yang ada yang dimiliki
oleh peserta didik. Di antara yang mengemukakan
hal tersebut adalah Abd al-Rahman al-Nahlawi,
bahwa tujuan pendidikan Islam itu terbagi menjadi
empat hal, yaitu:”

a. Mengembangkan dan mengoptimalkan potensi
akal dan pikiran untuk menyongsong kehidupan
manusia dan merenungkan, memahami segala
yang diciptakan oleh Allah di semesta alam.

b. Mengembangkan dan menumbuhkan potensi
bakat yang dimiliki mulai dari taman kanak-
kanak sampai menjad manusia dewasa.

c. Memberikan pendidikan yang maksimal pada

Generasi muda baik laki-laki maupun

7! Ahmad Farid Mubarak, "Pengaruh Jiwa Keberagamaan Anak’,
dalam http://www.back to default. (12 Jni 2011).

7> Abd Rahman al-Nahlawi, Usus al-Tarbiyyah wa al-Turng al-
Tadrisuba (Damaskus: Dar al-Fikr, tt), 163-164.
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perempuan dengan berusaha menyeimbangkan
kekuatan-kekuatan pikiran dan keinginan untuk
mencari ilmu yang dimiliki oleh manusia.
Pengembangan potensi manusia sebagai
tujuan asasi pendidikan Islam juga dikemukakan
oleh tokoh pendidikan Islam yang lain yaitu

Muhammad Said Ramadhan al-Bouty juga

menyatakan, bahwa pendidikan Islam itu

bertujuan:

a) Mengembangkan potensi ketauhidan yang
dimiliki oleh manusia dalam rangka mencapai
keridhaan Allah, menjauhi siksa dan murka-Nya
serta melaksanakan penghambaan yang ikhlas
pada Allah.

b) Mengembangkan serta menanamkan akhlak
pada diri manusia untuk hidup bermasyarakat.

c) Mengembangkan  jiwa kebangsaan, potensi
keagamaan dan nilai-nilai akhlak.

d) Mewujudkan ketentraman di dalam jiwa dengan
aqidah yang dalam.

e) Memelihara bahasa dan sastra arab sebagai
bahasa Al-Qur’an .

f) Menghapuskan khurafat, memahami hakikat
Islam sebagai ajaran Islam.

g) g) Menumbuhkan rasa kecintaan kepada tanah

air, menjaga persatuan dan menghilangkan
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perselisihan  serta  bekerja  sama  dengan
amasyarakat sosial yang lain dengan prinsip
ajaran Islam.”

Di samping tujuan pendidikan Islam yang
telah dikemukakan oleh para ilmuwan pendidikan,
ada juga rumusan tujuan pendidikan Islam yang
dihasilkan oleh konferensi pendidikan Islam
sedunia yang di dalamnya mencakup aspek
pengembangan  potensi  untuk = mencapai
keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia
secara menyeluruh dan seimbang dengan cara
latihan jiwa, akal pikiran, pengembangan diri
manusia yang rasional, punya perasaan dan indra
yang baik yang menjadi bekal manusia hidup.

Tujuan pendidikan Islam itu mencakup
seluruh aspek untuk dikembangkan, seperti aspek
spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, bahasa
baik individual maupun kolektif. Hasil rumusannya
konferensi tersebut sebagai berikut:

Education aims at the balancing growth of
total personality of man throught the training
of man’s spirit, intellect, the rasional self
feeling and bodile sense. Education should,

7> Muhammad Said Ramadhan, Tajribab al-Tarbiyyah al-
Islamiyyab min al-Mizan al-Bahth (Damaskus: al-Maktabah al-Umawiyah,

1961), 421.
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therefore, carter for growth of man and all its
aspects, spiritual, intellectual, imaginative,
pysycal, scientific, linguistic, both individually
and collectively and motivate all these aspect
toward goodness and attainment of perfection.
The ultimate aim of education lies in the
realization of complete submission ti Allah on
the level of individual, the community and
bumanity at large.”

Senada dengan hasil konferensi di atas,
Naquib al-Attas juga menyatakan, bahwa tujuan
pendidikan Islam harus diambil dari phzlosofby of
life yaitu menjadikan manusia yang sempurna
(tmsan kamil).”> Dalam pendidikan insan kamil
bermakna manusia yang berkembang secara
sempurna pada seluruh aspeknya, meliputi aspek
jasmani, rohani, akal dan sosial. Pendapat ini juga
identik dengan Fuad Ahwani yang menyatakan

bahwa tujuan pendidikan Islam itu harus terpadu

74 Secend World Conference on Muslim Education, International
Seminar on Islamic Concepts and Curricula, Recommendation,157to 207,
March 1980 dalam Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah,
2010), 63.

75 Naquib al-Attas, Aims and Objective on Islamic Education dalam
Moh.Roqib, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Lkis, 2009), 27-28.
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antara semua aspek yang ada pada diri manusia.”
Tujuan yang terpadu antara jasmani, akal, akidah,
juga dikemukakan oleh Ali Khalil Abu al-Ainaini
dalam  kitabnya Falsafah  al-Tarbiyyah  al-
Islamiyyah.”
8) Pelestarian Nilai-Nilai Keislaman

Tujuan pendidikan Islam di samping sebagai
upaya optimalisasi potensi manusia, ia juga
bertujuan melestarikan nilai-nilai keislaman. Nilai-
nilai ini diartikan sebagai konsepsi-konsepsi yang
datang dari diri manusia atau masyarakat menGenai
hal-hal yang dianggap baik, benar atau hal-hal yang
dianggap buruk dan salah. Sedangkan nilai-nilai
keislaman adalah konsepsi- konsepsi tentang
kebaikan dan keburukan sesuai dengan dasar
hukum yang bersumber dari al-Qur'an dan al-
Hadith.

Nilai-nilai keislaman tersebut ada ada dua
macam, yaitu nilai #abiyyab, yaitu nilai’ yang
langsung turun dari Allah (nilai yang bersumber

dari al-Qur'an) serta nilai Znsaniyyab, yaitu nilai-

76 Ahmad Fuad Ahwani, A/-Tarbiyyah fi al-Islam (Kairo: Dar
M<2’arif, 1968), 9.

77 Ali Khali al-Ainaini, Falsafab al-Tarbiyyah al-Islamiyyab (Kairo:
Dar al-Fikr Arabi, 1980), 168.
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nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradaban
manusia.”®

Nilai-nilai Zlabiyyab ini tidak mengalami
perubahan, fundamental dan Dbersifat statis,
mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia
selaku pribadi maupun anggota masyarakat, tidak
punya kecenderungan berubah sesuai denngan
tuntutan perubahan sosial dan tuntutan individu.

Konsep ini ada dalam firman Allah:

3 . s S

2o si2 - % > 2 5|z \.@ffﬁ \ ;w‘ d..
J‘*’J‘bﬂu" .« Ju@g
»

Sesungguhnya aku akan menurunkan
hidangan itu kepadamu, barangsiapa yang
kafir di antaramu sesudah (turun hidangan
itu), maka sesungguhnya aku akan
menyiksanya dengan siksaan yang tidak
pernah Aku timpakan kepada seorangpun di

antara umat manusia”.

Sedangkan nilai-nilai Znsaniyyahb ini dapat

mengalami perubahan, namun secara intrinsiknya

7 Ah. Zakki Fuad, “Fitrah Manusia dan Implikasinya terhadap
Tujuan Pendidikan”, (Tesis, IAIN Ar-Raniri, Aceh, 1998), 120-125.
72 Al-Qur’an, 5: 115.
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tetap tak berubah, karena jika nilai intrinsiknya
berubah maka sumber nilai yang berupa wahyu juga
bisa mengalami kerusakan.® Pada aspek nilai
ilabiyyah  ini, tugas  pendidikan  adalah
menginterpretasikan nilai-nilai itu pada kehidupan
manusia.!

Nilai-nilai  Zlabiyyah ita di dalamnya ada
potensi fitrah yang berupa al-Islam dan al-
Hanafiah yang harus diinterpretasikan melalui
pendidikan. Tugas pendidikan di sini adalah
bagaimana nilai #abiyyah yang berupa potensi
fitrah tersebut diinterpertasikan pada peserta didik
supaya dapat hidup damai.

Adapun nilai Znsaniyyah yang tumbuh
berkembang melalui peradaban manusia itu bersifat
dinamis dan berlakunya juga berubah. Perubahan
tersebut bisa diklasifikasikan menjadi tiga bagaian:
a) Perubahan secara konservatif. Perubahan ini

mengacu pada nilai lama yang sudah mapan
walaupun itu tampak irasional, tetapi banyak
masyarakat yang mengikuti perubahan ini

semata karena keinginan merubah sesuatu hal.

%M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1987),
121.

8t Noeng Muhadjir, lmu Pendidikan dan Perubaban Sosial
(Yogyakarta: Rakesarasin, 1987), 144.
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b) Perubahan  secara  radikal  revolusioner.
Perubahan ini mengarah pada pencabutan nilai-
nilai sampai akarnya karena nilai lama tersebut
sudah mengalami stagnasi.

c) Perubahan secara reformatif. Perubahan ini
mengarah pada perpaduan nilai konservatif dan
radikal revolusioner, yakni perubahan dan
pergeseran nilai-nilai dengan perlahan-lahan
sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad saw.

Nilai-nilai znsaniyyah tersebut di dalamnya
terkandung aspek kognisi dan persepsi yang harus
dikembangkan oleh pendidikan ke arah yang lebih
baik. Perubahan tersebut menurut penulis harus
bersifat reformatif sesuai dengan tuntunan Nabi
Muhammad saw.

Dari sisi lain, nilai keislaman yang harus
dibentuk dan dikembangkan dalam pendidikan
Islam di antaranya adalah kesalehan, keimanan,
ibadah' dan akhlak. Hal ini dikemukakan oleh
Zakiyah Daradjat yang mengatakan, bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah membentuk manusia
menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imannya,
taat beribadah dan berakhlak terpuji.** Inilah nilai-

82 Zakiyah Daradjat, [lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Depag, 1982),
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nilai keislaman yang sangat perlu untuk
dikembangkan dalam pendidikan Islam.

Sedangkan Hasan Langgulung
mengemukakan, bahwa esensi tujuan pendidikan
Islam adalah proses penyiapan Generasi muda
untuk mengisi peranan memindahkan pengetahuan
dan nilai-nilai keislaman yang diselaraskan dengan
fungsi manusia untuk beramal di dunia dan
memetik hasilnya di akhirat.%

9) Pengembangan Sumber Daya Manusia

Tujuan pendidikan di samping melestarikan
nilai-nilai  dasar  keislaman = adalah  untuk
mengembangkan sumber daya manusai (SDM).
Sumber daya manusia (buman  resources
development) secara singkat dideskripsikan sebagai
peningkatan kualitas manusia dalam makna psikis
maupun mental.*

Pengembangan sumber daya manusia berarti
pendidikan " Islamharus mampun merealisasikan
(self realisation), menampilkan diri sebagai pribadi
yang utuh (pribadi Muslim). Proses pencapaian

realisasi diri dalam psikologi disebut becoming -yaitu

% Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan
Islam (Bandung: al-Ma’arif, 1980), 94.

% Noeng Mubhadjir, Perencanaan Kebijakan Pengembangan SDM
(Yogyakarta: Rakesarasin, 1993),121.
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proses menjadikan diri dengan  keutuhan
pribadinya. Untuk sampai pada keutuhan pribadi
diperlukan proses tahap demi tahap yang disebut
development.®

Sedangkan tujuan  development adalah
mening-katkan harkat kemanusiaan manusia.
Sumber daya manusia yang merupakan kapasitas
manusia yang bisa dilihat secara sinergistik antara
kualitas jasmani dan rohani yang dimiliki oleh tiap
individu.*® Kapasitas sumber daya manusia ini bisa
dilihat dari dua aspek yaitu:
a) Aspek fisik (jasmani)
b) Aspek non fisik (rohani).

Aspek fisik manusia bisa dilihat dari unsur
luarnya seperti postur tubuh, kekuatan, daya tahan,
kesehatan jasmani dan lainnya. Aspek ini juga bisa

dikategorikan sebagai manusia dalam kapasitas

8 Ramayulis, /lmu Pendiaikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010),
137. Lihat juga Abu Achmadi, Islam sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan
(Yogyakarta: Aditya Media, 1992), 65. Tujuan Pendidikan Islam sebagai
pengembangan SDM juga bisa dilihat dihasil Konferensi International ke-1
tentang pendidikan Islam di Makkah 8 April tahun 1977 yang intinya

pendidikan Islam diarahkan untuk mencapai pertimbuhan SDM manusia

yang seimbang dan menyeluroh. First Conference on Muslim Education,

Recommendations (Mecca: Inter IslamUniv.Corp. of Indonesia, 1977), 4.

8 Prayitno, Dasar dan Teori Praksis Pendidikan (Jakarta: Grasindo,
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sebagai  "bashar'®  Aspek fisik ini perlu
dikembangkan supaya kapasitas dan kekuatan
manusia itu bisa berkembang dalam pendidikan
Islam. Aspek pengembangan fisik ini cukup penting

sebagai penunjang aspek non fisik (rohani).*

¥ Kata Bashar dengan segala bentuk perubahannya disebut 122 kali
dalam Al-Qur’an. Dalam bentuk tunggal Al-Qur’an menggunakan kata ini
sebanyak 36 kali, kata ini terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti
"penampakan sesuatu yang baik dan indah" . Dari akar kata yang sama lahir
kata al-Basharah yang bermakna kulit". Manusia yang di namai bashar
karena kulitnya tampak jelas dan beda dengan kulit binatang.®” Pemakaian
kata bashar di beberapa tempat dalam Al-Qur’an seluruhnya merupakan
pengertian bahwa yang dimaksud dengan kata tersebut adalah untuk anak
Adam secara lahiriah serta persamaannya dengan manusia seluruhnya.
Pemahaman ini bisa dilihat Al-Qur’an, 30:20, Al-Qur’an, 3: 43, Al-Qur’an,
2: 187. Ali Syariati menyatakan manusia dalam pengertian bashar adalah
mahluk yang sekedar ada (state of being). Secara fisiologis berdasarkan kata
terscbut  walaupun manusia mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan. Tetapi itu hanya merupakan rangkaian evolosi biologis
mekanistik.”” Ini artinya kata bashar dimaksudkan untuk menggambarkan
manusia secara fisik, dalam pengertian ini, manusia dipahami dari apa yang
nampak secara lahiriah dalam seluruh proses kehidupan. Jadi pada akhirnya
bisa digaris bawahi, bahwa bashar yang disebut dalam "Al-Qur’an itu
dimaksudkan untuk kontek manusia dalam bentuk lahiriah. Kata lain yang
disandingkan dengan bashar adalah kata insan dan durriyat adam. Ali
Syariati, Man And Islam (Houston: Filinic Press, 1974), 4. Quraish Shihab,
Wawasan Al-Quran..,279.

8 Aspek fisik dan non fisik ini menurut Ki Hajar Dewantara harus
diselaraskan dengan alam dan masyarakat. Ki Hajar Dewantara, Masalah
Kebudayaan dalam Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan
Modernisasi menuju Milenium Baru (Jakarta: Logos, 1999), 4.
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Pengembangan aspek ini bisa dilihat dalam firman

Allah
3k uua,ug 588 diyy s a3

. le.a.xj\.«.l‘.:\:-u_cuﬂ\,j\ \JA.SQ\’

Maka pada hari ini Kami selamatkan

L

badanmu supaya kamu dapat menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang datang
sesudahmu dan Sesungguhnya kebanyakan
dari manusia lengah dari tanda-tanda
kekuasaan kami.

Firman Allah:

G - g =% ,w"ﬁg°~ 7,7 T
N5 e Aoty 4
"Hai orang-orang yang beriman,

nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu' yang baik-baik dan sebagian
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untuk kamu. dan janganlah kamu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau

¥ Al-Qur’an, 10: 92.
? Al-Qur’an, 2: 267.
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mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah maha kaya lagi maha
terpuji”.

Aspek non fisik dari sudut pandang
pendidikan mencakup aspek kognitif persepsi dan
komperhensif yang dalam fitrah masuk pada a/-
Nazar. Aspek kognisi digambarkan dengan
kesadaran dan kecerdasan peserta didik, kecerdasan
bersumber pada rasio (akal) yang harus
dikembangkan sesuai dengan tuntutan pendidikan
Islam. Penggunaan akal ini mutlak diperlukan
untuk mengembangkan kemajuan peserta didik al-
Qur'an.

Aspek afeksi digambarkan dengan kadar
keimanan, budi pekerti, intlektualitas dan
kepribadian yang dalam konsep fitrah masuk dalam
kategori al-Islam, harus dipupuk supaya peserta
didik mampu beribadah (2bdullah), mengamalkan
ajaran Islam dan memikul tanggung jawab sebagai

khahfah firman Allah:
ua)Y\ngbd\M a5 JB 35

Sl Gl G Ak o3 Go 2T G
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan  darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji engkau
dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui."

Sedangkan aspek komprehensif dicerminkan
oleh keterampilan, produktivitas, kecakapan
berinovasi harus dikembangkan oleh pendidikan
supaya bisa berkembang dengan baik. Oleh karena
itu secara universal harus mengembangkan sumber
daya yang ada pada diri manusia (peserta didik)
untuk meraih tujuan'pendidikan yang diharapkan.

Aspek fisik (jasmani) dan aspek non fisik
(rohani) harus dikembangkan secara seimbang,
mulai dari akhlak dan keterampilannya sehingga

manusia (peserta didik) akan bisa menjadi manusia

°! Al-Qur'an, 02: 30.
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seutuhnya sebagai inti dari tujuan pendidikan

Islam.”

Abdurrahman Saleh Abdullah  membagi
tujuan pendidikan Islam dari sisi sumberdaya
manusia yang harus dikembangkan menjadi empat
hal, yaitu:

a) Tujuan pendidikan jasmani (al-dbdaf al-
Jismiyyah). Mempersiapkan  sumber daya
manusia sebagai pengemban tugas khalifah di
bumi melalui keterampilan fisik.

b) Tujuan pendidikan Rohani (al-dbdaf al-
Robaniyyah). Meningkatkan kualitas keimanan
serta kesetiaan pada Allah dan meneladani ajaran
Nabi Muhammad saw.

c) Tujuan Pendidikan Akal (al-dbdaf al-
Aqliyyah). Peningkatan kualitas manusia dalam
kegiatan pendidikan Islam untuk memperoleh
kebenaran ilmiah, empiris dan metaempiris
(filosofis).

d) Tujuan = pendidikan = sosial (al-Abdaf al-

Ijtimaiyyah). Pembentukan manusia  sebagai

% Yusuf Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasab Hasan al-
Banna trj.Bustami A.Gani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 157. Lihat
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi menuju
Mileninm Baru (Jakarta: Logos, 1999), 5.
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pribadi yang utuh dalam komunitas sosial
masyarakat.”

Tujuan-tujuan pendidikan Islam di atas
apabila bisa dilaksanakan dengan baik niscaya akan
menjadikan manusia terbaik yang merupakan inti
tujuan pendidikan Islam.” Manusia terbaik adalah
manusia yang memahami ajaran Islam serta
mempunyai budi pekerti yang luhur seperti halnya
Rasulullah.”

10) Mengembangkan Potensi Fitrah Manusia

Tujuan pendidikan Islam di antaranya adalah
mengembangkan potensi fitrah yang ada pada diri
manusia. Tetapi persoalannya masih harus
ditemukan fitrah seperti apa yang ada pada diri
manusia itu. Dalam rangka menemukan konsep
fitrah yang teoritik-aplikatif, maka diperlukan
konsep yang baik dan sistematis dan hal tersebut
bisa ditemukan melalui Al-Qur’an dan Hadis serta
pemikiran paraulama sebagai pendukung.

Di dalam Al-Quran dan Hadis fitrah

mempunyai makna yang beragam, maka untuk

%3 Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Theory, 138-150.

** Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami (Bandung: Rosdakarya,
2006), 76

> Mubhtar Yahya, Butir-butir Berbarga dalam Sejarab Pendidikan
Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 40.
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lebih memudahkan pemahaman penulis dalam
pembahasan ini membagi atas dua hal yaitu;
Pertama, makna fitrah yang diambil secara langsung
dari Al-Qur’an dan Hadis serta didukung oleh
beberapa  pemikiran para ulama  sebagai
pendukungnya. Kedua, makna fitrah yang bekaitan
secara spesifik untuk dunia pendidikan.
a) Makna Fitrah dalam Perspektif Al-Qur’an dan
al-Hadith
Secara harfiah, kata fitrah berasal dari
bahasa arab yang punya arti beragam, di
antaranya bermakna asal, belahan, kejadian,
sifat, kesucian, bakat atau tabiat.”® Sedangkan
dalam Al-Qur’an kata fitrah dalam berbagai
bentuk dan perubahannya disebut sebanyak 28
kali.”” serta tercantum dalam 18 surat yang
berbeda.” Jika diteliti lebih lanjut surat-surat
yang membahas tentang fitrah itu semuanya
termasuk dalam kategori makiyyah. Surat-surat

yang termasuk dalam kategori makiyyab itu

% Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ihtiar
Baru Van Hove, 1996), 380.

7 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1996),
284.

% Fuad Abd Baqi, Mujam Mufabras li alfad Al-Qurian (Kairo:
Dar al-Fikr, 1992), 663.
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biasanya berisi tentang pokok-pokok  suatu
kejadian, ajakan tauhid, ibadah, risalah dan
argumentasi dengan memahami bukti-bukti
kejadian secara rasional. Oleh karena itu fitrah
dalam Al-Quran masuk dalam ayat-ayat
makiyyah karena fitrah merupakan pokok
kejadian (manusia).

Ayat-ayat yang membahas tentang fitrah
tersebut bila diteliti bisa diklasifikasikan menjadi
dua bagian, yaitu 14 ayat Al-Quran yang
berbicara dalam konteks penciptaan langit dan
bumi, sedangkan selebihnya memuat tentang
penciptaan manusia baik dari sisi pengakuan
bahwa penciptanya adalah Allah maupun dari
sisi uraian tentang fitrah sebagai potensi rohani
manusia.

Dari sini bisa dipahami, bahwa fitrah
merupakan persoalan penting bagi manusia
untuk dikaji, karena hal ini dibuktikan beberapa
kali oleh Al-Qur’an dengan mencantumkannya
dalam berbagai surat dan ayat yang berbeda.
Bukti lain tentang pentingnya konsep fitrah ini
adalah penjelasan dari hadith Nabi yang cukup
banyak.
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Makna-makna fitrah yang beragam
tersebut yang akan paparkan penulis di bawah
ini:

(1) Fitrah bermakna  "Islam" (a/-Din al-
Qayyim).”
Pemaknaan fitrah dengan “Islam” ini

yang dijadikan acuan adalah firman Allah-
LSJ\ A Soks hz,.,o- uﬁ:\ﬁ (J.@:-”’ 3G

s T 5l 1,3 wwu\;@
Y 80 Al feaily s

’J’/

)

Maka hadapkanlah wajahmu dengan
Lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah  Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah
itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak

10manusia menurut

mengetahui..
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada
fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus

tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya.

? Ah. Zakki Fuad, “ Fitrah Manusia dan Implikasinya terhadap
Tujuan Pendidikan”, (Tesis, IAIN Ar-Raniri, Aceh, 1998), 45-83.
190 Al-Qur’an, 30: 30.
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Kata fatara pada ayat tersebut
diartikan atau disamakan dengan al-Din
(Islam) karena manusia diciptakan untuk

melaksanakan agama itu. Hal ini dikuatkan
oleh firman Allah:
o g ol 3o
Dan Aku tidak menciptakan jin dan

manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.

Pada dasarnya Allah menyuruh kepada
Nabi untuk mengikuti kepada agama yang
lurus yaitu agama Islam atau mengikuti fitrah
Allah, dalam arti Allah  menyuruh
menghadapkan  muka yang berarti
meluruskan ~ tujuan  dengan  segala
kesungguhan tanpa menoleh kepada yang
lain untuk mengikuti agama Allah yang telah
dijanjikannya.'? Sedangkan ayat yang kedua
merupakan penguat yang menjelaskan,

bahwa tujuan manusia hidup adalah

beribadah, dan beribadah itu hanya bisa

101 Al-Qur’an, 51: 56.
12 Burhanuddin Abi Hasan, Nazm al-Dauran, Tanasub Ayat wa al-
Suwar (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt), 621.

Taksonomi Transenden | 141



dilakukan dengan beragama, yaitu agama
Islam.

Penafsiran fitrah dengan Islam itu juga
dilakukan oleh Iman al-Turmudhi (w. 279
H) dengan argumentasinya yang didasarkan
pada firman Allah:

r.a:)).é.b o r.)\s 6’ ub) J..>-\ J\/

55// )/ww~

ufu of gk & s Lo,
ISP RUNS \:fu sall

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah
aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuhan kami), Kami
menjadi saksi’. (kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak = mengatakan: "Sesungguhnya
Kami (Bani Adam) adalah orang-orang
yang lengah terhadap ini (keesaan
Tuhan)".

183 Al-Qur’an, 7: 172.
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Menurutnya Allah telah menciptakan
anak Adam dari su/bi-nya dan mengangkat
sumpah kesaksian atas diri mereka, maka
secara otomatis mereka semua akan menjadi
Islam, baik karena taat atau karena terpaksa.
Secara global semua calon bayi itu sepakat
dan mengakui keberlakuan rububiyyah
Allah, mendengar dan patuh kepadaNya

Senada dengan hal itu, Fuad Abd Baqi
juga memaknai fitrah dengan Islam. Ia juga
mengatakan bahwa Ibnu Abd. Barr (w. 963
H) juga berpendapat, bahwa pemaknaan
fitrah dengan Islam itu sudah dikenal oleh
kaum salaf pada umumnya, para ulama telah
sepakat untuk menakwilkan makna kata
fitrah dalam firman Allah surat al-Rum: 30
dengan makna “Islam”."**

Interpretasi lain yang mengatakan
bahwa manusiayang lahir 'pada ' dasarnya
bukan sudah beragam Islam tapi manusia itu
telah dibekali berbagai potensi-potensi yang
mendorong dia untuk menjadi muslim. Hal

ini dibuktikan dengan pembuatan perjanjian

1% Fuad Abd Baqji, Al-Lu ln wa al-Marjan fima Ittafaqa ‘ Alaibi al-
Saikban (Beirut: Dar al-Fikr,tt), 212.
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yang telah diungkapkan oleh Allah dalam Al-
Qur’an, 7: 172:

r_w)j.@L o r;\; & G éﬁj 34 >\/
el W\ de zhigdls R
g L of Bt § 16 fepy

Gndae 13 32 \.SL\Z;,ZBJ\

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah
aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuhan kami), Kami
menjadi saksi”. (kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan:  "Sesungguhnya
Kami (Bani Adam) adalah orang-orang
yang lengah terhadap ini (keesaan
Tuhan)".

Ayat di atas mengindikasikan bahwa
Allah telah menjadikan manusia dalam
bentuk yang sempurna yang membawa iman
kepadaNya. Kesediaan ini tidak ada yang

menghalang-halangi karena kesempurnaan

144 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



ini merupakan kesaksian terhadap eksistensi
Allah secara hakiki.

Berkaitan dengan pemaknaan fitrah
dengan Islam ini, masih ada interpretasi lain
yang mengatakan, bahwa pada hakikatnya
fitrah yang dibawa oleh manusia sejak lahir ke
dunia ini ialah naluri beragama tauhid, agama
tauhid adalah agama Islam yang diwahyukan
oleh Allah. Semua ajaran yang dikandungnya
adalah benar. Dengan demikian fitrah
manusia selalu cenderung pada kebenaran
dan tak senang terhadap semua bentuk
kejahatan. Hal ini disebabkan kejahatan
bukanlah ajaran agama tauhid.

Naluri  beragama  inilah  yang
dimaksudkan dengan fitrah yang diciptakan
oleh Allah pada manusia. Jika ada orang yang
hidup di dunia dengan beragama tauhid,
maka agama yang dianutnya sesuai dengan
fitrahnya, karena agama itulah agama yang
benar menurut fitrah manusia. Sebaliknya
jika ada yang beragama selain agama Islam,
maka agamanya sesat karena tidak sesuai
dengan (bertentangan) dengan fitrahnya

sebagai manusia . Seperti yang telah

difirmankan oleh Allah:
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Sesungguhnya agama (yang diridhai)
disisi Allah hanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi
al-Kitab  kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena
kedengkian (yang ada) di antara
mereka. Barangsiapa yang  kafir
terthadap ayat-ayat  Allah. Maka
sesungguhnya Allah sangat cepat bisab-
Nya.

Ayat tersebut di atas juga didukung
oleh ayat lain dalam firman Allah:

Lo B 8 G YT 38 55 5
RRAPNCNRS PR [

Barangsiapa mencari agama selain
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) daripadanya,

105 Al-Qur’an, 3: 19.
196 Al-Qur’an, 3: 85.

146 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



dan dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi.

Jadi sebenarnya manusia mempunyai
fitrah yang asli yang diberi Allah pada
manusia yaitu kecenderungan kepada agama
Allah (Islam). Fitrah tersebut tidak dapat
dirubah. Jika ada yang cenderung pada agama
selain Islam maka ia telah melawan fitranya
sendiri. Oleh karena itu tidak satupun
manusia senang berbuat jahat, jika ada orang
yang berani berbuat jahat nalurinya tetap
tidak akan melakukan perbuatan itu.
Pengaruh ini disebabkan oleh faktor ekstern
yang bertentangan dengan fitrahnya.

Pada akhirnya bisa disimpulkan, bahwa
fitrah itu adalah naluri beragama Islam atau
kecenderungan  beragama Islam, yaitu
seperangkat nilai positif yang diberikan oleh
Allah sejak ia dalam kandungan sebagai bekal
dalam menghadapi kehidupan. Dan itu tetap
selalu ada pada tiap rohani manusia. Nilai-
nilai positif itu tidak akan sirna sebagai wujud
potensi bawaan. Dalam diskursus seperti
sekarang ini penulis lebih cenderung

membahasakan fitrah Islam ini dengan
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bahasa yang populer seperti suara had,
kendati itu tetap mereduksi makna Islam
yang luas dan dalam, tetapi setidaknya itu
lebih memudahkan pemahaman.

(2) Fitrah Bermakna "Kejadian Manusia Dalam
Kondisi Suci".

Pemaknaan seperti ini merupakan anti
tesa dari pemaknaan fitrah dengan Islam.
Karena secara rasional tidak mungkin anak
itu dijadikan (di fitrahkan) atas keimanan
atau kekafiran, berpengetahuan dan durhaka.
Kesemuanya itu terjadi setelah anak itu
terkontaminasi oleh unsur dari luar dirinya.

Unsur dari luar yang mempengaruhi
manusia dalam proses pendidikannya di
antaranya adalah faktor kedua orang tuanya
yang merupakan interaksi pertama manusia
di dunia ini. Hal ini didukung oleh hadis
riwayat Abu Hurairah. yang berbunyi:

Lo Al iy s el 525 48 0l 52
SJL.J\JL.\})&.»J)A&JBA‘)QJ@&\
2 LS ol S al ol wsl3 ol 5l
sleds 4 1F Ja slaa Koy o B

Lt g o A A Sy b2 11
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi
Muhammad SAW beliau bersabda:
"Setiap bayi itu dilahirkan dalam
kondisi fitrah. Keduanya orangtuanya
yang menjadikan Yahudi, Nasrani atau
Majusi. Seperti dilahirkannya seekor
unta dari induknya dalam keadaan
lengkap (sempurna tanpa cacat),
adakah yang merasa ada kecatatan?
Para sahabat bertanya: "bagaimanakah
tentang sese-orang yang meninggal
pada waktu kecil?. Rasul menjawab
"Allah lebih mengetahui terhadap yang
mereka lakukan”. (HR. Bukhari,
Muslim, Abu Dawud).'"”

Hadis di atas bemakna seandainya
anak-anak itu difitrahkan sebagai Islam atau
kafir pada permulaannya (kejadiannya) tentu
mereka tidak akan berpindah selamanya dari

hal itu (Islam dan dafir). Karena itu mustahil

107 Al-Maktabah al-Shamilah, Babth ‘an Hadis, Shahib al-Bukbri Bab
Idba aslama Shabi fa mata, Juz 5, 280.
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anak yang dilahirkan itu sudah tahu Islam

atau kafir. Hal ini didukung oleh:

ujji..a (,.bla) 33 ‘QY\) J.«aaY\)

Dan Allah mengeluarkan kamu dari
perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui  sesuatupun, dan Dia
memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu

bersyukur.

Ayat di atas didukung oleh sabda Nabi
saw yang mengilustrasikannya dengan
kelahiran binatang yang utuh, melahirkan
dengan tidak ada kekurangan, andai kata ia
tetap dibiarkan menurut dasar kejadiannya,
maka ia akan' tetap sempurna ‘tak ada
cacatnya. Tetapi' karena campur tangan
lingkunganya (manusia), ia menjadi cacat
(telinga dan hidungnya dilubangi). Ini artinya

seperti juga manusia, ia akan tetap netral tidak

198 Al-Qur’an, 16: 78.
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Islam atau kafir sebelum ada campur tangan
dari luar.

Pemahaman di atas didukung oleh
statmen Imam Syafii (w. 204 H) yang
mengatakan, bahwa fitrah itu adalah kondisi
netral manusia sewaktu ia dilahirkan. Dalam
gaul gadim seperti yang dikutip oleh al-
Baihaqi (w. 458 H) dalam Sunan Saghir-nya
-mengatakan : "Pernyataan Nabi saw", setiap
bayi itu dilahirkan dalam keadaan fitrah"
seperti yang dimaksudkan dengan fitrah di
sini adalah fitrah yang telah Allah tetapkan
atas mahluknya, kemudian Allah memutus
untuk mereka pada saat mereka belum jelas
terhadap pernyataan itu.

Proses selanjutnya adalah manusia
akan memilih salah satu dari dua kata, yaitu
Islam atau kafir, akan tetapi tidak ada
kekuasaan mereka ‘atas ' dirinya karena
kekuasaan yang sesungguhnya ada pada orang
tuanya. Maka sebagaimana keadaan orang
tuanya waktu melahirkannya. Ketika orang

tuanya mukmin maka ia akan menjadi
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mukmin  begitu  pula  sebaliknya.'”

Pernyataan di atas didukung oleh hadith
qudsi yang berbunyi :

r@\»u J},J...J\ sl sle cas )

31 o o)l s ) onbladl

bbbl e oo Pl o 50

g..d O\

Sesungguhnya aku ciptakan hamba-

hambaKU dalam keadaan bersih dan

condong kepada kebaikan (banif),

kemudian setan memutar balikkan

mereka dari agamanya. Aku jadikan

halal rejeki yang aku anugerahkan

kepada mereka, akan tetapi setan

mengharamkannya atas mereka sesuatu
110

yang aku halalkan bagi mereka.

Hadis qudsi di atas mengindikasikan
bahwa manusia (kejadiannya) itu tetap netral
sampai ia terkontaminasi oleh unsur dari luar

dirinya baik itu dari orang tuanya maupun

19 Acl-Hafid al-Jalil Abu Bakar Ahmad bin Husin bin Ali al- Baihagqj,

Kitab al-Sunan al-Saghir, (Beirut: Dar al-Kutub al- IImiyyah, jilid I, tt), 569.
1% Muhammad bin Umar al-Zamakshari, al-Faiq fi al-Gharib al-
Hadsis (Beirut: Dar al-Kutub, tt), 127.
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dari orang lain. Masarakat juga berperan
dalam mempengaruhi fitrah yang ada pada
diri seorang anak. Hal ini ditegaskan oleh
Allah dalam kitab suci Al-Qur’an al-Karim
yang berbunyi:
55 of 2 34 Y e odl @
\ ;\J&i,lm’ YJUDS AW

@wwud\m””’\/u
SRS OB djﬁJb Gry2lEs
\J;;:; L - \)»Jem Q\M

(S 15 a0

Dan aku benar-benar akan
menyesatkan  mereka dan  akan
membangkitkan angan-angan kosong
pada mereka dan menyuruh mereka
(memotong telinga-telinga binatang
ternak), - lalu = mereka ' 'benar-benar
memotongnya, dan akan aku suruh
mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu
benar-benar mereka merubahnya".
Barangsiapa yang menjadikan setan
menjadi pelindung selain Allah, maka
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sesungguhnya ia menderita kerugian
111

yang nyata.
Menurut penulis, kondisi netral dalam
penciptaan manusia itu tidak sepenuhnya
netral, tapi kondisi netral yang punya
kecendrungan positif (a/-Hanif). Artinya
kendati manusia lahir itu terdapat nuansa
netral namun masih terlihat potensi-potensi
yang memihak kepada kebaikan. Karena
dalam Islam tidak ada satupun pendapat yang
mengatakan bahwa sejak lahir manusia itu
benar-benar netral seperti teori tabularasa
yang dikemukakan oleh John Lock
(3) Fitrah Bermakna "Potensi Dasar Manusia
yang dibawa Sejak Lahir".
Memberikan makna fitrah dengan
potensi dasar yang dibawa sejak lahir

merupakan hasil pemahaman hadith Nabi

"I Menurut kepercayaan Arab jahiliyah, binatang-binatang yang akan
dipersembahkan kepada patung-patung berhala, haruslah dipotong
telinganya lebih dahulu dan binatang yang seperti ini tidak boleh dikendarai
dan tidak dipergunakan lagi, serta harus dilepaskan saja. Merubah ciptaan
Allah dapat berarti, mengubah yang diciptakan Allah seperti mengebiri
binatang. Ada yang mengartikannya dengan merubah agama Allah. Al-
Qur’an, 4 : 119.
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saw yang mengatakan "setiap anak dilahirkan
dalam keadaan fitrah". Dari kedua sumber itu
bisa dipahami sebenarnya fitrah adalah asal
kejadian manusia yang merupakan dasar
(potensi) yang diberikan oleh Allah kepada
manusia sebagai mahluk yang paling mulia
yang di dalamnya terkandung komponen
psikologis yang satu sama lain saling terkait.
Hal ini telah dipersiapkan oleh Allah untuk
bekal menghadapi hidup manusia di dunia
maupun di akhirat. Komponen psikologis itu
di antaranya :

(a) Kemampuan dasar untuk beribadah dan
beragama. Kemampuan ini ada pada manusia
sebagai  pernyataan  pengabdian  pada
Tuhannya. Hal ini mengandung unsur
kemampuan dasar beragama Islam (a/-Din
al-Qayyim) maupun kemampuan dasar
beragama secara- umum, artinya beragama
tersebut sebagai wujud pengabdian terhadap
pencipta atau sesuatu yang dianggap oleh
manusia sebagai sesuatu yang agung dan
mulia. Kemampuan dasar untuk beragama,
beribadah, dalam hal ini adalah pengagungan
seorang hamba kepada yang mencipta-

kannya.
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Melalui  ibadah  seorang hamba
mengharap Tuhannya akan menolong,
membimbing menuju jalan yang benar. Hal
ini merupakan sesuatu yang secara inhern
terdapat pada kecendrungan alami manusia
dan alam kejadian asalnya sendiri. Karena itu
perpindahan dari bentuk tindakan ibadah
kebentuk yang lain dapat dilihat sebagai
tindakan substantif belaka. Oleh karena itu
dalam kenyataan hidup manusia hampir
tidak ada individu yang bebas satu sama sekali
dari bentuk ekspresi pengagungan yang
punya nilai ibadah. Seperti halnya jika
seseorang tidak melakukan suatu bentuk
tindakan ibadah tertentu yang standar
(seperti shalat dalam Islam), maka ia tentu
melakukan  bentuk tindakan yang lain.
Seperti  kaum komunis yang punya
kecenderungan © ' mengagungkan ' pemim-
pinnya. Hal itu mengindikasikan, bahwa
fitrah manusia itu memang dari asalnya
punya potensi untuk beribadah, dalam arti
punya potensi untuk mengagungkan sesuatu
yang dianggap paling tinggi atau paling kuat
yang dapat membimbing dirinya kepada jalan
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yang benar dan yang dapat melindungi
dirinya.

(b)Kemampuan dasar yang berupa dorongan
ingin tahu terhadap kebenaran yang dibawa
sejak lahirnya yang diberikan pada setiap
individu manusia. Tetapi masalahnya potensi
yang sudah ada pada manusia ini bisa
digunakan juga tidak digunakan tergantung
pada kebiasaan-kebiasaan yang ia lakukan,
kebiasaan itu bisa dibentuk melalui
pendidikan.

Dorongan ingin tahu manusia
terhadap kebenaran ini bila dikembangkan
melalui pendidikan maupun pengajaran
niscaya akan bisa berkembang menjadi
dorongan untuk mencari Tuhannya,
dorongan untuk selalu menerima kebaikan
dan ketenteraman serta dorongan untuk
berfikir mencari hakekat kebenaran.

(c) Kemampuan dasar yang berupa daya-daya
atau kekuatan yang memungkinkan ia
menjadi manusia yang mulia, baik dimata
manusia maupun disisi Tuhan. Dengan
catatan manusia itu bisa mengaktualisasikan
dan menggerakkan daya tersebut. Adapun

daya-daya itu meliputi daya intelek (grwwat
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al-Agl), daya ofensif (quwwat al-Sahwat),
daya devensif (quwwar al-Ghadab). >

Quwwat al-Agl adalah suatu potensi
yang berfungsi untuk mengetahui Allah dan
mengesakannya.  Potensi  inilah  yang
memung-kinkan manusia untuk beriman
kepada Allah. Bila anak dilahirkan kemudian
ia berusaha untuk mengingkari Allah, maka ia
ini diakibatkan tidak berfungsinya potensi ini
yang  mengakibatkan  kekafiran  dan
kemusyrikan.

Di dalam guwwat al-Aql ada dua unsur
yang disebut a/-Nadar dan al-Iradah. Al-
Nadar meliputi daya-daya kognisi, persepsi
dan komperhensi. A/- Iradah meliputi daya-
daya emosi dan kemampuan untuk menilai.
Oleh karena itu manusia dilahirkan
cenderung  melakukan  kebaikan  dan
meninggalkan keburukan " karena fitulah
fitrahnya.

Quwwar  al-Sabwat  (concupicible
power) ialah daya yang berpotensi untuk

menginduksi obyek-obyek yang

"2 Juhaya S. Praja, “Epistemologi Ibnu Taimiyah”, Jurnal Ulumul
Quran, No.7, (Maret 1411 H), 75.
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menyenangkan dan bermanfaat.
Pengingkaran  terhadap hal ini akan
menimbulkan perbuatan yang terlarang.
Quwwat al-Ghadab (the repulsive faculty)
yaitu potensi untuk menghindarkan diri dari
hal yang membahayakan. Pengingkaran
terthadap potensi ini akan mengakibatkan
kejahatan. Oleh karena itu guwwat al-
Ghadabini harus dikendalikan. Seperti dalam

firman

U5 5 Wl A g 0,2 Y 5

Dan  orang-orang yang  tidak
menyembah Tuhan yang lain beserta
Allah dan tidak membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya)
kecuali dengan (alasan) yang benar,
dan tidak berzina, barang siapa yang
melakukan yang demikian itu, niscaya
dia mendapat (pembalasan) dosa(nya),
Dari sini bisa dipahami bahwa manusia

diberi potensi yang berupa quwwatr al-Aql,
al-Sabwat maupun guwwat al-Ghadab yang

13 Al-Qur’an, 25: 68.
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merupakan anugerah Allah supaya manusia
itu menjadi orang yang mulia karena pada
dasarnya manusia itu diciptakan disertai
dengan kemuliaan yang melekat pada dirinya.
seperti dalam al-Qur’an, 17 (al-Isra’): 70:
;:3\ 3 eilF 25k o G Age

-

oYy “’v/:*ﬁ-“ uﬁrz-:fﬂjjj—;d‘j

, A

Dan Sesungguhnya telah Kami
muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di
lautan, Kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan  kelebihan  yang
sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan.

Dengan tiga potensi yang ada tadi
manusia bisa lebih mulia dari malaikat dan
juga bisa jadi manusia terkutuk seperti iblis.
Manusia akan bisa lebih mulia melebihi
malaikat jika ja bisa memaksimumkan

gquwwah al-Aglnya. Artinya quwwah al-Aql

14 Al-Qur’an, 17 : 70.
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bisa mengontrol guwwah al-Sabwah dan al-
Ghadab. Tetapi sebaliknya manusia akan
tersesat jika guwwat al-Aql telah dikuasai oleh
quwwat al-Sabwat dan al-Ghadab.
(4) Fitrah Bermakna "Tabiat Alami Manusia
(Human Nature) yang dibawa Sejak Lahir”.

Pemaknaan fitrah dengan perangai, tabiat
maupun karakter manusia yang dibawa dari lahir
merupakan penafsiran dari ayat al-Qur’an, 30 :
30 dan juga bersumber dari Hadis Nabi yang
menyatakan, bahwa setiap anak dilahirkan dalam
kondisi fitrah. Pemaknaan fitrah dengan tabiat
alami manusia (buman nature) juga banyak
dilakukan oleh para ulama, diantaranya oleh
Ibnu Qutaibah dalam 72wl Mukbtalif al-
Abadits  yang mengatakan, bahwa yang
dimaksudkan dengan Hadis riwayat Abu
Hurairah "setiap anak dilahirkan dalam
keadaann fitrah" adalah perangai’ (karakter)
alami yang ditentukan atas manusia.

Perangai tersebut memang telah disiapkan
oleh Allah untuk menerima agama (Islam) dan
punya kecenderungan positif (al-hanafiyyab).
Senada dengan Ibnu Qutaibah, Abul A'la al-
Maududi juga berpendapat bahwa fitrah adalah

agama Islam itu sendiri dan agama itu identik
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dengan watak tabiat manusia (buman nature).>

Ini artinya fitrah juga identik dengan watak
tabiat manusia itu sendiri.

Berpijak dari pendapat para ulama
tersebut di atas, pada dasarnya fitrah itu dapat
berarti tabiat, karakter alami manusia yang
diberikan oleh Allah sejak ia dilahirkan. Tabiat
alami tersebut terpatri dalam jiwa dan hati
sanubari yang memungkin manusia itu
mengetahui Tuhannya (ma 7ifat Allab). Tetapi
secara umum tabiat alami manusia itu bisa
mengantarkan manusia kepada kebenarannya

Hal itu dicontohkan oleh Nabi Ibrahim as
yang berusaha mencari kebenaran akan
Tuhannya. Ibrahim walau terlahir dalam
keluarga penyembah berhala tetapi dalam jiwa
ada tabiat alami yang mengarahkan dia untuk
mencari kebenaran Tuhannya (ma 7ifat Allab).

Dilukiskan tentang pencarian
kebenaran Ibrahim ' as akan Tuhannya itu
dimulai dengan penelitian terhadap gejala-gejala
alamiah yang berupa bintang-bintang di langit,

rembulan dan matahari yang bercahaya sechingga

15 Al-Maududi, Toward Understanding Islam (Lahore: Islamic
Publication Itd, 1966), 4-5.
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sampai pada kesimpulan bahwa Tuhan adalah

yang menciptakan benda-benda tersebut. Hal

yang demikian itu merupakan contoh bahwa
sebenarnya manusia lahir itu juga punya tabiat
alami yang cenderung mencari kebenaran.

Sedangkan dalam tabiat alami manusia itu

tersimpan  beberapa komponen dasar yang

meliputi :

(a) Bakat yang merupakan kemampuan alami
dan ada pada manusia yang biasanya
mengacu pada perkembangan kemampuan
akademis (ilmiah), keahlian profesional.
Bakat ini berpangkal pada kemampuan
kognisi (daya cipta), konasi (kehendak) dan
emosi (rasa) yang dalam psikologi filsafat
biasa disebut dengan tricotomie manusia.'*¢

(b) Insting (gharizah) adalah  sesuatu
kemampuan berbuat atau bertingkah laku
dengan  tanpa -« melalui ' proses’ Dbelajar.
Kemampuan insting ini merupakan tabiat
alami manusia yang dibawa sejak lahir. Dalam
psikologi  pendidikan kemampuan ini

termasuk  kapabilitas.  Adapun  yang

"¢ Abdullah Ulwan, Tarbiyyah al-Aulad (Beirut: Dar al-Salam, Juz
111,1979), 110-111.
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digolongkan insting di antaranya rasa ingin
tahu (curiosity), mencari sesuatu,
membangun sesuatu (construction).

(d) Intuisi yaitu kemampuan psikologis manusia
untuk menerima petunjuk (ilham) Tuhan.
Intuisi menggerakkan hati nurani manusia
yang membimbingnya kearah perbuatan
dalam situasi khusus di luar kesadaran akal
pikirannya.

Intuisi ini biasanya diberikan pada
manusia yang hatinya bersih. Intuisi ini
merupakan elan vital (kekuatan pokok) yang
mendorong  kekuatan manusia untuk
berbuat.

Pada akhirnya jika manusia kita mau
menggunakan tiga potensi di atas secara
optimal, maka ia akan menjadi pemimpin dan
penguasa yang dapat mengarahkan bangsa-
bangsa pada kemajuan. Tetapi sebaliknya jika
potensi itu  tidak digunakan  atau
menggunakannnya dalam batas tertentu
maka dapat dipastikan mereka akan berada
dalam keterbelakangan dan selalu dibawah

kekuasaan orang lain.
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(5) Fitrah

Bermakna  "Sunnatullah  tentang

Penciptaan dan Kehancuran”.

Pemaknaan fitrah dengan permulaan dan

penciptaan ini diambil dari al-Qur'an dengan

ayat dan surat yang berbeda. Dari 18 surat yang

mengandung kata fatara ada 7 ayat yang

suratnya berbeda yang bermakna "penciptaan

langit dan bumi” yaitu firman Allah-

17 /.Wjé’ﬁ\
Katakanlah: "Apakah akan aku jadikan
pelindung selain dari Allah yang
menjadikan langit dan bumi, Padahal
Dia memberi Makan dan tidak
memberi makan?” Katakanlah:
"Sesungguhnya aku diperintah supaya
aku menjadi orang yang pertama kali
menyerah diri (kepada Allah), dan
jangan  sckali-kali kamu masuk
golongan orang musyrik."

17 Al-Quran, 6: 14.
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Al-Qur’an, 35: 1

Jels uaﬂ\, i i) JL S sadd
‘.’;ij 1355 W\ L;_) )Lw ‘M -
de @Ai ) \;sudu.\ J.;J;é_;j;

§.00 K

Segala puji bagi Allah Pencipta langit
dan bumi, yang menjadikan Malaikat
sebagai utusan-utusan (untuk
mengurus berbagai macam urusan)
yang mempunyai sayap, masing-
masing (ada yang) dua, tiga dan empat.
Allah menambahkan pada ciptaan-Nya
apa yang dikehendaki-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.

Ayat lain yang terkait dengan penciptaan

langit dan bumi adalah al-Qur’an, 14, al-Qur’an,
14: 1, al-Qur’an, 26:11, al-Qur’an, 39 : 46, al-
Qur’an, 21: 56, Al-Qur’an, 6 : 79. Sedangkan
dari 18 ayat tersebut, ada 4 ayat yang fitrah yang

bermakna "pecah belah” yang tercantum dalam
Al-Qur’an, 26 : Al-Qur’an, 5: 1, Al-Qur’an, 73 :
18, Al-Qur’an, 19: 90.

18A1-Qur’an, 35: 1.
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Memahami ayat-ayat di atas kita akan
mengetahui ada dua pemaknaan terhadap kata
fatara dengan segala perubahannya, yaitu fitrah
diartikan dengan awal penciptaan langit dan
bumi serta diartikan sebagai kehancuran "pencah
belah".

Pemaknaan fitrah dengan "permulaan
penciptaan” yang selalu dikaitkan dengan
penciptaan langit dan bumi ini sebenarnya bisa
dipahami, bahwa fitrah itu sesuatu yang
diciptakan oleh Allah padakali pertama manusia

itu diciptakan. Hal ini termaktub dalam firman

Allah:

Ol 08500 3 Aesg s Gls )
PP PTG o Sz ‘L_ef) p) -
o S el 5 B
E’ /”.’a//>}/ }5/5/1 /3.35/1
3B 058 O el Al Gpariilo

1 \:’:’;C) E’ 2:‘_; T8 jé
Atau suatu makhluk dari makhluk
yang tidak mungkin (hidup) menurut
pikiranmu". Maka mereka akan
bertanya: "Siapa yang akan
menghidupkan ~ Kami  kembali?"
Katakanlah: "Yang telah menciptakan

2 Al-Qur’an, 17: 51.
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kamu pada kali yang pertama’. lalu
mereka akan menggeleng-gelengkan
kepala mereka kepadamu dan berkata:
"Kapan itu (akan terjadi)?" Katakanlah:
"Mudah-mudahan waktu berbangkit
itu dekat”,

Ayat tersebut di atas walaupun Allah tidak
secara implisit mencantumkan penciptaan
manusia dan atasnya menyebut penciptaan
langit dan bumi tetapi kita tahu manusia itu juga
termasuk isi dari bumi dan langititu. Pemaknaan
seperti ini juga dilakukan oleh Ibnu Qutaibah
yang menyatakan, bahwa kata fatara it
diartikan sebagai awal penciptaan alam dan
isinya, yang di dalamnya termasuk manusia. Jadi
fitrah merupakan "sesuatu” yang diciptakan oleh
Allah pada awal penciptaan langit dan bumi
yang di dalamnya termasuk manusia. Dan
"sesuatu” itu bisa berupa potensi-potensi yang
telah dibahas pada bagian bagian lalu dari tulisan
ini.

Sedangkan ayat-ayat lain fitrah diartikan
dengan "pecah belah” (kehancuran) yang juga
masih dikaitkan dengan kehancuran alam
beserta isinya yang termasuk juga manusia di

dalamnya. Hal ini bisa dipahami fitrah itu pada
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dasarnya juga ciptaan Tuhan yang juga bisa

hancur apabila ia tidak dijaga dari hal-hal yang

merusak. Kehancuran ini juga bisa dipengarohi

oleh unsur luar dirinya (faktor ekstern) yang di

dalamnya termasuk orang tuanya sebagai

penentu pertama, kemudian oleh
lingkungannya secara umum

Akhirnya bisa ditarik garis besar tentang
pemaknaan fitrah dalam perspektif Al-Qur’an
dan Hadis yang terangkum dalam lima poin yang
meliputi:

* Fitrah yang diartikan dengan "Islam” (a/-Din
al-Qayyim).

* Fitrah diartikan dengan "kejadian manusia
yang punya kondisi netral (tidak iman atau
kafir).

* Fitrah diartikan dengan "potensi dasar
manusia yang dibawa sejak lahir".

» Fitrah diartikan sebagai "tabiat alami manusia
(human nature) yang dibawa sejak lahir.

* Fitrah diartikan sebagai Sunnatullah tentang
"permulaan penciptaan dan kehancuran".

Dari kelima arti fitrah tersebut, masih ada
beberapa pemaknaan fitrah yang lain. Tetapi
menurut penulis, pemaknaan tersebut kurang

representatif karena tidak dudukung oleh
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argumentasi yang kuat. Misalnya fitrah yang

dimaknai dengan kebersihan jasmani, yaitu lima

macam dalam kategori fitrah yaitu : berkhitan,
memotong  rambut, mencukur  kumis,
memotong kuku dan mencabut bulu ketiak dan
lainnya.

b) Korelasi Pemaknaan Fitrah dengan Tujuan

Pendidikan Islam

Bermacam-macam pemaknaa fitrah yang
digali dari Al-Qur'an dan hadith di atas
mempunyai kedudukan yang penting untuk
merumuskan tujuan pendidikan Islam. Hal ini
supaya tujuan pendidikan Islam itu tidak keluar
dari fitrah manusia. Tujuan pendikan Islam yang
dimaksudkan di sini adalah hasil akhir dari
sebuah proses pendidikan. Sedangkan tujuan
pendidikan Islam yang mendasarkan pada
konsep fitrah dijelaskan sebagai berikut:

(1) Fitrah diartikan sebagai' "al-Islam" (hanif),
maka tujuan pendidikan Islam harus
diarahkan supaya peserta didik itu dapat
memahami dan mengamalkan ajaran Islam
secara penuh supaya dapa memahami secara
betul ajaran agama Islam. Hal ini yang
diupayakan dalam pendidikan Islam. Pada
ahirnya peserta didik diharapkan bisa menjadi
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insan kamil, yaitu manusia yang utuh
jasmani dan rohani yang dapat hidup dan
berkembang secara wajar dan normal karena
takwanya pada Allah.

(2) Fitrah diartikan sebagai "kejadian manusia
dalam kondis suci”, maka tujuan pendidikan
adalah mengarahkan peserta  didik agar
kecenderungan  baik  tersebut  tidak
terkontaminasi dengan hal-hal yang jelek,
kondisi suci tersebut diberikan ilmu
pengetahuan yang bisa menjadikan peserta
didik berwawasan luasuntuk memperoleh
derajat di sisi Allahdan ahirnya tujuan
akhirnya ia akan menjadi orang yang
muttaqin.

(3) Fitrah diartikan sebagai "potensi yang
dibawa manusia sejak lahir” yang di dalamnya
memuat kemampuan dasar yang berupa daya
intelek (al-dgl), = ofensit’ (al-Ghadab),
defensif = (al-Sabwat), maka  tujuan
pendidikan ~ Islam  adalah  berusaha
memotivasi peserta didik didik dalam
mengembangkan potensi akalnya, bisa
menekan dan menGendalikan daya daya
ofensif dan defensifnya, yang akan

menjadikan peserta didik menjadi orang yeng
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berpengetahuan dan bijaksana dan pada
ahirnya menjadi cendekiawan (#lu albab).

(4) Fitrah diartikan sebagai "buman nature
(tabiat alami)” yang di dalamnya terdapat
bakat, minat serta insting, maka tujuan
pendidikan  Islam  adalah  berusaha
menjadikan peserta didik supaya bisa dekat
dengan Allah dengan perantara insting dan
intuisinya, serta menumbuhkan bakat peserta
didik, mengarahkannya pada kebaikan.
Tujuan akhirnya diharapkan supaya peserta
didik menjadi orang yang senang melakukan
kebaikan atau mubsinin.

(5) Fitrah diartikan dengan "Sunnatullah
(hukum alam)" tentang penciptaan dan
kehancuran, maka tujuan pendidikan adalah
mengupayakan supaya peserta didik bisa
mensikapi dan memahami sunatullah yang
ada didunia ini dengan hati yang lapang dan
tabah. Hal ini bertujuan supaya peserta didik
bisa menjadi orang yang tawakkal
(mutawakkil) pada Allah.

Uraian di atas bisa disimpulkan, bahwa
tujuan pendidikan Islam yang mengacu dan
didasarkan pada konsep fitrah itu berusaha

menjadikan peserta didik menjadi (a) nsan
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kamil (b) muttagin (c) ulu albab (d) mubsinin

(e) mutawakkil.

F. Transformasi Tujuan Pendidikan di Indonesia
1. Transtormasi Tujuan Pendidikan Nasional

Tujuan pendidikan merupakan unsur penting
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan Tujuan
pendidikan yang baik, sistematis, hirarkis dan terukur
dapat diketahui  sejauh mana keberhasilan proses
pendidikan itu. Fakta di lapangan banyak menunjukkan,
bahwa proses pencapaian tujuan pendidikan tidak bisa
diketahui dengan jelas. Hal ini disebabkan tidak ada
parameter yang dipakai mengukur sampai di mana tingkat
keberhasilan dan kapan tujuan pendidikan itu telah
dicapai, ini merupakan permasalahan yang selalu terjadi
dalam mencapai tujuan pendidikan.

Selama ini tujuan pendidikan dirumuskan sesuai
keinginan guru, institusi, penguasa negara, pernbuat
kebijakan, hasil konferensi, hasil lokakarya, hasil seminar
atau pesanan penguasa yang terkadang meninggalkan
landasan filosofis dan sumber #abiyyah dari perumusan
tujuan pendidikan tersebut.

Di Indonesia, sejak zaman orde lama, orde baru dan
zaman reformasi sekarang ini rumusan Tujuan
pendidikan yang secara makro lebih dikenal dengan

tujuan  pendidikan nasional selalu  mengalami

Taksonomi Transenden | 173



transformasi yang sangat substantif dari masa ke masa.
Hal ini mengakibatkan tujuan pendidikan nasional akan
selalu berubah sesuai dengan kepentingan pembuat
rumusan yang dalam kasus di Indonesia banyak dimasuki
berbagai kepentingan-kepentingan kelompok, golongan
atau legislator di pemerintahan. Bahkan kadang
memunculkan  penolakan-penolakan  dengan  cara
demonstrasi dan unjuk rasa.

Transformasi tujuan pendidikan nasional dalam
tulisan ini adalah perubahan rumusan tujuan pendidikan
nasional dikarenakan adanya perubahan situasa politik,
budaya serta dipengaruhi dengan kepentingan para
perumus tujuan pendidikan tersebut. Pada  saat
perubahan tersebut, konstalasi politik Indonesia bisa
dimasukkkan dalam dua golongan besar, yaitu agamis dan
nasionalis. = Kedua  golongan  tersebut  sangat
berkepentingan terhadap arah dan rumusan tujuan
pendidikan nasional dalam tiga peride masa (orde baru,
orde lama, masa reformasi) yang sudah dilalui oleh bangsa
Indonesia.

a. Masa Orde Lama
Sejak Indonesia merdeka dan membentuk
NKRI, sistem pendidikan mulai diatur oleh negara.
Sejak  kemerdekaan tahun 1945 orde lama
memfokuskan pendidikan sebagai upaya dalam

pembentukan karakter bangsa. Inilah orde dimana
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semua orang merasa sejajar, tanpa dibedakan warna
kulit, keturunan, agama dan sebagainya. Begitu juga
dalam dunia pendidikan, orde lama berusaha
membangun masayarakat sipil yang kuat dan berdiri di
atas demokrasi, kesamaan hak dan kewajiban antara
sesama warga negara, termasuk dalam bidang
pendidikan merupakan amanat UUD 1945 yang
menyebutkan salah satu cita-cita pembangunan
nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Atas usul Badan pekerja KNIP kepada Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan saat itu Mr. Soewandi
dengan membuat surat keputusan Nomor 104/Bhg
tertanggal 1 Maret 1946 untuk membentuk panitia
penyelidik pengajaran dibawah pimpinan Ki Hadjar
Dewantara dan Soegarda Poerbaka Watji sebagai
penulis. Tugas yang diberikan kepada panitia ini antara
lain :

1) Merencanakan susunan baru dari tiap-tiap macam
sekolah

2) Menetapkan ~ bahan  pengajaran  dengan
mempertim-bangkan keperluan yang praktis dan
jangan terlalu berat

3) Menyiapkan rencana pelajaran untuk tiap jenis
sekolah termasuk fakultas

4) Merumusan tujuan pendidikan.
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Tujuan pendidikan nasional pada masa tersebut
penekanannya adalah pada penanaman semangat
patriotisme dan peningkatan kesadaran nasional,
sehingga dengan semangat itu kemerdekaan dapat
dipertahankan dan diisi dengan baik. Kementrian
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan Rapublik
Indonesia di tahun 1946 mengeluarkan suatu
pedoman bagi guru-guru yang memuat sifat-sifat
kemanusiaan dan kewarganeraan sebagai dasar
pengajaran dan pendidikan di negara Republik
Indonesia yang pada dasarnya berintisarikan
Pancasila.'®

Pada bulan Desember 1949 Republik Indonesia
mengalami perubahan ketata negaraan. Undang-
Undang Dasar 1945 diganti dengan konstitusi
sementara Rapublik Indonesia Serikat (RIS) pada
tanggal 5 April 1950 menGenai dasar-dasar pendidikan
dan pengajaran di sekolah. Secara spesifik, tujuan
pendidikan Nasional tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1950 tentang Dasar-dasar Pendidikan
dan Pengajaran di Sekolah Seluruh Indonesia, bab II
Pasal 3 disebutkan:

120

sky_rainly,“Makalah-makalab tentang Kebijakan Pendidikan
pada masa Orde Lama” dalam http://www.google.com/blog/artikel. (29
oktober 2008).
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“Tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah
membentuk manusia yang asusila dengan cakap
dan warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab tentang kesejahteraan
masyarakat dan tanah air”.

Pada perkembangan selanjutnya tujuan
pendidikan nasional = dirumuskan kembali yang
tertuang dalam keputusan presiden nomor 145 tahun
1965 yang berbunyi:

Tujuan pendidikan  nasional baik yang

diselenggarakan oleh pihak pemerintah maupun

oleh pihak swasta, dari pendidikan pra sekolah
sampai pendidikan tinggi supaya melahirkan
warga negara sosialis Indonesia yang asusila, yang
bertanggung jawab atas terselenggaranya
masyarakat sosialis Indonesia adil dan makmur
spiritual maupun material dan yang berjiwa

Pancasila.

Setelah UU Pendidikan dan Pengajaran Nomor
4 Tahun 1950 dikeluarkan, kemudian® pemerintah
melengkapi dengan rumusan kurikulum yang
meliputi; Pertama, kurikulum pendidikan rendah
ditujukan untuk menyiapkan anak agar memiliki dasar-
dasar pengetahuan, kecakapan dan ketangkasan baik
lahir maupun batin serta mengembangkan bakat dan
kesukaannya.  Kedua, kurikulum  pendidikan

menengah ditujukan untuk menyiapkan pelajar ke
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pendidikan tinggi, serta mendidik tenaga-tenaga ahli
dalam berbagai lapangan , sesuai dengan bakat masing-
masing dan kebutuhan masyarakat. Sedangkan
kurikulum pendidikan tinggi ditujukan untuk
menyiapkan mahasiswa agar dapat menjadi pimpinan
dalam masyarakat dan dapat memelihara kemajuan
ilmu serta kemajuan hidup kemasyarakatan.

Bila dicermati rumusan tujuan pendidikan
nasional yang tertuang dalam  Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1950 Bab II Pasal 3 diarahkan kepada
pencapaian masyarakat Indonesia yang cakap dan
demokratis tanpa ada unsur religius atau tujuan
keagamaan di sini. Pada tataran selanjutnya rumusan
tujuan pendidikan nasional tersebut diperbarui oleh
Surat Keputusan Presiden nomor 145 Tahun 1965
yang orientasi rumusannya pada pencapaian warga
negara yang sosialis berjiwa pancasila, tetapi di sini ada
kata “spiritual” yang merupakan tambahan atas
Undang Nomor 4 Tahun 1950. Hal ini bisa dipahami,
bahwa rumusan tujuan pendidikan pada satu masa
orde lama saja sudah mengalami transformasi yang
sangat signifikan, dalam arti rumusan Tujuan
pendidikan sangat dipengarohi oleh kepentingan

kekuasaan, golongan dan politik saat itu.
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b. Masa Orde Baru

Pada masa orde baru konstalasi politik berubah
dari masa Presiden Soekarno ke Presiden Soeharto.
Kekuatan kelompok masyarakat masyarakat dan
perubahan budaya menjadikan rumusan tujuan
pendidikan mengalami transformasi lagi. Hal ini bisa
dilihat dengan disahkannnya UUSPN Nomor 2 tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab II,
pasal 3 berbunyi :

“Pendidikan  Nasional  berfungsi  untuk
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan
mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia
dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasional”.'”!

Sedangkan pada Bab II Pasal 4 berbunyi :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi| pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan  keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan”.'*

! http://www./kumpulan UU RI. (29 Oktober 2007).
12 hetp://www.kumpulan UU RI. (29 April 2009).
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Pada masa ini Tujuan pendidikan yang tertuang
dalam UU Nomor 2 tahun 1989 tentang Sisdiknas
mengalami perubahan yang besar dibanding dengan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 yang sudah
memasukkan unsur “takwa kepada Tuhan yang Maha
Esa”. Ini artinya rumusan tujuan pendidikan tersebut
sudah ada unsur religiusnya dibanding UU terdahulu.

c. Masa Reformasi (Pasca Orde Baru)

Pada masa ini superioritas orde baru sudah
runtuh, maka muncul kekuatan baru pada peta politik
kekuatan masyarakat dengan di tandai munculnya
partai-partai Islam yang banyak, partai nasionalis juga
tidak kalah eksis. Hal ini berakibat adanya perubahan
rumusan tujuan pendidikan dengan disertai terbitnya
Undang-undang  Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem pendidikan Nasional. Pada Pasal 2 berbunyai:
“Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945”. Sedangkan ©  yang ' khusus
memuat tujuan pendidikan tertuang dalam Bab II,
pasal 3 yang berbunyai:

Pendidikan Nasional ~berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan  bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Mencermati rumusan tujuan pendidikan yang
tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem pendidikan Nasional memang
sangat lengkap, mencakup semua aspek kehidupan
manusia Indonesia. Tetapi yang jadi pertanyaan, apa
dasar filosofis rumusan tujuan pendidikan tersebut,
apakah mungkin bisa dicapai? Bagimana cara
mengukur tingkat ketercapaian tujuan tersebut? masih
banyak lagi pertanyaan yang perlu dijawab. Tidak
heran munculnya UU ini banyak terjadi protes dan
demonstrasi menentang, tapi juga ada yang
mendukung.

Menganalisis tujuan pendidikan nasional dalam
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas, jika dihubungkan dengan tujuan pendidikan
Islam niscaya akan memunculkan beberapa persoalan:
Pertama, rumusan pendidikan tersebut masih global
dan belum secara spesifik memuat nilai-nilai dasar
ajaran Islam. Kedua, secara substansi, rumusan

tersebut jika dilihat dari kontek kebahasaan ternyata
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tidak sesuai dengan prinsip ajaran Islam yang
memposisikan takwa dan iman kepada Tuhan itu
sesuatu yang paling tinggi. Sementara dalam rumusuan
UU Sisdiknas tersebut posisi takwa dan iman sejajar
dengan cakap, kreatif, mandiri, sehat, warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.

Proses transformasi tujuan pendidikan pada
masa tiga periode atau masa yang berbeda di Indonesia
ternyata sarat muatan kepentingan penguasa atau
pemegang kebijakan saat itu. Masa orde lama dalam
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 tentang
Dasar-dasar Pendidikan dan pengajaran di Sekolah
Seluruh Indonesia bab II Pasal 3 titik fokusnya pada
aspek demokrasi dan sosialis. Masa orde baru fokus
pada pembangunan aspek keberagamaan. Sedangkan
masa reformasi Tujuan pendidikan mencakup semua
aspek prilaku kehidupan yang notabene mengga-
bungkan tujuan pendidikan masa orde lama dan orde
baru.

Dari sini  penulis berkesimpulan, bahwa setiap
ada perubahan kekuasaan politik, kekuasaan
keagamaan atau kemenangan golongan tertentu dalam
kebijakan negara bisa dipastikan ada perubahan tujuan
pendidikan. Hal ini menjadikan pentingnya penelitian

ini supaya apa yang dihasilkan dalam rumusan tujuan
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pendidikan Islam tidak berubah sesuai dengan

kepentingan sesaat.

2. Tujuan Pendidikan  Nasional dalam  Perspektif

Pendidikan Islam
Mencermati tujuan pendidikan nasional mulai
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 sampai dengan
UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas ternyata
mempunyai kesamaan substansial dengan tujuan
pendidikan Islam dalam rumusan di dalamnya, bahkan
tujuan pendidikan nasional Indonesia tersebut sudah
terintegrasi ke dalam tujuan pendidikan Islam. Hal ini
dapat dilihat dalam paparan di bawah ini:
a. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 tentang
Dasar-dasar Pendidikan dan pengajaran di Sekolah
Seluruh Indonesia bab II Pasal 3 berbunyi:

“Tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah
membentuk manusia yang susila dengan cakap
dan warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab tentang ' Kesejahteraan
masyarakat dan tanah air”.

b. UU Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan

Nasional (UUSPN). bab II Pasal 4 berbunyi :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
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memiliki pengetahuan dan  keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

c. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem pendidikan Nasional (Sisdiknas) bab II, pasal 3
yang berbunyi :

Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Jika kita uji statmen di atas, bahwa tujuan
pendidikan nasional Indonesia yang ada dalam Undang-
undang tersebut secara substansisudah terintegrasi dalam
tujuan pendidikan Islam, baik yang bersumber dari
pemikiran pakar pendidikan Islam maupun dari Al-
Qur’an dan al-Hadis, maka hal itu bisa dilihat dari tabel

komparasi di bawah ini:
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Pendidikan Nasional

Unsur-unsur Tujuan

UU Nomor 4 Tahun 1950:

Bermoral
Cakap
Demokratis

Tanggung Jawab

Orientasi Tujuan

Kesejahteraan masyarakat

dan tanah air

UUSPN Nomor 2 tahun
1989:

Cerdas

Beriman

Bertagwa

Berbudi Pekerti
Berketerampilan

Sehat Jasmani-Rohani
Berkepribadian mantap

Bertanggung jawab

Mengembangkan manusia

seutuhnya

UU Sisdiknas
tahun 2003:

Beriman

Nomor 20

Bertagwa
Berakhlaq Mulia
Sehat

Berilmu

Cakap

Membentuk watak dan
peradaban bangsa yang

bermartabat
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Unsur-unsur Tujuan Orientasi Tujuan

Kreatif
Mandiri
Demokratis

Bertanggung Jawab

Pendidikan Islam
Unsur-unsur Orientasi Tujuan/Ayat-ayat
Tujuan
Perubahan prilaku manusia
Beribadah 5l GlEA TG ;JLA\ & dee 5l &1
Beriman ‘ L2
<‘.Ld\ :.\;>- (VRN Y\E g,\.,SJ 153 5
Bertaqwa 39 ﬁ&f el » o 12 u;} S \i’:’
Berilmu
12 u\.m.é-\ = o Ak
Berketerampilan Bekal hidup di dunia-akhirat

12 Al-Qur’an, 3: 19. "Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah
hanyalah Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di
antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya".
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Unsur-unsur

Tujuan

Orientasi Tujuan/Ayat-ayat

Cakap
Kreatif
Sehat
Mandiri
Bertanggung
Jawab

G ER AR
375 won g7 =2, 11
AL 38 Al 22

5 w8
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Swg s < -

w8 IR »%
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2% Al-Qur’an, 13: 11. "Tuhan
sehingga ia merubah nasibnya sendiri".

tidak akan merubah nasib seseorang,

% Al-Qur’an, 2: 247. Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah
telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang

perkasa.” Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-

Nya lagi Maha mengetahui”.
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Unsur-unsur Orientasi Tujuan/Ayat-ayat

Tujuan
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Tabel di atas membuktikan, bahwa tujuan
pendidikan nasional dan tujuan pendidikan Islam
sebenarnya mempunyai kesamaan substansi, yaitu satu
sama lain saling melengkapi dan terintegrasi dalam
rumusannya.

3. Posisi Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan
Nasional

Mencermati posisi pendidikan Islam dalam sistem
pendidikan nasional secara normatif dapat dilihat melalui
perkembangan kebijakan negara terhadap pendidikan

Islam. Kebijakan penguasa negara terhadap pendidikan

126 Al-Qur’an, 3:11. “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”. Terkait dengan pemaknaan
ayat tersebut dengan tujuan pendidikan dapat dilihat di Abdurrahman Saleh
Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'an (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), 133-139. Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung:
Rosdakarya, 2006), 207-211.
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Islam dapat diketahui melalui pergeseran posisi dan
pengakuan yang terjadi sampai saat ini, di mana dulu
zaman kolonial pendidikan Islam dimarjinalkan dan
hanya jadi “kelas dua” di tengah percaturan lembaga
pendidikan.'”

Pengakuan eksistensi lembaga pendidikan Islam
sckarang ini sama dengan pendidikan umum
mengindikasikan, bahwa pendidikan Islam itu secara
kualitas kelembagaan, kualitas struktur dan infrastruktur
sudah bisa disamakan dengan pendidikan umum. Tetapi
dari sisi lain kelemahan terletak pada penguasaan sains dan
teknogi  yang sampai sekarang masih memerlukan
keseriusan pengembangan dari sisi kurikulum dan
pembiayaan.

Sedangkan dari sisi posisi pendidikan Islam dalam
sistem pendidikan nasional sangat strategis sebagai satu
elemen bangsa yang membangun karakter dan
kepribadian bangsa dengan kualitas kemandirian yang
sudah teruji sejak zaman penjajahan  sampai sekarang ini.
Fakta seperti ini yang harus dijadikan pijakan oleh
penguasa yang membuat kebijakan pendidikan terkait
dengan kesempatan mengembangkan diri, dukungan

pembiayaan, kepercayaan terhadap lembaga pendidikan

Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia
Pasca Kemerdekaan (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 189.
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Islam supaya dikotomi pendidikan Islam dan pendidikan
umum bisa dihindarkan.
4. Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif Al-Qur’an.
Tujuan pendidikan Islam yang sudah dibahas pada
bagian terdahulu merupakan hasil dari pemikiran para
ulama dan tokoh-tokoh pendidikan Islam. Pada bagian ini
akan dipaparkan tujuan pendidikan Islam dimulai dari
pengambilan ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan dasar
merumuskan tujuan pendidikan Islam. Ayat-ayat tersebut
dipaparkan sebagai berikut:
a. Al-Qur’an, 51: 56.
05552V sy ST il
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Tujuan pendidikan Islam itu sejalan dengan
tujuan hidup dan penciptaan Allah, yaitu semata-mata

untuk beribadah kepada Allah.'*® Ibadah yang

128 Kata Abdullah orientasinya lebih banyak mengacu pada tugas-
tugas individual manusia sebagai hamba Allah. Tugas ini biasanya lebih
diwujudkan dalam bentuk pengabdian yang bersifat ritual pada Allah. Kata
abdullah dalam Al-Qur’an tidak hanya dipakai untuk kontek manusia saja,
tetapi juga untuk malaikat (al-Zukhruf: 19) serta untuk jin al-Dariyat:58)
tetapi kontek kemanusiaan lebih banyak dipakai dalam Al-Qur’an.
Kontekualisasi kata abdullah, biasa diartikan sebagai kewajiban, keagamaan
sebagai pemenuhan fungsi kehambaan manusia yang lebih cenderung bersifat
individual, mengingat tuntutan adanya penghayatan yang dalam agar seorang
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dikehendaki ayat di atas adalah ibadah dengan penuh
khusuk dan penghayatan sesuai dengan syariat yang

ditetapkan.

b. Al-Qur’an, 2: 30.
5 U s s A o5 s JeE T
62855 6 el 60 sty 2,2

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak

dapat sampai pada tingkat relegiusitas. Untuk sampai pada tingkat religiusitas
yang tinggi biasanya ditandai kedekatan manusia dengan Allah. Dengan
demikian sangatlah sulit mengukur keberagamaan seseorang, mengingat
setiap individu akan mempunyai persepsi dan expressi penghayatan yang
beragam. Manusia dalam kontek abdullah di tuntut untuk bersikap
tawadhu', tidak arogan dan selalu bertawakal pada Allah. Karena esensi
abdullab adalah ketaatan, ketundukan, kepatuhan yang semua itu hanya
layak diberikan pada Allah saja.

Bila 'dilihat dari® esensinya, kedudukan manusia dalam konteks
abdullab lebih berindikasi pada ketaatan pada Tuhan, dalam arti aspek
hubungan manusia dengan Tuhan lebih domiman. Ini artinya ketaatan
adalah kodrat alamiah yang senantiasa berlaku baginya, ia terlihat dengan
hukum-hukum Tuhan yang menjadi kodrat pada ciptannya. Dan manusia
menjadi bagian dari ciptaannya. Tetapi yang perlu diingat, manusia tidak
terikat dengan hukum-hukum alamiah saja, karena sebagai mahluk yang
dilebihkan dari mahluq lain, manusia diberi akal, sechingga ia mengolah
potensi alam yang diberikan Tuhan padanya menjadi sesuatu yang baru
diperlukan dalam hidupnya. Tobroni dan Syamsul Arifin, Islam Pluralisme
Budaya dan Politik (Yogyakarta: Si press, 1994), 152.
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menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (kbalifab) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih  dengan memuji Engkau dan
mensucikan  Engkau?” Tuhan Dberfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.”

c. Al-Qur’an,21:107.
el 185 4] sl 51

Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.

Ayat di atas dijadikan landasan, bahwa tujuan

pendidikan Islam itu adalah mempersiapkan peserta

didik menjadi khalifah Allah dimuka bumi' Tujuan

'? Kata kbalifah dalam bentuk tunggal terulang dua kali dalam A/-
Quran, 2 :30 dan A/-Qurian 38:26. Sedangkan dalam bentuk jamak,
kbalifab terulang sebanyak empat kali (yaitu surat A/-Quran, 6 :165, Al-
Quran , 10:14 dan 17, Al-Quran, 35: 39). Sedangkan kbulafa terulang
sebanyak tiga kali, yaitu A/-Qur'an, 7:69, 74 dan Al-Qur'an, 27: 62 yang
keseluruhan kata tersebut berakar pada kata kbalafa yang arti dasarnya "di
belakang”, kemudian kata ini lebih banyak diartikan sebagai "pengganti”
(karena pengganti biasanya selalu berada di belakang, sesudah yang
digantikan). Quraish Sihab, Wawasan Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1987),
157.

192 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



utama khalifah Allah mengatur, melestarikan dan

mengambil manfaat apa yang ada di alam semesta

Makna filosofis dari istilah kbalifah ternyata tidak menimbulkan
perbedaan pendapat, namun para ahli berbeda ketika mendifinisikan
pandanga mereka. Jika kbalifah diartikan sebagai pengganti maka kita akan
berhadapan pada tiga pandangan Pandangan pertama menyatakan, bahwa
manusia sebagai species telah menggantikan species lain, karena jin lebih dulu
dari manusia akan manusia sebagai pengganti jin. Pandangan kedua
menyatakan, bahwa kbalifah menunjuk pada sekelompok masyarakat yang
menggantikan kelompok lain (an-Naml:62). Pandangan ketiga menyatakan,
bahwa khalifah tidak secara sederhana menggantikan yang lain, tetapi di sini
ditekankan pada yang benar-benar kbalifah Allah. Artinya Allah menjadikan
khalifah yang bisa bertingkah laku dan mengamalkan ajaranNya. Pandangan
ini disetujui oleh at- Tabari, ar-Razi dan al-Qurtubi..

Selanjutnya yang harus kita ketahui, bahwa lapangan kbalifah yang
membebani manusia adalah bidang yang amatluas, khalifah harus memegang
peranannya sebagai manusia seutuhnya. Peranan yang harus diemban pula
oleh setiap individu. Allah membukukan baginya kesempatan kerja dan usaha
serta diberlakukan hukum baginya (al-Isra':18- 21).

Sedangkan berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki seorang
khalifah bisa dilihat dari ayat (al-Baqarah 30- 31).yang mengindikasikan
bahwa seorang kbalifah perlu memiliki kemampuan dan keterampilanm,
mental yang dewasa serta pendidikan yang cukup. Zakiyah Drajat, llmu
Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, cet.IlI, 1996), 10.

Dari ayat tersebut bisa dilihat kemampuan kbalifab (Adam.as). yang
mampu menerima pelajaran tentang nama-nama benda dam kemampuannya
mengemukakan nama-nama tersebut dihadapan malaikat, ini dapat diartikan
sebagai kemampuan yang bersifat konseptual yang justru menjadi salah satu
modal yang melandasi kedudukan Adam sebagai khalifah. Intinya memiliki
kemampuan konseptual itulah konsep kunci kesuksesan sebagai khalifah. Ini

artinya selagi £balifah harus memiliki pendidikan yang cukup.
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diserta dengan rasa keimana kepada Allah dan tunduk
serta patuh secara total kepadaNya.'*

Kekhalifahan juga mengharuskan empat sisi
yang berkaitan, yaitu pemberi tugas (Allah), penerima
tugas (manusia perorangan maupun kelompok),
tempat atau lingkungan di mana manusia itu berada,

materi penugasan yang harus mereka laksanakan.'!

d. Al-Qur’an: 2: 247.

3% Al L Al 3 ABIS N5 e
Nabi mereka mengatakan kepada mereka:
"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut
menjadi = rajamu.” . mereka = menjawab:
"Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal
Kami lebih berhak menGendalikan
pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak
diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi

Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Theorya Quranic
Outlook, terj. M. Arifin (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 133.

31 Baqir al-Sadr, Madrasah Al-Qur'aniyyah dalam Quraish Shihab,
Membumikan Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1986), 173.
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(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah
memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu
yang Luas dan tubuh yang perkasa." Allah
memberikan pemerintahan kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Luas

pemberian-Nya lagi Maha mengetahui.

Al-Qur'an, 28: 26.

Gl & 30 & - L

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja
(pada kita), karena Sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya".

Al-Qur'an, 10 92.
355 AR 5586 iyl 2IG

Gl s 58 W 3 1aS
Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu
supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi
orang-orang yang datang sesudahmu dan

Sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah
dari tanda-tanda kekuasaan kami.
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Al-Qur'an, 2: 267 .

Uy 28 G e e ohanl (50 il IGE

55 P /’#0 sz.z //E ,Z’w o s T ,E

’T-

$3%

- -

c ¢ s 23 .
ad lpaeas O Y] Rlsl s o UG 04aaS

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah
(dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha kaya lagi maha

terpuji.

Ayat-ayat di atas dipakai sebagai landasan
tentang . pentingnya . aspek - jasmani. dalam tujuan
pendidikan Islam. Jasmani atau fisik merupakan hal
yang sangat penting dan selalu diperhatikan dalm
proses belajar mengajar di madrasah atau sekolah.
Aspek jasmani dalam kegiatan belajart mengajar harus
dikembangkan ke arah tujuan yang lebih rinci, yaitu

pemberian keterampilan-keterampilan hidup (/ife
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skill), aspek kesehatan fisik, kebersihan badan dan
lingklungan.'*

e. Al-Qur'an, 28:77.
Sliad L Y) ST )87 40T sz s 237

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat,
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat  kerusakan di  (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan.

Al-Qur'an, 02: 21.
oo el 2is o255 Tl el gl

’r_ed.,dr_e\b

132 Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Theorya Quranic
Outlook, 138-139.
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Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu  dan  orang-orang  yang
sebelummu, agar kamu bertakwa,

Ayatdi atas dipahami, bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah supaya peserta didik bisa mendapatkan
kebahagiaan, kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat, baik secara individu atau masyarakat.'”
Tujuan pendidikan Islam tidak hanya berusaha meraih
kebahagiaan di dunia dengan segala materi yang
dibutuhkan tetapi yang lebih penting adalah

bagaimana akhirat yang merupakan tujuan akhir

hidup manusia juga dapat diraih dengan baik.

f. Al-Qur'an, 3:102.

= =
& e

V) &3525 Y5 wasliS B AT ,85T 1,50 5l GG

Oyl o5
Hai orang-orang yang beriman, bentakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya;
dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan
dalam Keadaan beragama Islam.

Pendidikan Islam berlangsung selama hidup

manusia, maka tujuan pendidikan Islam  harus

13 Ramayulis, [lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010),
136.
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berproses mulai manusia itu lahir, berkembang sampai

ajal menjemputnya.”** Intinya adalah bagaimana

sebuah proses kependidikan itu menjadikan peserta
didik betul-betul bisa menjadi orang yang bertakwa
dan sampai pada tujuan akhir pendidikan, yaitu
meninggal dalam keadaan menjadi orang muslim.

Garis besar tujuan pendidikan Islam yang di
ambil dari ayat-ayat di atas yaitu:

1) Tujuan pendidikan Islam itu sejalan dengan tujuan
hidup dan penciptaan Allah, yaitu semata-mata
untuk beribadah kepada Allah (4bdullab)

2) Pendidikan Islam berusaha mempersiapkan dan
membekali peserta didik menjadi khalifah Allah di
muka bumi (kbalifatullah).

3) Pendidikan Islam berusaha menjadikan manusia
kuat secara fisik atau jasmani dengan cara
memberikan  keterampilan dan hal-hal yang
berhubungan dengan lingkungan dan kesehatan.

4) Tujuan pendidikan Islam' yang' esensi adalah
berusaha semaksimal mungkin supaya peserta didik
bisa mendapatkan kebahagiaan, kesejahteraan

hidup di dunia maupun di akhirat.

13+ Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, 31.
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5) Tujuan pendidikan Islam difokuskan pada hasil
akhir, yaitu menjadikan orang yang bertakwa dan
meninggal dalam keadaan menjadi orang muslim.

Uraian pada kajian teoritis di atas bersumber
pada pemikiran para pakar pendidikan Islam dan ayat-
ayat Al-Qur’an jika kita cermati lebih dalam akan
sampai pada sebuah pemikiran, bahwa tujuan
pendidikan Islam yang telah dikemukakan tersebut
masih bersifat parsial, terpisah menjadi bagian-bagian
yang tidak sistematis dan klasifikatif. Pemikiran-
pemikiran terkait dengan tujuan pendidikan Islam
lebih  banyak dipengaruhi oleh latarbelakang
pendidikan para ilmuwan yang mengemukakan.

Tujuan pendidikan Islam yang ideal harus
memenuhi beberapa unsur, di antaranya adalah unsur
sistematis, klasifikatif, korelatif dan aplikatif yang bisa
digunakan sebagai dasar dalam kegiatan belajar
mengajar di lembaga-lembaga pendidikan Islam. Oleh
karena itu penelitian ini sangat urGen 'dalam rangka
menemukan tujuan pendidikan Islam yang sistematis
antara tujuan yang awal sampai akhir, klasifikatif antara
bagian satu dengan yang lain dan korelatif antara
tujuan yang satu dengan tujuan yang lain serta aplikatif

bisa diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar.
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G. Taksonomi Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif
Al-Qur’an

Konsep tujuan pendidikan islam ini dimulai dari
sebuah pemikiran, bahwa “Tujuan Pendidikan Islam itu
harus menjadikan peserta didik menjadi baik”. Kata “baik” ini
adalah kunci dan pintu masuk dalam merumuskan tujuan
pendidikan Islam dalam penelitian ini dengan cara meneliti
konsep “baik” dalam Al-Qur’an.

Sedangkan untuk meneliti kata “baik” dalam Al-
Quran tersebut, penulis menggunakan metode tematik
(Maudhu’%)'® Dengan metode ini diharapkan bisa menggali
rumusan dan teorisasi tujuan pendidikan Islam yang murni
bersumber dari Al-Qur’an. Dengan model pendekatan tafsir
tematik (Mawudhbn’s) ini peneliti memulai dengan cara

mencari kata “baik” melalui tiga akar kata, yaitu kata absana

13 Metode ini sesuai dengan kondisi zaman sekarang yang menuntut

adanya penjelasan tuntunan-tuntunan Al-Qur’an yang umum bagi seluruh
pranata kehidupan sosial Islami dalam bentuk peraturan, konsep maupun
yang lain untuk diamalkan dan diaplikasikan dikehidupan = manusia.
Pendekatan tafsir tematik ini mencoba memahami ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai satu kesatuan yang koheren dan tidak parsial (atomistik atau ayat per-
ayat) sechingga memungkinkan seorang mufassir atau peneliti Al-Qur’an akan
memperoleh pemahaman menGenai konsep Al-Qur’an secara utuh atau
komperhensif serta dapat memahami ayat-ayat Al-Qur’an secara
proporsional sehingga menempatkan suatu ayat pada “tempatnya” tanpa
memaksakan prakonsepsi tertentu pada ayat Al-Qur’an. Abdul Djalal,
UrGensi Tafsir Mawdu’iy pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990),
101.
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—yuhsinu (s -u>t) dan saluba —yaslubu (zls -zla,) serta

kata kbairun (xs) dengan Dberbagai bentuk dan

perubahannya dalam Al-Qur’an.’*® Kemudian dari tiga akar
kata tersebut ditelusuri lagi akar kata yang mempunyai
korelasi dengan ayat lain sampai ketemu klasifikasi “baik” itu
seperti apa dalam Al-Qur’an.'””

Kata absana - yubsinu (gu=yr-ow>i)  dengan segala
perubahannya dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 200 kali

pada ayat dan surat yang berbeda. Sedangkan kata saluba -
yaslubu (gley -ze) dengan berbagai bentuk dan

perubahannya dalam Al-Qur’an disebut 180 kali pada ayat

dan surat yang berbeda. Kata kbairun (4> ) terdapat dalam

13¢ Selaian tiga akar kata tersebut, Al-Qur’an juga memakai kata “a/-
Birrn” dan kata “al-Ma’ruf “ untuk term “baik”, tetapi dua kata ini tidak
banyak disebut dalam Al-Qur’an dan tidak signifikan untuk tema yang
diteliti. Pencarian akar kata “a/-Birru” dan kata “al-Ma’ruf “ dengan segala
perubahan dalam Al-Qur’an hanya disebut kurang dari 10 ayat, itupun yang
mempunyai korelasi dengan tema penelitian ini hanya pada Al-Qur’an, 2: 177
yang substansi isinya sudah masuk pada kata “kbazrun”. Lihat Software The
Holly Qur’an versi 7.10, Harf information Tecnology co. tahun 2000 M. Al-
Qur’an Digital versi 2.0, Freeware alqurandigital.com, 2004. CD Software
Maktabab al-Samilah; akbar mausu’ah al-Islamiyyab, Ibdbar Than.

137 Penelusuran akar kata dalam penelitian ini menggunakan Software
The Holly Qur’an versi 7.10, Harf information Tecnology co. tahun 2000 M.
Afzalur Rahman, Indeks Al-Qurian (Jakarta: Amzah, 2009), Fuad Abd Bagj,
Mujam al-Mufabras li alfdd Al-Qur'an (Kairo: Dar al-Fikr, 1992), Fath al-
Rabman li al-Talb ayat Al-Qur'an (Surabaya: al-Hidayah, 1322 H) serta
CD Software Maktabab al-Samilab; akbar mausu 'ab al-Islamiyyab, Ihdbar
Thani.
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Al-Qur’an sebanyak 109 ayat dan 39 surat yang berbeda.

Dari kata kunci di atas bisa dipahami, banyaknya kata
tersebut dalam ayat dan surat berbeda telah membuktikan,
bahwa Al-Qur’an sangat peduli dengan ketiga term tersebut
dan sangat dimungkinkan untuk dilakukan sebuah penelitian
yang dapat menghasilkan teori yang klasifikatif, sistematis
dan aplikatif.

1. Kata Kunci absana - yubsinu (s -wsi)

Penelusuran ayat-ayat Al-Qur’an melalui akar kata
absana - yubsinu (e -ousi) dengan segala
perubahannya terdapat 200 ayat pada surat dan ayat yang
berbeda. Kemudian ayat-ayat tersebut diteliti dan
ditemukan setidaknya ada beberapa ayat yang mempunyai
hubungan (munasabat) dengan tema yang dikaji, yaitu:
a. Al-Qur’an, 2: 195

S b LAY T o sl
i &) st
Dan belanjakanlah “(harta bendamu)' di jalan
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu

8Software The Holly Qur,an versi 7.10, Harf information
Tecnology co. tahun 2000 M. Afzalur Rahman, Indeks Al-Quran (Jakarta:
Amzah, 2009), 239-240. Fuad Abdul Baqi, Mu jam al-Mufabras li alfad Al-
Quran (Kairo: Dar al-Fikr, 1992). Al-Qur’an Digital versi 2.0, Freeware
alqurandigital.com, 2004.
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sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik.

Ayat di atas mengandung beberapa perbuatan
baik yang dikehendaki oleh Allah swt. Melalui kata

absinu (siw> ) manusia diperintahkan untuk selalu

berbuat baik. Macam-macam perbuatan baik pada ayat
tersebut di antaranya; Pertama, membelanjakan harta
di jalan Allah. Jika kita membelanjakan harta di jalan
Allah, maka Allah akan melipatgandakan apa yang
sudah dibelanja-kannnya.'® Dan Allah juga menjamin
harta tersebut akan berkembang dan tidak akan habis
karena ia terjaga di jalan yang benar. Kedua, kita tidak
diperbolehkan oleh Allah menjatuhkan diri kepada
kebinasaan (4sL¢).'4

13 Al-Qur’an, 2 : 261.

“ Menjatuhkan diri. dalam kebinasaan dalam ayat ini dipahami
sebagai penyimpangan atau hilangnya nilai positif yang melekat pada sesuatu
tanpa diketahui kemana perginya. Nilai positif tersebut di antaranya adalah
keyakinan akan keesaan Tuhan, kemerdekaan dan kebabasan hidup, serta
ketenangan lahir dan batin dalam kehidupan yang dijalani oleh manusia. M.
Quuraish Shihab, Tafsir Al-Misbab, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an
(Jakarta: Lentera Hati, Vol I, 2000), 397-398.  Tidak menjatuhkan  diri
kepada kebinasaan juga bermakna menegakkan profesionalisme dan
membelanjakan harta secara proporsional. Ibnu Kathir, Tafsir Al-Qur'an al-
Azim (Damaskus: Dar al-Tayyibah, 1999), 528 dalam Al-Maktabah al-
Shamilah, Akbar al-Mausuah Islamiyyah, Thdhar Thani.
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Makna kata absinu (15w atau berbuat yang

baik seperti yang disabdakan oleh Nabi Muhammad
saw adalah “Menyembah Allah seakan-akan melihat-
Nya dan bila tidak tercapai maka yakinlah bahwa Dia
melihatmu”. Ini artinya kita sebagai manusia harus
menyadari bahwa setiap aktifitas dan langkah kita
harus selalu pada jalan Allah swt karena merasa selalu
diawasi oleh-Nya. Kesadaran inilah yang paling
penting yang menjadikan manusia selalu ingin berbuat
baik kepada orang lain maupun pada dirinya sendiri.’!
Ibsan dalam ayat ini lebih tinggi derajatnya
daripada adil, karena adil adalah mengambil semua hak
kita dan memberikan semua hak orang lain. Tetapi
thsan  adalah memberi orang lain lebih banyak dan
mengambil hak kita lebih sedikit. Oleh karena itu pada
ayat di atas menyatakan, bahwa Allah menyukai orang
yang berbuat zbsan.
b. Al-Qur’an, 4: 125

z

o 5 ks euwus s
Dan 51apakah yang lebih baik agamanya dar1
pada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya
kepada Allah, sedang diapun mengerjakan

kebaikan dan ia mengikuti agama Ibrahim yang

"I M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbab, 399.
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lurus dan Allah mengambil Ibrahim menjadi
kesayanganNya.

Memahami kata mubsinun pada ayat di atas,
para mufassir berbeda pendapat walau secara substansi
masih ada kesamaan. Al-Tabari mengemukakan makna
mubsinun dengan amilun bima amara bibi rabbab,
mubarrimu  barvamabw, muballily  halalubu.'*
Sedangkan Al-Razi memaknai mubsinun dengan fi’lu
al-Hasanat wa  tarku  al-Sayyi'at’®® Sedangkan
Quraish Shihab  memberikan makna mubsinun
dengan orang mukmin yang selalu mawas diri dan
merasakan kehadiran Allah.'#

Jadi pada dasarnya baik, perbuatan baik atau
orang yang baik adalah orang yang selalu menjalankan
perintah-perintah Allah swt menjaga diri dari hal-hal
yang diharamkan dan mencarai sesuatu yang halal
semata untuk kehidupannya. Hal tersebut jika
dilakukan “akan ~menyebabkan ‘manusia dapat
merasakan kehadiran Tuhan di dalam kehidupannya.

Inilah yang dinamakan mubsinun.

2 Abu Ja'far Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil Al-Quran
(Mu’assasah al-Risalah, Juz I, 2000), 250 dalam Al-Maktabah al-Shamilah,
Akbar al-Mausuah Islamiyyah, Thdhar Thani.

' Fakhruddin Al-Razi, Mafatikh al-Ghaib, 393 dalam Al-Maktabah
al-Shamilah, Akbar al-Mausuah Islamiyyah, Ihdhar Thani.

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbab, 573.
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c. Al—Qur’an, 5:13

w”’ /”’(léf.;) : Wu
S5 15 5 055 canalil o8 0T 0052
Wmm “'ugcaﬁid\jv)m

Sl Eg 4T G Cw\ﬁ,&wu
(tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami
kutuki mereka, dan Kami jadikan hati mereka
keras membatu. Mereka suka merubah
perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya dan
mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa
yang mereka telah diperingatkan dengannya dan
kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat
pengkhianatan dari mereka kecuali sedikit di
antara mereka (yang tidak berkhianat), maka
maafkanlah mereka dan biarkan mereka.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang

yang berbuat baik.

Allah swt menyukai orang-orang yang berbuat
baik (muhsinin) pada konteks ini adalah orang yang
memaafakan kesalahan orang lain yang terkait dengan
persoalan pribadi, karena perilaku mubsinin dalam hal

ini adalah membalas keburukan dengan kebaikan.'*

> Pemahaman kata “memaafkan” dalam ayat ini adalah khusus
berkaitan dengan hal-hal yang tidak merugikan dakwah Islam, bahkan

menunjukkan keistimewaan Islam sebagai agama yang sempurna dibanding
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d. Al-Qur’an, 5:93
b Fi3 casl AT ESRRAA u;,d\gcwd

JRJEERUAING \JM\ 5 1857 W 13 Tlals
Bl E2 8 ’*’\)\J,J(:jiﬁ\
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amalan yang saleh karena
memakan makanan yang telah mereka makan
dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman
dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh,
kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman
kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan
berbuat kebajikan dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebajikan.

Allah swt menyukai orang yang berbuat baik
(mubsinin) yang terdapat pada ayat di atas adalah
tingkatan dan indikator bagi orang yang sudah
melakukan amal saleh, beriman dan bertakwa kepada
Allah swt. Al-' Mubsinin = merupakan gelar' tertinggi
yang diyakini oleh banyak ulama karena ia lebih tinggi
derajatnya dari adil. Mubsinin dimata Allah adalah

agama lain yang ada sebelumnya sehingga mereka (orang-orang kafir) merasa
tertarik dan simpati kepada nabi Muhammad saw serta ajaran yang dibawa
oleh beliau. Memaafkan juga termasuk hal-hal yang bersifat kesalahan
pribadi, termasuk hal-hal yang menyakiti nabi secara personal seperti upaya
orang kafir menyihir beliau. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbab, vol 3, 14.
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orang yang diberi lebih banyak daripada yang dia

inginkan.

e. Al-Qur’an, 11:115
s 31 e V0 5 5025
Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah

tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang

berbuat kebaikan.

Kandungan ayat di atas yang menyatakan,
bahwa “Allah tidak akan menyia-nyiakan amal orang
mubsinin”  bukan berarti orang yang kualitas
ketakwaannya lebih rendah dati mubsinin amalnya
akan disia-siakan oleh Allah swt, karena ayat ini
berhubungan dengan ayat sebelumnya yang
menyatakan bahwa orang yang beristikamah, tidak
mengandalkan orang-orang zalim serta melaksanakan

salat, maka itu disebut sebagai orang yang mubsinin.'*¢

46 Al-Harali  sebagaimana dikutip Al-Biqa’i menyatakan, bahwa
muhsinin adalah puncak kebaikan amal perbuatan. Bagi seorang hamba sifat
muhsinin tercapai saat scorang memandang dirinya dan orang lain, sehingga
ia lebih baik memberi lebih banyak daripada menerima. Sedangkan muhsinin
antara hamba Allah dan Allah swt adalah leburnya dirinya sehingga ia hanya
“melihat” Allah swt. Adapun mubsinin antara hamba Allah dengan sesama
menusia adalah bahwa dia hanya melihat orang lain memberikan kebutuhan

orang lain dibanding kebutuhannya sendiri. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
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Kajian dan penelitian ayat-ayat di atas tentang

“baik” dengan akar kata ahsana — yubsinu (- usT)

beserta indikator atau ciri-ciri orang yang berbuat baik
(mubsinin) dapat disimpulkan dengan tabel sebagai
berikut:
Tabel 4. 1
Indikator Indikator Orang Baik — Perbuatan Baik
dari Akar Kata Absana - Yuhsinu
Surat - Ayat Indikator Orang Baik -

Perbuatan Baik
. Infak dijalan Allah
2. Menyembah Allah
Berperilaku positif

Al-Qur’an, 2: 195
(keyakinan atas keesaan

Allah, kemerdekaan,
kebebasan, ketenangan
hidup lahir batin).
4, Ikhlas
Menjalankan = perintah
Allah
Menjauhi larangan Allah.
Al-Qur’an, 5:13 7. Memaatkan (membalas

Al-Qur’an, 4 : 125

Misbah, vol 6, 357. Abu Ja’tar Al-Tabari, Jam:’ al-Bayan fi Ta'wil Al-
Qurian, 526.
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Surat - Ayat Indikator Orang Baik -
Perbuatan Baik

keburukan dengan
kebaikan)

Al-Qur’an, 5:93 8. Beriman

9. Beramal saleh

10. Bertakwa

Al-Qur’an, 11: 115 11. Salat

12. Istikamah

13. Sabar

Sedangkan bagi mubsinin (orang-orang yang
berbuat kebaikan) akan diberi balasan oleh Allah swt. Hal
ini dijelaskan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang ada di
bawah ini:

a. Al-Qur’an, 5: 85
SN e o edr 6 1 A st
R PO U THOR IS
Maka Allah memberi mereka pahala terhadap
perkataan yang mereka ucapkan, (yaitu) surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya sedang
mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan

(bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang
ikhlas keimanannya).
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Ayatdi atas awalnya diturunkan karena pada saat
itu ada beberapa orang Nasrani ternyata mereka
beriman dengan tulus kepada Allah swt dan meyakini
kebenaran Muhammad saw sebagai utusan Allah,
maka Allah akan memberi mereka derajat sebagai orang
yang mubsinin yang akan diberikan pahala atas
perkataannya yang baik dan jujur serta imbalan surga
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya serta kekal
selamanya. Dan juga sebaliknya jika ada orang kafir
yang mendustakan ayat-ayat Allah, maka mereka juga

akan diberi balasan berupa neraka yang sangat pedih.

b. Al-Qur’an, 7:56
5 48 o) 535 T 15 3

Geddll £ 5 T e 35 ) \,,J,
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya
dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.

Kandungan ayat di atas adalah rahmat Allah swt

yang selalu dekat dengan orang mubsinin, yaitu orang-
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orang yang berbuat baik."*” Kita sebagai umat manusia
juga dilarang melampaui batas, pengerusakan bumi
termasuk hal yang melampaui batas. Allah swt
menciptakan alam semesta ini dengan sangat harmonis,
serasi, tertata dan diperuntukkan untuk memenuhi
kebutuhan manusia yang ada di bumi dan mahluk-
mahluk lainnya yang ada di semesta. Oleh karena itu
Allah swt mengutus para Nabi untuk memperbaiki
kehidupan yang ada pada diri manusia. Barang siapa
menolak Nabi yang diutus oleh Allah, maka itu
termasuk salah satu bentuk pengerusakan.
c. Al-Qur’an, 7: 161
p‘.o-\.@.m\ ’ "/J_aj\o.x.b\fi‘ﬂ\r.@&.ag\/
P Sad 15 uﬁj,is"' %\js s
Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka
(Bani Israil): "Diamlah di negeri ini saja (Baitul
Magqdis) dan makanlah dari'(hasil bumi)-nya di
mana saja kamu tkehendaki”. dan katakanlah:
"Bebaskanlah kami dari dosa kami dan
masukilah ~ pintu  gerbangnya  sambil
membungkuk, niscaya kami ampuni kesalahan-

kesalahanmu" kelak akan kami tambah (pahala)
kepada orang-orang yang berbuat baik.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 5, 123.
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Mubsinin pada ayat di atas dimaknai dengan
orang-orang yang benar-benar mantap kebaikannya,
yaitu orang yang memohon ampun kepada Allah swt
dan akan diampuni serta orang yang memohon ampun
serta diikuti dengan berbuat baik yang nantinya akan
diberi anugerah di dunia maupun di akhirat.'®®
Sebaliknya jika orang yang berbuat kejelekan niscaya
akan diberi balasan oleh Allah swt berupa azab dari
langit atas kedhaliman mereka. Kata mubsinin pada
ayat tersebut dibarengi dengan lawan kata za/im yang
memungkinkan manusia punya pilihan balasan,

apakan mengharapkan pahala atau siksa dari Allah swr.

d. Al-Qur'an, 9: 120
of ol & J2 o5 i 3 o6
o ity 15 ”Yjwd’jaﬁ;ﬁ;&é
5 oot ¥ s et ¥ 2l s BB

8 4sbab al-Nuzul ayat di atas adalah tentang Bani Israil yang telah
diberi oleh Allah nikmat yang banyak, tetapi dengan nikmat tersebut Bani
Israil diberi pilihan oleh Allah untuk memilih menjadi orang mubsinin atau
orang yang zalim. Orang muhsinin akan diberikan balasan berupa pahala dan
pengampunan sedangkan orang yang zalim akan diberi siksa dari langit oleh
Allah swt. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 282. Al-Mahalli dan Al-
Suyuti, Tafsir al-Jalalain dalam Al-Maktabah al-Shamilah, Akbar al-
Mausuah Islamiyyah, Ihdhar Thani, 171.
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Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah
dan orang-orang Arab Badwi yang berdiam di
sekitar mereka tidak turut menyertai Rasulullah
(berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka
lebih mencintai diri mereka daripada mencintai
diri rasul. Yang demikian itu ialah karena mereka
tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan
kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula)
menginjak suatu tempat yang membangkitkan
amarah  orang-orang  kafir dan  tidak
menimpakan sesuatu bencana kepada musuh,
melainkan dituliskanlah bagi mereka yang
demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang berbuat baik.

Ayat di atas diturunkan dalam konteks perang

Tabuk, di mana banyak orang-orang Islam yang tidak

ikut menyertai Nabi dalam peperangan, mereka lebih

senang berkumpul dengan para keluarganya di rumah.

Ayat tersebut juga menghimbau supaya kecintaan

umat Islam kepada Rasulullah saw harus melebihi cinta

terhadap dirinya sendiri. Apabila umat Islam mampu
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berjuang bersama Nabi sebagai ekspresi cintanya pada
Rasulullah, maka Allah akan memberikan pahala lebih
baik dari apa yang mereka kerjakan, dan inilah yang

masuk dalam kategori orang mubsinin."*’

e. Al-Qur’an, 12: 22
S IS u.cj R R & s
uﬁ.,,.;.ﬁ\

Dan tatkala Dia cukup dewasa. Kami berikan
kepadanya hikmah dan ilmu. Demikianlah
Kami memberi balasan kepada orang-orang

yang berbuat baik.

f. Al-Qur’an, 28: 14
P C > >
é,U)./JSj e o D51 & NI e ):j\.‘»\ 83 \A)
el 62
Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna
akalnya,” Kami berikan kepadanya ' hikmah
(keNabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah

Kami memberi balasan kepada orang-orang

yang berbuat baik.

Al-Raghib al-Asfahani berpendapat bahwa kata

2 AbuJa’far Al-Tabari, Jami’al-Bayan fi Ta 'wil Al-Qur'an, 26.Ibnu
Kathir, Tafsir Al-Quran al-Azim, 206.
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thsan atau mubsinin padaayatdiatas digunakan dalam
2 (dua) hal; Pertama, memberikan nikmat pada pihak
lain. Kedua, perbuatan yang baik. Sedangkan
Thabathaba’i memahamai kata hbukman  sebagai
balasan oran yang mubsinin dengan “Ketepatan
pandangan menyangkut substansi satu persoalan dan
kebenaran penerapannya”. Al-Syaukani memberi
makna bukman atau hikmah sebagai “a/-Nubuwwat
dan “al-Fighu fi al-Din”**° Pemahaman ayat di atas
berdasar uraian para ulama tersebut adalah ketika
seseorang itu sudah mencapai derajat mubsinin maka
ia akan diberikan hikmah dan ilmu pengetahuan yang
akan bermanfaat bagi hidupnya.

Garis besar penelitian ayat-ayat Al-Qur’an di atas

tentang balasan bagi orang yang mubsinun (osiw=li)

dibuat tabel untuk memudahkan pemahaman di

bawah ini:

50 Al-Syaukani, Fath al-Qadir dalam Al-Maktabah al-Shamilah,
Akbar al-Mausuah Islamiyyah, Thdhar Thani, 387. M. Quraish Shihab, Tafs:ir
Al-Misbah, Vol. 10, 318.
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Tabel 4. 2
Balasan Orang Baik — Perbuatan Baik
dari Akar Kata Absana -Yubsinu

Surat - Ayat Balasan Orang Baik — Perbuatan
Baik

Al-Qur’an, 5:85 | 1. Diberikan pahala, surga

Al-Qur’an, 7: 56 | 2. Diberi rahmat oleh Allah

Al-Qur’an, 7: 161 | 3. Di ampuni kesalahannya, diberi
pahala

Al-Qur’an, 9: 120 | 4. Diterima pahalanya

Al-Qur’an, 12: 22 | 5. Diberi hikmah oleh Allah

Al-Qur’an, 28: 14 | 6. Diberi Ilmu pengetahuan

2. Kata Kunci Saluba - Yaslubu (deas -zlo)

Penelusuran ayat-ayat Al-Qur’an melalui akar kata
saluba-yaslubu (e, -xee ) dengan segala perubahannya
terdapat 180 ayat pada surat dan ayat yang berbeda.
Kemudian ayat-ayat tersebut diteliti ‘dan  ditemukan
setidaknya ada beberapa ayat yang mempunyai hubungan
(munasabat) dengan tema yang dikaji, yaitu:

a. Al-Qur’an, 2: 11

8 TG LB Y 2§ )
:)}‘b}

Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah
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kamu membuat kerusakan di muka bumi”.
Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-
orang yang mengadakan perbaikan.”.

Kata muslibun yang terdapat pada Al-Qur’an, 2:
11 di atas bermakna orang-orang yang memelihara
nilai-nilai sesuatu sehingga kondisinya tetap tidak
berubah sebagaimana adanya, sehingga sesuatu itu
tetap berfungsi dengan baik dan bermanfaat. Orang-
orang yang masuk kategori muslihun adalah orang
yang menemukan sesuatu yang hilang atau berkurang
nilainya, tidak berfungsinya = sesuatu, kurang
manfaatnya sesuatu kemudian melakukan aktifitas
(memperbaiki) sehingga sesuatu itu bisa menyatu
kembali. Perbuatan tersebut lebih baik bagi siapa yang
menemukan sesuatu yang bermanfaat dan berfungsi
dengan baik, kemudian ia melakukan aktifitas yang
melahirkan nilai tambah bagi sesuatu itu sehingga
kualitas dan manfaatnya menjadi bertambah serta lebih
tinggi dari semula. Inilah kualitas muslibun yang
sebenarnya. Ibnu Jawzi memberikan makna muslibun
sebagi orang-orang yang tidak mengerjakan sesuatu

yang menjadikan kerusakan.'!

B! 1bnu Jawzi, Zad al-Masir dalam Al-Maktabah al-Shamilah, Akbar
al-Mausuah Islamiyyah, Thdhar Thani, 3. Ayat tersebut diturunkan tentang
perilaku orang munafik yang selalu melakukan kerusakan yang ada di bumi.
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b. Al-Qur’an, 3: 114

Sl ol T 5 AL By
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Mereka beriman kepada Allah dan hari
penghabisan, mereka menyuruh kepada yang
makruf dan mencegah dari yang munkar dan
bersegera kepada (mengerjakan) berbagai

kebajikan, mereka itu termasuk orang-orang
yang saleh.

Al-Salibin pada ayat di atas dimaknai dengan
“Orang-orang yang memelihara nilai-nilai luhur yang
diamanatkan oleh Allah swt”."* Indikator orang yang
memelihara nilai-nilai luhur yang diamanatkan oleh
Allah (salihin) adalah orang yang selalu membaca

ayat-ayat Allah pada waktu malam hari, beriman

Bentuk-bentuk pengerusakan yang dilakukan di antaranya; Pengerusakan
terhadap dirinya sendiri dengan cara ketika dia sakit mereka enggan berobat
sehingga sakitnya semakin parah. Pengerusakan terhadap anak-anak dan
keluarganya dengan cara menularkan sifat-sifat yang buruk kepada anak dan
keluarganya. Pengerusakan terhadap masyarakat dengan cara menyebarkan
isu-isu negatif, menanamkan kebencian dan perpecahan di masyarakat. M.
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,101-102.

152 Shekh Mutawalli al-Sya’rawi memahami orang shalibin pada ayat
di atas dengan Ahli Kitab yang baru masuk Islam. M. Quraish Shihab, Tafs:r
Al-Misbah, Vol.2, 178.
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kepada hari akhir, menyuruh orang untuk berbuat
kebaikan dan menjauhi larangan Allah serta tidak
bermalas-malasan dalam menjalankan ibadah kepada
Allah.

Sedangkan Al-Alusy memahami  shalibin
dengan orang-orang yang berperilaku baik dalam
pandangan Allah. Perilaku yang baik dalam pandangan
Allah adalah semua tindakan yang sesuai dengan
ajaran-ajaran  Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw.'>

c. Al-Qur’an, 9:75

-z =z

:)3.1.221 Mwh»\qum\,\@L&&ir.éiﬁj{a

Dan diantara mereka ada orang yang telah
berikrar kepada Allah: "Sesungguhnya jika Allah
memberikan sebahagian karunia-Nya kepada
Kami, pastilah Kami akan bersedekah dan
pastilah Kami termasuk orang-orang yang saleh.

Orang-orang yang saleh (sa/ihin) pada ayat di

atas dimaknai dengan orang-orang yang melakukan

133 Sihab al-Din Mahmud al-Alusy, Rub al-Ma'ani fi Tafsir Al-
Quran wa Sab’u al-Mathani dalam Al-Maktabah al-Shamilah, Akbar al-
Mausuah Islamiyyah, Ihdhar Thani, 64.
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kebaikan dan perbaikan.’s* Indikator orang yang saleh
dalam konteks ini adalah orang yang besedekah setelah
ia mendapat karunia dari Allah swt. Orang yang
salibin  adalah orang yang berbuat baik dengan
hartanya dan orang-orang yang bersilaturrahim."

Orang yang salibin padaayatinilebih condong
kepada kesadaran akan kepeduliannya dengan orang
lain, yaitu memberikan sedekah kepada sesamanya dan
melakukan silaturahmi kepada saudara-saudaranya
muslim. Kesadaran bahwa yang dimiliki adalah
hakekatnya milik Allah dan di dalamnya juga ada hak-
hak orang lain yang harus diberikan.

Uraian dan paparan ayat-ayat Al-Qur’an di atas
dengan kata kunci saluba - yaslubu (gle, -xle) dibuat

3*Ibnu Kathir menyatakan sebab turunnya ayat ini yaitu berbicara
tentang seseorang dari kelompok Anshar, yaitu Tha’labah Ibnu Hathib al-
Ansari  Dikisahkan ketia ia memohon kepada Nabi untuk dido’akan
mendapat rezekiyang banyak. Nabi kemudian mengingatkan bahwa; “Sedikit
yang disukuri itu lebih baik daripada banyak tapi tidak disukuri”. Namun ia
tetap memohon sambil berjanji akan memberi kepada siapa yang berhak
diberi. Nabi kemudian mendo’akannya hingga kambing gembalaannya
semakin berlipat ganda dan ia menjadi kaya raya. Karena kesibukannya
mengurus harta kekayaannya ia tak lagi melaksanakan salat jama’ah kecuali
hari Jumat. Ketika turun ayat yang memerintahkan Nabi mengumpulkan
zakat, Tha’labah pun enggan mengeluarkan zakat. Maka turunnlah ayat ini.
Ketika Tha’labah menyesal dan bersedia membayar zakat Nabi menolak
menerima zakatnya. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.5, 658. Ibnu
Kathir, Tafsir Al-Quran al-Azim, 99.

155 Abu Ja’far Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Al-Qur'an, 199.
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tabel sebagi berikut:

Tabel 4. 3

Indikator Orang Baik — Perbuatan Baik
dari Akar Kata Saluba - Yaslubu

Surat - Ayat

Indikator Orang Baik -
Perbuatan Baik

Al-Qur’an, 2: 11

1. Tidak membuat kerusakan di

bumi

Al-Qur’an, 3: 114
Al-Qur’an, 3: 114

2. Iman kepada Allah

3. Iman kepada hari akhir
4. Menyuruh berbuat baik
5. Mencegah kemungkaran
6. Cepat
kebaikan
7. Membaca Al-Qur’an di malam

hari

dalam melaksanakan

Al-Qur’an, 9: 75

8. Bersedekah

9. Silaturahmi

Adapun balasan bagi orang

telah melakukan

kebaikan (us=lali) akan diuraikan dan dijelaskan dengan

ayat-ayat di bawah ini:
a. Al-Qur’an, 2: 25

-

£ 57 &
L"N-‘."féju

BCARA NSRRI
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Dan sampaikanlah berita gembira kepada
mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa
bagi mereka disediakan surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap
mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-
surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang
pernah diberikan kepada Kami dahulu.”, mereka
diberi buah-buahan yang serupa dan untuk
mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci
dan mereka kekal di dalamnya.

Ayat di atas bisa dipahami, bahwa orang-orang
yang beriman dan melakukan perbuatan yang baik
(salihat) akan diberikan balasan berupa surga dengan
segala fasilitas kenikmatan yang ada di dalamnya. Amal
saleh juga merupakan bukti akan ketulusan dan
keimanan seseorang. Quraish Shihab mendefinisikan
amal dengan “Segala hasil penggunaan daya manusia,,
yakni daya tubuh, daya pikir, daya kalbu dan daya
hidup”. Daya-daya tersebut apabila digunakan dalam
bentuk yang saleh, yakni bermanfaat dan disertai
dengan iman yang benar dari pelakunya, maka

pelakunya bisa disebut sebagai salibun yang akan
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diberikan balasan berupa surga-surga yang kekal.

b. Al-Qur’an, 2: 62
_ c.ﬂ/)/)/:,p/n}// .ﬁ,p/a/f/ .ﬁ
IS e J“Q'J\) \j.)\.b UJJ‘S\) \jﬁa\ :XS

—%
Co
\o—

jS}rgﬁjwuy&)‘;@;:w
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-
orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-
orang Sabiin, siapa saja di antara mereka yang
benar-benar beriman kepada Allah, iman pada
hari akhir dan beramal saleh, mereka akan
menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada
kekawatiran kepada mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

Ayat di atas menyatakan, bahwa orang-orang
yang beriman dan beramal saleh (sa/ibun) akan
diberikan pahala disisi Allah. Beriman di sini bermakna
orang Islam yang mengakui Nabi Muhammad saw,
orang-orang Yahudi yang mengakui Nabi Musa as,
orang-orang Nasrani yang mengakui Nabi Isa as dan
orang-oranag Sabiin (kaum di antara Nasrani dan

Majusi dan awalnya mereka mengakui agama Nabi
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Nuh as).

Amal saleh pada ayat ini dimaknai dengan
perbuatan yang bermanfaat dan sesuai dengan nilai-
nilai yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Orang-orang
yang beramal saleh inilah yang nantinya akan diberi
pahala oleh Allah yang tersimpan sampai akhirat nanti

yang merupakan imbalan dari Allah swt.

c. Al-Qur’an, 2: 82
CSARCRPSERRA R RO RRE u,,o\,
Q_)Jb \.@,J ;..fb “

Dan orang-orang yang beriman serta beramal

saleh, mereka itu penghuni surga, mereka kekal

di dalamnya.

Allah menjanjikan orang-orang yang beriman
dan beramal saleh di dalam Al-Qur’an, 2: 82 dengan
surga yang kekal selamanya. Orang yangberiman
dalam ayat ini adalah orang yang secara benar sesuai
dengan ajaran Nabi-Nabinya. Sedangkan orang yang
beramal saleh (sa/ibun) adalah orang yang berperilaku
sesuai tuntunan wahyu dan Rasulnya. Adapun amal

saleh adalah perbuatan yang dilakukan sebagai

3¢ Abu al-Su’ud Muhammad bin Muhammad, Irshad al-Agl dalam
Al-Maktabah al-Shamilah, Akbar al-Mausuah Islamiyyah, Ihdhar Thani, 10.
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implementasi dari keimanan kepada Tuhan."”

d. Al-Qur’an, 4: 57
i r@}.\w e al e Lk ol
\.@.dr.d\x\\.@,dwv\l}- Y\\.@&-uﬁdjﬁ-
wwﬁb” eks g3l

Dan  orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kelak
akan Kami masukkan mereka ke dalam surga
yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, kekal
mereka di dalamnya, mereka di dalamnya
mempunyai isteri-isteri yang suci. Dan Kami
masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi
nyaman.

Al-Qur’an, 4: 57 dengan jelas menegaskan,
bahwa orang yang beriman dengan segala
kesungguhannya dan orang yang beramal saleh dalam
kehidupannya di* dunia - sebagai" bukti dan buah
keimanan mereka niscaya akan diberi balasan surga
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai serta
kenikmatan-kenikmatan yang lain yang tidak pernah

ditemui di dunia. Kenikmatan lain akan diberikan istri-

157 Al-Khazin Abu Muhammad bin Ali, Lubab al-Ta’wil dalam Al-
Maktabah al-Shamilah, Akbar al-Mausuah Islamiyyah, Ihdhar Thani, 12.
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istri yang suci, yaitu tidak mengalami haid dan nifas."®

e. Al-Qur’an, 4: 173
RSP e FECR WA NN R Spall GG
o > ® 0 sz ;,’,.:’5E,ng w ss .
| AL 1SR Gl G5 wadad 2 o2 3533
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Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat
amal saleh, maka Allah akan menyempurnakan
pahala mereka dan menambah untuk mereka
sebagian dari karunia-Nya. Adapun orang-
orang yang enggan dan menyombongkan diri,
maka Allah akan menyiksa mereka dengan
siksaan yang pedih dan mereka tidak akan
memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan
penolong selain dari pada Allah.

Ayat-ayat yang menjelaskan tentang balasan bagi
orang yang beramal saleh selalu diawali dengan kata
amanu yang bermakna korelasional antara variabel
satu dengan yang lain. Ini artinya jika orang yang
beriman akan diberi pahala dan disempurnakannya,
maka orang yang beramal saleh juga diberi balasan yang

sama.

18 Fakhruddin Al-Razi, Mafatikh al-Ghaib, 87.
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Balasan lain bagi orang yang beriman dan
beramal saleh adalah perlindungan dari siksa neraka
dan pertolongan berupa kemudahan dan kenikmatan
ketika di akhirat. Kata fayuwaffibim wjurabum
dimaknai dengan pemberian pahala yang lebih baik

dan sempurna (wafiyan tamman)."”

f. Al-Qur’an, 5: 9
Baid I cosd Al Les iak sl 1 325

s V.2 &2

L )
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan yang beramal saleh, (bahwa)
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.

Allah swt berjanji jika ada hambaNya yang
dengan keikhlasan dan ketulusan hati beriman
kepadaNya disertai dengan amal saleh niscaya ia akan
memperoleh ampunan terhadap dosa-dosa yang telah
dilakukannya dan diberikan pahala yang besar baik di
dunia terlebih nanti ketika di akhirat sebagai imbalan
atas amal saleh yang mereka perbuat.

Ibnu Jawzi memberikan pemahaman ayat di atas
dengan dua hal, yaitu Allah menjanjikan

pengampunan pada hambanya kemudian memberikan

152 Abu Ja’far Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil Al-Qur'an, 105.
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pahala atas amal saleh yang telah diperbuat. Kedua,
Allah menjanjikan pengampunan kepada hambaNya
karena perbuatannya.'® Ini artinya pengampunan dan
pahala merupakan dua hal yang akan diberikan Allah
kepada sescorang yang telah beriman dan beramal

saleh.

g. Al-Qur’an, 10:9
65 faends oA g Tk gl )
T O NPT
Ceeilleis 30BN Lo e o el

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi
petunjuk  oleh Tuhan mereka karena
keimanannya, di bawah mereka mengalir
sungai- sungai di dalam surga yang penuh
kenikmatan.

Ayat  Al-Qur’an, 10: 9 di atas menjelaskan
bagaimana balasan bagi' orang-orang yang' beriman
serta ‘bisa membuktikan | keimanan mereka pada
perilaku hidupnya dengan cara melakukan amal-amal
saleh seperti yang diajarka oleh agama Islam, maka

Allah swt akan memberikan balasan berupa petunjuk

10 Tbnu Jawzi, Zad al-Masir , 108.
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(hidayah)'*' secara terus menerus kepada mereka

menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

h. Al-Qur’an, 16: 97

Seke Ls*‘ 5 JS S o L 5
(0 ,.w.>\.> r.a:ﬁ\ 555 w [ W"‘;;f E
il
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan.

Ayat di atas di samping menjelaskan balasan bagi
orang yang beramal saleh juga menjelaskan tentang
prinsip keadilan, yaitu keadilan bagi laki-laki dan

perempuan yang menjalankan amal saleh  akan

1! Hidayah atau petunjuk menurut Ibnu Kathir adalah petunjuk
yang didapat oleh seseorang karena keimana mereka pada hari kiamat untuk
melewati al-Sirat al-Mustagim schingga mereka dapat mencapai surga atau
iman mereka menjadi cahaya yang menerangi mereka samapi ke surga.
Quraish Shihab memahamai, bahwa hidayah yang diberikan oleh Allah
kepada manusia karena tulus beriman, hal ini didukung Al-Qur’an, 19: 76.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 6, 27. Ibnu Kathir, Tafsir Al-
Quran al-Azim, 209.
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mendapat pahala yang sama. Barangsiapa yang
mengerjakan amal saleh sedang dia dalam keadaan
menjadi orang mukmin dan amal tersebut dikerjakan
dengan landasan iman yang baik niscaya akan
diberikan balasan berupa kehidupan yang baik di dunia

ini. ¢

i. Al-Qur’an, 18: 107
Cia &K ANl igg a5l )
J i

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan

beramal saleh, bagi mereka adalah surga Firdaus

menjadi tempat tinggal.'*?

12 Kata salihan pada ayat di atas dipahami dengan makna “baik,
serasi, bermanfaat dan tidak rusak”. Seseorang dapat dinilai telah beramal
saleh apabila ia dapat memelihara nilai-nilai sesuatu sehingga kondisinya tidak
berubah sebagaimana adanya. Muhammad Abduh mendefinisikan sa/iban
atau amal saleh sebagai “Segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga
dan manusia secara keseluruhan”. Al-Zamakshari berpendapat, bahwa amal
saleh adalah segala perbuatan yang sesuai dengan dalil-dalil akal, Al-Qur’an
atau sunnah Nabi Muhammaa saw. Sedangkan balasan bagi orang yang
beramal saleh adalah hayatan tayyiban di dunia. M. Quraish Shihab, Tafsir
Al-Misbah, Vol. 7, 343. Abu Qasim Al-Zamakshari, A/-Kassaf dalam Al-
Maktabah al-Shamilah, Akbar al-Mausuah Islamiyyah, Ihdhar Thani, 278.

'3 Kata kanat pada ayat Al-Qur’an, 18: 107 berfungsi menunjukkan
kemantapan serta kepastian ganjaran/balasan yang disediakan oleh Allah bagi
orang beriman dan beramal saleh. Sedangkan firdaus merupakan tingkatan
surga mulai pertengahan sampai tertinggi, dari segi bahasa bisa dimaknai
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j. Al-Qur’an, 20: 75
N 32 e s :
s AL cond D e 38 Webs a5

RIS
Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya
dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh
telah beramal saleh, maka mereka itulah orang-
orang yang memperoleh tempat-tempat yang
tinggi (mulia).

Balasan bagi orang yang beriman dan beramal
saleh pada ayat di atas adalah derajat-derajat yang tinggi
lagi mulia. Amal saleh di sini adalah perbuatan-
perbuatan yang sesuai dengan tuntunan Allah dan
Rasul-Nya baik yang bersifat sunat maupun wajib.'¢*
Derajat tinggi dan mulia itu antara lain berupa surga-
surga ‘Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya
di antara pepohonan dan taman serta mereka akan

kekal selamanya.'®

dengan “kebun kurma” atau “kebun anggur”. Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal
al-Din al-Suyuty, Tafsir Jalalain, 304.

14 Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuty, Tafsir Jalalain,
316.

' Munasabat dengan Al-Qur’an, 20: 76.
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k. Al-Qur’an, 22: 50
855 Basd o el B e a6

Maka orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, bagi mereka ampunan dan rezeki yang
mulia.

Ayat di atas sebenarnya didahului oleh ayat lain
yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw adalah
pemberi  peringatan  (nazir  al-mubin)  yang
memberikan peringatan dan kabar gembira bagi orang
yang beriman dan beramal saleh akan diberikan balasan
berupa ampunan atas kesalahan-kesalahan yang telah
mereka lakukan dan balasan kebaikan sekecil apapun
yang telah mereka lakukan.'*® Mereka juga diberikan
balasan yang lain berupa rezeki yang mulia yakni rezeki
yang banyak, baik dan sangat memuaskan.'” Rezeki
yang mulia pada ayat di atas adalah surganya Allah
swt.1¢8

Hasil uraian ayat-ayat tentang balasan bagi orang

yang saleh (sa/ibun) atau perbuatan yang saleh (baik)

1¢ Tbnu Kathir, Tafsir Al-Qurian al-Azim, 338.

1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 9, 179.

' Jalal al-Din al-Suyuty, a/-Dar al-Manthur fi al-Ta'wil bi al-
Ma’thur dalam Al-Maktabah al-Shamilah, Akbar al-Mausuah Islamiyyah,
Thdhar Thani, 338.
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dapat disimpulkan pada tabel:

Tabel 4. 4

Balasan Orang Baik — Perbuatan Baik dari Akar Kata

Saluba - Yaslubu

Balasan Orang Baik — Perbuatan
Surat - Ayat ;
Baik
Al-Qur’an, 2: 25 1. Surga
Al-Qur’an, 2: 62 2. Pahala dari Allah
Al-Qur’an, 2: 82 3. Abhlisurga
Al-Qur’an, 4: 57 4. Surga yang kekal
Al-Qur’an, 4: 173 | 5. Diberi tambahan pahala
Al-Qur’an, 5: 9 6. Ampunan dari Allah
7. Pahala yang besar
Al-Qur’an, 10: 9 8. Diberi hidayah oleh Allah
Al-Qur’an, 16: 97 | 9. Kehidupan yang baik
Al-Qur’an, 18: 107 | 10. Surga firdaus
Al-Qur’an, 20: 75 | 11. Derajat yang tinggi
Al-Qur’an, 22: 50 | 12. Ampunan oleh Allah
13. Rezeki yang mulia

3. Kata Kunci Khairun (s )

Kata kbairun (xs) terdapat dalam Al-Qur’an

sebanyak 109 ayat dan 39 surat yang berbeda. Dari 109

ayat yang diteliti, ditemukan setidaknya ada beberapa ayat

yang mempunyai hubungan (munasabat) dengan tema
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yang di kaji. Ayat-ayat tersebut dipaparkan sebagai

berikut:

a. Al-Qur’an, 2: 184
ﬂ&;\@f@ugwubjmb
e s L, ol 065 S50

bﬁjﬁ)d\j)ﬂj&ﬂj\%tﬁbw}w
828 ol 135

(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka

w 22 7

2'3453

Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain dan
wajibb  bagi  orang-orang  yang  berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu) memberi makan
seorang miskin. Barangsiapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka
itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Kata kbairun yang tertulis padaayat Al-Qur’an,
2: 184 di atas dipakai dalam konteks berpuasa. Secara
spesifik kbairun (baik atau perbuatan baik) dipakai
untuk orang yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan serta orang-orang yang ikhlas menjalankan

puasa hanya karena Allah swt. Sedangkan Al-
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Naisaburiy memahami kbazrun labu pada ayat di atas
yang dikehendaki adalah puasa.'®’

Puasa yang dikehendaki pada ayat tersebut
kemudian dimunasabatkan dengan Al-Qur’an, 2: 185
yang intinya menjelaskan, bahwa puasa itu berlaku
untuk orang tertentu dan dalam waktu tertentu. Puasa
berarti menahan diri. Menahan diri ini berlaku untuk
semua orang, baik yang kaya, miskin, muda, tua, orang
modern maupun orang terdahulu, seperti yang tertulis
dalam Al-Qur’an, 2: 183-184 yang menjelaskan

tentang pentingnya puasa bagi manusia.

b. Al-Qur’an, 2: 215
BN RS R N N E PR
e oy AT 8B 5 G LB G

Mereka bertanya tentang apa yang mereka
nafkahkan. Jawablah: "Apasaja harta yang kamu
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang sedang

'” Al-Naisabury, Tafsir Al-Naisabury dalam Al-Maktabah al-
Shamilah, Akbar al-Mausuah Islamiyyah, Thdhar Thani, 28. M. Quraish
Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.1,377.
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dalam perjalanan.” dan apa saja kebaikan yang
kamu buat, maka Sesungguhnya Allah Maha
mengetahuinya.

Ayat di atas menjelaskan tentang tata cara
menafkahkan harta kekayaan yang diperoleh manusia
di dunia ini. Harta yang dinafkahkan harus sesuatu
yang baik (kbairun). Harta yang baik yang dikehendaki
dalam ayat ini adalah harta yang halal serta digunakan
untuk tujuan-tujuan yang baik dan bermanfaat.
Sedangkan untuk menafkahkan sesuatu (anfaqtum
min kbairin) harus kepada orang yang berhak, di
antaranya adalah kerabat, anak-anak, pembantu dan

sabilillah.'”®

c. Al-Qur’an, 2: 220
U p P PR E 1t
Jﬁ @.’J&J\ u.C L/ij u,«)) aﬁY\) L.:Jj\
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Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka

Tf

bertanya kepadamu tentang anak yatim,
katakalah: "Mengurus urusan mereka secara

170 Fakhruddin Al-Razi, Mafatib al-Ghaib, 33.
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patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan
mereka, maka mereka adalah saudaramu dan
Allah  mengetahui siapa yang membuat
kerusakan dari yang mengadakan perbaikan.
Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia
dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Kata kbairun yang tertulis di ayat Al-Qur’an, 2:
220 dipakai  konteks pemeliharaan anak yatim.
Perbuatan yang termasuk dalam kategori kbairun
(baik) adalah mendidik, bergaul, memelihara serta
mengembangkan harta mereka secara baik dan wajar.
Ayat ini turun karena sebelumnya orang-orang dari
para sahabat Nabi kesulitan menjaga dan memelihara
anak yatim, karena pada saat itu mereka memisahkan
makanan anak yatim dengan makanan yang mereka
makan, jika masih tersisa mereka menyimpannya
terkadang menjadi basi. Hal ini yang menjadi sebab

turunnya ayat tersebut.'’!

d. Al-Qur’an, 2: 263
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71 Ayat tersebut punya munasabat dengan Al-Qur’an, 6: 152, Al-
Qur’an, 4: 10.
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Js e &
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih
baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu
yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah
Maha Kaya lagi Maha Penyantun.

Ada dua hal yang termasuk perbuatan kbairun
(baik), yaitu perkataan yang baik dan pemaaf.
Perkataan  yang baik adalah ucapan yang
menyenangkan dan tidak menyakiti hati bagi yang
meminta, atau perkataan yang sesuai dengan budaya
terpuji masyarakat. Sedangkan pemberiaan maaf dalam
hal ini juga dalam konteks memberikan maaf pada
peminta-minta yang kadang sedikit memaksa atau
merengek-rengek.

Al-Samarqandi memaknai gaulun ma’rufun
dengan do’a seseorang kepada saudaranya yang lain.
Sedangkan  maghfiratun dimaknai  dengan
memberikan maaf kapada orang yang mendhalimi
dirinya dan itu merupakan sadaqah yang paling baik
bagi dirinya."”” Kedua perbuatan inilah yang masuk

kategori kbairun (baik).

172 Al-Samarqandy, Babr al-Ulum dalam Al-Maktabah al-Shamilah,
Akbar al-Mausuah Islamiyyah, Thdhar Thani, 44.
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e. Al-Qur’an, 2: 271
G H; BaiZ o @ s cB3E0 \)”’
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Jika kamu menampakkan sedekah (mu), maka
itu adalah baik sekali. Dan jika kamu
menyembunyikannya serta kamu berikan
kepada orang-orang fakir, maka
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan
Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian
kesalahan-kesalahanmu dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan.'”

Ayat di atas menjelaskan tentang perbuatan yang
masuk dalam kategori baik (kbhairun), yaitu keikhlasan
dalam bersedekah kepada fakir miskin. Keikhlasan
merupan sesuatu yang sangat rahasia bagi umat
manusia, karena hanya Allah swt yang mengetahuinya.

Oleh karena itu keikhlasan tidak 'bisa 'dilihat dari

175 Menampakkan sedekah dengan tujuan supaya dicontoh orang lain
adalah perbuatan baik. Menyembunyikan sedekah itu lebih baik dari
menampakkannya, karena menampakkan itu dapat menimbulkan riya pada
diri si pemberi dan dapat pula menyakitkan hati orang yang diberi. Intinya
sedekah si777 itu lebih baik. Abu Ja’far Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil
Al-Qurian, 46.
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lahirnya saja, maka besedekah dengan terang terangan
itu baik supaya mendorong orang lain ikut bersedekah,
tetapi bersedekah dengan sembunyi-sembunyi itu
lebih baik supaya tidak ada pamrih dan hanya ikhlas

karena Allah semata.

f. Al-Quran, 4: 25
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Dan barangsiapa di antara kamu (orang
merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya
untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman,
ia boleh mengawini wanita yang beriman dari
budak-budak yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu, sebagian kamu
adalah dari sebagian yang lain, karena itu
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kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka,
dan berilah maskawin mereka menurut yang
patut, sedang merekapun wanita-wanita yang
memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula)
wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai
piaraannya dan apabila mereka telah menjaga
diri  dengan kawin, kemudian mereka
melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas
mereka separo hukuman dari hukuman wanita-
wanita merdeka yang bersuami. (kebolehan
mengawini budak) itu adalah bagi orang-orang
yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari
perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran
itu lebih baik bagimu. dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Kata kbairun lakum pada ayat di atas dikaitkan
dengan kesabaran manusia yang berhubungan dengan
lawan jenisnya. M. Quraish Shihab memaknai kbazrun
lakum adalah kesabaran supaya tidak terjerumus
kepada zina. Sedangkan Al-Mawardi (w. 450 H)
memahami sabar dengan keteguhan hati untuk tidak
menikahi budak-budak wanita.'*

Sebenarnya konteks ayat tersebut berkaitan

dengan orang-orang Islam yang mau menikahi para

7*Al-Mawardy, Al-Nagd wa al- Uyun, 82.M. Quraish Shihab, Tafsir
Al-Misbah, Vol. 2, 387.
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budak wanitanya. Sedangkan untuk menikahi budak
tersebut diperlukan beberapa persyaratan, yaitu tidak
memiliki kecukupan biaya untuk mahar istri seorang
wanita merdeka dan kebutuhan hidup suami istri,
kekawatiran terjerumus dalam zina. Jadi pada dasarnya
kesabaran yang termasuk perbuatan baik adalah sabar
untuk tidak menikahi budak dan kesabaran untuk
tidak melakukan zina. Allah Maha pengampun lagi
Maha penyayang bagi hambanya yang mematuhi

perintahnya.

g. Al-Qur’an, 4: 59
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan uly al-Amri di
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.
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Konteks ayat tersebut terkait dengan
pengambilan sebuah hukum, di mana umat Islam
diperintahkan taat kepada Allah, Rasulnya serta #/y al-

Amri'”

dalam kehidupannya di dunia. Jika ada
pertentangan maka harus dikembalikan kepada Al-
Qur’an dan al-Hadith."¢ Berpegang teguh pada Al-
Qur’an dan al-Hadith itu merupakan perbuatan yang
baik (kbairun).

Ayat tersebut sebenarnya berhubungan erat
dengan ayat sebelumnya yang memerintahkan manusia
untuk beribadah kepada Allah, berbakti kepada orang
tua, mendorong sedekah serta mentaati aturan-aturan
yang dibuat oleh pemerintah atau orang yang
berwenang. Hal-hal tersebut secara spesifik bisa
dikategorikan sebagai perbuatan yang baik (kbairun)
tidak hanya berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan al-
Hadith.

17> Pendapat ulama berbeda tentang makna wly al-Amri, ada yang

mengatakan mereka adalah orang-orang yang berwenang mengurus urusan

kaum muslim. Ada juga yang mengatakan mereka adalah orang-orang yang

diandalkan dalam menangani persoalan-persoalan kemasyarakatan seperti

pemerintah. Tetapi ada yang mengatakan mereka adalah para ulama.

Pendapat lain yaitu mereka adalah orang-orang yang mewakili masyarakat
dalam berbagai kelompok dan profesinya. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Misbab, Vol. 2, 461.

7¢Al-Mawardy, Al-Nagd wa al-Uyun, 87.
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h. Al-Qur’an, 4: 114
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Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari
orang yang menyuruh (manusia) memberi
sedekah atau berbuat ma'ruf atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa
yang berbuat demikian karena mencari

keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi
kepadanya pahala yang besar.

Kata kbaira pada ayat di atas dipakai dalam
kaitannya dengan tiga hal, yaitu perintah bersedekah,
amar ma’ruf (perintah berbuat baik) dan perintah
mengadakan perdamaian antar manusia.'”” Ayat ini
mengandung pelajaran yang sangat berharga bagi
manusia, di mana dalam kehidupan ‘masyarakat kita
tidak boleh berbisik-bisik kepada anggota masyarakat
yang lain tentang sebuah kejelekan atau aib orang lain.
Keterbukaan dan terus terang jika ada persoalan yang

menjadikan sebuah masyarakat akan menjadi tenteram

177 Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuty, Tafsir Jalalain,
97.
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1.

dan damai.

Hal-hal yang dianjurkan adalah bagaimana

sebuah masyarakat bisa tenteram dan damai adalah
dengan cara memerintahkan dan menjalankan sedekah,
memerin-tahkan dan menjalankan kebaikan serta
mengadakan perdamaian, meninggalkan permusuhan

antar anggota masyarakat yang satu dengan lainnya.

Al-Qur’an, 7: 85
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Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk
Madyan'”® saudara mereka, Syu'aib, ia berkata:

"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak

178 Madyan adalah nama putera Nabi Ibrahim as, kemudian menjadi

nama kabilah yang terdiri dari anak cucu Madyan itu. Kabilah ini diam di
suatu tempat yang juga dinamai Madyan yang terletak di pantai laut merah di
tenggara gunung Sinai, yakni antara Hijaz, tepatnya Tabuk di Saudia Arabia
dan teluk Agabah. Menurut sejarawan populasi mereka sekitar 25.000 ribu
orang. Ibnu ‘Ashur, Al-Tabrir wa Al-Tanwir dalam Al-Maktabah al-
Shamilah, Akbar al-Mausuah Islamiyyah, Ihdhar Thani, 161.
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ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya
telah datang kepadamu bukti yang nyata dari
Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan
timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi
manusia  barang-barang  takaran dan
timbangannya dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan
memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang
beriman".

Kandungan ayat di atas berkaitan dengan
beberapa hal, yaitu tentang tauhid (iman kepada
Allah), tentang kejujuran dalam bertransaksi dagang
dan larangan membuat kerusakan dimuka bumi. Tiga
kandungan ayat tersebut dipahami sebagai perbuatan
yang baik (kbairun) di sisi Allah.

Al-Biqa’i memahami dbalikum kbairun lakum
adalah aktifitas yang didasarkan pada keimanan dan
akan mendapat pahala dari Allah swt.  Taba’taba’i
seperti yang dikutip. M. Quraish Sihab memahami
kebaikan diantaranya adalah dengan
menyempurnakan takaran atau timbangan, karena hal
tersebut bias menciptakan rasa aman bagi masyarakat.
Kesemuanya itu tercapai melalui keharmonisan
hubungan antar anggota masyarakat dengan jalan

memberikan kebutuhan sesuai dengan apa yang
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diinginkan.

Ayat Al-Qur’an, 7: 85 di atas juga mengandung
perintah supaya manusia dilarang untuk merusak
segala sesuatu yang ada di bumi. Merusak ini
mencakup perusakan terhadap alam semesta, harta
benda, keturunan maupun jiwa manusia yang pada
akhirnya menyebabkan manusia hidup dalam keadaan
tidak aman dan tidak punya rasa tenteram. Kecurangan
terhadap transaksi jual beli dengan mengurangi takaran
dan timbangan itu termasuk membuat kerusakan
karena menjadikan manusia tidak tenteram dan

dirugikan.

Al-Qur’an, 9.3
AT AT 5 Wl ) 2,255 T s 855
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Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah

—‘b\

dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari

haji akbar,'” bahwa sesungguhnya Allah dan

172 Ada perbedaan pendapat antara ahli tafsir tentang yang dimaksud
dengan haji akbar, ada yang mengatakan hari nabar, ada yang mengatakan
hari Arafah, dan ada yang mengatakan haji akbar di sini adalah haji yang
terjadi pada tahun ke-9 Hijrah. Ibadah haji yang dilaksanakan pada bulan
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RasulNya berlepas diri dari orang-orang
musyrikin. Kemudian jika kamu (kaum
musyrikin) bertobat, maka bertobat itu lebih
baik bagimu dan jika kamu berpaling, maka
ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak
dapat melemahkan Allah, dan beritakanlah
kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan

mendapat) siksa yang pedih.

Kata kbairul lakum pada ayat di atas terkait
dengan perbuatan tobat dari kekufuran dan
penghianatan. Al-Samarqandy memaknai  kbairul
lakum dengan menegakkan perbuatan tobat supaya
tidak kembali kepada kekafiran.' Ketika ayat tersebut
diturunkan pada saat haji akbar kepada seluruh umat

manusia supaya lepas dari orang-orang musyrik dengan

Dhbulbijjab  dinamakan dengan haji akbar, sedangkan umrah yang
dilaksanakan sepanjang tahun dinamakan baji asghar . Jadi semua
pelaksanaan ibadah haji itu dinamakan denga haji akbar, demikian pendapat
Sufyan al-Thauri. Ada yang berpendapat bahwa haji akbariita hanya sehari,
yakni pada wukuf di arafah tanggal 9 Dhulbijjab, ini adalah pendapat Abu
Hanifah, Imam Syafi’i. Sedangkan Imam Malik dan Imam Bukhari
berpendapat haji akbar terlaksana pada hari nabar , yakni hari pertama
penyembelihan kurban tanggal 10 Dbulbijjah. Ada pendapat lain yang
populer dimasyarakat, bahwa haji akbar itu adalah haji yang ketika wukuf di
Arafah bertepatan dengan hari Jumat. Tetapi pendapat yang beredar
dimasyarakat tersebut berbeda dengan pendapat para ulama tersebut. Ibnu
‘Ashur, Al-Tabrir wa Al-Tanwir, 187. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Misbah, Vol. S, 528.
180 Al-Samarqandy, Babr al-Ulum, 187.
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segala perilaku yang dilarang oleh Allah. Perbuatan
atau amalan tobat adalah perbuatan yang lebih baik
untuk terhindar dari kekufuran dan kemusyrikan.
Tetapi ayat ini mengatakan, bahwa tidak seluruh orang
musyrik harus diperangi, orang musyrik yang ingin
menGenal Islam dan tidak memusuhi Islam tidak
boleh diperangi.’*!

Pemahaman seperti ini yang menjadikan Islam
sebagai agama yang mampu melindungi umat manusia
di dunia dari perpecahan dan permusuhan antara satu

dengan yang lain.

. Al-Qur’an, 9: 41
il taanal dens g BUs 1yl
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Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa

ringan maupun berat dan berjihadlah kamu

dengan harta dan dirimu di jalan |Allah, yang

'8! Ayat ini turun 15 bulan sebelum Nabi Muhammad saw wafat, ini

berarti bahwa perintah memerangi orang musyrik baru ditegaskan selama 20

tahun sejak wahyu pertama diturunkan. Sebelum ini Al-Qur’an selalu

mengajak pada kedamaian dan menghindari dari peperangan, hal ini

disebabkan Karen pentingnya persoalan dan supaya orang Islam terhindar

dari kekufuran dan pengkhianatan orang musyrik. Al-Ghazali seperti yang

dikutip Qurais Shihab mengatakan, bahwa peperangan yang dilakukan oleh

Nabi selama 22 tahun lebih hanya mengakibatkan korban sejumlah 200
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demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika

kamu mengetahui.

Perbuatan yang masuk dalam kategori kbairun
pada ayat di atas adalah perintah untuk melaksanakan
jihad dengan penuh semangat. Jihad dalam hal ini
dengan melalui harta dan diri sendiri, baik dalam
keadaan ringan mapun berat. Hal ini berlaku bagi
orang kaya, miskin, kuat mapun lemah sesuai dengan
kemampuan masing-masing.

Al-A<lusy memberikan makna kbairul lakum
dengan pemahaman, bahwa jihad itu perbuatan yang
baik dan merupakan perbuatan yang memuliakan diri
sendiri baik di dunia maupun di akhirat atau
keduanya.'® Jihad tersebut baik dalam keadaan ringan
karena resiko atau tanggung jawab yang sedikit

maupun berat sesuai dengan kondisi yang ada.

L. Al-Qur’an, 24:60
{uza)f J‘.«.AJ‘.C u.@.\uua.«a;u\ ’Cbu@.’g.c
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Dan perempuan-perempuan tua yang telah

182 Sihab al-Din Al-A<lusy, Rub al-Ma'any fi Tafsir Al-Quran al-
Azim wa Sab’n al-Mathany, 194.
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terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada
ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak
(bermaksud) menampakkan perhiasan, dan
berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Bijaksana.

Kata kbairul labun pada ayat tersebut terkait
dengan perbuatan sopan santun dalam hal berpakaian
dan menutup aurat bagi perempuan yang sudah tua
dan telah berhenti haid serta tidak berhasrat untuk
menikah lagi. Sedangkan yang dimaksud dengan
pakaian adalah kerudung yang menutup kepala
mereka, atau pakaian atas yang longgar yang menutup
pakaian mang dipakai untuk menutup aurat. Hal ini
disebabkan para permpuan yang sudah tua telah
mengalami kesulitan dalam memakai pakaian yang
beraneka ragam, tetapi lebih-lebih karena alasan jika
orang memandang sudah tidak menimbulkan birahi.'®

Intinya sopan santun yang dikehendaki sebagai
perbuatan baik adalah terkait dengan budaya tata cara

berpakaian seseorang. Budaya berpakaian antara umat

'8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 9, 398. Sihab al-Din
Al-A<lusy, Rub al-Ma'any fi Tafsir Al-Quran al-Adbim wa Sab’n al-
Mathany, 358.

Taksonomi Transenden | 253



satu dengan yang banyak ragam dan perbedaannya.

Oleh karena itu yang menjadi patokan dan ukuran

sopan santun serta menutup aurat adalah aturan yang

bersumber dari wahyu Allah swt bukan hanya budaya

yang disepakati orang banyak atau masyarakat tertentu.

Pemahaman makna kata kbairun bisa disimpulkan

dengan tabel berikut:

Tabel 4. 5
Indikator Orang Baik — Perbuatan Baik
dari Akar Kata Khairun
Surat - Ayat Indikator Baik — Perbuatan

Baik

Al-Qur’an, 2: 184

. Ikhlas mengerjakan kebaikan

. Puasa

Al-Qur’an, 2: 215

. Memberi nafkah

Al-Qur’an, 2: 220

. Peduli dengan anak yatim

Al-Qur’an, 2: 263

. Pemaaf

Al-Qur’an, 2: 271

. Bersedekah kepada fakir miskin

Al-Qur’an, 4: 25

. Sabar

Al-Qur’an, 4: 59

1
2
3
4
5. Berkata dengan baik
6
7
8
9

. Berpegang pada Al-Qur’an dan
al-Hadith

Al-Qur’an, 4: 114

10. Bersedekah
11. Amar ma’ruf

12. Perdamaian antar manusia
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Surat - Ayat

Indikator Baik — Perbuatan
Baik

Al-Qur’an, 7: 85

13. Jujur bertransaksi
14. Tidaka merusak bumi

Al-Qur’an, 9: 3

15. Tobat

Al-Qur’an, 9: 41

16. Jihad dengan harta dan jiwa

Al-Qur’an, 24: 60

17. Sopan santun dalam berpakaian

Adapun ayat-ayat yang mengandung balasan bagi

perbuatan baik/kebaikan ( 4+ ) akan diuraikan di bawah

ini:

a. Al-Qur’an 2:103

35 A e oo B BEE e i 3

55055148
Sesungguhnya kalau mereka beriman dan
bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat

pahala), dan Sesungguhnya pahala dari sisi Allah
adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui.

b. Al-Qur’an, 2: 110
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Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi
dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya
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pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha
melihat apa-apa yang kamu kerjakan.

c. Al-Qur’an, 2: 271
L sas_ . 324 . e z < . oyt 5.2
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[ o < /.«/:/Sa.a
o o= sy = TS e shaadll
[ 33 % és; s P
i Gl i Lt o
Jika kamu menampakkan sedekah (mu), maka
itu adalah baik sekali. dan jika kamu
menyembunyikannya dan kamu berikan kepada
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu
lebih  baik bagimu. dan Allah akan
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-
kesalahanmu dan Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

d. Al-Qur’an, 4: 25
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==
Dan barangsiapa di antara kamu (orang
merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya
untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman,
ia boleh mengawini wanita yang beriman dari
budak-budak yang kamu miliki. Allah
mengetahui  keimananmu  sebahagian kamu
adalah dari sebahagian yang lain, karena itu
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka,
dan berilah maskawin mereka menurut yang
patut, sedang merekapun wanita-wanita yang
memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula)
wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai
piaraannya dan apabila mereka telah menjaga
diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan
perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka
separo hukuman dari hukuman wanita-wanita
merdeka yang bersuami. (kebolehan mengawini
budak) itu adalah bagi orang-orang yang takut
kepada kemasyakatan menjaga diri (dari
perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran

itu lebih baik bagimu dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Taksonomi Transenden | 257



e. Al-Qur’an, 4: 114
5855, Al 3a ) (»25:4 o 25 375 Ve
;‘-.{;{«:\ L;/U)J J.’.G.: U’Aj Jau‘ C;\S CL\O _)\ Lﬁ)}’/
ke \J?\ 133 5328 AT olsia
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari
orang yang menyuruh (manusia) memberi
sedekah, atau berbuat ma'ruf atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. dan barangsiapa
yang berbuat demikian karena mencari

keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi
kepadanya pahala yang besar.

Balasan bagi orang-orang baik atau perbuatan
baik dari akar kata kbairun (x5 ) dari ayat Al-Qur’an, 2:
103, 110, 271 dan Al-Qur’an, 4: 25, 114 adalah balasan
yang langsung diberikan oleh Allah swt atas perbuatan
baiknya, yaitu akan diberikan pahala yang besar, dihapus
dosa-dosanya, diberikan maaf atas segala perilakunya. Hal

ini bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 6
Balasan Orang Baik — Perbuatan Baik
dari Akar Kata Khairun

Surat - Ayat Balasan Perbuatan Baik-
Kebaikan

Al-Qur’an, 2: 103 | 1. Pahala dari Allah

Al-Qur’an, 2: 110 | 2. Pahala dari Allah

Al-Qur’an, 2: 271 | 3. Dihapus dosanya oleh Allah

Al-Qur’an, 4: 25 4. Diberi Maaf oleh Allah

Al-Qur’an, 4: 114 | 5. Pahala yang besar

Pemahaman dan pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an
di atas tentang Indikator baik, perbuatan baik serta orang

baik melalui penelusuran kata absana — yubsinu (o -
o), saluba - yaslubu (gle -zla,) dan kbairun (45 ) akan
dijelaskan dan diklasifikasi melalui skema-skema dengan
tujuan supaya memudahkan pemahaman. Skema baik-
perbuatan baik dan balasan orang baik beserta indikator

diuraikan kan sebagai berikut:
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Skema 4. 1
Indikator Baik/Orang Baik dan Balasannya (¢ giuzdi)

Baik/ ¢ siwaall Balasan |
e Baik/ ¢ sisaal

Infak di Jalan Diberi Pahala Diterima
Em Memaafkan 4
dari Allah Pahalanya
Menyembah N Beriman Rahmat dari .
Allah Allah

EmDiberi Hikmah

Berperila A Diampuni |§li| Diberillmu

CIRNEIELR] Salahnya pengetahuan
= Bertakwa
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b i+

Skema 4. 2

Indikator Baik/Orang Baik dan Balasannya (¢s=Lall)

Tidak Merusak
Bumi

Iman Pada Harifl i

Akhir

Mencegah
Kemungkaran

Membaca Al-
Qur’an

r

H

Iman kepada
Allah

Menyuruh
Berbuat Baik

Melaksanakan
Kebaikan

Bersedekah

Silaturahmi

Surga g

Pahala dari |§
Allah

Ahli Surga g

Surga Yang i
Kekal

Ditambah W
Pahalanya

Ampunan §
Dari Allah

\

Pahala yang
Besar

Diberi
Hidayah

Kehidupan
yang Baik

Surga
Firdaus

Derajat yang|
Tinggi

Ampunan
dari Allah

Rezeki yang

Mulia

-
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Skema 4. 3

Indikator Baik/Orang Baik dan Balasannya (xs)

Baik/Orang
Baik (Us3)

Ihlas Berbuat |
Baik

Berpegang Al-
Qur’an/Hadith

Berpuasa [ga Bersedekah

Memerintah
Kebaikan

Memberi [
Nafkah

Peduli Anak |
Yatim

Perdamaian
antar Manusia

Jujur
Bertransaksi

Berkata i
dengan Baik

Tidak Merusak

Pemaaf [ Bumi

Bersedekah pd i

e || e

Jihad dengan

Sl Bl Harta & Jiwa

Sopan dalam
Berpakaian
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Balasan
Baik/Orang
(L)

Diberikan Maaf
Oleh Allah

Diberi Pahala
dari Allah

Diberi Pahala yg
Besar

Dihapus
Dosanya

IV H

aid/



Data-data dari ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai
korelasi (munasabat) pada uraian di atas yang telah dibuat
Skema 4. 1, 4. 2 dan Skema 4.3 kemudian dilakukan
unitizing, reducing, inferring dan analyzing.'® Unitizing
terthadap data-data tersebut dilakukan dengan cara
menyatukan dan mengelompokkan berdasarkan tema dan
kebutuhan penelitian kemudian di reducing dengan
merangkum dan memilih data-data yang dibutuhkan dan

dilanjutkan  dengan inferring atau menarik sebuah

'8 Unitizing atau unitisasi dirinci menjadi beberapa bagian yang
bertujuan supaya kehandalnnya bisa dipertanggung jawabkan, yaitu; unit
fisik, unit sintaksis, unit referensial, unit proporsional dan unit tematik. Unit
fisik memerlukan peralatan mekanis, unit sintaksis menuntut adanya
pengetahuan tentang tata bahasa sumber, medium atau bentuk material, unit
referensial menuntut adanya bahasa sumber, simbol dan makna referensial
unsur-unsurnya. Unit proporsional menuntut pengetahuan yang mendalam
tentang sintaksis, semantik, logika bahasa, transformasi linguistik. Sedangkan
unit tematik yang menjadi fokus penelitian ini menuntut pemahaman yang
mendalam tentang bahasa dan sumber data dengan semua corak serta nuansa
makna (tekstual-kontekstual) maupun isinya. Sedangkan  inferring bisa
dilakukan dengan cara menyimpulkan data-data berupa ayat' Al-Qur’an
dengan menggunakan metode berfikir induksi dan deduksi. Metode induksi
bermakna berfikir dari yang khusus menuju yang umum atau Generalisasi.
Hal ini dipakai untuk Generalisasi ayat-ayat yang mempunyai hubungan
dengan tujuan pendidikan Islam. Sedangkan metode deduksi berarti berfikir
dari yang umum menuju khusus. Metode ini dipakai untuk memehami
berbagai ayat yang berhubungan dengan pendidikan secara umum kemudian
dikhususkan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Klaas Krippendorft,
Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, Terj. Farid Wajidi (Jakarta:
Raja Grafindo, 1993) ,85.
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kesimpulan. Setelah dilakukan 7nferring diakhiri dengan
analyzing  atau menganalisis, menilai data yang telah
direduksi ~ sesuai dengan  kontek  penelitian  dan
mendiskripsikan secara eksplisit menjadi sebuah teori.

Hasil dari unitizing, reducing dan analyzing terhadap
temuan data-data berupa ayat-ayat Al-Qur’an tersebut
kemudian  diklasifikasi  (taksonomi) sesuai  dengan
karakteristiknya menjadi tiga kategori. Pertama, “baik”
dalam kaitannya dengan hubungan manusia dengan Tuhan
oleh penulis  dinamakan dengan dimensi zlabiyyah
(ketuhanan/teosentris). Kedua, “baik” dalam kaitannya
dengan hubungan manusia dengan manusia dan interaksi
sosial dimasyarakat dinamakan dengan dimensi znsaniyyah
(kemanusiaan/antroposentris). ~ Ketiga, =~ “baik”  dalam
kaitannya dengan hubungan manusia dengan alam semesta
yang dinamakan dengan dimensi kanwniyyah  (alam
semeste/Kosmosentris)

Dimensi #labiyyah (ketuhanan)  adalah tujuan
pendidikan Islam yang harus dicapai setelah mengikuti
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang mengandung
hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Dimensi
insaniyyah (kemanusiaan) merupakan tujuan pendidikan
Islam yang harus dicapai setelah mengikuti kegiatan belajar
mengajar (KBM), di dalamnya memuat bagaiman mengatur
hubungan manusia dengan dengan manusia yang lain,

bagaimana cara berinteraksi sosial yang baik antara manusia

264 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



dengan masyarakatnya. Sedangkan dimensi kawniyyah
(alam semesta) adalah tujuan pendidikan Islam yang harus
dicapai setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM)
yang mengandung hubungan antara manusia dengan alam
semesta. Tiga dimensi tersebut ditabelkan dan disistematisasi
sebagai berikut:
Tabel 4.7
Dimensi flahiyyah (Ketuhanan), Insaniyyah
(Kemanusiaan),

Dimensi Kawnzyyah (Alam Semesta)

Dimensi Dimensi Dimensi
Llabiyyah Insaniyyah Kawniyyah

(Ketuhanan) (Kemanusiaan) (Alam
Semesta)

1. Beriman 1. Bersedekah dan 1.Tidak
infak di jalan merusak

Allah bumi

2. Bertakwa 2. Berperilaku 2. Tidak
positif merusak

alam semesta

3. Menyembah | 3. Pemaaf
Allah
4. Salat 4, Istikamah

5. Menjalankan | 5. Cepat

perintah melaksanakan
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Dimensi Dimensi Dimensi
Llabiyyah Insaniyyah Kawniyyah
(Ketuhanan) (Kemanusiaan) (Alam
Semesta)
Allah kebaikan
6. Menjauhi 6. Membaca Al-
larangan Qur’an malam
Allah hari
7. Beriman 7. Silaturahmi
kepada Allah
8. Beriman 8. Memberi
kepada Hari nafkah
Akhir
9. Ikhlas dalam | 9. Peduli anak
kebaikan yatim
10.Berpuasa 10.Berkata dengan
baik
11.Sabar 11.Bersedekah
kepada fakir
miskin
12.Berpegang 12.Perdamaian
teguh kepada .
Al-Quran antar manusia
13.Berpegang 13.Jujur
teguh kepada bertransaksi
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Dimensi Dimensi Dimensi
Llabiyyah Insaniyyah Kawniyyah
(Ketuhanan) (Kemanusiaan) (Alam
Semesta)
Al-Hadith
14.Tobat 14. Sopan santun
berpakaian
15.Berjihad
dengan harta
16.Berjihad
dengan jiwa

Dimensi zlahiyyab (ketuhanan), dimensi insaniyyah
(kemanusiaan) dan dimensi kanwniyyah (alam semesta) yang
ada pada tabel di atas kemudian diklasifikasikan (taksonomi)
secara sistematik sesuai dengan kategori, karakreristik, tingkat
pemahaman dengan cara mencarai korelasi (munasabat)
melalui ayat yang satu dengan yang lain. Tujuan Pendidikan
Islam yang berupa tiga dimensi tersebut = akan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Dimensi llahiyyah (ketuhanan)
a. Beriman
Kata “iman” dengan segala perubahannya

disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 26 kali pada ayat
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dan surat yang berbeda.' Jika kita menarik garis
besarnya maka mayoritas ayat tersebut berbicara
tentang keyakinan atau akidah. Akidah di sini adalah
beriman terhadap beberapa hal, yaitu beriman kepada
Allah, Tuhan yang Maha Esa,'® beriman kepada para
malaikat Allah,"™” beriman kepada kitab-kitab Allah,'*®
beriman kepada rasul-rasul Allah,” beriman kepada
hari akhir' dan beriman kepada kada dan kadar Allah.

Tujuan pendidikan Islam yang dikehendaki di
sini adalah bagaimana peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar harus ditanamkan aspek keimanan
tersebut pada semua mata pelajaran yang disampaikan,

terutama mata pelajaran  akidah. Keberhasilan

185 Al-Qur’an, 2: 108, 2: 257, 3: 177, 3: 193, 4: 46, 4: 66, 4: 143, 4: 150,
6: 82, 6: 158, 7: 153, 8: 2, 14: 27, 25: 60, 32: 29, 33: 22, 39: 7, 40: 85, 42: 52,
49:11,51:39,71: 7,71: 8, 92: 16. CD Software The Holly Qur’an versi 7.10,
Harf information Tecnology co. tahun 2000 M.

1% Al-Qur’an, 2: 163, 112: 1. Beriman kepada Allah dengan ke-Esa-
annya dalam Islam disebut dengan tauhid.. Tauhid ini dibagi menjadi
beberapa hal, yaitu: Pertama, Allah Maha Esa dalam dhat-Nya, Allah Maha
Esa dalam Sifat-sifatNya, Allah Maha Esa dalam perbuatanNya, Allah Maha
Esa dalam wujudNya, Allah Maha Esa dalam menerima Ibadah, Allah Maha
Esa dalam menerima hajat dan hasrat manusia dan Allah Maha Esa dalam
memberi hukum. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), 202.

87 Al-Qur’an, 19: 16-17, 2: 177, 51: 56.

188 Al-Qur’an, 17: 83, 36: 78, 96: 7.

189 Al-Qur’an, 34: 28,21: 107, 33: 21, 59: 7.

190 AL-Qur’an, 9: 68, 18: 48.

268 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



pendidikan adalah jika peserta didik setelah mengikuti
kegiatan belajar mengajar bisa menjadi orang yang
beriman kepada Allah, malaikat Allah, Kitab-kitab
Allah, Rasul-rasul Allah, hari akhir, kada dan kadar
Allah.
b. Bertakwa

Kata “takwa” jika ditelusuri melalui akar kata
ittaga - yattaqi — muttagin akan menemukan 258
ayat dalam surat yang berbeda.” Kemudian dari 258
ayat tersebut dihubungkan dengan tema yang dikaji,
yaitu bagaimana indikator orang yang bertakwa, maka
ditemukan 6 ayat yang mempunyai hubungan
(munasabat) dengan tema tersebut seperti tabel di
bawah ini:

Tabel 4. 8
Indikator Orang yang Bertakwa

Surat - Ayat Indikator Orang yang

Bertakwa

Al-Bagarah : 21 1. Beribadah pada Tuhan

Al-Baqarah : 63 | 2. Berdhikir pada Allah

Al-Baqarah : 183 | 3. Berpuasa

Al-Imran: 123 4. Bersukur

1 Software The Holly Qur’an versi 7.10, Harf information
Tecnology co. tahun 2000 M.
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Surat - Ayat Indikator Orang yang
Bertakwa
Al- Maidah : 7 5. Adil
Yunus: 63 6. Beriman

Manusia yang sudah bertakwa sesuai dengan

indikator ketakwaan pada uraian di atas, maka Allah

akan memberikan balasan bagai orang  muttagin (

bertakwa), yaitu:

Tabel 4. 9
Balasan bagi Orang yang Bertakwa

Surat - Ayat

Balasan Orang yang Bertakwa

Al- Maidah : 65

1. Surga yang nikmat

Al-Imran: 197

2. Surga yang kekal

Al-Imran: 172

3. Diberi pahala yang banyak

Al-Imran : 200

4. Dijadikan orang yang beruntung

Al- A’raf : 97

S. Diberi berkah

Al-Anfal : 29

6. Diberi petunjuk dan dijauhkan
dari salah

Al- Taubah : 427

7. Disayang Tuhan

Al- Hijr : 45 8. Surga yang indah

Taha: 132 9. Diberi rezeki

Fusilat: 18 10. Diselamatkan Allah
Al-Duhan: 51 11. Diberi tempat yang aman

Muhammad : 15

12. Diberi kenikmatan
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Surat - Ayat Balasan Orang yang Bertakwa

Muhammad : 36 | 13. Diberi pahala

al- Hujrat : 4 14. Disayang Tuhan
al- Talaq: 2 15. Dicarikan jalan keluar dari
kesulitan

Tujuan pendidikan Islam dalam hal ini adalah
menjadikan peserta didik menjadi manusia yang
bertakwa (muttagin), yaitu peserta didik yang
membiasakan diri selalu beribadah kepada Allah,
berdhikir pada tiap waktu dan tempat di manapun ia
berada, selalu bersukur atas nikmat yang diberikan oleh
Allah kepadanya, rajin mejalankan puasa wajib
maupun puasa sunat dan selalu bersikap adil terhadap
semua manusia dan perilakunya juga mencerminkan
keadilan. Orang yang bertakwa juga harus menjadikan
keimanan sebagai hal yang paling pokok yang
mendasari setiap perilaku ibadahnya dan, perilaku
sosialnya. Inilah yang harus diupayakan dalam kegiatan
belajar mengajar di lembaga pendidikan.

Peserta didik dalam hal ini harus diberikan
motivasi supaya mereka bisa mencapai tujuan
pendidikan, yaitu manusia yang bertakwa, dengan
jalan ditunjukkan balasan yang diberikan oleh Allah
kepadanya, yaitu berupa surga yang nikmat dan kekal,
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diberikan rezeki yang berkah, diberikan petunjuk dan
dijauhkan dari kesulitan hidupnya, disayang dan
diselamatkan oleh Allah swt.

Dengan motivasi seperti ini, peserta didik akan
lebih mudah diarahkan dan diberikan matari sehingga
tujuan pendidikan bisa dicapai secara maksimal.

c. Menyembah Allah

Kata “sembah” jika kita telusuri dalam Al-
Qur’an akan menemukan 41 ayat dalam surat yang
berbeda. 41 ayat tersebut hampir secara keseluruhan
berbicara tentang bagaimana menyembah Allah swt
disertai dengan pahala dan balasannya. Selebihnya
berbicara tentang penyembahan berhala dengan segala
konsekwensi siksa yang akan diterima nanti.

Tujuan pendidikan Islam dalam hal ini adalah
bagaimana proses belajar mengajar bisa menjadikan
peserta didik yang selalu menyembah kepada Allah
dengan segala ritual yang tertulis dalam Al-Qur’an dan
ajaran Nabi Muhammad saw. Hal ini bisa dilakukan
dengan cara pembiasaan di = lembaga-lembaga
pendidikan Islam mulai dari tingkatan paling rendah
sampai tingkatan yang paling tinggi.

d. Salat
Al-Qur’an meyebut kata “salat” dengan segala

perubahannya sebanyak 60 kali. Mayoritas ayat salat
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tersebut disandingkan dengan kata “zakat”.’”> Dari 60

ayat tersebut sebagian menjelaskan tentang pentingnya

melaksanakan salat wajib bagi umat Islam. Sebagian
yang lainnya menjelaskan tentang salat-salat sunat.

Ayat-ayat yang terkait dengan salat tersebut
tidak secara spesifik menjelaskan jenis-jenis salat, maka
kita mencari munasabar dengan hadith Nabi yang
kemudian ditemukan dua jenis salat:

1) Salat Wajib (duhur, asyar, maghrib, isya’, subuh)

2) Salat Sunat (tahajud, witir, rawatib, istikhara, idul
fitri, idul adha, gerhana, tabiyyat al-Masjid, istisqa’,
duha, tarawih, jenazah).

Tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai
adalah bagaimana supaya peserta didik itu bisa menjadi
manusia yang taat menjalankan ibadah salat, baik salat
wajib maupun salat sunah. Langkah-langkah lembaga
pendidikan Islam untuk mencapai ini bisa dilakukan
dengan cara pembiasaan, baik di lembaga pendidikan
formal maupun non formal.

e. Menjalankan  Perintah Allah dan  Menjauhi

Larangannya (al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahy ‘an al-

Munkar)

2 Software The Holly Qur’an versi 7.10, Harf information
Tecnology co. tahun 2000 M.
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Ayat-ayat yang terkait dengan perintah dan
larangan disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 52 kali."”
Ayat-ayat yang terkait dengan perintah Allah banyak
memuat tentang bagaimana perintah beribadah salat,
menolong sesama dan hal-hal lain yang mendapat
balasan surga. Sedangkan ayat-ayat tentang larangan
memuat tentang bagaimana menghindari perbuatan
syirik, perbuatan yang menyakiti orang lain dan
sebagian terkait dengan perbuatan yang dibenci oleh
Allah yang berakibat masuk neraka.

Garis besar dari al-Amr bi al-Ma’ruf adalah
perintah menjalankan ibadah kepada Allah dalam arti
yang seluas-luasnya serta perintah berperilaku baik
dalam kehidupan sosial masyarakat. Sedangkan nahy
an al-Munkar adalah menghindari segala perbuatan
yang tidak baik dalam hubungannya dengan Allah
serta menjauhi perbuatan yang tidak baik terkait
dengan hubungannya dengan manusia.

Tujuan pendidikan Islam itu ‘bagaimana bisa
memproses peserta didik menjadi manusia yang
terbiasa menjalankan perintah-perintah Allah yang
tertulis dalam wahyu dan ajaran yang di bawah Nabi

Muhammad saw serta terbiasa menghindari hal-hal

> Fuad Abd Baqi, Mujam al-Mufabras li al-Alfad Al-Quran
(Kairo: Dar al-Fikr, 1992).
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yang tidak baik (mungkar) dalam kehidupannnya
sehari-hari. Jika pendidikan Islam atau lembaga
pendidikan bisa mencapai tujuan ini niscaya akan
menciptakan Generasi bangsa yang baik yang terhindar
dari narkoba, tawuran, permusuhan dan lainnnya.
f. Ikhlas Mengerjakan Kebaikan
Kata “ikhlas” disebut dalam Al-Qur’an

beberapa kali,'* di antaranya firman Allah:

w&w 4”'*@% ;A«\ G ’*’\w
Dan smpakah yang lebih ba1k agamanya dar1
pada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya
kepada Allah, sedang diapun mengerjakan
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang
lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi
kesayanganNya”.

Firman Allah:

alsly &t ’“’\) A \y&, RN

Aol 5 W:J‘ - @%\5 &
e 152 Gl

Kecuali  orang-orang yang tobat dan

mengadakan perbaikan dan berpegang teguh

% Al-Qur’an, 4: 125, 4: 146, 5: 85, 9: 91, 10: 105, 22: 31.
%5 Al-Qur’an, 4: 125
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pada (agama) Allah dan tulus ikhlas
(mengerjakan) agama mereka karena Allah.
Maka mereka itu adalah bersama-sama orang
yang beriman dan kelak Allah akan memberikan

kepada orang-orang yang beriman pahala yang
besar.!”

Garis besar ayat-ayat ikhlas tersebut adalah
keikhlasan dalam dua hal, yaitu keikhlasan dalam
kaitannnya menjalankan agama Allah dan keikhlasan
dalam berbuat baik kepada sesama manusia. Oleh
karena itu tujuan pendidikan Islam dalam hal ini
adalah menjadikan peserta didik yang bisa berbuat
ikhlas dalam menjalankan isi dan kandungan ajaran
Allah melalui Nabi Muhammad dan ikhlas dalam
membantu, menolong sesama manusia dalam
kehidupannya sehari-hari. Apabila hal ini bisa
dilaksanakan, maka akan menciptakan Generasi-
Generasi muslim yang baik serta bijaksana dalam
kehidupannya.

g. Berpuasa

Al-Qur’an menyebut kata “puasa” sebanyak 14
kali yang kebanyakan terdapat dalam surat al-Bagarah
(8 kali). Mayoritas ayat-ayat tersebut berkaitan dengan

puasa ramadhan, sedangkan selebihnya terkait dengan

%6 Al-Qur’an, 4: 146.
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puasa nadhar dan puasa sunat. Ini dipahami, bahwa
perintah berpuasa titik tekannya adalah menjalankan
kewajiban puasa wajib pada bulan ramadhan serta
mendorong manusia untuk berpuasa sunat sebagai
pelengkap ibadah puasa yang telah dilakukan dalam
bulan ramadhan.

Fakta dan realitas yang terjadi sekarang ini adalah
banyaknya umat Islam terutama dikalangan pelajar-
mahasiswa yang tidak menjalankan ibadah puasa di
bulan ramadhan, apalagi puasa-puasa sunat. Oleh
karena itu pendidikan Islam harus bisa menjadikan
lulusannya menjadi manusia-manusia yang punya
kepatuhan dan keteguhan hati dalam menjalankan
ibadah puasa, terutama puasa ramadhan. Hal ini bisa
ditempuh dengan berbagai jalan oleh lembaga-lembaga
pendidikan Islam, seperti pondok ramadhan dan lain-
lain.

h. Sabar

Al-Qur’an menyebut kata “sabar” sebanyak 43
kali dalam ayat dan surat yang berbeda."”” Dari sekian
banyak ayat tersebut ada beberapa ayat yang menjadi
indikator manusia yang sabar, yaitu sabar dengan apa

198

yang diberikan oleh Allah pada manusia, sabar

7 Software The Holly Qur’an versi 7.10, Harf information
Tecnology co. tahun 2000 M.
%8 Al-Qur’an, 2: 61.

Taksonomi Transenden | 277



ketika memohon dan berdo’a pada Allah selama belum
dikabulkan dan sesudah dikabulkan, '’ sabar terhadap
cobaan Allah, baik berupa musibah atau nikmat dari
Allah,*® sabar ketika tertimpa bencana,*' sabar dari

2

ketidakadilan dan penganiayaan, sabar atas takdir

Allah atas dirinya.*”

Tugas pendidikan Islam dalam hal ini adalah
bagaimana menjadikan peserta didik menjadi manusia-
manusia yang sabar dalam segala hal. Kesabaran ini
sangat penting bagi diri manusia, karena dengan
kesabaran ini alur kehidupan manusia bisa tenteram
dan dinamis, terhindar dari rasa permusuhan,
anarkisme.

Permusuhan dan anarkisme dalam kehidupan
manusia, khususnya peserta didik niscaya akan
menghilangkan rasa kemanusiaan dan merusak sendi-
sendi kebangsaan yang dewasa ini sudah sangat sering
kita jumpai dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
di Indonesia. Hal ini yang menjadikan ‘aspek sabar
menjadi sesuatu yang @ sangat penting untuk

ditanamkan pada diri manusia.

2 Al-Qur’an, 2: 153.
20 Al-Qur’an, 2: 155.
21 Al-Qur’an, 3: 146.
202 Al-Qur’an, 6: 34.

2% Al-Qur’an, 13: 22.
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i. Berpegang Teguh pada Al-Qur’an dan Al-Hadith
Umat Islam secara umum, baik yang berstatus
sebagai peserta didik maupun tidak semua wajib
berpegang teguh pada Al-Qur’an®** dan al-Hadith. Hal
ini sesuai dengan firman Allah swt:

il 3 ey 41 el i
51\\ d‘g:)Sj.e "L9‘“ L;‘:i}—_).a.a gr&@f
e s S oy A 6,38 258 019,20

205 )LQG 3 -2 \3
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan #liy al-Amri di
antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Al-
Hadith), jika kamu benar-benar beriman kepada

Allah dan hari kemudian. yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

2% Al-Qur’an di sini diartikan sebagai firman Allah yang diturunkan
kepada malaikat Jibril ke dalam hati Nabi Muhammad saw dengan
menggunakan bahasa Arab disertai dengan kebenaran dan dijadikan bujjab
dalam hal pengakuannya sebagai Rasul supaya dijadikan undang-undang bagi
manusia, sebagai petunjuk dan ibadah bagi pembacanya. Sedangkan Al-
Hadith adalah perkataan, perbuatan dan takrir (persetujuan) Nabi
Muhammad saw yang menjadi sumber hukum umat Islam kedua setelah Al-
Qur’an. Abdul Wahab Khallaf, Kaidab-kaidah Hukum Islam (Yogyakarta:
Balai Ilmu, 1980), 46

25 Al-Qur’an, 4: 59.
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Tujuan pendidikan Islam dalam hal ini adalah
mencetak peserta didik menjadi manusia yang punya
keteguhan hati untuk selalu berpegang teguh pada Al-
Quran dan al-Hadith dengan cara memberi materi
pembelajaran yang sesuai dan berhubungan dengan hal
tersebut. Realitas sekarang banyak terjadi para pelajar
maupun cendekiawan muslim yang sudah tidak
menjadikan Al-Quran dan al-Hadith sebagai dasar
dalam berpikir dan berperilaku, tetapi lebih
mengedepankan aspek rasio dalam memahami agama
dan berperilaku dalam kehidupannya.

j. Tobat

Tobat diartikan sebagai sadar dan menyesal akan
dosa (perbuatan yang salah atau jahat) dan berniat
akan memperbaiki tingkah laku dan perbuatan.* Al-
Ghazali mengartikan tobat dengan “meninggalkan
dosa seketika dan bertkat untuk tidak mengulanginya
serta akan memperbaiki apa yang telah lalu’ di masa
mendatang”®” Al-Qur’an’ menyebut kata “tobat”

208

sebanyak 44 kali pada ayat dan surat yang berbeda.

2% Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1202.

7 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din (Bandung: Sinar Baru, 2009), 398.

2% Software The Holly Qur’an versi 7.10, Harf information
Tecnology co. tahun 2000 M. Fuad Abd Baqji, Mu jam al-Mufabras li al-
Alfat Al-Qurian (Kairo: Dar al-Fikr, 1992).
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Kebanyakan ayat tersebut berbicara tentang sifat Allah
yang Maha Penerima Tobat. Sedangkan yang lain
terkait dengan kesalahan manusia yang telah dilakukan
pada masa lampau dan diakhiri dengan sebuah
penyesalan.

Tobat ini dalam kehidupan manusia sangat
dianjurkan oleh Allah swt sesuai dengan firman Allah
yang artinya:

Katakanlah kepada wanita yang beriman:

"Hendaklah mereka menahan pandangannya

dan kemaluannya, dan janganlah mereka

menampakkan perhiasannya, kecuali yang

(biasa) nampak dari padanya dan hendaklah

mereka menutupkan kain kudung kedadanya,

dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mercka, atau putera-putera
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita

Islam, atau budak- budak yang mereka miliki,

atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak

mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
wanita dan janganlah mereka memukulkan
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kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. dan bertobatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.

Kemudian firman Allah yang artinya:

Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah
kepada Allah dengan taubat a/-Nasuba (tobat
yang semurni-murninya). Mudah-mudahan
Rabbmu akan menutupi kesalahan-
kesalahanmu dan memasuk-kanmu ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai
pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi
dan orang-orang mukmin yang bersama dia,
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan
di sebelah kanan mereka sambil mereka
mengatakan: "Ya Rabb Kami, sempurnakanlah
bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuatu.”

Ayat-ayat di atas menerangkan bagaimana
pentingnya tobat bagi kehidupan manusia, oleh karena
itu pendidikan Islam harus bertujuan menjadikan
peserta didik yang bisa menjadikan tobat sebagai
landasan kehidupannya. Lembaga-lembaga
pendidikan Islam mempunyai kewajiban yang sangat

penting untuk mencapai tujuan pendidikan ini.
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k. Berjihad dengan Harta dan Jiwa
Al Qur’an menyebut kata “jihad” sebanyak 40
kali dengan segala bentuknya, maknanya antara lain:
upaya, kesungguhan, keletihan, kesulitan, penyakit,
kegelisahan dan juga bermakna “mencurahkan seluruh
kemampuan”.*” Ayat yang sering dipakai dalam

memahami jihad di antaranya adalah firman Allah:
Jos U pimt 15 oles 35 AT G Ty
fﬁf‘@‘wcﬁwwﬂ\ér&&
S0 0 0 éij»’éw&eé-lﬂ‘\’;é:m
sl ol Je sTagh ey rle 1k
e 5 At ‘;’«@‘-c\ S5 g L

0, el g 3T 55

2 Orang yang berjihad dinamakan Mujahid. Mujahid adalah orang
yan mencurahkan seluruh kemampuan dan berkorban denganh nyawa atau
tenaga, pikiran, emosi dan apa saja yang berkaitan dengan dirimanusia. Jihad
adalah cara untuk mencapai tujuan dengan cara yang disesuaikan dengan
tujuan yang ingin dicapai dan dengan modal yang tersedia serta tidak
menGenal putus asa, menyerah, lesu dan tanpa pamrih. Selama ini ada
kesalahan tentang pengertian jihad dengan anfus (jiwa). Al-Qur’an
mengartikan anfus dengan “nyawa”, tetapi di ayat lain berarti “hati” ada lagi
diartikan dengan “jenis” dan juga pada ayat lain bermakna”totalitas manusia”.
Hal ini disebabkan jihad bau terucap ketika ada perjuangan fisik sehingga
diidentikkan dengan perlawanan bersenjata. M. Quraish Shihab, Tafsir al-
Misbah, Vol.9, 134,

219 Al Qur’an, 22: 78.
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Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan
Jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih
kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia
(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-
orang Muslim dari dahulu dan (begitu pula)
dalam (Al Qur’an) ini, supaya Rasul itu menjadi
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua
menjadi saksi atas seGenap manusia, maka
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
Pelindungmu, maka Dialah  Sebaik-baik
pelindung dan sebaik- baik penolong.

Ayat di atas dipahami, bahwa berjihad itu sangat
penting dalam kehidupan manusia, oleh Karena itu
pendidikan Islam harus punya tujuan supaya peserta
didiknya mempunyai karakter berjihad dalam
kehidupannya, baik berjihad untuk kesejahteraan
dirinya atau orang lain maupun jihad membela
kepentingan agamanya. Karena dewasa ini umat Islam
khusunya para pelajar tidak banyak yang mempunya
karakter jihad dalam kehidupannya. Hal ini yang harus
diperioritaskan dalam kegiatan belajar mengajar di
lembaga pendidikan Islam. Selama ini ini jihad lebih

banyak dianalogkan dengan berperang melawan orang-

284 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



orang non muslim demi menegakkan ajaran Islam, hal
seperti ini yang harus diluruskan oleh lembaga
pendidikan Islam.
I. Beramal Saleh
Al Qur’an menjelaskan amal saleh yang harus
dilakukan oleh manusia sangat banyak, ada 112 ayat

yang terkait dengan amal saleh. Di antaranya firman

Allah:
9\'7?/.))@\ &9\).“\}’// < J\S\) ‘UJ\J sz »//w

~C 5 8y .% 5827

Al op Sad o 1T Jr@fﬁ“
85 35201 5 5 et & Bl Grds
e gl e it o i
casyl e ooanlE BIAEIT A5l - O b e 1
Gl 401 55 ST gy ) B30T Lo

ke G HakE e et Bl e s

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan Dia adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. kamu lihat mereka ruku’
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-
Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka

211 Al Qur’an, 48: 29.
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mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan  tunasnya Maka tunas itu
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi
besarlah dia dan tegak Lurus di atas pokoknya,
tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan  orang-orang mukmin).  Allah
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh di antara
mereka ampunan dan pahala yang besar.

Firman Allah:
3 Lo

GBS LA EF L2 gas ,“m 2555
5 1% So>. -
\\gg.;\j.;i’ o3 M A.L?'j\.b;%'o))

;’ﬁ?f’i@; 55 B E2 G 833’53‘“‘84

oo Jiel 8 a5 )gcwu S JGER
AP R A LT ,’/,‘,,z
Se Qb S &5 Gl & d Foly 53

Kami perintahkan kepada manusia supaya
berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya,

ibunya mengandungnya dengan susah payah,

22 Al Qur’an, 46: 15.
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dan melahirkannya dengan susah payah (pula),
mengandungnya sampai menyapihnya adalah
tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun
ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang

Engkau ridhai, berilah kebaikan kepadaku

dengan (memberi kebaikan) kepada anak

cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada

Engkau dan Sesungguhnya aku termasuk orang-

orang yang berserah diri".

Ayat-ayat di atas menguraikan tentang beberapa
perilaku amal saleh dan balasan yang akan diterima
ketika melaksanakan amal saleh. Pendidikan Islam
dalam hal ini harus menjadikan peserta didiknya
sebagai orang yang terbiasa dan punya karakter untuk
selalu melaksanakan kebaikan dalam kehidupannya.
Lembaga pendidikan Islam, baik formal, non formal
maupun informal harus memaksimalkan peserta
didiknya dengan kegiatan pembiasaan yang mengarah

pada perilaku yang baik dalam kehidupannya.
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2. Dimensi Insaniyyah (Kemanusiaan)
a. Bersedekah dan Infak di Jalan Allah
Allah swt telah mewahyukan melalui Al-Qur’an
tentang pentingnya bersedekah dan infak di jalan
Allah. Di antaranya firman Allah:
)\umja\u,ay\gl@jﬁ-u.ajgféj\;y{ﬁ
;\A.Q\L)JJ P.a_:u.aj JUU\ g \)\ ij,;.;
ke 5 asf dw A oo
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari
orang yang menyuruh (manusia) memberi
sedekah, atau berbuat ma'ruf atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa
yang berbuat demikian karena mencari

keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi
kepadanya pahala yang besar.

Firman Allah:

ch,fe'/ rb;” 254 835 5o VeeddS O aail
20 z

T35 5l 1,280 &de Al o 25

- o

213 Al-Qur’an, 4: 114.
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Apakah kamu takut akan (menjadi miskin)
karena kamu memberikan sedekah sebelum
mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka
jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah
memberi tobat kepadamu, maka dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah
dan Rasul-Nya dan Allah Maha mengetahui apa

yang kamu kerjakan.

Sedangkan ayat-ayat lain yang menerangkan

tentang pentingnya infak di jalan Allah adalah firman

Allah:
Lo S A ol @ sl §50a8 Sl J8
o & o P

24 Al-Qur’an, 58:13. Ayat-ayat lain tentang pentingnya infak di
antaranya: Al-Qur’an, 2: 254, 2: 261, 3: 17, 3: 92, 3: 18, 14: 31, 17: 29, 25: 67,
26: 88, 32: 16, 35: 24, 36: 47, 42: 38,51: 19,57:7,57: 10, 57: 11, 57: 18, 63:
10. 64: 16, 64: 17,73: 20, 107: 3.

15 Al-Qur’an, 2: 261. Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah
juga bias dipahami dengan belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan
madrasah, perguruan tinggi, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-
lain.
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.

Er 225 s, 2. o2 .-

A= Gp 2l B s Geaag DG S - 23
5 T 2 - /7.9/ /):/7.:’/ 2 /aE>,o’ - )’a p
BNSUIR ISR RO e pIRREUARE
ey 136 o e i
Mereka bertanya tentang apa yang mereka
nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan.” dan apa saja kebaikan yang

kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha
mengetahuinya.

Ayat-ayat di atas menckankan pada penting
hubungan interaksi dan kepedulian sosial yang ada di
masyarakat. Posisi pendidikan Islam sangat strategis
untuk mewujudkan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an

tersebut melalui proses kegiatan belajar mengajar

216 Al-Qur’an, 2: 215.
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sehingga akan menghasilkan lulusan yang punya naluri
dan karakter untuk selalu bersedekah dan infak di jalan
Allah.

Pendidikan Islam harus bisa menjadikan
sedekah sebagai perilaku yang melekat pada peserta
didiknya. Dalam kehidupan sehari-hari peserta didik
mampu peduli dan berbuat riil untuk bersedekah
kepada fakir, miskin, amil, mualaf, budak, gharim,
sabilillah dan ibnu sabil. Di samping itu peserta didik
juga diajari bagaimana mempunyai kepedulian untuk
berinfak kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan.

b. Berperilaku Positif

Pada bagian yang lalu telah diuraikan tentang
bagaimana manusia yang baik itu, di antaranya adalah
orang yang berperilaku positif dalam kehidupannya.
Quraish Sihab memaknai berperilaku positif sebagai
keyakinan akan ke-Esa-an Tuhan; kemerdekaan dan
kebabasan hidup, serta ketenangan lahir dan batin
dalam kehidupan yang dijalani oleh manusia.*"”

Sedangkan Ibnu Kathir memandang perilaku positif

7 M. Quiraish Shihab, Tafsir al-Misbab, Vol 1, 397-398.
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adalah menegakkan profesionalisme dan
membelanjakan harta secara proporsional.*®
Perilaku positif dan profesionalisme inilah yang
menjadi tujuan penting pendidikan Islam dan harus
dicapai dengan cara apapun, baik pemberian materi
dengan durasi waktu yang banyak maupun
pembiasaan-pembiasaan yang bisa menghasilkan
tujuan tersebut.
c. Pemaaf
Pendidikan Islam harus bertujuan mencetak
peserta didik yang mempunyai jiwa pemaaf dalam
kehidupannya. Al-Qur’an banyak menyebut tentang
pentingnya pemberian maaf ini dalam kehidupan sosial

kemasyarakatan. Hal ini identik dengan firman Allah:

e 5.2, wio - w 3oz 8.2 % 5.2 %,z
@3 Gads BIo op S Saasy Oy e
w2 5 59; :&T}
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih
baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu

yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah
Maha Kaya lagi Maha Penyantun.

28 Ibnu Kathir, Tafsir AlI-Qur'an al-Azim, 528
2% Al-Qur’an, 2: 263.
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Firman Allah:

220 252

STy
Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-
dosa besar dan perbuatan- perbuatan keji, dan
apabila mereka marah mereka memberi maaf.

Ayat-ayat  di  atas menjelaskan  tentang
pentingnya pemberian maaf kepada orang lain dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu tujuan
pendidikan Islam harus mencetak peserta didik yang
mempunyai jiwa pemaaf dan Generasi yang menjauhi
permusuhan, tawuran, dendam anatr sesama manusia
supaya kehidupan beragama dan bernegara bisa maju.

d. Istikamah

Al-Qur’an dalam beberapa ayatnya menjelaskan

tentang pentingnya istikamah dalam kehidupan

manusia, di antaranya adalah firman Allah:

e i Tt S
221 C) jj 2 V’b

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:

“Tuhan kami ialah Allah“, kemudian mereka

tetap istikamah maka tidak ada kekawatiran

220 Al-Qur’an, 42: 37.
2! Al-Qur’an, 46: 13.
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tethadap mereka dan mereka tiada (pula)
berduka cita.

Firman Allah:

73 JS’// :/, 1

r—)
sj‘ 4 1l 2

ke 28

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
"Tuhan Kami ialah Allah", kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka (istikamah),
maka Malaikat akan turun kepada mereka
dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan
janganlah merasa sedih dan gembirakanlah
mereka dengan surga yang telah dijanjikan Allah
kepadamu”.

Ayat di atas menjelaskan tentang Istikamah.
Istikamah asalnya bermakna “lurus/tidak mencong”,
Menurut istilah istikamah berarti teguh pendirian

dalam tauhid dan tetap beramal yang saleh, pelaksanan

*2 Al-Qur'an, 41: 30. Ayat-ayat Al-Qur'an lain yang yang
menjelaskan tentang pentingnya istikamah adalah: Al-Qur’an, 10: 89, 11:
112, 41: 6, 42: 15, 45: 118, 46: 18.

294 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



sesuatu secara baik dan berkesinambungan, konsisten
dan setia melaksanakan sesuatu sebaik mungkin.**

Tugas pendidikan Islam di sini adalah
menjadikan pesrta didik manusia yang istikamah dalam
segala hal, dalam arti pendidikan Islam  harus
bertujuan menciptakan lulusan yang konsisten dan
setia serta berkesinambungan melaksanakan kebaikan
dan selalu berpegang teguh pada tauhid dan selalu
beramal saleh di manapun ia berada.

e. Cepat Melaksanakan Kebaikan

Indikator seorang muslim yang baik  di
antaranya adalah orang yang bersegera (cepat) dalam
melaksanakan berbagai kebaikan. Ayat-ayat Al
Qur’an yang menjelaskan tentang hal ini di antaranya

adalah firman Allah:
Syl 5,605 S Rl Al O5%
- xaé,é’i /,: 7. z 2 ,”/ c ),,, 2 L2
e A5 AT 3 0582085 S 2 535
24 = 3“3‘\’

Mereka beriman = kepada Allah dan hari
penghabisan, mereka menyuruh kepada yang

3 M. Quiraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.13, 85.

#% Al-Qur’an, 3: 114. Ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan hal ini
adalah: Berbuat sesuai dengan Al-Qur’an, 2: 121, 3: 7, 3: 31, 36: 11, 43: 43.
Selalu ingat Al-Qur’an, 33: 34. Menghayati bacaan Al-Qur’an, 4: 82, 18: 54,
23:68, 25: 73 47: 24, 55: 21, 73: 4.
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ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan
bersegera kepada (mengerjakan) berbagai
kebajikan, mereka itu termasuk orang-orang
yang saleh.

Pendidikan Islam melalui pembiasaan yang
dilakukan dalam proses belajar mengajar di
sekolah/madrasah harus mampu menjadikan peserta
didik punya karakter dan jiwa yang cepat dalam
melaksanakan kebaikan-kebaikan yang diajarkan di
lembaga pendidikan. Kebaikan yang dimaksudkan
meliputi kebaikan yang terkait dengan norma agama,
norma susila dan norma-norma yang disepakati oleh
masyarakat tertentu.

f. Membaca Al-Qur’an di Malam Hari

Tujuan pendidikan Islam sesuai dengan
rumusan di atas adalah menjadikan orang menjadi
baik. Indikator orang yang baik adalah sesorang yang
punya kebiasaan membaca Al-Qur’an khususnya pada

waktu malam hari. Hal ini sesuai dengan firman Allah:
S L T s T P IR B

Ol &85 06 Ol col ol fa el e

25855508 kg AT £U1 A

Mereka itu tidak sama di antara ahli kitab itu ada

golongan yang berlaku lurus, mereka membaca

2 Al-Qur’an, 3: 113.
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ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam
hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang)

. 5545 4

Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa
saat di malam hari dan di waktu terbenam
bintang-bintang (di waktu fajar).

Pendekatan metodologis yang biasa dipakai
dalam hal ini adalah melalui pembiasaan di lembaga-
lembaga pendidikan atau legiatan-kegiaan incidental,
seperti pondok ramadhan, pesantren kilat, kegiatan
ekstra kurikuler baca Al-Qur’an atau penugasan-
penugasan membaca Al-Qur’an.

g. Silaturahmi

Silaturahmi merupakan salah satu unsur penting
dalam kehidupan manusia dalam bermasyarakat.
Manfaat . silaturahmi . di = antaranya = untuk
memanjangkan umur dan memperluas jaringan rezeki
di kalangan saudara maupun umat Islam pada

umumnya. Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang

26 Al-Qur’an, 52: 49 Ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan hal ini
adalah: Berbuat sesuai dengan Al-Qur’an, 2: 121, 3: 7, 3: 31, 36: 11, 43: 43.
Selalu ingat Al-Qur’an, 33: 34. Menghayati bacaan Al-Qur’an, 4: 82, 18: 54,
23:68, 25: 73 47: 24, 55: 21, 73: 4.
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pentingnya silaturahmi di antaranya adalah firman

Allah:

Oy cadifs 233 1y AT 132 Opdaks il
agj TG Gyindd; Jog o 24y WAt

4 2\5\3\ i}i ”j &) ’rél
Orang-orang yang merusak janji Allah setelah
diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-
apa yang Allah  perintahkan  supaya
dihubungkan (silaturahmi) dan mengadakan
kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang

memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat

kediaman yang buruk (Jahanam).

Firman Allah:

[ X PR

35 cdlie 225 (s o 5 358 G JUN T U_MS\
é\g;\ ;,;o;w & sy Jou ol za, :m\;.:\ [

3 :))’ ; 500 (:;
Orang-orang yang melanggar perjanjian Allah
sesudah perjanjian itu teguh, dan memutuskan

apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka)

untuk menghubungkannya (silaturahmi) dan

*7 Al-Qur’an, 13: 25. Ayat-ayat lain tentang silaturahim di antaranya
Al-Qur’an, 2: 27, 57: 23, 50: 25.
2% Al-Qur’an, 2: 27
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membuat kerusakan di muka bumi. mereka
Itulah orang-orang yang rugi.

Tujuan pendidikan Islam harus bisa mencetak
lulusannya supaya menjadi Generasi yang selalu
melestarikan silaturahmi di kalangan keluarga dan
umat Islam lainnya. Materi yang disampaikan harus
lebih banyak yang memuat tentang pentingnya
silaturahmi seperti hadith-hadith tentang silaturahmi
atau kitab-kitab yang berisi manfaat silaturahmi.

h. Peduli dengan Anak Yatim

Ayat-ayat Al-Qur’an yang menguraikan tentang
anak yatim cukup banyak, yaitu 25 ayat pada surat
yang berbeda.” Di antara ayat tersebut adalah firman

Allah:
BGE e 35)65 55 i ;

e
waf;\&raz&ﬁ \;L‘;;S;CH”\’ Sl

230 *

J"J'C
Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka
bertanya kepadamu tentang anak yatim,

katakalah: "Mengurus urusan mereka secara

* Software The Holly Qur’an versi 7.10, Harf information
Tecnology co. tahun 2000 M.
20 Al-Qur’an, 2:220.
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patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan
mereka, maka mereka adalah saudaramu dan
Allah  mengetahui siapa yang membuat
kerusakan dari yang mengadakan perbaikan.
Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia
dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Firman Allah:
A 6 A0 I 2 5* Al e
I 590 3l L ook 5a 51 G
S5l (s 55 cazs 06 T Bis & @Jb e
35 GG Jo 2l G 0ol 2l
Pradas 658500 855 315 LA 6ty Lt
Ol Gy STl ST S wﬁaﬁ) g 1)
Gl 2k ol Taa gl
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah

$

timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-
malaikat,  kitab-kitab, = Nabi-Nabi  dan

»! Al-Qur’an, 2: 177. Ayat-ayat lain yang terkait dengan anak yatim di
antaranya yaitu: Al-Qur’an, 2: 83, 2: 215, 2: 220, 4: 2, 4: 3, 4: 6, 4: 8, 4: 10, 4:
36, 4: 127, 6: 152, 8: 41.
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memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan)
dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji dan
orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka
itulah orang-orang yang benar (imannya) dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.

Pendidikan Islam harus mengorientasikan
tujuannya pada aspek kepedulian terhadap anak-anak
yatim yang ada disekitarnya. Karena anak yatim
sekarang ini merupakan persoalan bersama yang
penyelesaiannya  memerlukan  tanggung  jawab
beresama juga, maka sangat penting memupuk rasa
empati terhadap anak yatim melalui pendidikan.
Seperti diberikan materi sejarah Islam | tentang
kepribadian Nabi Muhammad yang yatim piatu atau

materi-materi lain yang relevan dengan hal tersebut.

i. Berkata dengan Baik

Al-Qur’an banyak menjelaskan tentang tatacara
berkata dengan baik dan pentingnya berkata dengan
baik, di antaranya adalah firman Allah:
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Al Bl Lsi‘ A FERARN

232 w \51& u—":@d/ C)K d »j;: :.3\ :)\5 7’1:
Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku:
"Hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang lebih baik (benar). Sesungguhnya setan itu
menimbulkan perselisthan di antara mereka.

Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang
nyata bagi manusia.

Firman Allah:
@).e o g%\ ‘;,;L;»S w %S J:.;j

B @ e
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah
telah membuat perumpamaan kalimat yang baik
seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan
cabangnya (menjulang) ke langit.

32 Al-Qur’an, 17: 53.

3 Al-Qur’an, 14: 26. Termasuk dalam kalimat yang baik ialah kalimat
tauhid, segala ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan mencegah dari
kemungkaran serta perbuatan yang baik. Sedangkan Ayat-ayat yang terkait
dengan perkataan yang baik di antaranya: Al-Qur’an, 17: 53. Keutamaan
bicara baik, Al-Qur’an, 22: 24, 35: 10. Perkataan baik dan buruk: Al-Qur’an,
14: 24, 14: 25, 14: 26, 24: 26, 28: 55, 39: 18. Perkataan yang benar: Al-Qur’an,
33: 32, 33: 70. Etika berbicara yang baik: Al-Qur’an, 31: 19, 49: 3.
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Sedangkan kebalikan perkataan yang baik atau
kalimat yang baik adalah perkataan atau kalimat yang

buruk, hal ini sesuai dengan firman Allah:

- ~ _
> D55 - s

< Twg 2 - g P < - 1z--
33 o Gl S 575AS LS L8 5

BUCRTAM AR
Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti
pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan
akar-akarnya dari permukaan bumi tidak dapat

tetap (tegak) sedikitpun.®**

Tujuan pendidikan Islam dalam hal ini harus
berupaya semaksimal mungkin untuk mendidik dan
membekali peserta didik dengan materi yang
menjadikan mereka bisa berkata dengan baik dan
menghindari perkataan-perkataan yang tidak baik. Di
zaman modern sekarang ini, sesorang yang selalu
berkata baik diposisikan sebagai orang yang punya
peradaban tinggi dan bermartabat dan itu dibutuhkan
dalam interaksi sosial di masyarakat.

j. Perdamaian antar Manusia
Al-Qur’an banyak mengemukakan tentang

keutamaan berdamai, baik damai dalam konteks

»% Al-Quran, 14: 26. Termasuk dalam kalimat yang buruk ialah
kalimat kufur, syirik, segala perkataan yang tidak benar dan perbuatan yang
tidak baik.
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peperangan dengan orang kafir mapun damai dalam
kontek mencintai perdamaian. Di antara ayat-ayat
tersebut adalah firman Allah:

-
wh o -

)\umf\wﬁ\(l@j;wf.{féjé-ﬁ@
;La.u\v\b }”—’u")u* /: \)\ dj}’&s

. e 3 sy Syl Al ols
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari
orang yang menyuruh (manusia) memberi
sedekah, atau berbuat ma'ruf atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa
yang berbuat demikian karena mencari

keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi
kepadanya pahala yang besar.

Firman Allah:
’ \2/ \&5’“’ ’ ,/’\JMWQ\)@
236 &:‘4"‘” Mw”

Dan jika mereka condong kepada perdamaian,

maka condonglah kepadanya dan
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya

»5 Al-Qur’an, 4:114. Ayat-ayat lain tentang perdamaian di antaranya
adalah; Al-Qur’an, 4: 62, 4: 90’ 4: 91, 4: 128, 8: 61, 28: 19.
26 Al-Qur’an, 8: 61.

304 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



Dialah yang Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.

Generasi yang mencintai perdamaian dan tidak
suka terhadap permusuhan dan peperangan harus bisa
diwujudkan melalui lembaga pendidikan Islam sebagai
landasan pola pikir peserta didik dan tujuan akhirnya.
Apabila tujuan pendidikan Islam ini bisa tercapai
niscaya akan menjadikan sebuah bangsa yang hidup
dalam ketenangan dan ketenteraman.

k. Jujur Bertransaksi

Aspek kejujuran dalam bertransaksi merupakan
modal utama dalam kegiatan bisnis di zaman modern
ini, tanpa adanya kejujuran sulit bagi seseorang bisa
mengembangkan usahanya, karena ini modal yang
sangat berharga dalam bertransaksi bisnis dan

perdagangan. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

8“ ’/’\@@W\rgawu
g,a_eu Y mu ol JQ\ ST
U0 OE F5 1.0 \3\3 RN
L Ly il s I 245
T

#7 Al-Qur’an, 6: 152.
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat,
hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
memikulkan beban kepada sesorang melainkan
sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu
berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil,
Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji Allah. yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.

Firman Allah:
2 ool 52 128 ¥ BTl

Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu
termasuk orang- orang yang merugikan

Firman Allah:
2 Sy Y5 b2all 331,255
Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan

janganlah kamu mengurangi neraca itu.

Pendidikan Islam sesuai spesifikasi jurusan yang
dikembangkannya harus mampu mencetak peserta

didiknya menjadi usahawan yang tangguh, ulet yang

28 Al-Qur’an, 26: 181.
22 Al-Qur’an, 55: 9.
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selalu jujur dalam bertransaksi sehingga ia selalu bisa
dpercaya oleh orang lain yang berakibat akan
berkembang usahanya dan bisnisnya.
l. Sopan Dalam Berpakaian

Sopan santun dalam berpakaian merupakan
unsur  penting dalam  kehidupan masyarakat.
Masyarakat yang beradab adalah masyarakat yang
punya tingkat kesopanan yang tinggi dalam
berpakaian, sopan dalam arti pakaian yang sesuai
dengan ajaran Islam, yaitu menutup aurat tanpa harus
meninggalkan unsur estetika di dalamnya. Hal ini

sesuai dengan firman Allah:
u*‘b BES &;s;s ! s! &,, »}aﬁb
o o 5 s

Dan perempuan-perempuan tua yang telah
terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada
ingin' kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak
(bermaksud) menampakkan perhiasan dan
berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka.
Dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Bijaksana.

240 Al-Qur’an, 24: 60.
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Firman Allah:

SR 6% uufg:xufxss %S\; &5
f\l\\ g:,‘.‘;\;- &,5&3”,/ LJJ‘J Q;}B.”J\ u—uuj Lw)_))

8% re'u
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah
menurunkan  kepadamu  pakaian  untuk
menutup auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan dan pakaian takwa, itulah yang paling
baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan

mereka selalu ingat.

Firman Allah:

2752 -.

Y u*”rm e Gahas cleil 5
& s \;;ﬁ;_;guw GG G V5 B

-

el V) s 58 5 Gt 522
S0 5 u@u 3T u@J NAA )\ u@;u; j
5

Je L"f; - gﬁgj\ L_Mj ) Ju)s gf a:;x!\

21 Al-Qur’an, 7: 26.
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Katakanlah kepada wanita yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya
dan kemaluannya dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya
dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka atau ayah mereka
atau ayah suami mereka atau putera-putera
mereka atau putera-putera suami mereka atau
saudara-saudara laki-laki mereka atau putera-
putera saudara lelaki mereka atau putera-putera
saudara perempuan mereka atau wanita-wanita
Islam atau budak- budak yang mereka miliki atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan 'kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah,
hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.

2 Al-Qur’an, 24: 31. Ayat-ayat lain yang terkait dengan sopan santun
dalam berpakaian di antaranya, yaitu Al-Qur’an, 33: 59, 24: 31, 24: 60, 33:
53, 33:55,33: 59, 24: 31.
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Lembaga pendidikan Islam melalui pendidikan
dan prakeik langsung bisa melakukan pembiasaan
untuk berpakaian yang sopan dalam sekolah-madrasah
tempat mereka menuntut ilmu. Di samping itu mereka
juga harus diajarkan bagaimana berpakaian yang sopan
di manapun tempat ia berada dan beraktifitas. Inilah
yang harus menjadi tujuan utama dalam pendidikan
Islam karena sesuai dengan fakta yang ada sekarang ini,
bahwa tata cara berpakaian peserta didik banyak yang

kurang sopan.

3. Dimensi Kawniyyah (Alam Semesata)
a. Tidak Membuat Kerusakan di Bumi

Ayat-ayat Al Qur'an banyak menjelaskan
tentang larangan untuk merusak bumi dan segala isinya
sekaligus banyak menganjurkan untuk menjaga
sumber daya alam yang ada di bumi. Oleh karena itu
pendidikan Islam harus bertujuan supaya peserta didik
menjadi orang yang selalu menjaga dan melestarikan
bumi dengan segala unsur-unsur yang ada di dalamnya.

Di antaranya firman Allah:
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AR
Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah
kamu membuat kerusakan di muka bumi,
mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-
orang yang Mengadakan perbaikan.”

g\\ R—

uo)Y\ 3 Jels &) &LA.U as; JB 35
B8 5 b ot T
vug&\d\duuuwwjﬁt@é;ﬁ

244 * 5122

J
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi.",
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan ' membuat. kerusakan ' padanya dan
menumpahkan | darah, padahal  kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak

kamu ketahui.”

23 Al-Qur’an, 2: 11.
24 Al-Qur’an, 2: 30.
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Membuat “kerusakan” di muka bumi apabila
dikaitkan dengan ayat-ayat yang lain akan mencakup
dua hal, yaitu kerusakan yang ada di daratan dan

kerusakan yang ada di lautan sesuai dengan firman

Allah:
AN sl e 1 ol T 6 Sl e

o bl 5 i
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusi,
supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).

Unsur-unsur yang ada di daratan di antaranya
adalah tanah, hewan, tanaman dan tumbuh-
tumbuhan. Sedangkan unsur-unsur yang ada di lautan
mencakup air dan ikan serta biota laut yang hidup di
dalamnya.

b. Tidak Merusak Alam Semesta

Ayat-ayat Al-Qur'an  banyak  menjelaskan
tentang alam semesta sebagai unsur yang penting
dalam kehidupan manusia. Manusia dengan akal

pikirannya diperintahkan oleh Allah swt untuk

25 Al-Qur’an, 30: 41.
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berpikir dan memahami eksistensi alam semesta
sekaligus kewajiban untuk menjaganya. Unsur-unsur
alam semesta yang ada dalam Al-Qur’an di antaranya
adalah matahari, bulan, bintang, awan, hujan serta

angin. Hal ini dapat dilihat pada firman Allah:
3 5 opl gis o 4 a7 g
g 51T T o (ol e s ;\;
S, g sy s G B

A JA L I R AN ;j.u
Sesungguhnya Tuhan kamu ijalah Allah yang
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, lalu Dia bersemayam di atas 'arsy. Dia
menutupkan malam kepada siang yang
mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-
Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya.
Ingatlah, menciptakan dan memerintah
hanyalah ‘hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan

semesta alam.

Firman Allah:

246 Al-Qur,an, 7: 54.
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Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angina,
lalu angin itu menggerakkan awan, maka Kami
halau awan itu kesuatu negeri yang mati lalu
Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan
hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.

Firman Allah:

(“Lj“"*'” C\.)JJ\J.«J; Q\c_w\; U.A)

248 Qj S 2*: >

Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah
bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa
berita gembira dan untuk merasakan kepadamu
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal
dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga)
supaya kamu dapat mencari karunia-Nya
mudah-mudahn kamu bersyukur.

Memahami ayat-ayat di atas terkait dengan

perintah Allah swt untuk tidak merusak bumi dan alam

27 Al-Qur,an, 35: 9.
248 Al-Qur,an, 30: 46.
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semesta, maka pendidikan Islam harus menjadikan
peserta didiknya sebagai manusia yang bisa menjaga
bumi dan alam semesta ini. Tujuan pendidikan harus
diorientasikan pada pemahaman dan kesadaran prilaku
peserta  didik untuk  menjaga, melestarikan,
memanfaatkan bumi dan alam semesta tanpa harus
merusaknya.

Hasil penggalian data dengan pencarian makna
dan pemahaman ayat-ayat tentang “baik” yang sudah
ditemukan di atas kemudian dilakukan wnitizing,
reducing, inferring dan analyzing. Unitizing terhadap
data-data tersebut dilakukan dengan cara menyatukan
dan mengelompokkan berdasarkan tema dan
kebutuhan penelitian. Kemudian di reducing dengan
merangkum dan memilih data-data yang dibutuhkan
kemudian dilanjutkan dengan inferring atau menarik
sebuah kesimpulan. Setelah dilakukan znferring
kemudian diakhiri dengan  analyzing atau
menganalisis, menilai data yang telah di reduksi sesuai
dengan kontek penelitian dan mendiskripsikan secara
eksplisit menjadi sebuah teori. Hasil dari unitizing,
reducing dan analyzing terhadap temuan data-data
berupa ayat-ayat Al-Qur’an tersebut kemudian
diklasifikasi (taksonomi) sesuai dengan
karakteristiknya menjadi tiga kategori. Pertama, “baik”

yang terkait hubungan manusia dengan Tuhan oleh
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penulis dinamakan dengan dimensi zabiyyah (ketu-
hanan). Kedua, “baik” yang terkait hubungan manusia
dengan manusia yang lain dinamakan dimensi
insaniyyah (kemanusiaan). Ketiga “baik” berkaitan
hubungan manusia dengan alam semesta dinamakan
dimensi kawniyyah (alam semesta).

Dimensi 7lahiyyah (ketuhanan) adalah tujuan
pendidikan Islam yang harus dicapai yang mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Dimensi
insaniyyakh  (kemanusiaan)  merupakan  tujuan
pendidikan Islam yang harus dicapai dan memuat
bagaiman mengatur hubungan manusia dengan
manusia yang lain. Sedangkan dimensi kawniyyah
(alam semesta) merupakan tujuan pendidikan Islam
yang harus dicapai dan memuat bagaiman mengatur
hubungan manusia dengan alam semesta. Skema hasil

unitizing, reducing dan analyzing adalah:
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Skema 4. 4
Indikator Mubsinun (ogiw=li)

Baik/ ¢isiwaall

Infak di jalan

Allah Em Memaafkan

Menyembah |l

Allah — Beriman

Berperilaku |

Positif m Beramal saleh

Ikhlas am Bertakwa

Menjalankan Jlilj Menjalankan
perintah Allah salat

Menjauhi

. )
larangan Allah i} il el ' I

%\

| | r

Sabar
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Skema 4. 5
Indikator Salihun (ssxtlall)

Salihun
(Osallall)

Tidak merusak il Iman kepada
bumi Allah

Iman pada harifdll Menyuruh
akhir berbuat Baik

Melaksanakan
kebaikan

Mencegah
kemungkaran

Membaca Al- i
Qur'an

Silaturahmi

m Bersedekah

UIN SUNAN AMPEI
S U R A B A Y A
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Skema 4.6

Indikator Khairun ()

Khairun ()

Ihlas berbuat Il Berpegang Al-
baik Qur’an/Hadith

Berpuasa [gmd Bersedekah

Memerintah
kebaikan

Memberi
nafkah

Peduli anak Perdamaian
yatim antar manusia

Berkata dengan il Jujur
bertransaksi

Tidak merusak

e Bl bumi&alam

Bersedekah pd |

N\ fakir miskin B Eislort

o
=)
=

Jihad dengan
harta & jiwa

Sabar

Sopan dalam
berpakaian
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Data dari skema 4.4, 4.5 dan 4.6 di atas kemudian
dilakukan wnitizing, reducing, inferring dan analyzing >

Hasilnya sebagai berikut:

*Unitizing terhadap data-data tersebut dilakukan dengan cara
menyatukan dan mengelompokkan berdasarkan tema dan kebutuhan
penelitian. Kemudian di 7educing dengan merangkum dan memilih data-data
yang dibutuhkan kemudian dilanjutkan dengan snferring atau menarik
sebuah kesimpulan. Setelah dilakukan #nferring kemudian diakhiri dengan
analyzing atau menganalisis, menilai data yang telah di reduksi sesuai dengan
kontek penelitian dan mendiskripsikan secara eksplisit menjadi sebuah teori.
Hasil dari unitizing, reducing dan analyzing terhadap temuan data-data
berupa ayat-ayat Al-Qur’an tersebut kemudian diklasifikasi (taksonomi)
sesuai dengan karakrteristiknya menjadi tiga kategori. Pertama, “baik” dalam
kaitannya dengan hubungan manusia dengan Tuhan yang oleh penulis
dinamakan dengan dimensi #abiyyah (ketuhanan). Kedua, “baik” dalam
kaitannya dengan hubungan manusia dengan manusia yang lain yang
dinamakan dengan dimensi insaniyyah (kemanusiaan). Ketiga dimensi
kanwniyyah (alam semesta). Dimensi insaniyyah (kemanusiaan) merupakan
tujuan pendidikan Islam yang harus dicapai setelah mengikuti kegiatan
belajar mengajar (KBM), /di dalamnya | memuat bagaiman mengatur
hubungan manusia dengan dengan manusia yang lain, bagaimana cara
berinteraksi sosial yang baik antara manusia dengan masyarakatnya. Dimensi
tlabiyyab (ketuhanan) adalah tujuan pendidikan Islam yang harus dicapai
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM) yang mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Sedangkan dimensi
kanwniyyah (alam semesta) adalah tujuan pendidikan Islam yang harus
dicapai setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM) yang mengatur
hubungan antara manusia dengan
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Skema 4. 7: Dimensi llabiyyah (Ketuhanan)

Dimensi llahiyyah (Ketuhanan)

Teosentris

Beriman Ikhlas dalam

kebaikan

Berpuasa

Berpegang pd Al-
Qur’an

Menijln.perintah Allah

Menjauhi larangan Allah Berpegang pd al-

Hadith

Beriman kepada Allah

Beriman kepada hari

akhir

Berjihad dengan

harta

Ikhlas

Berjihad dengan jiwa
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Membaca Al-Qur’an

malam

Menyembah Allah

Beramal saleh

Skema 4. 8

Dimensi [nsaniyyah (Kemanusiaan)

Dimensi Insaniyyah
(Kemanusiaan)

Antroposentris

Bersedekah di jalan Allah

Infak di jalan Allah

Berperilaku positif

Istikamah

Cepat dalam kebaikan
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Memberi nafkah

Peduli anak

yatim

Berkata dengan

baik

Bersedekah pd

fakir miskin

Perdamaian dg



manusia

Silaturahmi Jujur dlm

transaksi

Pemaaf

Sopan dlm

berpakaian

Skema 4. 9

Dimensi Kawniyyah (Alam Semesta)

Dimensi Kawniyyah (Alam Semesta)

Kosmosentris

Tidak merusak bumi Tidak merusak alam semesta
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Skema 4.7 tentang dimensi Zlabiyyah (ketuhanan),
skema 4.8 tentang dimensi /nsaniyyah (kemanusiaan) serta
skema 4.9 tentang dimensi kawniyyah (alam semesta)
kemudian  dilakukan  #nitizing (menyatukan dan
mengelompokkan berdasarkan tema dan kebutuhan
penelitian) yang akhirnya muncul menjadi skema 4.10.

Skema 4.10 ini kemudian diklasifikasi sesuai dengan
urutan tujuan pendidikan yang akan dicapai terlebih dahulu
dalam kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan Islam
menjadi skema 4.11.

Skema 4.11 kemudian dilakukan teorisasi taksonomi
terhadap tujuan pendidikan Islam yang sudah ditemukan
pada skema sebelumnya menjadi skema 4. 12 yang
merupakan temuan dalam penelitian ini yang berisi teori
taksonomi tujuan pendidikan Islam dalam perspekdif Al-
Qur’an.

Temuan dalam penelitian ini dibuat skema taksonomi
supaya lebih memudahkan dalam pemahaman, di samping
teori taksonomi yang berlaku pada ilmu botani dan biologi

yang merupakan awal ditemukannya taksonomi juga
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memakai skema untuk mengklasifikasikan dan memetakan
kategori-kategori bidang ilmu dan bagian-bagiannya.

Skema 4. 10 dan skema 4.11di bawah ini yang berisi
dimensi  Ilabiyyah  (ketuhanan-teosentris),  dimensi
Insaniyyah (kemanusiaan-antroposentris) dan dimensi
Kanwniyyah (alam semesta-Kosmosentris) — merupakan

teorisasi dari ayat-ayat Al-Qur’an yang diteliti sebelumnya.
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Skema 4. 10
Dimensi llabiyyah, Insaniyyah, Kauwniyyah -+

Dimensi Habiyyab Dimensi [nsaniyyab Dimensi Keundyyab
Teosentris Antroposentris Kosmosentris

Sedekah & infak di jln Allah

Ikhlas dlm kebaikan Sopan dim berpakaian

Tobat
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Skema 4. 11
Taksonomi Tujuan Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an

Taksonomi
Tujuan Pendidikan Islam

Dimens Habiyyab Dimensi Kawniypab

Teosentris

Beriman

DHmensi fnsaniyyab

Sedckah di Jalan Alloh

E

i

£

T

[ 35)

e
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9
[ st | |Tﬂrﬂﬂﬁﬂ|¢
[ Gehana | | IdulFiin | 10
|
11
| FKamadhan | | Scoin-Kamis |
[ Namr | | Tarwimah-Arfh |
[ 6 Hari Bln Syawal |

Taksonomi tujuan pendidikan Islam yang sudah
ditemukan dalam penelitian ini kemudian dikembangkan
dengan indikator yang akan dipaparkan pada bagian
selanjutnya. Pengembangan melalui indikator ini bertujuan
untuk melengkapi tujuan Pendidikan Islam yang sudah
ditemukan sebelumnya supaya bisa aplikatif dalam kegiatan

belajar mengajar di lembaga pendidikan Islam.
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H. Indikator Ketercapaian Tujuan Pendidikan Islam
dalam Perspektif Al-Qur’an
Tujuan pendidikan Islam yang sudah diketahui di atas
dalam aplikasi di lembaga pendidikan Islam masih perlu
diketahui sejauh mana tujuan pendidikan Islam tersebut telah
dicapai. Oleh karena itu diperlukan indikator untuk
mengetahui ketercapaian tujuan tersebut.
Adapun untuk mengetahui indikator ketercapaian
tujuan pendidikan Islam itu, maka penulis memilih 5 (lima)
kata kerja yang sering dipakai oleh Al-Qur’an dalam

menjelaskan hasil dari sebuah proses, yaitu:

1. Kata ‘alima - ya'lamu (ela - ole).
Kata ‘agala-ya'qilu (Jas, - Jac).

2
3. Kata kerja fagiba-yafgahu (4aa, — 4as).
4. Kata fakkara-yufakkirn (,Sa, - Sa).

S. Kata ‘amala-ya'mulu (Jexs -Jas).

Lima kata kerja di atas dengan segala perubahannya

dipilih karena Al-Qur’an banyak menyebutkan dan

»%Indikator dalam hal ini dimaknai dengan sebuah perilaku yang bisa
diukur, tanda-tanda perilaku setelah ada aktifitas, perilaku pencapaian
kompetensi yang meliputi kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak
secara konsisten. Cara merumuskan indikator mengikuti pola ABCD: A
(audience), B (bebavior), C (condition), D (degree). Contoh: Setelah
pembelajaran (C) peserta didik (A) mampu memperagakan gerakan salat (B)
dengan baik dan tertib (D). Tim Penulis Bahan Ajar PLPG, Perangkat
Pembelajaran (Surabaya: LPTK Fak. Tarbiyah Surabaya, 2011), 90.
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memakainya. Seperti kata ketja ‘alima - ya'lamu (olay - olc)
dipilih karena banyak dipakai oleh Al-Qur’an dalam proses

kegiatan dan aktifitas manusia dalam mengetahui segala
sesuatu di alam semesta ini, sedangkan yang lainnya banyak
terkait dengan sifat Allah swt yang Maha Mengetahui.”' Kata
aqala-ya qilu (Jasy -Jac) dipilih karena banyak dipakai Al-
Qur’an dalam kaitannya dengan perintah untuk memahami
sesuatu keilmuan atau pengetahuan. Sedangkan kata kerja
yang lain dipilih karena punya munasabar dengan tema
indikator yang diteliti. Adapun untuk mencari makna yang
sesuai dengan tema indikator, akan dikemukakan beberapa
ayat-ayat di antaranya adalah:

a. Firman Allah:

£\
Y

A s

252

. Gytlas ¥ sty

L

Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah
membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka
kenapa kamu bantah membantah tentang hal yang
tidak kamu ketahui? Allah mengetahui sedang

kamu tidak mengetahui.

»! Kata ketja ‘alima - ya’lamu (sla) - olc) dengan segala perubahan

kata diulang-ulang dalam Al-Qur’an sebanyak 606 kali.
52 Al-Qur’an: 3: 66.
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ok AT & el e o J G

253 C)fil;j(:igu\&zjg‘(f
Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan
yang kamu persekutukan (dengan Allah), padahal
kamu tidak mempersekutukan Allah dengan
sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak
menurunkan hujjah kepadamu untuk
mempersekutukanNya. Maka manakah di antara
dua golongan itu yang lebih berhak memperoleh
keamanan  (dari malapetaka), jika kamu

mengetahui.

b. Firman Allah:

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan)
kebaktian, sedang kamu melupakan  diri

(kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca al-

53 Al-Qur’an, 6: 81.
% Al-Qur’an, 2: 44.
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Kitab (Taurat)?, maka tidaklah kamu berpikir?

£ 2o R
LA TGS Lol 6 051 @ sl 58
A TH L H RN NI WA

Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah
membantah tentang hal Ibrahim, padahal Taurat

dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah

Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir?

c. Firman Allah:
i e BAE 1ele Ean G ol e 56 a8
ol &dd \Mr_zm,aa 2 j’@iw;i
& gakh ﬁmwwuﬂusjuumwb

256

Katakanlah: "Dialah yang berkuasa untuk
mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu atau
dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu

dalam  golongan-golongan (yang  saling

55 Al-Qur’an, 3: 65.
¢ Al-Qur’an, 6: 65.
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bertentangan) dan merasakan kepada sebahagian
kamu  keganasan  sebahagian yang lain.
Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-
tanda kebesaran Kami silih bergantiagar mereka

memahami(nya)".

-
Ve z
-

M\ﬁ)&)&bu%n\ \JD-AJJ)\W

257 C) e N

-

Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada
orang-orang  Anshar):  "Janganlah  kamu
memberikan perbelanjaan kepada orang-orang
(Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya
mereka bubar (meninggalkan  Rasulullah)."
Padahal kepunyaan Allah-lah perbendaharaan
langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu

tidak memahami.

d. Firman Allah:

57 Al-Qur’an, 63: 7.
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Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu,
bahwa perbendaharaan Allah ada padaku dan tidak
(pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula)
aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang
malaikat. aku tidak mengikuti kecuali apa yang
diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah sama
orang yang buta dengan yang melihat?" Maka
Apakah kamu tidak memikirkan (nya)?”

Gl AT oo £l 03l G5k Gl (55
S S B wlel 55 B S ekl

P P S U TP -
53255 6y 40y J3 1115 sl 2 08 i WIS

259 & -

TR

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar| dan
judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa
yang besar dan beberapa manfaatr bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".

Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka

nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari

58 Al-Qur’an, 6: 50.
»? Al-Qur’an, 2: 219.
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keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir,

e. Firman Allah:
RN I TP o Eat - 1-2- ==
WS ool M fes 585 coxdall fe Jiag 55
260 \Z 25 Yj}

Dan Barangsiapa mengerjakan amal-amal yang
saleh dan ia dalam Keadaan beriman, Maka ia tidak
khawatir akan perlakuan yang tidak adil
(terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan
haknya.

[ A PP 17 25 22 IR 2. %
canld Ol5as= B fae 35 comddll (e Josg 05

< sz

YRR
Maka barang siapa yang mengerjakan amal saleh,
sedang ia beriman, maka tidak ada pengingkaran
terhadap amalannya itu dan sesungguhnya Kami

menuliskan amalannya itu untuknya.

Ayat-ayat di atas menjadi dasar yang dipakai

menentukan indikator ketercapaian tujuan pendidikan

260 Al-Qur’an, 20: 112.
261 Al-Qur’an, 21: 9%4.
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Islam, yaitu ‘alima - ya'lamu dimaknai dengan
“mengetahui”, kata aqala-ya’giln  dimaknai dengan
“memahami”. Makna “memahami” juga diambil dari kata
ketja  faqiba-yafgabu. Sedangkan kata fakara-yufakkiru
dimaknai dengan “menganalisis”, adapun kata ‘amala-
ya’'mulu dimaknai dengan mengamalkan, mengerjakan,
mengaplikasikan, mempraktikkan.

Aplikasi dalam praktik kependidikan, kata kerja
tersebut dibuat menjadi kata kerja oprasional yang menyertai
tujuan pendidikan Islam yang sudah ditemukan sebelumnya.
Klasifikasi-klasifikasi kata kerja oprasional disusun sebagai
berikut:

Level 1: Mengetahui

Level 2: Memahami

Level 3: Berfikir, menganalisis.***

Level 4: Mengamalkan/mengerjakan/mengaplikasikan/
memperaktekkan.

Level 1-4 kata kerja oprasional di atas akan dipakai

dalam menyusun tujuan pendidikan Islam.** Aplikasi kata

262 Menganalisa dalam hal ini diartikan dengan “memahami sesuatu

secara mendalam, penyeledikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya, penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya

dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”.
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005 ed.3), 43.

263 Indikator yang tersusun dalam tulisan ini terbatas pada tujuan

pendidikan yang dihasilkan dengan disertai dengan kata kerja oprasional dan
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kerja oprasional yang menyertai tujuan pendidikan Islam ini
sangat penting untuk mengukur tingkat keberhasilan dan
daya serap peserta didik terhadap materi yang telah diberikan.
Indikator ketercapaian tujuan pendidikan Islam tersebut
akan dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 10

Indikator Ketercapaian Tujuan Pendidikan Islam

Dimensi llabiyyah (Ketuhanan - Teosentris)

Tujuan Indikator Ketercapaian Tujuan
Pendidikan
Islam
Beriman Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

siswa mampu :
1. Mengetahui rukun-rukun iman yang
meliputi:

- Iman Kepada Allah swt

- Iman Malaikat Allah

- Iman Pada kitab-kitab Allah

-Iman Kepada Rasul-rasul Allah

-Iman kepada Hari Akhir

- Iman kepada kada dan kadar

3. Memahami pentingnya iman dalam

kehidupan orang Islam dengan baik.

tidak sampai pada penyusunan materi pelajaran. Hal ini merupakan
keterbatasan dalam penelitian ini.
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4. Berfikir tentang fenomena alam semesta

yang bisa menambah keimanan secara

sistematis.
Bertakwa Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
siswa mampu :

1. Memahami pentingnya ibadah kepada
Allah dengan baik .

2. Memahami  pentingnya  bersyukur
kepada Allah dengan benar.

3. Mengamalkan ritual-ritual dhikir yang
menambah keimanan kepada Allah
dengan rutin.

4. Mengerjakan puasa sunat dan puasa
wajib dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik.

Menyembah | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
Allah siswa mampu :

1. Mengetahui ayat-ayat tentang
kewajiban menyembah' Allah dan ayat-
ayat tentang kekuasaan' Allah dengan
baik.

2. Memahami pentingnya menyembah
Allah bagi orang Muslim dengan baik.

3. Mengamalkan salat lima waktu sebagai

sarana menyembah Allah dengan
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khusuk.

Menjalankan
Perintah Allah
dan Menjauhi
Larangan

Allah

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

siswa mampu :

1. Mengetahui perintah-perintah Allah
yang berkaitan dengan ibadah dan
hubungan sosial dengan baik.

2. Mengetahui larangan-larangan Allah
yang berkaitan dengan ibadah dan
hubungan sosial dengan baik.

3. Mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari perintah dan larangan Allah

dengan konsisten.

Salat

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

siswa mampu :

1. Mengetahui tatacara salat fardu dan
salat sunat dengan baik.

2. Mengetahui ayat-ayat tentang salat
fardu dan salat sunat dengan baik.

3. Mengamalkan ritual salat fardu dan salat
wajib dalam kehidupan sehari-hari

dengan baik dan kontinyu.

Berpuasa

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

siswa mampu :

1. Mengetahui tatacara puasa wajib dan
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puasa sunat dengan baik.

2. Memahami ayatayat tentang puasa
wajib dan puasa sunat dengan baik.

3. Berfikir  tentang latar  belakan
pentingnya  disyariatkannya puasa
wajib dan puasa sunat dengan baik.

4. Menerapakan ibadah puasa wajib dan
sunat dalam kehidupan sehari-hari

dengan ikhlas.

Berpegang Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

Teguh pada | siswa mampu:

Al-Quran | 1. Memahami tentang pentingnya Al-
dan al-Hadith Qur’an dan al-Hadith dalam kehidupan
beragama dengan baik.
2. Menganalisis kedudukan Al-Qur’an dan
al-Hadith sebagai dasar hukum Islam.

Membaca Al- | Setelah mengikuti kegiatan ‘pembelajaran,

Qur’an pada | siswa mampu:

Malam Hari | 1. Memahami pentingnya membaca Al-
Qur’an pada malam hari.

2. Berfikir tentang kandungan surat-surat

pendek dengan baik.

3. Menerapkan membaca Al-Qur’an
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pada malam hari dengan istikamah.

Jihad dengan | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

Hartadan | siswa mampu:

Jiwa 1. Memahami pengertian jihad dengan
harta dan dengan jiwa dengan benar.

2. Berfikir tentang konteks jihad pada
zaman sekarang dengan benar.

3. Mengaplikasikan jihad dengan harta
dalam kehidupan sosial masyarakat

dengan benar.

Beramal Saleh | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

siswa mampu :

1. Memahami perilaku-perilaku yang
masuk kategori amal saleh dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.

2. Mengamalkan perilaku amal saleh

dalam kehidupannya dengan baik.

Ikhlas dalam | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
Melaksanakan | siswa mampu :
Kebaikan 1. 'Mengetahui ' tatacara berbuat ikhlas
dengan baik dan benar
2. Memahami pentingnya melaksanakan
kebaikan di dunia dengan benar

3. Mengamalkan perbuatan baik dengan

ikhlas dalam kehidupan sehari-hari
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dengan kontinyu.

Sabar Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
siswa mampu :
1. Mengetahui pengertian sabar dengan
baik dan benar.
2. Memahami pentingnya sabar dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Mengaplikasikan sifat-sifat sabar dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.
Tobat Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

siswa mampu :

1.

Mengetahui pengertian tobat dan
jenis-jenis tobat dengan baik.
Memahami persoalan-persoalan
tentang tobat dengan baik.

Berfikir tentang pentingnya tobat
dalam kehidupan beragama dengan
baik.

Mengaplikasikan tobat dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.

Dimensi /nsaniyyah (Kemanusiaan - Antroposentris)

Tujuan Indikator Ketercapaian Tujuan
Pendidikan
Islam
Sedekah dan | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
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Infak

siswa mampu :

dijalan Allah | 1. Mengetahui perbedaan sedekah dan
infak dengan baik.

2. Memahami  golongan yang harus
diberi sedekah dan golongan yang
diberi infak.

3. Menerapkan sedekah dan infak dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik dan
benar.

Sedekah Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
kepada siswa mampu :
Fakir Miskin | 1. Mengetahui pengertian fakir dan
miskin dengan baik.

2. Berfikir tentang tatacara
menGentaskan  kemiskinan dalam
kehidupan masyarakat dengan baik.

3. Menerapkan sedekah kepada fakir
miskin di sekitarnya dengan baik.

Peduli kepada | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
Anak Yatim | siswa mampu

1. Pengertian anak yatim dengan baik.

2. Memahami  ayat-ayat  tentang
pentingnya peduli kepada anak yatim
dengan baik.
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3. Berfikir tentang tatacara peduli kepada
anak yatim di masyarakat sekitarnya
dengan benar.

4. Memperaktekkan  sikap-sikap  yang

termasuk peduli terhadap anak yatim.

Silaturahmi | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

siswa mampu :

1. Memahami pentingnya silaturahmi
dalam  kehidupan  bermasyarakat
dengan baik.

2. Memahami jenis-jenis  silaturahmi
dengan baik.

3. Mengamalkan perilaku silaturahmi
kepada  kerabat, tetangga dan

masyarakat sekitar dengan baik.

Perdamaian | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
dengan siswa mampu :
Manusia
1. Mengetahui tatacara berdamai dengan
manusia dengan baik.
2. Berfikir tentang pentingnya
perdamaian dengan sesama orang

muslim dan non muslim dengan
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benar.
3. Menerapkan perilaku damai dalam
kehidupan berbangsa dengan benar.
Jujur dalam | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
Bertransaksi | siswa mampu :
1. Mengetahui jenis-jenis transaksi jual
beli dalam Islam dengan benar.
2. Memahami sarat dan rukun jual beli
dalam Islam dengan baik.
3. Menganalisa sistem jual beli pada era
modern dengan baik.
4. Menerapkan kejujuran  dalam
transaksi jual beli dengan benar.
Cepatdalam | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
Melaksanakan | siswa mampu :

Kebaikan 1.  Mengetahui macam-macam perilaku
kebaikan dalam kehidupan dengan
benar.

2. Memahami pentingnya cepat dalam
melaksanakan kebaikan dengan baik.
3. Mengamalkan perilaku kebaikan
dalam masyarakat dengan cepat.
Berperilaku | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
Positif siswa mampu :
1. Mengetahui perilaku-perilaku positif
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dengan baik dan benar.

Memahami manfaat perilaku positif
dengan baik.

Berfikir tentang perilaku positif yang
bisa memajukan bangsa dengan jelas.
Mengaplikasikan  perilaku-perilaku

positif dalam kehidupan sehari-hari

dengan benar.
Pemaaf Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
siswa mampu :
1. Mengetahui tatacara meminta maaf
dengan benar.
2. Memahami langkah-langkah menjadi
orang yang pemaaf.
3. Menganalisis persoalan-persoalan
yang perlu meminta maaf dengan baik.
4. Mengamalkan perilaku pemaaf dalam
kehidupan sehari-hari dengan benar.
Berkata Setelah mengikuti kegiatan ‘pembelajaran,
dengan Baik | siswa mampu':

1.

Mengetahui kata-kata yang baik dan
kata-kata yang buruk dengan jelas.
Memahami manfaat perkataan yang

baik dalam pergaulan dengan benar.

Menerapkan kata-kata yang baik dalam
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kehidupan sehari-hari, baik di sekolah

maupun di masyarakat dengan benar.

Istikamah Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,

siswa mampu :

1. Mengetahui pengertian istikamah
dengan benar dan jelas.

2. Memahami perilaku-perilaku
istikamah dalam kehidupan sehari-hari
dengan baik.

3. Menganalisis manfaat istikamah dalam
belajar dengan baik.

4. Menerapkan perilaku istikamah di

lembaga pendidikan dengan benar.

Sopan Santun | Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran,
dalam siswa mampu :

Berpakaian | 1. Mengetahui pengertian sopan santun
dalam berpakaian dengan baik.

2. Memahami pentingnya berpakaian
dengan sopan secara jelas.

3. ' Berfikir tentang manfaat sopan santun
dalam  berpakaian di masyarakat
dengan cermat.

4. Memperaktekkan berpakaian dengan

sopan santun dalam kehidupan sehari-

hari.
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Dimensi Kawniyyah (Alam Semesta - Kosmosentris)

Tujuan Indikator Ketercapaian Tujuan
Pendidikan
Islam
Tidak Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran:
Membuat 1. Mengetahui unsur-unsur yang bisa

Kerusakan di

Bumi

membuat  kerusakan  tanah, hewan,
tanaman, tumbuhan, air, ikan dengan baik
2. Memahami pentingnya menjaga eksistensi
tanah, hewan, tanaman, tumbuhan, air,
ikan dengan baik
3. Berfikir tentang pemanfaatan tanah, hewan,
tanaman, tumbuhan, air, ikan dengan tanpa

merusak dengan baik

Tidak
Membuat
Kerusakan di

Alam Semesta

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa

mampu :

1. Memahami pentingnya menjaga,
melestarikan alam semesta dengan baik .

2. Memahami = hal-hal yang bisa merusak
eksistensi matahari, bulan, bintang, awan,
hujan dan angin dengan benar.

3. Berpikir tentang pemanfaatan alam semesta

bagi kehidupan manusia dengan baik.
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Skema 4.12

Teori Taksonomi Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif
Al-Qur’an

Dimensi llabiyyah (Ketuhanan)

Teosentris

I

Beriman

Ikhlas dalam kebaikan
Bertakwa Berpuasa

| Sabar

o

= w
5

)

t

Menjln.perintah Allah Berpegang pd Al-Qur’an

Menjauhi larangan Allah Berpegang pd al-Hadith

Beriman kepada Allah Tobat

Beriman kepada hari akhir Berjihad dengan harta

—_—

as Berjihad dengan jiwa

Membaca Al-Qur’an malam Beramal saleh

Menyembah Allah
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Dimensi Insaniyyah (Kemanusiaan)

Antroposentris

Bersedekah di jalan Allah Memberi nafkah
Infak di jalan Allah Peduli anak yatim
Berperilaku positif Berkata dengan baik

Bersedekah pd fakir

Istikamah

miskin

Cepat dalam kebaikan Perdamaian dg manusia
Silaturahmi Jujur dlm transaksi
Sopan dlm berpakaian
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Dimensi Kawniyyah (Alam Semesta)

Kosmosentris

Tidak merusak bumi Tidak merusak alam semesta
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Dimensi Habiypypab Dimensi fnsandyyal Dimensi Keatwniyyab
Teosentris Antroposenis Kosmoscniris

Berprilaku positif
'] U
1o 1ty
11 11

Ikhlas dim kcbaikan
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Takso

nomi

Tujuan Pendidikan Islam

Dimensi Habiyyab
Teoosentris

Diimensi Insaniyyab

Dimensi Kawwiypab

Beriman sedekah di

Jalan Allaby

Infak di ]

alan Allah
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Silaturahmi
| Tajoiucl | e o
[ wiir | [ Subuh ]
| -
| Rawaib | | Duhur |
|
[ buba | | Asar | 8
| Berprilaku Positif
| Tnﬂ|w:h | | Maghrib |
9
[ siw ] [ Ty |
|
[ Gerhana | [ IdulFiti | 10
| Berkata dg Baik
| Jenazah | | Iduladha |
11
N |
12
[ Ramadhan | [ ScninKams |
|
[ Namr | [ Tarwiyah-Arafah |

Berpegang pd Al-Qur’an-Hadith Baca Al-Qur'an Malam Hari

Jihad dg Harta dan Jiwa Beramal Saleh Tkhlas Sabar
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Temuan Taksonomi Tujuan Pendidikan Islam dalam
Perspektit  Al-Qur’an  di
dikembangkan dengan klasifikasi-klasifikasi yang lebih rinci

atas masih perlu untuk
dan spesifik, tetapi belum dilakukan karena keterbatasan
penelitian ini.

Hasil temuan teori Taksonomi Tujuan Pendidikan
Islam dalam Perspektif Al-Qur’an ini jika dikomparasikan
dengan tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh para
tokoh-tokoh pendidikan sebelumnya (bab II) akan diketahui
posisi dan kedudukan penelitian ini yang akan dipaparkan
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 11
Komparasi antara Taksonomi Tujuan Pendidikan Islam

dengan Tujuan Pendidikan Islam Konstruksi Para Tokoh

Pendidikan

Tujuan Pendidikan Islam Taksonomi Tujuan

Konstruksi Tokoh Pendidikan Islam

Pendidikan Perspektif Al-Qur’an

A. Masa Klasik (650-1800 |+ A." Dimensi llabiyyab
M) (ketuhanan)

4. Membekali manusia 1. Beriman

dengan akhlak 2. Bertakwa

5. Meraih kehidupan
dunia dan akhirat

6. Mencari ilmu

3. Menyembah Allah
4. Menjalankan
perintah Allah

LA
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Tujuan Pendidikan Islam

Taksonomi Tujuan

Konstruksi Tokoh Pendidikan Islam
Pendidikan Perspektif Al-Qur’an
sebagai bekal hidup S. Menjauhi larangan

7. Mengembangkan

potensi manusia

B. Masa Modern (1800-
sekarang)
1. Perubahan perilaku
manusia
2. Memberi bekal
hidup manusia
3. Optimalisasi potensi
fitrah
4. Pelestarian nilai-nilai

keislaman

Allah

Salat

7. Berpuasa

8. Berpegang teguh pada
Al-Qur’an dan al-
Hadith

9. Membaca Al-Qur’an
pada malam hari

10. Jihad dengan harta
dan jiwa

11. Beramal saleh

12. Ikhlas melaksanakan
kebaikan

13. Sabar

14. Tobat

B. Dimensi Insaniyyah
(kemanusiaan)
1. Sedekah dan infak
di jalan Allah
2. Sedekah pada fakir
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Tujuan Pendidikan Islam Taksonomi Tujuan

Konstruksi Tokoh Pendidikan Islam
Pendidikan Perspektif Al-Qur’an

5. Pengembangan miskin
sumber daya 3. Peduli pada anak
manusia yatim

6. Mengembangkan 4. Silaturahmi
potensi fitrah 5. Perdamaian dengan
manusia manusia

6. jujur dalam
transaksi

7. Cepat dalam
melaksanakan
kebaikan

8. Berperilaku positif

9. Pemaaf

10. Berkata
dengan baik

11. Istikamah

12. Tidak
merusak bumi

13. Sopan dalam
berpakaian

C. Dimensi Kawniyyah

(alam semesta)
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Tujuan Pendidikan Islam Taksonomi Tujuan
Konstruksi Tokoh Pendidikan Islam
Pendidikan Perspektif Al-Qur’an
1. Tidak merusak bumi

2. Tidak merusak alam

semesta

Tabel komparasi di atas menjelaskan perbedaan antara
taksonomi tujuan pendidikan Islam dalam perspekdif Al-
Qur’an dengan teori yang telah ada sebelumnya yang
dikemukakan oleh para tokoh pendidikan Islam. Hal ini
membuktikan, bahwa penelitian ini mempunyai kedudukan
yang urGen sebagai pelengkap dan pengembangan teori yang

telah ada sebelumnya.
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131

MATERI DAN KURKULUM PENDIDIKAN ISLAM

llahiah (Teosentris), /nsaniah (Antroposentris),
Kauniah (Kosmosentris)

A. Pendahuluan

Materi merupakan seperangkat ilmu pengetahuan
yang diajarkan dan diserap oleh peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar. Sedangkan kurikulum merupakan
seperangkat materi yang sudah ditata, disistematisasi secara
terstruktur dan terarah sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan jenjang pendidikan.

Materi dan kurikulum = pendidikan  Islam harus
bersumber dari Al-Qur’an, Hadis dan sumber-sumber lain
yang mendukung perkembangan ilmu pendidikan Islam.
Deari sisi lain materi dan kurikulum pendidikan Islam dibuat
berdasarkan pada kebutuhan manusia, perkembangan zaman
dan lainnya. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
merumuskan materi dan kurikulum pendidikan Islam di

antaranya adalah pemahaman yang terkait dengan manusia
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sebagai obyek dan subyek pendidikan. Manusia dengan segala
keunikannya harus dipahami terlebih dahulu supaya
rumusan lain materi dan kurikulum pendidikan Islam bisa
sesuai dan berhasil dengan baik.

Materi dan Kurikulum pendidikan merupakan salah
satu intrumen penting dalam kegiatan belajar mengajar. Di
Indonesia kurikulum pendidikan didesain oleh negara
dengan segara problematika dan kepentingan semua elemen
warga negara. Hal ini menjadikan lembaga pendidikan Islam
harus mengikuti  desain  kurikulum negara yang

menyebabkan aspek teologis', antropologis dan kosmologis

"Teologi bermakna pengetahuan ketuhanan (menGenai sifat Allah,
dasar kepercayaan kepada Allah dan agama terutama berdasarkan pada kitab
suci). Teologis adalah sesuatu yang berhubungan dengan teologi atau sesuatu
berdasarkan teologi. Teologiberasal dari bahasa Yunani theos atau Tuhan,
dan logia bermakna "kata-kata/ucapan/wacana”. (KBBI, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), h. 1128) .Teologi secara spesifik adalah ilmu yang
mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keyakinan beragama.
Teologi meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan. Para
teolog berupayamenggunakan analisis dan argumen-argumen rasional untuk
mendiskusikan, menafsirkan, dan mengajar dalam salah satu bidang dari
topik-topik agama. Teologi memampukan seseorang untuk lebih memahami
tradisi keagamaannya sendiri ataupun tradisi keagamaan lainnya, menolong
membuat perbandingan antara berbagai tradisi, melestarikan, memperbarui
suatu tradisi tertentu, menolong penyebaran suatu tradisi, menerapkan
sumber-sumber dari suatu tradisi dalam suatu situasi atau kebutuhan masa
kini, atau untuk Dberbagai alasan lainnya. (Teologi dalam
http/www.wikipedia.org, diakses 2 Juni 2017). Amin Abdullah mengatakan
bahwa Teologi ialah suatu ilmu yang membahas tentang keyakinan yang
sangat fundamental dalam kehidupan bergama, yakni suatu ilmu
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yang bersumber dari Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam
tidak bisa dieksplorasi dan dielaborasi secara maksimal.

Realitas lain yang terjadi adalah tidak semua desain
kurikulum yang dibuat oleh negara sesuai dengan tujuan
pendidikan yang diharapkan oleh peserta didik, orang tua,
masyarakat maupun lembaga pendidikan Islam. Oleh karena
itu diperlukan desain kurikulum pendidikan Islam yang
komprehensip yang bersumber dari Al-Qur’an sebagi ruh
dari ajaran Islam supaya tujuan pendidikan Islam bisa
tercapai secara maksimal.  Dengan pendekatan tematik
dan instrumen metodologisnya diharapkan tulisan ini bisa
menemukan desain kurikulum tujuan pendidikan Islam
yang yang berbasis teologis, antropologis dan kosmologis
yang bersumber dari Al-Qur’an.

Kurikulum Pendidikan Islam yang kafah sangat
dibutuhkan oleh umat Islam, agar memahami secara benar
ajaran Islam sebagai agama yang sempurna (kamil),

kesempurnaan ajaran Islam yang dipelajari secara integral

pengetahuan yang paling otoritatif,” dimana semua hasil penelitian

danpemikiran harus sesuai dengan alur pemikiran teologis, dan jika terjadi

perselisihan, maka pandangan keagamaan yang harus dimenangkan.

Sedangkan Teologis yang dimaksudkan ditulisan ini hal-hal yang

berhubungan dengan teologi yaitu agama Islam yang sumbernya dari Al-

Qur’an yang dielaborasi dan diekspolari menjadi desain kurikulum dan

tujuan pembelajaran pendidikan Islam yang aplikatif. (Amin Abdullah,
Falsafabh Kalam di Era Post Modernisme...h.9)
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(kaffah) diharapkan dapat meningkatkan kualitas umat Islam
dalam keseluruhan aspek kehidupanya. Agar ajaran Islam
dapat dipelajari secara efektif dan efisien, maka perlu
dikembangkan kurikulum pendidikan Islam sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman.

Di Indonesia perubahan  dan penyempurnaan
kurikulum dilakukan dengan cepat karena kemajuan ilmu
pengetahuan dan perubahan masyarakat dalam dua
dasawarsa terakhir mengalahkan kecepatan dan dimensi
perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia di abad-
abad sebelumnya. Perubahan tersebut telah menjangkau
kehidupan manusia dari tingkat global, nasional, dan regional
serta dari kehidupan sebagai umat manusia, warga negara,
anggota masyarakat dan pribadi.

Perubahan ~ dan  penyempurnaan  kurikulum
pendidikan Islam menjadi penting seiring dengan kontinuitas
segala kemungkinan yang terjadi berkaitan dengan
perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni budaya pada tataran lokal, nasional, regional, dan global
di masa depan.”

Rekonseptualisasi ide kurikulum merupakan penataan
ulang pemikiran teoritik kurikulum berbasis kompetensi.

Teori menGenai kompetensi dan kurikulum berbasis

> Tim LPTK UINSA, Bahan Ajar Pendidikan dan Latiban Profesi
Guru, (Surabaya: FTK Press, 2015), h. 5.

364 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



kompetensi diarahkan kepada pikiran pokok bahwa konten
kurikulum adalah kompetensi, dan kompetensi diartikan
sebagai kemampuan melakukan sesuatu (2bility to perform)
berdasarkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

Desain  pengembangan  kurikulum  baru  harus
didasarkan pada pengertian bahwa kurikulum adalah suatu
pola pendidikan yang utuh untuk jenjang pendidikan
tertentu  yang meliputi aspek teologi, antropologi dan
kosmoogi. Desain ini menempatkan materi yang bersumber
dari al-Qur,an sebaga kontens kurikulum yang terbuka dan
saling  mempengaruhi  yang  digunakan = untuk
mengembangkan potensi dan membekali peserta didik
setelah lulus dalam pendidikannya.’

Pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena
adanya berbagai tantangan yang dihadapi, baik tantangan
internal maupun tantangan eksternal. Di samping itu, dalam
menghadapi tuntutan perkembangan zaman, perlu adanya
penyempurnaan pola pikir dan penguatan tata kelola
kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi. Selain itu
yang tidak kalah pentingnya adalah perlunya penguatan
proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar agar

dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan

3 Ah.Zakki Fuad. 2015. “Desain Materi Pendidikan Perspektif Al-
Qur’an” dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 03, Nomor 01 Mei
2015. h. 137-138
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dengan apa yang dihasilkan.*

B. Transformasi Kurikulum Nasional Indonesia

Transformasi kurikulum pendidikan nasional dalam
tulisan ini adalah perubahan rumusan kurikulum
pendidikan nasional dikarenakan adanya perubahan situasa
politik, budaya serta dipengaruhi dengan kepentingan para
perumus kurikulum pendidikan tersebut. Pada  saat
perubahan tersebut, konstalasi politik Indonesia bisa
dimasukkkan dalam dua golongan besar, yaitu agamis dan
nasionalis. Kedua golongan tersebut sangat berkepentingan
terhadap arah dan rumusan kurikulum pendidikan nasional
dalam tiga peride masa (orde baru, orde lama, masa reformasi)
yang sudah dilalui oleh bangsa Indonesia.

Pada  tahun 1930, Pemerintahan  Belanda
memperkenalkan sistem pendidikan formal kepada rakyat
Hindia-Belanda sebagai pengembangan pendidikan pada
masa itu. Sejak saat itu sistem pendidikan di Indonesia atau
yang biasa disebut 'sebagai kurikulum telah’ mengalami
berbagai perubahan. Pada awal kemerdekaan, Indonesia

menganut kurikulum 1947 dengan tujuan melayani

* Ali Masud, Zaini, 2016 “ Teacher Competence Standard and
Curriculum of Islamic Educatioan Departement Toward The ASEAN
Economic Community (Comparative Study in Indonesia, malaysia, Thailand
and Brunei Darussalam)’ dalam Collaborative Research, UINSA Surabaya.
h.29.
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kepentingan pendidikan anak bangsa. Kemudian, diganti
dengan kurikulum 1968 yang lebih menekankan pada
pengelompokan mata pelajaran yang berbeda atau yang lebih
dikenal dengan penjurusan. Tujuh tahun kemudian,
kurikulum 1975 mulai diberlakukan tujuan kurikulum yang
jelas pada bidang studi yang disempurnakan pada kurikulum
1984. Kurikulum 1984 diganti Kurikulum 1994 karena
adanya kesenjangan antara guru dan murid. Fakta yang terjasi
ternyata, setelah penerapan Kurikulum 1994 kesenjangan
tersebut tetap ada dan tak terselesaikan. Pada tataran
selanjutnya  diterapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) pada tahun 2004 dengan harapan dapat
menyelesaikan masalah sebelumnya dan menum-buhkan
siswa yang kreatif dan inovatif. Proses pembelajaran berpusat
pada siswa dan dikembangkan oleh siswa itu sendiri, namun
yang terjadi justru sebaliknya. Guru tetap berpandangan
bahwa setiap proses pengajaran berpusat dan bergantung
pada guru seperti pada kurikulum-kurikulum sebelumnya.
Sehingga, kurikulum tersebut" tetap tidak berkembang.
Kenyataannya, = masalah  kesenjangan masih  belum
terselesaikan namun kreativitas serta inovasi yang diharapkan
juga tak muncul. Selanjutnya, Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) datang pada tahun 2006 sebagai
penyelamat yang dianggap dapat membawa perubahan pada
masa depan pendidikan Indonesia. KTSP memberikan hak

kepada setiap sekolah untuk menyusun sistem pendidikan
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yang sesuai dengan sekolah tersebut. KTSP merupakan
kurikulum yang fleksibel dan diharapkan dapat dilaksanakan
di berbagai sekolah baik yang terpencil sekalipun. KTSP juga
diharapkan dapat menyeimbangkan antara kemampuan
akademik dan pribadi yang bermoral. Sebagai hasilnya
memang benar output yang dihasilkan memiliki prestasi yang
gemilang, namun perilaka mereka menjadi urakan.
Dibuktikan dengan tingginya angka kriminalitas pelajar dan
banyaknya tawuran antar pelajar.

Kurikulum yang paling baru adalah K-13 yang
dianggap sebagai perekat bangsa yang akan segera
dilaksanakan pada tahun 2013. Dasar dari kurikulum
tersebut adalah filosofi Ki Hadjar Dewantara berupa
nasionalistik, ~ naturalistk dan  spiritualistik ~ dalam
pendidikan. Nasionalistik yang diajarkan berupa rasa
kebangsaan yang menjadi dasar dalam pembelajaran cinta
tanah air. Sedangkan, naturalistik merupakan pembelajaran
lebih  bersifat  kualitatif ~daripada  kuantitatif yang
membangun  dan © mengembangkan ' potensi’ dalam
pendidikan. Spiritualistik mengajarkan agama, agama adalah
dasar dari moral dan etika, maka dari itu spiritualistik sangat
diperlukan dalam sistem pendidikan sebagai pembangun
moral serta sopan santun atau etika. Sebagai langkah pertama
dalam perombakan kurikulum dipilihlah empat mata
pelajaran sebagai mata pelajaran utama. Empat pelajaran itu

adalah Bahasa Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan,
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Pendidikan Agama dan Matematika.

Kurikulum tersebut mulai digodok akibat kegagalan
KTSP dalam membentuk manusia yang mandiri, cinta tanah
air dan bermoral serta berakhlak tinggi. Melalui kemandirian
siswa diharapkan dapat mengambil keputusan, bersikap
proaktif dalam permasalahan yang dihadapi, percaya diri atas
apa yang dikerjakannya dan bertanggung jawab atas segala
keputusan tersebut. Sehingga, mereka mampu membentengi
diri mereka dari pengaruh westernisasi. Pada kenyataannya,
saat ini pemuda Indonesia telah lupa akan jati diri mereka
sebagai bangsa Indonesia yang berdasar pada Pancasila karena
pengaruh barat yang semakin kental. Oleh karena itu, rasa
cinta tanah air merupakan senjata untuk memutar para
pemuda pada jalan yang sebenar-benarnya berdasar pada
patriotisme. Sopan santun, moral dan etika merupakan
faktor yang dielu-elukan pada zaman dahulu sebagai bentuk
penanaman pribadi yang baik pada diri setiap siswa. Namun
kenyataan yang ada sekarang, moral pemuda Indonesia telah
rusak dan mercka tak lagi menghiraukan pentingnya etika
serta sopan santun. Singkatnya, pendidikan Indonesia telah
kehilangan arah sehingga perlu pembenaran menuju jalan
yang lebih terang.

Rumusan kurikulum pendidikan nasional di atas
tersebut terkadang masih belum bisa sepenuhnya mewakili
keinginan dan aspirasi semua elemen masyarakat. Oleh

karena itu sering terjadi perubahan dan transformasi dalam
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setiap rumusannya. Oleh karen itu diperlukan rumusan
kurikulum pendidikkan yang sesuai dengan nilai-nilai dasar
kemanusiaan dan agama. Sosial dan seluruh aspek kehidupan
manusia.

Kurikulum pendidikan merupakan unsur penting
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan Kurikulum
pendidikan yang baik, sistematis, hirarkis dan terukur dapat
diketahui sejauh mana keberhasilan proses pendidikan itu.
Fakta di lapangan banyak menunjukkan, bahwa proses
pencapaian Kurikulum pendidikan tidak bisa diketahui
dengan jelas. Hal ini disebabkan tidak ada parameter yang
dipakai mengukur sampai di mana tingkat keberhasilan dan
kapan Kurikulum pendidikan itu telah dicapai.

Selama ini Kurikulum pendidikan dirumuskan sesuai
keinginan guru, institusi, penguasa negara, pembuat
kebijakan, hasil konferensi, hasil lokakarya, hasil seminar atau
pesanan penguasa yang terkadang meninggalkan landasan
filosofis dan sumber ilahiyyah dari perumusan Kurikulum
pendidikan tersebut.

Di Indonesia, sejak zaman orde lama, orde baru dan
zaman reformasi sekarang ini rumusan Kurikulum
pendidikan yang secara makro lebih dikenal dengan
kurikulum  pendidikan nasional selalu  mengalami
transformasi yang sangat substantif dari masa ke masa. Hal
ini mengakibatkan kurikulum pendidikan nasional akan

selalu berubah sesuai dengan kepentingan pembuat rumusan
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yang dalam kasus di Indonesia banyak dimasuki berbagai
kepentingan-kepentingan  kelompok, golongan  atau
legislator di pemerintahan. Bahkan kadang memunculkan
penolakan-penolakan dengan cara demonstrasi dan unjuk
rasa.

Transformasi  kurikulum di Indonesia disebabkan
karena ilmu pengetahuan itu sendiri selalu dinamis. Selain
itu, perubahan tersebut juga dinilainya dipengaruhi oleh
kebutuhan manusia yang selalu berubah juga pengaruh dari
luar, dimana secara menyeluruh kurikulum itu tidak berdiri
sendiri, tetapi dipengaruhi oleh prubahan iklim ekonomi,
politik, dan kebudayaan. Sehingga dengan adanya perubahan
kurikulum itu, pada gilirannya berdampak pada kemajuan
bangsa dan negara. Kurikulum pendidikan harus berubah
tapi diiringi juga dengan perubahan dari seluruh masyarakat
pendidikan di Indonesia yang harus mengikuti perubahan
tersebut, karena kurikulum itu bersifat dinamis bukan stasis.
Transformasi tersebut dimulai dari orde lama, orde baru dn

pasca orde baru atau reformasi.

1. Orde Lama
Sejak Indonesia merdeka dan membentuk NKRI,
sistem pendidikan mulai diatur oleh Negara. Sejak
kemerdekaan tahun 1945 orde lama memfokuskan
pendidikan sebagai upaya dalam pembentukan karakter
bangsa. Inilah orde dimana semua orang merasa sejajar,

tanpa dibedakan warna kulit, keturunan, agama dan
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sebagainya. Begitu juga dalam dunia pendidikan, orde
lama berusaha membangun masayarakat sipil yang kuat
dan berdiri di atas demokrasi, kesamaan hak dan
kewajiban antara sesama warga negara, termasuk dalam
bidang pendidikan. Inilah amanat UUD 1945 yang
menyebutkan salah satu cita-cita pembangunan nasional
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.Atas usul badan
pekerja KNIP, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mr.
Soewandi) membuat surat keputusan Nomor 104/Bhg
tertanggal 1 Maret 1946, untuk membentuk panitia
penyelidik pengajaran dibawah pimpinan Ki Hadjar
Dewantara dan Soegarda Poerbaka Watji sebagai penulis.
Tugas yang diberikan kepada panitia ini antara lain :
a. Merencanakan susunan baru dari tiap-tiap macam
sekolah
b. Menetapkan bahan pengajaran dengan
mempertimbangkan  keperluan yang praktis dan
jangan terlalu berat
c. Menyiapkan rencana pelajaran untuk tiap jenis sekolah
termasuk fakultas
d. Merumusan kurikulum pendidikan.

Kurikulum pendidikan nasional pada masa tersebut
penekanannya adalah pada penanaman semangat
patriotisme dan peningkatan kesadaran nasional, sehingga
dengan semangat itu kemerdekaan dapat dipertahankan

dan diisi. Kementrian Pendidikan, Pengajaran dan
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Kebudayaan Rapublik Indonesia di tahun 1946
mengeluarkan suatu pedoman bagi guru-guru yang
memuat sifat-sifat kemanusiaan dan kewarganeraan
sebagai dasar pengajaran dan pendidikan di negara
Republik Indonesia yang pada dasarnya berintisarikan
Pancasila.

Pada bulan Desember 1949 Republik Indonesia
mengalami perubahan ketata negaraan. Undang-Undang
Dasar 1945 diganti dengan konstitusi sementara Rapublik
Indonesia Serikat (RIS) pada tanggal S April 1950
menGenai dasar-dasar pendidikan dan pengajaran di
sekolah. Secara spesifik, kurikulum pendidikan Nasional
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950
Bab II Pasal 3 disebutkan:

“Kurikulum pendidikan nasional Indonesia adalah

membentuk manusia yang asusila dengan cakap dan

warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah
air”.

Pada perkembangan  selanjutnya kurikulum
pendidikan nasional dirumuskan kembali yang tertuang
dalam keputusan presiden nomor 145 Tahun 1965 yang
berbunyi:

“Kurikulum pendidikan nasional baik yang

diselenggarakan oleh pihak pemerintah maupun

oleh pihak swasta, dari pendidikan pra sekolah
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sampai pendidikan tinggi supaya melahirkan warga
negara sosialis Indonesia yang asusila, yang
bertanggung  jawab  atas  terselenggaranya
masyarakat sosialis Indonesia adil dan makmur
spiritual maupun material dan yang berjiwa
Pancasila”.

Setelah UU Pendidikan dan Pengajaran Nomor 4
Tahun 1950 dikeluarkan, kemudian pemerintah
melengkapi dengan rumusan kurikulum yang meliputi;
Pertama, kurikulum pendidikan rendah ditujukan untuk
menyiapkan anak agar memiliki dasar-dasar pengetahuan,
kecakapan dan ketangkasan baik lahir maupun batin serta
mengembangkan bakat dan kesukaannya. Kedua,
kurikulum pendidikan menengah ditujukan untuk
menyiapkan pelajar ke pendidikan tinggi, serta mendidik
tenaga-tenaga ahli dalam berbagai lapangan , sesuai
dengan bakat masing-masing dan kebutuhan masyarakat.
Sedangkan kurikulum pendidikan tinggi ditujukan untuk
menyiapkan mahasiswa agar dapat menjadi pimpinan
dalam masyarakat dan dapat memelihara kemajuan ilmu
serta kemajuan hidup kemasyarakatan.

Bila dicermati rumusan kurikulum pendidikan
nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1950 Bab II Pasal 3 diarahkan kepada pencapaian
masyarakat Indonesia yang cakap dan demokratis tanpa

ada unsur relegius atau kurikulum keagamaan di sini. Pada
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tataran  selanjutnya rumusan kurikulum pendidikan
nasional tersebut diperbarui oleh Surat Keputusan
Presiden nomor 145 Tahun 1965 yang orientasi
rumusannya pada pencapaian warga negara yang sosialis
berjiwa pancasila, tetapi di sini ada kata “spiritual” yang
merupakan tambahan atas Undang Nomor 4 Tahun
1950. Hal ini bisa dipahami, bahwa rumusan Kurikulum
pendidikan pada satu masa orde lama saja sudah
mengalami transformasi yang sangat signifikan, dalam arti
rumusan Kurikulum pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kepentingan kekuasaan, golongan dan politik saat itu.
. Orde Baru

Pada masa orde baru konstalasi politik berubah dari
masa Presiden Soekarno ke Presiden Soeharto. Kekuatan
kelompok masyarakat masyarakat dan perubahan budaya
menjadikan rumusan Kurikulum pendidikan mengalami
transformasi lagi. Hal ini bisa dilihat dengan disahkannnya
UU Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas). Pada bab II, pasal 3 berbunyi :

“Pendidikan Nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan
mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia
dalam rangka upaya mewujudkan kurikulum

nasional”.

Sedangkan pada Bab II Pasal 4 berbunyi:
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“Pendidikan Nasional berkurikulum mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan”.

Pada masa ini Kurikulum pendidikan yang tertuang
dalam UU Nomor 2 tahun 1989 tentang Sisdiknas
mengalami perubahan yang besar dibanding dengan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 yang sudah
memasukkan unsur “takwa kepada Tuhan YME”. Ini
artinya rumusan Kurikulum pendidikan tersebut sudah
ada unsur relegiusnya dibanding UU terdahulu.

3. Masa Reformasi (Pasca Orde Baru)

Pada masa ini superioritas orde baru sudah runtuh,
maka muncul kekuatan baru pada peta politik kekuatan
masyarakat dengan 'di tandai munculnya partai-partai
Islam yang banyak, partai nasionalis juga tidak kalah eksis.
Hal ini berakibat adanya perubahan rumusan Kurikulum
pendidikan dengan disertai terbitnya Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan
Nasional. Pada Pasal 2 berbunyai: "Pendidikan nasional
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945”.
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Sedangkan yang khusus memuat kurikulum
pendidikan tertuang dalam Bab II, pasal 3 yang berbunyai:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, berkurikulum
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.

Mencermati rumusan kurikulum  pendidikan
nasional Indonesia yang selalu mengalami transformasi,
maka yangbterjadi adalah ketidak cocokan isim kurikulum
dengan elemen yang lain, seperti aspek keagamaan. Hal ini
seperrti yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional memang
sangat . lengkap, mencakup semua aspek kehidupan
manusia Indonesia. Tetapi yang jadi pertanyaan, apa dasar
filosofis rumusan kurikulum pendidikan tersebut, apakah
mungkin bisa dicapai? Bagimana cara mengukur tingkat
ketercapaian kurikulum tersebut?..masih banyak lagi
pertanyaan yang perlu di jawab. Tidak heran munculnya
UU ini banyak terjadi protes dan demonstrasi menentang,

tapi juga ada yang mendukung.
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Rumusan kurikulum pendidikan di atas, jika
dihubungkan dengan kurikulum pendidikan Islam akan
memunculkan  beberapa  persoalan: (1) rumusan
pendidikan tersebut masih global dan belum secara
spesifik memuat nilai-nilai dasar ajaran Islam. (2) secara
substansi, rumusan tersebut jika dilihat dari kontek
kebahasaan ternyata tidak sesuai dengan prinsip ajaran
Islam yang memposisikan Takwa dan iman kepada Tuhan
itu sesuatu yang paling tinggi. Sementara dalam rumusuan
UU Sisdiknas tersebut posisi takwa dan iman sejajar
dengan cakap, kreatif, mandiri, sehat, warga Negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Jika  kita menganalisis proses transformasi
kurikulum pendidikan pada masa tiga periode atau masa
yang berbeda di Indonesia, niscaya kita tahu ada hal-hal
yang sarat muatan dan kepentingan penguasa atau
pemegang kebijakan saat itu. Masa orde lama dalam
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 Bab II Pasal 3
tittk fokusnya pada  aspek demokrasi dan'sosialis. Masa
orde baru fokus pada pembangunan aspek keberagamaan.
Sedangkan masa reformasi Kurikulum pendidikan
mencakup semua aspek prilaku kehidupan yang notabene
menggabungkan Kurikulum pendidikan masa orde lama
dan orde baru. Dari sini penulis berkesimpulan, bahwa
setiap ada perubahan kekuasaan politik, kekuasaan

keagamaan atau kemenangan golongan tertentu dalam
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kebijakan negara bisa dipastikan ada perubahan

Kurikulum pendidikan.

Tranformasi Kurikulum CBSA, KBK, KTSP dan K-13°
Kurikulum CBSA (cara belajar siswa aktif) atau

Student Active Leaming (SAL) diperkenalkan oleh

pemerintah tahun 1984 yang merupakan penyempurnaan

kurikulum sebelumnya tahun 1975. Tokoh lahirnya

kurikulum 1984 adalah Profesor Dr. Conny R. Semiawan,

Kepala Pusat Kurikulum Depdiknas periode 1980-1986 yang

juga Rektor IKIP Jakarta. Beberapa ciri-ciri CBSA di

antaranya sebagai berikut:

1. Sistem catur wulan dalam tahapan evaluasi

2. Ororientasi kegiatan belajar menitik beratkan pada
kontens.

3. Fleksibel dalam penerapan di seluruh Indonesia, artinya
daerah bisa mengembangkan sendiri, karena kurikulum
ini hanya sebagai inti.

4. Kegiatan belajar mengajar (KBM) guru harus menjadikan

5 Sumber dari Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2006 Tentang

Standar isi, Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2006
tentang pelaksanaan Peraturan Pemerintah nomor 22 dan 23 (Kurikulum
KTSP 2006). Peraturan Pemerintah Nomor 67, 68, 69 tahun 2013 tentang
kerangka dasar dan struktur kurikulum yang dikenal dengan Kurikulum 2013
atau K-13.
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siswa lebih aktif dalam belajar dan dengan strategi yang
aktif pula.

Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) tahun 2004,
kurikulum ini pengembangan kurikulum sebelumnya yang
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang
kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai siswa,
penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan
sumber daya pendidikan dalam pengembangan kurikulum
sekolah.  Kurikulum ini menitik beratkan pada
pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-
tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya
dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan
terhadap serangkat kompetensi tertentu. KBK diarahkan
untuk  mengembangkan  pengetahuan, pemahaman,
kemampuan, nilai, sikap dan minat peserta didik, agar dapat
melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan dan
keberhasilan dengan penuh tanggungjawab. (Puskur
Depdiknas 2000). Ciri-ciri KBK di antaranya:

1. Bertujuan tercapainya kompetensi tertentu
. Berorientasi pada hasil pembelajaran

2

3. Metode pembelajaran yang variatif

4. Sumber belajar dan bahan ajar sangat beragam
5

. Evaluasi ditentuikan berbasis ketercapaian kompetensi.®

¢ BSNP-Indonesia.org, Puskur-kemendikbud.co.id. UU No. 20/2003
— Sisdiknas, PP No. 19/2005,, Permendiknas No. 22/2006 — Standar Isi
Permendiknas No. 2, /2006.
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Sedangkan kurikulum KTSP 2006 dirumuskan
melalui Permendiknas Nomor 22, 23, 24 Tahun 2006.
Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum tingkat
satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah
dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman
pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta
panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP.
Kurikulum K'TSP dikembangkan berdasarkan prinsip-
prinsip berikut: a) Berpusat pada potensi, perkembangan,
kebutuhan, dan = kepentingan  peserta didik dan
lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkan
prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut
pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
didik serta tuntutan lingkungan; b) Beragam dan terpadu.
Kurikulum  dikembangkan  dengan  memperhatikan
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan
jenjang serta jenis pendidikan, tanpa membedakan agama,
suku, budaya dan adatistiadat, serta status sosial ckonomi dan
Gender. Kurikulum meliputi substansi komponen muatan

wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri
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secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan
kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi; c)
Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar
kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
berkembang secara dinamis, dan oleh karena itu semangat
dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti
dan memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni; d) Relevan dengan
kebutuhan kehidupan. Pengembangan kurikulum dilakukan
dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders)
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan
kehidupan,  termasuk  di  dalamnya  kehidupan
kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh karena
itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan
berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan
keterampilan  vokasional ~merupakan keniscayaan; e)
Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kurikulum
mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian
keilmuan dan mata pelajaran | yang direncanakan dan
disajikan secara berkesinambungan antarsemua jenjang
pendidikan; f) Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan
kepada proses pengembangan, pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-

unsur pendidikan formal, nonformal dan informal, dengan
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memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya; g)
Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan
daerah. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan
kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk
membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah
harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan
motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia. 7

Sedangkan prinsip pelaksanaan  kurikulum  di
antaranya sebagai berikut: a) Pelaksanaan kurikulum
didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta
didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi
dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan
pelayanan pendidikan yang bermutu, serta memperoleh
kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas,
dinamis dan menyenangkan; b) Kurikulum dilaksanakan

dengan menegakkan kelima pilar belajar, yaitu: Belajar untuk

7 BSNP-Indonesia.org, Puskur-kemendikbud.co.id. UU No. 20/2003

— Sisdiknas, PP No. 19/2005,, Permendiknas No. 22/2006 — Standar Isi
Permendiknas No. 2, /2006 dan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
2006 Tentang Standar isi, Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2006
tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan Pemerintah Nomor 24

tahun 2006 tentang pelaksanaan Peraturan Pemerintah nomor 22 dan 23
serta Peraturan Pemerintah Nomor 67, 68,69 tahun 2013 tentang kerangka
dasar dan struktur Kurikulum 2013 atau K-13.
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, belajar
untuk memahami dan menghayati, belajar untuk mampu
melaksanakan dan berbuat secara efektif, belajar untuk hidup
bersama dan berguna bagi orang lain, dan belajar untuk
membangun dan menemukan jati diri, melalui proses
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan;
c) Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik
mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan,
dan/atau  percepatan sesuai dengan potensi, tahap
perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetap
memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta
didik yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan,
dan moral; d) Kurikulum dilaksanakan dalam suasana
hubungan peserta didik dan pendidik yang saling menerima
dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat, dengan prinsip
tut wuri handayani, ing madia mangun karsa, ing ngarsa sung
tulada (di belakang memberikan daya dan kekuatan, di
tengah membangun semangat dan prakarsa, di depan
memberikan contoh dan ' teladan); ‘e) ' Kurikulum
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi
dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang
memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru
(semua yang terjadi, tergelar dan berkembang di masyarakat
dan lingkungan seckitar serta lingkungan alam semesta

dijadikan sumber belajar, contoh dan teladan); f) Kurikulum

384 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial
dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan
pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara
optimal; g) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen
kompetensi mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan
diri diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan, dan
kesinambungan yang cocok dan memadai antarkelas dan
jenis serta jenjang pendidikan.®

Adapun Kurikulum 2013  dirumuskan melalui
Peraturan Pemerintah Nomor 67, 68, 69 tahun 2013
tentang kerangka dasar dan struketur kurikulum. Landasan
filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan
kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber
dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta
didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik dengan
masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. Kurikulum
2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi
peserta didik menjadi manusia Indonesia' berkualitas yang
tercantum dalam tujuan pendidikan nasional.

Pada dasarnya tidak ada satupun filosofi pendidikan
yang dapat digunakan secara spesifik untuk pengembangan

kurikulum yang dapat menghasilkan manusia yang

8 BSNP-Indonesia.org, Puskur-kemendikbud.co.id. UU No. 20/2003
— Sisdiknas...ibid.
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berkualitas. Berdasarkan hal tersebut, Kurikulum 2013
dikembangkan menggunakan filosofi sebagai berikut:
Pertama, pendidikan berakar pada budaya bangsa
untuk membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa
mendatang. Pandangan ini menjadikan Kurikulum 2013
dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang
beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa
kini, dan untuk membangun dasar bagi kehidupan bangsa
yang lebih baik di masa depan. Mempersiapkan peserta
didik untuk kehidupan masa depan selalu menjadi
kepedulian kurikulum, hal ini mengandung makna bahwa
kurikulum  adalah  rancangan  pendidikan  untuk
mempersiapkan kehidupan Generasi muda bangsa. Dengan
demikian, tugas mempersiapkan Generasi mudabangsa
menjadi  tugas utama suatu  kurikulum.  Untuk
mempersiapkan kehidupan masa kini dan masa depan
peserta  didik, Kurikulum 2013  mengembangkan
pengalaman belajar yang memberikan kesempatan luas bagi
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diperlukan
bagi kehidupan di masa kini dan masa depan, dan pada waktu
bersamaan tetap mengembangkan kemampuan mereka
sebagai pewaris budaya bangsa dan orang yang peduli
terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa masa kini.
Kedua, Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa
yang kreatif. Menurut pandangan filosofi ini, prestasi

bangsa di berbagai bidang kehidupan di masa lampau
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adalah sesuatu yang harus termuat dalam  isi  kurikulum
untuk dipelajari peserta didik.  Proses pendidikan adalah
suatu proses yang memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk  mengembangkan  potensi  dirinya  menjadi
kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan akademik
dengan memberikan makna terhadap apa yang dilihat,
didengar, dibaca, dipelajari dari warisan budaya berdasarkan
makna yang ditentukan oleh lensa budayanya dan sesuai
dengan tingkat kematangan psikologis serta kematangan fisik
peserta didik. Selain mengembangka kemampuan berpikir
rasional dan cemerlang dalam akademik, Kurikulum 2013
memposisikan keunggulan budaya tersebut dipelajari untuk
menimbulkan rasa bangga, diaplikasikandan
dimanifestasikan dalam kehidupan pribadi, dalam interaksi
sosial di masyarakat sekitarnya, dan dalam kehidupan
berbangsa masa kini.

Ketiga, pendidikan ditujukan untuk
mengembangkan kecerdasan intelektual dan kecemerlangan
akademik  melalui pendidikan disiplin ilmu. Filosofi ini
menentukan bahwa isi kurikulum adalah disiplin ilmu dan
pembelajaran  adalah  pembelajaran  disiplin  ilmu
(essentialism). Filosofi ini mewajibkan kurikulum memiliki
nama matapelajaran yang sama dengan nama disiplin ilmu,
selalu bertujuan untuk mengembangkan  kemampuan
intelektual dan kecemerlangan akademik.

Keempat, pendidikan untuk membangun kehidupan
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masa kini dan masa depan yang lebih baik dari masa lalu
dengan berbagai kemampuan intelektual, kemampuan
berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi
untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang
lebih baik (experimentalism and social reconstructivism).
Dengan filosofi ini, Kurikulum 2013 bermaksud untuk
mengembangkan potensi peserta didik menjadi kemampuan
dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah sosial di
masyarakat, dan untuk membangun kehidupan masyarakat

demokratis yang lebih baik.’

C. Materi Pendidikan Kosmologi (Kauniah) Perspektif Al-
Qur’an
Pendahuluan
Eksploitasi dan pemanfaatan sumber kekayaan alam
yang berlebihan dan tidak terkendali di Indonesia telah
mengakibatkan banyak bencana alam yang menelan korban
jiwa dan harta. Bencana alam ini tidak akan terjadi apabila
manusia mempunyai hubungan dan pengetahuan yang baik
tentang alam semesta. Hal yang harus dilalakukan adalah
menyiapkan Generasi masa depan dengan bekal ilmu yang
cukup tentang kosmologi/alam semesta/ kawniyyah melalui
lembaga-lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan sebagai

desainer harus menyiapkan materi pendidikan kosmologi

? BSNP-Indonesia.org, Puskur-kemendikbud.co.id. UU No. 20/2003
— Sisdiknas, PP No. 19/2005.
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bagi peserta didik yang baik dan aplikatif. Materi pendidikan
kosmologi banyak ditemukan dalam ayat-ayat kawniyyah
dalam Al-Qur’an, tetapi ayat-ayat tersebut masih belum
didesain sebagi sebuah teori yang aplikatif bagi lembaga
pendidikan. Dengan pendekatan tematik (mawdhu’i) ayat-
ayat Al-Qur’an yang masih sangat luas bisa dibuat desain
materi pendidikan kosmologi bagi lembaga pendidikan.
Materi pendidikan kosmologi dalam Al-Qur’an dibagi
menjadi tiga jenis; 1) Kosmologi daratan yang meliputi bumi,
tanah, tumbuh-tumbuhan dan hewan. 2) Kosmologi lautan
yang meliputi air dan perikanan. 3) Kosmologi angkasa yang
meliputi matahari, bulan, bintang, awan, hujan dan angin.
Pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang kosmologi
akan menghindarkan manusia dari musibah dan bencana
alam.

Materi pendidikan didesain sebagai bekal bagi peserta
didik dalam menjalani kehidupannya setelah lulus dari
lembaga pendidikan. Oleh karen itu materi pendidikan yang
baik adalah materi yang sesuai dengan kondisidi mana peserta
didik itu hidup dan bersosialisasi dengan pranata sosial
lainnya. Realitas yang terjadi sekarang di daerah-daerah
hampir diseluruh Indonesia telah terjadi eksploitasi dan
pemanfaatan sumber kekayaan alam yang berlebihan dan
tidak terkendali yang mengakibatkan bencana alam yang
menelan banyak korban jiwa dan harta. Hal ini menjadi

tanggung jawab pendidikan untuk menyiapkan peserta
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didiknya untuk bisa mensikapi dan berinteraksi dengan baik
terhadap alam semesta.

Lembaga pendidikan sebagai desainer materi
pendidikan harus bisa merancang materi yang bisa
menjadikan peserta didik untuk dapat mengalola dan
memanfaatkan alam semesta dan sumber dayanya dengan
bijaksana, menghindari terjadinya bencana alam dan
kekacauan serta ketidakteraturan alam semesta. Oleh karena
itu diperlukan materi pendidikan kosmologi/alam semesta
(kawniyyah) dalam pembelajaran di lembaga-lembaga
pendidikan terutama lembaga pendidikan Islam.

Lembaga pendidikan harus mengajarkan materi supaya
peserta didik tidak melakukan perusakan di bumi ini yang
meliputi daratan dengan berbagai sumber kekayaan alamnya,
lautan dengan potensi kekayaan ikannya, air sebagai sumber
kehidupan yang di era global seperti sekarang ini semua di
eksploitasi dan dimanfaatkan secara maksimal tanpa berpikir
bahwa semua itu akan habis. termasuk hewan, ikan,
tumbuhan, tanaman.

Sedangkan desain ideal materi pendidikan kosmologi
(kauniyyah) harus digali dari Al-Qur’an sebagai sumber ilmu
pengetahuan yang tidak terbatas supaya teori yang dihasilkan
bisa valid dan mampu diimplementasikan di lembaga-
lembaga pendidikan. Tulisan ini berusaha menemukan teori
tentang materi pendidikan  kosmologi/alam  semesta

(kawniyyah) dari Al-Qur’an dengan pendekatan tematik.
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Pendidikan Kosmologi (Kauniah)

Kosmologi berasal dari bahasa Yunani, kosmos
(susunan) dan logos (keteraturan). Kosmologi adalah ilmu
yang menyelidiki asal-usul, struktur, hubungan antara ruang
dan waktu alam semesta, ilmu tentang asal usul kejadian
bumi, hubungannya dengan sistem matahari, jagat raya, ilmu
(cabang dari metafisika) yang mempelajari alam semesta
sebagai sistem yang beraturan.  Kosmoogi sebagai ilmu
(cabang filsafat) yang mempelajari tentang struktur, susunan
dan keteraturan alam semesta sudah diperkenalkan oleh
Cristian V. Wolff tahun 1728 M. Kosmologi diajarkan di
lembaga pendidikan semata bertujuan untuk memberikan
bekal bagi peserta didik tentang pengetahuan tentang alam
semesta dan segala isinya supaya lulusan lembaga pendidikan
mampu  mengetahui, memanfaatkan dan mengelola
sumberdaya alam semesta secara bijak dan terkendali.

Al-Qur’an menjelaskan tentang alam semesta dengan
segala isinya dengan ayat-ayat kawniyyah yang dari sisi
akademis belum banyak dieksplorasi menjadi sebuah temuan
teori yang bermanfaat bagi dunia pendidikan. Temuan-
temuan teori dari Al-Qur’an yang “membumi” tentang
kosmologi sangat membantu dunia yang sekarang ini sudah
mengalami krisis etika dalam berinteraksi dengan alam
semesta, terjadi perusakan alam dan eksploitasi yang

berlebihan terhadap sumber daya alam. Di sini peran
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pendidikan menjadi sangat penting dalam membekali peserta
didiknya supaya lulusan yang dihasilkan dapat memahami,

mengatur, memanfaatkan alam dengan bijaksana dan baik.

Materi Pendidikan Kosmologi dalam Al-Qur’an
Alam semesta yang mencakup makrokosmos dan
mikrokosmos dalam Al-Qur’an dijelaskan melalui ayat-ayat
kawniyya yang mengeksplorasi bagian-bagian alam semesta
dan bagaimana kita mengelola sember daya alam semesta
tersebut secara benar. Ayat-ayat Al-Qur’an menjelaskan
banyak hal tentang materi-materi kosmologi/kawniyya yang
harus dipelajari peserta didik di lembaga pendidikan yang
meliputi alam semesta yang ada di daratan, lautan dan luar
angkasa.
1. Daratan
a. Bumi
Al-Qur’an, 2: 11:
Osabiad b ] 1315 (a1 & Todud ¥ o) s 1315
11. Dan bila dikatakan' kepada ' mereka:
"Janganlah kamu membuat kerusakan di muka

bumi”. Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami
orang-orang yang mengadakan perbaikan".

Al-Qur’an, 2: 11 di atas bermakna orang-orang
yang memelihara nilai-nilai  sesuatu sehingga

kondisinya tetap tidak berubah sebagaimana adanya,
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sehingga sesuatu itu tetap berfungsi dengan baik dan
bermanfaat seperti alam dan isinya masuk kategori
muslihun yaitu orang yang menemukan, memperbaiki
sesuatu yang hilang atau berkurang nilainya, tidak
berfungsinya sesuatu, kurang manfaatnya sesuatu
kemudian melakukan aktifitas (memperbaiki) sehingga
sesuatu itu bisa menyatu kembali. Ibnu Jawzi
memberikan makna muslihun pada ayat tersebut
sebagi orang-orang yang tidak mengerjakan sesuatu

yang menjadikan kerusakan.

Al-Qur’an, 7: 85
S5 ) 5 oS0 e AT T5 2T 0355 06 Lk bl s s
G T5255 5 Ty T 15308 R85 3 s o855 25
€ o) 780 55 2805 sl 35 o 3 Ty 5 A
Cnesh
85. Dan (Kami telah mengutus) kepada
penduduk Mad-yan saudara mereka, Syu'aib. Ia
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-
kali' tidak ada 'Tuhan bagimu selain-Nya.
Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti
yang  nyata  dari Tuhanmu. Maka
sempurnakanlah takaran dan timbangan dan
janganlah kamu kurangkan bagi manusia
barang-barang takaran dan timbangannya, dan
janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang
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demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul

kamu orang-orang yang beriman”.

Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk
Madyan saudara mereka, Syu'aib, ia berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan
bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang
kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka
sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah
kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran
dan timbangannya dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan
memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman".

Ayat  Al-Qur’an, 7: 85 di atas di antaranya
mengandung perintah supaya manusia dilarang untuk
merusak segala sesuatu yang ada di bumi. Merusak ini
mencakup perusakan terhadap alam semesta, harta
benda, keturunan maupun jiwa manusia yang pada
akhirnya menyebabkan manusia hidup dalam keadaan
tidak aman dan tidak punya rasa tenteram. Kecurangan
terhadap transaksi jual beli dengan mengurangi takaran
dan timbangan itu termasuk membuat kerusakan
karena menjadikan manusia tidak tenteram dan
dirugikan.

b. Tanah
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Al-Qur’an, 33:27:
e T 58 Loy 18 &3 Lagly aTsals hodss sl %5305
27. Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-

tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka,

dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak.
Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala

sesuatu.

Al-Qur’an, 7: 58:
1386 9] 355 9 245 o iTT5 i 3 A5 355 gl LT
O95885 p381 38T Lajial IS
58. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya
tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah
yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya
tumbuh merana. Demikianlah Kami
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi

orang-orang yang bersyukur.
c. Tumbuhan
Al-Qur’an, 6: 99:
) TplesT 4,534 525 Uha ST 5005 ikl 5 iz
Oshadh 380 ¥ AU § Ol aalsh 5231 T3] 0,23
99. Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu

segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami
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keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman
yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang
menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di
waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan
pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan

Allah) bagi orang-orang yang beriman.

Al-Qur’an, 16: 10:

4 5ah ey LD 4a oK1 TG Ll G O 0T 54
10. Dialah, Yang telah menurunkan air hujan
dari langit untuk kamu, sebahagiannya menjadi
minuman dan sebahagiannya (menyuburkan)
tumbuh-tumbuhan,  yang  pada  (tempat
tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.

d. Hewan
Al-Qur’an, 24: 45:

o e -kt e (9343 0B ofied TG 03 15 K 15 AT
He 333 0 ofled olld) e @ids b wlies ks e 343

308 o358 O e DT
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2. Lautan

45. Dan Allah telah menciptakan semua jenis
hewan dari air, maka sebagian dari hewan itu ada
yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang
lain) berjalan dengan empat kaki. Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya,
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu.

Al-Qur’an, 6: 138:
feaisy LA oa ) Taak ¥ ke E355 il oada 1l
e ST Igle 0T il 6585 ¥ el Wahs 2 1Al
973 1536 Loy ppdiie
138. Dan mereka mengatakan: "Inilah hewan
ternak dan tanaman yang dilarang; tidak boleh
memakannya, kecuali orang yang kami
kehendaki”, menurut anggapan mereka, dan ada
binatang ternak yang diharamkan
menungganginya dan ada binatang ternak yang
mereka tidak menyebut nama Allah waktu
menyembelihnya, semata-mata membuat-buat
kedustaan terhadap Allah. Kelak Allah akan
membalas mereka terhadap apa yang selalu

mereka ada-adakan.
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a. Air
Al-Qur’an, 13: 17:
T 1505 (AT 53T Loy, 2ot B0 £Ls oLt oo O
SIS Als G5 aa 31l Sl AN g afle Dskid Lasd
3an s Gl ez ald 2 G Aty Gadl Q7 &l
QAT T &y SIS 5T 3 2&agh Wl
17. Allah telah menurunkan air (hujan) dari
langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah
menurut ukurannya, maka arus itu membawa
buih yang mengambang. Dan dari apa (logam)
yang mereka lebur dalam api untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya
seperti  buih arus itu. Demikianlah Allah
membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan
yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang
sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun
yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia
tetap di, bumi. Demikianlah Allah, membuat

perumpamaan-perumpamaan.

Al-Qur’an, 39: 21:

25010 el @ st A1AS 1l LT fe U5l 0T &1 55 1

3 &) Tt g e Biiad 450 g o 40301 IBRA 55 o,
ST g8 580 s

21. Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa
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sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit,
maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di
bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air
itu tanam-tanaman yang bermacam-macam
warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu
melihatnya  kekuning-kuningan, kemudian
dijadikan-Nya hancur berderai-derai.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang

mempunyai akal.

b. Perikanan

Al-Qur’an, 7: 163:

CAET § G9ag 3) L2l Bpanls 23K ST 43511 (e 205
ik 1536 Loy bl

163. Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang

negeri yang terletak di dekat laut ketika mereka

melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu

datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di

sekitar) mereka terapung-apung di permukaan

air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan

itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah

Kami mencoba mereka disebabkan mereka

berlaku fasik.
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Al-Qur’an, 18: 63:
V) il Ty Sog 2T Ead 316 53501 J) Wl 3) &de51 U6
e 30T § Al 355585831 4 azaat
63. Muridnya menjawab: "Tahukah kamu
tatkala kita mencari tempat berlindung di batu
tadi, maka sesungguhnya aku  lupa
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah
yang melupakan aku untuk menceritakannya
kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya

ke laut dengan cara yang aneh sekali".

3. Luar Angkasa
a. Matahari

Al-Qur’an, 41: 37:

¥ a2l 925t ¥ 3R5TT5 LRl ST T 4tz s
sl 81 o o) 515 T T3y yasl

37. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya

ialah malam, siang, matahari dan bulan.

Janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi

sembahlah Allah Yang menciptakannya, Jika

Ialah yang kamu hendak sembah.

Al-Qur’an, 2: 258:
OB 3) SlllT T i Gleas @ a0si B @1 J) 55 &

400 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



518 555531 06 sl - 31 61 O Zuasis - 4 0T (35 45530

EaellalT 33507 e ¥ 2T
258. Apakah kamu tidak memperhatikan orang
yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya
(Allah) karena Allah telah memberikan kepada
orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika
Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah Yang
menghidupkan dan mematikan,” orang itu
berkata: "Saya dapat menghidupkan dan
mematikan”. Ibrahim berkata: "Sesungguhnya
Allah menerbitkan matahari dari timur, maka
terbitkanlah dia dari barat,” lalu terdiamlah
orang kafir itu; dan Allah tidak memberi

petunjuk kepada orang-orang yang zalim.

b. Bintang
Al-Qur’an, 15: 16:
16. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
gugusan bintang-bintang (di langit) dan Kami
telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang

memandang(nya),

Al-Qur’an, 37: 6:
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ST 2, LEAIT £l 2T 5 )
6. Sesungguhnya Kami telah menghias langit
yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-
bintang,
c. Bulan

Al-Qur’an, 41: 37:
¥ a2l 92505 3 3a8TT5 GBI ST LT 4nle s

G90a3 B3] 38 o) als (g7 b Todieies ,aal)
37. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah malam, siang, matahari dan bulan.
Janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi
sembahlah Allah Yang menciptakannya, Jika
Ialah yang kamu hendak sembah.

Al-Qur’an, 10: S:
302 Tl 5168 45085 tgd 58115 2 ua 2T gz 1T 5
£330 AT g 3aIT ) A5 AT BB s Slaadly Gusdl
bl
S. Dialah yang menjadikan matahari bersinar
dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya
manzilah-manzilah ~ (tempat-tempat)  bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan

dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda
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(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
mengetahui.
d. Awan

Al-Qur’an, 35: 9:

554001 IS s 3 T
9. Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin;
lalu angin itu menggerakkan awan, maka Kami
halau awan itu kesuatu negeri yang mati lalu
Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan

hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.

Al-Qur’an, 24: 43:
G L&) Alazs 1 Ay Lalg) 6 et 25 40T G 58
51 o Lo Jliz on ST Go U5 -alls (e 555 53501
Sl
43, | Tidaklah kamu melihat bahwa Allah
mengarak awan, kemudian mengumpulkan
antara (bagian-bagian)nya, kemudian
menjadikannya bertindih-tindih, maka
kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-
celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-
butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-

gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka
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ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada
siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan
kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan
penglihatan.
e. Hujan
Al-Qur’an, 7: 57:
Bloeis E08113) o aads 505 6 B4 2501 (et 00T 50
E5RRT K e -4y 35308 AT o, e s I iz Y
G983 p&lad 30T 2,50 auig
57. Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai
pembawa berita gembira sebelum kedatangan
rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu
telah membawa awan mendung, Kami halau ke
suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan
hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-
buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan
orang-orang yang telah’ mati, mudah-mudahan

kamu mengambil pelajaran.

Al-Qur’an, 2: 265:
il (53 Bl T clasa T w354l (shas 5T (a3

324 (% L7i B r s (e Fals LT
%{MUPM%|@‘QJ€DL«L¢\S};ﬁ$@M
Srimd O5la35 ey Ty Jlad L5
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Dan  perumpamaan  orang-orang  yang
membelanjakan  hartanya Karena mencari
keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa
mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di
dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat,
Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali
lipat. jika hujan lebat tidak menyiraminya, Maka
hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha
melihat apa yang kamu perbuat.
f. Angin

Al-Qur’an, 10: 22:

o G2 AT § R 13) B 535015 AT § pdAad a0 5
K oo é}ﬁ chiles Gaple 2y L '33)—”3 b &
0 T 4 Gualid 0T 1523 g Lol 280 5iks o&a
Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat
berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. sehingga
apabila kamu berada di dalam  bahtera, dan
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang
yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang
baik, dan mereka bergembira karenanya,
datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang
dari seGenap penjuru menimpanya, dan mereka
yakin bahwa mereka Telah terkepung (bahaya),
Maka mereka berdoa kepada Allah dengan
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mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-
mata. (mereka berkata): "Sesungguhnya jika
Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini,
Pastilah kami akan termasuk orang-orang yang

bersyukur”.

Al-Qur’an, 30: 48:
05 oty lial 3o alls 5o 2355 53501 558 Lias dlazss
O9x-adild b 13) < oolie (o L3
Allah, dialah yang mengirim angin, lalu angin itu
menggerakkan awan dan Allah
membentangkannya di langit menurut yang
dikehendaki-Nya, dan menjadikannya
bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar
dari celah-celahnya, Maka apabila hujan itu
turun menGenai  hamba-hamba-Nya yang
dikehendakiNya, tiba-tiba mereka , menjadi

gembira.

Desain Teoritik; Materi Pendidikan Kosmologi
Ayat-ayat di atas menjelaskan  materi/kontens

pendidikan kosmologi dalam Al-Qur’an yang meliputi

unsur-unsur yang ada di daratan, lautan dan luar angkasa.

Sedangkan untuk mengimplementasikan dalam kegiatan
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belajar mengajar diperlukan parameter atau alat ukur berupa
kata kerja oprasional yang digunakan sebagai pedoman dalam
pembelajaran. Kata kerja oprasional tersebut dirumuskan
dari beberapa ayat yang biasa dipakai Al-Qur’an dalam
menjelaskan proses sebuah pekerjaan, yaitu:

1. Kata ‘alima - ya'lamu (ale - olsy).
. Kata ‘aqala-ya'gilu (Jas- Jic).

2
3. Kata kerja faqiba-yafqahu i, — 4as)).
4. Kata fakkara-yufakkirn (S5 5a,).
S. Kata ‘amala-ya’'mulu (s - Joc).

Lima kata kerja di atas dengan segala perubahannya

dipilih  karena Al-Qur’an banyak menyebutkan dan
memakainya. Seperti kata kerja @lima - yalamu (ole - alsy)

dipilih karena banyak dipakai oleh Al-Qur’an dalam proses
kegiatan dan aktifitas manusia dalam mengetahui segala
sesuatu di alam semesta ini, sedangkan yang lainnya banyak
terkait dengan sifat Allah swt yang Maha Mengetahui. Kata
aqala-ya qilu (Jixy - Jic) dipilih karena banyak dipakai Al-
Qur’an dalam kaitannya dengan perintah untuk memahami
sesuatu keilmuan atau pengetahuan. Sedangkan kata kerja
yang lain dipilih karena punya munasabat dengan tema
indikator yang diteliti.

Aplikasi dalam praktik kependidikan, kata kerja
tersebut dibuat menjadi kata kerja oprasional yang menyertai

materi pendidikan yang sudah ditemukan sebelumnya.
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Klasifikasi-klasifikasi kata kerja oprasional disusun sebagai
berikut:

Level 1: Mengetahui

Level 2: Memahami

Level 3: Berfikir, menganalisis.

Level 4: Mengamalkan /mengerjakan/ mengaplikasikan/
memperaktekkan.

Level 1-4 kata kerja oprasional di atas
akan dipakai dalam menyusun tujuan pendidikan Islam.
Aplikasi kata kerja oprasional yang menyertai materi
pendidikan ini sangat penting untuk mengukur tingkat
keberhasilan dan daya serap peserta didik terhadap materi
yang telah diberikan. Indikator ketercapaian tujuan
pendidikan Islam tersebut akan dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel Aplikasi
Materi Pendidikan Kosmologi

Jenis/Kategori Materi Indikator Hasil
Belajar

1. Setelah mengikuti
kegiatan

. pembelajaran,
Kosmologi- o
peserta didik
Daratan
mampu :

2. Mengetahui bumi

dan isinya dan apa
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Jenis/Kategori

Materi

Indikator Hasil
Belajar

Bumi dan Isinya

yang dihasilkan oleh

bumi.

3. Memabami

pentingnya
memanfaatkan
bumi dan isinya
serta bagaimana
merawatnya dari

kerusakan.

4. Berfikir tentang

manfaat bumi bagi
umat manusia di

dunia

S. Menganalisa

tindakan atau
kegiatan yang
menyebabkan
kerusakan bumi dan
bencana alam serta
bagaimana

solusinya.

6. Menerapkan teori-

teori tentang
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Jenis/Kategori Materi

Indikator Hasil
Belajar

perawatan bumi dan
pemanfaatannya
secara terukur dan

bertanggung jawab.

Tanah;
Pemanfaatan &

Pengelolaannya

Setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran,

peserta didik mampu :

L,

Mengatahui
bagaimana cara
memaanfaatkan
tanah dan segala
yang ada di
dalamnya
Memahami
tatacara mengelola
tanah dan
memanfaatkannya
secara bijak dan
baik

Menganalisa
perbuatan dan

kegiatan yang
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Jenis/Kategori Materi Indikator Hasil

Belajar

menyebabkan
kerusakan tanah
4. Menerapkan
pengetahuan
tentang
pengelolaan tanah
dan
pemanfaatannya
dalam kehidupan

sehari-hari.

Setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran,
peserta didik mampu :
1. Mengetahui ilmu

tentang tumbuh-

Tumbuh- tumbuhan dengan
tumbuhan;Jenis- baik

jenis dan 2. Memahami jenis-
pemanfaatannya jenis tumbuh-

tumbuhan yang ada
disekitarnya.

3. Menganalisa

berbagai penyakit
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Jenis/Kategori Materi

Indikator Hasil
Belajar

dan hama yang bisa
merusak tumbuh-
tumbuhan.

4. Berfikir tentang
manfaat tumbuh-
tumbuhan bagi
kehidupan manusia.

S. Menerapkan ilmu
tentang pemanfatan
dan pengelolaan

tumbuh-tumbuhan.

Hewan; Macam-
macam dan

manfaatnya

Setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran,

peserta didik mampu :

1. Mengetabui teori
dan ilmu tentang
hewan dengan baik

2. Memahami jenis-
jenis hewan yang
ada disekitarnya.

3. Menganalisa
berbagai penyakit

yang bisa merusak
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Jenis/Kategori Materi Indikator Hasil

Belajar

hewan.

4. Berfikir tentang
manfaat hewan bagi
kehidupan manusia.

S. Menerapkan ilmu
tentang pemanfatan
dan pengelolaan

hewan.

Setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran,
peserta didik mampu :
Air dan 1. Mengetahui
kehidupan manfaat air bagi
manusia kehidupan manusia.
2. Memahami ilmu

Kosmologi- '
tentang pelestarian

Lautan
sumber air
disekitarnya.

3. Menganalisa
faktor-faktor yang

menjadi sumber

kekurangan dan

kerusakan sumber
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Jenis/Kategori Materi

Indikator Hasil
Belajar

air.

4. Menerapkan teori

dan ilmu yang
terkait dengan
pelestarian dan
pemanfaatan sumer

air bagi manusia.

Ikan dan
Manfaatnya bagi

manusia

Setelah mengikuti

kegiatan
pembelajaran,
peserta didik

mampu :

. Mengetabui teori

dan ilmu tentang
ikan dengan baik
Memahami jenis-
jenis ikan yang ada
disekitarnya.
Menganalisa
berbagai problem
yang merusak

populasi ikan.

. Berfikir tentang
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Jenis/Kategori Materi Indikator Hasil

Belajar

manfaat ikan bagi
kehidupan manusia.
5. Menerapkan ilmu
tentang pemanfatan
dan pengelolaan

ikan.

Setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran,
peserta didik mampu :
1. Mengetahui

manfaat matahari

Matahari dan dalam kehidupan
manfaatnya bagi manusia.
kehidupan 2. Memahami
Kosmologi- )
pentingnya
Luar Angkasa
memanfaatkan

energi matahari
bagi kehidupan
manusia.

3. Menganalisa
tindakan atau
kegiatan yang
menyebabkan
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Jenis/Kategori Materi

Indikator Hasil
Belajar

kerusakan matahari
dan bencana alam
serta bagaimana
solusinya.

4. Menerapkan teori-
teori tentang
matahari dan
manfaatannya secara
terukur dan

bertanggung jawab.

Bulan dan
Manfaatnya bagi

manusia

Setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran,
peserta didik mampu :
1. Mengetahui tentang
eksistensi bulan
dalam tata surya.

2. Memahami
pentingnya
rembulan bagi sains
dan kehidupan
manusia.

3. Berfikir tentang

manfaat bulan bagi
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Jenis/Kategori

Materi

Indikator Hasil
Belajar

umat manusia di
dunia

4. Menganalisa
tindakan atau
kegiatan yang
menyebabkan
kerusakan bulan.

5. Menerapkan teori-
teori tentang bulan
dan
pemanfaatannya

bagi umat manusia.

Bintang dan
manfaatnya bagi

manusia

Setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran,

peserta didik mampu :

1. Mengetahui tentang
eksistensi bintang
dalam tata surya.

2. Memahami
pentingnya bintang
bagi sains dan

kehidupan manusia.

3. Berfikir tentang
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Jenis/Kategori

Materi

Indikator Hasil
Belajar

manfaat bintang
bagi umat manusia
di dunia

4. Menganalisa
tindakan atau
kegiatan yang
menyebabkan
kerusakan bintang.

5. Menerapkan teori-
teori tentang ilm,u
perbintangan dan
pemanfaatannya

bagi umat manusia.

Hujan dan
Manfaatnya bagi
kehidupan

manusia

Setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran,

peserta didik mampu :

1. Mengetahuitentang
proses terjadinya
hujan.

2. Memahami
pentingnya hujan
bagi kehidupan

manusia.
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Jenis/Kategori Materi Indikator Hasil

Belajar

3. Berfikir tentang
manfaat dan
bencana bagi umat
manusia karena
hujan.

4. Menganalisa
tindakan atau
kegiatan yang
menyebabkan
bencana alam
karena hujan.

5. Menerapkan teori-
teori tentang hujan
dan
pemanfaatannya

bagi umat manusia.

Setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran,
peserta didik mampu :
1. Mengetahui tentang

Awan dan awan dan proses

Kehidupan terjadinya hujan.
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Jenis/Kategori Materi Indikator Hasil
Belajar
manusia 2. Memabami

pentingnya awan
bagi sains dan

kehidupan manusia.

3. Berfikir tentang

manfaat awan bagi
umat manusia di

dunia

4. Menganalisa

tindakan atau
kegiatan yang
menyebabkan awan
menjadi sumber
bencana bagi

manusia.

S. Menerapkan teori-

teori tentang awan
dan

pemanfaatannya

bagi umat manusia.

Materi pendidikan kosmologi dan indikator hasil

belajar di tabel aplikasi di atas memberikan landasan bagi

lembaga pendidikan (satuan pendidikan) untuk menyusun
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kontens materi lengkap yang diajarkan kepada peserta didik
dengan hasil belajar seperti yang tertulis di tabel. Materi
pendidikan kosmologi ini bisa diberikan di jenjang
pendidikan dasar, menengah, maupun perguruan tinggi
dengan kedalaman materi dan kajian yang berbeda.

Garis besar tulisan ini dipahami, bahwa Kosmologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang asal-usul, struktur,
hubungan antara ruang dan waktu alam semesta. Kosmologi
bermakna ilmu tentang asal wusul kejadian bumi,
hubungannya dengan sistem matahari, jagat raya, ilmu
(cabang dari metafisika) yang mempelajari alam semesta
sebagai sistem yang beraturan. Kosmologi sebagai ilmu
(cabang filsafat) yang mempelajari tentang struktur, susunan
dan keteraturan alam semesta. Al-Qur'an menjelaskan
tentang alam semesta dengan segala isinya dengan ayat-ayat
kawniyyah , dari ayat-ayat ini disusun dengan pendekatan
tematik menjadi desain materi pendidikan kosmologi yang
aplikatif bagi lembaga pendidikan.

Dengan pendekatan tematik (mawdhu’s) ayat-ayat Al-
Qur’an yang masih sangat luas bisa dibuat menjadi materi
pendidikan kosmologi bagi lembaga pendidikan. Materi
pendidikan kosmologi dalam Al-Qur’an dibagi menjadi tiga
jenis; 1) Kosmologi daratan yang meliputi bumi, tanah,
tumbuh-tumbuhan dan hewan. 2) Kosmologi lautan yang
meliputi air dan perikanan. 3) Kosmologi angkasa yang

meliputi matahari, bulan, bintang, awan, hujan dan angin.
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Sedangkan tujuan mempelajari materi kosmologi
supaya menjadikan peserta didik untuk dapat mengalola dan
memanfaatkan alam semesta dan sumber dayanya dengan
bijaksana, menghindari terjadinya bencana alam dan
kekacauan serta ketidakteraturan alam semesta. Oleh karena
itu materi pendidikan kosmologi/alam semesta (kawniyyah)
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam
pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan terutama

lembaga pendidikan Islam.

D.Materi Peace Education dalam Pembelajaran

Realitas dan fenomena yang terjadi sekarang ini di
beberapa lembaga pendidikan di Indonesia telah melakukan
upaya doktrin kekerasan dan radikalisme atas nama agama
dengan melakukan upaya masif lewat pembelajaran dan
pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Hal ini secara makro
akan sangat berbahaya bagi keberlangsungan dan
keharmonisan hidup manusia di dunia ini.

Doktrin saling' membenci, bermusuhan, menganggap
dirinya, kelompoknya dan etnissnya lebih baik dari orang lain
harus segera dihentikan dengan cara melakukan kegiatan
pembelajaran di sekolah kepada peserta didik mapun
masyarakat melalui pendidikan damai (peace education). Hal
ini salah satu cara untuk mencegah permusuhan, peperangan
antar umat manusia dengan dalih agama, etnis, budaya dan

lain sebagainya.
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Pendidikan damai atau peace education  harus
dilakukan oleh lembaga pendidikan atau sekolah, karena
peace education adalah “a spectrum of processes that utilize
communication skills and creative and analytic thinking to
prevent, manage, and peacefully resolve conflict”.®  John
Galtung membagi damai menjadi dua bagian; damai positif
dan damai negatif. Damai positif' (positive peace) adalah
suasana di mana terdapat kesejahteraan, kebebasan dan
keadilan. Hal ini bisa terwujid jika terdapat kesejahteraan,
kebebasan dan keadilan di dalam masyarakat, karena itu
menjadi syarat mutlak terjadinya perdamaian yang
sesungguhnya.!!

Sedangkan damai negatif adalah upaya perdamaian
yang dilakukan secara insindental guna mencegah konflik
sesaat dan bukan permanen. Selain tipe damai negatif dan
damai positif menurut Galtung, juga terdapat damai dingin
(cold peace) dan damai panas (bot peace). Damai dingin
terdapat sedikit rasa kebencian di antara pihak-pihak yang
bertikai tetapi juga kurangnya interaksi' menguntungkan
antar pihak yang dapat membangun kepercayaan, saling

ketergantungan, dan kerjasama.

10 Tricia S. Jones, dikutip Ahmad Baedowi, Pendidikan Damai dan
Resolusi Konflik untuk Sekolah Media Indonesia, Senin, 1 Maret 2010 .

! Johan Galtung, Peace Research, Action Education, Essays in peace
studies: Volume 1 (CopenhaGen: Ejleres, 1975), 171. Lihat juga Johan
Galtung, 4 Mini Theory of Peace, 98.
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Johan Galtung ingin mengatakan, bahwa pendidikan
perdamaian secara tradisional dikemas ke dalam dua ranah,
yaitu negatif dan positif. Banyak kalangan memahami
perdamaian sebagai keadaan tampa perang, kekerasan atau
konflik pemahaman seperti ini merupakan perdamaian
negatif. (negative peace) didefinisikan sebagai situasi absennya
berbagai bentuk kekerasan lainnya.definisi ini memang
mudah dipahami dan sangat sederhana namun, melihat
realitas yang ada banyak masyarakat yang mengalami
penderitaan akibat kekerasan yang tidak tampak dan ketidak
adilan.’> Melihat kenyataan ini terjadilah perluasan definisi
perdamaian dan muncullah definisi perdamaian positif
(positive peace). Definisi perdamaian positif adalah absennya
kekerasan setruktural atau terciptanya keadilan sosial serta
terbentuknya suasana yang harmonis."

Elise Boulding menyatakan, bahwa pendidikan damai
yang terus menerus akan menghasilkan budaya damai.
Budaya damai harus dimulai dalam lingkup rumah tangga,

orang tua' khususnya para ibu memiliki peranan’ strategis

? C.AJ. Coady menyatakan, bahwa jenis kekerasan tidak hanya
berupa fisik nelainkan ada kekerasan yang bersifat psikis, semisal cuci otak,
indoktrinasi, dan teror atau ancaman, ( New York: Cambridge University
Press, 2008), 25.

13 Johan Galtung, Globalizing God: Religion Spirituality and Peace,
(Kolofon Press, 2008), 16.
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dalam rangka mendidik dan menumbuhkan budaya damai
dalam keluarga:

The familial household is an important source of peace
culture in any society. It is there that women’s nurturing
culture flourishes. Traditionally, women have been the
farmers as well as the bearers and rearers of children, the
feeders and bealers of the extended family. The kind of
responsiveness to growing things—plants, animals,
babies—that women have had to learn for the human
species to survive is central to the development of peaceful
bebavior.™

UNICEF (United Nations Intenational Children’s
EmerGency Found) dan UNESCO (United Nations
Educational, Scientific, and Cultural Organization)
menyarakan pendidikan damai dalam lembaga pendidikan
yaitu;" 1) Berfungsi sebagai “zona damai” di mana anak
merasa aman dari konflik kekerasan, 2) Melaksanakan hal
dasar anak sebagaimana digariskan dalam konvensi hak anak
(CRC), 3) Mengembangkan iklim belajar yang damai dan
prilaku saling menghargai antara anggota masyarakat, 4)

Menunjukkan prinsip persamaan dan tanpa deskriminasi

' Elise Boulding, “Peace Culture: The Problem of Managing Human
Difference”, 95.

> The Reader’s Digest Great Encyclopedic Dictionary Vol. 2 (London:
Oxford University Press, 1970), 648-649 yang dikutip oleh: Abd. Rachman.
Pendidikan Tanpa Kekerasan, 85-86.
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baik dalam prakatik maupun kebijakan administrasinya, 5)
Menjabarkan pengetahuan tentang bentuk perdamaian yang
ada di tengah masyarakat termasuk berbagai sarana yang
menyangkut adanya konflik, secara efektif, tanpa kekerasan,
dan berakar dari budaya lokal, 6) Menangani konflik dengan
cara menghormati hal dan martabat pihak yang terlibat, 7)
Memadukan pemahaman tentang damai, HAM, keadilan
sosial dan berbagai isu global melalui sarana kurikulum, bila
hal itu dipandang memungkinkan. Sedangkan tujuan jangka
panjang UNESCO adalah pendidikan damai dengan cara
membentuk sistem pendidikan yang komprehensif bagi
HAM, demokrasi, dan budaya damai.

Internalisasi Materi Pendidikan Damai dalam
Pembelajaran

Membangun masyarakat yang mencintai dan
berkarakter damai dimulai dari proses pendidikan melalui
lembaga keluarga, sekolah dan masyarakat. lembaga-lembaga
tersebut harus memberikan materi dan kurikulum yang
memuat perdamaian yang didasarkan dari wahyu Al-Qur’an.
Ayat-ayat tersebut ditemukan pada beberapa surat dan ayat

yang disistematisasi sebagai berikut:
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Surah-Ayat

Al-Qur’an

Materi Damai

Al-
Baqarah:182

JENT VR Q| I

P
< »:‘.sn

Mendamaikan
bermakna
memerintahkan
orang yang
berwasiat berlaku
adil dalam
mewasiatkan sesuai
dengan batas-batas
yang ditentukan
syara'. Jadi materi
yang
diberikandalam
pembelajaran
adalah terkait
dengan keadilan
bagi semus peserta
didik dan tidak
membedakan

suku,ras dan agama.

An-Nisa’:41

sl B85 10 N
W 3155 30215 Ludi e pSGLS
2Lags el s, e &35 4253

(41 : cLaal)

Semua manusia

adalah  bersaudara

tidak boleh saling
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Surah-Ayat

Materi Damai

Al-Qur’an
"ai  sekalian  manusia
bertaqwalah kepada

telah

menciptakan kamu dari

Tuhanmu yang

seorang diri (Adam) dan
Allah

isterinya

dari  padanya
menciptakan

(Hawa) dan dari pada
Allah

memperkembangbiakkan

keduanya

laki-laki dan perempuan

menyakiti dan

mebenci

yang banyak.
Al-Hujurat: 253 5525 ¥ lshale 5l TG | Melakukan gerakan
11 i 15> 153585 4T ok 35 (e | anti kebencian,
(11: wly=s)i) | permusuhan  antar
Hai orang-orang yang sesama manusia
beriman janganlah suatu karena itu  haram
kaum  mengolok-olok dan dilarang
kaum yang lain (karena) melakukannya
boleh jadi mereka (yang
diolok-olok) lebih baik
dari  mereka  (yang
mengolok-olok).
Al-Baqarah: | 5 )] 5l a3 bty Gals 155 | Dokerin kepada
136 Blakels eeladels paalsi) J) 3 | peserta didik,

bahwa Setiap agama
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Surah-Ayat Al-Qur’an Materi Damai
sk ol a3 Lbliidly Siskas | memiliki asal dan
¥ o be Ol @jﬁ s5 ey | Orientasi yang sama
U 455 pfe 451 GG &al | yaitu semuaagama

il | ituadalah

Katakanlah (hai orang- bersaudara
orang mu'min): "Kami walaupun dengan
beriman kepada Allah ajaran yang
dan apa yang diturunkan berbeda.
kepada kami, dan apa
yang diturunkan kepada
Ibrahim, Ismail, Ishagq,
Ya'qub dan anak
cucunya, dan apa yang
diberikan kepada Musa
dan Isa serta apa yang
diberikan kepada Nabi-
Nabi dari Tuhannya.
Kami tidak membeda-
bedakan seorangpun di
antara mereka dan kami
hanya tunduk patuh

kepada-Nya.

Al-Hujurat: 253 5543 ¥ Ikl 51 G | Pembelajaran di
11 i 15 153585 &F ik 238 b | kelas harus
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Surah-Ayat

Al-Qur’an

Materi Damai

Hai

beriman janganlah suatu

orang-orang yang
kaum  mengolok-olok
kaum yang lain (karena)
boleh jadi mereka (yang
diolok-olok) lebih baik
dari (yang

mengolok-olok).

mereka

mengutamakan
ajaran kasih sayang
yang dalam Islam
dikenal sebagai
konsep habl min al-
nas yakni
bagaimana menjalin
hubungan dengan
sesama manusia
dengan semangat
persaudaraan
(nkbhuwwah).
Peserta didik tidak
diperbolehkan
merendahkan
golongan yang lain,
kalau mereka itu
lebih baik dari pada
kita sendiri; tidak
saling menghina,
saling menghina,,
buruk prasangka,
suka mencari-cari

kesalahan orang lain
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Surah-Ayat Al-Qur’an Materi Damai
dan suka
mengumpat .
An-Nahl: 135 | @=L, Ly Jun I ¢31 | Pendidikan dan
@ &b pblstiaaiiadacslly | pengajaran  harus

oAy plel 38 3B &) (8 Gas
Ohoilly el 545l oo o
Serulah (manusia) kepada
jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang
baik.
Tuhanmu Dialah yang

Sesungguhnya

lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari
dan Dialah
yang lebih mengetahui
yang
mendapat petunjuk.

jalan-Nya

orang-orang

diupayakan sebagai
proses
membimbing dan

mendidik masnusia

supaya menjadi
orang yang
sempurna
(bijaksana) seperti
yang di gariskan
oleh Nabi
Muhammad,SAW.

Internalisasi nilai-nilai materi pendidikan damai yang

bersumber dalam Al-Qur'an mutlak dilakukan demi

terciptanya tatanan kehidupan masyarakat yang harmonis

yang didasarkan pada aspek-aspek:
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- Keadilan bagi semua lapisan masyarakat

- Kasih sayang bagi seluruh kompenen kehidupan sosial

- Bijaksana dalam bersikap terhadap perbedaan di
masyarakat

- Kehidupan yang jauh dari kebencian, permusuhan dan

saling menjatuhkan.

. Materi Hak Asasi Manusia (HAM) dalam Pembelajaran

Al-Qur’an menyatakan, bahwa semua anak adam yang
terkahir kedunia ini mempunyai martabat yang sama antara
satu dengan yang lain. Martabat yang dimiliki anak adam ini
harus dilindungi dan dipertahankan, baik oleh hukum
maupun pengusa negara. Manusia adalah mahluk intelek
yang diberikan potensi untuk memilik perbuatan baik dan
jahat Sedangkan tanggung jawab universal manusia adalah
melindungi hak individu, hak sosial semenjak ia dilahirkan.'¢

Setiap manusia harus menyadari, memperjuangkan,
mengakui HAM. Sejak dalam kandungan, manusia
mempunyai hak yang harus diakui dan dihormati semua

pihak yaitu hak untuk hidup. Setelah ia lahir ke dunia, ia

“Fathi Osman, Human Rights in Islam , dalam

http/www.cmcu_fathiosman_makalah.co.id .(22 Nopember 2009). The
Center for Muslim — Christian Understanding adalah pusat kajian
pemahaman Muslim Kristen yang berdiri pada tahun 1993 di Georgetown
University Washington DC. DR.Fathi Osman adalah Profesor ahli riset di
Univ. ini.

432 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



mempunyai hak yang lebih luas dalam kaitannya dengan
dengan hubungan dunianya maupun orang lain.
Sebagaimana diketahui Tuhan memberikan bekal setiap
manusia dengan nyawa, rohani dan jasmani. Manusia berhak
penuh menggunakan ketiga bekal itu untuk hidupnya.”

Hal ini bisa dipahami, bahwa HAM adalah hak asasi
manusia yang diperoleh dan di bawa sejak ia dilahirkan serta
kehadirannya dalam masyarakat tanpa membedakan bangsa,
ras, agama, jenis kelamin karena sifatnya asasi dan universal.
Pengakuan HAM mengandung arti, bahwa HAM harus
dilindungi, baik terhadap pemegang kekuasaan maupun
tindakan perseorangan untuk melanggar atau mengurangi

hak tersebut.

The Basic Sources

Pada dasarnya orang Islam terbiasa patuh kepada
otoritas teks-teks kitab suci, baik Al-Qur’an maupun Sunnah
(Prophet’s Tradition), karena kedua sumber ini dianggap bisa
mengatur  semua aspek ' kehidupan . manusia. Tetapi
permasalahan  yang muncul adalah ketika mereka
bersinggungan dengan hukum hasil produk manusia. Hal ini
lebih sulit lagi jika produk hukum yang dihasilkan oleh
manusia itu kontradiksi dengan shari’abh yang mereka

pegang, apalagi mereka mayoritas dalam sebuah negara,

' Fathi Osman, Human Rights in Islam.h.2-3.
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bahkan yang minoritaspun tak mau mengikuti hukum

produk “non wahyu” tersebut

Terminology and Semantic

Pemahaman terminologi dam semantik memiliki akar
epistomologi dan ontologi yang berhubumgan erat dengan
konsep perubahan dalam dunia dan kehidupan. Semua
makhluk, baik meteri atau makhluk hidup mengalami
perubahan yang terus menerus. Hal ini termasuk juga
individu dan masyrakat, begitupulah dengan kebutuhan-
kebutuhan mereka karena hanya Allah-lah dzat yang abadi,
namun ada nilai-nilai moral tertentu yang disepakati oleh
seliruh umat manusia, atau mayoritas dari mereka di waktu
dan tempat yang berbeda yang disebut ‘common sense’, tetapi
mungkin dipahami dan dipraktekkan dengan cara yang
berbeda.

Umat Islam telah terbiasa menggunakan term-term
tertentu dari warisan muslim, dan tidak menyadari bahwa
bahasa dan budaya adalah manusiawi yang karena itu terbuka
pada perubahan. Karena Al-Qur’an merupakan kalam ilahi
yang abadji, kita cenderung berfikir bahwa warisan intelektual
dan religius yang bersumber pada Al-Qur’an, mestinya sama
kesucian dan keabadiannya.

Seperti halnya kata freedom dalam perspektif Barat,
hal ini berbeda dengan konsep “kebebasan” dalam Al-Qur’an

hanya memakai kata tersebut dalam kontek “pembebasan”
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budak. Orang-orang Arab sebelum Islam tidak menderita
karena kelaliman raja-raja atau pendeta, tetapi karena konflik
egoisme dan tribalisme. Akibatnya, penggunaan kata
‘freedom’ secara tekstual dalam warisan muslim dibatasi
kepada melukiskan sebuah negara kaitannya dengan
perbudakan. **

Konsep freedom (kebebasan) dalam maknanya yang
lebih luas telah dipahami dengan sangat baik dan sering
digunakan tampak dalam karya-karya teologi dan hukum
yang tersebar. Ini bertentangan dengan klaim ilmuan
Amerika yang sangat terkenal, Franz Rossenthal yang
mengatakan bahwa ia tidak menemukan sebuah ‘definiss’
untuk kata ‘Freedom’dalam maknanya yang lebih luas dalam
khazanah muslim dan menemukan kata tersebut dalam
penggunannya yang terbatas pada masalah perbudakan,
tahanan, dan buruh paksa, selain wacana teologi tentang
kehendak bebas manusia dan takdir.

Ada lagi sebagian muslim yang merasa tidak nyaman
dengan kata “hak”, karena istilah kewajiban (zakalif) lebih
luas penggunannya dalam terminologi muslim. Perdebatan
modern seringkali mengabaikan penggunaan istilah-istilah

seperti ‘hak Tuhan’ dan hak manusia’ dalam hukum Islam

'8 Fathi Osman, Rethingking Islam and Modernit, Essays in Honour
of Fathi Osman, dalam Abdelwahab el-Affendi (London:the Islamic
Foundation,2001), h. 35.
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(Usul al-Figh). Hak mungkin dianggap sebagai kewajiban-
kewajiban religius yang berkaitan dengan mereka yang
mempunyai hak, dan seharusnya meminta mereka untuk
meperjuangkannya dengan cara yang sah untuk
mendapatkannya, dan merekalah yang seharusnya menjamin
hak-hak orang lain.

Sedangkan istilah justice (keadilan) yang sering dipakai
Al-Qur’an lebih cocok, akurat-komprehensif, dan lebih
disukai pemakaiannya daripada istilah Freedom (kebebasan)
dan equality (persamaan). Di samping itu, konsep-konsep
yang luas mungkin membutuhkan spesifikasi dan konsep
payung dari keadilan, seperti, membutuhkan penekanan
dalam keadilan sosial untuk menjauhi ketidakjelasan atau
batasan administrasi dan atau hukum.

Berdasarkan  pemahaman di atas, kita harus
mempertim-bangkan secara serius perkembangan sosiologis
dari bahasa dan kebutuhan-kebutuhan fungsional-
konseptualnya dan harus berusaha melampaui penggunaan
literal istilah-istilah” yang terbatas untuk ' memahami
maknanya yang lebih luas. Para ahli teologi, ahli hukum,
filosof dan pemikir kita secara umum, beberapa abad yang
lalu, telah mengembangkan kekayaan istilah-istilah baru yang
belum ada sebelumnya, dan tidak digunakan pada masa awal
Islam oleh sahabat maupun tabi’in. Bahasa adalah sebuah
struktur yang hidup dan berkembang yang secara alami

berubah, sebagaimana manusia yang hidup dan berkembang.
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Dengan demikian, betapa elastisnya hukum Islam
ketika bersinggungan dengan masyarakat yang selalu berubah
pada waktu dan tempat yang berbeda. Sayangnya para ahli
hukum muslim dan sejarahnya tidak menikmati pentingnya
elastisitas dan dinamika Hukum Islam yang patut dan
selayaknya diajarkan dalam institusi pendidikan shariab di
berbagai negara muslim. Mereka juga tidak memasukkannya
sebagai perspektif pembangunan hukum  universal serta
menghubungkannya dengan perkembanga sosial di berbagai

masyarakat muslim.

Change

Fathi Osman berpandangan, bahwa semua penciptaan
baik yang berupa materi atau hidup manusia secara terus
menerus akan mengalami perubahan, baik menyangkut
pribadi atau masyarakat. Perkembangan manusia juga
berbeda sesuai dengan perbedaan waktu dan tempat.

Ajaran Islam melalui Al-Qur’an sangat definitif dan
jelas tentang prinsip-prinsip yang permanen untuk merespon
secara dinamis tentang perubahan manusia, dan hanya
Tuhan yang abadi. Hal ini tetulis dalam Al-Qur’an 28:88,
52:26-27, 112: 1-2. Tetapi persoalan yang dihadapi umat
Islam adalah, ketika mereka berhadapan dengan modernitas
yang diperkenalkan oleh Negara Barat mereka bersikan anti

terhadap perubahan tersebut.
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Formulation and Codlfication

Problematika universal yang dihadapi umat Islam
adalah menyangkut formulasi dan kodifikasi hukum-hukum
modern. Problem tersebut terjadi pada aspek terminologis
maupun pada masalah adaptasi terhadap perubahan. Orang
Muslim selama ini menganggap merasa cukup dengan
hukum yang sudah ada dan bisa berlaku disemua tempat dan
waktu dan dalam konteks manusia yang beragam.

Pemahaman seperti ini yang selalu menyisakan
persoalan di kalangan umat Islam, karena fakta yang terjadi
adalah hukum yang telah ada tidak bisa menjangkau aspek-
aspek kehidupan dengan segala perkembangannya. Hal ini
berakibat muncul pendapat yang beragam bahkan saling

klaim kebenaran ketika ada persolan baru yang muncul.

Equality and the “Other”

Pemikiran dan kesadaran diri manusia harus
diposisikan secara sama untuk semua orang apapun
pembawaan - lahirnya = dan perbedaan-perbedaan @ yang
mungkin diperolehnya. Menurut perpektif' universalitas
manusia, ‘orang lain’ itu adalah manusia yang sama, baik laki-
laki/ perempuan, ras-etnis, kepercayaan, umur, atau
idiologinya. Al-Qur’an menegaskan bahwa semua manusia

diciptakan dari sebuah kesatuan lahir yang hidup (min nafs

¥ Fathi Osman, Rethingking Islam and Modernity. h. 43-55.
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wahidah), kemudian dari keduanya berkembang biak
menjadi sangat banyak, menjadi beragam ras dan suku.
Umat manusia dalam menjalin hubungan dengan
manusia yang lain yang berbeda agama dan buadaya harus
dilandasi dengan keadilan, kejujuran, dan kebaikan selama
mereka tidak memulai permusuhan dan cenderung
menampakkan aksi dan relasi damai. Sebagai umat Islam
mungkin belum menerima adanya perbedaan dengan orang
lain. Di sini Fathi Osman akan menjelaskan problem
terminologi dan sematik. Nzcery (hal yang menyenangkan)
penting untuk hubungan manusia, dan ‘equality:’ bisa
menjadi sebuah formalitas legal dan ‘berada di luar’ jika ia
tidak didasarakan pada moral hukum dan akhlaq. Meski
begitu sadar atau tidak, ‘nicery’ mengimplikasikan sebuah
perasaan superior; seseorang merasa bahwa dia itu superior
atas orang lain, meski dia seharusnya menjadi nyaman

berkomunikasi dengannya.

Relasi dengan Umat Berbeda Agama

Islam dan agama yang lain juga mengajarkan keadilan,
saling pengertian, kerja sama, dan kebajikan dalam
menghadapi non-muslim dan orang lain dalam level negara
dan internasional. Umat Islam harus secara jujur
berkeinginan untuk mempertahankan perdamaian dengan
“orang lain” dalam negara mereka dan seluruh dunia, sembari

meningkatkan kebaikan dan kebajikan, bukannya memupuk
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kejahatan dan agresi. Mereka harus mengembangkan
rekonsiliasi, konsolidasi, kerja sama, dan mutual consultation
serta membela pihak yang mengalami ketidakadilan dan
mendukung orang lain melakukan kebaikan.

Keinginan dalam konsep Peace Buliding universal
adalah “persamaan” bukan sekedar “menyenangkan”.
Muslim dan non-muslim seharusnya mempunyai hak dan
kewajiban yang sama di sebuah negara muslim; artinya non-
muslim dapat bersuara, menjadi anggota parlemen, menteri,
hakim, tentara dan mungkin mencapai puncak jabatannya.
Mereka seharusnya menikmati hak-hak dasar mereka berupa
keyakinan, ekspresi, dan kebebasan berkumpul.

Prinsip umum dalam Islam adalah  tidak paksaan
dalam masalah keyakinan. Non muslim dapat memiliki
organisasi dan institusi yang dijamin dan terlindungi. Praktek
keagamaan mereka dengan simbol-simbolnya yang utama
dijamin dan terlindungi. Praktek keagamaan mereka dengan
simbol-simbolnya yang utama dijamin pada masa
penaklukan awal. Mereka memperoleh akses' yang' sama
kepada pelayanan publik dari negara, khususnya keamanan,
kesehatan, pendidikan, pembangunan ekonomi dan jaminan
sosial yang disediakan untuk mereka dari hasil zakat dan hasil-
hasil lainnya. Gereja dan sinagog hendaknya dilindungi
dengan cara yang sama seperti masjid, dan perlindungan

tethadap mereka merupakan kewajiban yang legitimed.
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Mereka seharusnya sama dengan muslim dalam kewajiban

seperti pajak dan layanan militer.

Conceptual and Practical Strategy

Sekarang ini bagi umat Islam harus berfikir dan
merencanakan langkah konseptual dan praktis dalam
hubungannya dengan “orang lain” sebagai bagian dari
universalitas dan pluralitas kontemporer, bukan menjadi
entitas yang mendominasi atau sebaliknya terisolasi.
Penyebutan “daral-Islam” sebagai entitas yang terpisah dari
dunia, telah ada dalam sejarah dan teori, tetapi mereka tidak
pernah menyebut istilah “dar al-harb” (yang dibuat oleh
beberapa ahli hukum muslim belakangan). Istilah “Ummat”
muslim juga jangan sampai diartikan sebagai blok baru yang
menambah konflik dan percekcokan dunia, tetapi lebih
tepatnya merupakan elemen pembatas untuk perdamaian
dan kerja sama. Universitas Islam tidak dibatasi hanya untuk
ummat muslim, tetapi merepresentasikan satu anugerah dari
Tuhan untuk seluruh alam (21:4).

Di samping itu, organisasi dan gerakan muslim tidak
dapat mengklaim merepresentasikan seluruh umat Islam di
suatu negara apalagi seluruh dunia. Muslim harus bersikap
dan berfikir dalam sebuah negara sebagai bagian dari
masyarakat secata keseluruhan, muslim dan non-muslim.
Mereka harus menentang keras sesuatu yang berorientasi

otoritas dan menghentikan pemikiran bahwa reformasi bagi
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mereka hanya dapat dijatuhkan dari langit, karena hal ini
dapat menggiring mereka untuk percaya bahwa mereka harus
berkuasa atau kehilangan kekuasaan.

Kita harus realistik dalam mewujudkan gagasan-
gagasan kita; menyadari bahwa cara hidup Islami yang
komprehensif tidak dapat dicapai secara instan. Tidak bisa
pula hubungan internasional mengarah secara instan menuju
keadilan, perdamaian, dan kerja sama. Oleh karena itu kita
harus membuat pembedaan antara gagasan dan prinsip,
strategi dan taktik dan rencana-rencana jangka panjang-
menengah dan pendek demi terciptanya Peace Buliding di
dunia ini.
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EPISTEMOLOGI FITRAH MANUSIA

Fondasi Menuju Generasi Milineal Kafah

A. Konsep Dasar Fitrah Manusia

Epistemologi Fitrah manusia harus dijadikan dasar
merumuskan Materi dan Kurikulum Pendidikan Islam,
karena pada dasarnya dalam konteks ini manusia sebagai
subyek dan juga obyek dalam kegiatan pembelajaran.
Manusia dengan Fitrah yang diberikan Tuhan sejak
dilahirkan harus dipahami supaya rumusan materi dan
kurikulum didesain dengan benar.

Pada tataran ini, manusia mempunyai kedudukan yang
sangat penting, oleh karena jtu tidak heran jika interaksi
edukatif’ (proses belajar mengajar) harus didasarkan pada
pandangan yang holistik tentang manusia. Dalam
perkembangan selanjutnya pendidikan terus dipengaruhi
oleh pandangan tentang manusia, keragaman corak dan
praktek pendidikan disebabkan karena pandangan tentang

relitas manusia tersebut.
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Al-Qur’an sebagai kerangka dasar pemikiran Islam
telah banyak menawarkan inspirsai kependidikan yang perlu
diaplikasikan dalam tatanan pendidikan yang kondusif. Islam
melalui Al-Qur’an dan al-Hadis telah menawarkan konsep
Fitrah sebagai dasar pengembangan pendidikan Islam yang
banyak tertuang dalam ayat-ayat yang dikandungnya. Tetapi
pesan-pesan dalam Al-Qur’an tersebut masih bersifat global
dan belum menjadi suatu rangkaian konsep yang teoritik
yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan Islam.

Berbicara menGenai konsep Fitrah dalam Al-Qur’an
tidak bisa dipisahkan dan terkait dengan konsep manusia itu
sendiri. Fitrah merupakan "Isi" dari manusia itu sendiri. Oleh
karena itu perlu dikaji dan didudukkan konsep manusia lebih
dulu karena manusia merupakan "Wadah/Tempat" dimana
Fitrah itu berada agar pembahasan menGenai Fitrah ini bisa
saling mendukung dan melengkapi karena dalam Al-Qur’an
sendiri konsep Fitrah selalu terkait dengan konsep manusia.

Dalam kajian ini, Fitrah yang dimaksud adalah Fitrah-
nya peserta didik " yang - akan dikembangkan® melalui
pendidikan, oleh karena itu konsep Fitrah ini sangat penting
artinya bagi dunia pendidikan jika pendidikan itu diartikan
sebagai usaha untuk menumbuhkan serta mengembangkan
kreatifitas anak, melestrikan nilai ilahi dan insani. Hal ini
disebabkan karena Fitrah merupakan suatu kemampuan
dasar berkembang yang telah dianugrahkan oleh Allah sama

antara satu sama lainnya sejak ia dilahirkan yang didalamya
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banyak memangandung komponen dan daya yang satu sama
lain saling melengkapi dan menyempurnakan yang dalam
dunia pendidikan harus ditempatkan sebagai dasar dalam
mengembangkan pendidikan itu sendiri. Karena pendidikan
harus bisa mengembangkan potensi yang ada tersebut supaya
sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.
Pendidikan akan sulit berkembang jika ia tidak mengetahui
potensi manusia yang akan dikembangkannya. Halini ibarat
orang yang akan membuat sesuatu maka ia harus tahu bahan
mentahnya dulu supaya ia bisa membuat seperti tujuan yang
diinginkannya. Seperti juga pendidikan, manusia dan
Fitrahnya adalah " bahan mentah” dan pendidikan adalah
sebuah proses untuk menjadikan bahan mentah tersebut
menjadi apa yang diinginkan. Karena dengan diketahuinya
bahan mentah tersebut akan lebih mudah mengarahkan dan
mewujudkan apa yang menjadi tujuan pendidikan tersebut.
Akhirnya  semua  aktifitas  belajar  mengajar
(pendidikan) harus didasarkan pada konsep Fitrah ini supaya
apa yang menjadi aktifitas pendidikan lebih terfokus dan
mudah diarahkan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.Hal
ini dimaksudkan supaya tidak terjadi proses pendidikan yang
tidak sesuai dengan potensi anak didik dan pemaksaan
pemahaman terhadap materi yang tidak sesuai dengan
potensi dasar (Fitrah) yang dimilikinya. Oleh karena itu
penulisan ini sangat penting artinya demi untuk mencapai

keberhasilan dalam pendidikan sesuai yang diinginkan.
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Sementara itu di sisi lain, John Locke sebagai pakar
pendidikan dari Barat juga membuat konsepsi yang terkait
dengan potensi manusia sejak lahir dengan teori tabularasa
yang konsep dasarnya adalah manusia dilahirkan seperti meja
lilin yang putih, pendidikan dan lingkungan yang
menetukan corak dan warna meja tersebut.

Kedua konsep di atas yang akan berusaha diteliti untuk
memperoleh teori perbandingan yang nantinya Dbisa
digunakan di lembaga-lembaga pendidikan. Hal ini penting
karena pengembangan pendidikan harus diawali dengan
pengetahuan dasar tentang potensi manusia dan manusia itu

sendiri.!

! Konsep Fitrah sebelumnya juga ditulis oleh ; 1) Abdurrahman Saleh
Abdullah dalam bukunya Educational theory: A Quranic Outlook A Doctoral
Thesis, University of Edinburg, 1981. yang diterjemah menjadi Teori-Teori
pendidikan berdasarkan Al-Qur’an. Dalam buku ini tidak banyak membahas
masalah Fitrah. Fitrah hanya masuk pada bab Hakekat Dan Sifat Dasar
Manusia Fitrah dalam buku ini dianggap sebagai potensi dasar manusia yang
dibawa sejak lahir kemudian dibandingkan dengan teori-teori Barat
kemudian ditarik pada kesimpulan bahwa Fitrah itu punya pengaruh pada
pendidikan. Padahal bila kita kaji dalam Al-Qur’an dan al-Hadis banyak sekali
makna Fitrah itu, tidak hanya sebagai potensi dasar manusia. Tulisan ini
berusaha melengkapi kajian ini serta dihubungkan pada aspek pendidikan
secara terperinci dari semua aspek, baik tujuan, materi dan orientasinya, tidak
hanya pendidikan secara umum. 2) Hasan Langgulung, Manusia dan
Pendidikan, Al- Husna Dzikra, Jakarta, 1986. Dalam  buku ini hanya
menjelaskan bahwa Fitrah itu ada pada manusia dan itu bisa didapat dengan
mempelajari Asma'al-Husna (Nama-nama Allah yang mulia sejumlah 99) itu
tanpa menjelaskan apa dan bagaimana Fitrah tersebut yang sesuai dengan
asma' al- Husna itu. Tulisan ini berusaha memahami dengan mencari

446 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



B. Epistemologi Manusia

Memahami realitas manusia secara utuh, maka
pendekatan yang dianggap paling cocok adalah pendekatan
filosofis. Pendekatan ini akan memberikan pemahaman yang
lengkap karena metode ini ingin mengkaji sesuatu secara
universal dan mendalam. Pendekatan ini akan semakin
memberikan pemahaman kokoh jika didukung oleh doktrin-
doktrin  keagamaan yang berisi tentang persoalan
kemanusiaan. Dalam rangka kepentingan tersebut, tulisan ini
mendasarkan diri pada Al-Qur’an sebagai titik tolak dalam
mengungkapkan persoalan manusi.

Al-Qur’an dalam menjelaskan manusia, menggunakan
h uruf alif; nun, sin dengan segala bentuk perubahannya,
seperti insdn, ins, unds, nds.Al-Quran juga memakai kata

basyar serta memakai kata durriydt al-Adam atau bani

dukungan dari ayat-ayat lain. 3) M. Arifin, lmu Pendidikan Islam (Suatu
Tinjanan Teoritis dan Praktis Berdasar Pendekatan Interdisipliner , Bumi
Aksara, Jakarta, 1991. Dalam buku ini didominasi oleh keterangan berkaitan
dengan Fitrah sebagai agama Islam, kemudian dibandingkan dengan konsep
Barat (Nativisme, emperisme, KonverGensi). Dalam buku ini tidak dijelaskan
tentang keterkaitan antara Fitrah dengan pendidikan. Dan tulisan ini
berusaha melengkapi hal tersebut. 4) Muhaimin, Pemikiran Pendidikan
Islam, TriGenda Karya, Bandung, 1993. Dalam Buku ini dijelaskan agak rinci
tentang makna Fitrah. tetapi makna-makna tersebut hanya diambil dari
pendapat orang lain, tidak berangkat langsung dari pemahaman ayat Al-
Qur’an serta pesan Hadis. dan dalam menjelaskan keterkaitan dengan
pendidikan masih sangat global. Tulisan ini berusah menjelaskan dan
menambabh sisi- sisi yang belum dikaji.
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Adam .

Kata [nsdn dalam bentuk jamaknya adalah a/-Nds dari
segi semantiknya bisa bermakna melihat, mengetahui minta
izin. Pemaknaan seperti ini juga dipakai Al-Qur’an. Seperti
makna melihat QS. Thiha: 10, mengetahui QS. an-Nis4'": 6.
Dan makna minta izin bisa dilihat dalam QS. an-Nur: 27. Jika
insin diambil dari kata 4/-Uns atau anisa bisa bermakna
jinak, lembut, mudah dididik. atau bisa bermakna "jinak"
atau "harmonis". Ia juga bisa berarti "tampak”. Pendapai ini
bila dilihat dari sudut Al-Qur’an tampaknya lebih tepat jika
dibanding dengan kata znsdn yang diambil dari kata nasiya
(lupa) atau nisa-yanGsu yang berarti "berguncang’. Kata
anasa disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 25 kali. sedangkan
kata insin disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 66 kali. Kata
unds disebut dalam Al-Qur’an sebanyak S kali. Jadi lafad
andsa dengan segala perubahan bentuknya disebut 90 kali
dalam Al-Quran  Dan berbagai pernyataan diatas dapat
diinterpertasikan sebagai berikut:

Pertama: kata 7nsdn jika diambil dari akar kata anisa
bisa bermakna "melihat, mengetahui, minta Izin".atas dasar
ini, kata tersebut mengandung petujuk adanya kaitan
substansial antara kemampuan manusia dan nalarnya, artinya
dengan nalar tersebut manusia akan bisa mengambil
pelajaran terhadap apa yang dilihatnya. Ia dapat mengetahui
yang benar dan yang salah, terdorong untuk minta izin dalam

memakai sesuatu yang bukan miliknya. Ini berarti manusia
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itu memang punya potensi.

Sesuai dengan pengertian diatas tersebut bisa diartikan
secara kontekstual, bahwa manusia lebih menyadari
kebermaknaan hidupnya akan diperoleh jika ia mampu
mengaktualkan dirinya melalui aktifitas etik dan moral,
intelektual dan kultural. Dalam pengertian yang demikian
yang lebih dipentingkan adalah kepekaan etik dan moral,
ketajaman intelektual dan kekuasaan visi kultural.

Kedua: Kata insdn jika dilihat dari asalnya "a/-uns” atau
‘anisa" dapat bermakna lembut, jinak, mudah dididik. Kata
al-Insi keduanya bisa berasal dari satu kata Anisa, dari
pernyataan di atas dapat di ambil pengertian, bahwa manusia
pada dasarnya adalah lembut,jinak, dapat menyesuaikan diri
dengan realitas hidup dan lingkungan yang ada. Manusia
punya kemampuan yang tinggi untuk beradaptasi dengan
lingkungannya, karena jinak manusia tidak termasuk mahluk
yang liar, dalam arti bisa di didik dengan mudah. manusia
dalam kontek ini dapat diberi pelajaran dan dididik, derajat
manusia dalam' kontek: ini ditentukan oleh ‘ibadah dan
perbuatannya. QS. at-Thin: 4-8.

Ketiga: Kata insdn berubah bentuk menjadi an-nis di
dalam Al-Qur’an dipakai untuk menyatakan kegiatan
kelompok masyarakat dengan kehidupannya, seperti kegiatan
manusia dalam bidang-bidang:

1. Bidang peternakan (QS. al-Qashas: 23)- Bidang
pengolahan baja (QS. al-Hadid: 25)
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Bidang pelayaran (QS. al-Baqarah: 104)

Bidang kepemimpinan (QS. al-Imrén: 140)

Bidang ibadah (QS. al-Baqgarah: 21)

Manusia dapat menerima pelajaran dari Tuhan (QS. al-

'Alaq: 1-5), (QS. al-Azhib: 72).

6. Perintah agar manusia memakai waktu dengan sebaiknya
(QS. al-Ashr: 1-3).

7. Manusia hanya dapat bagian seperti yang apa yang
dikerjakan (QS. an-Najm: 59).

8. Manusia punya aturan moral yang harus ditaati (QS. al-
Ankabt: 8).

Kata Basyar dengan segala bentuk perubahannya
disebut 122 kali dalam Al-Qur’an. Dalam bentuk tunggal Al-

Qur’an menggunakan kata ini sebanyak 36 kali, kata ini

DAREE NS L

terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti
"penampakan sesuatu yang baik dan indah". Dari akar kata
yang sama lahir kata a/-Basyarah yang bermakna kulit".
Manusia yang di namai basyar karena kulitnya tampak jelas
dan beda dengan kulit binatang. Pemakaian kata basyar di
beberapa tempat dalam al- Qur'an seluruhnya merupakan
pengertian bahwa yang dimaksud dengan kata tersebut
adalah untuk anak Adam secara dhahir (lahiriah) serta
persamaannya dengan manusia seluruhnya.

Untuk lebih memahamkan pengertian Basyar kita lihat
ayat QS. al-Rtim: 30 di bawah ini:

B o ¥ le Gl b 1 i Egls Bs il) S35 wsls
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G303 ¥ el ST s all g 205
30. Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,

Ali Syariati menyatakan manusia dalam pengertian
basyar adalah makhluq yang sekedar ada (state of being) secara
fisiologis, berdasarkan kata tersebut walaupun manusia
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan. Tetapi
itu hanya merupakan rangkaian evolosi biologis mekanistik.
Ini artinya kata basyar dimaksudkan untuk menggambarkan
manusia secara fisik, dalam pengertian ini, manusia dipahami
dari apa yang nampak secara lahiriah dalam seluruh proses
kehidupan (QS. al-Rum: 30).

Jadi pada akhirnya bisa digaris bawahi, bahwa basyar
yang disebut dalam Al-Quran itu dimaksudkan untuk
kontek manusia dalam bentuk lahiriah. (QS. al-Mudatsir 27),
(QS. al-Anbiya": 344). Pengertian basyar tidak lain adalah
manusia dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang dipengaruhi oleh dorongan
kodrat alamiah, seperti makan minum dan lain- lain.

Kata "Bani ddam atau Durriyat ddam". Kata ini
dipakai Al-Quran secara umum untuk menunjuk pada
manusia secara umum, baik kapasitasnya sebagai basyar

maupun insdn. Kata Bani 4dam atau Durriyat 4dam tidak
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banyak dipakai oleh Al-Qur’an dibanding dengan kata an-
Nis yang menunjukkan aktifitas suatu kelompok seperti
dalam QS. al-Ma'idah: 27. Oleh karena itu penulis dalam hal
ini tidak banyak menganalisa kedua kata ini. karena dalam
melihat manusia yang tepat adalah didekati dengan kata insin
dan Basyar. Kontelektualisasi Lafadh Insin dan Basyar dalam
Al-Qur’an, antara lafad insin dan basyar ternyata
menunjukkan konteks dan ma'na yang berbeda, walau tetap
sama-sama menunjuk pada pengertian manusia.

Al-Qur’an memakai kata znsdn untuk menunjuk pada
manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa raganya. Ini artinya
manusia dalam konteks ini adalah manusia yang berakal,
cerdas, yang bisa memerankan diri sebagai subyek
kebudayaan, segala aktifitas yang dilakukannya semua
didasarkan pada kapasitas akalnya dan aktualitas dalam
kehidupan yang kongkrit.

Sedangkan  manusia  dalam  konteks  basyar
manunjukkan sisi manusia secara lahiriah yang dipengaruhi
oleh kodrat alamiah, seperti makan, minum, hubungan
biologis dan akhirnya mati. Melalui aktifitasnya manusia
dalam konteks ini biasanya diwujudkan dalam bentuk
kongkrit, yaitu bentuk- bentuk hasil karya dan cipta manusia
yang bisa dilihat dengan mata telanjang. Seperti, melukis,
menari dan lain- lain.

Pada akhirnya kita akan sampai pada kesimpulan,

bahwa manusia dalam konteks 7nsén maupun basyar
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merupakan sebuah tingkatan derajat kapasitas seorang
manusia. Manusia dalam  konteks basyar lebih
mencerminkan aspek lahiriah (jasmani) seorang manusia.
Sedangkan insin dipakai sebagai suatu tingkatan manusia
yang mampu keluar dari unsur lahiriah tersebut, artinya
manusia dalam kontek insin punya aspek etik dan moral,
intelektual dan kultural.

Pada perkembangan selanjutnya, manusia tidak bisa
semuanya masuk pada kualitas insdn, tetapi manusia lebih
banyak hanya sampai pada tingkatan basyar, di mana
kepuasan hidupnya diukur dengan beberapa banyak ia bisa
memenuhi kebutuhan materialnya. Untuk bisa sampai pada
kualitas insin sangat dipengaruhi oleh potensi Rohaniah
yang disebuh dengan potensi Fitrah.

Fitrah sebagai unsur dominan yang sangat
berpengaruh bagi manusia dalam menjalankan fungsi
kemanusiaannya. Kemampuan manusia untuk bisa
menjalankan fungsinya dipengaruhi oleh Fitrahnya, untuk
bisa sampai pada kualitas insin. Sedangkan pengingkaran
terhadap Fitrah akan mengakibatkan manusia hanya pada

tingkatan basyar, bahkan lebih buruk dariitu. (QS. al-Tin:5).

Kedudukan Manusia
Mengkaji kedudukan manusia di bumi, maka kita tidak
bisa terlepas dari ayat-ayat Al-Qur’an yang secara katagorikal

mendudukkan manusia kedalam dua fungsi pokok. Dua
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fungsi ini diambil dari dua kata kunci dari ayat al- Qur'an,
yaitu kata Khalifah dan Abdullab.

Kata abdullah banyak digunakan terkai tugas-tugas
individual manusia sebagai hamba Allah. Tugas ini biasanya
lebih diwujudkan dalam bentuk pengabdian yang bersifat
ritual pada Allah (QS. al-Dariyat:56).

Kata abdullah dalam Al-Qur’an tidak hanya dipakai
untuk kontek manusia saja, tetapi juga untuk malaikat QS.az-
Zukhraf: 19 serta untuk jin (QS. Ad-Dariyit: 58) tetapi
kontek kemanusiaan lebih banyak dipakai dalam al- Qur'an.
Kontekualisasi kata Abdullah diartikan sebagai kewajiban,
keagamaan sebagai pemenuhan fungsi kehambaan manusia
yang lebih cenderung bersifat individual, mengingat
tuntutan adanya penghayatan yang dalam agar seorang dapat
sampai pada tingkat relegiusitas. Untuk sampai pada tingkat
relegiusitas yang tinggi biasanya ditandai kedekatan manusia
dengan Allah. Dengan demikian sangatlah sulit mengukur
keberagamaan seseorang, mengingat setiap individu akan
mempunyai persepsi dan expressi penghayatan ' yang
beragam.

Manusia dalam kontek abdullah di tuntut untuk
bersikap tawadhu', tidak arogan dan selalu bertawakal pada
Allah. Karena esensi abdullah adalah ketaatan, ketundukan,
kepatuhan yang semua itu hanya layak diberikan pada Allah
saja.

Sedangkan esensi kedudukan manusia dalam konteks
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abdullab lebih berindikasi pada ketaatan pada Tuhan, dalam
arti aspek hubungan manusia dengan Tuhan lebih domiman.
Ini artinya ketaatan adalah kodrat alamiah yang senantiasa
berlaku baginya, terlihat dengan hukum-hukum Tuhan yang
menjadi kodrat pada ciptannya, dan manusia menjadi bagian
dari ciptaannya. Hal penting yang perlu di ingat, bahwa
manusia tidak terikat dengan hukum-hukum alamiah saja,
karena sebagai mahluq yang dilebihkan dari mahluq lain,
manusia diberi akal, sehingga ia mengolah potensi alam yang
diberikan Tuhan padanya menjadi sesuatu yang baru
diperlukan dalam hidupnya.

Kata Khalifah dalam bentuk tunggal terulang dua kali
dalam Al-Qur’an (QS. al-Baqarah:30) dan as-Shiad: 26).
Sedangkan dalam bentuk jamak, khaldif terulang sebanyak
empat kali (yaitu surah al-An'am:165, Yunus:14 dan 17,
Fathir: 39). Sedangkan khulafd' terulang sebanyak tiga kali,
yaitu al-A'raf:69, 74 dan an-Naml: 62 Yang keseluruhan kata
tersebut berakar pada kata kbdlafa yang arti dasarnya "di
belakang” kemudian kata ini lebih banyak diartikan sebagai
"pengganti” (karena pengganti biasanya selalu berada di
belakang, sesudah yang digantikan).

Makna filosofis dari istilah khalifah ternyata tidak
menimbulkan perbedaan pendapat, namun para ahli berbeda
ketika mendifinisikan pandanga mereka. Jika khalifah
diartikan sebagai pengganti maka kita akan berhadapan pada

tiga pandangan. Pandangan pertama menyatakan bahwa
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manusia sebagai species telah menggantikan species lain,
karena jin lebih dulu dari manusia akan manusia sebagai
pengganti jin. Pandangan kedua menyatakan bahwa khalifah
menunjuk pada sekelompok masyarakat yang menggantikan
kelompok lain (QS. an-Naml:62). Pandangan ketiga
menyatakan bahwa khalifah tidak secara sederhana
menggantikan yang lain, tetapi disini ditekankan pada yang
benar-benar khalifah Allah. Artinya Allah menjadikan
Khalifah yang bisa bertingkah laku dan mengamalkan
ajaranNya. Pandangan ini disetujui oleh at- Tabari, ar-Razi
dan al-Qurtubi. Ayat-ayat di atas mengindikasikan bahwa
setelah bumi ini diciptakan Allah memandang perlu bumi ini
untuk didiami, diurus, dan diolah. Untuk itu ia menciptakan
manusia yang diberi tugas untuk jabatan khalifah .
kemampuan bertugas ini adalah anugrah dari Allah dan
sekalian merupakan amanat yang dibimbing oleh ajaran yang
pelaksanaanya merupakan tanggung jawab khalifah itu.
Kontektualisasi ayat di atas bisa dimaknai, bahwa
kedudukan manusia di alam raya ini dalam arti yang luas yang
di dalamnya ada unsur moral dan etik yang harus ditegakkan
dalam melaksanakan fungsi khalifahnya. Tugas seorang
khalifah sebagai pengganti yang memegang kepemimpinan
dan kekuasaan, hal ini pada dasarnya mengandung implikasi
moral karena kepemimpinan dan kekuasaan yang dimiliki
seorang khalifah dapat disalahgunakan untuk nafsunya, atau

sebaliknya dipakai untuk menciptakan kesejahteraan
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bersama.

Selanjutnya yang harus kita ketahui, bahwa lapangan

khalifah yang membebani manusia adalah bidang yang amat
luas, khalifah harus memegang peranannya sebagai manusia
seutuhnya. Peranan yang harus diemban pula oleh setiap
individu. Allah membukukan baginya kesempatan kerja dan
usaha serta diberlakukan hukum baginya (QS. al-Isra':18- 21).
Sedangkan berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki
seorang khalifah bisa dilihat dari ayat (QS. al-Baqarah 30- 31),
yang mengindikasikan bahwa seorang  khalifah perlu
memiliki kemampuan dan keterampilanm, mental yang
dewasa serta pendidikan yang cukup.
Makna ayat tersebut bisa dilihat kemampuan khalifah
(Adam.as). Yang mampu menerima pelajaran tentang nama-
nama benda dam kemampuannya mengemukakan nama-
nama tersebut dihadapan malaikat, ini dapat diartikan sebagai
kemampuan yang bersifat konseptual yang justru menjadi
salah satu modal yang melandasi kedudukan Adam sebagai
khalifah. Intinya memiliki kemampuan konseptual itulah
konsep kunci kesuksesan sebagai khalifah. Ini artinya selagi
khalifah harus memiliki pendidikan yang cukup.

Dari sini bisa ditarik garis besar, bahwa kedudukan
manusia di dunia ini di samping sebagai abdullah juga sebagai
khalifah. Sebagai khalifah ia harus bisa bertanggung jawab
atas beban yang ada dipundaknya dan tanggung jawab itu
tidak akan terwujud jika ia tidak dilengkapi dengan potensi
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dasar yang memungkinkan ia dapat melakukannya. Ia
bertanggung jawab untuk mengelola alam dengan segala
potensi yang dimilikinya. Sedangkan kedudukan yang lain
adalah sebagai abdullah yang seluruh usaha dan aktifitasnya
difokuskan dalam ruang ibadah kepada Allah.

Dengan pandangan semacam ini, maka seorang
khalifah tidak akan berbuat sesuatu yang keluar dari ajaran-
ajaran Allah. Dan untuk bisa melaksanakan fungsi
kekhalifahan dan abdullah, (ibadah pada Allah) perlu
diberikan pendidikan (QS. al-Hujarat 30, 31), pengajaran,
pengalaman, keterampilan dan sarana pendukung lainnya.
Ini artinya konsepsi khalifah dan abdullah dalam Al-Qur’an
sangat erat dengan pendidikan, manusia dapat menjalankan

fungsinya itu dan disinilah muncul usaha pendidikan.

C. Komponen Dasar Manusia

Pada dasarnya bila kita mengkaji tentang hakikat dan
komponen dasar manusia maka kita akan menemukan dua
elemen penting yang ada pada manusia, yaitu jasmani
(badan) dan rohani (jiwa) yang didalamnya terdapat dalam
unsur an-Nafs, ar-Rub, al-Qalb, al-Aql,al-Fu'ad, as-Syu'ur,
an-Nuhyab, ad- Dibn, al-Hilm.

Jasmani manusia yang kita lihat sehari-hari adalah
manusia dalam dimensi badani, aspek badani itu terwujud
secara kongkrit dalam bentuk tertentu. Jasmani (badan/raga)

manusia itu bisa di lihat dari dua hal sebagai berikut :
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1. Dari segi biologisnya yang merupakan kesatuan biologis
sebagai struktur yang menyatukan organ dan sel-sel
dengan fungsinya yang beraneka ragam dan sifatnya yang
berubah serta perkembangan yang memuncak pada taraf
tertentu, lalu disusul dengan regresi (penurunan) yang
berakhir dengan disintegrasi. (QS. al-Hijr:26-31).

2. Dari segi strukturnya, jasmani menusia tidak berdiri
sendiri, artinya manusia adalah sekaligus jasmani dan
rohani. Untuk menyatakan kesatuan ini maka kita
menyatakan bahwa aspek itu penuh atau dijiwai oleh
aspek rohani, arti penuh di sini adalah untuk menunjuk
kesatuan kata dan artinya.

3. Dari segi komponennya jasmani manusia bisa kita lihat
dari segi wujud luarnya. Seperti mata (Qs.al-Baqarah:
267), telinga (QS.al-A'raf: 179), wajah (QS.ar-Rtm; 30),
kulit (QS.az-Zumar: 23) serta darah (QS.al- Qiydmah: 38)
dll. Kesemua kpmponen itu telah dijelaskan Al-Qur’an
baik dari segi pemanfaatannya maupun cara menjaganya
dalam rangka membekali kehidupannya.

Dari uraian di atas kita mengetahui bahwa badan/raga
itu tidak hanya melulu materi atau kejasmanian saja. Oleh
karena itu daging, darah manusia tak sama dengan hewan.
Oleh karena itu seluruh jasmani manusia dalam segalanya di
tinjau dari kedudukannya tidaklah sama dengan kejasmanian
hewan. Hal ini disebabkan karena jasmani manusia itu adalah

: "jasmani yang dirokhaniahkan".
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Sebagai konsekwensi dari pandangan ini adalah bahwa
kemuliaan jasmani (badan) ditentukan oleh pengabdiannya
terhadap roh. Badan adalah pengejahwantahan dari rohani
kita. Dalam kehidupan sehari-hari banyak kita jumpai
contohnya tentang hal ini, khususnya bidang moral dan
kesusilaan kita bisa melihat wajah seorang apakah hidupnya
penuh dengan kebejatan moral, asusila dan lain-lain. Yang itu
berarti kebejatan dalam kesatuan jiwa raga manusia.
Akhirnya bisa disimpulkan jasmani (badan/raga) dalam
isalam tidak bisa berdiri sendiri, artinya jasmani ini tidak bisa
lepas dari unsur lain (rohani), maka jika disebut "manusia"
tidak hanya bisa diartikan sebagai orang yang punya tekanan
kaki, panca indra saja, tetapi semua aspek immateri yang ada
didalamnya. Dan untuk melihat unsur lain itu kita ikut
pembahasan di bawah ini.

Sedangkan rohani manusia Komponen dasar manusia
yang kedua setelah jasmani (badan) adalah rohani (jiwa).
Rohani manusia sebagai unsur immateri yang menjadikan
jasmani berfungsi sebagai manusia secara utuh, mengkaji
aspek rohani ini jika berpijak pada = Al-Qur’an akan
menemukan beberapa kata kunci yang merupakan didalam
rohani itu yaitu, ar-Rih, an-Nafs, al-Agl dan al-Qalb, lubb,
syu'ur, dibn, bilm, nubyab.

Kata /ubb yang jama'nya adalah 4/bdb disebutkan
dalam Al-Qur’an dalam bentuk jama' sebanyak 16 kali yang

semua itu digandengkan dengan kata #/u atau wuli yang
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artinya adalah cerdik juga bisa berarti hati. Muhamad.

Sedangkan Abdurrahman saleh abdullah mengartikan
dengan esensi dari segala sesuatu. Adapun al-Qurtubi #/u
albdb sebagai orang yamg merenungi bukti-bukti rasional
dengan penuh kesadaran. Sedangkan at-Tabari menyatakan
bahwa /ubb adalah kemampuan membedakan antara yang
baik dan yang buruk.

Disamping kata lubb Al-Qur’an juga menyebut kata
galb kedua kata ini punya konotasi yang serupa yaitu esensi
dari segala sesuatu, intisari sesuatu. Kata fuad disebut Al-
Qur’an sebanyak 16 kali, tujuh kali diantaranya dipakai
berhubungan dengan hal penglihatan dan pendengaran,
selebihnya dihubungkan dengan pendengaran saja atau
penglihatan saja, serta ada yang menunjukkan pada sifat
psikologi QS. al-Qasas: 10 yang berupa keteguhan hati.
Menurut Muhamad Isma'il Ibrahim, kata fu'ad identik
dengan qalb. Seorang dikatakan teguh adalah orang yang
tidak ada kegundahan hatinya dan tidak ada sedikitpun
padanya sesuatu yang mengacu pada kejelekan.

Kata bilm yang jamaknya ablim dalam Al-Qur’an
bermakna daya fikir. Muhamad Ismail Ibrahim
mengidentikkan hilm dengan agl yang punya pengertian
bahwa orang yang mmpu memfungsikan hilm ini keadaan
jiwanya menjadi tenang, tidak mudah marah, suka
memaafkan. Disini hilm juga diidentikkan dengan nafs
(QS.al-Fajr:27-30). Sedangkan al-Qurtubi menududukkan
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ag! lebih luas cakupannya dari hilm ia menyamakan dengan
dihn dalam hal pengetahuan. Sedangkan ag/ merupakan
potensi yang membedakan kategori pengetahuan yang
berbeda itu.al-Qurtubi,

Kata hijr dan nubyah yang kedua kata ini punya
konotasi sama yang menunjuk pada daya kemampun nalar.
lebih lanjut Muhamad Isma'il Ibrahim sedikit membedakan
kedua kata ini, kalau hijr berfungsi untuk menjaga supaya
tidak tercampur antara yang baik dan buruk, sedangkan
nuhyah berfungsi untuk menjaga dari hal yang tidak
baik.(QS.al-Fajr;5 dan QS. Thiha: 54).

Kata syu'ur yang bermakna perasaan, kesadaran,
kecerdasan. yang dalam Al-Qur’an banyak dipakai dengan
bentuk jamak yang tidak kurang dari 16 surat yang
mencantumkannya. Kata syxur dalam Al-Qur’an banyak
dipakai dan dikaitkan dengan perasaan senang dan
penderitaan. (QS.al-A'Réf: 95). Syu'ur juga banyak dipakai
dalam kaitannya dengan kesadaran akan kebersamaan
tentang kesenangan dan penderitaan.

Dari sini penulis punya ‘asumsi, bahwa beraneka
ragamnya kata dalam Al-Qur’an yang menunjuk pada aspek
rohani manusia yang memungkinkan manusia itu untuk bisa
berfikir, bernalar, sadar akan diri dan kehidupannya itu
merupakan salah satu kelebihan dan kekayaan bahasa arab
yang pada dasarnya tidak ada perbedaan yang esensial, artinya

dalam pemaknaan kata tersebut masih mengacu pada aspek
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yang ada pada rohani manusia untuk berfikir dan berbuat.
Ada empat kategori tentang aspek rohani manusia ini, yaitu
ruh, aq]l, nafs, qalb.

1. Kataar-Rth

Kata al-Rah terulang dalam Al-Qur’an sebanyak
dua empat kali dengan berbagai konteks dan makna dan
itu tidak semua dalam kontek manusia, ada yang dipakai
dalam kontek lain. Kata rth dalam Al-Qur’an tidak
banyak terulang, tetapi penggunaanya bermacam-macam.
diantaranya menunjukkan pemberiah hidup Qs.al-
Hijr:29, as-Sajdah: 9. Sedangkan yang dipakai dalam
kaitan dengan penciptaan manusia adalah Qs.Maryam:
17, Al- Anbiy4:91.

Mengkaji tentang keberadaan ruh itu sangat sulit
karena dalam Al-Qur’an sendiri kata rtth dipakai dalam
makna yang beraneka ragam seperti (QS. al- Mukmin:16,
al-Mujadalah: 22), sehingga sulit untuk mengetahui
artinya secara pas apalagi bicara tentang substansinya.
Untuk mengetahui apa dan bagaimana sebenarnya rtih
itu, diantaranya oleh Ibu Katsir yang menyatakan "Rth
itu adalah pokok dan materi jiwa, dan jiwa terdiri atasnya,
melekatlah rah dengan badan, dilihat dari satu segi rtth
adalah jiwa.Muhamad Sedangkan al-Qurtubi dalam al-
Jami' al-Ahkam al- Qur'an menyatakan :

“Samarnya makna rth dalam ayat Al-Quran ini

menunjukkan bahwa penciptaan Rth merupakan perkara
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yang amat besar, oleh Allah rtih sengaja disamarkan dan
tidak diperjelas agar manusia diyakinkan akan
ketidakmampuan dirinya mengakui hakikat dirinya
sendiri, padahal ia tahu ada rth dalam dirinya, ia akhirnya
menyadari ketidakmampuan dirinya mengetahui hakikat
zat  penciptanya yang hak. Hikmanya adalah
ketidakmampuan akalnya untuk mengetahui mahkluk
yang mendampinginya (rGh) merupakan bukti nyata
ketidakmampuannya sama sekali untuk mengetahui zat

khalignya”.?

*Muhamad Saltut mengatakan bahwa rtih adalah sesuatu kekuatan
yang menyebabkan kehidupan benda-benda, tumbuhan dan manusia.
dengan rtth ini manusiabisa bergerak, berfikir. Ia sulit diungkap dan
keberadaannya bisa dirasakan. Al-Ghazali lebih tegas dalam mengkaji rah ini.
Beliau membagi rtth dalam dua kategori:a) Rah yang bersifat jasmani.

Rith merupakan bagian dari jasmani manusia yang merupakan zat
yang halus yang bersumber pada ruangan hati (jantung) yangjadi pusat semua
urat (pembuluh darah) yang mampu menjadukan manusia hidup dan
bergerak serta bisa merasakan berbagai rasa. B) Rith yang bersifat Rohani.
Rith merupakan bagian dari rohani manusia yang bersifat halus dan ghaib.
Dengan rth ini manusia bisa menGenali dirinya, menGenal Tuhannya,
mampu mencapai ilmu yang bermacam-macam. Rih ini juga menyebabkan
manusia menjadi berprikemanusiaan dan berahlak baik.Dari sini bisa
dipahami bahwa rth itu merupakan urusan Tuhan. Dengan bekal ilmu
pengetahuan yang sedikit itu kita berfikir untuk menambah kualitas iman
kita. Selanjutnya dengan rth kita bisa mendengar, melihat, berkesadaran,

berfikir dan berpengetahuan.
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2. Al-Adql

Kata ag/ dalam bentuk masdar, isim dan amar tidak
ada dalam Al-Qur’an. Kata jadiannya hanya dipakai
dalam bentuk kata kerja (fz 7/) dan itu disebut sebanyak 49
kali dalam Al-Qur’an. Kata ag/ dalam aspek bahasa pada
mulanya bermakna "pengikat” atau penghalang”. Al-
Quran sendiri menggunakan bagi seseorang yang
mengikat atau menghalangi seseorang terjerumus kedalam
kesalahan atau dosa. Memahami zg/ dalam Al-Qur’an kita
akan melihat ayat berikut ini :

a. Surat al-Ankab(it:43
b. Suratal-An'dm : 151
c. Suratal-Mulk: 10

Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa Al-
Qur'an telah  menjelaskan  secara jelas. Adapun
pemahaman secara kontektual sebagai berikut, bahwa

Aql merupakan daya untuk memahami dan
menggambarkan sesuatu (QS. al-Ankabut: 43). Daya
manusia dalam hal ini berbeda-beda, ini diisyaratkan Al-
Qur’an antara lain dalam surat al-Baqarah ayat 161.

Aql merupakan daya untuk mengambil pelajaran
dan kesimpulan serta hikmah (QS. al-Mulk: 10). Aql
dalam hal ini diberi kemampuan untuk memahami,
menganalisa dan menyimpulkan serta dorongan moral
yang disertai dengan kematangan berfikir.

Dua daya diatas dalam pendidian diposisikan
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sebagai obyek yang harus dikembangkan, dipupuk supaya
bisa menjadi unsur yang penting bagi kehidupan manusia,
karena bila aql ini tidak dikembangkan maka tujuan
pendidikan akan sulit dicapai.

3. Al-Nafs

Nafs adalah salah satu komponen dasar manusia
yang berujud immateri yang secara umum dipakai dalam
kontek yang berkaitan dengan manusia, bisa berarti sisi
dalam manusia yang berpotensi baik dan buruk. Dalam
Al-Qur’an ada beberap ayat yang menunjukkan pada
kajian tentang nafs yang tercermin dalam QS. as-Sams ayat
7-8. Juga dijelaskan dalam surat al-Baqarah: 286.

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa dengan
nafsu yang dimiliki oleh manusia memungkinkan
manusia untuk bisa menangkap aspek kebaikan dan
keburukan. tetapi antara aspek baik dan buruk tersebut
tidaklah sama dalam diri manusia. dalam surat as-Sams:
91-92 dinyatakan bahwa unsur positif itu lebih dominan
dibanding dengan unsur negatifnya.. Hal' tersebut juga
dikuatkan oleh QS. al-Bagarah:286.

Menurut Quraish Sihab, kata yang ada dalam ayat
diatas menunjukkan pada usaha baik sehingga
memperoleh ganjaran adalah patron yang dipakai bahasa
arab untuk mengambarkan peerjaan yang dilakukan
denagn mudah. sedangkan "iktasabat" dipakai untuk

menunjuk pekerjaan yang sulit dilakukan.
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Uraian diatas menggambarkan bahwa nafs pada
hakekatnya cenderung melakukan pekerjaan yang baik
daraipada melakukan pekerjaan yang buruk. Dari sini bisa
diGeneralisasi bahwa pada dasarnya manusia diciptakan
membawa potensi baik.

Sedangkan dalam ayat lain dikemukakan beberapa
tingkatan nafsu yang meliputi nafsu mutmainnah,
lawwamah dan amarah (QS. al-Fajr; 27). Sedangkan dalam
ayat lain juga dijelaskan bahwa nafsu juga merupakan
wadah yang menampung gagasan dan kemauan. (QS. al-
Ra'du:11). Kemauan di sini sebagai unsur yang
menginginkan perubahan dalam dirinya.

Jadi dalam nafsu itu ada beberapa unsur yang
melekat yang meliputi potensi kebaikan, keburukan,
kemauan dan juga tingkatan-tingkatan yang semua itu
melekat pada rohani manusia. Dan bila dikaitkan dengan
pendidikan, maka pendidikan itu harus diarahkan pada
pengembangan nafs ini pada aspek kebaikan dan
menghilangkan aspek keburukannya sertamenumbuhkan
kemauan untuk berbuat baik, merubah hidupnya sesuai
yang dikehendaki Allah.

4. Al-Qalb

Kata Qalb disebut dalam Al-Qur’an dalam bentuk
isim mufrad dan jama’ di ulang-ulang sebanyak 132 kali.
Kata ini terambil dari akar kata yang bermakna membalik

karena seringkalai ia membolak-balik, sekali susah sekali
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senang, sekali setuju sekali menolak. Qalb berpotensi
untuk tidak konsisten. Kata Qa/b juga dapat diartikan
sebagai daya nalar opini, kecerdasan praktis (practical
intelGence) atau dalam istilah psikologi dimaknahi
dengan kecakapan untuk memecahkan suatu masalah
(problem solving capacity). Sedangkan kata Qalb terdapat
dalam beberapa ayat Al-Qur’an yang diantaranya QS.
Qif:37, al-Hadid 27.

Konstekstualisasi ayat di atas bisa diinterpretasikan
bahwa Qa/b adalah suatu tempat/wadah kasih sayang dan
keimanan, Qalb ini biasanya menampung hal-hal yang
disadari oleh pemiliknya, bila dikaitkan dengan arah
katanya yang bermakna berbolak-balik, tidak konsisten
maka kasih sayang dan keimanan yang ada pada diri
manusia itu juga berubah, dalam arti bisa tidak konsisten,
bertambah dan berkurang pada diri manusia.

Qalb merupakan pusat penalaran dan pemikiran
serta kehendak yang berfungsi untuk berfikir, memahami
sesuatu QS. al-A'rif: 179. Qalb dapat mengetahui hakekat
kebenaran dari segala yang ada, dengannya manusia dapat
meresakan kedekatannya dengan Tuhan.

Bila kita tarik garis besar dari Al-Qur’an maka kita
akan mengetahui bahwa qalb adalah pusat kehendak
(iradah) yang menghubungkan manusia dengan
Tuhannya. QS. ar-Ra'ad:28. Juga punya kecenderungan
pada kebenaran QS. an-Najm: 11, serta sifatnya berubah-
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ubah Qs. al-An'am: 110, sebagai muara kegembiraan dan
kesusahan Qs. al-Imran: 126. Jadi pada akhirnya
pembahasan tentang hakikat dan komponen dasar
manusia itu bisa disimpulkan:

Pertama: Manusia terdiri dari dua aspek, yaitu
jasmaniah dan unsur rohaniah. Jasmani adalah bentuk
manusia lahiriah yang bisa dilihat sehari-hari sedangkan
aspek rohani merupakan aspek dalam diri manusia yang
bersifat immateri

Kedua: Aspek rohani manusia terdiri dari beberapa
unsur yaitu, rih yang meyakinkan manusia (jasmani) itu
bisa hidup, aqal yang menjadikan manusia itu bisa
berfikir, nafs yang berfungsi baik dan buruk, al- qalb yang
menjadikan manusia bisa beropini.

Dari sini bisa ditarik pada aspek pendidikan. Maka
pendidikan akan meliputi posisi sebagai sarana untuk

mengembangkan aspek rohani tersebut.

Hakekat Manusia dan Pendidikan

Pada hakekatnya manusia adalah mahluk yang paling

sempurna dibanding mahluk lain, Allah telah menjadikan

manusia sebagai mahluk yang paling mulia QS.al-Isrd" :71.

yang mampu membedakan antara yang baik dan buruk. Oleh

karena itu untuk mencapai derajat manusia yang hakiki, maka

manusia tersebut harus dididik secara baik dan benar.

Manusia memiliki potensi baik, potensi baik itu bisa
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berkembang kearah tidak baik jika ia tidak diarahkan melalui
pendidikan untuk itu diperlukan usaha yang sadar dan
sistematik untuk mengembangkan potensi baik tersebut serta
menghindarkan diri dari hal yang negatif, dengan kata lain
manusia harus "dimanusiakan”. tau dididik untuk mencapai
harkat manusia yang tertinggi.

Cara mencapai harkat manusia yang tertinggi
diperlukan proses penyadaran diri sebagai mahluk yang
berbudi dan mulia. Proses tersebut hanya dapat terjadi
didalam transaksi sosial dengan manusia lain dan khususunya
pendidikan, penyadaran diri tersebutterjadi dalam kontek
sosial yang luas. Mulai dari sisitem pemenuhan kebutuhan
dasar sampai pada transaksi personal paling  dalam.
Sedangkan kualitas kehidupan manusia, masyarakat hanya
mungkin ditingkatkan apabila individu anggotanya
menyerahkan diri untuk kerja sama meningkatkannya. oleh
karena itu maka hakekat manusia setidaknya untuk keperluan
pendidikan hanya dapat dipahami dan bermanfaat apabila
dilihat ~keterkaitan * fungsional “antara individu' dan
masyarakat.

Sedangkan hakekat pendidikan adalah proses
pengembangan manusia (potensi) menuju kebahagiaan dan
kemajuan. Bisa juga diartikan sebagai transferisasi nilai-nilai
kebudayaan yang berupa kecerdasan dan keterampilan antara
Generasi. Pendidikan yang dianggap sebagai transferisasi

kebudayaan ini berarti menjadikan manusia untuk mengerti,
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berpengetahuan dalam arti seluasnya.

Antara manusia dan pendidikan memang tidak
mungkin dipisahkan, manusia sebagai subyek dan sekaligus
obyek bagi pendidikan. Ini artinya manusia dapat dididik dan
mendidik. Hal semacam ini menurut Zakiyah Drajat disebut
dengan "Manusia sebagai mahluk pedagogik”.

Mahluk pedagogik ini bahkan pada manusia karena ia
adalah salah satu mahluk yang paling mulia (QS. at-Tin:4)
yang dilahirkan dengan dilengkapi aspek jasmani yang
lengkap serta rohani yang dilengkapi dengan riih, nafs, galb,
agl yang dapat dididik dan mendidik sehingga ia mampu
menjadi khalifah di dunia ini.

D.Hubungan Manusia dan Pendidikan
Pada hakekatnya pendidikan bagi manusia adalah
proses penyadaran diri manusia atas realitas diri dan
kehidupannya dengan kesadaran tersebut manusia akan
dapat meraih predikat sebagai mahluk tertinggi dan paling
mulia disisi Allah. Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam QS. al-
Baqarah 31:
ha il Gstul Ja 38O e ppime 73 KR sl 237 oles
Cndalio (38 0]
31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemuka-

kannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
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kamu mamang benar orang-orang yang benar!"

Ayat tersebut mengindikasikan tentang proses
penyadaran manusia (adam) akan realitas  diri dan
kehidupannya. Lebih lanjut proses penyadaran tersebut bisa
dilihat dari dua sisi
1. Kesadaran Intelektual

Kesadaran ini mutlak dipelukan oleh manusia
sebagai langkah untuk mengembangkan dirinya kearah
kemajuan. Manusia harus sadar bahwa ia diberi potensi
yang berupa akal wuntuk Dberpikir, menganalisa,
mengembangkan diri bagi kehidupan pribadinya dan
lingkungannya. (QS. Yunus : 10).

2. Kesadaran Spiritual

Kesadaran ini memungkinkan manusia secara
langsung bisa mengakui eksistensi tuhan sebagai dzat yang
paling tinggi sekaligus mengetahui keterbatasan dirinya.
Dengan mengekui keterbatasan  dirinya  tersebut
memungkinkan manusia untuk tidak berlaku sombong,
selalu rendah hati dalam menjalani kehidupannya. (QS.
an-Nisa': 36).

Proses penyadaran tersebut hanya bisa dilakukan
oleh pendidikan. Pendidikan yang dikehendaki adalah
pendidikan yang sesuai dengan format yang ditawarkan al-
Qur'an. Hal ini dijelaskan dalam QS. Lugman: 1-24. Ayat-

ayat tersebut mengindikasikan bahwa, pendidikan tidak

472 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



hanya merupakan proses transferisasi pengetahuan formal
yang dikembangkan secara mekanistik, tetapi pendidikan
dalam ayat tersebut adalah pendidikan mental spiritual.
Hal ini tercermin dengan prilaku Lugman yang diawali
dengan penyadaran potensi keagamaan yang meliputi: (a)
menumbuhkannya, mengelolah, dan membentuk
wawasan, (b) menumbuhkan ahlaq dan sikap Islami serta

menggerakkan dan menyadarkan manusia untuk beramal
shaleh dalam rangka ibadah pada Allah. Firman Allah
dalam QS. Lugman: 8-17:
125 T Gals panlll B2 ) clmllial lslezs 15T Gadll &)
& Gl Gisd wae ,iy St Gls aSall Sadl 5hs Us
$La ¢ a2l oo ilisTs 4515 U8 oy Lod 25 1K el of (ol o)
0o Geddl B 135 Gl U 513 13a 8 25 (8 s L Gl
K 3880 of Baladl lasd G JaT o J)La 3 Soklalt s &)
O 305 Sues 5 G 558 025 Al K55 L5 K45 04
Of Atz Wliass o35 Je as 4l dilas 4505, Ol Ukias
ol b 58501 e UIGAL ol el dais 55!
ST s U afls Bpns LAY 3 Lafa Uios Lagialad 16 e 4 20
W ol gl & 31 St § 3 ki § oS5 Y53 (s s
SN e il cagally 5ats Blall o8 (& s ladd d )
2581 25 o U By Sliad s (2 i
8. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal saleh, bagi mereka surga-
surga yang penuh kenikmatan,
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9. Kekal mereka di dalamnya; sebagai janji Allah
yang benar. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.

10. Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu
melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di
permukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang
biakkan padanya segala macam jenis binatang. Dan
Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-
tumbuhan yang baik.

11. Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah
olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan oleh
sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya
orang-orang yang zalim itu berada di dalam
kesesatan yang nyata.

12. Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat
kepada Lugman, yaitu: "Bersyukurlah kepada
Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri; dan barangsiapa yang | tidak
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuiji".

13. Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”.

14.  Dan Kami perintahkan kepada manusia
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(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya;
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.

15. Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya
kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.

16. (Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya
jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan
berada dalam batu atau di langit atau di dalam
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membealasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus
lagi Maha Mengetahui.

17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang ' mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).

Konstektualisasi ayat-ayat di atas (QS. Lugman : 1-

24) bisa dipahami sebagai berikut : pertama, antara
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manusia dan pendidikan sangat tidak mungkin untuk
dipisahkan, karena pendidikan tersebut ingin membina
manusia guna mampu menjalankan fungsinya sebagai
hamba Allah (Abdullah) dan khalifah-Nya. Kedua,
manusia dalam Al-Qur’an itu adalah manusia yang diberi
unsur material (jasmani), dan immaterial (rohani) yang
terdiri dari nafs, aql, qalb, rGh. Pembinaan aql akan
menghasilkan ilmu pengetahuan, pembinaan qalb dan
rtth akan menghasilkan keimanan, sedangkan pembinaan
jasmani akan menghasilkan keterampilan.

Pendidikan manusia dalan Al-Qur’an dilakukan
tidak terpisah antara aspek jasmani dan aspek rohani, tidak
bisa difokuskan pada satu aspek saja, hal ini tercermin
dalam ayat Al-Qur’an. QS Thaha:17, QS al-Qiyimah:16,
QS an-Najm:17. yang kesemuanya itu mengindikasikan,
bahwa pendidikan materi dan imateri harus berjalan
selaras dan seimbang karena hanya dengan itulah tujuan

pendidikan bisa berjalan maksimal.

E. Konsep Fitrah Dalam Al-Qur’an dan Teori Tabula Rasa
John Locke

Menemukan konsep Fitrah yang konseptual teoritik,

tidak cukup hanya ditemukan melalui Al-Qur’an saja, tetapi

harus didukung oleh hadis-hadis yang berkenaan dengan hal

tersebut dan itupun masih harus didukung oleh beberapa

pemikiran para Ulama' sebagai prefier. Hal ini disebabkan
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karena didalam Al-Qur’an dan al-Hadis masih punya makna
yang beragam, maka untuk lebih memudahkan pemahaman,
penulis dalam pembahasan ini membagi atas dua point yang
meliputi: Pertama, makna Fitrah yang diambil secara
langsung dari Al-Qur’an dan al-Hadis serta didukung oleh
beberapa pemikiran para Ulama' sebagai pendukungnya.
Kedua, makna Fitrah yang bekaitan secara spesifik untuk
dunia pendidikan.
1. Makna Fitrah dalam Perspektif Al-Qur’an dan al-Hadis
Secara harfiah, kata "Fitrah" berasal dari bahasa arab
yang punya arti beragam, diantaranya bermakna asal,
belahan, kejadian, sifat, kesucian, bakat atau tabiat.
Sedangkan dalam Al-Qur’an kata Fitrah dalam berbagai
bentuk dan perubahannya disebut sebanyak 28 kali.
Kemudian ayat-Fitrah itu tercantum dalam 18 surat yang
berbeda, yang bila diteliti lebih lanjut surat-surat yang
membahas tentang Fitrah itu adalah semuanya termasuk
dalam kategori Makiyah.Surat-surat yang termasuk dalam
kategori Makiyah itu biasanya berisi tentang pokok-pokok
suatu kejadian, ajakan tauhid, dan ibadah pasdaNya serta
risalah dan argumentasi dengan memahami bukti-bukti
rasional. Oleh karena itu Fitrah dalam Al-Qur’an masuk
dalam ayat-ayat makiyah karena Fitrah merupakan pokok
kejadian (manusia).
Ayat-ayat yang membahas tentang Fitrah tersebut
bila diteliti lagi akan bisa diklasifikasikan sebagai berikut :
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ada 14 ayat Al-Qur’an yang berbicara dalam konteks
penciptaan langit dan bumi, sedangkan selebihnya
memuat tentang penciptaan manusia baik dari sisi
pengakuan bahwa penciptanya adalah Allah maupun dari
sisi uraian tentang Fitrah sebagai potensi rohani manusia.
Dari sini bisa dipahami bahwa Fitrah merupakan
persoalan penting bagi manusia untuk dikaji hal ini
dibuktikan beberapa kali oleh Al-Qur’an dengan
mencantumkannya dalam berbagai surat dan ayat yang
berbeda. Bukti lain tentang pentingnya konsep Fitrah ini
adalah penjelasan dari hadis Nabi yang kedua sumber itu
akan dikaji penulis pada bagian berikutnya.
2. Pemaknaan Fitrah dengan "Islam" (ad-Din al-Qayyim).
Dalam menemukan makna Fitrah ini ayat Al-
Qur’an yang dijadikan acuan pokok adalah QS. ar-Rtm:
30:
oo ¥ (gl Gl 513 @1 i Eslas B () 2 sl
Gsala ¥ ol 78T 505 gl Gt s S Gl
30. Maka hadapkanlah wajahmu ‘dengan’ lurus
kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah)

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.

Lafad Fatara pada ayat tersebut diartikan atau
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disamakan dengan ad-Din (Islam) karena manusia
diciptakan untuk melaksanakan agama itu. Hal ini
dikuatkan oleh firman Allah QS. ad-Dariyat: 56 :
RPNV Ry (PGS ISHIEEY
56. Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Pada dasarnya Allah menyuruh kepada Nabi untuk
mengikuti kepada agama yang lurus yaitu agama Islam,
mengikuti Fitrah Allah. Dalam arti Allah menyuruh
menghadapkan muka yang berarti meluruskan tujuan
dengan segala kesungguhan tanpa menoleh kepada yang
lain untuk mengikuti agama Allah yang telah
dijanjikannya. Penafsiran Fitrah dengan Islam itu juga
dilakukan =~ oleh  Iman  at-Turmudzi  dengan
argumentasinya yang didasarkan pada firman Allah QS.
al-A'raf : 172

il o 03555 5 el o 31 8 e 25 33T 3
155 G 68 ) aaall pss 15355 of Bid 156 R85, 2

172. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu

mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari

sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
tethadap jiwa mereka (seraya berfirman):

"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi".
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(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)",

Senada dengan hal itu, Fuad Abdul Baqi juga
memaknai Fitrah dengan Islam. Ia juga mengatakan
bahwa Ibn Abd. Birr juga berpendapat, bahwa
pemaknaan Fitrah dengan Islam itu sudah dikenal oleh
kaum salaf pada umumnya, para ulama telah sepakat
untuk menakwilkan makna kata Fitrah dalam firman
Allah surat ar-Rtm : 30 dengan makna "Islam".
Pemaknaan seperti ini didukung oleh hadis Nabi riwayat
Iyad bin Humar yang berbunyi : ... ‘Bukankah aku telah
menceritakan kepadamu pada sesuatu yang Allah
menceritakan kepadaku dalam kitabnya. Bahwa Allah
menciptakan anak Adam dan anak cucunya untuk
berpotensi untuk menjadi orang- orang Islam’.

Ada juga interpretasi lain yang mengatakan bahwa
manusia yang lahir pada dasarnya bukan sudah beragam
Islam tapi manusia itu telah 'dibekali berbagai potensi-
potensi yang mendorong dia untuk menjadi muslim. Hal
ini dibuktikan dengan pembuatan perjanjian yang telah
diungkapkan oleh Allah dalam QS. al-A'rdf : 172 yang
mengindikasikan bahwa Allah telah menjadikan manusia

dalam bentuk yang sempurna yang membawa imam
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kepadaNya. Kesediaan ini tidak ada yang menghalang-
halangi karena kesempurnaan ini merupakan kesaksian
terhadap eksistensi Allah secara hakiki. Berkaitan dengan
pemaknaan Fitrah dengan Islam ini, masih ada interpretasi
lain yang mengatakan, bahwa pada hakikatnya Fitrah yang
dibawa oleh manusia sejak lahir kedunia ini ialah naluri
beragama tauhid.Agama tauhid adalah agama Islam yang
diwahyukan oleh Allah. Semua ajaran yang dikandungnya
adalah benar. Dengan demikian Fitrah manusia selalu
cenderung pada kebenaran dan tak senang terhadap
semua bentuk kejahatan. Hal ini disebabkan kejahatan
bukanlah ajaran agama tauhid.

Naluri beragama inilah yang dimaksudkan dengan
Fitrah yang diciptakan oleh Allah pada manusia. Jika ada
orang yang hidup didunia dengan beragama tauhid maka
agama yang dianutnya sesuai dengan Fitrahnya, karena
agama itulah agama yang benar menurut Fitrah manusia.

Sebaliknya jika ada yang beragama selain agama
Islam maka agamanya sesat, karena tidak sesuai dengan
(bertentangan) dengan Fitrahnya sebagai manusia . Seperti
yang telah difirmankan oleh Allah QS. al-Imran: 19:

435 0n B LS il Gl Calist e L bl G Gl &

Slasll e 1 L8 1 il 555 035 s G5 el pbiels s

Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi
Allah adalah Islam. Tidak berselisih orang yang diberi al
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kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka,

karena kedengkian (yang ada) diantara mereka. Barang

siapa kafir terhadap ayat Allah maka sesungguhnya Allah

sangat cepat hisabnya. Ayat tersebut di atas juga didukung
oleh ayat lain dalam QS. al-Imran: 85:

Gpael Bl Goa 855901 § 545 s i I8 s DL 5i2 235 (123

85. Barangsiapa mencari agama selain agama Islam,

maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama

itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi.

Jadi sebenarnya manusia mempunyai Fitrah yang
asli yang diberi Allah pada manusia yaitu kecenderungan
kepada agama Allah (Islam). Fitrah tersebut tidak dapat
dirubah. Jika ada yang cendrung pada agama selain Islam
maka ia telah melawan Fitranya sendiri. Oleh karena itu
tidak satupun manusia senang berbuat jahat, jika ada
orang yang berani berbuat jahat nalurinya tetap tidak akan
melakukan perbuatan itu. Pengaruh ini disebabkan oleh
faktor ekstern yang bertentangan dengan Fitrahnya.

Pada akhirnya bisa disimpulkan Fitrah Islam itu,
naluri beragama Islam atau kecendrungan beragama Islam
itu adalah seperangkat nilai positif yang diberikan oleh
Allah sejak ia dalam kandungan sebagai bekal dalam
menghadapi kehidupan. Dan itu tetap, selalu ada pada

tiap rohani manusia. Nilai-nilai positif itu tidak akan sirna
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sebagai wujud potensi bawaan. Dalam diskursus seperti
sekarang ini penulis lebih cenderung membahasakan
Fitrah Islam ini dengan bahasa yang populer seperti suara
hati (consience) kendati itu tetap mereduksi mana Islam
yang luas dan dalam tetapi setidaknya itu lebih
memudahkan pemahaman.

. Pemaknaan Fitrah dengan "Kejadian Manusia Dalam
Kondisi Netral".

Pemaknaan seperti ini merupakan anti tesa dari
pemaknaan Fitrah dengan Islam. Karena secara rasional
tidak mungkin anak itu dijadikan (di Fitrahkan) atas
keimanan atau kekafiran ,berpengetahuan dan durhaka.
Kesemuanya itu terjadi setelah anak itu terkontaminasi
oleh unsur dari luar dirinya. Diantaranya faktor tersebut
adalah orang tuanya. Hal ini didukung oleh hadis riwayat
Abu Hurairah. ra: "setiap bayi itu dilahirkan dalam
kondisi Fitrah. Keduanya orangtuanyalah yang
menjadikan Yahudi, Nasrani atau Majusi. Seperti
dilahirkannya seekor unta dari induknya dalam keadaan
lengkap (sempurna tanpa cacat), adakan yang merasa ada
kecatatan ?. Para sahabat bertanya : "bagaimanakah
tentang seseorang yang meninggal pada waktu kecil 2.
Rasul menjawab : "Allah lebih mengetahui terhadap yang
mereka lakukan”.

Hal ini berarti, seandainya anak-anak itu di

Fitrahkan sebagai Islam atau kafir pada permulaannya
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(kejadiannya) tentu mereka tidak akan berpindah
selamanya dari hal itu (Islam dan Kafir). Karena itu
mustahil anak yang dilahirkan itu sudah tahu Islam atau
Kafir. Hal ini didukung oleh QS. an-Nahl: 78:
Bl 181 (325 Ui Salid ¥ (KAl oshat 03 (K03 45
5355 &ad 812885 5Liafly
78. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibumu dalam  keadaan tidak mengetahui

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Ayat di atas didukung oleh sabda Nabi yang
mengilustrasikannya dengan kelahiran binatang yang
utuh, melahirkan dengan tidak ada kekurangan, andai kata
ia tetap dibiarkan menurut dasar kejadiannya maka ia akan
tetap sempurna tak ada cacatnya. Tapi karena campur
tangan lingkunganya (manusia) ia menjadi cacat (telinga
dan hidungnya dilubangi) ini artinya seperti juga manusia
ia akan tetap netral tidak Islam atau Kafir sebelum ada
campur tangan dari luar. Hal ini berlaku bagi anak orang
muslim atau kafir. Seperti yang dikemukakan oleh hadis: ”
Adapun orang yang tinggi itu yang ada di Surga adalah
Ibrahim AS, adapun anak-anak yang ada disekitarnya
adalah semua anak yang dilahirkan menurut Fitrahnya.
Samurah berkata: "maka Rasulullah ditanya, ya Nabi

tentang anak-anak musrik?, Nabi menjawab: "dan anak-
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anak musrik".Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Buchari
dari Samurah bin Jundab’.

Pemahaman di atas didukung oleh statment Imam
Syafi'i yang mengatakan bahwa Fitrah itu adalah kondisi
netral manusia sewaktu ia dilahirkan. Dalam qaul
qadimnya -seperti yang dikutip oleh al-Baihaqi dalam
Sunan Shaghir-nya -mengatakan : "pernyataan Nabi
SAW", setiap bayi itu dilahirkan dalam keadaan Fitrah".
Yang dimaksudkan dengan Fitrah disini adalah Fitrah
yang telah Allah tetapkan atas mahluknya kemudian Allah
memutus untuk mereka pada saat mereka belum jelas
terhadap pernyataan itu. Kemudian mereka akan memilih
salah satu dari dua kata, yaitu Islam atau Kafir. Akan tetapi
tidak ada kekuasaan mereka atas dirinya karena kekuasaan
yang sesungguhnya ada pada orang tuanya. Maka
sebagaimana keadaan orang tuanya waktu melahirkannya.
Ketika orang tuanya mukmin maka ia akan menjadi
mukmin begitu pula sebaliknya.al-Hafid al-Jalil Abu
Bakar Ahmad bin Husin bin Ali al- Baihagqji, Kitab as-
Sunan as-Saghir, Jilid I, Dar al-kutub al- Ilmiyah, Beirut,
tt, hal. 569.

"Sesungguhnya aku ciptakan hamba-hambaku
dalam keadaan bersih dan condong kepada kebaikan
(Hanif), kemudian syetan memutar balikkan mereka dari
agamanya. Aku jadikan halal rejeki yang aku anugerahkan

kepada mereka, akan tetapi syetan mengharamkannya atas
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mereka sesuatu yang aku halalkan bagi mereka’.
Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa manusia
(kejadiannya) itu tetap netral sampai ia terkontaminasi
oleh unsur dari luar dirinya baik itu dari orang tuanya
maupun dari orang lain. Hal ini ditegaskan oleh Allah
dalam QS. an-Nisa": 119:
119. dan aku benar-benar akan menyesatkan
mereka, dan akan membangkitkan angan-angan
kosong pada mereka dan menyuruh mereka
(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu
mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku
suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu
benar-benar mereka meubahnya”. Barangsiapa yang
menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah,
maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang
nyata. Seperti mengebiri binatang. Ada juga yang
mengartikan dengan menrubah agama (Fitrah)

Allah.

Menurut penulis, kondisi netral dalam penciptaan
manusia itu tidak sepenuhnya netral tapi kondisi netral
yang punya kecendrungan positif (al-Hanif) artinya
kendati manusia lahir itu terdapat nuansa netral namun
masih terlihat potensi-potensi yang memihak kepada

kebaikan. Karena dalam Islam tidak ada satupun pendapat
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yang mengatakan bahwa sejak lahir manusia itu benar-
benar netral seperti Tabularasa-nya John Locke

. Pemaknaan Fitrah Dengan "Potensi Dasar Manusia Yang
Dibawa Sejak Lahir".

Memberikan makna Fitrah dengan potensi dasar
yang dibawa sejak lahir merupakan hasil pemahaman
(kontektualisasi) ayat Al-Qur’an (QS. ar-Rtim : 30) dan
hadis Nabi yang mengatakan "setiap anak dilahirkan
dalam keadaan Fitrah".

Dari kedua sumber itu bisa dipahami sebenarnya
Fitrah adalah asal kejadian manusia yang merupakan dasar
(potensi) yang diberikan oleh Allah kepada manusia
sebagai mahluk yang paling mulia yang didalamnya
terkandung komponen psikologis yang satu sama lain
saling terkait. hal ini telah dipersiapkan oleh Allah untuk
bekal menghadapi hidup manusia di dunia maupun di
akhirat. Komponen psikologis itu diantaranya :

Kemampuan dasar untuk beribadah dan beragama.
Kemampuan ini ada pada manusia sebagai pernyataan
pengabdian pada Tuhannya hal ini mengandung unsur
kemampuan dasar beragama Islam (ad-Din al-Qayyim)
maupun kemampuan dasar beragama secara umum,
artinya beragama tersebut sebagai wujud pengabdian
terhadap Dzat yang menciptakannya atau sesuatu yang
dianggap oleh manusia sebagai sesuatu yang agung dan

mulia. Kemampuan  dasar  untuk  beragama,
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beribadahIbadah dalam hal ini adalah pengagungan
seorang hamba kepada Dzat yang menciptakannya. Atau
pernyataan akan penerimaan hamba itu akan tuntutan
moralnya. Melalui ibadah seorang hamba mengharap
khalignya akan menolong, membimbing menuju jalan
yang benar. Hal ini  merupakan sesuatu yang secara
inhern yang terdapat pada kecendrungan alami manusia
dan alam kejadian asalnya sendiri. Karena itu perpindahan
dari bentuk tindakan ubudiyah kebentuk yang lain dapat
dilihat sebagai tindakan substantif belaka. Oleh karena itu
dalam kenyataan hidup manusia hampir tidak ada
individu yang bebas satu sama sekali dari bentuk ekspresi
pengagungan yang punya nilai ubudiyah (devotional).
Seperti halnya jika seseorang tidak melakukan suatu
bentuk tindakan ubudiyah tertentu yang standar (seperti
sholat dalam Islam), maka ia tentu melakukan bentuk
tindakan ubudiyah yang lain. Seperti kaum komunis yang
punya kecendrungan mengagungkan pemimpinnya. Hal
itu mengindikasikan bahwa Fitrah manusia itu'memang
dari asalnya punya potensi untuk beribadah dalam arti
punya potensi untuk mengagungkan sesuatu yang
dianggap paling tinggi atau paling kuat yang dapat
membimbing didrinya kepada jalan yang benar atau juga
yang dapat melindungi dirinya.

Kemampuan dasar yang berupa dorongan ingin

tahu terhadap kebenaran yang dibawa sejak lahirnya yang
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itu diberikan pada setiap individu manusia. Tetapi
masalahnya potensi yang sudah ada pada manusia ini bisa
digunakan juga tidak digunakan, ini tergantung pada
kebiasaan-kebiasaan yang ia lakukan, dan kebiasaan itu
biasanya bisa dibentuk melalui pendidikan.

Dorongan ingin tahu manusia terhadap kebenaran
ini bila dikembangkan melalui pendidikan maupun
pengajaran niscaya akan bisa berkembang menjadi : (a)
Dorongan untuk mencari Tuhannya, (b) Dorongan
untuk selalu menerima kebaikan dan ketentraman, (c)
Dorongan untuk berfikir mencari hakekat kebenara.

Kemampuan dasar yang berupa daya-daya atau
kekuatan yang memungkinkan ia menjadi manusia yang
mulia, baik dimata manusia maupun disisi Tuhan.
Dengan catatan manusia itu bisa mengaktualisasikan dan
menggerakkan daya tersebut. Adapun daya-daya itu
sebagai berikut:

1. Daya intelek (guwwah al-Agl)
2. Daya ofensif (quwwah as-Sabwah)
3. Daya devensif (quwwah al-Ghadab)

1. Quwwah al-Agl adalah suatu potensi yang berfungsi
untuk mengetahui Allah (ma'rifatullah) dan
mengesakannya. Potensi inilah yang memungkinkan

manusia untuk beriman kepada Allah. Bila anak
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dilahirkan kemudian ia berusaha untuk mengingkari
Allah maka ia ini diakibatkan tidak berfungsinya
potensi ini yang mengakibatkan kekafiran dan
kemusrikan.

Potensi aql telah banyak dijelaskan Al-Qur’an,
diantaranya QS. al-An'dm : 151, al-Mulk : 10, al-
Ankabtt : 43 dan al-Bagarah : 164. Manusia lahir telah
dibekali kemampuan dasar yang berupa jasmani dan
rohani, quwwah al-Aql ini ada secara inhern ada
rohani manusia. Dengan quwwah al-Aql ini manusia
akan bisa membedakan perbuatan yang membawa
kepada kebaikan atau keburukan.

Di dalam guwwah al-Agl ada dua unsur yang
disebut an-Nadzar dan al-Iradah. An-Nadzar meliputi
daya-daya kognisi, persepsi dan komperhensi. Al-
Iradah meliputi daya-daya emosi dan kemampuan
untuk menilai. Oleh karena itu manusia dilahirkan
cenderung melakukan kebaikan dan meninggalkan
keburukan karena itulah Fitrahnya.

2. Quwwab as-Sabwah (concupicible power) ialah daya
yang berpotensi untuk menginduksi obyek-obyek yang
menyenangkan dan  bermanfaat. Pengingkaran
terhadap hal ini akan menimbulkan perbuatan yang
terlarang.

3. Quwwah al-Ghadab (the repulsive faculty) yaitu yang

berpotensi untuk menghindarkan diri dari hal yang
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membahayakan. Pengingkaran terhadap potensi ini
akan mengakibatkan kejahatan. Oleh karena itu
quwwah al-Ghadab ini harus dikendalikan. Seperti
dalam firman Allah QS. al-Furqgin : 68 :
% 330l ) A 555 G Gl sl ¥ 53T 1)) 1 5 G5kl ¥ il
Wb 3ls 203 clas 5 s
68. Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan
yang lain beserta Allah dan tidak membunubh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa
yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia
mendapat (pembalasan) dosa(nya),

Dari sini bisa dipahami bahwa manusia diberi
potensi yang berupa quwwah al-Aq], as-Sahwah maupun
quwwan al-Ghadab yang merupakan anugerah Allah
supaya manusia itu menjadi orang yang mulia karena pada
dasarnya manusia itu diciptakan disertai dengan
kemuliaan yang melekat pada dirinya seperti dalam QS. al-
Isrd' : 70 yang artinya : Dan sesungguhnya telah kami
muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka dari
kedaratan dan lautan kami beri mereka rezeki dari yang
baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan mahluk lain yang kami
telah ciptakan.

Dengan tiga potensi yang ada tadi manusia bisa

lebih mulia dari Malaikat dan juga bisa jadi manusia
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terkutuk seperti iblis. Manusia akan bisa lebih mulia
melebihi Malaikat jika ia bisa memaksimumkan quwwah
al-Aqlnya. Artinya quwwah al-Agl bisa mengontrol
quwwah as-Sahwah dan al-Ghadab. Tetapi sebaliknya
manusia akan tersesat jika quwwah al-Aql telah dikuasai
oleh quwwah as-Sahwah dan  al-Ghadab. Hal ini sesuai
dengan firman Allah QS. al-A'rif: 179 yang artinya : Dan
sesungguhnya kami jadikan (isi neraka jahanam)
kebanyakan dari jin dan manusia. Mereka punya hati tapi
tidak dipergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah)
dan punya mata (tetapi) tidak dipakai untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka punya telinga
tetapi tidak dipakai untuk mendengar (ayat-ayat Allah).
Mereka itu bagai binatang ternak bahkan lebih sesat lagi.
Mereka itulah orang yang lalai. Dalam hal ini jika manusia
bisa mengoptimalkan potensi yang ada pada dirinya
(dengan pendidikan dan pengajaran) niscaya ia akan
mencapai tingkatan  derajat manusia yang: (a)
mutmainnah, yaitu manusia yang berkehidupan tenteram
karena ia mampu mengoptimalkan al-Quwwah al-
Aqglnya. Manusia ini pada akhirnya akan dapat
kenikmatan hidup di dunia maupun di akhirat. Sesuai
dengan firman Allah QS. al-Fajr: 27-30 :

@olie @ A3 Byt Ll ol ) s Aaakall 0l TG

& 30
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27. Hai jiwa yang tenang.

28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
puas lagi diridhai-Nya.

29. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-
hamba-Ku,

30. masuklah ke dalam surga-Ku.

Manusia dalam kategori mutmainnah adalah tipe
manusia yang idial yang tentram di dunia dan selamat di
akhirat. (b) amarah, adalah kategori manusia yang labil
karena ketiga dayanya bekerja secara optimal dalam waktu
yang bersamaan yang satu sama lain saling mengalahkan.
(c) amarah bi al- SO, yaitu manusia yang daya inteleknya
dikalahkan oleh kedua daya yang lain, maka ia lebih sesat
dari binatang (QS. al-Furgén: 68).

. Pemaknaan Fitrah dengan "Tabiat Alami Manusia
(Human Nature)" yang dibawa Sejak Lahir

Pemaknaan Fitrah dengan perangai, tabiat maupun
karakter manusia yang dibawa dari lahir merupakan
penafsiran dariayat " Fitrata allaha alladzi fatara nisi aliha"
dan juga bersumber dari hadis Nabi "kullu maulud yuladu
ala al-Fitrah". Pemaknaan Fitrah dengan tabiat alami
manusia (human nature) juga banyak dialkukan oleh para
ulama’, diantaranya oleh Ibn Qutaibah dalam Ta'wil
Mukhtalif al-Ahidits ayang mengataka  ." yang
dimaksudkan dengan hadis riwayat Abu Hurairah "setiap

anak dilahirkan dalam keadaann Fitrah" adalah perangai
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(karakter) alami yang ditentukan atas manusia.

Perangai tersebut memang telah disiapkan oleh
allah untuk menerima agama (Islam) dan punya
kecenderungan positif (al-hanafiah). Senada dengan Ibn
Qutaibah, Abul A'la al-Maududi juga berpendapat bahwa
Fitrah adlah agama Islam itu sendiri dan agama itu identik
dengan watak tabiat manusia (human nature). Iniartinya
Fitrah juga identik dengan watak tabi'iy manusia itu
sendiri.

Berpijak dari pendapat para ulama' tersebut diatas,
pada dasarnya Fitrah itu dapat berarti tabiat, karakter
alami manusia yang diberikan oleh Allah sejak ia
dilahirkan. Tabiat alami tersebut terpatri dalam jiwa dan
hati sanubari yang memungkin manusia itu mengetahui
Tuhannya (ma'rifatullah). Tetapi secara umum tabiat
alami manusia itu bisa mengantarkan manusia kepada
kebenarannya

Hal itu dicontohkan dengan Nabi Ibrahim AS.
yang berusaha 'mencari kebenaran' akan ' Tuhannya.
Ibrahim walau terlahir dalam keluarga penyembah berhala
tetapi dalam jiwa ada tabiat alami yang mengarahkan dia
untuk mencari kebenaran Tuhannya (ma'rifatullah).
Dilukiskan tentang pencarian kebenaran Ibrahim akan
Tuhannya itu dimulai dengan penelitian terhadap gejala-
gejala alamiah yang berupa bintang-bintang dilangit,

rembulan dan matahari yang bercahaya sehingga sampai
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pada kesimpulan bahwa Tuhan adalah yang menciptakan

benda-benda tersebut. Hal yang demikian itu merupakan

contoh bahwa sebenarnya manusia lahir itu juga punya
tabiat alami yang cenderung mencari kebenaran.

Sedangkan dalam tabiat alami manusia itu tersimpan

beberapa komponen dasar yang meliputi :

a. Bakat yang merupakan kemampuan alami yang ada
pada manusia yang biasanya mengacu pada
perkembangan  kemampuan akademis (ilmiah),
keahlian propesional. Bakat ini berpangkal pada
kemampuan kognisi (daya cipta), konasi (kehendak)
dan emosi (rasa) yang dalam psikologi filosofis biasa
disebut dengan tricotomie manusia.4bdullah Ulwan,
Tarbiyah al-Aulid, Juz II, Darussalam, Beirut, 1979,
hal. 1010-1011.

b. Insting (gharizah), adalah sesuatu kemampuan berbuat
atau bertingkah laku dengan tanpa melalui proses
belajar. Kemampuan insting ini merupakan tabiat
alami manusia yang dibawa sejak lahir. Dalampsikologi
pendidikan kemampuan ini termasuk "kapabilitas”.
Adapun yang digolongkan insting diantaranya rasa
ingin tahu (curiosity), mencari sesuatu (quisition),
membangun sesuatu (construction).

c. Intuisi, yaitu kemampuan psikologis manusia untuk
menerima  petunjuk  (ilham) Tuhan. Intuisi

menggerakkan hati nurani (conscience) manusia yang
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membimbingnya kearah perbuatan dalam situasi
khusus diluar kesadaran akal pikirannya.Intuisi ini
biasanya diberikan pada manusia yang hatinya bersih.
Intuisi ini merupakan elan vital (kekuatan pokok) yang
mendorong kekuatan manusia untuk berbuat.

Pada akhirnya jika manusia it mau menggunakan
tiga potensi diatas secara optimal, maka ia akan menjadi
pemimpin dan penguasa yang dapat mengarahkan bangsa-
bangsa pada kemajuan. Tetapi sebaliknya jika potensi itu
tidak digunakan atau menggunakannnya dalam batas
tertentu maka dapat dipastikan mereka akan berada dalam
keterbelakangan dan selalu dibawah kekuasaan orang lain.

6. Pemaknaan Fitrah Dengan "Permulaan Penciptaan " dan
"Kehancuran”

Pemaknaan  Fitrah dengan permulaan dan
penciptaan ini diambil dari Al-Qur’an dengan ayat dan
surat yang berbeda. Dari 18 surat yang mengandung kata
"Fatdra” ada 7 ayat yang suratnya berbeda yang bermakna
"penciptaan langit dan bumi” yaitu :* QS. al-An'am: 14
Artinya: Katakanlah, apakah akan dikerjakan pelindung
selain Allah yang menciptakan langit dan bumi. - QS. al-
Fathir: 1 Artinya: Segala puji bagi Allah yang menciptakan
langit dan bumi. - QS. Ibrahim : 10 Artinya : Berkata
Rasul-rasul mereka: "apakah ada keragu- raguan pada
Allah pencipta langit dan bumi. QS. as-Sytra: 11 Artinya:

Dia penciptaan langit dan bumi, dia menjadikan kami dari
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jenis kamu sendiri berpasang-pasangan. QS. az-Zumar: 46
Artinya: Ya Allah pencipta langit dan bumi. - QS. al-
Anbiya': 56 Artinya: Ibrahim berkata: sebenarnya Tuhan
kamu ialah Tuhannya langit dan bumi yang telah
menciptakannya. QS. al-An'im: 79  Artinya:
Sesungguhnya aku telah menghadapkan wajahku kepada
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi. Sedangkan
dari 18 ayat tersebut, ada 4 ayat yang Fitrah yang
bermakna "pecah belah” yang tercantum dalam - QS. as-
Sytira: S Artinya : Hampir saja langititu pecah dari sebelah
atasnya (atas kebesaran Tuhan). QS. al-Infithir: 1
Artinya: Apabila langit terpecah belah, - QS. al-
Muzammil: 18 Artinya: Langitpun menjadi pecah belah
pada hari itu karena Allah dan janji-janjinya pasti
terlaksana. - QS. Maryam: 90 Artinya: Hampir-hampir
langit dan bumi pecah karena ucapan itu dan bumi
terbilah dan gunung-gunung runtuh.

Dalam memahami ayat-ayat bila kita memahami
dengan - pendekatan semantik, ada 'dua ' pemaknaan
terhadap kata "Fatdra” dengan segala perubahannya
niscaya kita akan menemukan dua makna besar, yaitu
pertama Fitrah diartikan dengan awal penciptaan langit
dan bumi. Kedua Fitrah diartikan sebagai kehancuran
"pencah belah".

Pemaknaan Fitrah dengan "permulaan penciptaan”

yang selalu dikaitkan dengan penciptaan langit dan bumi
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ini sebenarnya bisa dipahami, bahwa Fitrah itu sesuatu
yang diciptakan oleh Allah pada kali pertama manusia itu
diciptakan. Hal ini termaktub dalam QS. al-Isrd’ : 51 :
Artinya : Katakanlah yang menciptakan kami kali
pertama.

Dalam ayat-ayat tersebut, walaupun Allah tidak
secara implisit mencantumkan penciptaan manusia dan
atasnya menyebut penciptaan langit dan bumi tetapi kita
tahu manusia itu juga termasuk isi dari bumi dan langit
itu.

Pemaknaan seperti ini juga dilakukan oleh Ibn
Qutaibah yang menyatakan, bahwa kata "Fatara" dan QS.
Fathir itu diartikan sebagai awal penciptaan alam dan
isinya, yang didalamnya termasuk manusia. Jadi Fitrah
merupakan "sesuatu” yang diciptakan oleh Allah pada
awal penciptaan langit dan bumi yang di dalamnya
termasuk manusia. Dan "sesuatu” itu bisa berupa potensi-
potensi yang telah dibahas pada bagian bagian lalu dari
tulisan ini.

Sedangkan ayat-ayat lain Fitrah diartikan dengan
"pecah belah” (kehancuran) yang juga masih dikaitkan
dengan kehancuran alam beserta isinya yang termasuk
juga manusia didalamnya. Hal ini bisa dipahami Fitrah itu
pada dasarnya juga ciptaan Tuhan yang juga bisa hancur
apabila ia tidak dijaga dari hal-hal yang merusak.

Kehancuran ini juga bisa dipengaruhi oleh unsur luar
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dirinya (faktor ekstern) yang didalamnya termasuk orang
tuanya sebagai penentu pertama, kemudian oleh
lingkungannya secar umum. hal ini didasarkan oleh hadis
riwayat abu Hurairah " setiap anak itu dilahirkan atas
Fitrah".

Sampai pada tulisan ini, bisa ditarik garis besar
tentang pemaknaan Fitrah dalam perspektif Al-Qur’an
dan al- hadis yang terangkum dalam lima point yang
meliputi:

a. Fitrah yang diartikan dengan "Islam" (ad-Din al-
Qayyim).

b. Fitrah diartikan dengan "kejadian manusia yang punya
kondisi netral (tidak iman atau kafir).

c. Fitrah diartikan dengan "potensi dasar manusia yang
dibawa sejak lahir".

d. Fitrah diartikan sebagai "tabiat alami manusia (buman
nature) yang dibawa sejak lahir.

e. Fitrah diartikan sebagai "permulaan penciptaan dan
kehancuran”.

Dari kelima arti Fitrah tersebut, masih ada beberapa
pemaknaan Fitrah yang lain. Tetapi menurut penulis,
pemaknaan tersebut kurang representatif karena tidak
dudukung oleh argumentasi yang kuat. Misalnya Fitrah
yang dimaknai dengan kebersihan jasmani yang
didasarkan pada hadis riwayat Buchari dan Muslim yang

berbunyi : Artinya: lima macam dalam kategori Fitrah
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yaitu : Berkhitan, memotong rambut, mencukur kumis,
memotong kuku dan mencabut bulu ketiak.

Makna Fitrah yang lain yang dianggap kurang
representatif adalah pemaknaan Fitrah dengan "Ikhlas”
yang mengambil sumber dari hadis Nabi : ...Ada tiga
perkara yang menjadikan selamat, yaitu ikhlas berupa
Fitrah Allah dimana manusia itu diciptakan darinya,
shalat berupa agama dan taat berupa benteng penjagaan.

Pemaknaan diatas dianggap penulis kurang valid
karena tidak sesuai dengan tujuan penulisan ini yang
mencari makna Fitrah secara mendalam dan filosofis.
Sedangkan makna-makna Fitrah yang lain yang berkaitan

dengan pendidikan akan dibahas pada bagian berikutnya.

F. Makna Fitrah dan Implikasinya Terhadap Pendidikan

Pada bagian yang lalu telah diungkapkan tentang
berbagai pemaknaan Fitrah secara wuniversal, artinya
pemaknaan tersebut masih bersifat global dan masih umum
dalam kerangka pengambilan yang langsung dari Al-Qur’an
dan al-Hadis.

Pemaknaan tersebut bila dikaitkan dengan pendidikan
masih perlu dikaji dan diklasifikasi lagi. Karena pada bagian
ini konsep Fitrah tersebut akan dipakai sebagai pisau bedah
untuk melihat dan mengkaji tentang korelasi antara konsep
Fitrah  tersebut  dengan  pendidikan  (keberhasilan
pendidikan). Hal lain yang akan dikaji adalah berkaitan
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dengan corak pendidikan Islam, apakah pendidikan Islam itu
bercorak nativistik, emperistik atau keduanya. Ini juga akan
dikaji melaui konsep Fitrah tersebut.

Pada bagian yang lalu telah dijelaskan tentang konsep
Fitrah dan korelasinya terhadap pendidikan Islam, konsep
Fitrah tersebut punya kedudukan yang esensial bagi
pengembangan dan keberhasilan pendidikan. Pendidikan
disini diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan,
mengoptimalkan potensi Fitrah yang ada pada diri manusia.
Selanjutnya Fitrah manusia tersebut akan selalu menjadi
acuan normatif dalam mengembangkan kualitas manusia
melalui prosese pendidikan. Konsep Fitrah inilah yang
menjadi perbedaan paling fundamental antara pendidikan
Islam dan pendidikan lainnya.

Memahami sejauh mana konsep Fitrah ini punya
keterkaitan yang erat dengan keberhasilan pendidikan, maka
dalam hal ini penulis mengemukakan beberapa implikasi
yang mendasar yang meliputi  implikasi yang berkaitan
dengan sasaran dan tujuan pendidikan, implikasi yang
berkaitan dengan materi dan metode pendidikan, implikasi
yang berkaitan dengan keberhasilan pendidikan.

1. Fitrah dan Implikasinya Terhadap Sasaran dan Tujuan
Pendidikan

Sasaran pendidikan yang dimaksudkan disini adalah

sebuah arah dari proses kependidikan yang mendasarkan

diri pada konsep Fitrah yang dapat menjadikan subyek
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didik dapat meraih tujuan pendidikan yang diinginkan.
Sasaran pendidikan juga bisa berarti sebuah tujuan awal
dari proses pendidikan, bukan merupakan tujuan akhir.
Dalam hal ini sasaran pendidikan dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu optimalisasi potensi Fitrah, pelestarian nilai-
nilai Islami serta pengembangan sumber daya manusia.

a. Optimalisasi Potensi Fitrah

Berdasarkan konsep Fitrah, pendidikan menurut
Islam adalah pendidikan yang diorientasikan untuk
mengoptimalkan potensi Fitrah yang dimiliki oleh
manusia. Fitrah manusia dengan segala daya dan
komponennya harus dioptimalkan secara keseluruhan,
tidak setengah-setengah. Seperti potensi Fitrah yang
berupa quwwah al-Aql dan al- Qalb harus
dioptimalkan secara bersamaan, tidak hanya satu aspek
saja.

Pendidikan Islam tidak semata diorientasikan
pada upaya penumbuhan dan pengembangan manusia
secara fisiologis yang lebih menekankan ‘pada upaya
pengayaan secara material atau sebaliknya hanya
diarahkan ~ pada aspek sepiritual saja. Tetapi
pendidikan Islam adalah sebuah rekayasa insaniyah
yang berjalan secara sistemik dan seimbang yang
dikembangkan dalam kerangka keutuhan manusia
sesuai dengan potensi Fitrahnya.

Pendidikan harus berjalan seimbang antara
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aspek keimanan dan intelektual. Aspek keimanan
sesuai dengan konsep Fitrah terletak pada al-Qalb yang
didalamnya mengandung unsur al-Islam dan al-
Hanafiah (kecenderungan pada kebaikan) ini harus
dioptimalkan melalui pendidikan. Ini artinya al-
Qalbharus diimbangi oleh al-Aql yang didalamnya
mengandung an-Nadhar dan al-Irida yang mengacu
pada perkembangan intelektual. Kedua potensi ini
harus dikembangkan secara seimbang.

Keseimbangan antara aspek keimanan (al-Qalb)
dan intelektual (al-Agl) ini sangat penting. Bila al-Aql
saja yang dioptimalkan maka pendidikan hanya
merupakan proses tranferisasi pengetahuan formal
yang dikembangkan secara mekanistik untuk
memberikan pengayaan intelektual yang bersifat
teoritik yang kurang menyentuh aspek mental-
spiritual. Begitupun sebaliknya, jika aspek mental
spiritual yang dioptimalkan, maka aspek fisik- material
kurang tersentuh dan hal ini tidak dikehendaki dalam
pendidikan Islam.

Dalam pendidikan Islam yang dikehendaki
adalah suatu proses kependidikan yang berusaha
mengoptimalkan potensi Fitrah yang ada pada manusia
yang menyentuh dua aspek, baik fisik-matreial
maupun mental-sepiritual. Pendidikan semacam ini

seperti yang telah dicintohkan oleh: Pertama, Al-
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Qur’an QS. Lugmin : 1-24 yang menyatakan bahwa
yang pertama dilakukan dalam pendidikan adalah
penyadaran potensi Fitrah keagamaan (al-Islam),
menumbuhkan, mengembangkan wawasan intelektual
(al-Agl) serta menyadarkan manusia untuk beribadah
pada Allah.

Kedua, Hadis Nabi yang diriwayathan oleh Abu
Ya'la dan Ibn Asikir dari Zaid bin Tsabit, ra dia
berkata:" ketika Nabi datang ke Madinah, orang-orang
menemui beliau, saat itu aku bersama para penyambut
Nabi, lalu mereka berkata :"ya rasulallah ini (Zaid)
adalah anak dari Bani Najar, dia telah menghafal
banyak ayat dan surat sebanyak 17 surat. Maka akupun
membacakannya, dan Nabi kagum, lalu beliau berkata
"hai Zaid, pelajarilah kitab-kitab Yahudi (bahasa asing)
karena sesungguhnya aku tidak mempercayai sikap
mereka pada kitabku". Maka akupun mempelajarinya
selama 15 hari hingga menguasai bahasa kaum yahudi”.

Hadis diatas menyatakan bahwa Nabi begitu
berhasrat untuk memerintahkan kepada  Zaid
mempelajari bahasa asing karena Nabi tahu Zaid punya
potensi (bakat) dalam penguasaan bahasa. Ini artinya
potensi yang dimiliki oleh seorang anak harus
dioptimalkan sesuai Fitrahnya. Ini sangat tepat,
pengetahuan yang ia pelajari sesuai dengan potensi

yang ia punyai maka pengetahuan itu akan lebih
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meresap dan ia pun senang mempelajarinya.
. Pelestarian Nilai-Nilai Keislaman

Disamping upaya optimalisasi potensi Fitrah,
orientasi pendidikan  juga diharapkan  dapat
melestarikan nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai diartikan
dengan konsepsi-konsepsi yang datang dari diri
manusia atau masyarakat menGenai hal-hal yang
dianggap baik dan benar dan hal-hal yang dianggap
buruk dan salah. Sedangkan nilai-nilai keislaman
adalah konsepsi- konsepsi tentang kebaikan dan
keburukan sesuai dengan dasar hukum yang ada yang
bersumber dari Al-Qur’an dan al-Hadis.

Nilai-nilai keislaman tersebut ada ada dua
macam, yaitu nilai ilahiyyah yaitu nilai yang langsung
turun dari Allah (nilai yang bersumber dari al- Qur'an)
serta nilai insaniyah yaitu nilai-nilai yang tumbuh dan
berkembang dari peradaban manusia.

Nilai-nilai ~ilahiyah ini tidak mengalami
perubahan, nilai ilahiyah ini yang fundamental bersifat
statis, mengandung kemutlakan bagi kehidupan
manusiaselaku pribadi maupun anggota masyarakat,
tidak punya kecenderungan berubah sesuai demngan
tuntutan perubahan sosial dan tuntutan individu. QS.
al-Ma'idah : 115:
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115. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan
menurunkan  hidangan  itu  kepadamu,
barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah
(turun hidangan itu), maka sesungguhnya Aku
akan menyiksanya dengan siksaan yang tidak
pernah Aku timpakan kepada seorangpun di

antara umat manusia”.

Sedangkan konfigurasi dari nilai-nilai insaniyah
ini mungkin dapat mengalami perubahan, namun
secara intrinsiknya tetap tak berubah. hal ini jika
intrinsiknya berubah maka wahyu yang berupa Al-
Quran sebagai sumber nilai bisa mengalami
kerusakan. Pada nilai ilahiyah ini, tugas pendidikan
adalah menginterpertasikan nilai-nilai itu.

Nilai-nilai Ilahiyah itu didalnya ada potensi
Fitrah yang berupa al- Islam dan al-Hanfiah. Inilah
yang harus diinterpertasikan melalui pendidikan.
Tugas pendidikan di sini adalah bagaimana nilai
ilahiyah yang berupa potensi Fitrah tersebut
diinterpertasikan pada subyek didik supaya dapat
hidup tentram dan damai.

Sedanghkan nilai insaniyah yang tumubuh
berkembang melaui peradaban manusia itu bersifat
dinamis dankeberlakuannya juga berubah. Perubahan

tersebut bisa diklasifikasikan menjadi tiga bagaian:
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o Perubahan secara konservatif. Perubahan ini
mengacu pada nilai lama yang sudah mapan
walaupun itu tampak irasional.

o Perubahan secara radikal revolusioner. perubahan
ini mengarah pada pencabutan nilai-nilai sampai
akarnya karena nilai lama tersebut sudah
mengalami stagnasi.

o Perubahan secara reformatif. Perubahan ini
mengarah pada perpaduan nilai konservatif dan
radikal revolusioner, yakni perubahan dan
pergeseran dan pergeseran nilai-nilai dengan
perlahan-lahan sesuai dengan tuntunan Nabi.

Nilai-nilai  insaniyah tersebut didalamnya
terkandung aspek kognisi dan persepsi yang harus
dikembangkan oleh pendidikan kearah yang lebih
baik. Perubahan tersebut menurut penulis harus
bersifat reformatif sesuai dengan tuntunan Nabi.

. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Disamping mengoptimalisasikan potensi dasar
manusia, sasaran pendidikan yang lain adalah untuk
mengembangkan sumber daya manusai(SDM).

Sumber daya manusia (human  resources

denvelopment) secra singkat didiskripsikan sebagai

peningkatan kualitas manusia dalam makna psikis
maupun mental.

Sedangkan tujuannya adalah meningkatkan
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harkat kemanusiaan manusia.

Sumber daya manusia yang merupakan
kapasitas manusia yang bisa dilihat secara sinergistik
antara kualitas jasmani dan rohani yang dimiliki oleh
tiap individu. kapasitas SDM ini bisa dilihat dari dua
aspek :

1) Aspek Fisik (jasmani)
2) Aspek non fisik (rohani).

Aspek fisik manusia bisa dilihat dari unsur
luarnya seperti postur tubuh, kekuatan, daya tahan,
kesehatan jasmani dll. Aspek ini kajian terdahulu
dikategorikan sebagai manusia dalam kapasitas sebgai
"basyar”. Aspek fisik ini perlu dikembangkan supaya
kapasitas dan kekuatan manusia itu bisa berkembang.
dalam pendidikan Islam aspek pengembangan fisik ini
cukup pentin sebagai penunjang aspek non fisik
(rohani). Pengembangan aspek ini bis dilihat dalam
Al-Qur’an QS. Yunus: 92 tentang pendidikan badan,
al-Baqarah: 267, Telingah, kulit, QS." Az-Zumar: 23,
dil.

Aspek non fisik dari sudut pandang pendidikan
mencakup aspek kognitif persepsi dan komperhensi
yang dalam Fitrah masuk pada an-nadhar. Aspek
kognisi ~digambarkan dengan  kesadaran dan
kecerdasan subyek didik, kecerdasan bersumber pada

rasio (akal) yang harus dikembangkan sesuai dengan
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tuntutan pendidikan Islam. Penggunaan akal ini
mutlak diperlukan untuk mengembangkan kemajuan
subyek didik.( QS. Yunus:10)

Aspek afeksi digambarkan dengan kadar
keimanan, budi pekerti, intlektualitas dan kepribadian
yang dalam konsep Fitrah masuk dalam kategori al-
Islam, harus dipupuk supaya subyek didik mampu
beribadah (abdullah), mengamalkan ajaran Islam dan
memikul tanggung jawab sebagai khalifah (QS. al-
Baqarah: 30).

Sedangkan aspek komperhensi dicerminkan
oleh  keterampilan,  produktivitas,  kecakapan
berinovasi harus dikembangkan oleh pendidikan
supaya bisa berkembang dengan baik. Oleh karena itu
secara universal harus mengembangkan sumber daya
yang ada pada diri manusia (subyek dididik) untuk
meraih tujuan pendidikan yang diharapkan.

2. Tujuan Pendidikan

Dalam' tulisan ini, yang dimaksud dengan tujuan
pendidikan bukanlah seperti yang tertuang dalam
rumusan- rumusa kurikulum yang ada seperti sekarang
ini. Tetapi tujuan pendikan yang mendasarkan diri pada
konsep Fitrah yang merupakan harapan akhir dari sebuah
proses pendidikan. Tetapi sebagai pembanding, penulis
akan mengutip tujuan pendidikan Islam seperti yang

dicetuskan oleh kongres pendidikan Islam sedunia sebagai
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berikut:

“Education should aim at the ballanced growth of
total personality of man throught the training of
man’s spirit, intelect the rational self, feeling and
bodily sence. Education should therefore cater for the
growath af man in all its aspect, spiritual, intlectual,
imagination, physical, scientific, linguistic, bith
individualy an  collectively and motivate at
perfection. The ultimate aim of eduaction lies in the
realization of complete submission to Allah on
the level of individual. Second world conference on
Muslim education.”

Rumusan  tersebut  menunjukkan  bahwa
pendidikan Islam mempunya tujuan yang luas dan dalam.
Pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkan pola
kepribadian manusia yang baik, melaui latihan kejiwaan,
kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indra.
Pendidikan ini harus melayani manusia dari semua
aspeknya, baik  sepiritual, intlektual, imajinasi,
jasmaniyah, ilmiah yang mendorong manusia untuk
mencapai ksempurnaan hidup.

Sedangkan tujuan pendidikan Islam yang
mendasarkan pada konsep Fitrah adalah:

a. Fitrah diartikan sebagai "al-Islam” (hanif), maka tujuan
pendidikan harus diarahkan supaya subyek didik itu
dapat memahami, dan mengamalkan ajaran Islam

secara penuh supaya subyek didik paham betul tentang
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agama Islam (QS.ar-Ram; 30). Hal ini yang
diupayakan dalam pendidikan Islam pada ahirnya
subyek didik diharapkan bisa menjadi  insin
kimil.Insin kamil adalah manusia yang utuh jasmani
dan rohani yang dapat hidup dan berkembang secara
wajar dan normal karena takwanya pada Allah.

. Tujuan pendidikan dalam Islam identik dengan tujuan
diciptakannya manusia yaitu untuk beribadah (QS. ad-
Dzaridt: 56) Serta memegang tanggung jawab khalifah
(Qs. al-Baqarah; 30).

. Fitrah diartikan sebagai "kondisi suci” , maka tujuan
pendidikan adalah mengarahkan subyek didik agar
kecenderungan baik tersebut tidak terkontaminasi
dengan hal-hal yang jelek (QS.at-Tahrim: 6 dan QS. al-
Baqarah:48). Atau kondisi suci tersebut diberkan ilmu
pengetahuan yang bisa menjadikan subyek didik
berwawasan luas (QS.al-An'am  :59), untuk
memperoleh  derajat disisi Allah (QS.al-Mujadalah;
11) dan ahirnya ia akan menjadi orang yang Muttaqin..
. Fitrah diartikan sebagai "potensi yang dibawa manusia
sejak lahir" yang didalamnya memuat kemampuan
dasar yang berupa daya intelek (al-Aql), ofensif (al-
Ghadab), defensif (as-Sahwah). Maka tujuan
pendidikan adalah memotivasi subyek didik untuk
mengembangkan potensi akalnya (QS. Yunts: 100),

bisa menekan dan menGendalikan daya
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daya ofensif dan defensifnya (QS.al- Imrin; 134) yang
akan menjadikan subyek didik menjadi orang yeng
berpengetahuan dan bijaksana dan pada ahirnya
menjadi cendekiawan (ulu albab).

e. Fitrah diartikan sebagai "human nature (tabiat alami)”
yang didalamnya terdapat bakat, minat serta insting,
maka tujuan pendidikan adalah menjadikan subyek
didik supaya bisa dekat dengan Allah dengan perantara
insting dan intuisinya (QS.al-Qaf: 16) serta
menumbuhkan ~ bakat  subyek = didik  dan
mengarahkannya pada kebaikan. Hal ini nantinya
diharapkan untuk menjadi orang yang senang
melakukan kebaikan atau muhsinin (QS.al-Baqarah:
148).

f. Fitrah diartikan dengan "Sunnatullah (hukum alam)"
tentang penciptaan dan kehancuran, maka tujuan pen-
didikan adalah mengupayakan supaya subyek didik
bisa mensikapi dan memahami sunatullah yang ada
didunia ini dengan hati yang lapang dan tabah. Hal ini
akan menjadikan subyek didik sebagai orang yang
tawakkal (Mutawakkil) pada Allah.

g. Jadi tujuan pendidikan yang mengacu pada konsep
Fitrah secara garis besar dapat dirumuskan sebagai
berikut : Pendidikan Islam bertujuan untuk
menjadikan subyek didik menjadi (a) insin kimil, (b)
muttaqin (c) ulu albab (d) Muhsinin (e) Mutawakkil.
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G.Fitrah dan Implikasinya terhadap Materi dan Metode
Pengajaran

Tujuan dan sasaran pendidikan Islam tidak mungkin
akan tercapai kecuali materi pendidikan yang tertuang dalam
kurikulumMateri itu juga bisa disebut dengan kurikulum.
Jika disebut dengan kurikulum maka ia mengandung
pengertian bahwa materi yang diajarkan tersebut sudah
tersusun secara sistematis dengan tujuan yang hendak dicapai
atau ditetapkan. (Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 183).
Oleh karena itu dalam tulisan ini penulis tidak memakai
istilah kurikulum tetapi materi pendidikan karena ia masih
bersifat global dan umum dan belum tersusun secara
sitematis.

Lembaga pendidikan itu terseleksi secara baik dan
tepat. Istilah "materi” pendidikan berarti mengorganisir
bidang-bidang ilmu pengetahuan yang membentuk basis
aktivitas lembaga pada bidang-bidang ilmu pengetahuan
yang satu sama lainnya dipisah-pisah tapi tetap dalam satu
kesatuan yang utuh.

Materi harus mengacu jpada tujuan, oleh karena itu
materi pendidikan tidak boleh berdiri sendiri dan lepas dari
kontrol tujuan. Jika tujuannya mengacu pada konsep Fitrah,
maka materi pendidikan itupun harus mengacu pada konsep
Fitrah juga.

Untuk menentukan materi yang tepat, penulis akan

lebih  dulu  mengklasifikasikan  bidang-bidang  ilmu
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pengetahuan supaya materi tersebut mudah ditentukan
sesuai dengan Fitrah manusia. Dalam hal ini ada dua
klasifikasi yang dianggap penulis representatif, yaitu
klasifikasi oleh al-Ghazali dan al-Farabi.
Klasifikasi al-Ghazali tentang bidang-bidang ilmu
pengetahuan.
1. Ilmu Relegius
a. Ilmu-ilmu tentang prinsip dasar (al -Ushul)
* Ilmu-ilmu tentang ke-Esa-an Tuhan (IIm at-
Tauhid)
* Ilmu-ilmu tentang keNabian
* Ilmu-ilmu tentang akhirat (eksatologi)
* Ilmu-ilmu tentang Al-Qur’an dan al-Hadis
b. Ilmu-ilmu tentang cabang (a/-Furu')
* Ilmu-ilmu tentang ibadah (ritual)
* Ilmu-ilmu tentang kemasyarakatan
* Ilmu akhlaq
2. Ilmu Intlektual
a. Matematika - Aritmatika
* Geometri
* Astronomi
* Astrologi
b. Ilmu Logika (mantiq)
c. Fisika dan Ilmu Alam
* Kedokteran

* Meteorologi
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* Minerologi
* kimia
d. Ilmu tentang wujud di luar alam
* Ontologi dan Substansi Malakut
* Alam Ghaib dan Ilmu supranatural

Sedangkan Klasifikasi Bidang-Bidang Ilmu menurut

al-Farabi

1.

Ilmu Bahasa (1/m al-Lisédn)

o Alfid al-Mufrdat wa al-Murdqabat

* al-Qawdnin

* al-Qirdah

* as-Sya'ir

Ilmu Logika (mantiq)

* Kaidah berfikir

IImu Matematis atau Propaedetik (Ulum at-Ta limi)
* Aritmatika ( 7/m Ma'did)

* Geometri ('I/m Handasah)

* Optika (7/m Nadhdiir)

* Ilmu Perbintangan (Zlm an-Nujim)

* Ilmu tentang Berat ('//m astqil)

* Ilmu Teknik (7/m Hiydl)

Ilmu Fisika dan Ilmu Alam (llm at-Taba'’%)

* Ilmu tentang benda alam, mineral, tumbuhan,

manusia.

S. Ilmu Metafisika ( Z/m al-Ildhiyah)

Ilmu Politik (7/m Madani) dan Ilmu Yurisprudensi
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(Figh) serta Ilmu Teologi Dialektis ('Tlm Kalim)
a. Ilmu Politik (etika dan teori politik)
b. Yurisprudensi
Rukun Iman
Ritus-ritus dan praktek relegius
Perintah moral
c. Teologi Dialektis
Aturan relegius
Dari kedua klasifikasi tersebut, penulis berusaha
menyusun materi pendidikan Islam berdasarkan konsep

Fitrah sesuai dengan klasifikasi yang ada. Oleh karena materi

pendidikan itu harus mengacu pada tujuan pendidikan,

maka penentuan materi dalam tulisan ini juga ditentukan
oleh tujuan pendidikan Islam dengan tetap mengacu pada
konsep Fitrah. Materi-materi tersebuat yaitu:

1. Sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yaitu menjadikan
subyek didik untuk bisa memahami ajaran agama Islam,
mengamalkannnya yang pada akhirnya ia akan menjadi
manusia yang sempurna (insin kamil), ‘maka materi
pendidikan yang sesuai adalah ilmu-ilmu relegius yang

didalamnya memuat:

¢ Ilmu-ilmu tentang Al-Qur’an dan al-Hadis
* Ilmu-ilmu Tauhid
* Ilmu Ibadah

* Ilmu Kemasyarakatan
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* Ilmu Akhlaq

Materi ini disusun sesuai dengan klasifikasi al-
Ghazali. Sedangkan tentang metode penyampaian harus
disesuaikan dengan kondisi subyek didik, disini fungsi
guru untuk me- nentukan metode yang tepat. Sedangkan
materi-materi tersebut bisa kita lihat dalam Al-Qur’an:
Tentang tauhid (QS. al- Ikhlas:1-4), tentang Al-Qur’an
dan Hadis (QS.al-Baqarah: 41), tentang ibadah (QS.al-
Mu'min: 14), tentang ke-masyarakatan (QS.al-
Baqarah:273),tentang akhlaq (QS.al- A'raf: 199).
. Sesuai dengan tujuannya, yaitu menjadikan subyek didik
untuk bisa berwawasan luas yang akhirnya ia akan
memperoleh derajat yang tinggi baik disisi manusia dan
ahirnya menjadi orang yang Muttaqin, maka materi yang
sesuai dalam hal ini adalah ilmu-ilmu intelektual yang
meliputi :
a. Ilmu Yurisprudensi yang memuat tentang:

IImu Tentang keimanan (rukun-rukun iman)

Ritus-ritus praktek relegius, perintah Allah.
b. Ilmu-ilmu Teologi Dialektis

Tentang Tuhan

Aturan relegius
c. Ilmu logika (mantiq)

Kaidah-kaidah berfikir.
. Sesuai dengan tujuannya, yaitu menjadikan subyek didik

bisa mengembangkan daya inteleknya (aql), menjadikan
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manusia yang cendekia(ulu albib), maka meteri

pendidikan yang sesuai adalah :

a. Matematika  (aritmatika, geometri, astronomi,
astrologi)

b. Ilmu Logika (mantiq)

c. Fisika (ilmu alam, kedokteran, meteorologi,
minerologi)

d. Ilmu politik (etika dan teori politik) QS. al-Hijr:16.

4. Sesuai dengan tujuan pendidikan yang menjadikan
subyek didik menjadi orang yang baik, melakukan
perbuatan baik (Muhsinin), maka materi yang sesuai
adalah berkaitan:

a. Ilmu-ilmu teologi dialektis tentang keimanan
b. Ilmu Yuruisperudensi yang memuat;

ilmu tentang keimanan

IImu tentang ritus keagamaan

5. Sesuai dengan tujuannya, yaitu menjadikan subyek didik
mampu berfikir dan bernalar tentang sunatullah yang
akhirnya bisa menjadikan ia dekat dengan Allah dan
menjadi manusia yang tawakkal (Mutawakkil), maka
materi yang sesuai adalah:

a. Ilmu Teologi Dialektis yang memuat tentang
keimanan.

b. Ilmu logika (mantiq) yang memuat penalaran berfikir.
Jadi pada akhirnya bahwa materi yang baik adalah

materi yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Dari kelima

518 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



poin tersebut tidak boleh dipisahkan dalam merumuskan
materi pendidikan, hal ini untuk menghindari dikotomi
keilmuan antara ilmu agama dan umum. Artinya materi yang
sudah dirumuskan diatas dijadikan satu kesatuan utuh yang
akan diberikan pada subyek didik, baik itu ilmu relegius
maupun ilmu intlektual. Takaran dari kedua kategori
keilmuan ini harus seimbang supaya tidak terjadi
ketimpangan keilmuan. Misalnya untuk subyek didik yang
baru mulai belajar, maka ia harus lebih dulu diajarkan materi
tentang relegius, aturan ritual dll. Atau materi-materi
tersebut disesuaikan dengan tingkatan atau kelas. seperti
Tingkat pertama (ibtidaiyyah) yang materi pendidikannya
difokuskan pada bidang ilmu relegius tentang keesaan
Tuhan dan seterusnya sesuai dengan kondisi subyek didik.
Yang perlu diketahui, bahwa tulisan tentang perumusan
materi ini masih pada taraf thesis, artinya masih perlu dirinci
lagi untuk sebagai teori yang benar-benar aplikatif, tapi

setidaknya tulisan ini merupakan acuan dasar yang penting.

Metode Pendidikan Islam

Dalam pendidikan Islam, metode punya peranan yang
penting terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Peran
metode pendidikan tersebut berawal dari kenyataan yang
menunjukkan bahwa materi pendidikan tidak mungki tepat
diajarkan, melainkan diberikan dengan cara yang khusus

. Ketidaktepatan dalam menerapkan metode niscaya akan
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menghambat proses belajar mengajar yang akan berakibat
membuang tenaga dan waktu. Oleh karena itu metode yang
merupakan sarana untuk menemukan, mengkaji materi
pendidikan sekaligus untuk mengembangkannya mutlak
diperlukan dalam proses pendidikan.

Metode yang tepat adalah metode yang mengandung
nilai- nilai intrinsik sejalan dengan materi dan secara
fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai
ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan. Antara
materi dan metode serta tujuan pendidikan harus ada
relevansi ideal dan oprasional dalam proses pendidikan. Ini
artinya bila materi pendidikan itu didasarkan pada konsep
Fitrah, maka metode pendidikan Islam pun harus demikian,
karena metode yang bertentangan, karena dapat merusak
konsep Fitrahnya subyek didik.

Adapun prinsip metodologis yang dijadikan landasan
untuk merumuskan metode yang dapat memperlancar
pencapaian tujuan pendidikan sejalan dengan pesan-pesan
Al-Qur’an setidaknya mengandung aspek-aspek’ sebagai
berikut:

1. Kebaikan dan kelembutan (QS. al-Imrin: 159)

2. Memberikan suasana kegembiraan (QS. al- Bagarah: 25)

3. Motivasi untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki (QS.
al-A'raf: 179)

4. Memberikan pengetahuan yang baru (QS.al-Baqarah:
164)
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5.

Memberikan model prilaku yang baik (QS.al-Ahzab: 21)

6. Praktek secara aktif (QS. as-Shif:2-3)
7. kasih sayang (QSal-Anbiy4':107)

Sedangkan dalam merumuskan metode pendidikan

tersebut, ada beberapa prinsip yang harus dipertimbangkan,

yaitu:

1.

Muru'ah al-Isti'ddd wa at-Tabi%y. Yaitu prinsip yang
mengacu pada kecenderungan dan pembawaan subyek
didik. Ini artinya metode itu harus sesuai dengan fitrah
dan pembawaan subyek didik.

At-Tadarruj fi at-Talgin. Yaitu prisip berangsur-angsur
dalam menyampaiakan materi. Karena secara teoritis
pem- berian materi secara berangsur-angsur itu akan lebih
mudah diterima subyek didik.

Min al-Makbsiis ila al-Ma-gdl. Yaita prinsip yang di-
terapkan dari dari pemabahasan indrawi menuju
pembahasan yang rasional. Artinya seorang pendidik
memberikan materi dari hal-hal yang bisa dilihat panca
indra’ ke materi yang rasional. Atau bisa berarti
mempelajari materi yang sederhana kepada yang komplek.

Aspek-aspek dan prinsip diatas tersebut yang harus

dijadikan acuan oleh guru dalam merumuskan metode

pendidikan Islam yang baik dan tepat, apakah itu metode

ceramah,  diskusi dll. Yang penting prinsip dan aspek

tersebut masuk dalam metode itu.
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H.Fitrah dan Implikasinya terhadap Keberhasilan
Pendidikan

Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan dari
satu aspek saja, tetapi seluruh aspek yang terkait dengan
dalam sebuah proses kependidikan, mulai dari ssaran, tujuan,
materi dan sarana pendunjang lainnya. Pendidikan dikatakan
berhasil jika tujuan yang dicanangkan telah berhasil diraih
semaksimal mungkin.

Konsep  Fitrah ini punya pengaruh yang
esensialterhadap tercapainya keberhasilan pendidikan Islam.
Dengan konsep Fitrah tersebut sasaran, tujuan dan materi
bisa dirumuskan dengan baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa konsep Fitrah mempunyai implikasi yang erat
terhadap keberhasilan pendidikan, hal ini dikarenakan :

Pertama, dengan adanya konsep Fitrah ini menjadikan
keberhasilan pendidikan lebih mudah dicapai. Karena
dengan konsep Fitrah tersebut materi dan tujuan yang
merupakan instrument pendidikan yang paling penting bisa
diketahui, dirumuskan dengan baik. Dalam hal ini Fitrah itu
diibaratkan dengan "bahan mentah" dari proses penciptaan
manusia. Untuk memproses bahan mentah tersebut menjadi
sesuatu yang diinginkan maka bahan mentah tersebut harus
diketahui secara jelas. Karena bahan mentah yang berupa
Fitrah tersebut sudah diketahui maka secara tidak langsung
tujuan pendidikan lebih mudah untuk dicapai.

Kedua, dengan konsep Fitrah, materi dan tujuan pen-
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didikan bisa lebih terfokus dan terarah sesuai dengan
kapasitas dan potensi manusia. Ini artinya dengan konsep
Fitrah itu proses pendidikan itu akan terhindar dari
kesalahan-kesalahan dalam merumuskan materi dan tujuan
yang tidak sesuai dengan Fitrah manusia, karena materi dan
tujuan pendidikan yang tidak sesuai dengan Fitrah manusia
akan menjadikan tujuan pendidikan sulit dicapai karena
dianggap sebagai pengingkaran terhadap Fitrah manusia.

Ketiga, dalam merumuskan materi dan merealisasikan
tujuan pendidikan Islam, konsep Fitrah mempunyai
kedudukan yang penting karena konsep ini akan bisa
menghindarkan kesalahan pemberian materi dan tujuan yang
sesuai dengan subyek didik. Hal ini dicontohkan jika Fitrah
manusia Fitrahnya itu pada dasarnya baik, maka materi
harus diarahkan supaya potensi baik itu bisa berkembang dan
dioptimalkan. Hal ini juga bisa berlaku sebaliknya jika Fitrah
mengandung unsur kejelekan, seperti Quwwad al-Ghadab,
as-Sahwah maka materi yang digunakan adalah bagaimana
bisa mengoptimalkan Quwah al-Aql sebagai ‘counternya,
bukan mengoptimalkan secara keseluruhan. Hal ini
merupakan salah satu contoh tentang pentingnya konsep
Fitrah dalam proses pendidikan.

Sedankan  untuk mengetahui  sejauh  mana
keberhasilan pendidikan Islam  telah dicapai, maka
keberhasilan tersebut harus dievaluasi. Evaluasi dalam

pendidikan Islam merupakan cara atau teknik penilaian
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terhadap tingkah laku subyek didik yang berdasarkan standar
perhitungan yang bersifat komperhensif dari seluruh aspek-
aspek kehidupan mental psikologis dan spiritual religius.
Karena manusia hasil dari proses pendidikan Islam bukan saja
sosok pribadi yang tidak hanya bersikap religius melainkan
juga berilmu, berketerampilan yang sanggup beramal dan
berbakti pada Tuhan dan masyarakatnya.

Kreteria penilaian yang harus diperhatikan dalam
mengevaluasi subyek didik berhubungan dengan hal-hal
sebagai berikut:

1. Sikap dan pengamalan terhadap hubungan pribadinya
dengan Tuhannya, masyarakatnya.

2. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan
kehidupannya dengan alam sekitar.

3. Sikap dan pandangan terhadp dirinya selakuabdullah dan
khalifah dimuka bumi.

4. Kemampuan subyek didik tersebut dijabarkan dalam
klasifikasi kemampuan teknis menjadi :

a. Sejauh mana loyalitas dan kesungguhan'mengabdikan
diri kepada Tuhannya 'dengan indikasi-indikasi
lahiriyah  yang berupa tingkah laku yang
mencerminkan keimanan dan ketaqwaan terhadap
Allah.Aspek teknis dalam hal ini bisa berwujud
tingkah laku yang merujuk pada keimanan, ketekunan
beribadah, kemampuan praktis dalam menjalankan

syariat Islam dan cara menghadapi, merespon terhadap

524 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



permasalahan  hidup. Seperti tawakkal, sabar,
ketenangan batin dll. Dalam evaluasi seperti ini telah
dicontohkan Al-Qur’an QS. an-Naml: 40,27, QS.al-
Baqarah: 155, as-Saffit; 103, 106, 107.

. Sejauh mana subyek didik itu mampu menerapkan
nilai- nilai agamanya dalam kegiatan hidup
bermasyarakat, seperti berakhlaq mulia dalam
pergaulan, disiplin dalam menjalankan norma agama
dil.

. Bagaimana ia berusaha mengelola dan memelihara
serta menyesuaikan dirinya dengan alam sekitar.
Apakah ia merusak lingkungan hidup atau ia dapat
merubah lingkungan sekitarnya menjadi bermakna
bagi dirinya dan masyarakatnya.

. Bagaimana dan sejauh mana ia sebagai scorang muslim
memandang dirinya (self concept) dan berperan
sebagai hamba Allah dan khalifahnya di dunia ini.

Sedangkan teknis-teknis tes dan macam-macam

evaluasi ini bisa berupa beberapa bentuk, dalam hal ini

terserah guru yang bersangkutan mana teknis yang sesuai dan

Adapun untuk melihat keberhasilan pendidikan, kita

bisa melihat indikasi dan kreteria subyek didik sesuai dengan

rumusan diatas. Atau kreteria tersebut dapat diambil dari Al-

Qur’an seperti dibawa ini:

(1). Insdn kamil dapat diambil indikasi dan kreteria
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dari QS. at-Thin: 4-8. yaitu manusia yang beriman dan
beramal shaleh dan percaya, mengamalkan Al-Qur’an.
Indikasi ini bisa dilihat dari prilaku sehari-hari subyek
didik dalam mengamalkan ajaran Islam.

(2). Muttaqgin dapat diambil kreterianya dari QS. al-
Baqarah: 187 (bisa menahan nafsu dan banyak
berpuasa), QS.al-Baqarah: 203 (selalu berdzikir
menyebut nama Allah), QS. al-Imrin: 115 (senang
melakukan kebajikan). Indikasi-indikasi ini juga dapat
dilihat dri prilaku sehari-hari subyek didik.

(3). Ult albib dapat diambil indikasi dan kreteria dari
QS. az-Zumar: 18 (dapat memahami petunjuk Al-
Qur’an dan mengamalkannya), QS. as-Shad: 43 (selalu
belajar untuk menambah pengetahuan).

(d). Muhsinin dapat dilihat kreterianya dalam QS. al-
Imrin: 134 (suka beramal dan menafkahkan hartanya
serta bisa menahan amarahnya), QS.al-Ma'idah: 12
(bisa memaafkan kesalahan orang lain).

(e). Mutawakkil dapat dilihat kreteria dalam QS.an-
Nahl:42 (bersikap sabar), QS. al-Ankabtt: 59
(bersikap lapang dada dan sabar), QS.  Yunts: 84
(berserah pada Allah).

Kreteria dan indikasi tersebut dapat dijadikan data
evaluasi untuk menentukan keberhasilan pendidikan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Disini tugas guru untuk
bersikap obyektif dalam menilai dengan melihat indikasi-

indikasi tersebut dalam prilaku kesehariannya subyek didik.
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Korelasi antara konsep Fitrah dengan pendidikan

Konsep Fitrah yang pada bagian lalu telah dijelaskan
ternyata punya kedudukan yang esensial terhadap
pendidikan Islam. Dengan konsep Fitrah tersebut Islam
mempunyai landasan tersendiri dalam bidang pendidikan.
Konsep Fitrah tersebut selalu menjadi ketentuan normatif
dalam  mengembangkan  kualitas manusia  melalui
pendidikan. Oleh karena itu dengan adanya konsep Fitrah ini
menjadi salah satu perbedaan yang paling fundamental
antara pendidikan Islam dan pendidikan yang lain.

Konsep Fitrah tersebut menjadi landasan yang paling
esensial untuk mengembangkan manusia. Fitrah dalam hal
ini sebagai "bahan mentah" yang akan dikembangkan melalui
pendidikan. Tanpa mengetahui bahan mentah tersebut
tujuan pendidikan akan sulit dicapai.

Oleh karena itu konsep Fitrah tersebut punya
hubungan yang fundamental terhadap tercapainya
keberhasilan pendidikan. Dalam kontek pendidikan Islam,
konsep Fitrah  tersebut mengandung. keterkaitan yang
mendasar yang meliputi beberapa aspek :

Pertama: Berkaitan dengan orientasi pendidikan
dimasa depan. Berdasarkan konsep Fitrah pendidikan
menurut pandangan Islam harus diupayakan dan diarahkan
untuk mengoptimalkan potensi dasar yang dibawa sejak
lahir. Potensi dasar yang berupa Islam dengan segala

komponen dan daya-daya yang ada didalamnya harus
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dikembangkan secara sistemik, simultan dan relasional yang
perkembangannya disesuaikan dengan potensi Fitrahnya.
Pendidikan Islam yang dikehendaki dalam hal ini
adalah pendidikan seperti yang dipraktekkan oleh Lugman
(QS. Lugman: 13:
pa llad o521 &) o 3,55 2R Aaad 545 45 SledT 9B 315
13. Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan

Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Ayat di atas merupakan salah satu pendekatan
pendidikan yang dilakukan oleh Lugman terhadap anaknya.
Tapi bila kita teliti lebih lanjut dalam surat Lugman 1-24
maka kita bisa menginterpretasikan pendidikan yang
dilakukan Lugman itu mengacu pada upaya penyadaran
potensi Fitrah (Islam), menumbuhkan, mengelola dan
membentuk wawasan (Fikrah), ahlak dan sikap Islami serta
menyadarkan manusia untuk beramal saleh dalam rangka
beribadah kepada Allah

Kedua: Berkaitan dengan tujuan pendidikan. Dengan
konsep Fitrah tersebut tujuan pendidikan diarahkan untuk
pencapaian pertumbuhan kepribadian manusia yang
seimbang. Kepribadian yang demikian tersebut disebut

dengan pribadi yang muttagin (manusia yang selalu
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menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya).
Tujuan tersebut dapat dicapai apabila manusia itu bisa
mengoptimalkan Fitrahnya baik kapasitas sebagai Abdullah
atau KhalifahNya.

Ketiga: Berkaitan dengan materi dan metodologi
pendidikan. Karena manusia seperti yang dikaji pada bagian
lalu mempunyai banyak potensi yang terangkum dalam
potensi Fitrah, maka muatan materi pendidikan harus dapat
melingkupi dan menjangkau seluruh potensi tersebut
dengan memakai metode yang sesuai dengan anak didik.
Materi ini merupakan instrumental pendidikan yang sangat
strategis karena secara langsung akan memberikan Sibghah
dan Wijhah terhadap anak didik.

1. Corak Pendidikan Islam

Memahami pemaknaan Fitrah dengan "Islam" (ad-
Din al-Qayyim) yang didasarkan pada firman Allah QS.

ar-Rum: 30 :
Jeos ¥ (gl Gl 5hd @1 i Eslas B ) 2 sl
O3l ¥ Lol 8T 505 ol Gl s S Gl
30. Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah

yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui,
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Jika mengaju pada ayat di atas maka corak
pendidikan yang ada didalamnya adalah bernuansa
nativistik, artinya proses pendidikan sebagai upaya untuk
mempengaruhi dan mengembangkan atau merubah
prilaku anak didik tidak bisa dilakukan oleh pendidikan
(pendidikan tidak berdaya untuk mengubahnya). Karena
Fitrah yang ada pada diri manusia adalah Islam yang itu
terpatri dalam rohani manusia sejak ia dilahirkan. Fitrah
Islam ini tidak dapat dirubah oleh siapapun "la tabdillah
likhaqgillah" dan lingkungan apapun karena Fitrah
merupakan ciptaan Allah yang tidak mengalih perubahan
baik isi maupun bentuknya dalam tiap pribadi manusia.

Pendidikan sebagai upaya untuk mengembangkan
dan merubah manusia kearah kehidupan yang lebih baik,
baik dimata manusia maupun disisi Tuhan tidak punya
peran apa- apa jika ayat tersebut dimaknaan dengan al-
Islam yang cenderung nativistik.

Sedangkan bila Fitrah dimaknai dengan "kejadian
manusia yang netral” (tidak Islam dan tidak Kafir) yang
mengambil landasan dari hadis Nabi .

Bisa dipahami bahwa anak itu sewaktu dilahirkan
dalam kondisi netral. Kemudian ia dipengaruhi oleh
lingkungannya, dalam hal ini orang tuanya yang
membentuk dirinya. Maka implikasi corak pendidikan
yang ada didalamnya adalah bernuansa Empiristik,

artinya lingkungan (faktor ekstern) sangat mempengaruhi
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perkembangan dan perubahan seorang anak.

Dengan adanya pendidikan yang bercorak
emperistik ini maka pendidikan punya peran yang sangat
besar untuk mengembangkan dan mempengaruhi prilaku
anak didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

. Dinamika Pemikiran Tujuan Pendidikan Islam

Rumusan tujuan pendidikan Islam dalam
khazanah keilmuan sangat beragam, konsep dan teorinya
selalu berkembang seiring dengan berkembangnya zaman
dan keilmuan. Oleh karena itu dalam tulisan ini akan
dijelaskan beberapa tujuan pendidikan Islam dari masa ke
masa yang telah dikonsepsikan oleh para pakar
pendidikan Islam, yaitu masa klasik dan masa modern.

Uraian tentang tujuan pendidikan Islam pada
bagian ini merupakan konstruksi pemikiran para tokoh-
tokoh pendidikan Islam yang dimunculkan berdasarkan
masa hidupnya. Dalam penelitian ini pemikiran tersebut

dibagi menjadi dua masa, yaitu masa klasik dan modern.

a. Masa Klasik (650-1800 M)

Pemikiran terkait dengan tujuan pendidikan
pada masa klasik banyak dikemukakan oleh para ulama
yang hidup sekitar tahun 650-1800 M. Di antara para
ulama tersebut yaitu al-Ghazali, al-Farabi, Ibnu Sina,
Ibnu Rush, Ibnu Khaldun, Ibnu Taimiyyah dan
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berapa para pemikir pendidikan Islam lain yang akan
dibagi menjadi beberapa klasifikasi dan garis besar
pemikirannya.

Pada intinya pemikiran tentang tujuan
pendidikan Islam pada masa klasik ini dibagi menjadi
beberapa bagian yang merupakan konstruksi
pemikiran para tokoh pendidikan Islam, yaitu:

1) Membekali Manusia dengan Akhlak yang Baik

Tujuan pendidikan Islam yang esensial di
antaranya yaitu berusaha membekali manusia
(peserta didik) dengan akhlak dan etika yang baik.
Pemikiran ini di antaranya dikemukakan oleh al-
Ghazali dalam Ihya’ ulum al-Din, Bidayah al-
Hidayah dan beberapa kitab yang lain yang
menyatakan, bahwa tujuan pendidikan Islam itu
sama dengan tujuan Nabi Muhammad saw diutus
kepada umat manusia, yaitu menyiapkan dan
membekali manusia atau peserta didik dengan
akhlak yang baik untuk kehidupan'di dunia dan
bekal di akhirat. Akhlak di sini dimaknai dengan
sesuatu yang ada dalam jiwa manusia yang muncul
menjadi prilaku tanpa harus melalui pemikiran
terlebih dahulu, akhlak ini ada pada jiwa manusia.

Aplikasi dalam kegjatan belajar mengajar
pendidikan akhlak di lembaga pendidikan bisa

ditempuh melalui cara mujahadah dan pembiasaan
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berbuat amal yang baik dengan cara dilakukan
sesering mungkin, berulang-ulang pada tiap tempat
dan waktu, karena aplikasi akhlak itu perlu latihan
dan istigamah dalam menjalankannya. Cara lain
mendidik akhlak bisa juga dengan riyada untuk
melaksanakan perbuatan yang baik.

Setelah  kegiatan  belajar ~ mengajar,
diupayakan agar peserta didik bisa melaksanakan
akhlak mahmudah (taubat, khauf, zuhud, sabar,
syukur, ikhlas, jujur, tawakkal, cinta, ridha) dan
meninggalkan akhlak mazmumah (rakus, banyak
bicara, iri dengki, kikir, ambisi, cinta dunia,
sombong, ujub dan takabur serta riya'). Untuk
meraih tujuan ini diperlukan kekuatan ilmu dan
hikmah yang ditransfer dari seorang pendidik
kepada peserta didik dengan melalui pendidikan
formal maupun non formal.

Pemikiran al-Ghazali di atas juga identik
dengan pemikiran' Ibnu Sina'yang menyatakan,
bahwa tujuan pendidikan Islam juga untuk
membentuk manusia yang berkepribadian dan
akhlak mulia. Ukuran berakhlak mulia dijabarkan
secara luas yang meliputi segala aspek kehidupan
manusia. Aspek-aspek kehidupan yang syarat
terwujudnya suatu sosok pribadi berakhlak mulia

meliputi aspek pribadi, sosial dan spiritual,
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ketiganya harus berfungsi secara integral dan
komprehensif.

Pemikiran lain yang identik dengan hal ini
adalah  pemikiran Ibnu  Taimiyyah yang
menghendaki tujuan pendidikan Islam itu harus
mengarah pada terbentuknya kepribadian dan
akhlaq yang baik. Akhlak dan kepribadian yang
baik itu harus sesuai dengan apa yang ada dalam Al-
Quran dan Hadis yang menjadi dasar perilaku
umat Islam dalam berinteraksi dengan mahluk lain

di dunia ini.

2) Meraih Kehidupan di Dunia dan Akhirat

Al-Ghazali merumuskan tujuan pendidikan
Islam secara umum yaitu untuk meraih tujuan
manusia hidup, yaitu manusia yang hidup bahagia
dunia dan akhirat. Tujuan pendidikan Islam
sebagai salah satu komponen pendidikan
merupakan’ landasan ' pertama dalam’' proses
pendidikan. Pendidikan akan berhasil jika dalam
prosesnya mengarah kepada tujuan yang telah
ditetapkan. Begitu pula setiap gerak dan kegiatan
manusia yang lain.

Tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan
al-Ghazali didasari oleh pemikirannya tentang

manusia. Menurutnya manusia terdiri dari dua
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unsur, yaitu jasad dan roh (jiwa), keduanya
mempunyai sifat yang berbeda tetapi saling
mengikat. Artinya, berbeda dalam sifat tetapi sama
dalam tindakan. Jasad tidak akan dapat bergerak
tanpa roh, begitu pula jiwa atau roh tidak akan
mampu melaksanakan kehendak sang Pencipta
kecuali melalui jasad. Sedemikian menyatunya
sehingga walau jasad terpisah untuk sementara
waktu kelak akan menyatu kembali untuk
menerima balasan atas tindakan yang dilakukan
keduanya ketika di dunia.

Manusia ada di dunia ini adalah sebagai
khalifah yang bertugas melaksanakan kehendak-
Nya. Tugas ini terbagi menjadi dua, yaitu tugas di
dunia dan tugas di akhirat. Manusia yang mampu
melaksanakan tugasnya itu ialah hamba Allah yang
akan mencapai tujuan hidupnya yakni bahagia
dunia dan akhirat. Karena itulah al-Ghazali
mengarahkan manusia melalui pendidikan supaya
ia mampu melaksanakan tugasnya sebagai individu
yang mengabdi pada kepada Allah dan tugasnya
sosialnya berinteraksi dengan sesama manusia.
Senada dengan al-Ghazali, Ibnu Sina juga
berpendapat, bahwa pendidikan Islam harus bisa
memberikan bekal kepada manusia untuk bisa

hidup di dunia dengan cara pendidikan jasmani dan
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keterampilan, seperti olahraga, makan, minum,
tidur dan menjaga kebersihan. Melalui pendidikan
jasmani atau olah raga, seorang anak diarahkan agar
terbina pertumbuhan fisiknya dan cerdas otaknya.

Selain itu Ibnu Sina juga mengemukakan
tujuan pendidikan yang bersifat keterampilan yang
fokus pada bidang pertanian sehingga akan muncul
tenaga-tenaga pekerja profesional yang mampu
mengerjakan  pekerjaan  secara  profesional.
Pendidikan keterampilan ini bertujuan untuk
mempersiapkan anak dalam mencari penghidu-
pannya, dalam hal ini Ibnu Sina mengintegrasikan
antra nilai-nilai  idealitas dengan pandangan
pragmatis, sebagaimana dia katakan : “Jika anak
sudah sclesai belajar Al-Quran dan menghafal
dasar-dasar gramatika, saat itu amatilah apa yang ia
inginkan menGenai pekerjaan, maka arahkanlah ke
arah itu. Oleh karena itu hendaknya mereka
mengarahkan pendidikan anak-anak kepada apa
yang menjadikan mereka baik lalu menuangkan
pengetahuan mereka pada prinsip yang ditetapkan
yang bersifat khusus”.

Pandangan lain yang identik dengan Ibnu
Sina adalah Ibnu Khaldun yang mengemukakan,
bahwa tujuan pendidikan Islam itu untuk mencari

ilmu pengetahuan wuntuk diamalkan dalam
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kehidupan sehari-hari serta membekali
keterampilan untuk berkreasi dan bekerja dalam
kehidupannya.

3) Mencari Ilmu Sebagai Bekal Hidup

Secara garis besar, tujuan pendidikan Islam
di antaranya adalah mencari ilmu yang nantinya
bisa dipakai sebagai bekal hidup manusia. Ibnu
Khaldun berpendapat bahwa tujuan pendidikan
pertama-tama adalah memberikan  bekal ilmu
kepada manusia. Ilmu yang didapat dari
pendidikan tersebut dipakai sebagai alat yang
membantunya untuk dapat hidup dengan baik di
dalam masyarakat maju dan berbudaya. Sejalan
dengan pandangan Ibnu Khaldun ini adalah
Herbert  Spencer yang berpendapat bahwa
pendidikan harus membantu individu agar dapat
hidup baik.

Selanjutnya Ibnu Khaldun berpendapat,
bahwa mengerti tentang ilmu serta ‘terampil di
dalam memahami dan menekuninya merupakan
jalan untuk mendapatkan rezeki. Hal ini dikuatkan
dengan orientasinya yang bersifat realistis-
pragmatis yang diambil dari filsafat sosiologinya,
sehingga dia menjadikan pendidikan sebagai suatu
lapangan kerja yang mungkin digunakan untuk

mencapai rezeki. Pendapat Ibnu Khaldun ini
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berbeda pandangan al-Ghazali dan pemikir yang
lain. Menurut pandanganya, pengajaran ilmu harus
menjadi  lapangan  kerja yang membantu
mendapatkan  penghidupan, tidak  sekedar
meninggikan derajat akal, tubuh dan roh saja
sebagaimana pendapat para filusuf Yunani.
Selanjutnya ilmu yang bisa dipakai dan
bermanfaat sebagai bekal hidup manusia itu terbagi
atas:
a) Ilmu Nagliyyah (tekstual).

Ilmu naqliyyah yaitu ilmu yang dikutip
manusia dari  yang merumuskan dan
menetapkan landasan ilmu itu kemudian ilmu
itu diwariskan secara turun temurun dari
Generasi ke Generasi. Seluruh ilmu ini
bersumber dari Allah swt. Ilmu ini berusaha
memberikan  penjelasan  tentang  aqidah,
mengatur kewajiban agama, dan
memberlakukan = undang-undang ° syariat.
Dengan kata lain, ilmu nagliyyah adalah ilmu
agama dengan segala macamnya dan ilmu
penunjang yang berhubungan dengannya serta
dipersiapkan untuk dipelajari. Seperti ilmu
bahasa, ilmu nahwu dan lain-lain.

Ibnu Khaldun mengatakan, bahwa
seluruh ilmu nagliyyah dikhususkan bagi agama
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Islam dan para pemeluknya. Mempelajarinya
merupakan kewajiban atas setiap muslim dan
sangat penting bagi kehidupannya, karena
berkaitan dengan al-Din yang membantu
individu untuk hidup dalam keadaan baik,
utama dan terpelihara dari segala kesalahan.
Adapun ilmu agama yang bukan Islami yang
berhubungan dengan agama-agama yang
diturunkan sebelum kelahiran Islam tidak perlu
dipelajari, karena syariat telah melarang
mempelajari kitab-kitab yang diturunkan selain
Al-Qur’an.  Alasannya  jalah  Al-Qur’an
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia,
baik spiritual maupun material dan darinya
dibuatlah undang-undang yang dijalankan oleh
masyarakat.

Ilmu Adliyyah (rasional), yaitu ilmu yang
berasal dari aktivitas pikiran manusia dan
perenungannya. Ilmu-ilmu ini bersifat alamiah
bagi manusia karena ia adalah homo sapiens
(makhluk yang mempunyai akal pikiran). Ilmu-
ilmu ini tidak khusus bagi satu agama, tetapi
berlaku bagi para pemeluk agama lain dan
mereka sama dalam menerima pengetahuan dan
bahasanya. Ilmu-ilmu ini telah ada sejak manusia

diciptakan yang juga bisa disebut dengan filsafat

Epistimologi Fitrah Manusia | 539



dan hikmah. Manusia mengambil petunjuk
dengan dari ilmu-ilmu ini dengan potensi
berpikirnya, sehingga dia memahami obyek
permasalahan serta aspek-aspek keterangan dan
pengajarannya. Ilmu aqliyyah terbagai menjadi:

Pertama, ilmu tabi’iyyah yaitu ilmu yang
membahas tentang fisik beserta dinamikanya.
Ilmu ini memperhatikan aspek makro maupun
mikro serta cabang-cabangnya, seperti ilmu
hewan, manusia, tumbuh-tumbuhan juga
tambang, ilmu yang menyangkut mata air dan
gempa, ilmu yang berkenaan dengan peredaran
awan (asap, guntur, kilat, petir), ilmu yang
berkenaan dengan gerak fisik, yaitu nafas dengan
berbagai aspeknya yang terdapat pada hewan
dan tumbuhan.

Kedua, ilmu ilahiah, yaitu suatu ilmu yang
memikirkan wujud mutlak. Pertama-tama
menguraikan secara’ umum' perkara fisik dan
spiritual, tentang hakikat ketunggalan, pencipta
beserta kekuasaannya.

Ketiga, ilmu eksakta, yaitu ilmu yang
membicarakan ukuran. Ilmu ini dibagi atas
empat kelompok asasi dan masing-masing
mempunyai cabang sendiri, yaitu ilmu bangun,

di antara cabang-cabangnya yaitu: geometri,
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ilmu teropong, ilmu bilangan, cabang-
cabangnya aritmatika, aljabar, muqabalah,
muammalah, ilmu faraid, ilmu musik dan ilmu
hai’at  (ilmu yang membicarakan tentang
perbintangan).

Keempat, IImu Mantiq yaitu ilmu yang
memelihara pikiran dari kesalahan atau dengan
pengertian lain ialah aturan yang digunakan
untuk mengetahui mana yang benar dan mana
yang rusak dalam batas-batas pengetahuan
tentang esensi dan argumentasi yang dugunakan
untuk berbagai pembenaran.

4) Mengembangkan Potensi Manusia

Pendidikan Islam mempunyai tujuan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
manusia. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu
Sina yang menyatakan, bahwa tujuan pendidikan
harus diarahkan pada pengembangan seluruh
potensi = yang  dimiliki ‘seseorang’ ke arah
perkembangannya | yang = sempurna,  yaitu
perkembangan fisik, intelektual dan budi pekerti.
Selain itu tujuan pendidikan menurut Ibnu Sina
harus diarahkan pada upaya mempersiapkan
seseorang agar dapat hidup dimasyarakat secara
bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau

keahlian yang dipilihnya sesuai dengan bakat,
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kesiapan, kecenderungan serta  potensi yang
dimilikinya.

Khusus potensi jasmani manusia, Ibnu Sina
menyatakan hendaknya tujuan pendidikan Islam
tidak melupakan pembinaan fisik dan segala
sesuatu yang berkaitan dengannya, seperti olah
raga, makan, minum, tidur dan menjaga
kebersihan, karena dengan pendidikan jasmani
olahraga, seorang anak diarahkan agar terbina
pertumbuhan fisiknya dan cerdas otaknya. Potensi
lain yang harus dikembangkan dalam pendidikan
Islam adalah bakat keterampilan yang menjadi
bekal nantinya untuk menjadi tenaga-tenaga
pekerja yang profesional yang mampu mengerjakan
pekerjaan secara profesional.

Tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan
Ibnu Sina di atas didasarkan pada pandangannya
tentang Insan Kamil (manusia yang sempurna),
yaitu manusia yang terbina seluruh potensi dirinya
secara seimbang dan menyeluruh. Selain harus
mengembangkan potensi dan bakat dirinya secara
optimal dan menyeluruh, juga harus mampu
menolong manusia agar eksis dalam melaksanakan
fungsinya sebagai khalifah di masyarakat.

b. Masa Modern (1800 M- sekarang)

Pemikiran pada masa modern terkait dengan
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tujuan pendidikan Islam sangat beragam, hal ini karena
perkembangan pendidikan dari semua aspek berjalan
begitu cepat, mulai dari sistem, metode, media, materi
maupun infrastruktur pendukung yang modern. Pada
bagian ini akan dipaparkan pokok-pokok pikiran
tentang tujuan pendidikan Islam, baik oleh para
ilmuwan pendidikan maupun hasil penelitian, dengan
harapan paparan di bawah ini bisa komprehensif dan
lengkap.

Di antara para tokoh-tokoh pendidikan pada
masa ini yang dianggap representatif kualifikasi
keilmuannnya adalah Omar Mohammad al-Toumy al-
Syaibany, Muhammad Atiyah al-Abrasyi, Fadil Jamali,
Abdurrahman al-Nahlawi, Naquib al-Attas, Ahmad
Fuad Ahwani, Abdurrahman Saleh Abdullah, Yusuf
Qardhawi dan Ali Asyraf.  Sementara tokoh
pendidikan Islam dari Indonesia di antaranya adalah
Hasan Langgulung, Ki Hajar Dewantara, M. Arifin,
Zakiyah Daradjat, Noeng Muhajir, Ahmad Tafsir,
Prayitno, Ramayulis, Abu Ahmadi dan para tokoh
lainnya. Pemikiran yang beraneka ragam itu akan
diklasifikasikan menjadi beberapa pokok pikiran
tentang tujuan pendidikan Islam yang akan dijelaskan
sebagai berikut:

1) Perubahan Perilaku Manusia

Tujuan pendidikan Islam di antaranya adalah
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bagaimana proses pendidikan yang dilakukan oleh
lembaga-lembaga pendidikan Islam itu dapat
merubah perilaku manusia. Pemikiran seperti ini di
antaranya dikemukakan oleh Omar Mohammad
al-Toumy al-Syaibany dalam Falsafah al-Tarbiyyah
al-Islamiyyah ~ yang menjelaskan, bahwa tujuan
pendidikan adalah perubahan yang diinginkan
dalam proses pendidikan dan berusaha diwujudkan
untuk mencapainya, baik pada tingkah laku
individu dan kehidupan pribadinya, kehidupan
masyarakat dan alam sekitarnya. Kata kunci dari
pikiran al-Syaibani adalah “perubahan”. Perubahan
yang diinginkan dalam tujuan pendidikan Islam
adalah  perubahan yang terkait dengan tujuan
individu, tujuan sosial dan tujuan profesional.

Pertama, terkait dengan tujuan individu.
Perubahan yang diinginkan adalah terletak pada
aspek prilaku, aktifitas dan cara pencapaiannya.
Perilaku tersebut pada akhirnya bisa mengantarkan
mereka pada kehidupan yang diinginkan, baik di
dunia dan akhirat.

Kedua, terkait dengan tujuan sosial. Aspek
perubahan yang diinginkan adalah berkaitan
dengan tingkah laku masyarakat secara keseluruhan
dalam kehidupannya yang meliputi pertumbuhan,

pengalaman hidup dan kemajuan ke arah lebih
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baik.

Ketiga, berkaitan dengan tujuan profesional.
Perubahan yang diharapkan adalah perubahan
bidang ilmu pengetahuan yang harus disesuaikan
dengan perkembangan zaman dan masyarakat,
perubahan pendidikan seni, perubahan paradigma
pengajaran sebagai profesi dan sebagai aktifitas di
antara aktifitas masyarakat lainnya.

Hal lain yang penting selain tiga perubahan
di atas adalah perubahan metode dalam mencapai
tujuan pendidikan Islam. Metode merupakan
sesuatu yang dinamis dan harus berubah jika ada
perubahan pola pikir masyarakat atau jika ada
perkembangan yang substansial pada lembaga-
lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu seorang
guru atau pendidikan harus bisa imenguasi banyak
metode dalam KBM.

5) Memberi Bekal Hidup Manusia

Tujuan pendidikan Islam yang asasi adalah
bagaimana lembaga-lembaga pendidikan itu bisa
memberikan bekal yang cukup pada manusia
(peserta didik) dalam mengarungi kehidupannya,
baik dalam kehidupan dunia dan akhirat.
Pemberian bekal manusia ini di antaranya
dikemukakan oleh  Atiyah al-Abrasyi yang

menyatakan, bahwa tujuan pendidikan Islam ‘am
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al-Asasi itu terbagi menjadi 5 (lima) bagian, yaitu:

a) Memberi bekal akhlak yang mulia. Akhlak
merupakan jiwa bagi pendidikan Islam,
pendidikan Islam tidak semata mengisi otak
manusia dengan perangkat pengetahuan saja
melainkan harus ada “fadilah” (keutamaan)
dalam pendidikan Islam. Fadilah yang
dimaksud adalah keutamaan akhlak yang harus
ada pada setiap materi palajaran serta guru harus
memegang teguh akhlak di atas segalanya.

b) Memberi bekal kehidupan dunia dan akhirat.
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang
kafah dalam arti pendidikan Islam tidah hanya
mementingkan kehidupan dunia dengan bekal
ilmu pengetahuan semata, tetapi juga
mementingkan kehidupan akhirat dengan bekal
ilmu agama yang cukup.

c) Memberi bekal keterampilan untuk mencari
rezeki. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan
memberi bekal ilmu agama dan ilmu akhlak saja,
tetapi juga dipersiapkan bagaimana manusia itu
bisa mempunyai keterampilan untuk mencari
rezeki yang halal.

d) Memberi bekal motivasi untuk belajar dan
menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit)

kepada pelajar-pelajar Islam. Roh ilmiah ini
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merupakan hal yang penting dalam menunjang
keberhasilan pendidikan Islam, karena dengan
itu manusia bisa mempelajari sesuatu dengan
baik, semangat dan hasilnya akan maksimal.
Memberi bekal profesionalisme setelah lulus
dari lembaga pendidikan. Menyiapkan pelajar
supaya ia bisa menekuni profesi tertentu sangat
penting supaya ia bisa mencari rezeki dalam
hidupnya sekaligus tetap memelihara segi
rohani, agama dan akhlaknya, melatih akal dan
hati, perasaan, kemauan serta kepribadiannya
dalam masyarakat.

Dari sisi lain, Muhammad Fadhil al-Jamali

merumuskan tujuan pendidikan Islam yang

diambil dari al-Qur’an terbagi menjadi beberapa

hal, yaitu:

a)

c)

Memberi bekal hidup pada manusia supaya
dapat memahami tanggung jawabnya sebagai

individu dalam hidup ini.

b) Memberi bekal hidup pada manusia supaya

dapat memahami tanggung jawabnya dalam
sistem sosial masyarakat.

Memberi bekal hidup pada manusia supaya
dapat memahami penciptaan alam semesta dan
bagaimana memanfaatkannya untuk kehidupa.

Sementara itu Ali Ashraf mengemukakan,
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bahwa pendidikan Islam itu seharusnya bertujuan

memberikan bekal kepada manusia supaya bisa

tumbuh dengan seimbang kepribadiannya melalui
latihan spiritual, intelektual, rasionalitas dan
kepekaan terhadap manusia. Karena itu pendidikan
seharusnya membukakan jalan bagi pertumbuhan
manusia dalam segala aspek spiritual, intelektual,
imajinatif, fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara
individual maupun secara kolektif dan memotivasi
semua aspek untuk mencapai kebaikan dan
kesempurnaan.
6) Optimalisasi Potensi Manusia

Tujuan pendidikan Islam pada dasarnya
tidak sekedar mentransfer keilmuan dari seorang
pendidik kepada peserta didik semata, tetapi yang
tidak  kalah  penting  adalah  berusaha
mengembangkan potensi yang ada yang dimiliki
oleh peserta didik. Di antara yang mengemukakan
hal tersebut adalah Abd al-Rahman "al-Nahlawi,
bahwa tujuan pendidikan Islam itu terbagi menjadi
empat hal, yaitu:

a) Mengembangkan dan mengoptimalkan potensi
akal dan pikiran untuk menyongsong
kehidupan manusia dan  merenungkan,
memahami segala yang diciptakan oleh Allah di

semesta alam.

548 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



b) Mengembangkan dan menumbuhkan potensi
bakat yang dimiliki mulai dari taman kanak-
kanak sampai menjad manusia dewasa.

¢) Memberikan pendidikan yang maksimal pada
Generasi muda baik laki-laki ~maupun
perempuan dengan berusaha menyeimbangkan
kekuatan-kekuatan pikiran dan keinginan untuk
mencari ilmu yang dimiliki oleh manusia.

Pengembangan potensi manusia sebagai
tujuan asasi pendidikan Islam juga dikemukakan
oleh tokoh pendidikan Islam yang lain yaitu

Muhammad Said Ramadhan al-Bouty juga

menyatakan, bahwa pendidikan Islam itu

bertujuan:

a) Mengembangkan potensi ketauhidan yang
dimiliki oleh manusia dalam rangka mencapai
keridhaan Allah, menjauhi siksa dan murka-Nya
serta melaksanakan penghambaan yang ikhlas
pada Allah.

b) Mengembangkan serta menanamkan akhlak
pada diri manusia untuk hidup bermasyarakat.

c) Mengembangkan jiwa kebangsaan, potensi
keagamaan dan nilai-nilai akhlak.

d) Mewujudkan ketentraman di dalam jiwa dengan
aqidah yang dalam.

¢) Memelihara bahasa dan sastra arab sebagai bahasa
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al-Qur’an.

f) Menghapuskan khurafat, memahami hakikat
Islam sebagai ajaran Islam.

g).-Menumbuhkan rasa kecintaan kepada tanah air,
menjaga  persatuan dan  menghilangkan
perselisihan ~ serta bekerja sama dengan
amasyarakat sosial yang lain dengan prinsip
ajaran Islam.

Di samping tujuan pendidikan Islam yang
telah dikemukakan oleh para ilmuwan pendidikan,
ada juga rumusan tujuan pendidikan Islam yang
dihasilkan oleh konferensi pendidikan Islam
sedunia yang di dalamnya mencakup aspek
pengembangan  potensi  untuk = mencapai
keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia
secara menyeluruh dan seimbang dengan cara
latihan jiwa, akal pikiran, pengembangan diri
manusia yang rasional, punya perasaan dan indra
yang baik yang menjadi bekal manusia hidup.

Tujuan pendidikan Islam itu mencakup
seluruh aspek untuk dikembangkan, seperti aspek
spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, bahasa
baik  individual ~maupun kolektif.  Hasil
rumusannya konferensi tersebut sebagai berikut:

Education aims at the balancing growth of
total personality of man throught the training
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of man’s spirit, intellect, the rasional self
feeling and bodile sense. Education should,
therefore, carter for growth of man and all its
aspects, spiritual, intellectual, imaginative,
pysycal, scientific, linguistic, both
individually and collectively and motivate all
these aspect toward goodness and attainment
of perfection. The ultimate aim of education
lies in the realization of complete submission ti

Allab on the level of individual, the

community and humanity at large.

Senada dengan hasil konferensi di atas,
Naquib al-Attas juga menyatakan, bahwa tujuan
pendidikan Islam harus diambil dari philosofhy of
life yaitu menjadikan manusia yang sempurna
(insan kamil).  Dalam pendidikan insan kamil
bermakna manusia yang berkembang secara
sempurna pada seluruh aspeknya, meliputi aspek
jasmani, rohani, akal dan sosial. Pendapat ini juga
identik dengan Fuad Ahwani yang menyatakan
bahwa tujuan pendidikan Islam itu harus terpadu
antara semua aspek yang ada pada diri manusia.
Tujuan yang terpadu antara jasmani, akal, akidah,
juga dikemukakan oleh Ali Khalil Abu al-Ainaini
dalam  kitabnya Falsafah  al-Tarbiyyah al-
Islamiyyah.
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7) Pelestarian Nilai-Nilai Keislaman

Tujuan pendidikan Islam di samping sebagai
upaya optimalisasi potensi manusia, ia juga
bertujuan melestarikan nilai-nilai keislaman. Nilai-
nilai ini diartikan sebagai konsepsi-konsepsi yang
datang dari diri manusia atau masyarakat menGenai
hal-hal yang dianggap baik, benar atau hal-hal yang
dianggap buruk dan salah. Sedangkan nilai-nilai
keislaman adalah konsepsi- konsepsi tentang
kebaikan dan keburukan sesuai dengan dasar
hukum yang bersumber dari al-Qur'an dan al-
Hadis.

Nilai-nilai keislaman tersebut ada ada dua
macam, yaitu nilai ilahiyyah, yaitu nilai yang
langsung turun dari Allah (nilai yang bersumber
dari al-Qur'an) serta nilai insaniyyah, yaitu nilai-
nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradaban
manusia.

Nilai-nilai ilahiyyah ini" tidak ' mengalami
perubahan, fundamental dan Dbersifat statis,
mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia
selaku pribadi maupun anggota masyarakat, tidak
punya kecenderungan berubah sesuai denngan
tuntutan perubahan sosial dan tuntutan individu.

Sedangkan nilai-nilai insaniyyah ini dapat

mengalami perubahan, namun secara intrinsiknya
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tetap tak berubah, karena jika nilai intrinsiknya
berubah maka sumber nilai yang berupa wahyu
juga bisa mengalami kerusakan. Pada aspek nilai
ilahiyyah  ini, tugas pendidikan  adalah
menginterpretasikan nilai-nilai itu pada kehidupan
manusia.

Nilai-nilai Ilahiyyah itu di dalamnya ada
potensi fitrah yang berupa al-Islam dan al-Hanafiah
yang harus diinterpretasikan melalui pendidikan.
Tugas pendidikan di sini adalah bagaimana nilai
ilahiyyah yang berupa potensi fitrah tersebut
diinterpertasikan pada peserta didik supaya dapat
hidup damai.

Adapun nilai insaniyyah yang tumbuh
berkembang melalui peradaban manusia itu
bersifat dinamis dan berlakunya juga berubah.
Perubahan tersebut bisa diklasifikasikan menjadi
tiga bagaian:

a) Perubahan secara konservatif. Perubahan ini
mengacu pada nilai lama yang sudah mapan
walaupun itu tampak irasional, tetapi banyak
masyarakat yang mengikuti perubahan ini
semata karena keinginan merubah sesuatu hal.

b) Perubahan secara radikal revolusioner.
Perubahan ini mengarah pada pencabutan nilai-

nilai sampai akarnya karena nilai lama tersebut
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sudah mengalami stagnasi.

c) Perubahan secara reformatif. Perubahan ini
mengarah pada perpaduan nilai konservatif dan
radikal revolusioner, yakni perubahan dan
pergeseran nilai-nilai dengan perlahan-lahan
sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad
SAW.

Nilai-nilai insaniyyah tersebut di dalamnya
terkandung aspek kognisi dan persepsi yang harus
dikembangkan oleh pendidikan ke arah yang lebih
baik. Perubahan tersebut menurut penulis harus
bersifat reformatif sesuai dengan tuntunan Nabi
Muhammad SAW.

Dari sisi lain, nilai keislaman yang harus
dibentuk dan dikembangkan dalam pendidikan
Islam di antaranya adalah kesalehan, keimanan,
ibadah dan akhlak. Hal ini dikemukakan oleh
Zakiyah Daradjat yang mengatakan, bahwa tujuan
pendidikan " Islam' adalah: membentuk ‘manusia
menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imannya,
taat beribadah dan berakhlak terpuji. Inilah nilai-
nilai keislaman yang sangat perlu untuk
dikembangkan dalam pendidikan Islam.

Sedangkan Hasan Langgulung
mengemukakan, bahwa esensi tujuan pendidikan

Islam adalah proses penyiapan Generasi muda
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untuk mengisi peranan memindahkan
pengetahuan dan nilai-nilai  keislaman yang
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal
di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.

8) Pengembangan Sumber Daya Manusia

Tujuan pendidikan di samping melestarikan
nilai-nilai  dasar  keislaman  adalah  untuk
mengembangkan sumber daya manusai (SDM).
Sumber daya manusia (human resources
development) secara singkat dideskripsikan sebagai
peningkatan kualitas manusia dalam makna psikis
maupun mental.

Pengembangan sumber daya manusia berarti
pendidikan Islam harus mampun merealisasikan
(self realisation), menampilkan diri sebagai pribadi
yang utuh (pribadi Muslim). Proses pencapaian
realisasi diri dalam psikologi disebut becoming -
yaitu proses menjadikan diri dengan keutuhan
pribadinya. Untuk sampai pada keutuhan pribadi
diperlukan proses tahap demi tahap yang disebut
development.

Sedangkan tujuan development adalah
meningkatkan harkat kemanusiaan manusia.
Sumber daya manusia yang merupakan kapasitas
manusia yang bisa dilihat secara sinergistik antara

kualitas jasmani dan rohani yang dimiliki oleh tiap
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individu. Kapasitas sumber daya manusia ini bisa
dilihat dari dua aspek yaitu:

a) Aspek fisik (jasmani)

b) Aspek non fisik (rohani).

Aspek fisik manusia bisa dilihat dari unsur
luarnya seperti postur tubuh, kekuatan, daya tahan,
kesehatan jasmani dan lainnya. Aspek ini juga bisa
dikategorikan sebagai manusia dalam kapasitas
sebagai "bashar”. Aspek fisik ini perlu
dikembangkan supaya kapasitas dan kekuatan
manusia itu bisa berkembang dalam pendidikan
Islam. Aspek pengembangan fisik ini cukup
penting sebagai penunjang aspek non fisik (rohani).

Aspek non fisik dari sudut pandang
pendidikan mencakup aspek kognitif persepsi dan
komperhensif yang dalam fitrah masuk pada al-
Nazar. Aspek kognisi digambarkan dengan
kesadaran dan kecerdasan peserta didik, kecerdasan
bersumber © pada  rasio- (akal): ‘yang ‘harus
dikembangkan sesuai dengan tuntutan pendidikan
Islam. Penggunaan akal ini mutlak diperlukan
untuk mengembangkan kemajuan peserta didik al-
Qur'an.

Aspek afeksi digambarkan dengan kadar
keimanan, budi pekerti, intlektualitas dan

kepribadian yang dalam konsep fitrah masuk dalam
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kategori al-Islam, harus dipupuk supaya peserta
didik mampu beribadah (abdullah), mengamalkan
ajaran Islam dan memikul tanggung jawab sebagai
khalifah

Sedangkan aspek komprehensif dicerminkan
oleh keterampilan, produktivitas, kecakapan
berinovasi harus dikembangkan oleh pendidikan
supaya bisa berkembang dengan baik. Oleh karena
itu secara universal harus mengembangkan sumber
daya yang ada pada diri manusia (peserta didik)
untuk meraih tujuan pendidikan yang diharapkan.

Aspek fisik (jasmani) dan aspek non fisik
(rohani) harus dikembangkan secara seimbang,
mulai dari akhlak dan keterampilannya sehingga
manusia (peserta didik) akan bisa menjadi manusia
seutuhnya sebagai inti dari tujuan pendidikan
Islam.

Abdurrahman Saleh Abdullah  membagi
tujuan pendidikan Islam dari ‘'sisi sumberdaya
manusia yang harus dikembangkan menjadi empat
hal, yaitu:

a) Tujuan pendidikan jasmani (al-Ahdaf al-
Jismiyyah). Mempersiapkan sumber daya
manusia sebagai pengemban tugas khalifah di

bumi melalui keterampilan fisik.

b) Tujuan pendidikan Rohani (al-dbdaf al-
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Robaniyyah). Meningkatkan kualitas keimanan
serta kesetiaan pada Allah dan meneladani ajaran
Nabi Muhammad saw.

c) Tujuan Pendidikan Akal (al-Ahdaf al-
Aqliyyah). Peningkatan kualitas manusia dalam
kegiatan pendidikan Islam untuk memperoleh
kebenaran ilmiah, empiris dan metaempiris
(filosofis).

d) Tujuan pendidikan sosial (al-dbdaf al-
Ijtimaiyyah). Pembentukan manusia  sebagai
pribadi yang utuh dalam komunitas sosial
masyarakat.

Tujuan-tujuan pendidikan Islam di atas
apabila bisa dilaksanakan dengan baik niscaya akan
menjadikan manusia terbaik yang merupakan inti
tujuan pendidikan Islam. Manusia terbaik adalah
manusia yang memahami ajaran Islam serta
mempunyai budi pekerti yang luhur seperti halnya
Rasulullah.

9) Mengembangkan Potensi Fitrah Manusia

Tujuan pendidikan Islam di antaranya adalah
mengembangkan potensi fitrah yang ada pada diri
manusia. Tetapi persoalannya masih harus
ditemukan fitrah seperti apa yang ada pada diri
manusia itu. Dalam rangka menemukan konsep

fitrah yang teoritik-aplikatif, maka diperlukan
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konsep yang baik dan sistematis dan hal tersebut
bisa ditemukan melalui Al-Qur’an dan Hadis serta

pemikiran para ulama sebagai pendukung.

Konsep Fitrah dan Teori Tabularasa

Dasar filosofis kenapa dua teori ini dikomparasikan
karena kedua teori ini sama-sama melihat dan memahami
kondisi manusia yang dibawa sejak lahir. Pemahaman Islam
yang terkait dengan pengetahuan manusia yang ada sejak
lahir dibandingkan dengan pendapat John Locke yang juga
memngemukakan teori tentang kondisi manusia yang
dibawa sejak lahir. Hal ini perlu dikomparasikan supaya
menemukan pemahaman yang benar  terkait dengan
persoalan tersebut.

Menjelaskan  hal tersebuat penulis berdasarkan
penelitian yang sudah diuraikan pada bagian yang lalu
kemudian dibuat tabel komparasi untuk mengetahui
persamaan dan perbedaannya di bawah ini;

e Manusia dilahirkan dalam kondisi Fitrah. Fitrah dalam
Islam' adalah kondisi manusia yang mempunyai naluri
beragama Islam atau kecendrungan beragama Islam.
Fitrah adalah seperangkat nilai positif yang diberikan oleh
Allah sejak ia dalam kandungan sebagai bekal dalam
menghadapi kehidupan. Dan itu tetap, selalu ada pada
tiap rohani manusia. Nilai-nilai positif itu tidak akan sirna

sebagai wujud potensi bawaan.
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e Fitrah adalah asal kejadian manusia yang merupakan dasar
(potensi) yang diberikan oleh Allah kepada manusia
sebagai mahluk yang paling mulia yang didalamnya
terkandung komponen psikologis yang satu sama lain
saling terkait. hal ini telah dipersiapkan oleh Allah untuk
bekal menghadapi hidup manusia di dunia maupun di
akhirat. Komponen psikologis itu diantaranya.

e Fitrah adalah kemampuan dasar untuk beribadah dan
beragama. Kemampuan ini ada pada manusia sebagai
pernyataan pengabdian pada Tuhannya hal ini
mengandung unsur kemampuan dasar beragama Islam
(ad-Din al-Qayyim) maupun kemampuan dasar beragama
secara umum, artinya beragama tersebut sebagai wujud
pengabdian terhadap Dzat yang menciptakannya atau
sesuatu yang dianggap oleh manusia sebagai sesuatu yang
agung dan mulia.

e Fitrah merupakan kemampuan dasar yang berupa
dorongan ingin tahu terhadap kebenaran yang dibawa
sejak lahirnya yang itu diberikan pada setiap ‘individu
manusia. Dorongan ingin tahu manusia terhadap
kebenaran ini bila dikembangkan melalui pendidikan
maupun pengajaran niscaya akan bisa berkembang
menjadi: (a) Dorongan untuk mencari Tuhannya, (b)
Dorongan untuk selalu menerima kebaikan dan
ketentraman, (c) Dorongan untuk berfikir mencari

hakekat kebenara.
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e Fitrah merupakan kemampuan dasar yang berupa daya-
daya atau kekuatan yang memungkinkan ia  menjadi
manusia yang mulia, baik dimata manusia maupun disisi
Tuhan. Dengan  catatan  manusia itu  Dbisa
mengaktualisasikan dan menggerakkan daya tersebut

e John Locke mengemukakan Teori Tabula Rasa dalam
bukunya yang berjudul “Essay Concerning Human
Understanding.” bahwa manusia sejak lahir diibaratkan
seperti sebuah kertas putih (tabula rasa) yang kemudian
mendapatkan isinya dari pengalaman yang dijalani oleh
manusia itu. Rasio manusia hanya berfungsi untuk
mengolah pengalaman-pengalaman manusia menjadi
pengetahuan schingga sumber utama pengetahuan
menurut John Locke adalah pengalaman.

e Tabula rasa menganggap manusiapada waktu lahir
mempunyai belum punya potensi atau kepribadian.
Kepribadian seseorang setelah itu semata-mata hasil
pengalaman-pengalaman-sesudah lahir. Adapun ragam
pengalaman manusia menurut John Locke dibedakan
menjadi dua macam pengalaman manusia, yakni
pengalaman lahiriah (sense atau eksternal sensation) dan
pengalaman batiniah (internal sense atau reflection).

e Pengalaman lahiriah adalah pengalaman yang menangkap
aktivitas indrawi yaitu segala aktivitas material yang
berhubungan dengan panca indra manusia.Sedangkan

pengalaman batiniah terjadi ketika manusia memiliki
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kesadaran terhadap aktivitasnya sendiri dengan cara
‘mengingat’, ‘menghendaki’, ‘meyakini’, dan sebagainya.
Kedua bentuk pengalaman manusia inilah yang akan
membentuk pengetahuan melalui proses selanjutnya.

e DProses manusia mendapatkan pengetahuan itu didapat
dari perpaduan antara pengalaman lahiriah dan batiniah.
Dari kedua perpaduan pengalaman tersebut diperoleh apa
yang disebut pandangan — pandangan sederhana seperti:
Pandangan yang hanya diterima oleh satu indra manusia
saja. Misalnya, warna diterima oleh mata, dan bunyi
diterima oleh telinga. Pandangan yang diterima oleh
beberapa indra, misalnya saja ruang dan gerak. Pandangan
yang dihasilkan oleh refleksi kesadaran manusia, misalnya
ingatan. Pandangan yang menyertai saat-saat terjadinya
proses penerimaan dan refleksi.

Komparasi di atas menjadi sesuatu yang sangat penting
karena selama ini banyak praktisi pendidikan yang
mengaggap bahwa teori Fitrah dan Tabula rasa itu sama,
yaitu = pengetahuan dan' ilmu ‘merupakan’ hasil dari
pengalaman atau empiris dan manusia sejak lahir itu masih
kosong seperti kertas putih yang baru terisi setelah
berinteraksi dengan lingkungannya. Tetapi pemikiran
tersebut ternyata tidaklah tepat, karena menurut Islam
melalui teori Fitrah bahwa manusia sejak lahir itu membawa
potensi kebaikan, potensi keagamaan, potensi ketauhidan

bukan kosong seperti pendapat John Locke.
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Kesimpulan yang bisa diambil ternyata kedua tori ini
punya  perbedaan  secara  substantif. Jika  kita
mengkomparasikan kedua teori ini dengan teori-teori
pendidikan lain maka akan diketahui warna atau corak
pendidika Islam itu seperti apa, apakah Nativistik atau
Emperistik ? Karena dalam Al-Qur’an maupun al-Hadis
kedua corak ini juga ada dasar hukumnya. Untuk itu penulis
akan berusaha menganalisis sebagai berikut Fitrah yang
diartikan sebagai "Islam" atau "potensi keislaman” yang
dianugerahkan oleh Allah sejak ia dilahirkan secara langsung
akan menggiring pada asumsi bahwa pendidikan Islam itu
bercorak Nativistik, artinya pendidikan itu tidak bisa
mempengaruhi Fitrah Islam itu. Hal ini dikuatkan oleh ayat
"1a tabdilah likhalqillih", artinya tidak ada perubahan pada
Fitrah itu.

Menurut penulis, pendidikan Islam bercorak nativistik
itu kurang tepat. Dengan catatan nativisme itu seperti yang
dibawa oleh Schopenheuer yang mengatakan bahwa potensi
yang ada pada diri manusia itu tidak dapat dirubah oleh
apapun termasuk pendidikan. Hal ini menurut penulis
Fitrah yang ada pada manusia yang berupa Islam itu tetap
bisa dirubah -hal ini lain dengan teori nativismenya
Schopenheuer yang menyatakan potensi tidak bisa dirubah.

Dari pemahaman tersebut timbul pertanyaan lanjutan
: bagaimanakah dengan ayat dalam surat ar-Rum yang

menyatakan "tidak ada perubahan pada ciptaan Allah" itu 2.
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Menjawab persoalan tersebut penulis akan berpijak pada
penafsiran ayat tersebut dengan merujuk pada pendapat al-
Baqai yang menafsirkan ayat "tidak ada perubahan pada
ciptaan Allah" sebagai berikut : bahwa Fitrah yang ada pada
manusia itu memang tidak bisa dirubah pada permulaan
umur seorang anak (fi awwali umrihi), artinya selama seorang
anak itu belum tahu dan memahami antara hitam dan putih
atau baik dan buruk maka Fitrah yang berupa Islam itu tidak
bisa dirubah (tetap Islam).

Pendapat ini membawa pada pemahaman yang
mengindi-kasikan bahwa pendidikan Islam itu bercorak
emperistik tetapi corak emperistik ini berbeda dengan aliran
Behaviorisme-nya Skinner yang memandang lingkungan
secara umum yang mempengaruhi seorang anak. Bedanya
pendidikan Islam secara tegas dan spesifik menyatakan
bahwa penentu pertama perubahan dan perkembangan
seorang anak adalah orang tuanya setelah itu baru lingkungan
yang lain. Ini artinya konsep Fitrah ini lebih menjelaskan
secara spesifik tentang keterpengaruhan anak dari’ pada
Behaviorisme-nya Skinner.

Konsep Fitrah yang bercorak Nativistik ini juga
berbeda dengan Tabularasa-nya John Locke yang
menyatakan bahwa anak sejak dilahirkan itu berada dalam
kondisisuci bersih seperti meja lilin (tidak punya potensi).
Letak perbedaanya, nahwa pendidikan Islam memandang

anak yang dilahirkan itu sudah punya potensi keislaman atau
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potensi yang cenderung kepada kebaikan (al-hanafiah).
Sementara dalam pandangan John Locke potensi itu tidak
ada, ini artinya anak itu bisa dididik untuk menjadi apa saja
termasuk dididik untuk menjadi atheis, tetapi dalam
penadangan pendidikan Islam seorang nak tidak dapat
dididik untuk menjadi atheis (anti tuhan).

Sejalan dengan interperasi diatas, pendidikan Islam
boleh dikatakan berproses secara konverGensis, artinya
pendidikan Islam memandang bahwa manusia yang lahir itu
sudah punya potensi (Fitrah) yang itu bisa dikembangkan
dan dipengaruhi melalui orang tuanya sebagai penentu
pertama dan pendidikan secara umum.

Tentapi proses konvergensis yang ada pada pendidikan
Islam itutidak sama dengan aliran KonverGensi yang dibawa
oleh William Stern. Karena KonverGensinya William Stern
merupakan sintesa dari paham Emperisme dan Nativisme.
hal ini jelas berbeda karena aliran Nativisme dan
emperismeitu berbeda dengan potensi fitrah dalam Islam.
Jadi proses konverGensis yang ada dalam pendidikan Islam
itu berbeda dengan aliran konverGensi-nya William Stern.

Jadi dari uraian diatas bisa disimpulkan, bahwa konsep
Fitrah yang dipakai sebagai pisau bedah untuk melihat tiga
aliran mainstrem pendidikan yang sudah mapan
(Emperisme, Nativisme dan Konvergensi) itu ternyata punya
perbedaan yang mendasar dan itu cukup esensial. letah

perbedaan itu meliputi ;
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Pertama: Aliran Nativisme yang dibawa oleh
Schopenheuer yang menyatakan bahwa perkembangan
manusia dalam hidupnya itu secara mutlak ditentukan oleh
potensi (Hereditas atau faktor keturunan) yang ada pada
seorang anak  dan pendidikan sebagai upaya untuk
mempengaruhi anak itu tidak berdaya untuk merubahnya.
hal ini jelas berbeda dengan dengan konsep Fitrah yang
menyatakan bahwa anak yang dilahirkan membawa potensi
keislaman ternyata itu bisa dikembangkan maupun dirubah
oleh pendidikan. dan penentu pertama adalah orang tuanya.

Kedua: Aliran Emperisme yang memandang bahwa
hanya lingkunga eksternal (pendidikan) yang bisa
mempengaruhi seorang anak untuk berkembang itu berbeda
dengan konsep Fitrah. Fitrah dalam Islam punya potensi
yang bermacam-macam dan kompenen yang Dbisa
dikembangkan yang tidak sama dengan Tabularasa-nya John
Locke yang menafikan seluruh potensi itu.

Ketiga: Aliran KonverGensi yang dibawa oleh William
Stern ‘juga berbeda dengan pendidikan Islam. Walaupun
pendidikan Islam berproses secara konverGensis tetapi itu
tidak sama dengan konverGensinya William Stern yang
merupakan sintesa dari pendapat sebelumnya. Perbedaannya
karena pendidikan Islam bukan merupakan sintesa dari
pendapat  Schopenheuer maupun John Locke. Tapi
permasalahannya disini pendidikan Islam masih belum

punya bahasa yang baku untuk menamai proses
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konverGensis ini.

Keempat: Letak perbedaan yang paling esensial adalah
pendidikan Islam berpijak pada kekuatan hidayah Allah
sebagai penentu hasil akhir. Dan dalam pendidikan Islam
hidayah Allah merupakan sumber spiritual yang menjadi
penentu keberhasilan akhir dalam proses ikhtiar manusia
yang berupa pendidikan

Hasil akhir dari pembahasan konsep Fitrah dan teori
Tabula rasa John Locke bisa digaris bawahi sebagai berikut;
1. Konsep Fitrah dalam Islam adalah kondisi manusia yang

mempunyai naluri beragama Islam atau kecendrungan
beragama Islam. Fitrah adalah seperangkat nilai positif
yang diberikan oleh Allah sejak ia dalam kandungan
sebagai bekal dalam menghadapi kehidupan. Dan itu
tetap, selalu ada pada tiap rohani manusia. Nilai-nilai
positif itu tidak akan sirna sebagai wujud potensi bawaan.

Fitrah adalah asal kejadian manusia yang
merupakan dasar (potensi) yang diberikan oleh Allah
kepada manusia sebagai mahluk yang paling mulia yang
didalamnya terkandung komponen psikologis yang satu
sama lain saling terkait. hal ini telah dipersiapkan oleh
Allah untuk bekal menghadapi hidup manusia di dunia
maupun di akhirat. Komponen psikologis itu
diantaranya.

Fitrah adalah kemampuan dasar untuk beribadah

dan beragama. Kemampuan ini ada pada manusia sebagai
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pernyataan pengabdian pada Tuhannya hal ini
mengandung unsur kemampuan dasar beragama Islam
(ad-Din al-Qayyim) maupun kemampuan dasar beragama
secara umum, artinya beragama tersebut sebagai wujud
pengabdian terhadap Dzat yang menciptakannya atau
sesuatu yang dianggap oleh manusia sebagai sesuatu yang
agung dan mulia.

Fitrah merupakan kemampuan dasar yang berupa
dorongan ingin tahu terhadap kebenaran yang dibawa
sejak lahirnya yang itu diberikan pada setiap individu
manusia. Dorongan ingin tahu manusia terhadap
kebenaran ini bila dikembangkan melalui pendidikan
maupun pengajaran niscaya akan bisa berkembang
menjadi : (a) Dorongan untuk mencari Tuhannya, (b)
Dorongan untuk selalu menerima kebaikan dan
ketentraman, (c) Dorongan untuk berfikir mencari
hakekat kebenara. Fitrah juga merupakan kemampuan
dasar yang berupa daya-daya atau kekuatan yang
memungkinkan ia  menjadi manusia yang mulia, baik
dimata manusia maupun disisi Tuhan. Dengan catatan
manusia itu bisa mengaktualisasikan dan menggerakkan
daya tersebut.

2. John Locke mengemukakan Teori Tabula Rasa dalam
bukunya yang berjudul “Essay Concerning Human
Understanding.” bahwa manusia sejak lahir diibaratkan

seperti sebuah kertas putih (tabula rasa) yang kemudian

568 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



mendapatkan isinya dari pengalaman yang dijalani oleh
manusia itu. Rasio manusia hanya berfungsi untuk
mengolah pengalaman-pengalaman manusia menjadi
pengetahuan sehingga sumber utama pengetahuan
menurut John Locke adalah pengalaman.

Tabula rasa menganggap manusiapada waktu lahir
mempunyai belum punya potensi atau kepribadian.
Kepribadian seseorang setelah itu semata-mata hasil
pengalaman-pengalaman-sesudah lahir. Adapun ragam
pengalaman manusia menurut John Locke dibedakan
menjadi dua macam pengalaman manusia, yakni
pengalaman lahiriah (sense atau eksternal sensation) dan
pengalaman batiniah (internal sense atau reflection).

Pengalaman lahiriah adalah pengalaman yang
menangkap aktivitas indrawi yaitu segala aktivitas
material yang berhubungan dengan panca indra
manusia.Sedangkan pengalaman batiniah terjadi ketika
manusia memiliki kesadaran terhadap aktivitasnya sendiri
dengan cara ‘mengingat’, ‘menghendaki’, ‘meyakini’, dan
sebagainya. Kedua bentuk pengalaman manusia inilah
yang akan membentuk pengetahuan melalui proses
selanjutnya.

Proses manusia mendapatkan pengetahuan itu
didapat dari perpaduan antara pengalaman lahiriah dan
batiniah. Dari kedua perpaduan pengalaman tersebut

diperoleh apa yang disebut pandangan - pandangan
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sederhana seperti: Pandangan yang hanya diterima oleh
satu indra manusia saja. Misalnya, warna diterima oleh
mata, dan bunyi diterima oleh telinga. Pandangan yang
diterima oleh beberapa indra, misalnya saja ruang dan
gerak. Pandangan yang dihasilkan oleh refleksi kesadaran
manusia, misalnya ingatan. Pandangan yang menyertai
saat-saat terjadinya proses penerimaan dan refleksi.

3. Komparasi antara konsep Fitrah dan Tabula rasa John
Locke menjadi temuan yang sangat penting karena selama
ini banyak praktisi pendidikan yang mengaggap bahwa
teori Fitrah dan Tabula rasa itu sama, yaitu pengetahuan
dan ilmu merupakan hasil dari pengalaman atau empiris
dan manusia sejak lahir itu masih kosong seperti kertas
putih yang baru terisi setelah berinteraksi dengan
lingkungannya. Tetapi pemikiran tersebut ternyata
tidaklah tepat, karena menurut Islam melalui teori Fitrah
bahwa manusia sejak lahir itu membawa potensi
kebaikan, potensi keagamaan, potensi ketauhidan bukan
kosong seperti pendapat John Locke yang' menganggap
manusiapada waktu lahir mempunyai belum punya
potensi atau kepribadian. Kepribadian seseorang setelah
itu semata-mata hasil pengalaman-pengalaman-sesudah
lahir.

Hasil dari komparasi antara Fitrah dan Tabula rasa
berimplikasi pada kegiatan belajar mengajar secara praktis

di lembaga pendidikan.
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Pertama, dengan adanya konsep fitrah yang telah di
bahas dalam tulisan ini, penulis menyarankan agar semua
aktifitas belajar mengajar harus didasarkan dengan konsep
fitrah baik dalam merumuskan sasaran , tujuan dan materi
pendidikan. Ini penting artinya karena setiap aktivitas
pendidikan yang tidak sesuai dengan fitrah subyek didik
maka tujuan dan keberhasilan pendidikan akan sulit di
capai karena materi dan tujuan yang tidak sesuai dianggap
sebagai pengingkaran terhadap potensi fitrah dan itu di
hindari dalam proses pendidikan.

Kedua, Teori Tabula rasa John Locke bisa dibuat
sebagai motivator bagi semua elemen yang terkait dalam
kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan karena
tanpa empirik dan lingkungan yang baik tidak akan
menghasilkan peserta didik yang baik.

Penelitihan masih belum tuntas dan punya
keterbatasan, yakni masih merupakan kerangka acuan
yang bersifat global, artinya konsep fitrah dalam tulisan
ini masih perlu dikembangkan lagi untuk menjadi sebuah
teori yang benar-benar valid dan aplikasif. Seperti halnya
dengan materi pendidikan yang mengacu pada konsep itu

> belum terumus

masih murni merupakan “materi’
menjadi sebuah kurikulum yang sistematis dan aplikatif.
Untuk sampai kesana diperlukan lagi sebuah penelitian
yang lebih terinci. Tetapi setidaknya tulisan ini

merupakan awal dari sebuah kerangka acuan walaupun
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itu masih bersifat global. Dengan kata lain tulisan ini
harus di kembangkan lebih lanjut untuk mencapai hasil

maksimal.

Korelasi antara konsep Fitrah dengan pendidikan

Konsep Fitrah yang pada bagian lalu telah dijelaskan
ternyata punya kedudukan yang esensial terhadap
pendidikan Islam. Dengan konsep Fitrah tersebut Islam
mempunyai landasan tersendiri dalam bidang pendidikan.
Konsep Fitrah tersebut selalu menjadi ketentuan normatif
dalam  mengembangkan  kualitas manusia  melalui
pendidikan. Oleh karena itu dengan adanya konsep Fitrah ini
menjadi salah satu perbedaan yang paling fundamental
antara pendidikan Islam dan pendidikan yang lain.

Konsep Fitrah tersebut menjadi landasan yang paling
esensial untuk mengembangkan manusia. Fitrah dalam hal
ini sebagai "bahan mentah" yang akan dikembangkan melalui
pendidikan. Tanpa mengetahui bahan mentah tersebut
tujuan pendidikan akan sulit dicapai.

Oleh ' karena 'itu konsep Fitrah tersebut punya
hubungan yang fundamental terhadap tercapainya
keberhasilan pendidikan. Dalam kontek pendidikan Islam,
konsep Fitrah tersebut mengandung keterkaitan yang
mendasar yang meliputi beberapa aspek :

Pertama : Berkaitan dengan orientasi pendidikan

dimasa depan. Berdasarkan konsep Fitrah pendidikan
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menurut pandangan Islam harus diupayakan dan diarahkan
untuk mengoptimalkan potensi dasar yang dibawa sejak
lahir. Potensi dasar yang berupa Islam dengan segala
komponen dan daya-daya yang ada didalamnya harus
dikembangkan secara sistemik, simultan dan relasional yang
perkembangannya disesuaikan dengan potensi Fitrahnya.
Pendidikan Islam yang dikehendaki dalam hal ini
adalah pendidikan seperti yang dipraktekkan oleh Lugman
(QS. Lugman : 1-34) yang diantara ayatnya sebagai berikut

Artinya: Hai anakku, dirikanlah sholat, dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah  terhadap apa yang menimpamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal

yang diwajibkan (oleh Allah).

Ayat di atas merupakan salah satu pendekatan
pendidikan yang dilakukan oleh Lugman terhadap anaknya.
Tapi bila kita teliti lebih lanjutdalam surat Lugman 1-24
maka kita bisa menginterpretasikan pendidikan yang
dilakukan Lugman itu mengacu pada upaya penyadaran
potensi Fitrah (Islam), menumbuhkan, mengelola dan
membentuk wawasan (Fikrah), ahlak dan sikap Islami serta

menyadarkan manusia untuk beramal saleh dalam rangka

beribadah kepada Allah
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Kedua : Berkaitan dengan tujuan pendidikan. Dengan
konsep Fitrah tersebut tujuan pendidikan diarahkan untuk
pencapaian pertumbuhan kepribadian manusia yang
seimbang. Kepribadian yang demikian tersebut disebut
dengan pribadi yang muttagin (manusia yang selalu
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya).
Tujuan tersebut dapat dicapai apabila manusia itu bisa
mengoptimalkan Fitrahnya baik kapasitas sebagai Abdullah
atau KhalifahNya.

Ketiga: Berkaitan dengan materi dan metodologi
pendidikan. Karena manusia seperti yang dikaji pada bagian
lalu mempunyai banyak potensi yang terangkum dalam
potensi Fitrah, maka muatan materi pendidikan harus dapat
melingkupi dan menjangkau seluruh potensi tersebut
dengan memakai metode yang sesuai dengan anak didik.
Materi ini merupakan instrumental pendidikan yang sangat
strategis karena secara langsung akan memberikan Sibghah
dan Wijhah terhadap anak didik.

Untuk lebih jelasnya ketiga aspek' tersebut ' akan
dibahas lebih spesifik pada Bab IV dari tulisan ini dengan
judul Fitrah dan implikasinya terhadap pendidikan yang
didalamnya meliputi : (a) Fitrah dan implikasinya terhadap
orientasi pendidikan, (b) Fitrah dan implikasinya terhadap
materi pendidikan, (c) Fitrah dan implikasinya terhadap
tujuan pendidikan, (d) Fitrah dan implikasinya terhadap
keberhasilan pendidikan.
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Corak Pendidikan Islam
Bila kita melihat pemaknaan Fitrah dengan "Islam" (ad-
Din al-Qayyim) yang didasarkan pada firman Allah QS. ar-
Rum: 30:
Olad ¥ el 58T 5535 2l (ol 205
30. Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada

peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,

Jika mengaju pada ayat di atas maka corak pendidikan
yang ada didalamnya adalah bernuansa NATIVISTIK,
artinya  proses pendidikan  sebagai upaya untuk
mempengaruhi dan mengembangkan atau merubah prilaku
anak didik tidak bisa dilakukan oleh pendidikan (pendidikan
tidak berdaya untuk mengubahnya). Karena Fitrah yang ada
pada diri manusia adalah Islam yang itu terpatri dalam rohani
manusia sejak ia dilahirkan. Fitrah Islam ini tidak dapat
dirubah " oleh siapapun 'la’ tabdillah likhaqillah" dan
lingkungan apapun karena Fitrah merupakan ciptaan Allah
yang tidak mengalih perubahan baik isi maupun bentuknya
dalam tiap pribadi manusia.

Pendidikan sebagai upaya untuk mengembangkan dan

merubah manusia kearah kehidupan yang lebih baik, baik
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dimata manusia maupun disisi Tuhan tidak punya peran
apa- apa jika ayat tersebut dimaknaan dengan al-Islam yang
cenderung nativistik. Sedangkan bila Fitrah dimaknai dengan
"kejadian manusia yang netral” (tidak Islam dan tidak Kafir)
yang mengambil landasan dari hadis Nabi .

Bisa dipahami bahwa anak itu sewaktu dilahirkan
dalam kondisi netral. Kemudian ia dipengaruhi oleh
lingkungannya, dalam hal ini orang tuanya yang membentuk
dirinya. Maka implikasi corak pendidikan yang ada
didalamnya adalah bernuansa EMPERISTIK, artinya
lingkungan  (faktor ekstern) sangat mempengaruhi
perkembangan dan perubahan seorang anak. Pernyataan ini
dikuatkan oleh hadis Qudsi :

Dengan adanya pendidikan yang bercorak emperistik
ini maka pendidikan punya peran yang sangat besar
untuk mengembangkan dan mempengaruhi prilaku
anak didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Dari corak pendidikan yang dibahas pada bagian lalu,
maka bila dikaitkan dengan pendidikan Islam akan timbul
pertanyaan : Sebenarnya bagaimanakah corak pendidikan
Islam itu ?, apakah Nativistik atau Emperistik ?. Karena
dalam Al-Qur’an maupun al-Hadis kedua corak ini juga ada
dasar hukumnya. Untuk itu penulis akan berusaha
menganalisis sebagai berikut :- Fitrah yang diartikan sebagai

"Islam" atau "potensi keislaman" yang dianugerahkan oleh
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Allah sejak ia dilahirkan secara langsung akan menggiring
pada asumsi bahwa pendidikan Islam itu bercorak natifistik,
artinya pendidikan itu tidak bisa mempengaruhi Fitrah Islam
itu. Hal ini dikuatkan oleh ayat "1i tabdilah likhalqillih",
artinya tidak ada perubahan pada Fitrah itu.

Menurut penulis, pendidikan Islam bercorak nativistik
itu kurang tepat. Dengan catatan nativisme itu seperti yang
dibawa oleh Schopenheuer yang mengatakan bahwa potensi
yang ada pada diri manusia itu tidak dapat dirubah oleh
apapun termasuk pendidikan. Hal ini menurut penulis
Fitrah yang ada pada manusia yang berupa Islam itu tetap
bisa dirubah -hal ini lain dengan teori nativismenya
Schopenheuer yang menyatakan potensi tidak bisa dirubah.

Dari pemahaman tersebut timbul pertanyaan lanjutan
: bagaimanakah dengan ayat dalam surat ar-Rum yang
menyatakan "tidak ada perubahan pada ciptaan Allah" itu 2.
Menjawab persoalan tersebut penulis akan berpijak pada
penafsiran ayat tersebut dengan merujuk pada pendapat al-
Baqai yang menafsirkan ayat "tidak ada ‘perubahan pada
ciptaan Allah" sebagai berikut': bahwa Fitrah yang ada pada
manusia itu memang tidak bisa dirubah pada permulaan
umur seorang anak (fi awwali umrihi), artinya selama seorang
anak itu belum tahu dan memahami antara hitam dan putih
atau baik dan buruk maka Fitrah yang berupa Islam itu tidak
bisa dirubah (tetap Islam).
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Ini artinya Fitrah itu tetap bisa dirubah jika seseorang
anak itu sudah dapat memahami baik dan buruk (baligh :
figh). Pernyataan ini didukung oleh QS. an-Nisa' : 119
:Artinya : Dan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah)
lalu mereka benar-benar merubahnya.

Perubahan potensi yang berupa Fitrah Islam itu dalam
pendidikan Islam sangat menentukan. Perubahan tersebut
bisa berupa perkembangan ke arah perbaikan atau ke arah
keburukan. Hal ini berdasarkan hadis "maka orang tuanya
yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani atau Majusi".

Pendapat ini membawa pada pemahaman yang
mengindikasikan bahwa pendidikan Islam itu bercorak
emperistik tetapi corak emperistik ini berbeda dengan aliran
Behaviorisme-nya Skinner yang memandang lingkungan
secara umum yang mempengaruhi seorang anak. Bedanya
pendidikan Islam secara tegas dan spesifik menyatakan
bahwa penentu pertama perubahan dan perkembangan
seorang anak adalah orang tuanya setelah itu baru lingkungan
yang lain.'Ini artinya konsep Fitrah ini'lebih menjelaskan
secara spesifik tentang keterpengaruhan anak dari pada
Behaviorisme-nya Skinner.

Konsep Fitrah yang bercorak Nativistik ini juga
berbeda dengan Tabularasa-nya John Lock yang menyatakan
bahwa anak sejak dilahirkan itu berada dalam kondisisuci
bersih seperti meja lilin (tidak punya potensi). Letak

perbedaanya, nahwa pendidikan Islam memandang anak
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yang dilahirkan itu sudah punya potensi keislaman atau
potensi yang cenderung kepada kebaikan (al-hanafiah).
Sementara dalam pandangan john Lockpotensi itu tidak ada,
ini artinya anak itu bisa dididik untuk menjadi apa saja
termasuk dididik untuk menjadi atheis, tetapi dalam
penadangan pendidikan Islam seorang nak tidak dapat
dididik untuk menjadi atheis (anti tuhan).

Sejalan dengan interperasi diatas, pendidikan Islam
boleh dikatakan berproses secara konverGensis, artinya
pendidikan Islam memandang bahwa manusia yang lahir itu
sudah punya potensi (Fitrah) yang itu bisa dikembangkan
dan dipengaruhi melalui orang tuanya sebagai penentu
pertama dan pendidikan secara umum.

Tentapi proses konvergensis yang ada pada pendidikan
Islam itutidak sama dengan aliran konverGensi yang dibawa
oleh William Stern. Karena KonverGensinya William Stern
merupakan sintesa dari paham Emperisme dan Nativisme.
hal ini jelas berbeda karena aliran Nativisme dan
emperismeitu berbeda dengan potensi fitrah dalam Islam.
Jadi proses konverGensis yang ada dalam pendidikan Islam
itu berbeda dengan aliran konverGensi-nya William Stern.

Jadi dari uraian diatas bisa disimpulkan, bahwa konsep
Fitrah yang dipakai sebagai pisau bedah untuk melihat tiga
aliran mainstrem pendidikan yang sudah mapan

(Emperisme, nativisme dan KonverGensi) itu ternyata punya
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perbedaan yang mendasar dan itu cukup esensial. letah
perbedaan itu meliputi ;

Pertama: Aliran Nativisme yang dibawa oleh
Schopenheuer yang menyatakan bahwa perkembangan
manusia dalam hidupnya itu secara mutlak ditentukan oleh
potensi (Hereditas atau faktor keturunan) yang ada pada
seorang anak  dan pendidikan sebagai upaya untuk
mempengaruhi anak itu tidak berdaya untuk merubahnya.
hal ini jelas berbeda dengan dengan konsep Fitrah yang
menyatakan bahwa anak yang dilahirkan membawa potensi
keislaman ternyata itu bisa dikembangkan maupun dirubah
oleh pendidikan. dan penentu pertama adalah orang tuanya.

Kedua: Aliran Emperisme yang memandang bahwa
hanya lingkunga eksternal (pendidikan) yang bisa
mempengaruhi seorang anak untuk berkembang itu berbeda
dengan konsep Fitrah. Fitrah dalam Islam punya potensi
yang bermacam-macam dan kompenen yang Dbisa
dikembangkan yang tidak sama dengan Tabularasa-nya John
Lock yang menafikan seluruh potensi itu.

Ketiga : Aliran KonverGensi yang dibawa oleh
William Stern juga berbeda dengan pendidikan Islam.
Walaupun pendidikan Islam berproses secara konverGensis
tetapi itu tidak sama dengan konvergensinya William Stern
yang merupakan sintesa dari pendapat sebelumnya.
Perbedaannya karena pendidikan Islam bukan merupakan

sintesa dari pendapat Schopenheuer maupun John Lock.
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Tapi permasalahannya disini pendidikan Islam masih belum
punya bahasa yang baku untuk menamai proses
konverGensis ini.

Keempat: Letak perbedaan yang paling esensial adalah
pendidikan Islam berpijak pada kekuatan hidayah Allah
sebagai penentu hasil akhir. Dan dalam pendidikan Islam
hidayah Allah merupakan sumber spiritual yang menjadi
penentu keberhasilan akhir dalam proses ikhtiar manusia
yang berupa pendidikan

Dari berbagai pembahasan lalu, pada akhirnya penulis
akan menyimoulkan pembahasan tersebut menjadi beberpa
poit yaitu berkaitan dengan : (a) manusia komponenya,
kapasitas serta kedudukanya, (b) konsep fitrah dan
implikasinya  terhadap pendidikan, (c) pengaruh fotra
terhadap pendidikan.

1. Manusia bila kaji perpektif Al-Qur’an darim segi
komponenya terdiri dari 2 bagian , yaitu jasmani dan
rohani. Jasmani manusia merupakan komponen fisik
yang bias kit lihat dan rasakan. Seperti badan'(QS. Yunus
392). Mata (QS. Al- Bagoroh ; 267), telinga ( QS. Al-A’rof
;129), waja (QS. Ar-Rum ; 30), kulit (QS. Az-Zumar ; 23)
seta darah (QS. Al-Qiyamah ; 38) dan lain-lain. Sednakan
unsure rohani yang merupakian bagian psikis manusia
bias kita pahami dari kata kunci yang ada dalam Al-
Qur’an, yaitu ar-Rub, an- Nafs, al-Alg, al- Qalb, al-Lubb,
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as-Syu’ur, ad-Dibn, al-Hilm dan an-Nubya. (halaman
28-30)

Sedangkan kapasitas manusia itu terdiri dari dua
bagian , yaitu manusia yang berkapasitas sebagai basyar
dan insan. Manusia dalam kapasitas insane adalah
manusia dengan seluruh totalitasnya ,jiwa dan raganya.
Manusia dalam kapasitas ini adalah manusia berakal ,
cerdas yang bias menjadi subyek kebudayaan . hal ini bias
dipahami bahwa manusia dalam kapasitas sebagai insane
itu mempunyai aspek etik, moral , intlektual dan kultural
(QS. At- Taubah ; 3-8). Sedangkan manusia dalam
kapasitasnya sebagai basyar adalah menunjukan manusia
dari sisi lahirnya yang di pengaruhi oleh kodrat alamiah.
Seperti makan , minum, dan lain-lain. Melalui aktifitas
manusia dalam konteks basyar biasanya diwujudkan
dalam bentuk kongrit yaitu bentuk dari hasil karya yang
bias dilihat dengan mata. Misalnya melukis dan lain-lain.
(QS ar- Rum ; 20). Sedangkan kata dari bani adam atau
durriyat adam dipakai oleh al- Qur’an untuk menyatakan
man8usia secara umum, baik kapasitasnya, sebagai basyar
atau insan. Kedua kata ini dipakai untuk mengungkapkan
kegiatan kelompok —kelompok manusia. QS. Al-Maidah
527)

Hal lain yang berkaitan dengan manusia adalah
kedudukanya. Kedudukan manusia di dunia terbagi atas

2 hal : yaitu sebagai Abdullah dan kbalifatullah. Sebagia
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Abdullabh manusia lebih mengacu pada tugas-tugas
individual sebagai hamba Allah. Tugas ini biasa di
wujudkan dalam bentuk pengabdian yang bersifat ritual
pada Allah ( QS. Ad-Dariyat ; 56. bila dilihat dari
esensinya manusia dalam komtek Abdullah lebih
berindikasi pada tuhan, dalam arti aspek hubungan
manusia dengan tuhan lebih dominan. ini artinya
ketaatan adalah kodrat yang selalu berlaku baginya.
Kedudukan manusia yang lain adalah seperti
Kahalifatuallah. Xhalifah punya tanggung jawab etik
dan moral dalam mengwemban tugas kekhalifahanya
yaitu merawat dan mengembangkan alam beserta isinya.
Kholifah juga harus memegang perananya sebsgsimsnusia
seutuhnya, peranan yang harus diemban oleh setiap
individu. Allah membukakan baginya kesempatan belajar,
keja serta usaha yang diberlakukan hokum dan aturan
baginya (QS. Al-Isro’; 18-21)
. Makna fitrah dalam perspektif Al-Qur’an dan al-Hadist
sesuai dengan pembahasan yang lalu terbagi atas : (a)
Fitroh di artikan dengan “Islam (ad-Din al-Qayyim)”, (b)
Fitroh diartikan dengan kejadian manusia dalam kondisi
suci”, (c) Fitroh diartikan sebagai “potensi das yang
dibawah sejak lahir “, (d) Fitroh diartikan dengan tabiat
alami (buman nature)” (e) Fitroh diartikan dengan
“Sunnatullah (hukum alam)“. Dari kesemua makna

fitrah tersebut dijadikan acuan sebagai acuan untuk
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merumuskan sasaran, tujuan, materi dan metode
pendidikan.

Sasaran pendidikan diupayakan untuk
mengoptimalkan potensi fitrah, mengembankan nilai
Islamiayah dan sumber daya manusia. Sedangaka materi
pendidikan dan sumber daya manusia. Sedangkan materi
pendidikan yang terkait erat dengan tujuanya pendidikan
itu mengacu pada knsep fitrah maka secara langsung
pendidikan itu harus sesuai dengan fitrah manusia.
Sedangkan dalam menentukan materi yang tepat
diprlukan klasifikasi bidang-bidang ilmu pengetahuan
yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar.
Dalam hal ini penulis membuatklasifikasi bidang —bidang
ilmu pengetahuandari al-farabi dan al Ghazali

Sedangkan makna Fitrah dalam persepeketif
pendidikan dibagi menjadi dua bagian, yaitu berkaitan
dengan korelasi antara konsep fitrah dengan pendidikan
ini berkaitan dengan corak pendidikan Islam. Korelasi
antara konsep fitrah dngan sasaran, tujuan, dan materi
pendidikan. Sasaran pendidikan dalam hal ini berusaha
semaksimal mungkin unutk mengoptimalkan potensi
fitrah, mengembangkan nilai-nilai keislaman serta
mengembangkan sumberdaya manusia (SDM).

Adapun menGenai corak pendidikan Islam penulis
membandingkan dengan tiga aliran mainstream

pendidikan yaitu Nativisme, Emperisme, KomverGensi.
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Dari pembahasan yang lalu ternyata konsep fitrah
berbeda dengan teori tersebyt. Dari berbagai perbedaan
ada yang paling esensial yaitu pendidikan yang
berdasarkan konsep fitrah selalu ber[ijak pada kekuatan
hidaya Allah sebagai penentu hasil akhir, karena dalam
pendidikan Islam hidaya Allah merupakan sumber
sepritual yang menjadi penentu akhir dari proses ikhtiyar
manusia yang berupa pendidikan.
. Implikasi konsep fitrahterhadap kebehasilan pendidikan
bias dilihat dari dua indikasi : pertama, dengan adanya
konsep fitrah keberhasilan pendidikan lebih muda dicapai
karena dengan konsep ini sasaran, tujuan dan materi
pendidikan yang meruapakan intrumen pendidikan yang
paling penting sudah ditentukan dengan baik sesuai
dengan fitrah manusia (subyek didik), keda , dengan
adanya konsep fitrah tujuan dan meteri pendidikan lebih
bias berfokus dan terarah sesuai dengan kapasitas dan
potensi manusia. Ini artinya dengan adanya konsep fitrah
proses pendididkan akan terhindar dari kesalahan dalam
merumuskan elemen-elemen pendidikan khususnya
materi dan tujuanya. Karena materi dan tujuan
pendidikan yang tidak sesuai dengan konsep fitrah niscaya
akan sulit dipahami dan dicapai karena dianggap sebagai
pengingkaran terhadap potensi fitrah.

Sedangkan untuk melihat keberhasilan dari sebuah

proses pendidikan diperlukan sebuah evaluasi yang
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obyektif. Evaluasi merupakan cara atau tehnik penilaian
terhadap tingka laku subyek didik yang berdasarkan
standar perhitungan yang komperhensif dari seluruh
aspek  kehidupan, baik mental-psikologis maupun
spiritual relegius. Adapun untuk menentukan penilaian
diperlukan klasifikasi prilaku subyek didik. Misalnya jika
tujuan pendidikan ingin menjadikan subyek didik sebagai
orang yang muttaqin, maka kita bias menilai klasifikasi
prilakunya seperti sikap dan pengamalan terhadap tuhan
dan masyarakatnya, ketekunan dalam menjalankan ibada
dan lain-lain.

Pada akhir kita sampai pada kesimpulan bahwa
konsep fitrah punya implikasi yang mendasar bagi
tercapainya  keberhasilan  pendidikan  khususnya

pendidikan islam.
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-15]-

METODE PEMEBELAJARAN

Desain Integratif Metode Klasik dan
Kontemporer

A. Pendahuluan

Metode pembelajaran yang berbasis teori klasik (Islam
Tradisional) dan teori kontemporer (Barat Modern)
mempunyai keunggulan dan kekurangan pada tataran
implementasi kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan.
Hal ini disebabkan teori pembelajaran yang muncul dan
dikemukakan oleh para ilmuwan mempunyai latar belakang
keilmuan yang berbeda, zaman yang berbeda, kondisi
psikologi, perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan dan

teknologi serta problematika pendidikan saat itu.
Para ilmuwan pendidikan masa klasik; Ibnu Sina,
Hasan Al-Banna, Abdullah Nasih Ulwan, Muhammad
Qutb, Ibnu Khaldun mengembangkan metode pembelajaran

sesuai dengan latarbelakang keilmuan dan kondisi
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pendidikan saat itu. Para ilmuwan pendidikan masa
kontemporer; Mel Silberman, Bobbi De Porter, Mark
Reardon, Sarah Singer Nourie, Benjamin S Bloom, Lorin
W.Anderson, David R.Kratwohl juga mengembangak
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi saat
ini.

Dengan mennggunakan kontens analisis (contens
analysis) dan kajian kepustakaan diharapakan dapat
menemukan desain integratif metode pembelajaran yang
memadukan teori klasik dan teori kontemporer menjadi satu
kesatuan yang saling melengkapi dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai
dengan baik.

Keberhasilan pendidikan banyak ditentukan oleh
metode yang baik, metode yang baik adalah metode yang
sesuai dengan zaman, psikologi peserta didik, kondisi
lembaga dan faktor-faktor lainnya dan dilakukan oleh guru

yang profesional.’ Perkembangan metode pembelajaran

' Guru yang profesional adalah guru yang mempunyai kompetensi
keguruan, yaitu; a) Competence (n) is being competent, ability (to do the work),
b) Competent (adj) refers to (persons) baving ability, power, authority, skill,
knowledge, etc, (to do what is neded), c) Competency is rational performance
which satisfactorily meets the objectives for a desired condition. Ali Masud,
Zaini, 2016 “ Teacher Competence Standard and Curriculum of Islamic
Educatioan Departement Toward The ASEAN Economic Community
(Comparative Study in Indonesia, malaysia, Thailand and Brunei
Darussalam)’ dalam Collaborative Research, UINSA Surabaya. h.29. lihat
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mulai zaman klasik sampai era kontemporer belum mampu
secara tuntas mengatasi problematika pembelajaran yang
berkembang begitu dinamis seiring dengan perkembangan
teknologi dan psikologi umat manusia.”> Hal ini disebabkan
teori tentang metode pembelajaran dikemukakan secara
parsial dan personal oleh para ilmuwan yang hidup di zaman
dan kondisi masyarakat yang berbeda.?

Desain baru metode pembelajaran menjadi penting
seiring dengan dengan perkembangan masyarakat, ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni budaya pada tataran lokal,
regional, nasional dan global di masa depan.*
Rekonseptualisasi ide desain  metode pembelajaran
diperlukan dalam rangka penataan ulang pemikiran yang
berbasis teori-teori klasik yang dikemukakan oleh ilmuwan
terdahulu serta teori-teori kontemporer yang dikemukakan
oleh ilmuwan zaman modern ini. Dengan metode

pembelajaran yang sesuai dan kurikulum yang baik niscaya

juga Ali Mudlofir, Pendidik Profesional; Konsep Strategi dan Aplikasinya
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo,
2013), hal.69.

> AZFuad. 2015, “ Rckonnstruksi Tujuan Pendidikan berbasis

Taksonomi Transenden, dalam Jurnal ISLAMICA Volume 9, Nomor 2
Maret 2015. h. 425.

3 Ah.Zakkki Fuad, 2014, © Taksonomi Transenden, Jurnal Pendidikan

Agama Islam, Volume 2, Nomor 01, Mei 2014.h.2-3.

* Tim UIN Sunan Ampel, Baban Ajar Pendidikan dan Latiban

Profesi Guru, (Surabaya: FTK Press, 2015), h. 5.
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tingkat kemampuan peserta didik dalam mengkontruksi
pengetahuan dari dirinya semakin baik.’

Para ilmuwan masa klasik (Islam) telah membuat
konsep metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan
kondisi peserta didik saat itu, seperti Ibnu Sina, Muhammad
Qutb, Abdullah Nasih Ulwan, Hasan al-Banna, Ibnu
Khaldun dll. Sekarang ini para ilmuwan pendidikan
kontemporer (Barat) juga mengembangkan banyak metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik
sekarang, seperti acthive learning, collaborative learning,
contextual teaching and learning dan lain-lain.®

Ilmuwan masa klasik dan kontemporer mampu
membuat konsep metode pembelajaran dengan kelebihan

dan keunggulan masing-masing. Seperti Benjamin S. Bloom”

> Rohmad, “Kompetensi Guru PAI dalam pembelajaran berbasis TI”
, Jurnal ISLAMICA Jurnal Studi Keislaman, Volume 8, Nomor 1, September
2013. h.251.

¢ The CTL system is an educational process that aims to belp student see
meaning in the academic material they are studying by connecting academic
subject with the context of their daily lives, that is, with the context of their
personal, social, and cultural circumstances. Elaine B. Johnson, Contextual
Teaching and Learning, (California: Corwin Press INC, 2002), 25.

7 Benyamin S. Bloom, Taksonomy of Educational Objectives, The
Clasification of Educational Goals, Handbook 1 Cognitive Domain
(London: Longman Group Ltd, 1979), 23-30. Taksonomi pendidikan
diperkenalkan oleh. Menurut Bloom, tujuan pendidikan dibagi menjadi
beberapa domain (ranah, kawasan) dan setiap domain tersebut dibagi
kembali ke dalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan hirarkinya.
Taksonomi Bloom awalnya hanya memuat ranah kognitif saja. Kemudian
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pada tahun 1956 yang membuat taksonomi pendidikan,
Kratwohl dan Anderson pada tahun 1964 M,* Collis and
Biggs pada tahun 1982 M’ yang membuat temuan baru
tentang teori-teori pendidikan kontemporer. Hal ini akan
menjadi sesuatu yang sangat baik jika kedua konsep ilmuwan
klasik dan kontemporer ini diintegrasikan menjadi sebuah
metode integratif yang bisa diimplementasikan dalam
kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan.

Tulisan ini berusaha membuat desain integratif yang
memadukan metode pembelajaran yang bersumber dari

konsep teori-teori klasik yang dikemukakan oleh para

dikembangkan oleh Kratwohl dan Anderson pada tahun 1964 M serta Collis
and Biggs pada tahun 1982 M yang pada akhirnya berkembang menjadi tiga
ranah, kognitif, afektif dan psikomotorik.

8 Anderson, Orin dan David R.Krathwohl, 4 Taxonoms: for Learning,
Teaching and Assassing, A Revision of Bloom’s Taxonom: of Educational
Objectives (New York, Longman Press, 2001), 30-31. Anderson, Orin dan
David R.Krathwohl menemukan konsep pendidikan yang terbagi atas tida
domain; cognitive domain (ranah kognitif) yang berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti. pengetahuan, pengertian, dan
keterampilan berpikir, affective domain (ranah afektif) berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi seperti minat, sikap,
apresiasi, dan cara penyesuaian diri, psychomotor domain (ranah psikomotor)
berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik

? Biggs dan Collis, Evaluating the Quality of Learning; The SOLO
Taxonomy (New York: Academic Press, 1982), 45. Biggs dan Collis membuat
Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcomes) suatu
taksonomi yang digunakan untuk mengklasifikasikan respons terhadap tugas-
tugas mata kuliah mahasiswa meliputi lima level yaitu; Prastrukeural,
Unistruktural, Multistruktural, Relasional, Abstrak lanjut (extended abstrac)
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ilmuwan dan pakar pendidikan Islam dengan ilmuwan
kontemporer Barat dengan metode-metode pembelajaran

yang berkembang di dunia pendidikan sekarang ini.

B. Landasan Teori: Metode Pembelajaran Klasik
Metode pembelajaran masa klasik dikemukakan oleh
para ilmuwan dan pemikir pendidikan Islam yang
berkembang pada zaman itu, tulisan dibatasi hanya pada
ilmuwan yang Dberbicara khusus tentang metode

pembelajaran,'® di antaranya:

1" Harun Nasution membagi masa perkembangan Islam menjadi tiga
periodesasi, yaitu masa klasik (650-1250 M), masa pertengahan (1250-1800
M), masa modern (1800-sekarang). Harun Nasution, Pembabharuan dalam
Islam, Sejarah pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 13-
14. Dalam tulisan ini penulis membagi masa perkembangan pemikiran
metode pendidikan = menjadi dua periode, karena melihat dinamika
perkembangan pemikiran yang terjadi dan tokoh-tokoh yang muncul di
dunia pendidikan Islam, yaitu masa klasik (650-1800 M) dan masa
kontemporer/modern (1900 M- sekarang). Tokoh-tokoh pemikir/ilmuwan
pendidikan Islam masa klasik di antaranya: Al-Ghazali nama lengkapnya
adalah Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Abu Hamid Al-Ghazali,
dilahirkan pada tahun 450 H/1058 M, di desa Ghazalah, Thus, wilayah
Khurasan, Persia (Iran), diberi hujjab al-Islam, zain al-Din, ada pula orang
yang memanggilnya dengan sebutan babr al-Mughrig, wafat pada hari Senin
18 Desember1111 M umur SS tahun. Abdur Rohman, Ekonomi al-Ghazali
(Surabaya: Bina Ilmu, 2010), 21. Lihat juga Ensiklopeds Islam (Jakarta: Anda
Utama, 1992), 302. Al-Farabi, nama lengkapnya Abu Nashr Muhammad
Turkhan al-Farabi. Kata “al Farabi” adalah nama kota dimana beliau lahir
pada tahun 257 H/ 870 M. Ayahnya berkebangsaan Iran, sedangkan ibunya
berasal dari Turki. Al-Farabi menghabiskan waktunya untuk terus mengkaji
dan menulis, serta menjalani kehidupan sufi hingga wafatnya pada usia 80
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1. Ibnu Sina
Metode pembelajaran yang dikemukakan oleh Ibnu
Sina (370/980 H-980/1037 M) berdasarkan pada situasi,
kondisi dan aspek psikologi peserta didik di mana tempat
pembelajaran  itu  dilaksanakan.  Metode  yang

dikembangkan di antaranya; metode talgin, demonstrasi,

tahun di Damaskus pada tahun 337 H / 950 M. Ilyas Supena, Pengantar
Filsafat Islam (Semarang: Walisongo Press, 2010), 85. Ibnu Sina, nama
lengkapnya adalah Abu Ali al-Husyn Ibnu Abdullah, di kalangan para ahli
sejarah berbeda pendapat tenang nama “sina”, sebagian dari mereka
mengatakan bahwa nama tersesut diambil dari bahasa latin, Avicenna, dan
sebagian yang lain mengatakan bahwa nama tersebut diambil dari kata 4/-Sin
yang dalam bahasa Arab berarti Cina. Selain itu ada juga pendapat yang
mengatakan bahwa nama tersebut dihubungkan dengan nama tempat
kelahirannya, yaitu Asfhana.Beliau lahir pada tahun 370 H. bertepatan
dengan tahun 980 M, di Afshana, suatu daerah yang terletak di dekat
bukhara, di kawasan Asia Tengah. Abid al-Jabiri, K7itik Kontemporer Filsafat
Arab Islam (Yogyakarta: Islamika, 2003), 84. Abuddin Nata, Pemikiran
Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
59.Ibnu Rush, dilahirkan di Cordova (Spanyol) pada tahun 520 H/ 1126 M,
nama lengkapnya adalah Abu al-Walid Muhammad Ibnu Muhammad Ibnu
Rusyd. Di Barat beliau dikenal dengan sebutan Averous, Ibnu Rusyd pernah
menjadi dokter di Cordova, filosof dan ahli hukum, pernah di penjara di kota
Lucena, dekat Cordova kemudian dipindahkan ke Maroko dan meninggal
tahun 1198 M. Ilyas Supena, Pengantar Filsafat Islam,130. Ibnu Taimiyyah
nama lengkapnya Tagiyuddin Ahmad bin Hambal bin Abdul Halim bin
Abdillah bin al-Khadir bin Ali bin Abdillah Taimiyah, lahir pada 10 Rabiul
awwal 661H/22 Januari 1263 M. Wafat di Damaskus tanggal 20 Dzulhijjah
728H/26 September 1328 M. Beliau putra Shabuddin al-Halim seorang
ulama besar yang punya kedudukan tinggi di masjid Damaskus. Abuddin
Nata, Pemikiran Para Tokob Pendidikan Islam (Jakarta: Grafindo Persada,
2000), 137.
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pembiasaan  dan  keteladanan,  diskusi, magang,
penugasan, metode targhib dan tarbib.’!  Pemilihan
metode-metode ini harus disesuaikan dengan karakteristik
materi pelajaran, kondisi psikologi peserta didik serta
ketepaatan memilih metode yang sesuai dengan kondisi di
sekolah.

Metode talgin biasa dipakai untuk teknik
menghafal dalam pembelajaranm, yaitu dengan cara
membaca yang dilakukan oleh seorang guru kemudian
diulang-ulang sampai hafal. Metode demonstrasi
digunakan dalam pembelajaran dengan cara praktik
langsung apa yang diajarkan oleh seorang guru, seperti
pelajaran menulis, pembelajaran di laboratorium dllL.
Metode pembiasaan dan keteladanan digunakan dalam
membentuk karakter, akhlak yang baik bagi peserta didik,
hal ini disebabkan seorang yang sedang belajar punya
kecenderungan meniru prilaku yang dilakukan oleh
seorang guru, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Metode = diskusi® dilakukan  untuk ‘mengajarakan
pengetahuan yang bersifat nalar rasional dan pengetahuan
teoritis dengan cara memberikan sebuah problematika

dalam pembelajaran kemudian didiskusikan bersama

1 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Suatu
Kajian Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.
74-76, lihat.Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Pusta Pelajar, 2015), h.11.
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untuk mencari solusinya. Metode Magang dipakai untuk
menguji daya serap materi pelajaran yang sudah dipelajari
dengan cara dipraktikkan dalam dunia nyata, hal ini
bermanfaat bagi peserta didik karena akan memperoleh
pengalaman dalam memanfaatkan ilmunya serta
mendapatkan nilai ekonomis dari hasil kerjanya. Metode
penugasan dilakukan dengan cara menyusun modul atau
naskah materi pelajaran untuk dipahami dan dianalisis
oleh peserta didik kemudian disimpulkan sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Metode targhib (reward)
dan tarbib (punishment) yaitu metode pembelajaran yang
dilakukan dengan cara memberikan hadiah, penghargaan
bagi yang berhasil melakukan sesuatu serta memberikan
peringatan, hukuman bagi yang tidak melaksanakan
kegiatan tertentu.
2. Muhammad Quthb

Muhammad Quthb (1919 M) yang merupakan
adik kandung dari Sayyid Quthb yang memiliki kesamaan
pemikiran dengan kakanya terkait dengan konsep metode
pendidikan, yaitu bercorak tradisional modern.” Quthb
hidup di Mesir ketika pengaruh Nasserisme sangat kuat, Ia

berusaha membuat konsep nya sendiri dan

2 Luthfi Assaukani, “Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab”, dalam
Jurnal Paramadina. Vol.1, No.1 Juli-Desember 1998, h. 82-83.
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mengembangkannya supaya lepas dari pengaruh
pemikiran mainstrem saat itu. "

Metode yang dikembangkan oleh Muhammad
Quthb adalah metode cerita (gishah)™. Menurunya cerita
dalam pembelajaran sangat efektif sebagai cara untuk
meenyampaikan  pesan  keilmuan, karena  cerita
mempunya daya tarik yang menyentuh perasaan. Manusia
dengan naluri alamiahnya mempunyai rasa senang
terhadap cerita, oleh karena itu Islam banyak memakai
metode ini untuk menyampaikan pesan agama dan
ajarannya memakai metode cerita."”” Metode cerita dalam

pembelajaran mampu membentuk peserta didik menjadi

13 Isro,A, “Konsep Pemikiran Pendidikan Muhammad Ali Quthb”,
dalam Jurnal Studs Islam, Vol.3 No.01, Pebruari 2003, h. 43.

' Cerita (gishab) dimaknai sebagai tuturan yang membentangkan
bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa, kejadian dan sebagainya).
Puerwodarminta, Kamus Babasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),
h.202. Cerita/kisah dalam bahasa arab “gishab” bentuk jamaknya “gashabs”.
Cerita dalam bahasa Inggris adalah story tale dan narrative. Ahmad Warson
Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Aran’ Indonesia,( Surabaya: Pustaka
Progressif, 2002), h.1126. Shalah al-khalidy memaknai cerita dengan
“mengikuti jejak”, hal ini sesuai dengan Al-Qur’an (QS, al-Kahfi: 64) dan
QS.al-Qashash: 25)..Hasbi As-Siddiqi, #mu-ilmu Al-Qur'an, (semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2002), h.22 dalam Abu Muhammad Iqgbal, Pemikiran
Pendidikan Islam Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan
Islam..h.114.

> Muhammad Quthb, Manbaj at-Tarbiyah al-Islamiyab, (Beirut:
Dar Asy-Syurugq, 1978), h.192.
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berjiwa seni dan mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi
terhadap persoalan yang terjadi di masyarakat.

Implementasi metode ini dalam pembelajaran
disesuaikan dengan kondisi peserta didik, pemilihan cerita
yang bercorak sejarah faktual dan drama faktual harus
dipilih sesuai dengan tingkatan umur dan psikologi
pendengarnya, termasuk pemilihan cerita yang bersumber
dari Al-Qur’an.

3. Abdullah Nasih Ulwan

Abdullah Nasih Ulwan (1928 M) lahir di Halab,
Suriah merupakan tokoh praktisi dan pemerhati
pendidikan. Konsep metode pembelajaran  yang
dikemukakan adalah metode keteladanan, metode reward
and punishment.”* Metode keteladanan dalam kegiatan
belajar mengajar sangat diperlukan dan menentukan
keberhasilan pendidikan, keteladanan ini dimulai dari
seorang guru/pendidik yang menjadi panutan disetiap
prilaku sehari-sehari. Guru merupakan ujung tombak
pendidikan, ‘oleh karena 'itu guru ‘harus ‘mempunyai
kepribadian yang baik sebagai teladan bagi muridnya."”

Prilaku keteladanan yang dilakukan oleh seorang Guru

16 Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam,
(trj.Saifulllah), (Bandung: As-Syifa, 1998), h. 2

' Chalidjah Hasan, Kajian Pendidikan Perbandingan, (Surabaya:
Al-Ihlas, 1995), h.160.lihat juga Abu Muhammad Iqgbal, Pemikiran
Pendidikan Islam..h.28.
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harus bersumber dari Nabi Muhammad, SAW sebagai
maha guru dalam pendidikan.” Keteladan-keteladanan
Nabi dalam kehidupan harus dijadikan acuan dalam
bertindak dan berprilaku khususnya bagi seorang guru.
Metode pembelajaran yang dikembangkan oleh
Ulwan adalah metode Reward and Punishment. Metode
ini diambil dari Al-Qur’an yang banyak menjelaskan
tentang hal ini."”” Metode ini pada dasarnya mendorong
para peserta didik untuk melakukan perbuatan yang baik
dan takut melakukan perbuatan yang tercela, karena setiap
perbuatan akan ada Reward and Punishman.
4. Hasan Al-Banna
Hasan al-Banna (1906 M) lahir di al-Mahmudiyah,

Mesir seoraang ilmuwan yang banyak mencurahkan

18 Zakiyah Darajat, Keperibadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang,
1980) h.13. Sumber al-Qur,an menjelaskan hal ini dalam QS. Al-ahzab, 21,
“Sesunggubnya dalam diri Rasulullah ada suritauladan yang baik bagi
orang yang mengharapkan keridbaan Allab dan hari akhir, mengingat
Allab sebanyak-banyaknya”. QS: Al-Hasyr, 57, “ Dan segala apa yang
dikerjakan oleh Rasul, maka ambillab, dan apa yang dilarang olehnya,
maka tinggalkanlah dan bertaqwalah kepada Allab, sesunggubnya la Maha
dabsyat siksaanya’.

¥ Ulwan menyamakan istilah Punishman dengan Tabdzir, yaitu
peringatan dan penjelasan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh sesorang itu
mungkar dan keji dengan disertai hukuman yang sesuai pada akhirnya.
Sedangkan Targhib disamakan dengan Reward, yaitu pemebirian stimulassi
dan pujian atas perbuatan baik yang dilakukan oleh seorang murid. Abdullah
Nasih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad al-Islam, (Beirut: Dar As-Salam, tt), h.681-
682.
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pemikirannya pada pendidikan Islam. Al-Banna
mengemukakan metode pembelajaran menjadi 6 bagian,
yaitu; keteladanan, teguran, hukuman, al-Qishab,
pembiasaan dan pengalaman kongkrit. Metode ini
berusaha mengembangkan peserta didik dari aspek fisik
(jasmani) dan aspek non fisik (rohani) yang
dikembangkan secara seimbang, mulai dari akhlak dan
keterampilannya sehingga manusia (peserta didik) akan
bisa menjadi manusia seutuhnya sebagai inti dari tujuan
pendidikan Islam.*

Metode keteladan harus dilakukan supaya peserta
didik mampu berprilaku dengan baik dengan mencontoh
gurunya, Nabi Muhammad dan para pemimpin Islam
lainnya. Hukuman dan teguran merupakan metode
yang efektif membentuk prilaku peserta didik menjadi
baik. Al-Qishah diperlukan sebagai metode penyampaian
materi pendidikan yang efektif dan menyenangkan.

Pembiasaan dan pengalaman kongkrit merupakan metode

*Yusuf Qardhawi, Pendidikan’ Islam dan Madrasah Hasan al-

Banna trjBustami A.Gani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 157. Lihat
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi menuju
Mileninm Baru (Jakarta: Logos, 1999), 5.

*! Hasan Al-Banna, Majmu, Ar-Rasail al-Imam as-Syahid Hasan Al-

Banna, ( Kiro: Dar al-Da’wah, 141 H), h. 58. Al-Banna juga memberikan
catatan, bahwa metode akan bisa dilaksanakan dengan baik jika ada sistem

pendidikan yang mendukung. Sistem itu meliputi; katbabh, usrab, mu’tamar

dan daurab.
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langsung yang berusaha mengintegrasikan antara ilmu
pengetahuan teoritis dan praktik di lapangan, hal ini
menjaga keseimbangan antara pengetahuan dan teori serta
praktiknya.
5. Ibnu Khaldun

Ibnu Khaldun lahir di Carmon, Andalusia pada
abad ke-14 M yang merupakan masa kemunduran Islam
setelah Baghdad simbul kekhalifahan Islam ditaklukkan
oleh Hulagu Khan tahun 1258 M. Konsep metode
pembelajaran yang dikemukakan oleh Khaldun di
antaranya; Metode pentahapan (fadarruj), metode
pengulangan (z7krarz), metode kasih sayang (al-Qurb wa
al-Muyanah), metode kematangan wusia, metode
penyesuaian fisik/psikis, metode kesesuaian, metode
penugasan, metode karyawisata (rzhlah), metode praktik
atau latihan, metode ikhtisar (¢kbtisar at-Turuk).?

Metode pentahapan (tadarruj) digunakan untuk
memberikan materi pelajaran kepada peserta didik secara
bertahap dan = berangsur-angsur supaya materi yang
diberikan bisa dipahami dan diserap dengan baik. Metode

pengulangan (#7krari) yaitu mengulang setiap materi yang

* Tbnu Khaldun, Al-Mukaddimah Ibn Khaldun, (trj.A.thoha),
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h.757,.lihat Jawwad Ridha, Tiga Aliran
Utama Teori Pendidikan Islam,( Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002),
191..lihat Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam,.h. 358-
360.
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sudah disampaikan pada akhir pelajaran, hal ini
tujuaannya agar peserta didik mampu memahami ilmu
yang diajarkan secara sempurna. Metode kasih sayang (a/-
Qurb wa al-Muyanah) yaitu memberikan materi
pelajaran dengan kasih sayang dan lemah lembut serta
menghindari kekerasan dan kekasaran pada peserta didik.
Metode kematangan usia yaitu memberikan pelajaran
kepada peserta didik dengan mempertimbangkan
kematang usianya, artinya materi yang disampaikan sesuai
dengan usia peserta didik. Metode penyesuaian fisik/psikis
yaitu pemberian materi pelajaran disesuaikan dengan
kondisi fisik dan psikis peserta didik, hal ini supaya tidak
terjadi beban yang berlebihan dalam menerima pelajaran.
Metode Kesesuaian Potensi Peserta Didik yaitu
memberikan pelajaran sesuai dengan potensi yang
dipunyai oleh peserta didik, mengembangkan potensi
secara maksimal dan tidak terjadi pemaksaan materi yang
tidak sesuai.

Metode " Penugasan dilakukan * dalam * kegiatan
pembelajaran untuk mengevaluasi materi yang sudah
diberikan atau memberikan tugas untuk dikerjakan sesuai
dengan materi yang sudah diajarkan. Metode karyawisata
(77hlab) mendorong kepada peserta didik untuk mencari
sumber pengetahuan yang lebih luas di luar materi
pembelajaran yang sudah diberikan oleh guru, yaitu perhi

ke suatu tempat yang menjadi sumber keilmuan. Metode
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praktik atau latihan digunakan untuk menguji tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah
diberikan guru, hal ini supaya tidak terjadi kesenjangan
antara teori dan praktiknya di lapangan. Metode ikhtisar
(tkbtisar — at-Turuk) atau menghindari membaca
kesimpulan, artinya Ibnu Khaldun menekankan
pentingnya proses pembelajaran dan keluasan ilmu

pengetahuan (learning by proses) tidak learning by goal.

C. Landasan Teori: Metode Pembelajaran Kontemporer
Metode pembelajaran kontemporer berkembang era
tahun 1990-an sampai sekarang yang dikembangkan olek
imuwan dan praktisi pendidikan, di antaranya Benjamin
S.Bloom, Lorin W.Anderson, David R.Krathwohl, Mel
Silberman, Dave Meier, Bobbi De Porter, Mark Reardon,
Sarah Singer Nourie dll.
1. Mel Silberman
Metode pembelajaran yang dikembangkan oleh Mel
Silbermen  bebrapa  tahun ' terakhir '\ banyak ' menjadi
rujukan para guru dalam mengajar. Dalam Bukunya
Active Learning; 101 Strategies to Teach Any Subject

mengemukakan beberapa metode pembelajaran, yaitu
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Active  Learning, Collaborative Learning, Affective
Learning, Discussion Learning.”

Active Learning merupakan metode pembelajaran
aktive yang berusaha mengembangkan seluruh potensi
otak peserta didik mulai dari aspek Kognisi (Knowledyge,
Comperbention, Application, Analysis, Syntesis dan
evaluation), Afeksi (Receiving, Responding, Valuing,
Organization, — Caracterization) dan  psikomotorik
(Perception, Set, Guided Response,mechanism, Complex
Overt Response, Adaptation dan organization.). Element-
element penting yang dikembangkan Active Learning
meliputi; 1) Bagaimana membuat peserta didik aktif sejak
dini meliputi; metode membangun tim, metode penilaian
secara cepat, metode melibatkan peserta didik dalam
pengajaran 2) Bagaimana membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap secara
aktif dengan cara; Metode Full class leraning, metode
merangsang diskusi, metode peer teaching, meode belajar
mandiri** Sedangkan aplikasi pembelajaran di kelas, Mel

Silberman menemukan beberapa metode pembelajaran, di

» Mel Silberman, Active Learning; 101 Strategies to Teach Any Subject,
( Boston: Allyn and Bacon, 1996). Ttj. Ind. 101 Strategi Pembelajaran aktif,
(Yogyakarta: Yappendis, 2001), h. 10-12.

* Mel Silberman, Active Learning 101 Strategies to Teach Any
Subject,..h. 39-43.
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antaranya Every One is A Teacher,” Metode Point Counter
Point, Metode Debate Active, Metode Class Discussion,
Metode True or False, Metode Jigsaw Learning, Metode
Sinegetic Learning, Metode Snow Balling, Metode
Student Question Have, Metode Discribbing Picture,
Metode Card Short, Metode Power of Two, Metode Meet
The Guest, Metode Group Resume, Metode Setting Class
Ground Rules.”
2. Bobbi De Porter, Mark Reardon, Sarah Singer Nourie
Metode pembelajaran yang dikembangkan oleh
Bobbi D.Potter dkk adalah Quantung Learning and
Quantum Teaching. Quantum makna dasarnya adalah

mengubah energi menjadi cahaya, Quantum Teaching

»Langkah-langkah metode Every One is A Teacher yaitu : Guru
memberikan materi pelajaran max. 10 menit, bisa dengan ceramah atau
memberikan bahan berupa buku atau foto kopi materi pelajaran, Guru
membagikan kertas, kepada setiap Siswa, Guru meminta kepada Siswa untuk
menuliskan satu pertanyaan dikertas yang terkait dengan materi yang
disampaikan. Max. 10 menit, Guru mengambil kertas, pertanyaan dari Siswa,
Guru mengocok kertas pertanyaan, lalu membagikan lagi ke Siswa dengan
catatan kertas pertanyaan yang diterima Siswa bukan miliknya sendiri, Guru
meminta membaca pertanyaan temannya yang ada ditangannnya kemudian
meminta untuk menjawab pertanyaan bagi Siswa yang bisa, Guru
memberikan tambahan penjelasan terhadap jawaban Siswa. (max.15 menit),
Guru memberikan waktu beberap menit untuk berdiskusi kepada siswa
tentang materi tersebut, Guru meminta mengumpulkan lembar -lembar
kertas pertanyaan dari siswa untuk di file-kan

% Mel Silberman, Active Learning 101 Strategies to Teach Any
Subject,..h. 42-103.
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adalah metode yang digunakan guru dalam pembelajaran
di kelas yang memakai pola tumbuhkan, alami, namai,
demonstrasikan, ulangi dan rayakan. Secara garis besar
Quantum Teaching merupakan orkestrasi bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar moment
belajar, interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar efektif

yang mempengaruhi kesuksesan siswa.””

D. Desain Integratif Metode Pembelajaran
Desain Integratif bertujuan mengintegrasikan metode-
metode pembelajaran yang bersumber dari masa klasik dan
modern untuk dijadikan desain metode yang baru yang lebih
baik karena bersumber dari dua keilmuan. Desain tersebut

dijelaskan di bawah ini:

¥ Bobbi De Porter, Mark Reardon, Sarah Singer Nourie, Quantum
Teaching; Orcestrating Student Succses, (trj. Ari Nilandari), (Bandung: Mizan,
2002), h. 5-7. De Potter juag mengambangkan Quantum Learning yang
merupakan metode pembelajaran bertujuan mengetahui fakta, prosedur,
konsep-konsep, prinsip ilmu dengan cara yang cepat, menyenangkan dan
berkesan serta pertanyaan “apa manfaat bagiku?”. Dua metode ini
dikembangkan bertujuan supaya pembelajaran di  kelas menjadi
menyenangkan, cepat dalam menerima ilmu pengetahuan, memanfaatkan
seluruh potensi peserta didik, memanfaatkan lingkungan sekitar untuk hasil
pembelajaran yang maksima
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Tabel 1:

Metode Pembelajaran Klasik dan Kontemporer

Metode Pebelajaran Metode Pembelajaran
Klasik Kontemporer

Metode Keteladanan Active Learning Method

Metode Qishab (cerita) Collaborative Learning

Metode Reward and Method

Punishment Affective Learning

Metode Pembiasaan Method

Metode Praktik Discussion Learning

Lapangan Method

Metode Pentahapan Metode Point Counter

(tadarruj) Point

Metode Pengulangan Metode Debate Active,

(Tikrars) Metode Class Discussion

Metode Kasih Sayang Metode True or False

(al-Qurb wa al- Metode Jigsaw Learning

Muyanabh) Metode Sinegetic

Metode Kesesuaian Learning

Metode Penugasan Metode Snow Balling

Metode Karyawisata
(riblah)
Metode praktik atau

latihan

Metode Student Question
Have

Metode Discribbing
Picture

Metode Card Short
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Metode Pebelajaran Metode Pembelajaran

Klasik Kontemporer
= Metode ikhtisar * Metode Power of Two
(tkhtisar at-Turuk) = Metode Meer The Guest

* Metode Group Resume
* Metode Setting  Class
Ground Rules

" Quantum Learning

* Quantum Teaching

Metode-metode tersebut diintegrasikan dan digunakan
dalam pembelajaran untuk mengembangkan peserta didik
dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik,* sehingga akan

menjadi metode yang lengkap dan komperhensif.

» Kognitif terdiri dari: 1) Knrowledge (Pengetahuan); bagaimana
peserta didik mampu mengetahui hal yang terkait dengan materi pelajaran.
Seperti mengetahui istilah, fakta, aturan ataupun metode.2) Comperbension
(Pemahaman); Bagaimana peserta didik dapat menjelaskan, memahami atau
menentukan metode, konsep, kaidah ataupun isi pokok dari materi pelajaran.
3) Application (Penerapan); Bagaimana peserta didik dapat memecahkan
masalah, membuat atau menggunakan konsep, kaidah, prinsip yang telah
diajarkan. 4) Analysis (Analisa): Bagaimana peserta didik dapat menGenali
kesalahan, membedakan, menganalisa fakta, menganalisa struktur dasar dan
hubungan antara komponen satu dengan yang lain. 5) Synthesis (Sintesa);
Bagaimana peserta didik dapat menghasilkan karangan, kerangka teoritis dari
materi pelajaran. Atau dapat menyusun rencana, skema, program kerja. 6)
Evaluation (Evaluasi); Bagaimana peserta didik dapat menilai berdasarkan
norma tentang hasil karya, mutu karangan, mutu pekerjaan, mutu ceramah,
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program penataran. Atau dapat mempertimbangkan baik-buruk, untung
rugi atau pro-kontra dari materi yang telah disampaikan.

Afekrif terdiri dari: 1) Recesving (Penerimaan); Bagaimana peserta
didik dapat menunjukkan kesadaran, kemauan dan perhatian terhadap
sesuatu yang telah diterima. Atau dapat mengakui berbagai perbedaan dan
kepentingan. 2) Responding (Partisipasi); Bagaimana peserta didik dapat
mematuhi tuntutan, perintah, aturan yang ada. Atau dapat ikut secara aktif
dalam diskusi, kelompok, belajar di Laboratorium. 3) Valuing (Penilaian);
Bagaimana peserta didik dapat menerima, menyukai, menyepakati dan
menghargai karya, ilmu dan pendapat. Atau dapat bersikap secara positif atau
mengakui kebenaran lain selain apa yang diyakininya. 4) Organization
(Organisasi; Bagaimana peserta didik dapat membentuk sistem dan
mengintegrasikan nilai sackaligus bertanggung jawab terhadap peristiwa yang
tetjadi. S) Characterization (Pembentukan pola hidup); Bagaimana peserta
didik dapat menunjukkan kepercayaan diri, disiplin dan kesadaran pribadi
atau dapat mempertimbangkan dan melibatkan diri pada peristiwa tertentu.

Psikomotor terdiri dari: 1) Perception (Persepsi; Bagaimana peserta
didik dapat peka terhadap rangsangan, mengidentifikasikan persoalan yang
terjadi. Atau peserta didik dapat membedakan hal-hal yang terbaik dan tidak
dalam materi pengajaran. 2) Sez (Kesiapan); Bagaimana peserta didik dapat
berkonsentrasi, menyiapkan diri baik secara fisik atau mental untuk
menerima dan mencerna setiap materi yang diberikan. 3) Guided Response
(Gerakan terbimbing); Bagaimana peserta didik dapat. meniru dan
mencontoh apa yang telah® dipelajari dikelas. Atau peserta didik dapat
mempraktekkan materi pelajaran yang telah disampaikan. 4) Mechanism
(Gerakan mekanis/ terbiasa); Bagaimana peserta didik dapat berketerampilan
dan mampu mmegang pola atas materi yang dia terima. Atau peserta mampu
mendemonstrasikan, mengoprasikan sesuatu hal sesuai dengan materi yang
diterima. 5) Complex Overt Response (Gerakan Respon); Bagaimana peserta
didik dapat berketarampilan secara lancar, luwes, gesit dan lincah di setiap
tindakannya. 6) Adaptation (Adaptasi); Bagaimana peserta didik dapat
beradaptasi terhadap hal-hal yang baru. ia terima, terutama berkait dengan
materi pelajaran. Atau peserta didik dapat membuat variasi atas segala sesuatu.
7) Origination (Kreatifitas); Bagaimana peserta didik dapat menciptakan
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Tabel 2:

Desain Metode Pembelajaran Integratif

Domain Peserta Metode Integratif
Didik
KOGNITIF * Metode Qishah (cerita)
* Metode Pengulangan (T7krarz)
= Metode Meet The Guest
* Metode Group Resume

= Metode True or False

» Metode ikhtisar (zkbtisar at-
Turuk)

* Metode Penugasan

AFEKTIF = Metode Keteladanan

= Metode Pembiasaan

= Metode Reward and
Punishment

* Metode Kasih Sayang (al-Qurb
wa al-Muyanah)

sesuatu yang baru dan berinisiatif untuk bertkreasi dan berkarya atau peserta
didik mampu merancang dan menyusun dengan pola yang baru atas sesuatu
yang mereka terima. Benyamin S. Bloom, Taksonomy of Educational
Objectives, The Clasification of Educational Goals, Handbook 1 Cognitive
Domain (London: Longman Group Ltd, 1979), 220-25. Lihat juga
Anderson, Orin dan David R.Krathwohl, 4 Taxonomi for Learning,
Teaching and Assassing, A Revision of Bloom’s Taxonomi of Educational
Objectives (New York, Longman Press, 2001), 29-31.
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Domain Peserta Metode Integratif
Didik

* Discussion Learning Method
» Metode Point Counter Point
= Metode Debate Active,

» Metode Class Discussion

* Quantum Learning

PSIKOMOTORIK | = Metode Praktik Lapangan

* Metode Karya Wisata (Rzblab)

= Metode Pentahapan
(Tadarruj)

* Metode Latihan dan Praktik

* Metode Discribbing Picture

» Metode Card Short

* Quantum Teaching Method

Desain integratif metode pembelajaran yang berbasis
teori klasik dan teori kontemporer diperlukan untuk
mengatasi problematika pembelajaran yang berkembang
begitu dinamis seiring dengan perkembangan zaman,
kemajuan teknologi, kondisi psikologi peserta didik serta
menjawab problematika pembelajaran yang berkembang

dinamis. Desain ini disusun berdasarkan pemikiran para
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ilmuwan pendidikan yang berkembang masa klasik dan masa
kontemporer

Metode pembelajaran klasik ditemukan oleh para
ilmuwan pendidikan Islam di antaranya; Ibnu Sina, Hasan
Al-Banna, Abdullah Nasih Ulwan, Muhammad Qutb, Ibnu
Khaldun dengan metode pembelajaran yang dikembangkan
meliputi; Metode Keteladanan, Metode Qishab (cerita),
Metode Reward and Punishment, Metode Pembiasaan,
Metode Praktik Lapangan, Metode Pentahapan (tadarruj),
Metode Pengulangan (77krari), Metode Kasih Sayang (a/-
Qurb wa al-Muyanah), Metode Kesesuaian, Metode
Penugasan, Metode Karyawisata (r7hlab), Metode praktik
atau latihan, Metode ikhtisar (¢kbtisar at-Turuk)

Metode pembelajaran kontemporer ditemukan oleh
para ilmuwan pendidikan Barat di antaranya; Mel Silberman,
Bobbi De Porter, Mark Reardon, Sarah Singer Nourie,
Benjamin S Bloom, Lorin W.Anderson, David R.Kratwohl
dengan metode pembelajaran yang berkembang sampai
sekarang, vyaitu; Active: Learning Method, Collaborative
Learning Method, Affective Learning Method, Discussion
Learning Method, Metode Point Counter Point, Metode
Debate Active, Metode Class Discussion, Metode True or
False, Metode Jigsaw Learning, Metode Sinegetic Learning,
Metode Snow Balling, Metode Student Question Have,
Metode Discribbing Picture, Metode Card Short, Metode
Power of Two, Metode Meet The Gues, Metode Group
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Resume, Metode Setting Class Ground Rules, Quantum
Learning, Quantum Teaching. ~ Metode-metode ini
diintegrasikan menjadi satu kesatuan dalam kegiatan
pembelajaran  yang mampu mengembangkan domain

kognitif, afektif dan psikomotorik.
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-16]-

PENDIDIKAN POLITIK:

Konstruksi Teoritik Berbangsa dan Bernegara
Menuju Generasi Demokratis

A. Pendahuluan

Pada umumnya, dikalangan umat Islam masih banyak
para pemeluknya terutama para peserta didik yang belum
menyadari, bahwa Islam pada dasarnya bukan hanya sebagai
agama, tetapi Islam sejak diturunkan ke bumi oleh Allah juga
mempunyai dimensi politik yang inhern dalam ajarannya.
Islam sebenarnya sebuah komunitas (#mmah) tersendiri
yang punya pemahaman, kepentingan dan tujuan politik
tersendiri. Banyak Orang beragama Islam tapi hanya
menganggap Islam sebagai agama individual semata, tetapi
pada dasarnya Islam adalah agama kolektif. Sebagai
kolektifitas, Islam mempunyai konsep dan ajaran yang
mengatur prilaku kolektif’ baik dari lingkup paling kecil

sampai lingkup negara. Ini membuktikan Islam juga erat
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dengan dimensi politik dan tidak hanya mengurusi masalah-
masalah keagamaan semata.

Secara sederhana, politik bisa dipahami sebagai
pengetahuan menGenai ketatanegaraan atau kenegaraan,
seperti tata cara pemerintahan, dasar-dasar pemerintahan dan
sebagainya. Politik dapat juga berarti segala urusan dan
tindakan (kebijakan), siasat dan sebagainya menGenai
menGenai pemerintah suatu negara terhadap negara lain.!

Sedangkan secara makro, politik bisa juga dipahami
sebagai konsepsi yang berisikan berbagai aturan yang
mencakup aturan-aturan yang ada dalam lingkup
kenegaraan. Misalnya siapa sumber kekuasaan negara, siapa
pelaksana kekuasaan tersebut, apa dasar dan bagaimana cara
untuk menentukan serta kepada siapa kewenangan
melaksanakan kekuasaan itu diberikan, kepada siapa
pelaksanaan kekuasaan itu bertanggug jawab dan bagaimana
bentuk tanggung jawabnya.

Jika politik dipahami seperti kerangka di atas, maka
pada hakekatnya agama Islam juga agama yang mengatur tata
cara kehidupan berpolitik, baik' itu tersirat atau tersurat
dalam al-Quran maupun terlihat dari prilaku dan

keteladanan Nabi dalam memimpin sebuah negara. Hal ini
dikarenakan ketika Nabi Muhammad berada di Madinah,

'W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Babasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1991), hal.763
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beliau tidah hanya punya dan berprilaku sebagai Rasul Allah
semata, tetapi Beliau juga punya sifat dan prilaku sebagai
kepala negara sekaligus pemerintahan Islam saat itu.

Garis besar dari paparan di atas adalah; Islam  di
samping sebagai agama, ia juga sebagai sumber pengetahuan
dan landasan politik kenegaraan, oleh karena itu banyak para
pemikir-pemikir yang menjadikan Islam sebagai sumber dan
acuan dalam berpolitik dan bernegara yang baik. Konsep dan
pikiran tersebut selanjutnya kan dikemukakan dalam tulisan
ini dengan harapan kita ummat Islam maupun non Islam
menjadi tahu, bahwa Islam melalui para pemikirnya bisa
menciptakan konsep yang baik dalam bidang politik dan
kenegaraan. Hal ini yang penting dipelajari oleh psrta didik
dalam kebitan pembeljaran sebagi ilmu pngetahuan yang

mendukung ilmu-ilmu sains dan teknologi.

. Dinamika Pemikiran dan Pendidikan Politik di Dunia
Islam

Pemikiran politik dan kenegaraan dalam tulisan ini
berisi berbagai grand theory para pemikir Islam yang sudah
terkonsep dalam sebua gagasan dan konsep yang mungkin
masih global, tetapi gagasan atau konsep tersebut dipilih oleh
penulis sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas seorang
pemikir. Tulisan ini berusaha mensistematisir pemikiran
tersebut sesuai dengan periode tahun dan kodisi sosial politik

pemikiran tersebut dikeluarkan. Hal ini supaya bisa dijadikan
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acuan untuk melihat perkembangan pemikiran dari masa ke
masa. Pemikiran tersebut pada akhirnya bisa dijadikan
rujukan atau refrensi untuk membentuk masyarakat yang
ideal dan Generasi yang demokratis yang memahami berbagai
konsep dan teori yang berkembang dai zaman dulu sampai
sekarang.

Pemikiran pendidikan politik yang berkembang di
khazana keilmuan Islam dikemukakan oleh beberapa tokoh
yang punya otoritas dan keilmuan berpengaruh pada dunia
mulai zamannya sampai sekarang, di antaranya:

1. Al-Mawardi  (975-1050 M)

Al- Mawardi yang nama lengkapnya Abu al-Hasan
Ali Ibrahim bin Muhammad Habib Al-Mawardi
dilahirkan di kota Bashrah pada tahun 975 M 1364 H,
ketika kebudayaan Islam mencapai zaman keemasannya di
bawah dinasti Abasiyyah. Al-Mawardi meninggal pada
tahun 1050 M pada masa pemerintahan khalifah al-Qadir
disaat situasi sosial politik penuh dengan kekacauan dan
terjadi instabilitas pada semua bidang. Hal ini disebabkan
karena masih belum adanya konsep yang jelas dan
sistematis tentang kehidupan berpolitik dan negara

sehingga tiap individu merasa dengan pola pikirnya
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masing-masing merasa berhak dan menguasai terhadap
negara.’!

Tulisan-tulisan Al-Mawardi ini banyak diilhami
oleh kenyataan dan realitas politik yang terjadi
dimasyarakat yang kemudian mencari solusi terhadap
masalah tersebut hingga menjadi sebuah pemikiran yang
banyak menawarkan saran-saran, perbaikan (reformasi)
untuk ketentraman negara. pemikiran-pemikiran tersebut
kemudian terkumpul menjadi sebuah karya ilmiah yang
bisa kita baca sampai sekarang ini.

Karya -karya Al-Mawardi berkaitan dengan aspek
keilmuan yang berbeda, mulai dari bidang politik,
kenegaraan, figh, Tafsir dll. Di antaranya karya -karya
tersebut pada bidang Sosial Politik; Al-dbkan al-
Sultaniyabh wa al-Wilayat al-Diniyah (Kitab ini berisi
tentang  hal-hal yang berkaitan dengan politik dan
kehidupan bernegara. Kitab ini juga mengulas keberadaan
lembaga-lembaga negara dan sistem pemerintahan) Tashil

an,-Nadzar * wa tajil * al-Dzafr (Kitab ' ini belum

! Al-Mawardi juga seorang penulis yang produktif yang selalu

mengembara dari satu tempat ketempat lain, walau pada akhirnya Beliau

memilih tempat di Bagdad untuk konsentrasi menulis. Pendidikannya
dimulai dari Bashrah, Irak dengan belajar Hadis dan Figh pada Hasan bin Ali
bin Muhammad al-Jabali, scorang guru besar ahli Hadis dan Figh di

zamannya. Al- Mawardi juga belajar ilmu Hukum dari Abi al-Qasim Abdul

Wahid bin Muhammad as-Samiri yang mengantarkan Beliau menduduki

pada jabatan Hakim agung yang ada di Naisabur tahun 429 H.
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diterbitjan secara sistemati, tetapi hanya berupa
manuskrip-manuskrip  dan  banyak  terdapat di
perpustakaan Gothe Jerman), Qawanin al-Wizarah wa
al-styasab al-Mulk (Kitab ini berisi tentang berbagai
pedoman dan aturan-aturan dalam pemerintahan.
Diterbitkan pertama kali oleh Dar al-Ushur, Kairo tahun
1929 M), Nashibat al-Mulk (Kitab ini berisi tentang
Nasihat-nasihat untuk para raja. Kitab ini belum
diterbitkan dan masih tertuang dalam manuskrip yang
sekarang ini banyak disimpan diperpustakaan nasional
Paris).

Bidang Keagamaan karya yang terkenal; .Adab al-
din wa al-Dunya (Kitab ini menjelskan tentang etika dan
moral yang di ambil dari teori dan konsep al-Qur’an dan
Hadis), Al-Nukbat wa al-Uyun fi Tafsir al-Quran al-
Karim ( Kitab ini berisi tentang Tafsir dan ilmu yang
berkaitan dengannya. Kitab ini juga belum sempat
diterbitkan, tetapi manuskripnya  dapat dilihat di
perpustakaan Univ. = al-  Quwarriyin, - Fas Maroko.,
Perpustakaan Istambul, Turki ), Al-Igna’, Kitab a’lam
an-Nubuwah, Adab al-Qadbi. DI

Konsep dan Teori Politik Al-Maward

Menurut al- Mawardi kemajuan dan kemakmuran

suatu negara lebih dipengaruhi oleh eksistensi seorang
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yang memimpin sebuah negara. selanjutnya dari segi
politik negara itu sendiri memerlukan enam sendi utama:

a. Agama yang dihayati.

o

Penguasa yang berwibawa.

Keadilan yang menyeluruh

a o

Keamanan yang merata.

o

Kesuburan tanah yang berkesinambungan.

laa)

Ada harapan kelangsungan hidup.

Keenam poin yang dikemukakan oleh Al-Mawardi
tersebut memungkinkan suatu negara itu bisa berjalan
dengan baik, dan unsur-unsur tersebut harus berjalan
seimbang. Bila dihayati lebih lanjut ada lima faktor yang
mempengaruhi sebuah negara itu bisa berjalan dengan
baik, yaitu Agama, Pemimpin , Keadilan, Keamanan dan
Ekonomi.

Al-Mawardi tidak merinci bagaimana faktor
tersebut di operasionalkan dalam tatanan negara , hal ini
memang di maksudkan untuk mencari pola- pola yang
sesuai dengan kondisi sosial kemasyarakatan'. JAl-Mawardi
tidak menjelaskan bagaimana kondisi itu di laksanakan.
Demikian juga dengan keamanan, bagaimana ia dapat
dinikmati masyarakat luas dan ekonomi itu bisa di
kembangkan. Yang jelas sendi- sendi tersebut harus bisa
dijalankan oleh seorang pemimpin. Pemimpin dalam

pemikiran Al-Mawardi memegang peran penting dalam
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menjalankan sendi - sendi tersebut, dengan kata lain kunci

suatu tatanan negara itu terletak pada seorang pemimpin.

Sedangkan secara spesifik, pemikiran Al-Mawardi

berkaitan dengan politik kenegaraan bisa dijelaskan

sebagai berikut:
Al- Al-Imamah dalam pandangan Al-
Imamah | Mawardi adalah sebuah lembaga politik yang
(Kepemim | esensial dalam negara. Fungsi utama Imamah
pinan adalah menjalankan fungsi keNabian dalam
Negara) | menjaga agama dan mengatur dunia. Imamah

ini harus dilembagakan, bukan karena alasan
rasinal tetapi karena perintah agama.?
Masalah  kepemimpinan, yang di
maksud Al-Mawardi dengan penguasa (iman)
adalah Khalifah, Raja, Sultan atau Kepala
negara, dengan demikian , Al-Mawardi telah
memberikan baju agama kepada seorang
penguasa disamping juga baju politik.
Menurutnya, Allah mengangkat ummatnya
seorang pemimpin sebagai pengganti Nabi
untuk mengamankan agama dengan disertai

mandat politik. Dengan demikian seorang

> Marshall Hodgson, The Venture of Islam (Chicago: Univ.Of
Chicago Press, 1994), hal.345-347
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imam disatu pihak adalah pemimpin agama

dan dilain pihak adalah pemimpin politik

Al-Mawardi menyadari kunci
kemajuan dan kesejahtraan sebuah negara dan
kestabilan  tatanan  politik yang ada
didalamnya terletak pada pemimpinya, Dan
untuk  memilih  pemimpin  tersebut
diperlukan Ab/ al-Ihtiyari dan al-Imamab.

Abl Al-Ihtiyar adalah para intelektual
yang tergabung dalam dewan tertentu yang
berwenang memilih pemimpin (iman) bagi
ummat. Orang yang masuk dalam ahl al-
Ihtiyar harus punya kualitas dan kriteria sbb:
a. Memiliki sikap adil
b. Memiliki pengetahuan yang memenuhi

sarat di angkat sebagai imam.

c. Memiliki wawasan yang luas dan kearifan
yang memungkinkan mereka mengetahui
siapa yang tepat jadi imam.

Al-Imamah  adalah mereka yang
representatif untuk mengisi jabatan imam,
sedangkan imam yang baik harus memenuhi
beberapa persyaratan sebagai berikut:

a. Sikap adil dengan segala persyaratanya.
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b. Mempunyai pengetahuan yang memadai
untuk berijtihad.

c. Sehat pendengaran, penglihatan dan
lisannya.

d. Utuh anggota tubuhnya.

e. Punya wawasan yang memadai untuk
mengatur rakyat.

f. Punya keberanian yang kuat untuk
melindungi rakyat.

g. Keturunan Quraish.

Sedangkan dalam pengangkatan imam,
Al-Mawardi menawarkan dua alternatif |
pertama, dengan cara pemilihan yang
dilakukan oleh Ahl Al- Halli wa Al- Agdi atau
Abl Al-abyar atau penunjukan atau wasiat
langsung dari Imam sebelumnya.

Adapun Imam atau pemimpin dalam
pandangan Al-Mawardi punya tanggung
jawab yang sangat berat yang meliputi :

a. Menjaga Prinsip -Prinsip agama yang
sudah mapan

b. Melaksanakan hukum dan menjunjung
keadilam

c. Memelihara kehidupan perekonomian
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d. Menjaga negara dari agresi luar yang
mengancam

e. Mengurus perang, jihad dan menangani
zakat.

f. Mengatur keuangan dan kekayaan negara

g. Melakukan pengawasan terhadap prilaku
pemerintahan

h. Mempertimbangkan  nasihat  orang
bijaksana.

Jika Imam sudah bisa melaksanakan
tanggung jawab di atas, maka rakyat wajib
mendukung pemerintahan tersebut. Tetapi
jika Imam sudah tidak memenuhi syarat dan
tanggung jawabnya, maka dimungkinkan ia
diberhentikan dari jabatannya. Dalam teori
Al-Mawardi Ada dua hal yang menjadikan
seorang Imam bisa diberhentikan; Imam
sudah melakukan ketidak adilan dan Imam

sudah cacat fisik.

Lembaga
Kementria
n

(wizarah)

Lembaga kementrian merupakan pilar
penyangga dalam terwujudnya pemerintahan
yang baik. Al-Mawardi membagi lembaga
kementrian menjadi beberapa hal :

a. Kementrian Delegator  (Wizarah al-

Tafwid)
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Wigarah  al-Tafwid  memiliki

kewena-ngan untuk memutuskan hukum

atau ijtihad, berhak menangani kasus-

kasus kriminal, baik secara langsung atau

diwakilkan orang lain. Wizarah al-

Tafwid juga mempunyai kewenagan

untuk melaksa-nakan eksekusi terhadap

perkara yang diurusnya.

Wizarah al-Tafwid dalam

pemerin-tahan punya kekuasan tidak

terbatas, karena ia punya mandat dan

kewengangan penuh dari Khalifah dan

bertindak atas nama khalifah. Sedangkan

syarat-syarat Wizarah al-Tafwid adalah

sebagai berikut :

Berpengetahuan yang luas

Adil

Mampu melakukan ijtihad

Tidak cacat fisik (telinga, pendengaran
diI)

Cerdas dalam mengatur urusan
kemasya-rakatan

Punya keberanian dalam memperta-

hankan negara.
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b. Kementrian Pelaksana (Wizarah al-
Tanfiz)

Wizarah al-Tanfiz kedudukannya
lebih lemah jika di banding dengan
Wizarah Tafwid karena fungsinya hanya
mediator antara Imam (Khilafah) dan
rakyat.  Wizarah  al-Tanfiz  hanya
melaksankan apa yang telah diputuskan
oleh Imam dan tidak punya kewengan
apa-apa dalam kebijakan pemerintahan.

Syarat-syarat Wizarah al-Tanfiz
relatif lebih ringan, karena hanya meliputi:
* Dapat dipercaya (jujur)

* Benar ucapannya
* Tidak rakus atau serakah
* Tidak bermusuhan dengan masyarakat

* Laki-laki yang cerdas.

Pemerinta
han
Daerah
(Imarat
‘Ala al-
Bilad)

Besifat Umum dan kewenangan khusus.
Sedangkan kekuasaan' yang bersifat umum
dibagi menjadi dua bagian:

a. Imarat al-Istikhfa
Imarat  al-Istikbfa adalah
kekuasaan kepala daerah atau kepala

wilayah tertentu karena diangkat oleh
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Khalifah. Sedangkan ruang lingkup

kekuasaan meliputi beberapa bagian :

* Menangani urusan militer

* Menangani urusan hukum

* Menarik pajak dan menangani zakat

* Melindungi agama dan kemurnian
ajarannya

* Menangani urusan keagamaan (haji,
shalat jumat dll)

* Memimpin Jihad.

. Imarat al-Isti’la

Imarat al-Isti’la adalah kekuasaan

pemerintahan daerah atau kepala daerah

yang diperoleh melalui kekuatan dalam

pemilihan. Biasanya Imarat ini terjadijauh

dari pusat kekuasaan pemerintahan.

Sedangkan kewa-jiban dan tanggung

jawab. Imarat al-Isti’la sebagai berikut :

* Mempertahankan * kedudukan Imam
sebagai pengatur agama.

* Menjaga kesatuan umat schingga
mampu mengalahkan lawan

* menjalankan hukum-hukum agama

* Menggunakan harta kekayaannya

secara baik dan benar
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Lembaga

Peradilan

Lembaga peradilan ini merupakan pilar
kenegaraan yang sangat penting, hal ini
dikarenakan jika lembaga peradilan tidak baik,
maka jalannya pemerintahan juga tidak baik.
Al-Mawardi dalam hal ini membagi lembaga
peradilan sebagai berikut:

a. Peradilan (Qadha’)

Lembaga ini dibentuk untuk
menangani kasus-kasus yang didasarkan
pada konsep syari’at. Kasus yang ditangani
mencakup bebrap aspek, mulai dari kasus
sosial dan keagamaan. Lembaga ini
kemudian dalam  prakteknya dipimpin
oleh seorang Qadhi yang dipilih Khalifah.
Qadbi hanya pelaksana hukum dan
bukan legislasi.

Syarat - syarat yang harus dipenuhi
oleh seorang Qadhi, menurut al-Mawardi
meliputi beberapa hal :

* Lelaki dewasa

* Punya keserdasan tinggi

* Bisa menjauhkan diri dari kelalaian
* Muslim yang adil

* Tidak cacat fisik
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* Memiliki pengetahuan yang luas

tentang syari’ah.
b. Peradilan Mazalim (Ketidakadilan)
Peradilan Mazalim berfungsi

sebagai aGen Khalifah untuk

mendengarkan tindak ketidakadilan dari

rakyat atau pengaduan dari rakyat yang

merasa diperlakukan tidak adil oleh aparat

pemerintahan. Pemimpin peradilan ini

disebut Mazalim  harus mempunyai

persyaratan sebagai berikut:

* Berwibawa dan punya kharisma yang
tinggi

* Mempunyai harga diri

* Tidak rakus dan serakah terhadap
gemerlapnya dunia

* Sclalu menghindar dari maksiat dan

subhat.

Administra
si
Pemerinta
han

(Al-

Diwan)

Untuk mempermudah urusan
Administrasi pemerintahan, Al- Mawardi
dalam membuat Lembaga Administrasi
Pemerintahan (Driwan) yang secara spesifik
dibentuk untuk (a) memelihara hal-hal yang
berkaitan dengan hak-hak kekhalifahan,

pelaksanaan tugas pemerintah dan pelayanan
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masyarakat. (b) untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat arab dalam mengatur ketertiban

social dan politik dengan pertimbangan

keturunan dan peranan mereka dalam agama.

Diwan ini dalam tatanan birokrasi dibagi

menjadi beberapa bagian yang punya tugas

dan wewenang masing-masing. Yaitu:

* Diwan Pengangkatan dan pemecatan
pegawai Negeri

* Diwan Tugas dan Wewenang Pegawai
Negeri

* Dewan Rekrutmen dan Penggajian
Tentara.

* Diwan Keuangan Negara

Dinas
Ketertiban

Umum

(Hisbah)

Al-Mawardi sangat interes terhadap
terciptanya ketertiban umum dan keamanan
dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu
Al-Mawardi mempuat Hisbah sebagai
lembaga * yang mengawasi ' pelanggaran
terthadap peraturan yang telah digariskan
pemerintah.

Ruang lingkup  tanggung jawab
lembaga Hisbah meliputi dua hal : Pertama,
Amar ma’ruf (menyeru berbuat baik) yang

meliputi hal-hal yang berkaitan dengan aspek
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ketuhanan, berkaitan dengan  hak-hak
individu, berkaitan dengan hak-hak Tuhan.
Kedua  nahi mungkar (mencegah
kemungkaran) yang meliputi pencegahan
terthadap pelanggaran dan penyelewengan
hukum peribadatan. Misalnya tidak zakat dan
sedekah dIl.

Lembaga ini juga mengawasu dan
mencegah terjadinya praktetk-praktek yang
merugikan perekonomian negara secara luas.
Misalnya kegiatan perekonomian pasar,
pencurian dll.

Konsep Al-Mawardi yang dituturkan
tersebut bila dilihat dengan kondisi sekarang,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
bahwa untuk mencapai tujuan negara yang
baldatun tayyibah wa rab al-ghofur, ( negara
yang tentram yang diridhai Tuhan ) itu
terletak pada seorang pemimpin dan orang-
orang yang terkait dengan pelaksanaan

pemerintahan.
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2. lbnu Taimiyah (1263-1328 M)

Ibnu Taimiyah lahir di Haran,? sebuah tempat yang
dekat dengan damaskus, tahun 1263 M, dan wafat tahun
1329 M.* Situasi sosial politik pada masa Ibnu Taimiyah,
paruh ke dua abad ke 7 H terjadi kekacauan dan
kemunduran, baik dalam bidang politik, sosial, maupun
intelektual. Situasi ini merupakan akibat dari konflik
internal yang berkepanjangan antara sesama dinasti Islam
sendiri serta ketegangan - ketegangan yang terjadi antara
umat Islam dengan bangsa barat (Kristen) dan banyak
terjadi penafsiran-penafsiran madhab yang berlebihan.’

Fanatisme madzab yang terjadi pada masa Ibnu
Taimiyah sering menimbulkan konflik yang pada
giliranya situasi seperti ini bukan hanya menimbulkan
disintegrasi antar umat Islam tetapi akses yang paling
parah  adalah  terjadi  kemandekan intelektual.

Pemikiran yang muncul saat itu yang notabene hanyalah

? Haran adalah sebuah tempat dekat dengan Damaskus yang cukup
terkenal di antara dua sungai sebelah utara Irak . Sebelum masa Islam , kota
ini banyak menghasilkan ilmuwan dan dikenal sebagai pusat filsafat,
kediaman para filosuf agama Sabi’ah. Lihat... Abu Zahrah, Ibnu Taimuyab,
Hayatub wa arauh wa fighu (Kairo: Dar al-Fikr, tt), hal.17

*Ibnu Katsir, a/-Bidayah wa al-Nibayah (Beirut: Dar-Fikr, tt),
hal.135-136

S Yusuf Musa, [bnu Taimiyah, al-Markaz al-arabi li al-Tsagafab wa
al-Ulum..hal.46-48.
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diorientasikan untuk pembelaan pada kepentingan
politik, kekuasaan, golongan , madzabnya.

Ibnu Taimiyah dalam sejarah tercatat sebagai
seorang reformis yang berusaha menghidupkan kembali
Islam dan menghilangkan kepentingan kelompok dan
golongan sebagaimana masa Nabi dan Salaf as-Sholeh.
Gerakan ini menimbulkan kekaguman serta tantangan
karena pandangan tersebut dianggap sebagai anti
kemapanan, karena kondeisi saat itu Islam dibawah
dominasi paham keagamaan yang statis dan di tambah lagi
dengan merajalelanya praktek tasyawuf yang berlebihan .
Hal ini dianggap Ibnu Taimiyah tidak sesuai dengan yang
di kehendaki Islam dan pada akhirnya akan
mengakibatkan Bid’ah dan Khurafat.

Konflik antara Ibnu Taimiyah dengan rivalnya ini
surut setelah pasukan Mongol menyerbu Syriah Tahun
669 H, karena perhatianya ketika itu diserahkan
sepenuhnya untuk menghalau pasukan mongol dari Syria
bersama dengan tokoh Islam lainnya Ibnu Taimiyah ikut
menggugah semangat Rakyat Syriah untuk turut
berperang . Dalam rangka itu beliau tahun 700 H/ 1303

M., pergi ke Kairo, Mesir. untuk memohan bantuan
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pasukan militer kepada Sultan Mamluk agar berkenan
mengirim pasukan ke Syriah.

Lobi- lobi yang dilakukan Ibnu - Taimiyah untuk
minta bantuan pasukan tempur di kabulkan karena
kepiawaiannya dalam diplomasi , dan karena itu pula ia
diberi mandat untuk memimpin perang secara langsung
dengan Mongol . Di bawah komandonya perang tersebut
membawa kemenangan yang disebut dengan Syagbab
(702 H /1303 M).

Dalam kondisi seperti ini Ibnu Taimiyah
mengemukakan pemikiran yang berkaitan dengan bidang
politik dan kenegaraan , disamping banyak pemikiran lain
yang tidak terhitung. Adapun karya tuilis beliau yang
paling terkenal adalah Ar-Risalah al- Wasithiyah, al-
Bidayah, at-Tafsir Kabir, Majmi’ Fatwa Ibnu Taimiyah,
dil.

Konsep dan Teori Politik Kenegaraan Ibnu
Taimiyah

Pemikiran Politik dan Kenegaraan Ibnu Taimiyah
banyak tentang, dalam karyanya yang berjudul, As-
Siyasah , Al-Syariyyah Fi Ishlahi Al- Ra’%i wa Al- Raiyab.
Grand Theoyi Ibnu Taimiyah tentang kenegaraan adalah :

¢ Qomaruddin Khan, The Political Thought at Ibn Taimiyabh, (ttj)
Anas Mahyuddin (Bandung, 1993), hal 20.

Pendidikan Politik | 633



Mendirikan suatu Pemerintahan adalah Kewajiban agama
yang paling mulia, karena agama tidak akan tegak tanpa
pemerintahan. teori politik Ibnu Taimiyah di dasarkan
atas al-Qur’an, Surat Al-Nisa’:58:
of el G <1i&a 1315 Llal ) B 16358 of a&sal i (e
Busd Guance O 0 5} 4 oShand Lo B & Pl 152855
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.

An-Nisa’:59:
olb 7 AT U5l Uo7 I5aubel 0T foadel T3ials Gl G
2315 U0 Goledd mi8 o) Jolslls AT J) 86353 eisd @ pies
(09) Shols sl 5 25 5537
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.

yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.
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Dari 2 ayat diatas, Ibnu Taimiyah menyatakan
bahwa Ayat pertama diperuntukkan bagaimana
pemimpin negara. Demi tercapainya negara yang
sejahtera, Baldatun Tayyibah Wa Rabb Ghafur. Maka
hendaknya  para  pemimpin  negara  tersebut
menyampaikan amanat kepada pihak yang berhak atasnya,
bertindak adil dalam mengambil keputusan bila ada
sengketa antar anggota masyarakat . Adapun  ayat
kedua ditujukan kepada rakyat, mercka diperintakan
untuk Ta'at kepada Allah , Rasul serta Pemimpinnya, dan
melakukan segala perintahnya selama mereka (para
pemimpinnya) itu telah memaksakan berbuat maksiat.”

Menurut Ibnu Taimiyah , untuk mencapai tatanan
Negara yang baik dan dinamis, ada dua elemen yang
palingb menentukan, yaitu pemimpin yang baik dan
rakyat yang patuh terhadap pemimpin.

Kedua elemen ini mutlak diperlukan dalam sebuah
tatanan kenegaraan. Pada tatanan selanjutnya, Ibnu
Taimiyah mengatakan bahwa Seorang kepala'negara tidak
boleh meninggalkan nmusyawarah (Dialog), karena Nabi
saja diperintahkan oleh Allah untuk bermusyawarah ,
apalagi manusia biasa. Apabila seorang pemimpin (Kepala

Negara) itu bermusyawarah dan minta pendapat oara ahli

7 Taqiyuddin Ahmad Ibn Taimiyah, As-Séyasah as-Sariyyah (Kairo:
Dar al-Hilal, 1981), hal. 8-9.
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, Dia harus mengikuti pendapat mereka selama pendapat
itu sejalanm dengan Al Qur'an, Sunnah Nabi dan
konsensus antar umat Islam.

Menurut keberadaan kepala negara tidak hanya
diperlukan untuk menjamin keselamatan jiwa dan harta
milik rakyat serta terpenuhinya kebutuhan materinya saja,
tetapi lebih dari itu juga untuk menjamin berlakunya
segala perintah dan hukum Allah. Kepala negara bagiNya
adalah bayangan Allah di muka bumi, dengan kekuasaan
dan kemenangan memerintah yang bersumber dari
Tuhan. Bahkan Ibnu Taimiyah lebih Extrim lagi
mengatakan bahwakeberadaan kepala kegara walaupun
dholim itun lebih baik daripada harus hidup tantpa kepala
negara.

Bila kita cermati lebih lanjut, konsep kenegaraan
Ibnu Taimiyah ini bila kita bandingkan dengan pemikiran
Ulama' lain, maka Ia identik dengan pemikiran Ibnu
Khaldun. Baik dari segi grand theorinya atau pemikiran
tentang Ketatanegaraan, karena Ibnu' Khaldun juga
mengatakan,  bahwa = organisasi =~ Kemasyarakatan
merupakan suatu keharusan bagi umat manusia , karena
manusia adalah mahluq sosial-politikyang tak dapat hidup
tanpa organisasi kemasyarakatan (Negara).

Organiasasi  kemasyarakatan tumbuh karena

masyarakat memebutuhkan seseorang yang dengan
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pengaruhnya dapat bertindak sebagai penengah dan
pemisah antara anggota masyarakat.

Selanjutnya, Ibnu Khaldun mengatakan bahwa
kehadiran pemimpin, pemisah sekaligus hakim, itu
merupakan suatu keharusan bagi kehidupan bersama
dalam suatu masryarakat atau negara. Adapun sebagai
pemimpin (Kepala Negara / Raja) Ia harus punya
superioritas yang punya kekuatan untuk memaksakan
keputusanya, schingga keputusan merupakan kata akhir.
Di samping itu ia harus punya tentara yang kuat dan loyal
padanya. guna menjamin keamanan negara terhadap
musuhnya serta kuasa menarik dana sebagai pembayaran
operasional negara.

Pada akhirnya bisa disimpulkan antara Ibnu
Taimiyah dan Ibnu Khaldun secara grend theory punya
kesamaan, yaitu perlunya organisasi kenegaraan dalam
suatu komunitas masyarakat. Hal lain yang juga
merupakan kebutuhan yang esensial adalah perlunya
pimpinan yang profesional dan rakyat yang patuh untuk
mendukung program- program kenegaraan, dalam arti
masyarakat yang tahu hak dan kewajibannya sebagai warga
negara, bukan masyarakat yang selalu menuntuk hak-
haknya tanpa tahu kewajiban apa yang harus dilakukan.

. Syeh Waliyullah Al-Dahlawi (1702-1762 M)

Al-Dahlawi dilahirkan di Delhi, India tahun 1702
M, dan wafat tahun 1762 M. Ia banyak menghasilkan
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karya tulis yang berkualitas yang kal;au dihitung lebih dari
100 buku. Diantara yang monumental adalah At
Tathimat Al- Ilahiyah, Al- Musaffa, Al- Budur,Al-
Baziqon , al-Izalat al-Khofah, An Khilafah an- Khalifah, Al
Insaf Fi Bayan al-asbab al - Thtilaf. Masa kehidupan Ad-
Dahlawi bersamaan masa deklinasi Dinasti Mughal dan
semakin menguatnya pengaruh politik dan ekonomi ,
British Eash India Company (CIC) pada tahun 1750,
Puncak  kejayaan ~ Mughal  diperkirakan  sejak
pemerimntahan Akbar Khan (1356- 1603) sampai pada
masa Aurang Zeb (1658-1207).* Dua pemimpin ini begitu
bertolak belakang, Aurang Zeb seorang puritanis Islam,
sedangkan Akbar adalah pencetus singkritis Din Ilahi,’
kondisi seperti ini yang faktor belakang pemikiran Al-
Dahlawi.

Menurut G..N , Jalbani kondisi sosial politik pada
masa Al-Dahlawi begitu buruk, timbul pemberontakan ,

dan situasi keamanan yang tidak stabil, munculnya

$ John L.Esposito (Ed), The Oxford Encyclopedia of The Modern
World (New York: Oxford Univ. Pess, 1989), hal.456.

? Din Ilabi adalah agama yang dicetuskan oleh Sultan Akbar yang
menyatukan seluruh agama yang ada di India menjadi satu bentuk agama
yang dinamakan Din Ilahi. Untuk itu Akbar mengawini putri yang beragama
Hindu, khutbah memakai simbol Hindu, melarang menulis dengan bahasa
Arab, melarang berkhitan dll. (lhat.... SAA. Rizvi, Religion and Intlektual
History of Muslim in Akabar Reign (New Delhi: Munshiron Munaharlal,
1975), hal.376.
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perebutan kekuasaan antar kelompok elit pemerintahan ,
bahkan persatuan umat Islam yang terbina sebelumnya
terpecah menjadi kelompok yang saling bermusuhan.
Konsekwensinya Islam harus tunduk dibawah kekuasaan
Hindu, Yakni Sikhs, Jate dan Marathas.

Sedangkan kekuatan politik yang ada di India saat
itu terbagi menjadi Tiga kekuatan, yakni Inggris sebagai
penjajah, Islam dengan Dinasti Mughalnya serta Hindu
sebagai penduduk pribumi. Dari tiga kekuatan ini selalu
terjadi  tarik  menarik  kepentingan  yang  sering
menimbulkan konflik , situasi yang semacam ini
memunculkan pemikiran Al-Dahlawi untuk membentuk
konsep politik yang bisa memajukan dan mensejahtrakan
umat Islam saat itu khususnya dalam kaitannya dengan

kehidupan berbangsa dan bernegara.

Konsep dan Teori Politik Kenegaraan Al-Dahlawi

Salah satu faktor kekalahan dan kemunduran umat
Islam dalam percaturan politik di Dunia, khususnya India
pada saat itu adalah perubahan sistem pemerintahan
dalam Islam, yakni perubahan sistem dari .kekhalifahan ke
sistem kerajaan. Hal ini dikarenakan ada perbedaan yang
sangat mendasar dari kedua sistem ini.

Sistem kekhalifahan bersifat demokratis sedangkan
sistem kerajaan lebih cenderung pada pola otokratis. Pola

otokratis yang di kembangkan raja dengan kekuasannya
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yang absolut menjadikan rakyat dalam posisi yang
tertekan dan tertindas. Misalnya besarnya pajak yang
harus di bayar kaum tani, rakyat jelata ditentukan secara
otoriter dan sepihak oleh raja. Konsekwensinya adalah
hasil pajak tersebut bukan dipakai untuk kepentingan
umat, tetapi untuk hidup mewah para pejabat. Hal ini
menimbulkan ketidaksenangan rakyat yang akhirnya
menimbulkan  ketidaksetabilan ~ keamananan dan
ketertiban dalam masyarakat.'® Merespon kondisi politik
tersebut Al- Dahlawi melontarkan kritik-kritik tajam
terhadap ketidakadilan sosial, ekonomi dalam masyarakat
serta menganjurkan umat Islam untuk membentuk suatu
negara tersendiri yang nantinya dapat menjadi bagian dari
suatu negara muslimin supra rasional. Pada tatarann
selanjutnya Al-Dahlawi melontarkan gagasan, bahwa
sistem pemerintahan absolut harus di hapuskan kemudian
diganti dengan pemerintahan yang demokrasi yang nyata,
bukan demokrasi yang semu, yaitu demokrasi yang hanya
di slogan-slogan saja bukan prakteknya. Oleh karena itu
Al-Dahlawi berusaha menghidupkan sistem

pemerintahan yang demokratis dengan mengaca pada

' Harun Nasution, Pembabaruan dalam Islam (Sejarah Pemikiran
dan Gerakan) (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hal.20. lihat juga.... Ira
M.Lampidus, 4 History Of Islamic Societies (New York: Cambridge
Univ.Press, 1989), hal.462.
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demokrasi yang ada pada masa pemerintahan khulafa‘al-
Rasyidhin."!

Dalam pandangan Al-Dahlawi, masa pemerintahan
khulafa'al-Rasidhin ~ sebagai  type ideal sebuah
pemerintahan, dimana pada masa itu pemimpin negara
sekaligus menjadi pimpinan agama. Penyatuan dua
elemen kekuatan agama dan politik menjadikan Nabi dan
Khullafa ar-rasidhin mampu bersikap adil, karena garis-
garis politik yang diambilnya dipandu oleh nilai-nilai
agama.'?

Menurutnya untuk mencapai tatanan
pemerintahan yang dinamis perlu perimbangan antara
kekuatan agama dan kekuatan politik. kekuatan agama
dengan nilai-nila Ilahiyah dijadikan sebagai pijakan dalam
merumuskan  kebijakan - kebijakan pemerintahan.
Perimbangan kedua elemen ini mutlak diperlukan untuk
mencapai tatanan kenegaraan yang baik.

Pemikiran Al-Dahlawi adalah semua kehidupan
masyarakat baik sosial, ‘politik dan' kenegaraan harus
didasari oleh nilai dan prinsip Islam. Islam dalam
pandanganya adalah universal dan dinamis, artinya Islam

tidak hanya mengurus masalah -masalah yang berkaitan

"Tra. M. Lapidus, 4 History...... hal. 463-464
12 E.L]. Rosenthal, Islam in the Modern National State (London:
Cambridge Univ.Press, 1985), hal. 248
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dengan Akhirat semata, tetapi mengurus masalah duniawi
yang didalamnya termasuk masalah politik dan
kenegaraan. Oleh karena itu nilai-nilai Islam harus
dimasukkan dalam aktivitas masyarakat, baik itu sosial
maupun politik.

Pada tataran selanjutnya Al-Dahlawi menganggap
perlunya Ijtihad dalam Islam yang pada saat itu dianggap
sudah tertutup. Hal ini diharapkan supaya ajaran Islam
tersebut tidak dipandang sebagai dogma yang kaku, tetapi
Islam atau nilai-nilai Islam itu bisa merasuk pada semua
aspek, baik sosial kemasyarakatan, politik kenegaraan.
Intinya kedua kekuatan politik dan keagamaan harus

seimbang dalam menetukan alur kehidupan manusia.

4, Rifah Al-Tahtawi (1801-1873 M)

Rifah Badawi Rafi' Al-Tahtawi, dilahirkan pada
tahun 1801 M di Tahta, sebuah kota kecil propinsi Suhaq
di Mesir Selatan, dan wafat Tahun 1873 M di Kairo.

Karirnya di mulai dengan menjadi mahasiswa Al-
Azhar, lulus tahun (1822) sekaligus menjadi Dosen selama
2 tahun di Saire. Selepas dari Al-Azhar Ia di angkat sebagai
salah satu Imam Tentara pada tahun (1824). Dua tahun
kemudian Ia dikirim ke Paris untuk menjadi Imam
(Pengawas) bagi para mahasiswa yang dikirim oleh
Mohamad Ali Pasya, penguasa saat itu. Al-Tahtawi
bertugas mengawasi aktivitas para mahasiswa agar tidak

keluar dari jalur yang di tetapkan Mohamad Ali Pasya. Hal
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ini dimaksudkan supaya kedudukan Mohamad Ali Pasya
sebagai raja yang absolut bisa bertahan lama. Rifah Al-
Tahtawi punya keahlian dibidang penerjemahan karena
saat itu buku dari barat perlu di pahami umat Islam, oleh
karena itu Ia mendirikan sekolah penerjemahan ((1836)
yang meliputi penerjemahan Bahasa Arab, Prancis, Turki,
Pasi, Itali dan hampir 1000 buku yang sudah
diterjemahkan kedalam Bahasa Arab.

Sedangkan karya yang monumental adalah
Manahij Albab al-Misriyab fi al-Manahij al-Adab al-
Ashriyah (Jalan bagi orang Mesir untuk mengetahui
literatur modern), al-Mursyid al-Amin Li al-Banat wa
al-Banin (Petunjuk pendidikan bagi putra-putri), a/-Qaul
Al-Sadid Fi al-Ijtibad Wa al-Taglid (Pembicaraan
penting tentang taqlid dan ijtihad).

Pemikiran Politik dan Kenegaraan Al-Tahtawi
Al-Tahtawi di besarkan dalam kondisi politik yang
tergolong keras, karena Muhamad Ali Pasya (1804-1849)
penguasa Mesir saat itu menerapkan politik difrensiasi
antara politik dan agama bahkan Mohamad Ali Pasya
melakukan serangan- serangan terhadap pengaruh ulama’

untuk mendirikan program sekularisasi."?

13 Harun Nasution, Pembabaruan.......hal. 38
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Mencermati hal yang demikian, Al-Tahtawi
berusaha membuat konsep tatanan yang ideal bagaimana
tentang negara, sekaligus sebagai antitesa dari kebijakan
Mohamad Ali yang absolut. Menurut Al-Tahtawi sistem
ketatanegaraan yang baik menurut faham tradisional
dalam Islam yaitu kepala negara (Raja/Sultan) harus
mempunyai kekuasaan ekskutif yang mutlak. Tetapi
kekuasaanya tersebut harus dibatasi oleh Syariat dan Syura
(Majelis Permusyawaratan), Syariat harus di junjung
tinggi sebagai aturan negara yang harus di laksanakan, dan
juga disesuaikan penafsirannya dengan kondisi riil di
lapangan. Sedangkan Syura adalah para ulama yang
menjadi  patner kepala negara dalam mengolah
pemerintahan. Oleh karena itu ulama’ tidak hanya
menguasai IImu keagamaan seperti, Tafsir, Figh dan lain-
lain.Ulama’ juga harus menguasai ilmu-ilmu modern
Barat. Dalam Syura juga harus dilibatkan para ahli di
bidangnya supaya keputusan yang diambil benar-benar
obyektif dan sesuai dengan aspirasi rakyat.'*

Menurut Al-Tahtawi suatu negara akan berjalan
dengan baik dan kokoh jika ia tersusun dari empat
golongan masyarakat:

* Raja/ Sultan (Politikus),

" John L. Esposito, Islam dan Pembangunan, Trj. S.Simamora
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 97.
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* Ulama' (Intelektual),
* DPara Ahli (Teknolog),
¢ Kaum Produsen (Pengusaha).’s

Empat golongan tersebut terbagi atas dua elemen;
Pertama orang yang memerintah harus bersikap adil, bijak.
Kedua rakyat yang diperintah dan harus taat, sepanjang
tidak menyalahi syarat yang telah di tetapkan. Golongan
yang memerintah (Raja, Ulama’) haruslah orang-orang
yang bertaqwa kepada Allah dan selalu mementingkan
urusan rakyat, Oleh karena itu perilakunya selain di
kontrol oleh Sariat juga di kontrol oleh pendapat Umara’.

Lebih lanjut Al-Tahtawi mengatakan, bahwa untuk
membuat negara yang tangguh dan tatanan politik yang
kuat, maka hal-hal yang  harus di tumbuhkan pada
seluruh rakyat adalah  sikap patriot.  Patriotisme
menururtnya adalah rasa kecintaan seseorang pada tanah
kelahiranya dan bangsanya, kebanggaan pada adat istiadat,
sejarah dan kebudayaan, serta sikap pengabdian demi
kesejahtraanya. Patriotisme “juga' bisa bermakna rasa
persatuan dan kesatuan terhadap bangsanya.

Kemudian yang terpenting untuk di pahami, bahwa
rakyat Mesir adalah satu keluarga yang saling mencintai

dan membangun tanah airnya, tanpa membedakan suku,

5 Albert Hourani, Arabic Thought in Liberal Age 1798-1939
(London: Oxford Univ.Press, 1963), hal.64.
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golongamn dan agama. Setiap putra tanah air, baik putra
yang asli maupun pendatang yang telah diakui sebagai
warga negara, mempunyai ikatan terhadap tanah air
(Bangsanya)."

Dari sikap Patriotisme ini bisa di pahami bahwa
bagi orang Islam ada dua bentuk persaudaraan yaitu
persaudaraan  Islam  (Ukhuwah Islamiyah), dan
persaudaran tanah air (Ukbuwah Wathaniyah). Dari dua
persaudaraan ini diharapkan muncul rasa kewajiban
terhadap tanah air, yang meliputi menjaga persatuan,
patuh terhadap undang-undang dan wajib membela
negara dengan harta dan jiwa.

Lahirnya Patriotisme yang di kembangkan Al-
Tahtawi ini semakin mengikis paham lama yang
menyatakan bahwa dunia Islam adalah tanah air bagi umat
Islam. Dampak dari semangat Patriotisme ini adalah sikap
toleransi  yang  baik dalam  membentuk dan
mempersatukan existensi dari sebuah negara khususnya
Mesir.

Menurut Al-Tahtawi jika suatu negara atau warga
negara, rakyat telah kehilangan rasa Patriotisme, rasa

memiliki terhadap negara dan bangsanya, maka suatu

!¢ John J.Donohue & John L. Esposito, Islam dan Pembabarnan

(Ensiklopedi Masalah-masalab), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),

hal.8
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negara tersebut akan rentan dengan permusuhan dan akan
mudah dihancurkan oleh lawan. Sikap seperti ini yang
dikemukakan ole Al-Tahtawi dalam kerangka memajukan
dan mengembangkan suatu negara Mesir saat itu.

Bila kita cermati konsep Al-Tahtawi tersebut pada
dasarnya tidak dikemukakan dalam kerangka negara Mesir
semata, tetapi hakekatnta Al-Tahtawi mengajak semua
negara Islam untuk bersatu mempunyai kepedulian yang
tinggi terhadap eksisitensi negara. Negara dalam kerangka
ini adalah negara yang dipimpin oleh seorang khalifah
yang menjunjung tinggi nilai syariat Allah. Oleh karena itu
negara harus dibela dan dipertahankan oleh seluruh
rakyatnya.

Al-Tahtawi melihat kelemahan konsep tersebut jika
tidak didukung oleh seluru elemen-element yang ada
dalam sebuah negara yang meliputi Raja atau Sultan
(Ulama’), Politikus (Umara’), para ahli (Intelektual) dan
pengusaha. Komponen ini yang menjadi pilar dari sebuah
negara. Jika semua itu sudah terpenuhi maka sebuah
negara akan bisa berjalan baik dan maju.

5. Sayyid Ahmad Khan (1817-1898 M)

Sayyid Ahmad Khan adalah putra Sayyid
Muhamad Muttaki Khan, Ia di lahir di Delhi pada
Tanggal 17 Oktober 1817 M, besar dalam lingkungan
keluarga yang taat beragama. Dari piahak ayah Mohamad
Muttaki Ahmad Khan masih punya hubungan nasab
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dengan Sayyid Husin cucu Nabi. Keluarganya berasal dari
Iran yang pindah ke India pada pemerintahan Akbar Syah,
atas dasar ini Muhamad Khan diberi gelar “ Sayyid”."

Pada umur 22 tahun Ahmad Khan bekerja pada
pemerintahan Inggris yang pada saatitu di Inggris dikuasai
oleh tiga kekuatan besar, yaitu Inggris, Hindu dan
Muslim. Awal karirnya di mulai sebagai juru tulis,
kemudian Ia di angkat sebagai wakil Hakim. Selama
bertugas Ia berpindah-pindah mulai dari kota Patihpuh
Sikri (1841-1846 M), Delhi (1846-1854 M) dan terakhir
sampai di Bijmore (1855-1876). Petualangan Ahmad
Khan ini sampai pada meletusnya Revolusi Multini
(1857) yang merupakan gerakan anti Inggris dibawah
panji ulama® Deoband. Sedangkan Ahmad Khan dikenal
sebagai ulama’ yang pro Inggris.

Gerakan Multini pada akhirnya gagal karena tidak
di dukung oleh kekuatan yang memadai serta gerakan itu
menjadi brutal karena banyak terjadi pembunuhan di
berbagai tempat terhadap perwira Inggris. Saat itu Ahmad
Khan mengecam para pemberontak dan berusaha
meyakinkan pemerintah Inggris, bahwa orang Islam tidak

terlibat gerakan itu.'®

' John L. Esposito, The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic
World (New York: Oxford Univ.Press, 1995), hal.57

'8 Ulama Deoband adalah kelompok tradisionalis yang ada di India
yang posisi politiknya bersebrangan dengan Inggris (anti Inggris). Pada
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Menetralisir hubungan dengan Inggris, Ahmad
Khan menulis Buku Pembelaan yagberjudul “ The Causes
of The Indian Revolt” yang banyak menjelaskan tentang
sebab-sebab pemberontakan yang terjadi di India. Ahmad
Khan dalam bukunya banyak menganalisis tentang
beberapa faktor terjadinya pemberontakan Multiny
(1859 M) di India yang garis besarnya bisa dijelaskan
sebagai berikut:

a. Intervensi pemerintah Inggris soal keamanan,
pendidikan, keagamaan rakyat India dan terjadi
pembentukan sekolah misi Kristen dan penghapusan

pelajaran agama dari Perguruan Tinggi.

b. Orang-orang India , baik Muslim atau Hindu tidak di
ikut sertakan dalam lembaga perwakilan Rakyat, hal ini
berakibat (a) Rakyat menganggap bahwa kebujakan
pemerintah Inggris dalam hal keagamaan berupaya
memasukkan misi Kristenisasi. (b) Pemerintah Inggris

tidak tanggap terhadap keluhan-keluhan rakyat India.

tataran selanjutnya ulama’ Deoband ini membentuk gerakan politik dan juga

mendirikan institusi pendidikan tahun 1876 sebagai kontinuitas tradisi

keilmuan dalam Islam serta respon terhadap tradisi lokal yang ada di India.

Kurikulum pendidikan merupakan kombinasi antara ilmu tradisional (

Qur’an, Hadis, Figh dll) dan ilmu rasional (Mantig, Filsafat, sains).

Sedangkan misi gerakan Deoband adalah mencetak alumni yang mampu

berkiprah untuk mensejahtrakan umat Islam India .
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c. Pemerintah Inggris tidak berusaha mengikat tali
persaudaraan dengan rakyat India serta tidak
menghargai dan menghormati rakyat India."” Sikap Pro
Inggris yang di lakukan oleh Ahmad Khan, sebenarnya
merupakan taktik Politik, dimana saat itu Ahmad
Khan menganggap Islam di India masih tergolong
lemah. Sikap pro Inggris tersebut di maksudkan supaya
existensi umat Islam India tidak terancam, baik oleh
Inggris sebagai penjajah serta umat Hindu sebagai

penduduk asli.

Konsep dan Teori Politik Kenegaraan Ahmad Khan

Secara makro, seluruh aktivitas politik dan
kenegaraan selalu di expresikan untuk terbentuknya pola
kehidupan politik rakyat India secara keseluruhan, tanpa
memandang Muslim dan Hindu. Tetapi pada
perkembangannya, Ahmad Khan lebih muncul sebagai
politisi Islam yang pro Inggris sebagai kekuatan politik
terbesar untuk menjaga umat Islam. Padaawalnya Ahmad
Khan memang berkeinginan untuk memajukan seluruh
rakyat India tanpa ada diskriminasi antara Muslim dan
Hindu.

Tekad untuk memajukan rakyat India secara makro

begitu besar di banding keinginannya memajukan Umat

Y Harun Nasution, Pembabaruan dalam Islam... hal. 166-167
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Islam saja. Kecenderungan ini tidak hanya tampak dari
keterlibatanya orang-orang Hindu di Lembaga. “The
Scientific Society , dan sekolah yang ada di Ghazipur
yang di rintisnya. Ahmad ~ Khan juga memberikan
pemikiran seklaligus mensponsori berdirinya  “British
Indian Association”, yaitu Asosiasi yang membentuk dan
mempersatukan tiga Kelompok politik yang ada di India
yaitu Inggris, Muslim dan Hindu.*® Asosiasi ini menjadi
cikal bakal berdirinya “Indian National Conggres”, yang
diupayakan oleh mantan sekertaris negara Allan Octavian
Hume.

Sikap Ahmad Khan yang berusaha memajukan
India secara keseluruhan ini pada akhirnya berubah,
karena orang kurang setuju dan terkesan menantang
pemikiran Ahmad Khan. Ini sebagai bukti, bahwa orang-
orang Hindu begitu sangat menentang pemakaian Bahasa
Urdu di pengadilan dan penerjemahan buku ilmiah yang
telah di upayakan Ahmad Khan. dan orang Hindu juga
menuntut pemakaian bahasa Hindi dalam setiap kegiatan
keseharian. Sementara umat Islam tidak setuju dengan
pemakaian bahasa Hindi.

Ahmad Khan berpikir bahwa pertentangan antar

umat Islam dan Hindu semakin hari akan semakin

2 Mukti Ali, Alam Pikiran Modern di India dan Pakistan
(Bandung: Mizan, 1996), hal. 77-79
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runcing. Oleh karena itu pada tahun (1867 M) Ahmad
Khan memberikan berbagai pemikiran berkaitan dengan
hubungan antar warga dalam kerukunan beragama,
Beliau dengan tegas mengatakan:

”Sekarang ini saya yakin bahwa kedua masyarakat
ini tidak dapat bekerjasama secara ihlas untuk
melakukan sesuatu. Sekarang ini memang tidak ada
permusuhan terbuka antar kedua masyarakat
tersebut, tetapi pada akhirnya karena adanya
“Rakyat Terdidik” yang semakin bertambah, maka

permusubhan itu akan bertambah dahsyat dihari
» 21

yang akan datang”.

Mensikapi konflik Islam-Hindu ini, Ahmad Khan
menganjurkan umat Islam supaya loyal terhadap
pemerintahan Inggris, sikap loyal terhadap pemerintahan
Inggris ini di buktikan dengan nyata dengan memberikan
perlindungan kepada perwira Inggris saat terjadi
pemberontakan Multiny (1857 M).

Ahmad Khan melihat bahwa loyalitas ‘terhadap
pemerintah adalah suatu keharusan untuk kesejahtraan
umat Islam India, karena menetang kekuasan tersebut tak
akan membawa kebaikan bagi umat Islam India. Ahmad

Khan menyadari posisi umat Islam tidak menguntungkan

! Ibid, hal. 78 lihat juga... E.IJ Rosenthal, Islam in the Modern
National State (New York: Cambridge Univ. Press, 1965), hal. 189
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pada segitiga hubungan tersebut, (Hindu, Islam, Inggris)
karena itu tidak ada cara lain kecuali ~menunjukkan
loyalitas pada pemerintahan Inggris. Sikap  politik
yang di lakukan oleh Ahmad Khan seperti ini tidak di anut
oleh para pengikutnya yang tergabung dalam gerakan
Aligarh, yaitu sebuah gerakan Intelektual yang berusaha
melanjutkan dan mengembangkan pemikiran Ahmad
Khan yang berpusat di Aligarh.>

Gerakan Aligarh ini terjun ke dunia politik supaya
orang Islam di India terjamin keberadaanya dari
diskriminasi yang di lakukan Hindu dan Inggris. Untuk
tujuan tersebut mereka mendirikan sebuah partai yang
memungkinkan umat Islam India mempunyai wakil-
wakil di parlement sekaligus diakui keberadaanya sebagai
bagian dari masyarakat India. Di samping itu para
pemimpin Aligarh mengginginkan pemilu di India di bagi
perwilayah. Hal ini di maksudkan wuntuk lebih
memantapkan posisi umat Islam di parlemen.

Pada  perkembangan: selanjutnya ' pembagian

perwilayah (distrik) tersebut di batalkan oleh Inggris dan

** Aligarh sebuah kota kecil yang terletak 25 mil dari Barat Delhi yang

dijadikan pusat gerakan oleh para pengikut Akhmad Khan. Tokoh-tokoh

gerakan ini yang merupakan penerus Ahmad Khan yang populer adalah
Nawab Muhsin al-Mulk , Althaf Husin Hali, Nu’mani, Chiraq Ali dan Viqar
al-Mulk.
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di ganti dengan sistem yang proporsional yang menjadikan
umat Islam dan Hindu di gabung . Hal ini berakibat
kesulitan umat Islam untuk memenangkan pemilihan
yang akhirnya umat Islam tidak punya wakil di parlemen.
Faktor ini yang menyebabkan para pemngikut Ahmad
Khan ini berganti memusuhi Inggris. ~ Demikian
Ahmad Khan dalam kapasitasnya sebagai politisi, Ia begitu
jeli melihat kondisi sosial politik di India saat itu, Hingga
sampai pada kebijakan unuk dekat dengan Inggris sebagai
elemen politik terkuat di India , walaupun kebijakan itu
tak di ikuti oleh pengikutnya, hal itu di sebabkan kondisi
politik memang sudah berubah, dan itu wajar karena
dalam politik itu Siapa yang lebih jeli dan cermat melihat
perkembangan situasi, maka ia akan tampil sebagai
pemenang. Hal ini tidak boleh dipandang sebagai
pengingkaran Ahmad Khan sebagai pengikut Islam, tetapi
semata merupakan strateginya untuk menjaga eksisensi
umat Islam saat itu yang ada di India.

Garis besar pemikiran Ahmad Khan adalah menjaga
eksistensi umat Islam yang ada di India saat itu. Ahmad
Khan menganggap jika umat Islam saat itu memusuhi
Inggris yang notabene punya kekuatan dan pasukan yang
kuat, maka umat Islam dapat dipastikan akan hancur.
Strategi seperti ihi harus dilakukan supaya umat Islam dan
ajarnnya bisa tetap berlangsung di India. Strategi Ahmad

Khan ini juga tidak luput dari pro dan kontra, hal ini dirasa
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wajar karena strategi dan kebijakan politik selalu ada ekses
yang ditimbulkan. Tetapi yang penting tujuan mulia yang
dicita-citakan tetap terlaksana demi kebaikan umat Islam

saatitu.

6. Jamaluddin Al-Afghani (1839-1897 M)

Jamaluddin al-Afghani lahir tahun (1838 M / 1254
H) di dusun Asadabad yang berdekatan dengan kota
Kunar, sebelah timur kota Kabed Afghanistan. Nama
lengkapnya Al-Sayyid Muhamad Jamaluddin Bin Safdar
Al-Afghani. Gelar Sayyid ini dimiliki sejak kecil karena
keluarganya masih keturunan Nabi melalui jalur Husain
bin Ali bin Abi Thalib.? Al-Afghani dibesarkan di
kalangan madzab Hanafi, Ia juga banyak belajar filsafat
(sains modern). Keistimewaan yang dimiliki oleh Al-
Afghani adalah Ia selalu berkelana dari satu tempat ke
tempat yang lain. Kota yang pertama di kunjungi adalah
Hijaz dan Makkah Tahun (1857), India, Mesir dan Eropa.

Al-Afghani memulai karir politiknya setelah
kembali dari Makkah ke negaranya (Afghanistan) Ia
menjadi ‘Propogardis’ dalam memperkokoh kedudukan
pangeran Dost Muhamad Khan. Usaha ini dilakukan al-

Afghani dengan serius, dengan keseriusan Ia bisa berhasil

» Bernard Lewis, The Ensiklopedia Of Islam, Vol. II New edition
(London: EJ.Brill, 1965), hal.416
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dan memperoleh balas Jasa berupa jabatan pembantu
pribadi pangeran.*

Setelah kekuasaan pemerintah di pegang oleh Sir
Ali, Beliau di angkat menjadi penasehat pribadi pangeran.
Pada tahun 1868, Ia dilantik sebagai Perdana Mentri pada
masa pemerintahan Mohamad Adzam. Namun tahun
1869, Al-Afghani di usir dari negerinya karena Inggris
mulai ikut campur dalam urusan politik Afghanistan dan
selanjutnya Ia pergi ke India.”

Di India Ia tinggal beberapa tahun , tetapi karena
India jatuh ke tangan Inggris pada Tahun 1871 M, Ia
kemudian pindah ke Mesir untuk melanjutkan kegiatan
politiknya dan ide-ide pembaruanya. Di Mesir Al-Afghani
mendapat sambutan hangat dari berbagai kalangan , hal
ini menyebabkan semangat juangnya berkobar kembali
untuk memperjuangkan  pemikiran dan  gagasan
politiknya terutama kepada aktivis Al-Azhar, para pejabat
pemerintah dan masyarakat Mesir umumnya .

Setelah 5 Tahun berada di Mesir (1871-1876 M),
Inggris mulai mengadakan campur tangan terhadap

kegiatan politik di Mesir, hal ini yang membuat Ia

* Bernard Lewis, The Ensiklopedia...... hal. 417.

* Ada pendapat lain yang mengatakan, bahwa al- Afghani tidak diusir
dari Afganistan, tetapi ia berusha mencari tempat yang lebih menjamin
keamanan dirinya lihat...Harun Nasution, Pembabaruan... hal.51
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bergabung dengan Organisasi Free Masons.*  Di
organisasi ini Ia berhasil menggalang kekuatan para tokoh
Nasionalis Muda Mesir . Dari sini akhirnya terbentuk
partai nasional Hizbul Wathan Tahun 1879 dengan
semboyan “Egypt For Egypt”, (Mesir untuk Mesir).

Gerakan politik yang di kembangkan oleh Al-
Afghani pada akhirnya mampu menggeser tampuk
pimpinan di Mesir, yaitu pergantian Raja Khedevi Ismail
dengan putranya Khedevi Taufiq.”’ Namun setelah
Khedevi Taufiq menjadi Raja , Ia tak bisa menerapkan
pemikiran Al-Afghani karena ia dapat tekanan dari Inggris
, bahkan atas desakan Inggris semua aktivitas Al-Afghani
di awasi secara ketat dan di persempit ruang geraknya.

Pada tahun 1879 M Al-Afghani terusir dari Mesir.
Tetapi pemikiran dan aktifitas politiknya selama 8 tahun
(1871-1879 M) telah berbekas secara mendalam terutama
oleh tokoh reformis Mesir. Hal ini yang menyebabkan ia
digelari sebagai “Bapak Nasionalism Mesir”.**

Setelah meninggalkan Mesir, Ia pergi ke Eropa 1883

M kota yang jadi tujuan utamanya adalah London dan

*¢ Ali Rahmena, Para Perintis Zaman Baru Islam (Bandung: Mizan,
1995), hal.19.

%7 Pergantian ini dianggap perlu karena Khadevi Ismail terlalu banyak
menyalahgunakan kekuasaannya dan uang negara. Sedangkan Khadevi
Taufiq adalah tokoh yang akan mengembangkan gagasan al-Afghani

28 Ali Rahmena, Para Perintis.....hal. 19
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Paris. Di London Ia mengadakan pembicaraan dengan Sir
Randolph Curchic dan Drumand Walf menGenai
masalah Mesir dan pemberontakan al-Mahdi di Sudan.
Dalam pembicaraan itu Walf meminta Al-Afghani untuk
menjadi mediator persahabatan Inggris dengan Turki,
Persia dan Afghanistan. Bagi Inggris persahabatan ketiga
kerajaan tersebut sangat diperlukan Inggris untuk
menentang politik Rusia di Timur Tengah, tetapi tujuan
tersebut pada akhirnya tidak berhasil.

Pada Bulan September 1883 M, Al-Afghani berada
di Paris untuk memimpin program kampanye solidaritas
Islam untuk memajukan umat Islam dan kampanye
menentang penjajahan Barat modern terhadap dunia
Islam . Sebagai penndukung program tersebut Ia
menerbitkan Majalah “Al-Urwab Al-Wusqah”, (Mata
Rantai yang Terkuat). Penerbitan majalah ini berlangsung
selama 8 Bulan, (13 Maret - 16 Oktober M). Sebanyak 18
Edisi ** . Majalah ini cukup terkenal saat itu yang memuat

berbagai ide-ide politik dan kenegaraan al-Afghani yang

% Majalah al-Urwah al-Wusqa ini dipimpin oleh redakturnya
Muhamad Abduh, sedangkan al - Afghani sebagai pimpinan umumnya.
Majalah ini disebarkan dipenjuru dunia termasuk Indonesia. Tetapi
penerbitan majalah ini tidak berlangsung lama kartena pemerintah Inggris
melarang majalah ini beredar dinegara jajahannya. (lihat..Bernard Lewis, The
Ensyclopedia...hal 418).
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sanpai sekarang ide-ide tersebut asih melekat kuat
dipengikutnya.

Pada Tahun 1886 M, Ia pergi ke Teheran, Iran
untuk memenuhi undangan Syah Nasiruddin. Di
Teheran al-Afghani punya banyak pengikut, karenannya
al-Afghani cukup terkenal di sana. Tetapi perkembangan
selanjutnya, karena alasan politik, ( Syah Nasiruddin
kepopulereannya takut tersaingi Oleh Al-Afghani), maka
al-Afghani terpaksa meninggalkan Persia dan pergi ke
Istambul memenuhi undangan Sultan Abdul Hamid
(Turki Usmani) tahun 1892 M.

Di Istambul Al-Afghani sangat di butuhkan untuk
membantu Turki Usmani dan Negara- negara Islam
dalam menentang Eropa yang menjepit kedudukan Turki
Usmani, terutama Timur Tengah. Tetapi karena Sultan
Hamid khawatir Al-Afghani menjatuhkan kedudukanya,
maka gerakan yang dilakukannya terus di awasi dan di

batasi sampai Ia meninggal tahun 1879 M.

Teori dan Konsep Politik Kenegaraan Al-Afghani
Pemikiran politik Al-Afghani, tidak dimaksudkan
untuk membentuk bagaimana suatu negara itu berdiri dan
maju semata, tetapi merupakan konsep yang mermbuat
bagaiman negara-negara yang ada tersebut berdiri dan
maju bersama dengan semangat dan solidaritas dan ikatan

keagamaan. Hal ini merupakan anti tesa dari keberadaan
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Barat yang sudah merasuk dan mempengaruhi sendi-sendi
kehidupan saat itu. Kondisi umat Islam yang demikian
terpuruk inilah yang mengilhami pemikiran Al-Afghani
untuk mempersatukan umat Islam berdasarkan ikatan
ideologi dan kenegaraan yang lebih dikenal dengan “Pan
Islamisme”, Pan Islamisme ini muncul Tahun 1880-an
secara Implisit disebabkan oleh Penaklukan Barat atas
Islam , yaitu penaklukan Rusia atas Usmaniyah tahun
1878 M, Perancis atas Tunisia 1881 M dan Inggris atas
Mesir 1882 M.

A. Pan Islamisme dalam arti luas ialah rasa
solidaritas antar umat Islam, dalam arti ikatan yang
menjalin persatuan dan kesatuan antar sesama umat
adalah ikatan agama Islam, bukan ikatan suku, ras dan
golongan.. Solidaritas ini sebenarnya sudah ada semenjak
masa Nabi, bagi Nabi prinsip solidaritas ukhwah di antara
kaum muslimin adalah merupakan kepentingan yang
paling utama dan Beliau berhasil menanamkan
sedemikian dalam di hatikaum Muslimin-.

Selanjutnya dalam waktu tiga belas abad tidak ada
yang berhasil mengalahkanya. Al-Afghani dengan Pan
Islamisme-nya yang menekankan pentingnya persatuan
Ideologi dan politik dunia Islam, karena dalam
pandangannya hal ini adalah benteng yang dapat

mempertahankan existensi Islam dari ImperalismeBarat.
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Fokus Pan Islamisme yang paling di titik beratkan
Al-Afghani  adalah : Pertama;  Pesahabatan dan
persatuan antara pemerintah- pemerintah Islam yang di
pimpin oleh pemerintahan yang paling besar. Dan yang
memegang kekuasaan itu haruslah orang yang paling taat
terhadap aturan-aturan, sedangkan kekuasaan yang
diperolehnya tidak lantaran warisan, kekrabatan, ras, suku
sertya kekuatan material dan kekayaan . Ia mendapatkan
kekuasaan itu berdasarkan kapasitas dan kemampuan
yang ada pada diri pribadinya dan dipilih dan sepakati oleh
masyarakat. >

Kedua; Kembali kepada sistem pemerintahan Islam
yang ideal yang dilakukan oleh Nabi Muhammad dan
sahabatnya, yaitu sebuah pemerintahan dan negara yang
didukung kekuatan militer yang kuat dan kepemimpinan
yang baik. Al-Afghani menginginkan pemerintahan yang
tanggap terhadap kebutuhan masyarakat yang komplek, Ia
menekankan ~ pembangunan  individu  daripada
pembangunan struktur.’*

Pan Islamisme atau solidaritas antar umat Islam ini
di harapkan tidak hanya regional tetapi seluruh dunia
Islam dengan ikatan keagamaan yang mengesampingkan

etnik dan ras. Tetapi secara global al-Afghani telah

31 John. L. Donohue, Islam....hal. 25.
32 Marcel A.Boisard, Humanisme dalam Islam trj, (Jakarta: Bulan
Bintang, tt), hal.318
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merintis dengan segala upayanya untuk mendobrak serta
mengubah Islam dari kepercayaan keagamaan menjadi
Ideologi politik keagamaan yang menekankan persatuan
untuk menentang Barat.

Pada akhirnya bisa di simpulkan, bahwa untuk
mencapai tatanan kenegaraan yang baik dan kuat, al-
Afghani menghendaki persatuan dunia Islam dengan
mengesampingkan perbedaan golongan, suku untuk
mengimbangi kekuatan diluar Islam (Barat) yang sudah
maju dan kuat. Hal ini bisa dilakukan jika Pan Islamisme
sudah bisa dilakukan dan melekat dihari semua warga
negara. Di samping itu tawaran al-Afghani adalah kembali
kepada sistem pemerintahan Islam yang ideal yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad dan sahabatnya, yaitu
sebuah pemerintahan dan negara yang didukung kekuatan
militer yang kuat dan kepemimpinan yang baik, baik
dalam arti bisa melindungi dan memberikan porsi yang
sesuai dengan apa-apa yang dibutuhkan oleh rakyat. Jika
ini bisa terlaksana maka sebuah negara tersebut akan kuat
dan semakin maju.

7. Mustafa Kamil (1874-1908 M)

Mustafa Kamil lahir di Kairo, tanggal 14 Agustus
1879 M dari seorang ayah berkebangsaan Mesir, Beliau
meninggal pada tanggal 16 Februari 1908 M. Mustafa
Kamil terdidik dalam pendidikan modern, oleh karena itu

ia tidak tertarik untuk masuk ke al-Azhar yang notabene
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termasuk pendidikan tradisional, tetapi ia masuk sekolah
hukum di Mesir tahun 1891 M serta melanjutkan ke
sekolah hukum Prancis di Kairo dan ia melanjutkan kuliah
di University of Tolulouse dan mendapatkan lisensi di
bidang hukum tahun 1894 M.*

Saat menjadi mahasiswa Mustafa Kamil sudah aktif
di bidang politik, ia menjadi pimpinan organisasi pemuda
yang di kenal dengan “National Party “ yang didirikan
tahun 1894 M sebagai upaya untuk membantu hak-hak
orang Mesir atas penjajahan Inggris dan menuntut supaya
orang Inggris keluar dari Mesir.*® Dengan didirikanya
partai ini mereka mempunyai media yang jelas dalam
upaya merealisasikan tujuanya, yaitu kemerdekaan Mesir,
dan organisasi ini mendapat dukungan dari pemuda
Mesir.

Pada tahun 1895 M Mustafa Kamil mengadakan
aksi internasionalnya yang pertama di depan Majelis
Nasional Prancis dengan menyuarakan kebebasan semua
bangsa untuk menentukan nasibnya bagi kemajuan dan
ketiggian peradabanya. Mustafa Kamil lebih memilih
Prancis sebagai negara untuk menyuarakan pemikiranya,

karena saat itu prancis adalah negara yang menyokong

»Albert Hourani, Arabic Thought in The Liberal Age 1798-1939
(Cambridge: Cambridge Univ.Press, 1984), hal.199.

3 M.H Houtsma & A ] Wensink et.al, First Encyclopedia of Islam
1913-1936 (Leiden: EJ Brill, 1987), hal 763.
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ketidakpuasan orang Mesir terhadap Inggris, sokongan ini
terutama dari para nasionalis Prancis seperti, Juliet Adam,
Piero Lotti dan lain-lain. Dengan kepiawaian berpidato ia
mampu memberi semangat yan kuat bagi bangsa Mesir,
hal ini di dukung dengan kemahiran bidang jurnalistik.

Selain mendirikan partai dan lobi international, ia
juga mendirikan sekolah pelatihan bagi pemuda tahun
1898 M. Di sekolah ini diajarkan ide-ide nasionalis yang
menjadi pola perjuanganya.  Tahun 1900 M ia
menerbitkan surat kabar “4/-Liwa” > Media ini menjadi
wahana untuk menyalurkan aspirasi dan punya tujuan
politik murni . Majalah ini di terbitkan dengan dua bahasa
yaitu Inggris dan Prancis. Tuntutan agar Mesir merdeka
terus di perjuangkan oleh Mustafa Kamil, Oleh karena itu
langka yang terus di lakukan adalah menumbuhkan
kesadaran politik dan kesadaran berpemerintahan atau
kesadaran bernegara.

Puncak dari kesadaran tersebut serentak pada tahun
1907 M dengan di tandai berkembangnya ‘partai - partai
perjuangan, diantaranya adalah  people party (partai
rakyat) yang di dirikan oleh murid M. Abduh, dan partai
Party of Constitusional Reform (partai reformis

kestabilan sosial).

' H.A.R Gibb, Studies on The Civilazion of Islam (Boston: Beacon
Press, 1968), hal.270
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Partai- partai tersebut berjuang bersama dengan
national party yang sudah mapan saat itu. Pada tahun
1908 M, Mustafa Kamil meninggal sebagai seorang
pemikir, penggerak, orator, jurnalist, politisi dan juga ahli
hukum yang merupakan simbol kekuatan orang Mesir.

Hal ini bisa di buktikan melalui tulisannya yang
banyak sekali, di antaranya
o Al-Masalah al-Syarkiyah
o Misrwa al-ibtilal al-Injliz:

o Difa’al-Mushrika
o Leperic Anglais dll.

Teori dan Konsep politik Kenegaraan Mustafa
Kamil

Mustafa Kamil mempunyai statement yang harus
dilakukan supaya sebuah negara itu bisa maju dan kuat
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Diantaranya yang
terpenting yang mutlak di lakukan adalah menanamkan
rasa persatuan dan rasa memiliki terhadap sebuah negara
dan bangsa,  selanjutnya bertanggung jawab terhadap
negaranya. Konsep Mustafa Kamil tersebut lalu di kenal
dengan Nasionalisme. tetapi dalam hal ini nasionalisme
yang di kembangkan bukan nasionalisme secara umum
tetapi nasionalisme khusus negara Mesir yang selanjutnya

disebut dengan Nasionalisme Mesir.
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Hal ini sangat penting untuk di bedakan, karena
nasionalisme yang di kembangkan lebih sempit dari
nasionalisme pada umumnya dan nasionalisme juga
punya makna dan maksud yang beragam. Misalnya,
Nasionalisme parlement diartikan sebagai kesetiaan
kepada tanah air dan dukungan atas kemandirian
nasional.** Nasionalisme secara umum juga bisa di artikan
sebagai :

a. Doktrin kepentingan nasional, keamanan dll yang di
anggap lebih penting daripada  pertimbangan
internasional

b. Kualitas dan karakter nasional

c. Hasrat untuk menyokong kemandirian nasional*

d. Faham / prinsip kesetiaan yang kuat terhadap bangsa
dan tanah air sendiri sebagai satu kesatuan dalam
bidang politik, kenegaraaan, keamanan, ekonomi,
budaya, bahasa, agar mandii dan terlepas dari ancaman
pihak lain.

Hal yang ‘terkait dengan nasionalisme adalah
pemahaman terhadap negara. Negara dalam hal ini harus
di pahami sebagai tempat untuk menyalurkan keyakinan
politik yang mendasari kesatuan masyarakat modern dan

legitimasi terhadap hak rakyat, ia juga bisa bermkna faham

3 Lothrop Stoddard, The New World of Islam....hal. 137-138
3 Jean L.Mc Kenchine, Webster New Universal Unabridged
Dictionary (USA: William Collins 1983), hal 1191.
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/ prinsip kesetiaan yang kuat terhadap bangsa dan tanah
air sendiri sebagai satu kesatuan dalam bidang politik,
kenegaraaan, keamanan, ekonomi, budaya, bahasa, agar
mandiri dan terlepas dari ancaman pihak lain. Pemikiran
Mustafa Kamil yang dominan di antaranya:
a. Nasionalisme Mesir Pilar Utama Negara

Mustafa Kamil berpendapat bahwa dalam
mewujudkan sebuah negara yang kuat, khususnya
Mesir, adalah berusaha semaksimal mungkin untuk
bangkit dengan usaha sendiri tanpa tergantung dengan
negara lain dengan kekuatan utama yang jadi pilar
utama yaitu “kesatuan bangsa”.** Kesatuan itu dapat
di capai berdasarkan “perasaan”, rasa memiliki bangsa
dan rasa bertanggung jawab atas masa depannya
sendiri.

Menurutnya semangat “patriotik wathaniyah”
harus di tumbuhkan seperti halnya Eropa yang
menjadikanya sebagai landasan kebudayaanya. Oleh
karena itu bangsa Mesir harus di bangkitkan perasan
kebangsaanya. Obyek perasaan tersebut bukan bahasa
atau agama tetapi yang penting adalah tanah air dan
bangsanya.

Implementasi dari pendapat ini, Mustafa Kamil

menunjukkan perbadaan agama, bahasa dan status

3* Albert Houroni, Arabic Thought...hal.203
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sosial bukan merupakan halangan untuk bersatu. hal
yang terpeting bagi bangsa Mesir adalah mereka masuk
dalam satu tanah air Mesir.

Dengan pernyataan ini, Ia juga beranggapan
bahwa toleransi terhadap keyakinan yang lain yakni
agama dan kepercayaan yang di anut oleh warga negara
yang beda agama merupakan faktor esensial bagi
kehidupan nasional. Hal ini diarnakan dengan
bersama-sama mengesampingkan perbedaan agama
dan di bungkus dengan rasa cintah tanah air niscaya
akan mampu membangun bangsa yang besar dan kuat
dan selamat dari ancaman luar. Dalam tulisannya ia
juga mengatakan “Egypt is the world’s paradise and the
people which dwells in ber and in ber its the nobles of
peoples if it bold her dear, and quicty of the greatest of
crimes againes to the foreigner”.

Dari pernyataaan di atas, Ia menggambarkan
sebuah negara yang besar adalah bangsa yang punya
rasa patriotisme yang merupakan salah'satulandaasn
bagi nasionalisme. Rasa memiliki tanah air merupakan
kebutuhan bagi perjuangan, sedangkan rasa kesatuan
wilayah dan bangsa merupakan motor penggerak bagi

semangat kemerdekaan, karena dalam pandangannya

¥ Albert Houroni, Arabic Thought...bal. 206
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tanah air dan bangsa, rakyat adalah elemen dan unsur
saling melengkapi sebagai pilar nasionalisme.

Mustafa Kamil juga mengaitkan konsep
nasionalisme Mesir dengan ajaran Islam yang juga
memuat tentang ajaran cinta tanah air yang juga
merupakan salah satu kewajiban bagi warga negara.

Bagi Mustafa Kamil tidak ada pertentangan
antara Islam dan nasionalisme, ini artinya Mustafa
Kamil bukan menga-baikan persatuan muslim dengan
muslim lain atau mengadakan permusuhan dengan
bangsa muslim lain, tetapi kerangka nasionalisme-nya
semata pada lingkaran bangsa Mesir dalam
mempertahankan keberadaan negara dan
kemajuannya.  Selanjutnya dalam  memandang
kebangkitan nasional yang juga merupakan pilar
terbentuknya negara yang kuat, maka yang harus di
lakukan adalah membangun kebudayaan yang tinggi.

Dalam hal ini, Mustafa mengutip pendapat
Khadvi Ismail, bahwa Mesir perlu menyerap nilai- nilai
peradaban Barat, tetapi tidak perlu meniru secara
membabi buta tanpa filterisasi kebudayaan. Mesir
harus  menemukan kebudayaan yang benar
berdasarkan prinsip Islam dengan interprestasi yang
tepat. Islam yang benar adalah patriotisme dan keadilan
, aktivitas dan kesatuan, persamaan dan toleransi.

b. Bentuk dan Sistem Pemerintahan Menurut Mustafa Kamil
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Pandangan Mustafa Kamil tentang bentuk
pemerintahan yang representatif adalah sebuah
pemerintahan yang berlandaskan prinsip-prinsip
Islam.” Dalam sejarah Islam pernah terjadi perubahan
bentuk pemerintahan yang bermacam-macam, tetapi
Musta Kamil ingin mengkombinasikannya menjadi
bentuk tersendiri yaitu dengan sistem “perwakilan
umum” dan model yang di anggap represntatif adalah
model parlement Barat, karena dengan model ini
terdapat keterjaminan hukum serta kebebasan pribadi
dan kelompok.

Mustafa Kamil juga menginginkan kekuatan
bangsa yang di kembangkan harus berdasarkan pilihan
rakyat. Menurut pemahamanya institusi parlemen
diperluas akan bisa menangkal segala penindasan dan
ketidakadilan. Dalam analisa Roshental, Mustafa
Kamil menginginkan parlement- parlement yang di
pilih oleh rakyat dan anggotanya merupakan
perwakilan seluruh kalangan sosial *dan kelompok
warga negara.

Mustafa Kamil menghendaki bahwa bangsa
Mesir harus belajar sejarah dari masa lalu tentang

pemerintahan Islam dengan situasi yang ada saat itu,

% E.LJ Rosenthal, Islam in the Modern National State (New York:
Cambridge Univ. Press, 1965), hal. 119
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apapun sistem dan bentuk kongkritnya yang harus di
pentingkan adalah ada landasan nilai-nilai Islam yang
mendominasi tiap sistem tersebut. Di samping itu
dalam sebuah negara rakyat yang punya kekuatan
untuk menjalankan roda pemerintahan yang dinamis
dan aman dan untuk mencapai rakyat yang mampu
dan peduli dalam menjalankan negaraia harus punya
rasa cinta terhadap tanah airny. Hal inilah yang di sebut
dengan Nasionalisme Mesir, yaitu rasa kecintaan
terthadap negeri Mesir supaya bisa terbebas dari
penindasan sekaligus memajukan negara Mesir dengan
menghilangkan berbagai perbedaan ras, suku, agama
dan kepentingan pribadi atau golongan. Yang perlu di
garis bawahi, bahwa nasionalisme Mesir yang di
kemukakan oleh Mustafa Kamil lingkupnya lebih
sempit di bidang nasionalisme pada umum yang punya
cakupan lebih luas, hal ini mungkin dengan melihat
situasi dan kondisi saat itu.

Tetapi ada hal yang penting yang bisa diambil
dari pemikiran ini, yaitu untuk dapat membangun
negara yang baik dan kuat semua element yang ada di
negara tersebut harus menghilangkan perbedaan suku,
agama, ras serta kepentingan pribadi atau golongan
untuk  bersama  membangun  negara  bukan
kepentingan pribadi atau golongan.

Dari  sisi lain, apabila dikomparasikan
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Nasionalisme Mesir dengan Pan Islamisme-nya al-
Afghani kita akan menemukan berbagai persamaan
dan perberbedanya. Persamaannya terletak pada sisi
persatuan antar ~ warga  negara  dengan
mengesampingkan kepentingan golongan, suku dan
asabiyab/sparatisme yang lain. Tetapi perbedaannya
hanya dari segi cakupan atau wilayah konsep itu
dikemukakan. Pan Islamisme peneckankan persatuan
bagi seluruh umat Islam di manapun berada (yang
beragama Islam), sedangkan Nasionalisme Mesir
menghendaki persatuan hanya khusus orang-orang
Mesir walaupun berbeda agama. Tapi yang jelas semua
konsep itu dikemukakan untuk kebaikan bersama

dalam koridor kenegaraan yang kuat dan dinamis.

8. Mustafa Kemal Al-Taturk (1881-1938 M)

Mustafa Kemal lahir di Salonika, Turki tahun 1881
M dari seorang ayah yang bernama Ali Reza seorang
pegawai kantor pabean dan dari seorang Ibu bernama
Zubayde. Setelah ayahnya meninggal ibunya mendesak
untuk memasukkanya ke madrasah, tetapi Mustafa Kemal
tidak suka dan lebih senang sekolah militer. Kemudian
Kemal masuk sekolah militer di Salonika, dan kemudian
melanjutkan ke sekolah latihan militer tahun 1899 M.
Setelah tamat dari sini ia melanjutkan ke sekolah tinggi

militer di Istambul tahun 1905 M dalam usia 24 tahun dan
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berhasil lulus dengan menyandang pangkat Kapten.*
Nama aslinya adalah Mustafa, karena kepandaiannya ia
mendapat  gelar Kemal (sempurna) dan berkat
keberanianya dalam tugas militer ia mendapat gelar Pasya
Sedangkan gelar al-Taturk di berikan oleh Majelis
Nasional Turki karena keberhasilanya memimipin
bangsanya tahun 1935 M. Gelar lain yang di dapatnya
adalah gelar Ghazy (pemenang) yang diperoleh karena
keberhasilanya mengusir Yunani dari Anatalia.’”

Pendidikan yang di perolehnya lebih banyak dari
basic militer, oleh karena itu tidak heran jika semenjak
mahasiswa ia sudah memasuki dunia politik. Hal ini
antara lain di pengaruhi oleh temanya Ali Fethi yang
mendorong Kemal untuk memperdalam bahasa Prancis,
selanjutnya mampu membaca dan memahami pemikiran
para filosofis Perancis Seperti JJ. Rousseau, Voltaire,
Agus Comte, Mentesquieu dan lain-lain.

Kondisi politik Turki saat itu juga menyebabkan
Kemal lebih senang masuk ke politik dan militer daripada
mempelajarai ilmu agama secara murni, karena saat itu
Sultan Abdul Hamid penguasa saat itu berkuasa secara
absolut yang secara langsung menimbulkan gerakan-

gerakan politik, baik yang di organisasi oleh tokoh-tokoh

3¢ Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam..hal. 142-143
37 The World Book Encyclopedia, World Book Inc. Vol.I (Chicago,
1998), hal.852
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politik maupun perkumpulan-perkumpulan
kepemudaan dan mahasiswa.

Aktivitas politik Kemal terus berlanjut sampai
akhirnya timbul kecurigaan pihak pemerintah. Sebagai
konsekwensinya ia di asingkan ke Suriah bersama
temannya. Tetapi di pengasingan ini ia masih melakukan
aktivitas politiknya. Pada tahun 1907 ia di pidahkan
ke Salonika, di kota ini ia bergabung dengan gerakan
“Persatuan dan Kemajuan”. Ketika terjadi revolusi 1908
M, ia belum punya peranan yang penting karena didalam
gerakan “Persatuan dan Kemajuan” tersebut ia masih
kalah di bading seniornya seperti, Enver, Talat, Jemal dlL.

Kehidupan Kemal berubah ketika temenya Ali
Fethi di tugaskan menjadi dubes di Bulgaria, di sini kemal
banyak mengadopsi pikiran dan kebudayaan Barat yang di
anggapnya menarik terutama sistem parlementer.

Pasca perang dunia ke-1, Kemal di panggil kembali ke
Turki untuk menjadi panglima perang Divisi X1X.
Karena keberanian dan kecakapanya ia naik pangkat dari
Kolonel ke Jenderal dengan di anugrai gelar © Pasha’. Dari
posisi ini Kemal secara langsung terlibat pada dunia politik
tingkat atas. Pada tataran elanjutnya, ia bersama temanya
dari baisan nasionalis terus-terusan mendominasi
kekuasaan politik Turki.

Kemudian mengatur negara dan menunjukkan
dominasi politiknya, pada tahun 1920 M di bentuklah
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Majelis Nasional Agung yang sekaligus dia menjadi

ketuanya. Dari Majelis ini muncul ketetapan -ketetapan

negara yang sangat penting terutama tentang struktur
pemerintahan. di antaranya:

a. Kekuasaan tertinggi di tangan rakyat.

b. Majelis Nasional Agung merupakan perwakilan rakyat
tertinggi. Majelis Nasional
Agung bertugas sebagai badan legislatif dan eksekutif.

c. Majelis negara yang anggotanya di pilih oleh Majelis
Nasional Agung akan menjalankan  tugas
pemerintahan.

d. Ketua Majelis Nasional Agung merangkap jabatan
ketua Majelis Negara.

Dari ketetapan-ketetapan sidang ini mau tidak mau
seluruh masyarakat harus mengakui Kemal sebagai
pimpinan yang kuat. Pada akhirnya sekutu harus
mengakui kekuasaan Kemal sebagai penguaasa Turki yang
sah. Setelah terjadi perjanjian Lausanue tahun 1923 M
yang merupakan legitimasi internasional terhadap

pemerintahan Kemal.

Konsep dan Teori Politik Kenegaraan Mustafa
Kemal

Konsep politik dan kenegaraan yang di lakukan
Kemal semata di orientasikan untuk memajukan dan

mengembangkan sebuah, khususnya Turki dari sistem
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Teocratic Empire menjadi negara kekuasaan modern.
Untuk mencapai tujuan tersebut ia punya tiga Grand
Teori yang harus di terapkan dalam sebuah negara yaitu :
1. Westernisasi

Westernisasi (westernisation) diartikan sebagai
pembaratan.” Sedangkan faham yang meniru Barat di
sebut dengan Westernisme. Adapun yang di maksud
dengan westernisasi dalam hal ini adalah upaya untuk
mentransfer ide-ide, landasan dan corak politik dari
Barat ke negara Turki. Hal ini di karenakan pada saat
itu dalam bidang politik maupun bidang-bidang lain
orang Timur (Islam) kalah jauh di banding dengan
Barat. Oleh karena itu untuk memajukan negara Turki
hal yang harus dilakukan adalah harus meniru Barat
dalam arti mentrasnfer ide-ide Barat kedalam negara
Turki.

Kemal dengan westernisasi-nya ini pada dasarnya
bertujuan untuk bersama-sama memajukan Turki
dengan mentransfer peradaban Barat, bahkan'berusaha
mencuri satu langkah mendahului Barat. ** Menurut
Kemal, Turki bisa maju hanya dengan meniru Barat,

upaya ini dilakukanya setelah perjuangan kemerdekaan

® John M. Echols & Hasan Sadhily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta:
Gramedia, 1983), hal.643.

“ Mukti Ali, Islam dan Sekularisasi di Turki Modern (Jakarta:
Djambatan, 1994), hal.5
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Turki selesai yang ditandai dengan berdirinya
Republik Turki. Pada tahap selanjutnya Kemal masih
harus melakukan perjuangan baru yaitu perjuangan
untuk memperoleh dan mewujudkan peradaban Barat
di Turki.

Westernisasi yang di terapkan Kemal ini tidak
hanya sebagian saja, tetapi secara penuh seperti yang di
kemukanya, bahwa perdaban Barat akan di ambil
bukan hanya sebagian tetapi seluruhnya. Hal ini
menurut beberapa pemkir di golongkan sebagai proses
yang radikal dan revolusioner yang belum pernah
terjadi di negara Islam. Walaupun ide-ide ini banyak
yang menentang, tetapi westernisasi-nya Kemal ini
sangat hebat dalam kerangka pemikiran kemajuan
bangsa, khusunya Turki.

. Sekularisasi

Langkah kedua Kemal untuk memajukan Turki
adalah Sekularisasi yang di terapkan antara tahun 1925-
1928 M. Kebijaksanaan sekularisasi sebagai prinsip tata
negara di mulai tahun 1928 M yang di awali dengan
sekularisasi konstitusi Turki 1924 M, di antaranya
berisi tentang :

a. Pengambilan menyeluruh hukum-huklum Barat
untuk dipakai di Turki
b. Sekularisasi bidang politik dengan cara melepaskan

negara dari lembaga kekhalifahan dan mencoret
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agama dari konstitusi negara. Kebijakan Kemal ini
di maksudkan untuk memisahkan agama dan
politik sebagai gerakan politis di peruntukkan
untuk mengakhiri kekuasaan empat tokoh agama
yang selama ini berkecimpung dalam dunia politik.

Pada tanggal 29 April 1920 Dewan Nasional
Agung membuat undang - undang yang berisi tentang
penghentian penggunaan agama untuk kepentingan
politik. Kebijaksanaan ini di maksudkan unutuk
menjadikan Islam hanya sebagai urusan peribadatan
dan kepercayaan saja.

Selanjutnya dalam bidang hukum upaya yang di
tempuh adalah dengan jalur melepaskan pengadilan
agama yang selama ini di bawah naungan Syeikh al-
Islam ke departemen kehakiman dengan memakai
undang-undang Swiss (barat). Jadi pada dasarnya
sekularisasi yang di cetuskan oleh Kemal tersebut di
tujukan untuk memajukan negara, bukan untuk
meninggalkan © agama, « tetapi Kemal berusaha
memisahkan ‘antar agama dan politik, karena pada
dasarnya Islam adalah agama yang logis (Rasional),
untuk menjadi agama yang logis ia harus sesuai
kearifan, ilmu pengetahuan dan logika dan Islam sesuai
dengan semua itu. Dalam pandangannya Islam akan
kehilangan kearifan dan logisnya jika ia dijadikan alat

politik. Jadi di sini bisa di pahami sekularisasi Kemal
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lebih di fokuskan pada golongan Islam dalam soal
negara dan soal politik. Hal ini dengan alasan karena
pembauran antara agama dalam urusan-urusan politik
menyebabkan kemunduran suatu negara. Oleh karena
itu pembentukan partai yang berdasar agama dilarang .
Seperti partai Islam, partai Kristen, dll

3. Nasionalisme

Langkah yang ketiga untuk menyatukan
Republik Turki adalah dengan jalan memupuk rasa
nasionalisme. Nasionalisme di sini adalah nasionalisme
Turki yang luas. Hal ini seperti disebutkan dalam
program nasional tahun 1920 M, bahwa Turki
melepaskan tuntutan teritorial terhadap daerah-daerah
yang dulu terdapat mayoritas orang Turki.*® Hal ini
berarti kaum nasionalis hanya akan bekerja di
lingkungan daerah teritorial Turki demi kemajuan dan
kebahagjaan rakyat Turki.

Ide nasionalis ini sebenarnya sudah ada sejak
zaman Turki Muda di mana saat itu dominasi politisi
Barat telah menguasai Turki, sejak itulah timbulah rasa
nasionalis dan rasa memiliki Turki yang harus

diperjuangkan dan dipertahankan.

38 Jacob M. Landanau, A/-Taturk and The Modernization of Turkey
(West View Press, 1984), hal.130.
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Dari ketiga grand teory tersebut Kemal tidak
hanya mengambil satu unsur saja, tetapi gabungan dari
ketiganya sekularisasi, westernisasi dan nasionalisme
karena ketiga unsur ini yang dapat memajukan negara
dan bisa memenangkan percaturan politik baik
regional maupun internasional. Pada  tataran
selanjutnya pandangan Kemal dalam bidang politik
lebih difokuskan pada bentuk negara. bentuk negara
yang dikehendaki adalah negara sekuler, karena dengan
negara sekuler kemajuan dan perkembangan sebuah
negara akan lebih mudah dan cepat. Untuk
merealisasikan hal tersebut, langkah yang ditempuh
Kemal adalah sebagai berikut:

4. Pergantian Sistem Kerajaan Menjadi Republik

Perubahan bentuk pemerintahan dari kerajaan
menjadi republik adalah titik awal dari gerakan Kemal
untuk menjadikan Turki sebagai negara sekuler. Ide ini
ditentang oleh mayoritas golongan Islam, tetapi
pertentangan tersebut dapat dimenangkan oleh Kemal
karena ada konstitusi 1921 yang menyatakan bahwa
kedaulatan dan keputusan tertinggi terletak ditangan
rakyat. Dengan adanya konstitusi 1921 ini maka dalam
pandangan Kemal bentuk negara yang cocok adalah
republik. Pandangan Kemal ini disetujui oleh Majelis
Nasional Agung yang memutuskan untuk mendirikan
negara Republik Islam Turki tanggal 29 Oktober 1923
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M dengan ibukota di Angkara serta agama Islam
sebagai agama resmi negara. Kemudian tanggal 30
Oktober 1923 M Kemal dipilih menjadi Presiden
Turki pertama, tetapi pada saat negara ini berdiri Turki
belum jadi negara sekuler.

5. Penghapusan Jabatan Sultan dan Khalifah

Ide penghapusan jabatan Sultan ini terlaksana
pada sidang Majelis Nasional Agung yang diadakan
tahun 1922 M. Sedang jabatan khalifah pada
dihapuskan pada tahun 1924 M.* Pemikiran semacam
ini pada saat itu termasuk moderat bahkan dianggap
terlalu radikal. Tetapi Kemal punya latar belakang yang
kuat dalam menggulirkan pikirannya disertai dengan
argumentasi yang rasional. Argumentasi tersebut di
antaranya:

Pertama, Kemal menjelaskan bahwa jabatan
khalifah dan Sultan dalam sejarah adalah terpisah,
dalam arti jabatan tersebut dipegang oleh dua orang
sebagaimana khalifah Abasiyyah di Baghdad sewaktu
masa kemundurannya.' Oleh karena itu tidak ada
salahnya kalau kedua jabatan tersebut yang dipegang
oleh Raja Turki dipisahkan. Sedangkan jabatan Sultan
dihapuskan.

% John Obert Voll, Politik Islam, Kelangsungan dan Pernbaban di
Dunia Modern (Jakarta: Titian Ilahi Press, 1997), hal.240
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Kedua, Di dalam konstitusi baru Turki, pasal 1
dijelaskan bahwa kedaulatan adalah milik rakyat.
Dengan demikian yang berdaulat di Turki adalah
rakyat, bukan lagi Sultan. Sultan di Istambul tidak lagi
berkuasa sungguhpun demikian Sultan masih
dianggap sebagai penguasa dengan hanya mengurusi
masalah sepiritual saja. Dengan kekuasaan negara
dipegang oleh Majelis Agung Nasional.

Penghapusan jabatan Sultan ini
menghilanmgkan  dualisme kepemimpinan yang
terdapat sebelumnya yaitu Raja Turki disatu pihak dan
Majelis Negara di pihak lain. Semenjak penghapusan
itu kedaulatan (Legislatif) berada di tangan Majelis
Negara, hal ini memisahkan secara jelas kekuasaan
eksekutif dan legislatif. Oleh karena itu Khalifah (Al-
Majid) hanya sebagai lambang kelslaman Turki, tetapi
tidak punya kekuasaan untuk mengatur negara.

6. Penghapusan Islam dari Agama Resmi Negara

Sebelum Kemal menghapuskan ‘ikatan agama
dengan negara,” maka disusunlah undang-undang
dasar baru Turki pada tahun 1925 M. Pasal 1
menyatakan bahwa Republik Turki punya 6 dasar:

“ Memisahkan agama dan negara dalam kontek ini adalah
memisahkan urusan agama dan urusan negara, tidak boleh dicampur aduk
menjadi satu, agama hanya dijadikan sebagai ritual saja.
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Republik (Republikanisme/ Cumbuiriyete)
Nasionalis (Nasionalisme/Miliyeter)

o T W

Kerakyatan (Populisme/ Kalker)

o

Kenegaraan (Stateisme/ Devleter)
f. Sekularis (Scularisme/ Laik)
g. Revolusionis (Revolusionalism/ Inkelaper).

Undang-undang Dasar baru ini secara inplisit
telah menganti undang-undang yang lama yang
menempatkan dan mendudukkan agama Islam dalam
institusi pemerintahan. Untuk menghilangkan ikatan
negara dari agama, Kemal menghapus satu point dari
konstitusi 1921 yang menyatakan “Agama negara
adalah Islam™.

Pada akhirnya tahun 1928 M Islam dicoret dari
konstitusi tersebut. Dengan demikian agama tidak ada
hubunganya dengan negara. Pengapusan Islam dari
konstitusi karena anggapan bahwa kedaulatan tidak
mutlak di tangan rakyat jika masih di campuri oleh
syariat. Oleh karena itu syariat yang di jadikan sebagai
dasar konstitusi juga harus di hapus. Penghapusan
Islam dari negara ini termasuk penghapusan institusi
keagamaan dalam negara.

Pada tahun 1924 M biro Syaikh al-Islam,
Kementrian ~ Sariat dan  Mahkamah  Syariah
dihapuskan. Hukum syariat dalam soal perkawinan

diganti dengan hukum dari Swiss, hukum dagang
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diambil dari German, hukum pidana diambil dari Italia
serta hukum adat dan hukum syariat diganti dengan
hukum Barat.
Pada akhirnya bisa disimpulkan, bahwa Mustafa
Kemal al-Taturk berusaha memajukan negaranya
melalui transferisasi keilmuan dari Barat ke Turki. Hal
ini karena selama ini mustafa Kemal melihat begitu
maju dengan ilmu pengetahuan dan budaya dan itu
disebabkan Barat tidak melibatkan agama dalam
kehidupan bernegara. Walaupun ini banyak yang
menentang karena dianggap sudah meninggalkan
agama tetapi Kemal tetap konsisten menjalankan
kebijakannya sampai meninggal.
9. Husin Haikal (1888-1956 M)
Biografi dan Kondlisi Sosial Politik Husin Haikal
Husin Haikal dilahirkan di desa Kafr Ghanam,
wilayah Mesir hilir tanggal 30 Agustus 1888 M dari
keluarga yang berada. Ayahnya bernama Husin Efendi
Salim adalah seorang petani yang terampil dan berpikiran
maju. Ketika Husin Haikal lahir Mesir saat itu diperintah
oleh Khadavi Taufig, salah seorang keturunan
Muhammad Ali.
Husin Haikal mulai menGenyam pendidikan
dengan mulai belajar di Kuttab sambil menghafalkan al-
Qur’an. Pada usia 7 tahun Husin Haikal dikirim ke Kairo

untuk masuk sekolah dasar milik pemerintah, tamat tahun
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1901 M. Husin Haikal kemudian melanjutkan ke Inggris
dengan mengambil jurusan teknik, sekolah tinggi hukum
di Kairo.

Husin Haikal juga aktif diberbagai organisasi.
Seperti organisasi pemuda Mesir, organisasi pemuda
Islam dll.* Husin Haikal juga seorang kolumnis di
berbagai media cetak, pada tahun 1937 M ia akdif di
pemerintahan sebagai Menteri Urusan dalam Negeri,
kemudian jadi Menteri Pendidikan sampai tahun 1945 M,
Husin Haikal dinobatkan ketua Senat sampai tahun 1950
M. Setelah revolusi 1952 M. Husin Haikal mundur dari
dunia politik sekaligus menghabiskan waktunya untuk
menulis buku sampai meninggal dalam Usia 60 Tahun ( 8
Desember 1956 M). Haikal di kenal sebagai pelopor
pembaharuan berfikir yang berani dan Negarawan yang

bersih.

Konsep Politik dan Kenegaraan Husin Haikal
Konsep politik dan kenegaraan Haikal'di awali dari
Thesis-nya yang menyatakan, bahwa Islam tidak
mengatur secara spesifik tentang sistem dan bentuk
pemerintahan, dalam Islam tidak terdapat secara jelas

bagaimana tentang tata cara penyelenggar daan

“ Makarim, Pemikiran Husin Haikal tentang Pemerintaban Islam
(Thesis: IAIN Sumatra Utara, 1997), hal.36.
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pemerintahan yang baku, tetapi dalam Islam hanya ada
seperangkat tata nilai dan prinsip-prinsip  dasar
kemasyarakatan bagi kehidupan bernegara.

Prinsip-prinsip dasar kehidupan masyarakat yang
ada dalam al- Qur’an tak ada yang berkaitan secara
langsung dengan ketatanegaraan. Dalam pandangan
Husin Haikal kehidupan bernegara baru dimulai sejak
Nabi pindah ke Madinah, di sanalah Nabi mulai
meletakkan dasar - dasar dan prinsip-pronsip sebuah
negara, tetapi dasar tersebut tidak secara langsung
menyentuh sistem dan bentuk pemerintahan.

Sejak semula Nabi tidak menentukan sistem dan
bentuk pemerintahan yang baku, tetapi apapun
bentuknya Ia harus sandarkan pada prinsip dasar ajaran
Islam yaitu Tauhid, dari konsep Tauhid ini akan muncul
sebuah tatanilai yang harus diterapkan dalam berbangsa
dan bernegara. Hal ini dikarenakan dari konsep tauhid ini
akan muncul pengakuan  nilai-nilai  persamaan,
persaudaraan dan kebebasan yang merupakan prinsip dan
dasar penting bagi kehidupan bernegara.

1. Nilai Persamaan.

Nilai persamaan bagi Haikal lebih terfokus pada
aspek keterlibatan rakyat dalam kehidupan bernegara,
artinya semua rakyat dalam kehidupan bernegara
punyaa hak dan kewajiban yang sama untuk

berpartisipasi dalam pembangunan. Beliau
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memandang bahwa ummat Islam adalah umat yang
terbuka dan demokratis karena memberikan sesuatu
yang sama dalam kegiatan sosial politik yang berakar
pada hak-hak pribadi dan masyarakat yang tak boleh
diingkari.

Dalam menggali nilai-nilai persamaan ini, Haikal
banyak mengambil kebijakan-kebijakan dan langkah-
langkah yang di tempuh oleh Nabi dan sahabatnya. Di
samping ajaran Qauliyah Nabi dan Al Qur’an. Dalam
ajaran Nabi tentang persamaan ini bisa dilihat statment
yang menyatakan bahwa; (a) Orang Arab itu tidak
lebih baik dari orang non Arab, ini artinya tidak ada
bangsa atau suku yang dianggap punya derajat dan
kedudukan lebih tinggi dibanding yang lain, (b) Dalam
al-Quran ada ajaran yang menyatakan bahwa di
hadapan Allah hanya ketagwaan yang menjadi
penilaian seseorang, ini artinya semua orang bisa ikut
dalam penyelenggaraaan negara asalkan dia punya
kemampuan yang memadai. (¢) Melihat kebijakan
Nabi dalam merekrut ‘warga sebagai pembantunya
dalam pemerintahan yang berdasar prestasi bukan
famili, ini juga sama artinya dengan kensep pada point
di atas, di mana dalam memilih orang-orang yang
membantu dalam pemerintahan adalah orang yang

punya keahlian dan bukan kekerabatan.
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2. Nilai Persaudaraan
Dalam menjelaskan nilai persaudaraan ini,
Husin Haikal mengambil konsep Tauhid sebagai
acuan inti. Dari Tauhud ini akan memberikan suatu
kesadaran bahwa hanya ada satu Dzat yang mencipta
dan patut di sembah, semua yang ada di dunia itu
bersumber dari yang satu. Dengan kesadaran tersebut
berarti semua mahluq khususnya manusia adalah
bersaudara, walaupun beda bentuk dan karakternya.
Menurut Haikal dalam Islam tidak ada
pertentangan atau perbedaan antara persaudaraan
sesama muslim dan persaudaraan dengan non muslim
atau manusia pada umumnya. Persaudaraan
antar sesama muslim menuntut adanya ikatan, tolong
menolong,  pengorbanan dan  pembangunan
masyarakat, di samping melakukan proteksi terhadap
rongrongan dari pihak luar, yang berusaha memecah
belah masyarakat Islam dan nilai-nilai luhurya.
Adapun persaudaraan dengan non muslim menuntut
adanya kerja yang  sungguh-sungguh dalam
memperbaiki harkat dan martabat manusia dan rasa
saling mencintai dengn mengasihi sesama manusia.
Nilai Islam dalam pandangan Haikal adalah
Rahmatan Lilalamin yang di dalamnya banyak unsur,
baik Islam maupun non Islam. Persaudaraan yang di

kehendaki adalah persaudaraan yang bersumber dari
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jiwa yang tulus dengan landasan mencari Ridlo Allah.
Pengakuan nilai ini mutlak di perlukan dalam sebuah
tatanan negara, karena secara langsung akan
berimplikasi pada solidaritas dan perdamaian.*

Dari  solidaritas dan  perdamaian  akan
menciptakan negara dan tatanan politik yang
kuat yang pada akhirnya tercipta kesejahtraan
masyarakat.

3. Nilai Kebebasan

Kebebasan yang dikehendaki Haikal adalah
kebebasan yang terbatas, artinya kebebasan seseorang
dibatasi dengan kebebasan orang lain, ia membatasi
kebebasan dalam syariat yang di dasari oleh Ridho Allah
sebagai patokan dasarnya. Haikal mencari akar nilai
kebebasan dari Tauhid. Di dalam tauhid di ajarkan akan
adanya pembebasan jiwa manusia dari kedudukan kepada
selain Allah.®

Selanjutnya dengan nilai kebebasan akan dapat
mencapai | kebenaran . dan  kemajuan ;| menuju
terciptanya kesatuan yang integral dan terhormat. Pada
tataran selanjutnya Haikal merinci tentang kebebasan

yang Beliau maksudkan yang meliputi :

* Husin Haikal, Hayyah Mubammad (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1993),
hal.192-194
® Husin Haikal, Hayyah Mubammad, ...hal. 186
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a. Bebas dari rasa takut;

b. Kebesan berpendapat;

c. Kebebsan berusaha;

d. Kebebasan beragama.

Empat kebebasan tersebut di ambil dari praktek-
praktek Nabi saat menjadi pimpinan di Madinah yang
berusaha semaksimal mungkin untuk menegakkan
nilai-nilai tersebut. Dalam hal ini Haikal begitu
terinspirasi oleh keberhasilan Nabi dalam menata
negara dan merumuskan konsep politiknya. Dari sini ia
berusaha merealisasikan landasan konsep umum yang

dapat di pakai sebagai acuan masyarakat dunia.

Prinsip- Prinsip dasar Negara dalam Islam

Menurut Haikal, Nabi tidak meletakkan bentuk
dan sistem yang rinci bagi pemerintahan, tetapi Nabi
meletakkan dasar-dasar yang mengatur perilaku manusia
dalam kehidupan sesama. Islam meletakkan prinsip-
prinsip dasar yang baku bagi peradaban manusia yang
sesuai dengan perkembangan zaman, kemajuan dan
pengatahuan manusia.

Prinsip-prinsip ini bersifat spiritual dan dengan itu
manusia akan mengataur kehidupanya terutama hidup
bernegara. Adapun prinsip-prinisp itu adalah:

1. Prinsip Tauhid.
2. Prinsip Sunnatulllah.
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3. Prinsip Persamaan.

4. Prinsip Musyawarah.

1. Prinsip Tauhid

Haikal menyatakan Tauhid sebagai pinsip
beregara berdasarkan pengamatannya terhadap sejarah
umat Islam maupun umat lain pada waktu lalu, bahwa
penyebab utama keresahan dan perpecahan manusia
adalah karena keyakinan. Oleh karena itu Islam
menggugah umat manusia untuk menyetujui satu
keyakinan berupa Tauhid (meng-Esa-kan Tuhan).
Dalam hal ini Haikal bukan bermaksud memaksakan
agama dengan konsep ini, karena konsep Tauhid ini
jugadi miliki oleh agama lain dengan versi masing-
masing, dan konsep ini merupakan salah satu konsep
yang jelas dan mudah di terima oleh jiwa dan akal
sehat.manusia. Konsep ini di kuatkan dengan tujuan
hidup manusia dalam Islam yaitu menGenal
Tuhannya secara mendalam, makin orang tahu akan
jatd dirinya maka orang itu akan mengetahui
kelemahanya. Implikasi kongkrit dari prinsip Tauhid
ini adalah terwujudnya sifat Egalitarianisme dan
Emansipasi pada hubungan antar manusia yang
berlandaskan iman pada Allah. Konsep ini yang sangat
di perlukan dalam menjalin pemerintahan yang

berwibawa dan bersih.
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2. Prinsip Sunnatullah

Prinsip ini dalam pandangan Haikal adalah
adanya keyakinan bahwa semesta ini dengan segala
kehidupanya adalah tunduk kepada ketentuan Allah,
dan ketentuan Allah itu tidak berubah. Jika
sunnatullah itu di pahami dan menjadi pedoman
pelaksanaan kegiatan manusia, maka kegiatan itu akan
berhasil membawa kebahagiaan.** Hal ini sangat di
perlukan dalam menata sebuah pemerintahan dan
negara.

Menurut Haikal Islam juga mengajarkan
Tawakkal, tetapi tidak mengajarkan sikap yang statis.
Bertawakkal berarti bekerja keras untuk mencapai
ridho Allah. Manusia memang mempunyai
kemampuan tetapi itu sangat terbatas baik keerbatasan
kemampuan atau pengetahuan. Hal ini berkaitan
dengan kebebasan menusia dalam berbuat yang akan

mendorong perubahan sosial di kalangan umat Islam.

Dalam panadangannya perlunya " pemahaman
sunnatullah ini adalah dalam rangka mencapai tujuan
hidup manusia pada umumnya dan negara pada

khususnya.

* Husin Haikal, Hayyah Mubammad,...hal 415
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3. Prinsip Persamaan.

Prinsip persamaan ini sangat di tekankan oleh
Husin Haikal dalam menjadikan masyarakat yang maju
dan sejahtera. Hal ini dengan alasan bahwa banyak
sekali konflik dalam masyarakat suatu negara di
karenakan aspek za assub dan sparatism.

Konsep ini perlu di tegakkan karena Husin
Haikal melihat kondisi saat itu dimana masyarakat
Arab adalah masyarakat yang begitu menmbanggakan
suku (Arabiyah) dan keturunan. Kehidupsn mereka
penuh dengan pertentangan, kekacauan politik dan
konflik sosial.

Prinsip persamaan ini bersumber dari Iman akan
kekuasaan Tuhan dan percaya bahwa alam semesta
tunduk pada sunnatullah, hal ini membawa pada
kesimpulan bahwa manusia sama derajatnya di sisi
Tuhan. Prinsip persamaan ini dilakukan Nabi sejak
mulai pemerintahannya di Madinah yang berupa
‘Piagam = Madinah’. ' Yang « diantara ' butirnya
menyatakan bahwa seluruh penduduk Madinah
memperoleh status dan perlakuan yang sama dalam
kehidupan di masyarakat.

4. Prinsip Musyawarah

Prinsip ini dalam sebuah pemerintahan perlu di

tekankan dalam rangka menghindari konflik dalam

kehidupan bernegara. Musyawarah ini harus di
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lakukan dengan langkah intruspektif untuk meredam
konflik yang ada. Prinsip semacam ini menurut Haikal
sudah di praktekkan pada masa Nabi sebagai dasar
pengelolaan pemerintahannya. Nabi tidak hanya
bermusyawarah dengan sahabat atau muslim saja tetapi
juga dengan para pemeluk agama lain yang ada di
Madinah. Tetapi Haikal tidak menjelaskan rincian dari
tehnik musyawrah Nabi dan sahabatnya, karena Nabi
juga tidak menjelaskanya. Hal ini mungkin Nabi ingin
membuka peluang para sahabatnya untuk mencari
sendiri tehnik yang di anggap baik sesuai dengan
kondisi dan zamannya.

Pembahasan di atas dapat disimpulkan, bahwa
yang dikehendaki adalah nilai-nilai dan prinsip tatanan
pemerintahan global, artinya pemerintahan yang di
kehendakinya tidak terpaku salah satu ide saja tetapi
disesuaikan dengan kondisi sosial budaya suatu
masyarakat, apakah itu kerajan, republik, demokrasi
atau diktator dll. Tetapi yang di kehendaki Haikal
adalah bagaimana nilai-nilai dan prinsip itu bisa masuk
pada unsur-unsur sebuah pemerintahan, apakah itu
bidang ekonomi, moral dan lain-lain.

Umat Islam dalam pandangan Haikal boleh
memilih  bentuk pemerintahan apapun selama
pemerintahan itu menjamin persamaan hak dan

kewajiban warga negara dimuka hukum yang mana
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dalam mengelola urusan kenegaraan di selenggarakan
atas dasar musyawarah dengan berpegang pada nilai-
nilai moral yang di ajarkan Islam. Tata nilai tersebut
menjadi dasar bagi kehidupan bersama yang di
kristalisasi Haikal menjadi prinsip tauhid, sunnatullah,
persamaan. Prinsip tersebut selanjutnya menjadi dasar
pijakan untuk menegakkan nilai persaudaraan,

persamaan dan kebebasan.

10. Ali Abd. Raziq (1888-1966 M)
Biografi dan Kondisi Sosial politik Ali Abd. Razig
Ali Abd. Raziq lahir tahun 1888 M di Menya Mesir
dari keluarga feodal Mesir yang aktif dalam kegiatan
politik pada partai rakyat “Hizbul Ummah” yang
berhubungan dekat dengan Inggris. Ayahnya Abd Raziq
adalah sahabat Muhammad Abduh yang juga berkarir
dalam bidang politik. Kedudukan tertinggi Abd. Raziq
adalah wakil ketua partai Hizbul Ummah.
Ali Abd Raziq belajar di al-Azhar Mesir sejak usia
10 tahun di bawah bimbingan Syeh Ahmad Abu Khalwat,
sahabat Muhammad Abduh sampai tahun1911 M yang
kemudian ia langsung mengajar di sana tahun 1912 M.

Selain di al-Azhar ia juga kuliah di Al-Jamiah Al-
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Mishriyab (Universitas Kairo sekarang) di bawah
bimbingan Prof. Nallino dan Prof. Santilana.®

Tahun 1913 M ia berangkat ke Inggris untuk belajar
ilmu politik, tetapi ia tak sempat menyelesaikan studinya
karena meletusnya perang dunia ke-1 yang membuatnya
kembali ke Mesir lagi tahun 1914 M.* Selama di Inggris
ia membaca dan belajar ide-ide Barat yang mempengarui
corak pemikiranya setelah kembali ke Mesir. Di Mesir ia di
angkat sebagi Hakim di berbagai Mahkamah, di antaranya
di Alexanderia. Di sini ia mengadakan penelitian tentang
sejarah peradaban Islam yang hasilnya ia bukukan dalam
sebuah karya yang berjudul “4/-Islam wa al-Ushul al-
Hukm, babs fi al-Khilafah wa al Hukumabh fi al-Islam”
(Islam dan negarawan, suatu kajian khilafat dan
pemerintahan Islam). Karena kejeniusanya ia sempat
menjadi menteri Waqaf.

Pola pemikiran Ali Abd Raziq saat itu di anggap
sangat liberal dan itu mendapat tantangan dari ulama al-

Azhar.¥ Kemudian pada rapat ulama.

# Muhammad Al-Din al-Rais, A/-Islam wa al-Kbilafab fi al-Ashr;
Nagd kutb Islam wa al-Ushul al-Hukm (Kairo: Dar at-Turast, tt), hal.57.

“ Harun Nasution dkk, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta:
Djambatan, 1992), hal.182.

¥ Pendapat Ali Abd.Raziq yang dianggap paling liberal saat itu adalah
membenarkan tindakan Mustafa Kemal yang menghapus jabatan Khalifah di
dunia Islam dan itu mendapat reaksi keras dari murid-murid Muhammad

Abduh dan Rashid Ridla.
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al-Azhar memutuskan bahwa buku Ali Abd.Raziq
“Al Islam wa Ushul al- Hukm” dianggap bertentangan
dengan ajaran Islam dan sekaligus Ali tidak diakui sebagai
ulama’ al-Azhar lagi. Inilah reaksi keras terhadap Ali yang
pemikiranya saat itu di anggap liberal. Sejak itu ia tidak

banyak mencetuskan pemikiran yang spektakuler, ia

hanya mengabdikan di Akademi bahasa Arab di Kairo.

Pemikiran Politik dan Kenegaraan Ali Abd. Razig

Berkaitan dengan konsep kenegaraan ini, Ali Abd.
Raziq menuangkan pemikiranya melalui A/ Islam wa
Ushul Hukm yang di dalamnya memaparkan secara utuh
tentang ide negara yang terbagi menjadi tiga bagian yang
meliputi:

Pertama, Mencakup tentang definisi Khilafah
beserta ciri khususnya, memuat tentang dasar pemikiran
yang mendirikan pemerintahan dengan pola khilafah
(kerajaan). Pada bagian ini Ali Abd. Raziq sampai pada
kesimpulan, bahwa baik dari segi agama sampai segi rasio
pola pemerintahan Khilafah itu tidak perlu.

Kedua, Mencakup tantang pemerintahan dan
Islam. Perbedaan risalah dan misi keNabian dengan
pemerintahan yang pada akhirnya pada kesimpulan,
bahwa risalah keNabian itu bukan negara dan agama itu

bukan negara.
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Ketiga, Mencakup lembaga khalifah dan
pemerintahan dalam lintasan sejarah, ia berusaha
membedakan antar Islam dan Arab serta mana agama dan
politik. Ia dalam merekam sejarah/agama/rasio.*®

Dari tiga pemikiran di atas, Ali Abd. Raziq berusaha
keras mempertahankan pemikirannya, bahwa Islam tidak
meletakkan suatu bentuk pemerintahan tertentu (Ke-
khalifahan), tetapi Islam memberi kebebasan mutlak
untuk mengorganisasikan negara sesuai dengan kondisi
intelektual, sosial dan ekonomi yang di miliki dengan
mempertimbangkan perkembangan sosial dan tuntutan
zaman.

Grand theory tersebut pada dasarnya Ali Abd.
Raziq berusaha menjelaskan tentang sebuah pemahaman
berkaitan dengan Islam dan negara dari aspek histori yang
di dalamnya mencakup perbadaan antara aspek Islam dan
Arab, pemisahan dan pembedaan dua unsur ini yang
berusaha di jelaskannya. Dan untuk menjelaskan
pemikiran tersebut Ali Abd. Raziq memberi pendekatan
sejarah dan rasio. Contoh kongkritnya berkaitan dengan
masalah khilafah yang ia jelaskan sebaga berikut:

Menurut Ali Abd. Raziq kata “kbilafah” adalah
bentuk masdar dari  “Takballlafa”(menggantikan).

Seorang dikatakan menggantikan orang lain apabila ia

“Harun Nasution, Enstklopeds......hal. 103
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melaksanakan fungsi yang di berikan kepadanya, jadi siapa
yang menggantikan fungsi oranglain dalam pengertian ini
dinamakan “Takballafa” dan lembaganya disebut
Khilafah. Sedang Khalifah di artikan sebagai “A/-Sulbtan
al-A’dbham” (penguasa tertinggi).

Khalifah yang identik dengan imamah yang berarti
kepemimpinan yang menyeluruh yang mengatur masalah
agama dan duniawi, orang yang menjalankan fungsi
imamah di sebut Khalifah atau Imam.

Khalifah itu bukan pengganti fungsi Nabi dan
masalah Khalifah itu tak ada hubunganya dengan masalah
ajaran agama.” Menurutnya khilifah di pahami sebagaiu
pola pemerntahan di mana kekuasan tertinggi dan mutlak
pada seorang kepala negara dengan kewenangan mengatur
hidup dan urusan rakyat, baik masalah agama atau
duniawi. Jadi khilafah identik dengan pemerintahan.
Sedangkan corak pemerintahan tersebut boleh berbeda-
beda baik otokrasi, teokrasi atau demokrasi.

Selanjutnya ia menyatakan, bahwa ikatan yang ada
pada zaman Nabi menurutnya bukan: ikatan politik,
melainkan jkatan agama. Orang Arab yang dapat di
himpun menjadi satu kekuatan di bawah panji Islam

karena faktor Nabi. Nabi membentuk pemerintahan itu

® Ali Abd. Raziq, Al-Islam wa al-Ushul Hukm; Babs fi al-Kbilafah
wa al-Hukm fi al-Islam, (Mesir: Matba’ah Misr Syarihah Mushahimah
Mishriyah, 1925), hal.1
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bukan tugas risalah, karena tugas risalah adalah tugas
keagamaan. Sedangkan kerasulan tidak mengandung
ambisi politik. Nabi menjadi pimpinan pemerintahan
semata karena tuntutan situasi dan kondisi, dan kondisi
itu adalah Arab bukan Islam. Ali Abd. Raziq kemudian
mencontohkan bahwa Abu bakar adalah pimpinan politik
tetapi bukan pemimpin agama, oleh karena itu perang
yang di lakukan Abu Bakar bukan perang agama tetapi
perang politik sebagai usaha mempertahankan kesatuan
Arab dan melindungi dari perpecahan.

Belajar dari fakta sejarah,” Ali Abd. Raziq melihat
bahwa sejak awal sepanjang perjalanan sejarah tidak punya
sistem pemerintahan yang baku. Oleh karena itu kaum
muslimin tidak harus menjadikan sistem khalifah tersebut
sebagai satu-satunya corak yang harus di anut oleh umat
Islam. Islam menurutnya tidak menGenal adanya lembaga
ke-khalifahan sebagaimana di pahami secara umum oleh
kaum muslimin. Islam tidak menGenal paksaan dan
intimidasi terhadap = keyakinan serta’ menggunakan

kekuasaan untuk mempertahankan adanya lembaga

kekhalifahan.

°Ali Abd.Razig, Mencontohkan kasus Mu’awiyah dan anaknya yang
membangun pemerintahnnya dengan ketajaman pedang sekaligus bai’at
terhadapnya, juga berupa penekanan dan bukan lewat musyawarah.
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Lembaga ini menurutnya tidak ada kaitannya
dengan tugas-tugas keagamaan, melainkan tugaa-tugas
peradilan dan lain-lain dari pelaksanaan kekuasaan negara.
Agama tidak mengakui dan tak mengingkari adanya tugas-
tugas semacam itu. Agama tidak memerintahkan dan
tidak melarang karena masalah tersebut di serahkan
semuanya itu pada pilihan manusia. Dengan demikian
kaum  muslimin  bebas menentukan  landasan
pemerintahan dan pengorganisasian negara sesuai dengan
konsepsi yang berkembang.

Dari sini bisa dipahami, bahwa Ali Abd. Raziq ingin
menyatakan Islam itu tidak kaku dalam menyiokapi
tatanan kehidupan kemasyarakatan atau bernegara.
Sedangkan menGenai lembaga-lembaga yang ada sejak
zaman Nabi itu menurutnya tidak mutlak diikuti
sepanjang itu berkaitan dengan duniawi. dan bahkan
bersifat agamis. Ali Abd. Raziq seakan -akan mengajak
kaum muslimin untuk berfikir tentang perkembangan
zaman yang selalu berubah di ‘setiap 'kondisi sosial,
sekaligus membukakan mata kaum muslimin tentang
dimensi Islam dan Arab yang oleh kebanyakan umat Islam
maih belum banyak bisa dibedakan sampai sekarang ini.

Akhirnya paparan di atas bisa disimpulkan, bahwa
dalam urusan pemerintahan dan penyelenggaraan negara
Ali Abd. Raziq melihat kondisi sosial politik dan daerah

untuk bisa menentukan sistem atau bentuk yang ideal
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tentang suatu daerah tertentu. Hal ini karena kondisi Arab
dan negara non Arab sangat berbeda. Inilah yang
mencerminkan bahwa Islam itu rabmatan lilalamin.

11. Abul Kalam Azad (1888-1958 M)
Biografi dan Kondiisi Sosial Politik Abul Kalam Azad

Abul Kalam Azad adalah salah satu tokoh
nasionalisme India yang lahir di Makkah tahun 1888 M,
sewaktu ayahnya Maulana Khoiruddin mengungsi saat
terjadi pemberontakan Mutiny di India tahun 1857 M.
Setelah ayahnya meninggal ia kemnbali ke Calcuta India
tahun 1890 M. Abul Kalam Azad menerima pendidikan
agama tradisional, tetapi ia secara otodidak belajar tentang
pemkiran Barat karena ia bercita-cita menjadi pengarang
dan politikus.

Abul Kalam Azad adalah figur yang tergolong unik,
ia seorang intelektual yang berlatar belakang religius
tradisional, tetaip ia memilih bergabung dengan partai
konggres yang platformnya di anggap sekuler. Hal ni
dikarenakan Ia punya sikap dan prinsip nasionalisme yang
ingin mempersatukan komunitas Islam dan Hindu saat
itu.

Ketika mayoritas umat Islam ingin mendirikan
negara sendiri yang bernama Pakistan, Ia termasuk yang
tidak setuju dengan gagasan itu. Abul Kalam Azad
berpendapat jika umat Islam ingin tetap eksis di India,

mereka harus mengajak orang India yang mayoritas untuk
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menjalin persaudaraan dan Abul Kalam Azad juga
mengajak umat Islam meninggalkan rasa curiga terhadap
orang Hindu.

Sejak muda ia telah memasuki lapangan politik dan
bergabung dengan Partai Kongres yang moderat.
Aktifitasnya dalam politik membuatnya di tangkap
beberapa kali dan di penjarakan. Sedangkan untuk
mensosialisasikan pemikiranya, khususnya bidang poltik
ia mendirikan majalah di Calcutta tahun 1912 M dengan
nama “A/l Hilal”. Pada awalnya majalah ini hanya terbit
11000 buah, tetapi karena pikiranya sangat diminati di
India saat itu, maka pada edisi penerbitan selanjutnya
dilipatkan menjadi 25.000 buah.

Majalah Al-Hilal ini penuh kritikan tajam terhadap
pemerintahan Inggris. Oleh karena itu akhirnya majalah
itu di larang terbit karena dianggap dapat membahayakan
pemerintahan Inggris. Tahun 1923 M Abul Kalam Azad
di pilih menjadi Presiden Partai Kongres, Ia di pilih lagi
menjadi- Presiden Partai’ Kongres' kedua kalinya tahun
1940 M. Abul Kalam Azad menghabiskan seluruh
hidupnyadi Partai, ia selalu memegang jabatan partai di
kongres. Setelah India mardeka ia menjadi Menteri
Pendidikan India sampai tahun 1958 M dan pada tahun
itu pula Ia meninggal dunia dengan meninggalkan
berbagai macam pemikiran yang berpengaruh sampai saat

ini
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Konsep Politik dan Kenegaraan Abul Kalam Azad

Pemikiran politik kenegaraan Abul Kalam Azad
yang paling dominan adalah berkaitan dengan konsep
Naionalisme India yang dikembangkannya menurut
versinya sendiri. Tetapi sebelum melihat Naionalisme
India-nya Abul Kalam Azad, terlebih dahulu Penulis ingin
memotret nasionalisme yang ada di India secara umum.
Hal ini cukup penting karena untuk mengklarifikasikan
atau mencari karakteristik pemikiran politik dan
kenegaraan Abul Kalam Azad khususnya tentang
Nasionalisme India ini.

Nasionalisme ini mempunyai penegertian yang
berbeda dengan Nasionalisme yang ada di negara lain, bagi
India Nasionalisme tidak hanya mengandung pengertian
faham kebangsaaan untuk mencapai kemerdekaan
nasional saja, tetapi juga aspek kebudayaan mengalami
pembaharuan sebagaimana yang di lakukan Gandi.”!

Pemicu wutama yang mengilhami gerakan
Nasionalisme India adalah pemberontakan Mutiny 1857
M, yaitu pemberontakan ' yang di  picu oleh
ketidakpuasaan prajurit India atas perlakuan penjajah

Inggris yang pada akhirnya dengan pemberontak ini

5! Soebantardjo, Sari Sejarah ; Asia dan Australia (Yogyakarta:
Bopkri, 1956), hal.57.
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pemerintah Inggris menghancurkan kerajaan Mughal di

India tahun 1858 M.

Tidak hanya pemberontakan Mutiny saja yang
memicu gerakan Nasionalisme India, tetapi ada hal-hal
lain, di antaranya:

1. Penguasa dan penGendali pemerintah hanya
melibatkan orang Inggris saja sedangkan rakyat India di
pinggirkan dan tidak diberi kesempatan masuk ke
pemerintahan.

2. Pemaksaan kebudayan Barat terhadap masyarakat
India, padahal India sendiri juga punya budaya yang
bernilai tinggi yang itu perlu dikembangkan juga tetapi
oleh pemerintahan Inggris kebudayaan India tidak
diberi kesempatan dan cenderung dimatikan

3. Banyaknya intelektual India yang belajar di Barat.

4. Kemenangan Jepang dalam perang Jepang-Rusia (1905
M). yang mengilhami India untuk meruntuhkan
supermasi kulit putih dan membebaskan diri dari
penjajahan >

Faktor-faktor * di ' atas tersebut kemudian
mengilhami munculnya gerakan-gerakan Nasional yang

ada di India, di antaranya :

52 T.S.G Mulia, India, S¢gjarah Politik dan Pergerakan Kebangsaan
(Jakarta: Balai Pustaka, 1959), hal.137.
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1. Brahma Samadzji yang di pelopori Rabindranath
Tagore.

Gerakan ini menghendaki Tauhid Hindu
dengan memuja satu Dewa yang menjadi sumber
kejidupan seluruh mahluk hidup.

2. Rama Krisna yang dipelopori oleh Swami Vive Kauada
merupakan gerakan nasional untuk berusaha
mengembalikan ~ berragam  budaya-budaya dan
peradaban Hindu yang murni dan jauh dari materialis
seperti Barat.

3. All Indian Nasional Conggress (1885 M), merupakan
gerakan aksi nasional dari seluruh lapisan rakyat India
(Islam -Hindu) menuntut kemerdekaan India.

Pada perkembangan selanjutnya Al Indian
Nasional Congres yang tujuannya sebagai himpunan dari
orang Islam dan Hindu ternyata tidak menguntungkan
umat Islam. Umat Hindu sebagai mayoritas terlalu
mendominasi aktifitas conggres bahkan India yang
militan’ 'menyatakan India  adalah 'Hindu, akibat
perkembangan yang demikian umat Islam membentuk
partai sendiri dengan nama, “Moslem Leagne” dan sebagai
pimpinan adalah Ali Jinnah. Partai ini pada mulanya
hanya menuntut daerah pemulihan yang mayoritas Islam,
namun pada perkembanganya menuntut pembentukan

negara muslim yaitu Pakistan.
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Bila kita mencermati gerakan Islam yang ada di
India maka kita bisa mengklasifikasikannya menjadi tiga
kelompok:

Pertama, Kelompok Pan Islamisme di bawah
komando Nadwah Al-Ulama’ di Locknow. Kedua,
Kelompok Nasionalis Muslim dibawa pimpinan Ali
Jinnah, Ketiga: Kelompok Nasionalis Kebangsaan di
pimpin oleh Abu Kalam Azad dan Igbal. Dari
penglompokan ini kita bisa mengetahui letak perbedaan
Nasionalisme yang ada di India.

Pemkiran Abu Kalam Azad yang paling nampak
dan dominan dalam bidang politik dan kenegaraan adalah
Nasionalisme India. Pemikiran ini di kemukakan karena
Abu Kalam Azad melihata ada rasa curiga antara umat
Islam dengan mayoritas Hindu yang ada di India. Hal ini
mengakibatkan persatuan dan kesatuan India dan mudah
di goncang karena dengan ada rasa saling curiga yang
berimbas pada minimnya kepercayaan antara komunitas
satu dengan yang lain-.

Menurut Abu Kalam Azad rasa takut umat Islam
terhadap mayoritas umat Hindu tersebut tidak beralasan,
karena dalam pandanganya jika umat Islam ingin tetap
hidup di India, maka mereka harus menganggap orang
Hindu sebagai saudara dan tetangga. Jika umat Islam

masih takut atau curiga terhadap umat Hindu, maka

Pendidikan Politik | 707



konsekwensinya umat Islam harus rela di jajah oleh orang
luar.

Pandangan seperti ini menurutnya juga diambil dari
ajaran Islam, karena pada dasarnya Islam tidak
membenarkan umat Islam mengorbankan kemerdekaan
untuki kesenagan hidup. Umat Islam harus kerja sama
dengan saudaranya dari kelompok Hindu, Sikh, Parsi dan
Kristen untuk membebaskan tanah airnya dai
perbudakan. Umat Islam harus berjuang untuk
memperoleh hak dan kemerdekaan mereka. Kemerdekaan
India menurutnya sudah menjadi tujuan nasional yang
harus dikembangkan oleh seluruh rakyat.

Visi Nasionalisme India yang di kembangkan oleh
Ali Kalam Azad adalah : Bahwa Islam adalah agama yang
ideal yang di wahyukan sesuai dengan susunan sosial yang
di ciptakanya. Susunan sosial itu mencakup negara,
hukum, syariat. Jadi nasionalisme apapun termasuk
nasionalime Islam, jika menggangu solidaritas dan
kehidupan, tidak bisa diterima.>®

Oleh karena itu Nasinlaisme India Abu Kalam Azad
tidak setuju dengan Nasionalisme muslim Ali Jinnah
karena dianggap hanya mementingkan satu komunitas

saja dan bukan seluruh rakyat yang ada di India.

53 John L.Esposito, Islam dan Pembangunan, trj. S.simamora,
(Jakarta: Rineka Cipta, Cet. I, 1990), hal.128.
p
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Sedangkan secara universal pemikiran politik Abu Kalam

Azad bisa diklasifikasikan menjadi beberapa bagian :

1. Konsep  “Muttabidat  Qaumiyah”(Kebangsaan
bersama)

Dalam konsep ini Abu Kalam Azad mengatakan,
bahwa walau India terdiri dari berbagai ras, bahasa,
budaya dan agama tetapi tetap satu bangsa dan satu
negara India. hal ini di lihat dari kacamata sejarah India
yang telah di lalui selama 100 tahun dengan satu bangsa
dan negara

2. Meghilangkan Doktrin Minoritas dan Mayoritas

Selama ini di India perasaan mayoritas di
minoritas terus mewarnai kehidupan berbangsa di
India, oleh karena itu rakyat India sulit bersatu
memajukan negaranya sendiri, makanya hal ini harus di
hilangkan. Hal ini bisa terwujud jika kelompok yang
ada di India ikut bersama- sama berjuang untuk meraih
kemerdekaan India.

3. Agama tidak bisa menjadi dasar yang ‘kuat untuk
mewujudkan ikatan politik di India, dasar yang bisa
yang menyatukan India adalah nasib sejarah bangsa
India yang telah berlalu sebelas Abad dalam keragaman
ras, budaya, agama dan kesatuan geografis. Oleh karena
itu dalam pandangan Abu Kalam Azad antara
Nasionalisme dan Islam tidak ada pertentangan, maka

untuk mewujudkan nasionalisme para ulama’ juga bisa
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berperan  menjadi  pimpinan  politikk  untuk
memperjuangkkan kepentingan nasional.

4. Membentuk pemerintahan yang konstitusional dalam
India yang merdeka. Hal bisa tercapai apabila umat
Islam dan India dapat bersatu dalam mencapai tujuan
nasionalnya.>*

Dari sini bisa di pahami, bahwa Abu Kalam Azad
sangat menomorsatukan persatuan dengan ikatan
kebangsaan India, bukan agama, suku, ras dan golongan.
Hal ini didasarkan bahwa di India banyak beragam
komunitas yang satu sama lain punya kepentingan yang
harus di perjuangkan.

Tetapi patut disayangkan pemikiran Abu Kalam
Azad yang cukup baik ini bisa dikatakan gagal, karena
yang dicapai bukan kemerdekaan India yang utuh tetapi
India malah terpecah menjadi dua Negara, yaitu negara
umat Islam (Pakistan) dan negara umat Hindu (India).
Kegagalan Nasionalisme India yang diperjuangkan Abu
Kalam Azad di sebabkan oleh beberapa hal, di antanya:

1. Kuatnya komunisme yang ada di India.

2. Kurangnya dukungan dari anggota konggres
khususnya yang beragama Islam bahkan ada yang

membelot dan memusuhi.

* Nusihr Al-Haq, Muslim Politics in Modern India 1857-1947
(India: Meenakhsi Perskashan, 1970), hal.113.
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3. Mayoritas umat Islam India lebih merasa sebagai
muslim dari pada sebagai orang India.

4. Ide  Nasionalisme tersebut belum  dipahami
sepenuhnya oleh orang India baik orang Islam atau
Hindu.

5. Banyak orang Islam yang tidak setuju dengan
pemikiranya Abu Kalam Azad, di antaranya Ali
Jinnah pendiri Pakistan dengan alasan-alasan: Pertama,
orang Islam dan hindu tidak akan pernah di persatukan
di bawah satu kebangsaan, karena masing-masing
memiliki filosofis keagamaan, adat istiadat dan
kesusastraan yang berbeda ,apalagi dalam Hindu ada
konsep yang membedakan antara kedudukan sosial
dalam masyarakat, hal ini tentunya dengan Islam
menjunjung persamaan derajat. Kedua, antara Islam-
Hindu tidak akan bisa hidup bersama karena mereka
berbeda peradaban dan memiliki ide dan konsep yang
bertentangan, di samping itu keduanya memiliki panji-
panji, pahlawan yang berbeda, hidup bersama di bawah
satu atap negara di mana satu pihak minoritas dan
mayoritas pada pihak lain akan membawa pada rasa
yang secara tidak lansung akan menghancurkan sendi-
sendi negara tersebut.  Ketiga, orang Islam dengan
orang Hindu punya ajaran dan aturan keagamaan yang
berbeda yang satu sama lain tidak mungkin

dipersatukan. Hal ini diperparah dengan minimnya
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pengetahuan keagamaan yang sangat kurang diantara
kedua belah pihak yang pada akhirnya menimbulkan
fanatisme dan permusuhan .

Dari paparan di atas, pada dasarnya pemikiran Abu
Kalam Azad cukup baik, tetapi karena tidak banyak
mendapat dukungan dari orang-orang Islam dan Hindu,
apalagi banyak dimusuhi oleh para ilmuwan-ilmuwan
India yang lain, maka pemikiran tersebut gagal dalam
tataran aplikasinya di masyarakat. Tetapi dalam tataran
teori pemikiran ini cukup bagus untuk dikaji dan
dikembangkan di negara-negara yang pluralistik dan
negara-negara yang punya komunitas keberagamaan yang
beragam.

12. Abul A’'la Al- Maududi (1903-1979 M)
Biografi dan Kondisi Sosial Politik Al- Maududi

Abul A’la al-Maududi di lahirkan pada tanggal 3
Rajab 1321H/ 25 September 1903 M di Aurangabad,
suatu kota yang sekarang di kenal dengan Andra Prades,
India. Abul A’la al-Maududi anak termuda dari 3
bersaudara yang 'di lahirkan| dari keluarga terhormat
Sedangkan neneknya dari pihak ayah adalah keturunan
Nabi Muhammad SAW.

55 Abul A’la Al Maududi, Khilafah dan Kerajaan, Trj M.al-Baqir
Bandung: Mizan, 1996), hal.6
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Ayahnya Sayyid Ahmad Hasan adalah orang
pertama masuk sekolah tinggi Anglo Oriental Muslim-nya
Ahmad Khan di Aligarh yang di kenal sebagai lembaga
tinggi Islam modern saaat itu. Dengan semangat
patriotismenya, Sayyid Akhmad Hasan menciptakan
lingkungan yang religius dan zuhud bagi pendidikan
anaknya al-Maududi. Ia mendidik al-Maududi dengan
pola teradisional dengan bahasa Arab dan Urdu sebagai
materi pokoknya. Oleh karena itu tidak heran jika dalam
usia 14 tahun ia sudah bisa menterjemahkan a/-Mirat al-
Jadidah karya Qasim Amin dari bahasa Arab ke Urdu.*

Pada usia 11 tahun ia masuk ke sekolah lajutan al-
Furqoniyah, yaitu sekolah yang menggabungkan antara
pendidikan Modern Barat dengan pendidikan Islam
teradisional.  Abul A’la al-Maududi melanjutkan
pendidikannya di perguruan tinggi Darul Ulum di
Hyderabed tahun 1919 M . Kemudian ia berkarir di
jurnalistik, di mulai dengan menjadi editor surat kabar
”TA]J” yang di terbitkan di Jabalpor dan di susul menjadi
pimpinan surat kabar “Muslim” (1921-1923 M) dan a/-
Jamiyat. Kedua surat kabar tersebut di terbitkan oleh
Jamiyat al-Ulama al-Hindi suatu organisasi ulama-

ulama muslim.

¢ Ali Rahmena,(Ed), Para Perintis Zaman Baru Islam, Trj. Ilyas
Hasan, (Bandung: Mizan, 1995), hal.102.
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Pada tahun 1932 M al-Maududi menerbitkan
Tarjuman Al Qur'an sebuah jurnal yang selama 40 tahun
berikutnya menjadi forum terpenting bagi pandanganya,
tetapi al-Maududi sadar bahwa tulisan-tulisan saja tidak
mungkin berpengaruh pada konstitusi poltik saat itu, oleh
karena itu harus ada perimbangan antara upaya
intelektualnya dengan sebuah gerakan organisasi yang
mendukung pemikiranya.

Abul A’la  al-Maududi mengaplikasikan
pemikirannya dimulai dari a/-Islam sebuah proyek
pendidikan yang mulanya diprakarsai oleh Igbal. Di sini
al-Maududi membangun modal komunitas yang di
harapkan dapat melahirkan pembaharuan besar-besaran
di India. Tetapi al--Mududi tetap memperhatikan politik
seraya berusaha mewujudkan tujuan pendidikan Dar al-
Islam-nya walau pada  akhirnya ia tidak banyak
memperhatikan Dar Al-Islam lagi karena sejak saat itu
tahun 1939 ia lebih memfokuskan pada aktifitas politik di
Lahore. Di Lahore Abul'A’la al-Maududi mengajar studi
Islam di sekolah tinggi Islamiyah. Dari sinilah Abul A’la
al-Maududi punya gagasan perlunya partai politik baru
yang akan mendukung pemikirannya akan di
wujudkannya.

Tahun 1941 M al-Maududi besama 75 orang
pengikutnya mendirikan organisasi dengan nama Jamiyat

Islamiyah (Partai Islam) yang anggotanya terdiri dari
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orang-orang saleh yang titik berat program perjuanganya
adalah pembentukan dan doktrin pada anggotanya agar
nanti siap memimpin negara Islam yang di harapkan lahir
setelah India bebas dari penjajahan Inggris.

Tahun 1947 M negara Pakistan lahir, Abul A’la al-
Maududi punya andil yang cukup besar dalam
penyusunan UUD Pakistan, Ia memperjuangkan di
bentuknya konstitusi dan sistem hukum Islam. Pada
ataran  selanjutnya karena  pemikiranya  banyak
berbenturan dengan kebijakan pemerintah, ia di jatuhi
hukuman mati karena di tuduh “Subversi”. Karena dapat
tekanan dari luar negeri, maka hukuman itu dirubah
menjadi hukuman seumur hidup. Tahun 1955 M
hukuman itu di batalkan oleh Majelis Agung.

Memotret liku-liku kehidupan al-Maududi, maka
kita bisa menarik garis besar bahwa secara umum al-
Maududi di kenal sebagai pemikir yang memiliki
penguasaan komperhansif terhadap aspek-aspek teoritis
Islam di Pakistan, namin di'sisi lain ada yang menyebutnya
“Fundamentalis” karena di sebabkan tekadnya untuk
memahami Islam langsung dari sumber utamanya Al
Qur’an dan Sunnah (fundamental) dari pada warisan
kesadaran total tradisional yang di bentuk oleh Taqlid
(Ketaatan membabi buta terhadap interprestasi yang di
kembangkan oleh ulama’ terdahulu), serta doktrin dan

praktek-praktek kaum Suni ortodok yang di dasarkan
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kepada Ijma’ (konsensus). Oleh karena itu ia banyak
mereflesikan pikiran-pikiran pada tulisanya di antaranya
Jihad fi al-Islam, Toward Understanding, The Islamic
Law and Constitusion, Islamic Way of Life, the Unity of
Muslim World, al-Islam wa al-Madaniyah al-Hadis, al-
Qanun al-Islam dll. Tidak kurang dari 138 judul buku
yang ia tulis di semua bidang baik politik, agama,
ekonomi, tafsir, strategi perjuangan dll.

Setelah malang melintang di dunia politik negara
serta pendidikan, maka pada akhirnya Abul A’la al-
Maududi meninggal dengan menyandang status
negarawan Senior dari Ziaul Haq di Bufallo New York.
Pada tanggal 22 september 1979 M Abul A’la al-Maududi
di makamkan di Ichhrah, Lahore.

Pemikiran Politik dan Kenegaraan Abul A’la al-
Maududi

Konsep politik dan kenegaran al-Maududi bila
dilihat ‘dari skala'makro punya kuantitas yang banyak

sekalai, tetapi pemikiran yang monumental adalah konsep

Teo Demokrasi

Islam menurut Maududi dilihat dari sudut
pandangan filsafat politik, sangat berlawanan dengan
demokrasi Barat. Landasan filosofis dari sistem demokrasi

Barat adalah kedaulatan rakyat, dalam sistem tersebut,
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kekuasaan mutlak di bidang legislatif, yang berkaitan
dengan penetapan nilai-nilai dan norma-norma tingkah
laku, berada di tangan rakyat.

Penetapan hukum merupakan hak mutlak rakyat
yang tidak dapat di ganggu gugat dan hukum-hukum yang
di tetapkan itu harus sejalan dengan jiwa dan aspirasi
pemikiran mereka. Dengan demikian berlaku tidaknya
sesuatu hukum tergantung pada suka tidaknya rakyat
terhadap hukum itu, di sinilah Islam tidak sejalan dengan
sistem demokrasi Barat. Islam sama sekali menentang
filsafat kedaulatan rakyat dan berpandangan politik atas
dasar kedaulatan Tuhan dan khalifahan manusia.

Maududi menghendaki suatu negara yang betul-
betul, memiliki konstitusi Islam yang meliputi semua
aspek kehidupan, baik aspek tata kehidupan bernegara,
sistem pemrintahan ,ekonomi, maupun cara hidup
individu dan masyarakat. Semua aspek tersebut harus
berlandasakan kepada landasan moral Islam.>”

Kemudian Maududi memberikan nama kepada
pandangan politik kenegaraan Islam dengan konsep
”Kerajaan Allah” yang dalam bahasa Inggris di kenal
dengan istilah “Teocrasye”. Namun Teokrasi yang

dimaksudkan berbeda dengan teokrasi yang pernah di

57 Ira M.Lapidus, 4 History of Islamic Society (America: Cambridge
Univ.Press), 1988, hal.744.
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jalankan di Eropa. Teokrasi yang di bangun berdasarkan
Islam tidak di tempatkan di bawah kekuasaan kelas agama
tertentu, melainkan di tangan seluruh masyarakat
Muslim. Untuk membedakanya dengan istilah teokrasi
tersebut, Maududi menciptakan istilah baru, yaitu ” Teo-
Democrasi” (Teo  Democracy) atau  pemerintahan
demokrasi Ilahi. Kaum Muslimin, dengan sistem
pemerintahan tersebut diberi kedaulatan rakyat secara
terbatas di bawah kedaulatan Tuhan (Yang bersifat
mutlak) itu. Lembaga eksekutif menurut sistem
pemerintahan ini terikat oleh keinginan kaum muslimin
pada umumnya, yang juga mempunyai hak untuk
menjatuhkanya. Segala urusan pemerintahan dan
persoalan-persosalan yang timbul dari padanya, yang tidak
terdapat aturan yang jelas dalam syari’ah di atasi dengan
cara kesepakatan di antara kaum muslimin. Dalam kaitan
inilah sistem pemerintahan Islam itu mencerminkan
adanya demokrasi.

Dengan demikian dalam sistem ' poltik ‘Islam
menurut Maududi mencakup aspek teokrasi dan aspek
demokrasi. Maksudnya, apabila terdapat pemerintahan
atau hukum yang telah jelas diatur oleh Tuhan dan
Rasulnya, maka tak seorangpun atau lembaga legislatif
manapun dapat membatalkan atau mengemukakan
pertimbangan sendiri. Namin jika terdapat persoalan yang

tidak jelas atau tidak dinyatakan syara’ secara tegas, maka
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hal itu di serahkan kepada umat untuk di selesaikanya
melalui musyawarah dan mufakat.

Sistem politik Islam, menurut Maududi, didasarkan
kepada tiga prinsip utama, yaitu tauhid, risalah, dan
khilafah.>®
1. Tauhid.

Tauhid merupakan asas yang terpenting dalam
Islam seluruh Nabi dan Rasul Allah mempunyai tugas
pokok untuk menajarkan Tauhid kepada seluruh umat
manusia. Doktri-doktrin yang terkandung dalam
ajaran tauhid sangat Revolusioner dan mempunyai
implikasi sangat jauh dalam mengubah tata sosial,
politik, dan tata norma yang sudah ada yang tidak
bersendikan Tauhid. Kepercayaan (Tauhid) itulah
yang merupakan satu-satunya titik awal dari filsafat
politik Islam.

Dalam konsep Tauhid ditegaskan bahwa Allah
adalah Esa, Berdaulat terhadap segala ciptaan-Nya,
penguasa hakiki terhadap alam, hanya Dia yang patut
di sembah dan patuhi serta kekuasaan yuridiksi dan
kedaulatan hukum tertinggi di alam ini hanya bagi
Allah. Manusia baik sebagai individu maupun sebagai

masyarakat, tidak memiliki otoritas terhadap alam ini,

% Abul A’la Al-Maududi, Islamic Way Of Life (Lahore: Islamic
Publication Ltd, 1967), hal.40-41.
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karena hak-hak yang di milikinya merupakan
pemberian Tuhan.

Konsepsi tentang Tuhan ini, dengan penekanan
sebagai satu-satunya Dzat yang berkuasa dan memeberi
hukum, memeberikan prinsip pokok otoritas. Semua
prinsip, hukum, adat kebiasaaan, yang berbeda dengan
petunjuk Tuhan harus dijauhi. Semua teori atau ajaran
tidak mengacu kepada petunjuk Tuhan dapat
dianggap sebagai menolak Kedaulatan Tuhan.

Masalah pokok yang menjadi pertentangan
besar antara para Nabi dan Rasul, dengan lawan-
lawanya bukanlah terletak pada pengingkaran mereka
terhadap wujud atau eksistensi Tuhan. tetapi
pertentangan itu terletak pada tuntutan Al-Qur’an
yang sangat tegas agar seluruh manusia mengakui
Tuhan sebagai Rabb dan seklaigus sebagai f/ah. jadi
kendatipun musuh-musuh para Nabi dan Rasul
percaya pada eksistensi Tuhan dan kekuasaan Tuhan
atas 'seluruh alam raya, akan tetapi mereka tidak mau
mengakui Tuhan sebagai Rabb dan llab. Ilabh,
menurut maududi, berarti Tuhan yang di sembah
(Ma’dud). Hubungan manusia dengan /Z/ah-Nya
adalah laksana hubungan antara hamba sahaya yang
setia dengan tuannya. Si hamba itu sanggup
mengorbankan apa saja yang di milikinya untuk

kebahagiaan tuanya. Demikian juga seorang manusia
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yng telah berikrar dengan La Ilaba Illallab, berarti
juga bersedia mematuhi kehendak Allah dan tidak akan
mengakui  kekuasaan selain  kekuasaaan  Allah.
Sedangkan Rabb berarti Tuhan yang memelihara,
mengatur, mengasihi dan menyempurnakanm. Oleh
karena itu hubungan manusia dengan Rabb-Nya harus
di tambahi dengan kepasrahan, ketaatan dan
ketundukan. Berhubung hanya Allah sajalah yang
benar-benar flah dan Rabb, maka Dia sajalah yang
berhak mengklaim ketaatan dan kepasrahan manusia.
Dengan demikian setiap klaim yang dinyatakan
oleh para penguasa negara sejak dulu sampai sekarang
bahwa mereka wajib ditaati tanpa reserve, adalah batal
dengan sendirinya di dalam Islam, bahkan Islam
melaknat dan memerangi klaim seperti itu.
Menurutnya, tirani, despotisme, kesewenang-
wenangan, ketidak-adilan dan ekploitasi manusia atas
manusia adalah sumber malapetaka dan kemalangan
manusia sejak dulu sampai sekarang. Inilah hambatan
sesungguhnya bagi kemajuan. Penguasa yang beralagak
memainkan fungsi Ilahiyzh dan Rububiyyah adalah
seperti kanker yang merusak jaringan kehidupan moral,
intelektual, politik dan ekonomi masyarakat serta
menghancurkan nilai-nilai kebaikan manusia.

2. Risalah
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Prinsip kedua adalah risalah yaitu medium yang
menuntun manusia dapat mengetahui undang-
undang dan hukum-hukum Tuhan. Dengan risalah ini
manusia menerima dua pegangan Al-Qur’an dan Al-
sunnah yang menjadi syariat bagi orang Islam. Dalam
Al-Quran di jelaskan prinsip-prinsip  pokok
sebagailandasan yang mesti di patuhi dalam kehidupan
manusia. Akan tetapi karena prinsip-prinsip itu
bersifat global, maka dibutuhkan penjelasan-
penjelasan.

Syariat itu menurut Maududi hanya dapat di
praktekkan jika ada suatu kekuasaan yang akan
menegakkannya. Tampaknya ia melihat bahwa A/-
Ma’ruf wa Naby an Al-Mungkar — umumnya
hanyalah akan tinggal teori belaka selama tidak ada
kekuasaan dunia yang bertanggungjawab untuk
melaksananakanya dalam bentuk Islam.

Tugas (Risalah) Para Nabi adalah menciptakan
suasana - kehidupan, 'di ' mana rakyat’ memperoleh
jaminan atas keadilan sosial yang sejalan dengan tolak
ukur Zlahi yang di jelaskan Allah dalam kitab suci-Nya,
yang antara lain berisi aturan-aturan untuk
membentuk kehidupan yang berdisiplin baik.

3. Khilafah
Bentuk kekhalifahan manusia yang benar

menurut penafsiran  Maududi adalah adanya
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pengakuan negara akan kepemimpinan dan kekuasaan
Allah dan Rasul-Nya. Di bidang perundang-undangan
yaitu menyerahkan segala kekuasaan legislatif dan
kedaulatan hukum tertinggi pada keduanya dan
menyakini bahwa khilafahnya itu mewakili sang hakim
yang sebenarnya, yaitu Allah. Segala sesuatu di atas
bumi ini berupa daya dan kemampuan yang di peroleh
seorang manusia hanyalah karunia dari Allah. Allah
menjadikan manusia dalam kedudukan tertentu,
sehingga ia dapat menggunakan pemberian dan
karunia yang dilimpahkan padanya sesuai dengan
Keridaan-nya. Berdasarkan hal ini maka manusia
bukanlah penguasa atau pemilik dirinya sendiri, tetapi
ia adalah khalifah atau wakil sang pemilik yang
sebenarnya .

Adapun kekuasaan khilafah ini tidak di serahkan
pada individu, keluarga, atau kelas tertentu, tetapi di
serahkan kepada komunitas keseluruhan. Namun
setiap individu di-dalam kelompok' kaum mu’minin
adalah sekutu di dalam khilafah dan tidak seorang
manusia atau kelaspun berhak mencabut kekuasaan
itu, lalu memusatkanya ditangan sendiri. Inilah,
menurut Maududi, yang membedakan khilafah
Islamiyah dengan lainya dan inipula yang
mengarahkanya ke arah demokrasi, meskipun terdapat

perbedaan asasi antara demokrasi Islam dengan
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demokrasi Barat, demokrasi dalam khilafah Islamiyah

rakyat mengakui bahwa kekuasaan tertinggi ada

ditangan Allah dan menjadikan kekuasaanya itu
dibatasi oleh perundang-undangan Allah.>

Landasan utama dari sistem demokrasi
dalam Islam menurut Maududi adalah

1. Islam  menggunakan istilah ~ “Kekhilafahan”
(kbilafah) dan bukan kedaulatan sebab kedaulatan
itu hanya milik Allah saja, orang yang memegang
kekuasaan dan pemerintahan sesuai dengan hukum-
hukum Allah tidak lain hanyalah wakil atau khalifah
dari pengusa tertinggi itu dan tidak berhak
menjalankan kekuasaan lain selain yang telah di
serahkan kepadanya.

2. Kekuasan untuk pemerintahan di bumi ini di
janjikan  kepada masyarakat Mu’min secara
keseluruhan dan tidak di nyatakan bahwa
kekuasaan itu akan diberikan kepada seseorang atau
suatu kelompok tertentu. Dengan demikian semua
orang atau kelompok' orang Mukmin berhak
menduduki jabatan khalifah itu. Setiap mukmin
adalah khalifah Allah sesuai dengan kadar

kemampuan individunya.

5 Al-Maududi, Islamic.... Hal. 41.
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Sedangkan ciri-ciri pokok kekuasaan negara

Islam menurut Maududi adalah:

a. Tak seorangpun, kelas atau kelompok dalam
masyarakat, dan bahkan juga semua penduduk
secara keseluruhan dapat menyatakan dirinya
sebagai pemilik atau pemegang kedaulatan.
Allah sendirilah yang memegang kedaulatan
yang sebenarnya dan yang lainya hanyalah
hamba-hambaNya

b. Allah adalah pembuat aturan hukum dalam arti
seutuhnya dan wewenang untuk menetapkan
berlakunya aturan hukum itu secara mutlak
berada di tangan-Nya. Orang mukmin
samasekali tidak diperbolehkan menetapkan
aturan yangberlawanan dengan aturan-Nya atau
mengubah aturan hukum yang telah di tetapkan-
Nya.

c. Negara Islam dalam segala hal harus dibentuk
berdasakan aturan hukum yang ditetapkan Allah
kepada Rasul-Nya, pemerintah yang
menjalankan kekuasan negara semacam itu
diberi kepercayaan sebagai lembaga politik
untuk menjalankan hukum-hukum Allah dan
kepercayaan itu  berlangsung selama ia
menjalankan kekuasaan-Nya sesuai dengan

aturan-aturan hukum Allah itu.
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Tujuan negara bukan hanya menghalangi
rakyat untuk saling menindas, menjamin kemerdekaan
serta melindungi kepentingan-kepentingan mereka
dari  invasi asing, tetapi  juga bertujuan
mengembangkan dan meningkatkan sistem keadilan
sosial yang seimbang, melenyapkan segala bentuk
kejahatan dan mengembangkan kebaikan atau
keutamaan. untuk mencapai tujuan inilah kekuasan
politik digunakan.

Berdasarkan pemahamannya yang kompre-
hensif tentang Islam dan prinsip-prinsip teo-
demokrasinya itu, maka Maududi menolak gagasan
nasionalisme Islam yang merupakan garis perjuangan
liga muslim. Menurutnya, gagasan nasionalisme itu
sesuatu yang diimpor kebarat dan tidak sesuai dengan
ajaran Islam. Oleh karena itu tidak dapat dipergunakan
sebgai dasar dari apa yang di namakan negara Islam.
Nasionalisme Islam, seperti halnya nasionalisme-
nasionalisme ' yang lain' berpangkal ‘pada prinsip
kedaulatan rakyat dan bukan kedaulatan Tuhan. Hal
itu juga cenderung pada sekularisme dan pemisahan
antara negara dan agama. Negara ynag berdasarkan
nasionalisme yang sempit bertentangan dengan
universalisme Islam, dan akan memperluas perpecahan
dalam dunia Islam. Penolakannya terhadap pendirian

negara nasional Islam itu juga karena ia tidak setuju
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kalau negara nasional itu nanti dipimpin oleh tokoh-
tokoh liga muslim, yang menurut Maududi adalah
orang-orang sekularis yaang sudah terpengaruh Barat
dan mereka tidak akan mampu memberikan pimpinan
yang Islami.

Maududi juga menentang masuknya Islam India
dalam satu negara tunggal india yang di dominasi umat
Hindu. Ia sadar akan kuatnya nasionalisme umat
hindu india dan keprihatinan umat Islam India tentang
akan dapat atau tidaknya dipertahankan identitas dan
pola hidup Islami, dalam negara India bersatu. Umat
Islam di India menurutnya adalah suatu masyarakat
tersendiri yang memiliki tata nilai moral yang berbeda
dan pola kehiduupan yang khusus. Antara umat Islam
dan umat Hindu terdapat banyak ketidakcocokan yang
mendasar. Oleh karenanya tidak mungkin umat Islam
bergabung dengan umat Hindu dalam satu negara.

Sebagai jalan keluarnya, menurut Maududi
harus diadakan revolusi Islam sebagai langkah awal ke
arah terciptanya masyarakat dan negara Islam. Umat
Islam harus mengadakan usaha gradual dan bertahab,
tanpa menggunakan kekerasan, mengadakan
tranformasi kehidupan umat Islam, perbaikan akhlak,
dan memeperkuat iman serta kepercayaan akan
keunggulan ajaran dan pola hidup Islam, khususnya di

kalangan tokoh-tokoh dan cendekiawan-cendekiawan
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Islam sebagai syarat mutlak bagi pembangunan suatu
negara yang betul-betul Islam.

Dari pokok-pokok permasalahan yang telah di
bahas di atas, dapatlah di simpulkan bahwa konsep
negara Islam yang ditawarkan dan diperjuangkan oleh
Abul A’la Maududi adalah negara yang dibangun
berdasarkan prinsip Tauhid, ia menamakan sistem
tersebut dengan Teo-Demokrasi.

Dalam sistem ini kedaulatan rakyat terbatas di
bawah kedaulatan Tuhan sebagai pemegang
kedaulatan yang sesungguhya. Sebuah negara Islam
hanya dapat dilaksanakan oleh orang-orang yang
mengimani ideologi Islam dan berdomisili di wilayah

negara Islam tersebut.

13. Hassan Hanafi (1939 M)
Biografi dan Kondlisi Sosial Politik Hassan Hanafi
Hassan Hanafi lahir di Kairo tanggal 13 Pebruari
1939 M di perkampungan dekat al-Azhar. Lingkungan
tempat dilahirkan penuh dengan nuansa keilmuan, hal ini
dikarenakan kota tempat ia besar adalah sebuah kota yang
menyerap peradaban dunia yang pernah berkembang,
mulai dari Fir’aun, Romawi, Bezantium, Mamluk, Turki
sampai pada era modern.
Kondisi Sosial politik dimana Hanafi hidup adalah
sebuah tatanan negara Islam yang sedang mengalami

kemunduran, ketertinggalan dan kekalahan terus menerus
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terhadap Barat. Kondisi semacan ini terus berlangsung
sampai sekarang, di mana dominasi dan supremasi Barat
terhadap Timur terutama negara-negara Islam sangat
kuat. Kondisi seperti ini yang menggugah Hanafi untuk
menciptakan konsep yang dapat mengimangi supremasi
Barat tersebut.

Pendidikan akademiknya di mulai dengan
mengikuti kuliah filsafat di Universitas Kairo (1952-1956
M) kemudian dilanjutka di Sorbonne Prancis. Di Prancis
Hassan Hanafi banyak belajar metode berfikir dari para
orientalisme. Secara khusus Hassan Hanafi belajar
pembaharuan pembaharuan dari reformer Katolik yang
bernama Jean Gitton, belajar mendalami fenomenologi
dari Recoeur dan mendalami analisis kesadaran dari
Husserl. Kegiatan di Prancis diakhiri dengan menulis
pembaharuan Ushul Figh dengan bimbingan Prof.
Masignon.*

Setelah lulus dari Prancis Hassan Hanafi berniat
mengadakan ' pembaharuan - pemikiran® Islam , tetapi
karena saatitu terjadi perang antara Mesir dan Israel tahun
1967 M yang disertai dengan kekalahan Mesir saat itu,

maka Hassan Hanafi memilih lebih banyak menulis

© Hassan Hanafi, Qadbayah al-Mu atsirab fi Fikrina al-Mu atsir
(Beirut: Dar al-Tanwir li al-Tiba’at wa al-Nashr, 1983), hal. 7
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melalui media massa menGenai sebab-sebab kelemahan
dan kekalahan dunia Islam.

Hassan Hanafi juga pernah mendaftarakan diri jadi
sukarelawan Palestina untuk berperang dengan Israel,
tetapi ditolak. Kemudia Hassan Hanafi ikut gerakan
revolusi Mesir. Dari gerakan ini Hanafi mulai jadi pemikir
yang diilhami oleh pemikiran Sayyid Qutub menGenai
keadilan sosial dalam Islam. Sejak itulah Hassan Hanafi
mulai mendalami pemikiran Islam, revolusi dan
perubahan sosial.

Karir akademiknya dimulai dengan menjadi Dosen
di Universitas Kairo, mengajar di Prancis (1964), Belgia
(1970), Temple University Amerika (1971-1975), menjadi
Profesor tamu di Universitas Tokyo, Emirat Arab (1985),
Marokko yang sekaligus menjadi perintis berdirinya
Universitas Fezs (1983-1984 M). Hanafi dalam
mengembangkan pemikirannya banyak merantau ke
penjuru dunia seperti ke Belanda, Swedia, Portugal, India
dan Indonesia (pada Festifal Istiglal IT Jakarta).

Hingga saat ini karya Hassan Hanafi yang sudah
diterbitkan lebih dari 30 judul buku serta esei-esei pada
media massa yang tak terhitung jumlahnya dengan
berbagai bahasa, Arab, Inggris, Perancis serta Urdu.
Sedangkan yang monumental meliputi:

o Al-Yasar al-Islam: (Kiri Islam) yang merupakan

refleksi dari gejala sosial
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yang terjadi saat ini dimana dominasi Barat terhadap
negara-negara berkembang / Islam yang dominan.*'

o Qadbayah Mu atsirab fi Fikrina al-Mu atsir (1976
M) yang memuat tentang realitas negara Arab,
kondisinya serta nasib umatnya.

o Qadbayah al-Mu atsirab fi Fikrina al-Garb ((1977
M) berisi pemikiran Barat tentang bagaimana mereka
mengadakan reformasi.

o Al-Tajdid wa Al-Turast (1980 M) yang merupakan
landasan teoritis pembaharuan pemikiran Islam .

o Min al-Aqidah ila al-Tsaurab (1988 M) yang
mengupas aliran-aliran kalam beserta metodologinya,
isi, latar belakangnya serta pertuimbuhannya sampai
sekarang. Dalam buku ini Hassan Hanafi berusaha
mengubah Ilmu Kalam dari teosentris ke
antroposentris.

o Islam in Modern World ((1993 M) yang merupakan
kumpulan makalah internationalnya yang mengkaji
Islam dari agama ke transformasi, hubungan idiologi
dan pembangunan serta rekonstruksi tradisi Islam yang

meliputi ekonomi, teknologi dan peradaban.

' Al-Yasar al-Islami dibahas oleh Kazuo Simogaki dengan judul
“Between Modernity and Post Modernisme (The Islamic Left and
Hanafi Thought), diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Imam
Aziz (LKiS, Yogyakarta.1993).
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o Al-Dinwa’ al-Tsaurah merupakan kumpulan karya
ilmiyah antara tahun 1976-1981 M yang berisi
hubungan agama dengan kebudayaan, membahas
fenomena gerakan Islam yang meliputi kiri Islam,

fundamentalisme dan integrasi nasional.*

Pemikiran Politik dan Kenegaraan Hassan Hanafi

Pemikiran Hassan Hanafi berkaitan dengan ilmu
pengetahuan  Kelslaman  khususnya politik  dan
kenegaraan sebenarnya bersumber dari warisan intlektual
Islam terdahulu, hanya saja metode berfikir yang
dikembangkan mungkin berbeda dengan para pemikir
Islam lainnya.

Dalam hal ini Hanafi memakai konsep A/-Turast
wa Al-Tajdid. Al-Turast (tradisi) adalah warisan masa
lampau yang sampai pada kita dan masuk pada
kebudayaan sekarang yang berlaku. A/-Turast ini dibagi
menjadi dua bagian, pertama berbentuk materi seperti
buku-buku dan manuskrip.

Kedua berbentuk konsep yang berupa segala hal
yang dikonstribusikan oleh setiap ~Generasi tentang
penafsiran atas realitas tertentu sebagai respon terhadap

apa yang menjadi tuntutan zaman. Sedangkan a/-Tajdid

¢ Amrullah Ahmad, Pemikiran Transformatif Hassan Hanafi,
Kalam, No. I, (Jakarta: LPIK, Univ.Juanda), hal.45-47.
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adalah usaha menafsirkan warisan intlektual Islam sesuai

dengan tuntutan zaman. Hal ini menurutnya warisan

intlektual sudah tidak sesuai dengan zaman.
Aplikasi dan garis besar dari konsep a/-Turast wa al-

Tajdid di atas bisa dijelaskan sebagai berikut: :

1. Merekonstruksi warisan intlektual Islam® menjadi
konstruksi keilmuan yang sesuai dengan tantangan
zaman. Usaha merekonstruksi tersebut dalam bidang
politik kenegaraan dengan cara melihat Barat secara
obyektif. Sebab pada kenyataannya Barat dengan
warisan  intlektualnya sampai saat ini masih
berpengaruh terhadap umat Islam. Menurutnya
Siperioritas Barat sekarangn ini harus dikembalikan
pada  tingkat kewajaran. Merekonstruksi dan
menafsirkan kembali kebudayaan manusia dalam skala
global dalam arti menafsirkan kembali realitas umat
dalam perspektif modern.**

Hanafi dalam merokstuksi warisan intlektual Islam
dengan  cara ‘menghidupkan kembali "kazana klasik.

Sedangkan dalam menghidupkan khazana klasik tersebut

Warisan intlektual Islam yang dimaksudkan Hanafi adalah Ilmu
kelslaman yang terbagi menjadi empat bagian; Pertama; ilmu aqliyat dan
naqliyat (kalam , ushul figh, tasawuf, filsafat). Kedua; ilmu agliyat (ilmu
exacta, ilmu alam). Ketiga; ilmu naqliyat (ilmu Hadis, Figh). Keempat; Ilmu
kemanusiaan (bahasa, sastra, geografi).

¢ Hassan Hanafi, Al-Turast wa al-Tajdid (Beirut: Muassasah al-
Jami’ah, 1992), hal.112-113
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Hanafi memakai dua pendekatan. Pertama; mentransfer
teori lama yang di kritiknya dengan cara memberi
wawasan teori baru yang sesuai dengan zaman. Kedua,
Mengintegrasikan ilmu-ilmu kelslaman klasik ke dalam
kajian kontemporer.®®

Sedangkan dalam merekonstruksi khazana atau
warisan klasik dalam perspektif baru, Hanafi melakukan
tiga hal:
a. Merekonstruksi bahasa atau terminologi dalam

warisan klasik.

Menurut Hassan Hanafi bahasa klasik punya
keterbatasan dalam menyampaikan tugas kebahasaan,
baik karena perubahan sosial atau ketidak jelasan
bahasa itu. Secara substansial keterbatasan bahsa klasik
karena ia masih bersifat abstrak. Bahasa klasik lebih
banyak megekspresikan darpada pemikiran. Bahasa
klasik lebih bersifat hukum. Cara  merekonstruksi
bahasa ini Hanafi berusaha mentransfer kata-kata yang
ada dalam bahasa klasik ‘menjadi kata baru yang bisa
dipahami sesuai dengan keadaan zaman. Misalnya kata
“al-Din” ditransfer menjadi kata “Idiologi” dan

masih banyak yang lainnya.

® Hassan Hanafi, A/-Turast ..hal.112-113
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b. Merekonstruksi makna (kesadaran).

Bagi Hanafi kesadaran makna diperlukan dalam
rangka melepas kesadaran lama yang diwarisi umat
menjadi kesadaran baru yang sesuai dengan zamannya.
Mislanya jika umat Islam masih memahami Ilmu
Tasawuf sebagai Fana’ (ketiadaan diri) dirubah
menjadi kesadaran eksistensi Baqa’ (keberadaan diri).

Atau jika umat Islam masih memandang Ilmu
Kalam sebagai kesadaran Teosentris dirubah menjadi
kesadaran Antroposentris.

c. Merekonstruksi obyek ( Materi ilmu klasik).

Warisan intlektual Islam  tumbuh dan
berkembang dalam realitas tertentu, dalam arti sesuai
dengan kebudayaan  dan sejarah. Realitas ini
menentukan kerangka ilmu, esensi, metodologi dan
produknya.

Adapun untuk mengintegrasikan ilmu-ilmu klasik
dalam kajian kontemporer, Hanafi menempuh jalan
dengan - menafsirkan Ilmu- Nagliyah ‘menjadi Ilmu
Kemanusiaan, dalam arti ilmu klasik juga mewariskan
ilmu yang rasional, maka dalam kontek seperti sekarang ini
ilmu kemanusiaan harus diaplikasikan dalam kontek
empiris. Hal ini disebabkan pada masa klasik ilmu
kemanusian tidak dapat porsi yang besar dalam kajian
Islam Oleh karena itu ilmu klasik harus di integrasikan

menjadi ilmu baru yang berorientasi pada kemanusiaan.
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Pemikiran Hanafi berkaitan dengan politik dan
kenegaraan dalam tulisan ini hanya akan diekspose
berkaitan dengan pemikiran monumental Hanafi yang
meliputi 5 Al-Yasar al-Islami (Kiri Islam) dan
Oksidentalisme. Hal ini bukan berarti menafikan
pemikiran Hanafi yang lain yang sangat banyak. Hal ini
semata untuk memfokuskan pada sentra kajian tulisan ini.
2. Al-Yasar al-Islami (Kiri Islam)

Secara umum, “Kiri” bisa berarti kelompok
radikal, sosialis, komunis, anarkhis, komunis, reformis,
progresivis atau liberalis. Dengan kata lain “Kiri” selalu
selalu menginginkan sesuatu yan disebut maju, percaya
pada determinisme manusia atau kenyataan sosial.*

Istilah Al-Yasar al-Islami atau  Kiri Islam
sebenarnya bukan penemuan dari pertama kali oleh
Hanafi atau dikemukakan oleh Hanafi pertama kali.
Tetapi Al-Yasar al-Islami dikemukkan pertama kali
oleh AG. Shalih pada tahun 1972 M

yang diartikan dengan kelompok yang berusaha
menghilangkan penindasan dan kemiskinan yang di

dalamnya berisi tentang persamaan hak dan kewajiban

¢ Carl Oglesby, The New Left Reader (New York: Grove Press, 1969),
hal.1
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di antara seluruh anggota masyarakat. Pendeknya “Kiri
Islam” cenderung sosialis dalam Islam.*

Dalam hal ini Hanafi sebenarnya mendapat ide
dari AG.Shalih yang sekaligus mengembangkan dalam
jurnalnya. Bagi Hanafi “Kiri” berarti berpihak pada
yang dikuasai, tertindas, miskin dan yang menderita.
Sedangkan dalam terminologi ilmu politik, “Kiri” juga
bisa diartikan konsep yang datang untuk merahabilitasi
rasionalisme, naturalisme, liberalisme dan demokrasi
dalam khazana Islam. Pada dasarnya menurut Hanafi,
“Kiri” atau “Kanan” tidak da dalam Islam. Tetapi pada
tingkat sosial, politik , ekonomi dan sejarah, “Kiri”
penting dikemukakan dalam rangka menghilangkan
sisa kolonialisme.

Latar belakang munculnya A/-Yasar al-Islami
dilihat dari keterikatannya dengan aGenda Islam, A/-
Yasar al-Islami merupakan pemikiran Hanafi yang
lebih banyak merupakan esei-esei di media yang
merupakan kelanjutan dari a/-Urwah al-Wusqa dan
al-Manar  yang  Gencar melakukan perlawanan

tethadap  kolonialisme,  ketidakadilan  sosial,

¢ Ahmad Ghabbas Shalih, 4/-Yamin wa al-Yasar fi al-Islam (Beirut:
al-Muassasah al-Arabiyah li ad-Dirasat wa an-Nasr, 1972), hal.6

Pendidikan Politik | 737



keterbelakangan, kebebasan serta memersatukan umat
Islam.

Adapun latar belakang munculnya A/-Yasar al-
Islami dengan pendekatan al-Turast wa al-Tajdid ini
dengan melihat kontek pemikiran yang ada di dunia
Islam dimana sering terjadi pembaharuan pemikiran
yang dilakukan oleh umat Islam dengan berbagai
model dan type yang bermacam-macam. Tetapi
pemikiran yang disertai pembaharuan ternyata hanya
menghasilkan keberhasilan yang relatif, bahkan untuk
sebagiannya dikatakan gagal. Hal ini disebabkan :

Pertama, karena tendensi keagamaan yang
terkooptasi oleh kekuasaan yang menjadikan Islam
hanya sebagai ritus keagamaan dan kepercayaan
ukhrawi saja. Padahal realitas Islam berbeda dengan
sistem Islam, sehingga gebyar ritus-ritus itu justru
menjadi topeng yang menyembunyikan dominasi
Barat dan kapitalisme nepotis. Sedangkan keagamaan
lain’ 'yang ‘tidak terkooptasi " terjebak pada
promordialisme, kejumudan dan hanya berorientasi
pada kekuasaan.

Kedua, liberalisme yang pernah berkuasa selama
revolusi ternyata telah didekte oleh Barat, berperlilaku
seperti pengusa kolonial dan hanya melayani kelas-kelas

elite yang menguasai aset negara. Sementara rakyat
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ditempatkan di luar sistem yang cenderung menjadi
penonton saja.

Ketiga, nasionalisme revolusioner yang berhak
mengadakan perubahan dalam satu sistem politik
ekonomi ternyata tidak berumur panjang dan banyak
mengandung  kontradiksi serta tidak banyak
berpengaruh pada kesadaran mayoritas masyarakat.

Munculnya 4l-Yasar al-Islami (Kiri Islam) juga
mendapat inspirasi dari kebrhasilan revolusi Iran 1979
M yang menggetarkan dunia, di mana rakyat Islam
tegak kokoh melawan tekanan militer dan menumpas
kaum otoriter. Revolusi ini juga dapat disejajarkan
dengan revolusi besar dalam dunia seperti revolusi
Prancis dan revolusi Bolsjevik.

Melihat latar belakang di atas, Hanafi berusaha
menawarkan konsep yang dimaksudkan untuk balance
terhadap kekuatan yang memarginalkan kekuatan
Islam sekaligus dalam rangka merealisasikan tujuan -
tujuan pergerakan nasional © serta ' prinsip-prinsip
revolusi sosialis. Hal ini dilakukan Hanafi dengan jalan
pengembangan khazana umat dan berpijak pada
kesadaran umat sehingga umat tidak hanya menjadi

manusia pinggiran yang tertindas.
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Garis-garis Besar Konsep Al-Yasar al-Islami (Kiri
Islam)

Grand theory pemikiran Hanafi bersumber dari
pandangannya, bahwa untuk memajukan negara Islam
saat ini (tahun 90-an s/d Sekarang) yang harus dilakukan
adalah mengimbangi dominasi Barat atas Timur, negara-
negara Islam. Ini artinya supremasi Barat disegala aspek
harus dihilangkan. Pemikiran ini berusaha melokalisir
Barat dan mengembalikan dominasi kekuasaannya pada
batas-batas alamiah.®

Pemikiran-pemikiran Hanafi dimaksudkan
untuk menghilangkan mitos “mendunia” yang selama ini
dibangun Barat melalui upaya menjadikan dirinya sebagai
“pusat peradaban dunia” dan menjadikan kebudayaannya
menjadi “paradigma” kemajuan bagi bangsa-bangsa lain di
dunia. Persoalannya semua itu dibangun dengan jalan
dominasi dan mrenggut kemerdekaan serta kepribadian
bangsa itu.

Masalah hubungan (pertentangan)antara Baratdan
Timur khususnya Islam dalam pandangan Hanafi
disebabkan karena Barat menghawatirkan perkembangan
Islam. Mereka menganggap Islam akan maapu

membangkitkan umatnya untuk melepaskan diri dari

¢ Kazuo Simogaki, Kiri Islam (Antara Modernisme dan Post
Modernisme), Trj. Imam Aziz, (Yogyakarta: LKiS, 1993), hal.9.
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kekuasaan Barat. Lebih dari itu Islam juga mendorong
umatnuya unuk meraih kemajuan dan bisa melepaskan
diri dari pengaruh Barat.

Oleh karena itu tidak heran bila bangsa Barat
menuduh pemikir pembaharuan seperti Hanafi sebagai
teroris, fundamentalis dan tuduhan negatif lainnya.
Padahal seperti yang diinginkan Hanafi adalah
kebersamaan antara Barat dan Timur dengan hidup rukun
dan damai tanpa ada yang menzalimi.

Menurut Hanafi pertentangan antara Barat dan
Timur khususnya Islam sekarang ini tidak bermotif agama
melainkan ekonomi dan politik. Dalam hal ini Barat
sangat menginginkan minyak dari Timur itu dilakukan
dengan jalan menghancurkan negara-negara Islam seperti
Irak dll. Selain itu Barat juga menginginkan pasar dari
Timur, mereka memasok barang dari kebutuuhan rumah
tangga sampai pada senjata perang yang berat untuk dibeli
oleh orang Timur. Jadi jelas pertentangan mereka dengan
orang Timur sengajaa diciptakan untuk menguasai politik
dan ekonomi.

Untuk menghilangkan ketergantungan itu, Hanafi
menawarkan beberapa hal: Pertama, memberikan
kebebasan dalam negeri bagi  rakyat di negara Islam.
Sebuah negara yang mampu menerapkan kebebasan
dalam negerinya maka negara itu akan bergantung pada

kekuatan rakyatnya bukan pada kekuatan negara Asing.
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Kedua, perlunya dibentuk pasa kerjasama antar
negara Timur. Hanafi yakin bahwa ada 52 negara Islam
yang nanti jika bersatu membentuk perdagangan bersama
akan mampu mempunyai kekuatan yang dahsyat . Tetapi
sayangnya sampai sekarang mereka sulit bersatu
Hanafi dan Oksidentalisme

Oksidentalisme merupakan suatu ilmu (Kajian)
khusus yang mengkaji Barat dalam pandangan non Barat
yang muncul pada abad 20 ini. Walupun kajian Barat
sudah ada sejak era kebangkitan Islam tetapi kajian
tersebut masih sarat dengan analisa deskriptif yang sumber
utamanya adalah Barat sendiri.

Oksidnetalisme lahir tanpa ada yang membidani.
Pada mulanya ia hanya gagasan yang bersifat reaksi dari
pada sebuah proyek perbandingan yang punya tujuan
tertentu. Dalam hal ini ada indikasi ketidakpuasan dari
kajian Barat yang telah ada. Ketidakpuasan tersebut
disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut:

Pertama,  kajian". terdahulu ' menGenai ' Barat
merupakan produk dari Barat sendiri yang banyak
subyektifitas. Kedua, kajian terebut tidak lebih dari
promosi Barat tentang apa yang mereka punyai dan

kurang kritis. Lebih dari itu lahirnya oksidentalisme lebih
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banyak disebabkan faktor emosional atas kekalahanya dari
Barat.®”

Hassan Hanafi dianggap oleh para ilmuan
sebagai”Perintis” dari oksedentalisme ini. Hal ini
dibuktikan dengan karanganya yang berjudul A/-
Mugaddimab  fi  Al-Ilm Al-Istighrab (Pengantar

terthadap oksidentalisme). Dalam buku tersebut
dijelaskan tentang pemikiran Hanafi tentang
Oksidentalisme.

Dalam pandangan Hanafi oksidentalisme adalah
sebagian kecil dari sebuah proyek yang akan dibangunya
yaitu revormasi dan pembaharuan pemikiran di dunia
Islam. Dalam buku Al-Mugaddimah fi Al-ilm Al
Istighrab Hanafi banyak menjelaskan ~ menGenai
oksidentalisme, di antaranya Hanafi mengatakan :

Oksidentalisme adalah lawanya orientalisme. Ilmu
ini sangat penting diwujudkan untuk masa sekarang
setelah Barat untuk yang kedua kalinya menancapkan
kuku ' kolonialismenya. ‘Bagaimanapun ' oksidentalisme
merupakan imbangan buat kebudayaan manusia. Karena
dengan ini kelak tiadak akan yang mendakkwa sebagai

bangsa yang superior. Kalau Barat mampu mebnciptakan

¢ A Luthfi As-Syaukani, Oksidentalisme (Kajian Barat setelah Kritik
Orientalisme), Ul.Qur’an, No.5, Vol.V, 1994, hal.118-119.

Pendidikan Politik | 743



Timur dengan orientalisme, kenapa Timur tidak mampu
menciptakan Barat dengan oksidentalisme.”

MenGenai oksidentalisme ini pada garis besarnya
ada bebrapa point yang diantaranya: Pertama,
menghilangkan kesenjangan keilmuan antara Timur
dengan Barat. Selama ini Barat menjadi “Guru” bagi timur
yang mengakibatkan penghapusan jati diri bangsa Timur.
Kedua, membebaskan diri dari kekuasaan tradisi ortodok.
Ketiga, menyadari semakin mereka mengikuti budaya dan
tradisi Barat maka akan semakin tercabut dari akar
budayanya sendiri.

Menurut Penulis sejauh ini oksidentalisme yang
dibicarakan di sini lebih nampak hanya sebagai ” Obsesi”
dan harapan karena selam inii mereka kecewa atas
kekalahan dari Barat. Dengan kata lain oksidentalsime
yang ditawarkan Hanafi lebih berbau Idiologi dari pada
Ilmu

Pada akhirnya bisa disimpulkan tentang pemikiran
Hassan Hanafi yang begitu kritis terhadap Barat, tetapi ia
tidak menutup mata terhadap keberhasilan Barat dan
keunggulan khazanah keilmuanya yang bisa ia gunakan
untuk merubah pemikiran kaum muslimin. Hanafi juga

menyerap kebudayaan Barat tetapi ia tidak bisa disebut

7 Hassan Hanafi, Mugaddimabh fi al-Ilm al-Istighrab (Beirut: Dar
al-Fanniyah, 1991), hal.26
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modernis dengan sepenuhnya karena analisa yang dipakai

adalah fenomenologis.

Analisa

Memahami pemikiran tokoh-tokoh di atas, ada
dua garis besar arus pemikiran yang bisa diambil sebagai
kesimpulan:

a. Pemikiran para tokoh yang berpendirian, bahwa Islam
adalah sebuah agama yang lengkap yang di dalamnya
mencakup juga tata cara dan sistem politik
kenegaraan. Islam tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan Tuhannya saja, melainkan mengatur
hubungan manusia dengan manusia, termasuk
berpolitik dan bernegara. Menurut pemikiran ini,
sistem politik dan kenegaraan yang harus diterapkan
adalah sistem politik dan kenegaraan yang telah
dilakukan Nabi Muhammad SAW dan para
pengganti Beliau (Khulafa al-Rasyidin). Dalam
realitas bernegara  para tokoh ini cenderung
formalistik * dan “menekankan " pada ‘simbol-simbol
Islam. Seperti negara Islam, sariat Islam, hukum Islam
dil.

b. Pemikiran para tokoh yang menganggap Islam adalah
agama rabmatan i al-Alamin yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhannya juga mengatur
hubungan manusia dengan manusia yang lain yang

seagama atau berbeda agama. Kelompok pemikir ini
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berkeyakinan, bahwa Islam tidak spesifik mengatur
tatacara dan sistem politik yang baku yang harus
dilaksanakan umatnya. Islam hanya memberikan
seperangkat nilai dan ajaran yang harus diikuti ketika
berpolitik dan bernegara. Seperti persamaan hak,
kewajiban bersama, keadilan, musyawarah, persatuan,
persaudaraan dll. Dalam realitas bernegara, kelompok
ini lebih moderat dalam arti dalam urusan politik
negara mereka punya ijthad sendiri untuk
menentukan apa yang terbaik dalam menentukan
sistem politik kenegaraandan berbangsa yang baik
serta tidak mengharuskan simbol-simbol Islam dalam

sistem negara.

C. Prinsip-Prinsip Dasar Bernegara menuju Generasi
Toleran
Hal penting yang harus diberikan dan disampaikan
kepada Generasi Islam saat ini adalah pemahaman bahwa
Islam adalah agama rahmah lil alamin, cinta damai, penuh
toleransi dan kasih sayang sesama umat Islam dan dengan
orang non Muslim. Dasar pemikiran dari pemahaman ini
adalah ketika Nabi Muhammad SAW menjadi pemimpin
negara Madinah, Beliau menggunakan dua prinsip yang
mendasar yang menjadi dasar kenegaraan yang harus diikuti

oleh umatnya sampai sekarang.
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1. Prinsip Persaudaraan

Nabi menganjurkan kepada sahabat dan
pengikutnya untuk menjalankan kesatuan dan persatuan.
Ikatan keimanan lebih mengikat daripada pertalian darah.
Keimanan menjadi simbol yang paling kuat untuk
mengikat tali persaudaraan atau golongan. Dengan
demikian komunitas muslim yang memiliki nilai-nilai
solidaritas telah di tangannya. Lebih jauh Nabi
menganjurkan, pentingnya melaksanakan persaudaraan
dengan sesama non Muslim, pada hal-hal yang bersifat
sosial dan kemsayarakatan. Tidak hanya diakui komunitas
muslim, tetapi juga komunitas non muslim.

2. Prinsip Musyawarah

Nabi Muhammad Saw. selalu mengadakan
musyawarah dengan para sahabatnya, ia selalu
berkomunikasi dengan umatnya, bahkan kerap kali
mendapatkan dirinya meminta pendapat kepada sahabat-
sahabatnya. Karena itu, seluruh ummat Islam dari seluruh
suku dan bangsa merasa menjadi bagian dari komunitas
muslim. Antara kaum Anshar dan Muhajirin tidak terjadi
perselisihan, meskipun mereka berasal dari suku bangsa
dari suku bangsa yang berbeda. Kedua prinsip
berkembang menjadi prinsip kemanusiaan, persamaan,
keadilan sosial, keadilan ekonomi, dan prinsip solidaritas
dan kebersamaan.

3. Prinsip Persamaan
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Ajaran Nabi Muhammad ketika memimpin negara
Madinah memberikan kebebasan kepada umat manusia
dalam beraktiftas sosial dan keagamaan dan menjadikan
manusia sederajat antara yang satu dengan lainnya. Orang
yang selama ini mendapat tekanan dan ketidakadilan,
berduyun-duyun akan dengan mudah masuk Islam jika
prinsip ini dilakukan oleh semua pemimpin dalam sebuah
negara atau kerajaan. Dan karena inilah suku Quraish yang
berkuasa merasa kekuasaan dan pengaruhnya mulai
dieliminir oleh pengaruh ajaran yang dibawa oleh Nabi
Muhammad.

Dasar pemikiran di atas adalah piagam Madinah
yang dibuat oleh Nabi Muhammad ketika menjadi
pemimpin Madinah. Piagam Madinah banyak di tulis
dengan berbagai versi, tetapi naskah dan tulisan asli
Piagam Madinah seperti yang ditulis oleh Ibnu Hisyam
dalam Sirah al-Nabawi-nya yang sudah disistematisasi

oleh penulis adalah sebagai berikut :

Mukaddimah:
PPN RPN | [/ [PO
Dengan nama Allah Tuhan yang maha pengasih dan
penyayang.
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Siad e onabuadly cniasll o edang dule dll (o (gl deza (0 SIS 1

e dalzg o BlS s (9 g

Inilah Piagam dari Muhammad SAW diantara orang-orang
yang beriman dan memeluk Islam yang berasal dari suku
Quiraisy dan dari Yasrib, dan orang - orang yang mengikuti

mereka, mempersatukan diri dan berjuang bersama.
-[I. PERSATUAN UMMAT |-

Pasal 1
ool Oga (e Buslg Al el
Sesungguhnya mereka adalah satu bangsa- satu negara (ummat)

yang bebas dari (pengaruh dan kekuasaan) manusia lainnya.

-[IL. HAK ASASI MANUSIA -

Pasal 2

eile Ogdy pay Lellacly Lull ist e Oslilaty maasy (e (8 (0 092 LA
oniasll Gt Jaudlly Cagyally
Kaum Muhajirin dari suku Quraish tetap mempunyai hak asli,
yaitu saling menaggung dan membayat diyat (uang tebusan)
diantara mereka (karena pembunuhan) dengan cara yang baik
dan adil diantara orang-orang yang beriman.
Pasal 3
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B9,alls Lile guas Aaslls Sy S eldlan Osldlaty prayy (e Bgegig
ovesll ot Lawdlly
Bani Auf tetap mempunyai hak asli mereka, tanggung
menanggung dalam uang tebusan darah. Setiap keluarga
mereka membayar bersama uang tebusan dengan baik dan adil

diantara mereka.

Pasal 4
B9yally Leile s mee daslls JSy JoMI! wellan pllan iy, e Suel s
ol o awally
Bani Sa’idah (dari Yasrib) tetap berpegang pada hak-hak asli
mereka, saling menaggung uang tebusan mereka. Setiap
keluarga dari mereka membayar bersama akan tebusan dengan

baik dan adil diantara orang-orang beriman.

Pasal 5
B9yally Leile guas ppe 2aslls Sy JoMI Gplilan i, e (e &ymellging
sl e laudlly
Bani Harts (darisuku Yasrib) tetap berpegang pada hak-hak asli
mereka saling menaggung uang tebusan dianatara mereka
(Diyat). Setiap keluarga dari mereka membayar bersama akan

tebusan dengan baik dan adil diantara orang-orang beriman.
Pasal 6

9,2l Leile suas e Aa3ls Sy s eelilas 09lBlany pay; (e i 5ius
ol o ol
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Bani Jusyam (dari suku Yasrib) tetap berpegang pada hak-hak
asli mereka saling menaggung uang tebusan (Diyat) diantara
mereka.Setiap keluarga (thaifah) dari mereka membayar
bersama akan tebusan dengan baik dan adil diantara orang-

orang beriman.

Pasal 7
B9yally Leile (g mpe 2aslls JSy JoM melilan glilany oy (leslmidl siuo
oesll o awally
Bani Najr (dari suku Yasrib) tetap berpegang pada hak-hak asli
mereka saling menaggung uang tebusan (Diyat) diantara
mereka.Setiap keluarga (thaifah) dari mereka membayar
bersama akan tebusan dengan baik dan adil diantara orang-

orang beriman.

Pasal 8
Leile a3 mpe 2aslls Sy JoMI eelBlas Osl8laty pasy (e CBge cngrec siug
o3l o Jawdlly Cagyally
Bani Amrbin Auf (dari suku Yasrib) tetap berpegang pada hak-
hak asli mereka saling menaggung uang tebusan (Diyat)
diantara mereka. Setiap keluarga (thaifah) dari mereka
membayar bersama akan tebusan dengan baik dan adil diantara

orang-orang beriman.
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Pasal 9
Byl Lsile (g5 pe Aiills Sy S pelBlan O9lBlazy pgas; (el s
ol o lowally
Bani Nabith (dari suku Yasrib) tetap berpegang pada hak-hak
asli mereka saling menaggung uang tebusan (Diyat) diantara
mereka. Setiap keluarga (thaifah) dari mereka membayar
bersama akan  tebusan dengan baik dan adil diantara orang-

orang beriman.

Pasal 10
B9yalls Leile (g mee Aaslls JSy JoM welilan glilam iy, (e ag¥) gug
sl o Lawilly
Bani Aus (dari suku Yasrib) tetap berpegang pada hak-hak asli
mereka saling menaggung uang tebusan (Diyat) diantara
mereka. Setiap keluarga (thaifah) dari mereka membayar
bersama akan tebusan dengan baik dan adil diantara orang-

orang beriman.
-[ III. PERSATUAN DAN KEAGAMAAN ]-
Pasal 11
.Jae gl elad § cgyall sslansil mi Layde 9SAY caiasllily

Sesungguhnya orang yang beriman tidak akan melalaikan

tanggung jawabnya untuk memberi sumbangan bagi orang

752 | Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M.Ag.



yang berhutang karena membayar uang tebusan darah dengan

baik danadil dikalangan orang-orang beriman.

Pasal 12
493 (03e g (pasa allxs Yy
Tidak seorangpun dari orang-orang yang beriman
diperbolehkan membuat persekutuan dengan teman sekutu

dari orang yang beriman lainnya tanpa persetujuan lebih dulu.

Pasal 13
slud gl lgae 9l @il gl @lls Aaws (Anl ol pge (A1 e e sl pesll ols
2>ty OEsly Laer dule el (3lg ciasll s
Setiap orang yang beriman dan bertaqwa harus menentang
setiap orang yang berbuat kesalahan, melanggar ketertiban,
penipuan, permusuhan atau pengacauan di kalangan orang-
orang yang beriman. Mereka harus dihukum walau terhadap

anaknya sendiri.

Pasal 14
e e 3K iaiy Yy 13K § Liwda (e Jiy Yy
Tidak diperkenankan seorang beriman membunuh seorang

yang beriman lainnya lantaran orang yang tidak beriman tidak
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diperkenankan seorang yang beriman membantu seorang kafir

untuk melawan seorang yang beriman lainnya.

Pasal 15
ool 093 pamy Jlse meuam cniesll oly sl peple dzm Busly <l a3 ol
Jaminan Tuhan adalah satu dan merata, melindungi nasib
orang-orang yang lemah.SeGenap orang yang beriman harus
saling menjamin dan setia kawan antar mereka dari gangguan

manusia lain.

_[IV.PERSATUAN WARGA NEGARA ]-

Pasal 16
sple ol Yy Gragllas sl B9udlly puaidl Al Olé 5 (o Liass (10 4ily
Sesungguhnya bangsa Yahudi yang setia pada negara berhak
mendapat bantuan dan perlindungan serta tidak boleh
dikurangi haknya dan tidak boleh diasingkan dari pergaulan

umum.

Pasal 17
sloe eI all Jutee 3 JUB & (rage 095 (3050 ol ¥ By il el 0l
‘o Jue g
Perdamaian dari orang-orang yang beriman adalah satu. Tidak
diperkenankan segolongan orang yang beriman membuat

perjanjian tanpa ikit sertanya segolongan lainnya di dalam
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suatu peperangan di jalan Tuhan. Kesuali atas dasar persamaan

dan keadilan diantara mereka.

Pasal 18
Laay Loy can buas o3 25kt S0l
Setiap penyerangan yang dilakukan terhadap kita (Madinah)
merupakan suatu tantangan terhadap semuanuya yang harus

diperkuat oleh seluruh golongan.

Pasal 19
cnailly onresll oly dll Lo § acluos JU Lay pany e muanns o ool 0l
ogbly sua sl e
Segenap orang-orang yang beriman harus memberikan
pembelaan terhadap terhadap tiap-tiap darah yang tertumpah
di alan tuhan. Dan setiap orang yang beriman yang bertaqwa

harus berteguh hati atas jalan yang baik dan kuat.

Pasal 20
obe e 4590 ooy Vg oyl Wle i s Y dSlg
Perlindungan yang diberikan oleh orang Musyrik terhadap

harta dan jiwa seorang musuh Quraish tidak di akui.
Pasal 21

o3l oly Jazall g oy O ¥ 4y 293 45l Ay (e MaB Linge Lasiel (e 4ily
.@LﬁLﬁﬁEﬂMd:u_}b&é\Si_&L
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Barang siapa yang membunuh erhadap seorang mukmin
disertai bukti terhadap perbuatannya, maka ia harus dihukum
bunuh, kecuali ada wali yang rela menerima ganti rugi . Dan

orang mukmin harus mengutuk perbuatan tersebut dan

diizinkan menghukum kejahatan tersebut.

Pasal 22
Yy Buzma piats 0l 53Y1 aglly dlily oaly Laaminll sda @ Loyl sl Ja¥ il
i d 5 Yy ualuall agy daty <l Ziad dele ol 90 5l ayums oo 4l Lugs
e Yy bym
Tidak dibenarkan bagi seorang yang mengakui piagam ini dan
percaya kepada Tuhan dan hari akhir akan membantu orang
yang salah dan memberikan tempat kediaman baginya.Siapa
yang memberikan bantuan dan tempat tinggal bagi
penghiyanat negara atau orang yang salah akan mendapat
kemurkaan dan kutukan dari tuhan di hari kiamat nanti. Serta

tidak diterima pengakuan dan persaksiannnya.

Pasal 23
e il o azma dls Jrg el Jlo00 O tad (30 b erialis | Logs (5l
ol
Apabila ada perselisihan pendapat diantara kamu dalam suatu
hal, maka kembalikan penyelesaiannya pada hukum Tuhan

dan keputusan Muhammad.
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[ V. GOLONGAN MINORITAS |-

Pasal 24
Omyle Igalale (el ae Ogdan sedl Ol
Warga negara dari golongan Yahudi memikul biaya bersama-

sama dengan kaum mukmin selama negara dalam peperangan

Pasal 25
4ild @ily iy e W mudily piedlgn s 39l sl ae Aal Bge Gy 394 Ol
A Jaly duds Wl zigd
Kaum Yhudi dari bani Auf adalah satu bangsa -negara dengan
orang mukmin. Kaum Yahudi bebas memeluk agama mereka,
dan kaum Muslimin bebas memeluk agamanya. Kebebasaan
ini berlaku juga untuk pengikut dan sekutu mereka. Kecuali ada
yang mengacau dan berbuat kejahatan yang menimpa diri

bersangkutan dan keluarganya.

Pasal 26
B9 (g9 a5lle Jia sl=dl (q 35l 0ls
Kaum Yahudi dari Bani Najjar diperlakukan sama seperti kaum
Yahudi dari Bani Auf.

Pasal 27
e 39lle Jta iyl Gy 54 Ol
Kaum Yahudi dari Bani Harts diperlakukan sama seperti kaum
Yahudi dari Bani Auf.
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Pasal 28
By G d9elle Jis Bl (4 29d 09
Kaum Yahudi dari Bani Saidah diperlakukan sama seperti
kaum Yahudi dari Bani Auf.

Pasal 29
Sge G aselle o mdr e 35l Ol
Kaum Yahudi dari Bani Jusyam diperlakukan sama seperti
kaum Yahudi dari Bani Auf.

Pasal 30
A5 5 d5elle Jie (gl (e 25¢d Ol
Kaum Yahudi dari Bani Aus diperlakukan sama seperti kaum
Yahudi dari Bani Auf.

Pasal 31
Jaly duds W zigy ¥ 4le @iy mlls (e Wl Cdge by 39lle Jie AdaT Gy 39 O1l9
R
Kaum Yahudi dari Bani Tsa’labah diperlakukan sama seperti
kaum Yahudi dari Bani Auf. Kecuali ada yang mengacau dan
berbuat kejahatan yang menimpa diri bersangkutan dan

keluarganya.
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Pasal 32
Suku Jafnah adalah bertalian darah dengan kaum Yahudi dari
Bani Tsa’labah dan diperlakukan seperti Bani Tsa’labah

Pasal 33
(3 31 09,1 Oy Bge s d9lle Jie Ak ddl ad 0l
Bani Sutheibah deperlakukan sama dengan kaum yahudi dari
bani Auf.

Pasal 34

W‘“K 4 dad 4‘5.4 Olg
Pengikut dan sekutu dari bani Tsa’labah diperlakukan sama

seperti Bani Tsa’labah

Pasal 35

S 394 ol Ol
Semua pegawai dan pembela kaum Yahudi diperlakukan sama

seperti kaum Yahudi.

[ V. WARGA NEGARA ]-

Pasal 36
Cﬂ)ﬁ&&%ﬁﬁ\jp@j@;dﬁ\&aM&ihY\W.\}|G)_'7_1_Y4j|j
Jda ol e il oy @lls oo W1 day Jaly clid dudind clid e iy

Pendidikan Politik | 759



Warga negara tidak diperbolehkan bertindak diluar izin dari
Muhammad, SAW. Seorang warga boleh bertindak membalas
kejahatan terhadap apa yang dilakukan kepadanya.Siapa yang

berbuat kejahatan, maka balasannya akan menimpa dirinya

dan keluarganya , kecuali dapat membela diri. Tuhan

melindungi orang yang yang setia terhadap piagam ini.

Pasal 37
sda Jal cyl> oo (e aidl pgn Oly pdas (nedudl ey pgass s9dl (e Oy
Oly Aaely §yal @3l o dily @IV 90 A1y Ampailly il pie 01y 2amsall
pollaell siall
Kaum Yahudi memikul biaya negara seperti kaum muslimin
Diantara kaum Muslim dan Yahudi berhak membela dan
memerangi setiap musuh yang menentang piagam ini .
Diantara mereka harus saling mensehati dan berbuat baik serta
menjahuai perbuatan dosa.Seorang warga negara tidak
dianggap salah atas apa yang diperbuat sahabat atau
sekutunya..Pertolongan, pembelaan dan bantuan harus

diberikan kepada orang atau golongan yang teraniaya.

Pasal 38

Onslme lgwlole (sl an Ggdain 35dl Ol
Warga negara kaum Yahudi memikul biaya bersama-sama

warga mukmin selama peperangan terjadi.
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[ VIL PERTAHANAN NEGARA |-

Pasal 39
Lazall sda Jad Ldsz ol copda 0l
Kota Yasrib, ibu kota negara tidak boleh dilanggar

kehormatannya oleh peserta piagam ini.

Pasal 40
¥y slae e a8 Sl ol
Semua tetangga yang berdampingan rumah harus diperlakukan
seperti dirinya sendiri dan tidak boleh diganggu

ketentramannya dan dipersalahkan.

Pasal 41
Ldal 530 W Ay Hles Y g
Seorang tetangga perempuan tidak boleh diganggu
ketentramannya atau kehormatnnya, serta setiap kunjungan

harus disertai izin suaminya.
-[ VIII. PIMPINAN NEGARA ]-
Pasal 42

Al 1 osye ol salud (il Hlaidly Gids oo Larmiall sda Jal o O L asly
ply il sda Ble LS| e <l ()ly plaog dule il o daze Jlg J2g 3
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Setiap pertengkaran atau peristiwa yang terjadi antar pengikut
piagam ini harus segera dilaporkan dan diselesaikan menurut
hukum Tuhan dan kebijaksanaan Muhammad. SAW.

Pasal 43
ayiai e My o 5=t il
Sesungguhnya musuh Quraish tidak boleh dilindungi juga

orang yang membantu mereka

Pasal 44
e @23 oo e el o 09
Dikalangan warga negara sudah berjanji untuk menentang

setiap agresor yang datang menyerang kota Yasrib.

_[ IX. POLITIK PERDAMAIAN ]-

Pasal 45

dIseal3) wely gy digmllimy @@l (igwlss) digxlay mlio JI 15l 131

prlr 0o pras b S Gl gall 3 ool e W1 el e o 4o alls Jie
i g

Apabila ada negara yang diajak membuat perjanjian
perdamaian, dan mereka bersedia, maka perjanjian tersebut
harus segera dilaksanakan kecuali mereka menunjukkan
permusuhan terhadap agama Islam. Dan Warga negara wajig

mendukung setiap perjanjian damai tersebut
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Pasal 46
oo Lamiall sda Ja¥le Jie e meudily mellsn eo¥l 35 Ol
Y Gsall ol Aaumsall sia Jal e sl I
Sesungguhnya kaum Yahudi dari bani Aus dan sekutunya
mempunyai kewajiban yang sama dalam menjaga setiap
perdamaian. Sesungguhnya perdamaian dapat menghilangkan

kesalahan.
-[ X. PENUTUP |-

Pasal 47

Y dily o)y Aagmsall sia 3o ol e dlilily duds Je¥l el uS Vg

ol o W Al (el aad (a9 (el Z35 0 ity el @Il 9o LS e Jsx,
podog dule il (o Al Jgany ozmag G319 o sl Al ol e
o Setiap warga negara yang bekerja dan berusaha, maka usaha
tersebut atas dirinya sendiri.

o Sesungguhnya Tuhan menyertai semua peserta piagam ini.
o Piagam ini tidak diperbolehkan melindungi orang yang salah

dan berbuat dhalim.
o Sesungguhnya (mulai saat ini) orang yang bepergian adalah

aman.
o Orang yang menetap juga aman kecuali yang dhalim dan

berbuat salah.

o Sesungguhnya Tuhan melindungi orang yang berbuat taqwa.
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o Dan akhirnya Muhammad adalah pesuruh Tuhan.Semoga

Tuhan mencurahkan shalawat dan kesejahteraan atasNya. °

5 Ibn Hisyam,Sirah Al-Nabawiyyah, Juz I (Mesir: Bab al-Halabi,

1955), hal 501-504. Pembagian pasal-pasal dalam piagan ini juga dilakukan
oleh AJ.Wensinck dan Montgomery Watt dalam Mubammad at Medina.
Dalam tulisan Indonesia , lihat.Zainal Abidin Ahmad, Piagam Nab:

Mubammad (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hal. 11-20.
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171

GLOBAL SUMMARY

Membentuk dan menghasilkan Generiasi Milenial Kafah
(Gen-MK), yaitu Generasi yang mempunyai kompetensi dan
kualifikasi ilmu agama dan sains yang seimbang antar keduanya
dengan karakter individu yang mengedepankan pada ethic and
personality berlandaskan nilai Al-Qur’an dan Al-Hadis yang
menjunjung tinggi humanisme, multikul-turalisme  serta
menghormati pluralisme tidak mudah dicapai tanpa kerja sama
semua aspek dan unsur kependidikan yang ada serta dibentuk
melalui konstruksi teoritik dan implemantatif sehingga capaian
pembelajaran bisa berhasil maksimal. Di samping itu juga
diperlukan ' konsep  yang konstruktif-sistematis untuk
mewujudkan hal tersebut:

1. Menciptakan dan membentuk Generiasi Milenial Kafah
(Gen-MK) dengan cara merumuskan tujuan pembelajaran
yang dieksplorasi dari Al-Qur’an dan diteorikan menjadi
Taksonomi Transenden, yaitu konsep yang dimulai dari
sebuah pemikiran filosofis bahwa “tujuan pendidikan Islam

harus menjadikan peserta didik menjadi baik (orang baik)”.
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Kata “baik” ini adalah kunci dalam merumuskan tujuan
pendidikan Islam. Teorisasi Taksonomi Transenden ini
dengan cara meneliti konsep “baik” dalam al-Qur’an melalui
tiga akar kata, yaitu kata absana yubsinu dan saluba yaslubu
serta kata khayr dengan berbagai bentuk dan perubahannya
dalam al-Qur’dn. Kemudian dari tiga akar kata tersebut
ditelusuri lagi akar kata yang mempunyai korelasi dengan ayat
lain sampai ditemukan klasifikasi “baik” dalam al-Qur’an.
Teori lengkap dijelaskan pada bab 2 buku ini.

2. Gen-MK dibentuk dengan cara menyiapkan materi dan
kurikulum pendidikan denagan berbasis nilai  llahiah
(Teosentris),  Insaniah  (Antroposentris),  Kawuniah
(Kosmosentris). Generasi Milenial Kafah harus dibekali
seperangkat materi yang dikonstruk dalam sebuah kurikulum
yang komperhensif yang membekali dalam memahami
realitas ketuhanan, hubungan manusia dengan Tuhannya,
ritual keagamaan dengan Penciptanya (/lahiah/Teosentris).
Di samping bekal Ketuhanan, Gen-MK juga harus dibekali
dengan tata cara dan perilaku interakasi sosial masyarakat
dengan akhlak dan etika Qur’ani (Insaniak / Antroposentris).
Bekal lain yang penting adalah menjadikan Gen-MK
mempunyai pengetahuan dan kepedulian terhadap eksistensi
dan pelestarian lingkungan serta pemahaman tentang alam
semesta secara baik (Kauniah /Kosmosentris).

3. Gen-MK diberi bekal pemahaman yang baik terkait fitrah

manusia. Konsep fitrah menjadi hal yang penting karena
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dalam proses pendidikan fitrah manusia menjadi dasar utama
pengembangan potensi yang mengekplorasi dimensi jasmani
dan ruhani sehingga menciptakan kompetensi yang
mumpuni pada disiplin ilmu yang dipelajari. Pemahaman
tentang fitrah mempunya signifikansi terhapa metode dan
strategi  pendidikan yang bermuara pada terciptanya
keberhasilan pendidikan dan capaian pembelajaran yang
maksimal.

. Metode dan strategi pembelajaran mempunyai kedudukan
yang penting dalam mewujudkan Gen-MK, karena hanya
dengan metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi Gen-
MK yang mampu menghantarkan materi sehingga bisa
diserap dengan baik. Metode Pembelajaran Klasik, Metode
Pembelajaran Kontemporer yang didesain secara Integratif
akan menjadikan proses transferisasi keilmuan dengan
maksimal.

. Gen-MK merupakan prototype Generasi yang anti terhadap
radikalisme kiri dan radikalisme kanan, oleh karena itu bekal
pendidikan politik sangat diperlukan untuk mewujudkan
toleransi’ antar dan sesama umat beragama dalam sebuah
negara. Melalui pemikiran para ahli politik kenegaraan yang
berproses dari masa klasik, masa pertengan dan masa modern
menjadikan pemikiran tersebut harus diberikan kepada Gen-
MK.
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Observation in
Islamic
Education" to
Improve Religious
and Social
Characters of

Okt,
2017

Procceding
Internasion
al/

Pen.-1

Proceedings of the
International
Conference on
Learning Innovation
(ICL12017), No.
ISBN : 978-94-6252-
460-6, terindeks ;
Web Science,
Scopus, DOAJ,
Google Scholar,
https://www.atlantis
press.com/,
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University

Students: a
Preliminary
Research"
Pengembangan 2019 | Buku/ Buku Individu,
desain Pen.-1 Cetakan Pertama,
pembelajaran Full Oktober 2019, No.
Day School ISBN :
perspektif llmu 978-602-6326-76-8,
Psikologi Penerbit Kansum
Perkembangan Books, alamat
dan online :
[lmu Pendidikan http://digilib.uinsby.
Islam: studi ac.id/3 5956/,
fenomenologi di alamat online
Lembaga dokumen :
Pendidikan di http://digilib.uinsby.
Kabupaten ac.
Lamongan
Sejarah Peradaban | 2017 Buku/ Buku Individu, CV.
Islam: Paradigm Pen.-1 Indo Pramaha,
teks, reflektif, dan Rev. September 2012,
filosofis 325 hal, Cet.
Pertama, No.
ISBN :
978-602-18896-4-0,
alamat online :
Official URL:
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http://digilib.uinsby.
ac.id/id
/eprint/20102,
alamat online
dokumen :
http://digilib.uinsby.
ac.id/2
0102/1/Buku%20Aja
%208
ejarah%20Perdaban
%20Isla
m%20Tarbiyah.pdf

RISET/SEMINAR/WORKSHOP INTERNASIONAL

Z Judul Tahun Level Tempat/Partner

1 | Methodology in MARMARA University
Islamic Internasio Faculty of
Law, Metodolgyin | 2013 TheologiTurkey/Prof.
Sufism nal Dr. Bilal Aybakan
(Workshop)

2 | Methodology in Marmara
Tarbiyab, Internasio Universityllahiyat
Metodology in 2013 nal FakultesiTurkey/Prof.
Hadith Dr.Seyfi Kenan
(Workshop)

3 | Islamic and S Universiti Utara
Values 2015 Malaysia/Assoc.Prof.D
Education nal r.

Biografi Penulis | 791




Forum(Seminar)

Mohd Izam Ghazali

Teachers’
Competence
Standard and
Curriculum of
Islamic Education
Department
toward the ASEAN
Economy
Community(Rise)

2016

Internasio
nal

Fathoni  University
Pattani- Thailand

Teachers’
Competence
Standard and
Curriculum of
Islamic Education
Department
toward the ASEAN
Economy
Community(Riset

)

2016

Internasio
nal

UUM Malaysia Kedah-
Sekolah Menengah
Agama Darussaadah
Alor Setar Malaysia

Kompetensi Guru
dan

Standar
Kurikulum
Lembaga
Pendidikan di
Brunei
Darussalam

2016

Internasio
nal

KUPU SB Bandar Seri
Begawan-Nusa Laila
Puteri School-Bandar
Seri Begawan Brunei
Darussalam
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(Riset)

Riset Study of JAWAHARLAL
Curriculum of NEHRU University
Indonesia and .| New
] Internasio
Indian 2018 nal Delhi 110067-
Madrasah India/Ass.Prof.Dr.
Education Gautam Kumar Jha
System (Riset)
Riset Study of Jamiah Millia Islamia
Curriculum of Okhla- New Delhi
Indonesia and .| India/Prof Dr.Ahrar
] Internasio
Indian 2018 anl Husain
MadrasabEducati
on
System(Riset)
Life Enbancement UM Malang Jawa
Trought etnash Timur
nte
Humanity and 2018 Indonesia/Dr.H.Munji
: 2 nal
Social Science n
(Conference) Nasih,M.A
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PUBLIKASI ILMIAH NASIONAL

N Judul Tahun Level/Stat Jurnal/Index
0 us
1 | The Use of 2017 | Jurnal Jurnal Pendidikan
Instructional Nasional/ | dan pembelajaran
Media in PAI Kolaborasi | (Education and
(Islamic Religious) Learning Journal),
Lesson in Vol.24 No.1, 2017,
Elemntary School 14-19 hal, LP3
Universitas Negeri
Malang, No.p-ISSN:
2302990X, e-ISSN :
2580-2313, terindek
: Google Sholar,
Crossref, SINTA 3,
3 | Rekonstruksi 2015 | Jurnal ISLAMICA: Jurnal
Tujuan Pendidikan Nasional | Studi
Islam Berbasis Akreditasi/ | Keislaman, Vol 9 No
Taksonomi Pen.-1 2
Transenden Maret 2015, hal. 1-8,

Pascasarjana UINSA
Surabaya, P-ISSN
terindeks : Google
Scholar, Crossref,
DOA]J, Moraref,
Sinta2, alamat
online :
http://islamica.uinsb
y.ac.id/
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Figih Dan Tasawuf
Dalam Pendekatan
Historis

2018

Jurnal
Nasional
/Kolaboras
i

Humanis (Jurnal
[mu-Ilmu

Sosial dan
Humaniora,

Vol.10. No.1
(Januari

2018), hal : 11-20,
LPPM Unisda,
Indonesia, eISSN:
2579-89-87, p-ISSN:
2085-1413, 11-
http://ejurnal.unisda
.ac.id/index.ph
p/Humanis/index,

Desain Materi
Pendidikan
Kosmologi
(Kawniyyah)
Perspektif Alquran

Pebrua
i 2016

Jurnal
Nasional/
Pen.-1

Jurnal Pendidikan
Agama

Islam (Journal of
Islamic

Education Studies),
Vol. 3

No. 1, 2015, hal
137-150,

Islamic Education
Teacher

Training Program of
UIN Sunan Ampel
Surabaya, print-
ISSN: 2089-1946 &
Electronic-ISSN:
2527-
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4511, terindek :
DOAJ,

Google Scholar,
SINTA2, Moraref,
index.php/jurnalpai/
article/v iew/42

6 | Transformasi Juli Jurnal HUMANIS: Jurnal
Tujuan Pendidikan | 2017 Nasional/ | Ilmu-

Nasional Pen.-1 Ilmu Sosial Dan
Perspektif Humaniora, Vol. 9
Pendidikan Islam No. 2,

Juli 2017, hal 107-
116,

LPPM, Indonesia, e-
ISSN: 2579-89-87,
PISSN: 2085-1413,

7 | Membangun Etika | 2018 | Jurnal Jurnal Pendidikan

dan Kepribadian Akreditasi/ | Agama
di Lembaga Pen.-1 Islam (Journal of
Pendidikan Islam: Islamic Education
Sebuah Perspektif Studies), 5(2), hal
Psikologi Qur’ani 309-338, Vol 5, No
2 (2017), hal 29,
FIK,
UIN Sunan
Ampel Surabaya,
print-

ISSN: 2089-1946 &
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Electronic-ISSN:
2527-

4511, terindek :
DOA),

Google Sholar,
Moraref, Crossref,
SINTA 2, alamat
online :
http://jurnalpai.uins
by.ac.id/
index.php/jurnalpai/
article/v iew/122

Tanggung Jawab
Pendidikan
Terhadap
Problematika
Pluralisme Dan
Ham Di Dunia
Islam

2011

Jurnal
Nasional/
Pen-1

HUMANIS: Jurnal
[lmu-

IImu Sosial Dan
Humaniora, Vol. 3
No. 1,

2011,hal 89-100,
LPPM Unisda
Lamongan
Terindeks : Google
Scholar, alamat
online :
http://ejurnal.unisda
.ac.id/index.ph
p/Humanis/issue/vie
w/76, online
dokumen :
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Peace Building
Based On The
Local Wisdom
(The Study Of
Phenomenology-
Ethnography In
The Society Of
Islamic Relegion,
Cristian,
Hinduism At
Balun Village,
Turi Subdistric
Lamongan District

Januari | Jurnal
2016 | Nasional/
Pen.-1

Jurnal Ibda (Jurnal
Kajian

Islam dan Budaya),
LPPM

IAIN Purwokerto,
Vol. 14 No. 1,
Januari 2016, 1-15
hal, No. e-ISSN
2477-5517, p-ISSN
1693-6736, LPPM
IAIN Purwokerto,
terindeks :

Google Scholar,
Crossref,

Moraref, DOAJ,
Index Copernicus,
SINTA2,

RIWAYAT PEKERJAAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

No | Pekerjaan/pengabdian Tahun Lembaga
1 | Founder - Direktur Cell | 2007- LPD-Lembaga
Education Jawa Timur | Sekarang Penyelenggara
Diklat Jawa Timur
2 | Wakil Dekan Bidang 2019-2022 Fak Tarbiyah dan
Akademik dan Keguruan UIN
Kelembagaan Sunan Ampel
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3 | Ketua Pengelola 2018-2022 Dir.GTK Kemenag
Pendidikan JakartaLPTK UIN
Profesi Guru (PPG) Sunan Ampel
LPTK UIN Surabaya
Sunan Ampel

4 Dosen Sarjana dan 2000- UIN Sunan Ampel
Pascasarjana Sekarang Surabaya

5 | Wakil Dekan 1 Fakultas | 2001-2004 Universitas Darul
Agama Islam (FAI) Ulum Lamongan

6 | Dekan Fakultas Agama | 2004-2008 UNISDA Lamongan
Islam (FAI) Jawa Timur

7 | Wakil Direktur/Asdir 2008-2012 Pascasarjana
Pascasarjana UNISDA Lamongan

8 | Founder and 2002-2011 PP.Tanwirul Qulub
Headmaster SMA NU 1 KarangGeneg
Model Lamongan

9 | Wakil Ketua Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji MWC NU
(KBIH)

2015sekarang | KarangGeneng
Yasmanu (Yayasan
) Lamongan
Sosial
Mabarrot NU)

10 | Wakil Ketua Majlis Wakil | 2016- KarangGeneng
Cabang NU Sekarang Lamongan

11 | Wakil Ketua PC GP 2003-2007 Cabang Lamongan
Ansor
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12 | Sekjen Yayasan 2015- KarangGeneg
Pendidikan Pondok Sekarang lamongan
pesantren Nurul Huda
13 | Ketua Panwas Pemilu 1999 Kec.Tikung
1999 Kab.Lamongan
14 | Wakil Direktur CV.Bumi | 2004-2008 Aspekindo Group
Subur Lamongan
Permata-General
Bussines and
Contractor Lamongan
Jatim
PENGHARGAAN
1 | Satyalancana Karya Satya Presiden Republik
—X No. 3074/4/2017 Indonesia/ Ir.H.Joko
2017 | Widodo
2 | Satyalancana Karya Satya Presiden Republik
—XX No.37/TK/ Tahun Indonesia/ Ir.H.Joko
2020 2020 | Widodo
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Surabaya, 10 November 2022,

Ah. Zakki Fuad
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Pendidikiin ls|dm
Desain Pembelajaran
Menuju Generasi Milenial Kafah (Gen-MK)

Buku menawarkan berbagai konsep pendidikan yang bermuara pada
terwujudnya Generasi milenial kafah yang mempunyai kualifikasi dan
kompotensi keagamaan serta sains teknologi secara seimbang. Generasi
Milenial kafah (Gen-MK) merupakan harapan dan cita-cita yang ingin
diwujudkan penulis. Rangkaian konstruksi dan sistematisasi isi buku ini
ditujukan sebagai jalan menuju cita-cita munculnya Generasi yang akan
menjadi pewaris dunia dalam hal keilmuan pendidika Islam.
Pikiran-pikiran terbaru yang berlatar belakang pandemi Covid-19 mengisi
sebagian besar bab dalam buku ini, hal ini disebabkan pandemi telah
merubah landscape pendidikan Indonesia terutama terlihat adalah pola
interakasi edukatif di lembaga pendidikan yan selama masa pandemi
berlangsung, pendidikan berbasis ruang kelas yang bertumpu pada pola
interaksi langsung face to face untuk sosialisasi dan internalisasi pengeta-
huan tergantikan oleh media teknologi informasi internet berupa platform
media digital seperti Google Classroom, Zoom, Google Meet, Whatsapp,
Zenius, dan Quipper. Dengan kondisi seperti itu buku ini merespon dan
menawarkan konstruksi serta formulasi bagaiman pendidikan tetap bisa

berjalan baik dan berhasil maksimal.
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